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GLOBAL CITY
BUILDING A

Pada 2017, Perseroan melakukan sebuah terobosan dengan pembangunan kota baru 
berskala internasional yaitu Meikarta. Pembangunan kota ini merupakan proyek 
investasi terbesar yang dilakukan oleh Lippo Group selama 67 tahun sejarah berdirinya 
grup ini.

Meikarta dikembangkan di atas lahan seluas 500 ha di kawasan Cikarang, yang akan 
dilengkapi dengan 250.000 tempat tinggal didukung dengan 1.500.000 m2 (GFA) area 
komersial, menjadikan Meikarta sebagai area yang layak dan nyaman untuk ditempati. 
Perseroan juga akan mengembangkan berbagai sarana dan prasarana pendukung 
seperti sekolah, rumah sakit, universitas, pusat seni dan budaya, perpustakaan umum, 
dan Central Park seluas 100 ha yang telah selesai dibangun untuk meningkatkan 
kenyamanan dan kesehatan para warga warga yang tinggal di kawasan Meikarta.

Kota Meikarta dikelilingi beberapa lokasi strategis, salah satunya Lippo Cikarang, 
di mana ribuan perusahaan raksasa nasional dan multi nasional berbasis di lokasi 
ini. Selain itu, Meikarta juga didukung dengan kemudahan akses, dengan adanya 
pembangunan berbagai infrastruktur baru seperti Pelabuhan Laut Dalam Patimban, 
Bandar Udara Internasional Kertajati, kereta cepat Jakarta-Bandung, Stasiun LRT 
Cawang-Bekasi Timur dan Cikarang, monorail dan jalan layang tol Jakarta – Cikampek.

Dengan segala keunggulan infrastruktur, Meikarta akan menjadi kota modern 
terlengkap di Asia Tenggara.

In 2017, the Company had a breakthrough by building a new international city called Meikarta. The 
city construction was the most prominent project with highest investment ever done by Lippo Group 
throughout 67 years of the Company’s history.

Meikarta is developed on a 500 ha land in Cikarang, which will be equipped with 250,000 residential 
units supported by 1,500,000 sqm (GFA) of commercial areas, making Meikarta a decent and comfortable 
area to live in. The Company will also develop various supporting facilities and infrastructures such as: 
schools, hospitals, universities, art and culture centers, public library, and 100 ha Central Park that have 
been completed to improve the comfort and health of residents living in the Meikarta area.

The city Meikarta is surrounded by several strategic locations. One of the strategic locations is Lippo 
Cikarang where thousands of major national as well as multinational companies will be based in this 
location. Furthermore, Meikarta is also supported by ease of access, through the development of new 
infrastructure such as Patimban Deep Seaport, Kertajati International Airport, Jakarta-Bandung high-
speed train, Cawang-East Bekasi and Cikarang LRT, monorail and Jakarta-Cikampek elevated toll road.

With all the advancement of its infrastructures, Meikarta will be a modern city with the most facilities in 
Southeast Asia.
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Ringkasan
2017Kinerja

Tumbuh 119% menjadi | Growth 
119%

atau menyumbang 75% dari total pendapatan
or contributed to 75% of total revenue

1.50

12.38

370

1.13
PENDAPATAN RUMAH HUNIAN 
DAN DIVISI APARTEMEN

2017 Performance Highlights

LABA BERSIH KOMPREHENSIFPENDAPATAN PERSEROAN

TOTAL ASET PERSEROAN

Comprehensive Net ProfitThe Company Revenue

Company Total Assets

The Residential House and Apartment 
Division’s Revenue Contributed

Rp

Rp

Rp

Rp

Triliun | trillion

Triliun | trillion

Miliar | Billion

Triliun | trillion

MEIKARTA
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Menyumbang 6% terhadap total
pendapatan
contributed to 6% of total revenue

Tercatat sebesar 
Posted in the amount of87 433

PENDAPATAN DIVISI INDUSTRI 
DAN KOMERSIAL

EBITDA PERSEROAN

Revenue from Industrial and Commercial Division
The Company’s EBITDA

Rp

RpMiliar | Billion
Miliar | Billion

Miliar | Billion
Memberikan 19% teradap total pendapatan
Contributed 19% to total revenues

285
PENDAPATAN BERULANG
Recurring Income

Rp

CBD MEIKARTA
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(Dalam jutaan Rupiah, kecuali 
disebutkan lain) 2017 2016 2015 2014 2013 (In million of Rupiah, unless 

stated otherwise)

Laba Rugi Profit and Loss

Pendapatan Usaha 1.501.178 1.544.898 2.120.553 1.802.970 1.327.909 Revenues

Laba Kotor 633.699 711.262 1.112.435 1.060.021 742.718 Gross Profit

Laba Usaha 353.437 529.736 914.621 927.051 638.348 Operating Income

Laba sebelum Pajak 
Penghasilan

380.748 549.872 930.518 944.142 665.683 Income Before Tax

Laba Bersih 368.440 539.796 914.989 845.971 590.617 Net Income

Jumlah Saham Beredar 
(juta lembar)

696 696 696 696 696
Number of Shares Issued

(million shares)

Laba Usaha per Saham (Rp) 507,81 761,11 1.314,11 1.331,97 917,17 Operating Income per Share (IDR)

Laba Bersih per Saham (Rp) 526,96 775,61 1.308,30 1.215,48 848,59 Net Income per Share (IDR)

Neraca Balance Sheet

Jumlah Aset 12.378.227 5.653.153 5.476.757 4.390.499 3.854.166 Total Assets

Jumlah Investasi 302.261 295.429 296.117 77.263 72.969 Total Investments

Jumlah Pinjaman 200.000 - 30.000 - - Total Debts

Jumlah Liabilitas 4.657.491 1.410.461 1.843.461 1.712.352 2.030.669 Total Liabilities 

Jumlah Ekuitas 7.720.736 4.242.691 3.633.296 2.678.146 1.823.497 Total Equity

Rasio Keuangan Financial Ratios

Rasio Laba Bersih terhadap 
Jumlah Aset

2,98% 9,55% 16,71% 19,27% 15,32% Return on Assets

Rasio Laba Bersih terhadap 
Ekuitas

4,77% 12,72% 25,17% 31,59% 32,39% Return on Equity

Rasio Kewajiban terhadap 
Ekuitas

0,60 0,33 0,51 0,64 1,11 Liabilities to Equity Ratio

Rasio Kewajiban terhadap Aset 0,37 0,25 0,34 0,39 0,32 Liabilities to Assets Ratio

Rasio Laba Kotor terhadap 
Pendapatan

42,21% 46,04% 52,46% 58,79% 55,93% Gross Profit to Revenue

Rasio Laba Usaha terhadap 
Pendapatan

23,54% 34,29% 43,13% 51,42% 47,69% Operating Income to Revenue

Rasio Laba Bersih terhadap 
Pendapatan

24,54% 34,94% 43,15% 46,92% 44,48% Net Income to Revenue

IKHTISAR KEUANGAN
Financial Highlights

PT LIPPO CIKARANG Tbk dan Entitas Anak

Angka-angka pada seluruh tabel dan grafik 
menggunakan notasi Indonesia

PT LIPPO CIKARANG Tbk and Subsidiaries

Numerical notations in all tables and graphs  
are in Indonesia
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2017

7.720

4.242

2.678

3.633

1.823

2016201520142013

2017

1.5011.545
1.803

2.121

1.328

2016201520142013

Pendapatan Usaha 
Revenue
(miliar Rupiah | billion Rupiah)

Jumlah Ekuitas 
Total Equity
(miliar Rupiah | billion Rupiah)

2017

12.378

5.653

4.390
5.477

3.854

2016201520142013

Jumlah Aset 
Total Assets
(miliar Rupiah | billion Rupiah)

2017

12.378

5.653

4.390
5.477

3.854

2016201520142013

Perbandingan Pinjaman
dan Jumlah Aset 
Debt and Assets Comparison
(miliar Rupiah | billion Rupiah)

Jumlah Aset | Assets Pinjaman | Debt

200

30
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INFORMASI SAHAM

PERGERAKAN HARGA SAHAM

Shares Information

Share Price Movements

Harga, Volume Transaksi, Jumlah Saham Beredar, dan Kapitalisasi Pasar Per Triwulan Tahun 2017
Price, Transaction Volume, Number of Shares Circulated, and Market Capitalization Per Quarter of 2017

Triwulan
Quarter

Tertinggi
Highest
(Rupiah)

Terendah
Lowest

(Rupiah)

Penutupan
Closing
(Rupiah)

Volume
Transaksi
Volume of

Transaction

Jumlah Saham
Beredar

Number of
Outstanding 

Shares

Kapitalisasi Pasar
Market Capitalization

(Rupiah)

2017

I 5.425 4.190 4.250 58,133,800 696,000,000 Rp2,958,000,000,000

II 4.800 4.030 4.110 76,171,300 696,000,000 Rp2,860,560,000,000

III 4.940 4.080 4.180 50,904,100 696,000,000 Rp2,909,280,000,000

IV 4.300 3.000 3.140 46,444,300 696,000,000 Rp2,185,440,000,000

2016

I 7.350 6.050 7.075 43,283,300 696.000.000 4,924,200,000,000

II 7.825 7.000 7.750 21,250,200 696.000.000 5,394,000,000,000

III 6.600 5.875 5.875 19,014,600 696.000.000 4,089,000,000,000

IV 5.950 5.000 5.050 16,001,800 696.000.000 3,514,800,000,000

Jan
Jan

Feb
Feb

Mar
Mar

Apr
Apr

Mei
May

Jun
Jun

Jul
Jul

Agu
Aug

Sep
Sep

Okt
Oct

Nov
Nov

Des
Dec
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Kinerja Harga Saham 2017 & 2016
Share Price Performance
(Volume Saham (Rp) | Volume Price (Rp))
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AKSI KORPORASI
Corporate Action

Selama 2017, Perseroan tidak melakukan aksi 
korporasi berupa pemecahan dan penggabungan 
saham.

In 2017, the Company did not undertake any 
corporate action whether in splitting or merging 
of shares.

INFORMASI OBLIGASI
Bond Information

Pada 2017, Perseroan tidak melakukan obligasi 
sehingga tidak terdapat informasi terkait hal ini.

In 2017, the Company did not issue any bond 
and hence there is no information related to this 
matter.

PENGHENTIAN PERDAGANGAN 
SAHAM
Suspension and/or Delisting

Selama 2017, tidak terjadi penghentian perdagangan 
saham/suspensi atas saham Perseroan.

In 2017, there were no trading terminations or 
suspensions on Company’s shares.
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PERISTIWA PENTING
Event Highlights

21 Januari | January

20 Februari | February

26 Januari | January

Peluncuran Klaster Residensial Cosmo Estate
 
Launching of the Cosmo Estate Residential Cluster

Seminar Trend Design Terbaru CBD Meikarta 
untuk Urban Lifestyle di masa depan oleh 
Arsitek terkenal Top Kelas dunia Kengo 
Kuma, 

Menerima Penghargaan dari Infobank sebagai 100 
Fastest Growing Companies 2017

Received an Award from Infobank as 100 Fastest 
Growing Companies in 2017

CBD Meikarta Newest Design Trend 
Seminar for Urban Lifestyle in the future by 
the renowned World Class Architect Kengo 
Kuma
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14 Maret | March

23 Maret | March

17 Maret | March

Menerima penghargaan dari Gubernur Jawa Barat 
sebagai Mitra Pembangunan Jawa Barat Melalui 
Program CSR 2016

Received an award from the Governor of West Java 
as West Java Development Partner Through the 
2016 CSR Program

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
Tahun Buku 2016

Menerima penghargaan dari berhasil masuk 
dalam Top 50 Mid Cap dalam hal praktik tata kelola 
perusahaan (corporate governance) berdasarkan 
penilaian Indonesia Institute Corporate Directorship 
(IICD)

Rerceived an award and managed to be entered in 
the Top 50 Mid Cap in terms of corporate governance 
based on the assessment of the Indonesia Institute 
Corporate Directorship (IICD)

2016 Annual General Meeting of 
Shareholders
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Peluncuran Klaster Residensial Woodland @ The 
Patio

Festival Sakura Matsuri 2017 di CBD 
Meikarta 

Konferensi Pers Pembangunan Kota Baru Berskala 
Internasional “Meikarta”

Launching of the Woodloand Residential Cluster @ 
The Patio

2017 Sakura Matsuri Festival at CBD 
Meikarta

Press Conference on the Development of 
International Scales New Town “Meikarta”

8 April | April

25 Maret | March 4 April | April

PERISTIWA PENTING
Event Highlights
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Peluncuran Klaster Residensial Taman Sari Puspa 

Launching of the Taman Sari Puspa Residential 
Cluster

6 Mei | May

Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) 
bekerjasama dengan Siloam Hospitals dalam 
rangka menyambut bulan Ramadhan.

Kegiatan Corpoate Social Responsibility dengan 
Pemerintah Provinsi Jawa Barat. 

Corporate Social Responsibility (CSR) activity in 
cooperation with Siloam Hospitals to welcome the 
month of Ramadhan.

Corporate Social Responsibility activity with the 
Governement of the West Java Province.

3 Juni | June

10 Juli | July
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LPCK berpartisipasai dalam acara Stockcode IDX 
Funwalk 2017 

Kerjasama Perseroan dengan KRL dan 
lintas pelayanan Stasiun Cikarang. 

Peluncuran Meikarta di Maxboxx Marketing Gallery 
Meikarta. 

LPCK participates in the 2017 Stockcode IDX 
Funwalk event

Cooperation of the Company with KRL and 
cross services of the Cikarang Station.

Launching of Meikarta at Maxboxx Marketing 
Gallery Meikarta

4 Agustus | August

13 Agustus | August 19-20 Agustus | August

PERISTIWA PENTING
Event Highlights
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Menerima Penghargaan dari Nusantara 
CSR Summit and Awards 2017 Kategori 
Peningkatan Mutu Pendidikan masyarakat 
melalui Program Lippo Cikarang Mengajar. 

Received an Award from the 2017 
Nusantara CSR Summit and Awards for the 
Category of Community Education Quality 
Improvement through the Lippo Cikarang 
Mengajar Program.

6 September | September

Meikarta Raih Penghargaan di Ajang BTN Golden 
Property Awards.

Menerima penghargaan Properti Indonesia 
Award (PIA) 2017 untuk kategori The Commended 
Integrated Industrial Estate.

Meikarta Acquired an Award in the BTN Golden 
Property Awards Event. Received the 2017 Property Indonesia Award 

(PIA) for the category The Commended Integrated 
Industrial Estate.

11 September | September 17 Oktober | October
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Topping Off Ceremony 2 Tower Pertama CBD 
Meikarta

Konferensi Pers Meikarta 

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tahun 
2017.

Topping Off Ceremony of the First 2 Towers of 
Meikarta CBD

Meikarta Press Conference

2017 Extraordinary General Meeting of 
Shareholders.

26 Oktober | October

29 Oktober | October 8 November | November

PERISTIWA PENTING
Event Highlights
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Peresmian Japan Infomation Center 
(JIC) di Lippo Cikarang

Inauguration of the Japan Information 
Center (JIC) at Lippo Cikarang

17 November | November

Menerima Penghargaan dari Property Innovation 
Awards untuk katergori The Best Innovation ini 
Smartliving Home.

Menerima penghargaan dari Indonesia Corporate 
Secretary Awards 2017 dengan kategori 
penghargaan top 5 GCG yang diselenggarakan 
oleh Warta Ekonomi. 

Received an Award from the Property Innovation 
Awards for the category The Best Innovation in 
Smartliving Home.

Received an award from the 2017 Indonesia 
Corporate Secretary Awards for the top 5 GCG 
award category, which was organized by Warta 
Ekonomi.

17 November | November 5 Desember | December
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Dengan persaingan pasar yang semakin ketat, 
Perseroan harus memiliki beragam produk yang 
variatif dan kompetitif serta terjangkau bagi 
seluruh lapisan masyarakat.

Due to the ever mounting and fierce competitions, the Company must offer 
numerous products and services that are diverse, competitive, and reasonably 
priced catering for all level of societies.

LAPORAN 
DEWAN KOMISARIS

Puji dan syukur kami haturkan kepada Tuhan yang Maha Kuasa, karena hanya dengan 
rahmat-Nya, Perseroan dapat melewati satu tahun lagi dengan baik. Tahun ini, kondisi 
perekonomian Indonesia lebih baik dari tahun sebelumnya, dan industri properti 
masih berupaya untuk bergerak maju. Dengan situasi yang belum sepenuhnya stabil, 
Perseroan tetap berupaya untuk meningkatkan kinerjanya dengan maksimal.

Dear Distinguished Stakeholders, 

Praise to God Almighty, only by His grace, the Company managed to overcome 
another challenging year with good performance. This year, Indonesia’s economic 
condition was better than the previous year, and the property industry was still able 
to move forward. Amid the unstable conditions, the Company strives to maximase its 
performance.

Pemegang Saham yang Terhormat

Board of Commissioners Report
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Pandangan atas Kondisi Perekonomian
Pada 2017, kondisi perekonomian global mulai 
memperlihatkan pemulihan, yang ditandai dengan 
meningkatnya tingkat perekonomian di beberapa 
negara besar, diantaranya pertumbuhan Amerika 
Serikat meningkat menjadi 2,2% dan 
Tiongkok meningkat menjadi  6,8%. 

Pemulihan ini juga mempengaruhi 
Indonesia. Tingkat pertumbuhan 
Indonesia tercatat mengalami 
peningkatan menjadi 5,07%, naik 
dibandingkan tahun 2016 sebesar 
5,02%. Pemerintah  terus berupaya 
mengimplementasikan kebijakan-
kebijakan strategis di sektor-sektor 
utama seperti infrastruktur, maritim, 
dan transportasi. 

Upaya Pemerintah dalam 
meningkatkan kondisi perekonomian, 
khususnya di bidang infrastruktur, 
memberikan angin positif bagi 
pertumbuhan industri properti. 
Industri properti memiliki peluang 
yang besar dalam mengembangkan 
produk dan jasanya dengan 
nilai tambah yang menarik bagi 
masyarakat. 

Penilaian atas Kinerja Direksi 
Direksi menyusun dan 
mengimplementasikan serangkaian 
kebijakan strategis guna memperkuat 
nilai produk dan jasanya sehingga 
mampu lebih unggul dibandingkan 
dengan produk lainnya. Berbagai 
kebijakan strategis dilakukan 
Perseroan terutama dengan 
meluncurkan kota terpadu Meikarta 
yang merupakan terobosan dalam  
situasi pasar properti yang sedang 
lesu. Inisiatif ini telah menempatkan 
Lippo Cikarang menjadi kota modern 
yang akan memberikan stimulasi 
atas peningkatan investasi asing di 
koridor Bekasi dan Karawang dimana 

Economic Overview
In 2017, global economies have started to recover, 
as evidenced by the economic growth in a number 
of major countries, including the United States with 
2.2% growth and China with 6.8% growth.

This recovery also affected Indonesia. 
Indonesia’s growth rate recorded an 
increase to 5.07% from 5.02% in 2016. 
The Government continues to work 
on implementing strategic policies 
in key sectors such as infrastructure, 
maritime, and transportation.

Government’s efforts in improving 
the economic condition, especially 
in the field of infrastructure provide 
a positive impact for growth of the 
property industry. The property 
industry has a great opportunity in 
developing its products and services 
with added value that appeals to 
society. 

 
Board of Directors Performance 
Assessment 
The Board of Directors developed 
and implemented a set of strategic 
policies to strengthen the value 
of its products and services in 
order to be more competitive than 
other products. The Company has 
undertaken various strategic policies 
by launching the Meikarta integrated 
city, which is a breakthrough amidst 
the sluggish property market. This 
initiative has placed Lippo Cikarang 
as a modern city that will attract 
more foreign investment in the 
Bekasi-Karawang corridor where the 
major infrastructure are now being 

Peningkatan aset 
pada 2017 didukung 

oleh peningkatan aset 
lancar sebesar Rp5,77 
triliun dan aset tidak 

lancar.

The increase of asset 
in 2017 is mainly 

contributed from the 
increase of current asset 

amounted to IDR5,77 
billion non current assets 

and also fixed assets.

118,9%

LAPORAN DEWAN KOMISARIS
Board of Commissioners Report
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1. Hendry Leo
2. Hadi Cahyadi
3. Wijaya Subekti
4. Ketut Budi Wijaya
5. Sugiono Djauhari
6. Didik Junaedi Rachbini
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sedang gencar dibangun infrastruktur utama seperti 
kereta cepat Jakarta Bandung, jalan toll bertingkat 
(elevated highway), bandar udara Internasional 
Kertajati, pelabuhan laut dalam Patimban, serta 
kereta komuter (LRT). Infrastruktur tersebut 
dibangun oleh Pemerintah untuk menunjang 
pertumbuhan ekonomi yang pesat dikawasan 
tersebut.  Kami berharap Meikarta akan menjadi 
lokomotif bagi Lippo Cikarang sebagai Pengembang 
Kota Terpadu dimasa mendatang. Perseroan tetap 
melakukan kegiatan-kegiatan usaha yang sudah 
menjadi tulang punggung usaha selama ini seperti 
meluncurkan produk Rumah Tapak (landed house), 
melakukan kegiatan pemasaran untuk penjualan 
lahan Industrial dan penyewaan lahan Komersial, 
serta peningkatan Pengelolaan Kota  dengan 
meningkatkan aspek keamanan dan keselamatan 
bagi warga.

Kemampuan Direksi dalam mengelola Perseroan 
tampak melalui pencapaian kinerja Perseroan yang 
positif. Aset Perseroan meningkat dari Rp5,65 triliun 
menjadi Rp 12,38 triliun. Pendapatan neto Perseroan 
terbukukan sebesar Rp1,46 triliun dan laba tahun 
berjalan tercatat sebesar Rp368 miliar, sedikit 
menurun dari Rp539 miliar pada 2016. Penurunan 
ini secara umum disebabkan oleh penurunan 
penjualan dari sektor industrial. Peluncuran kota 
baru Meikarta yang mendapat sambutan antusias 
dari masyrakat luas telah memberikan kontribusi 
atas marketing sales perseroan sebesar Rp. 7,5 
triliun

Kami menilai bahwa Direksi telah melakukan 
strategi yang tepat sesuai dengan bidang usahanya, 
yaitu Pengembangan Kota Terpadu yang terdiri 
dari Residensial, Industrial, Komersial dan Town 
Management Services. Dengan persaingan pasar 
yang semakin ketat, Perseroan harus memiliki 
beragam produk yang variatif dan kompetitif 
serta terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Kami juga mendukung keputusan Direksi dalam 
membuka hubungan kerjasama karena melalui 
kerjasama yang baik, kami yakin Perseroan akan 
semakin bertumbuh dengan pesat.

built, such as the Jakarta Bandung mass rapid train 
transport, elevated highway, Kertajati International
Airport, Patimban sea port, and commuter trains 
(LRT). These infrastructures are presently being
built by the Government to support rapid economic 
growth in the region. We do hope Meikarta will be
a growth driver for Lippo Cikarang as an Integrated 
City Developer in the future. The Company carries 
on conducting business that has been the backbone 
all along, such as launching the product of landed 
house, marketing for the sale of Industrial land and
Commercial land leasing, and improvement of City 
Management by enhancing security and safety 
aspects for the residents.

The Board of Directors’ ability in managing the 
Company is evident through the achievement of 
the Company’s encouraging performance.  The 
Company’s assets surged from Rp5.65 trillion to 
Rp 12.38 trillion.  The Company’s net revenue 
registered at Rp1.46 trillion and current year profit 
stood at Rp368 billion, though slightly down from 
Rp539 billion in 2016.  This decline was largely due 
to the drop off in sales from the industrial sector. 
The launching of Meikarta new
city has received enthusiastic response from the 
public and has contributed Rp. 7.5 trillion in sales
to the Company

We considered that the Board of Directors already 
implemented appropriate strategies aligned with 
its business areas, namely Residential, Industrial, 
Commercial and Town Management Services. 
With the increasingly fierce market competition, 
the Company must have a variety of products that 
are varied, competitive, and affordable for all social 
classes. We also support the Board of Directors’ 
decision to cooperate with foreign parties. Through 
good cooperation, we are confident that the 
Company will grow rapidly.

LAPORAN DEWAN KOMISARIS
Board of Commissioners Report
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Pengawasan terhadap Implementasi Strategi 
Perseroan
Kami melakukan pengawasan secara detail 
terhadap implementasi strategi yang dijalankan 
oleh Direksi terkait dengan pengelolaan Perseroan. 
Kegiatan pengawasan dilakukan melalui rapat 
bersama Direksi di mana dalam rapat tersebut 
kami membahas hal-hal yang material mengenai 
kegiatan, rencana, dan kebijakan strategis yang 
akan dilakukan Perseroan.  

Selain itu, kegiatan pengawasan Dewan Komisaris 
juga dibantu oleh Komite Audit yang secara berkala 
menyampaikan laporan kepada Dewan Komisaris. 
Komite Audit melakukan penilaian secara 
profesional atas kegiatan operasional Perseroan 
dan mengajukan temuan serta usulan kepada 
Dewan Komisaris untuk upaya tindak lanjut.  

 
Pandangan atas Prospek Usaha
Kami yakin bahwa Direksi memiliki pertimbangan 
dan penilaian yang objektif dalam menyusun 
prospek usaha. Direksi optimis bahwa industri 
properti akan semakin  baik kedepannya, walaupun 
berbagai tantangan usaha akan tetap ada. Dengan 
kemajuan infrastruktur yang pesat, kami yakin 
bahwa Indonesia akan semakin berkembang dan 
Perseroan akan meraih kinerja yang lebih baik 
setiap tahunnya.

Selaras dengan perkembangan industri properti, 
Perseroan juga semakin terpacu untuk meningkatkan 
kinerjanya. Kami yakin bahwa Perseroan memiliki 
kemampuan yang besar dalam memanfaatkan 
peluang pasar. Oleh sebab itu, bersama-sama 
dengan Direksi, kami senantiasa menyusun 
langkah-langkah strategis untuk meningkatkan 
daya saing dan nilai tambah di mata pemangku 
kepentingan dengan menghadirkan produk dan 
jasa yang berkualitas tinggi dan terjangkau bagi   
masyarakat.

Supervision of the implementation of the 
Company’s Strategies
We carried out detailed monitoring of the strategies 
implemented by the Board of Directors in relation 
to the Company’s management. The supervisory 
activity shall be conducted through joint meetings 
with the Board of Directors, in which we discuss 
material matters concerning the activities, plans, 
and strategic policies that will be undertaken by the 
Company.

Additionally, the supervisory activities of the 
Board of Commissioners were assisted by the 
Audit Committee, which periodically submitted 
reports to the Board of Commissioners. The Audit 
Committee carried out a professional assessment 
of the Company’s operational activities and 
submitted findings and proposals to the Board of 
Commissioners for follow-up.

Business Prospect Outlook
We are confident that the Board of Directors has an 
objective judgment and assessment in preparing 
business prospects. The Board of Directors is 
optimistic that the property industry will recover in 
the future even though various business challenges 
will remain present. With the rapid infrastructure 
development, we are confident that Indonesia will 
grow and achieve better performance every year.

Aligned with the property industry development, 
the Company is also increasingly encouraged in 
improving its performance. We are certain that 
the Company has a great ability in utilizing market 
opportunities. Therefore, together with the Board of 
Directors, we constantly formulate strategic steps 
to enhance competitiveness and added value to 
stakeholders by delivering high-quality, affordable 
products and services for all social classes.
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Pandangan atas Pelaksanaan Praktik Tata Kelola 
Perusahaan  
Kami menilai bahwa praktik Tata Kelola Perusahaan 
(Good Corporate Govenance/GCG) yang djalankan 
Perseroan semakin terintegrasi dengan baik. 
Seluruh organ tata kelola bekerja sesuai sistem 
dan prosedur yang telah ditetapkan serta mengikuti 
tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. 
Dengan berbasis pada praktik GCG yang profesional 
dan terintegrasi, Perseroan dapat membangun 
bisnis yang berkelanjutan.

Kami memberikan rekomendasi dan masukan 
kepada Direksi atas hal-hal terkait dengan 
pengelolaan Perseroan melalui rapat gabungan 
antara Dewan Komisaris dan Direksi, yang 
diadakan mengikuti aturan yang berlaku  serta 
melalui Rapat Umum Pemegang Saham. Dalam 
rapat gabungan tersebut, kami melakukan analisis 
dan pembahasan bersama dengan Direksi serta 
memberikan pandangan kami kepada Direksi untuk 
dipertimbangkan lebih dalam.  

Pandangan atas Pengelolaan Whistleblowing 
System (WBS)  
WBS merupakan salah satu sistem yang secara 
efektif mampu meningkatkan kualitas penerapan 
praktik GCG Perseroan. Kami menilai bahwa 
WBS telah dijalankan dengan baik dan efektif di 
mana seluruh tim pengelola WBS bekerja secara 
profesional.

Kami melakukan pengawasan secara teratur dan 
menyeluruh pada setiap proses yang dijalankan 
dalam WBS agar dapat melakukan penilaian secara 
objektif serta merumuskan hal-hal yang dapat 
diperbaiki dan  dikembangkan di masa mendatang.  

Overview of GCG Implementation

We considered that the GCG practices, which were 
implemented by the Company, had been well-
developed and well-integrated. All governance 
instruments worked in accordance with established 
systems and procedure, and according to their 
respective duties and responsibilities. Based on 
professional and integrated GCG practices, the 
Company was able to build a sustainable business.

We provided recommendations and feedback to 
the Board of Directors on matters related to the 
Company’s management through joint meetings 
between the Board of Commissioners and Board of 
Directors, held at least once a month and through 
the GMS. In the joint meeting, we conducted an 
analysis and discussion with the Board of Directors 
as well as giving our views to the Board of Directors 
for further consideration.

Overview of Whistleblowing System Management 
(WBS)  
WBS is one of the systems that can effectively 
improve the quality of the Company’s GCG 
implementation. We considered that WBS had 
been well executed and effective, in which all WBS 
managing teams worked professionally.

We carried out regular and thorough monitoring of 
every process undertaken in the WBS in order to 
be able to conduct objective assessments and to 
formulate the things that can be developed in the 
future.

LAPORAN DEWAN KOMISARIS
Board of Commissioners Report
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Perubahan komposisi Dewan Komisaris

Pada 28 September 2017, Dewan Komisaris telah 
menerima pengunduran diri Bapak Lee Heok Seng 
selaku Presiden Komisaris Perseroan dan pada 
7 November 2017 telah menerima pengunduran 
diri Bapak Chan Chee Meng selaku Komisaris 
Perseroan dan Bapak Setyono Djuandi Darmono 
selaku Komisaris Independen Perseroan.

Untuk memperkuat keanggotaan dan komposisi 
Dewan Komisaris Perseroan dengan memperhatikan 
keberagaman keahlian, pengetahuan dan 
pengalaman yang dibutuhkan, maka Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 8 November 
2017 telah mengangkat struktur Dewan Komisaris 
yang baru sebagai berikut:

Presiden Komisaris : Ketut Budi Wijaya
Komisaris Independen : Hadi Cahyadi
Komisaris Independen :  Didik Junaedi Rachbini
Komisaris Independen :  Hendry Leo
Komisaris :  Sugiono Djauhari
Komisaris :  Wijaya Subekti

Apresiasi
Kami mengapresiasi kinerja Direksi yang telah 
bersatu padu bekerja secara sinergis dalam 
mengelola Perseroan serta mengimplementasikan 
kebijakan-kebijakan strategis dengan tepat. Kami 
senantiasa mendukung Direksi dalam mengambil 
langkah terbaik bagi pertumbuhan Perseroan. Kami 
juga berterimakasih kepada seluruh pemegang 
saham yang telah menaruh kepercayaan pada 
Perseroan serta seluruh karyawan yang telah 
bekerja dengan optimal. Kami akan terus berusaha 
meraih kinerja yang lebih baik di tahun mendatang.

Changes to the Composition of the Board of 
Commissioners
On 28 September 2017, the Board of Commissioners 
accepted the resignation of Mr. Lee Heok Seng 
as President Commissioner, and accepted the 
resignation of Mr. Chan Chee Meng as Commissioner 
and Mr. Setyono Djuandi Darmono as Independent 
Commissioner on 7 November 2017.

To reinforce the Company’s Board of Commissioners 
membership and composition with due regard to 
the essential diversity of expertise, knowledge and 
experience, the Extraordinary General Meeting of 
Shareholders convened on November 8, 2017 has 
approved the new Board of Commissioners’ o as 
follows:

President Commissioner :  Ketut Budi Wijaya
Independent Commissioner :  Hadi Cahyadi
Independent Commissioner : Didik Junaedi 
  Rachbini
Independent Commissioner :  Hendry Leo
Commissioner :  Sugiono Djauhari
Commissioner :  Wijaya Subekti

Appreciation
We appreciate the performance of the Board of 
Directors who worked synergistically in managing 
the Company and implementing strategic policies 
appropriately. We continuously support the Board of 
Directors in taking the best steps for the Company’s 
growth. We are also grateful to all shareholders 
who trust in the Company and all employees who 
have worked optimally. We will continue to strive 
for a better performance in the coming year.

KETUT BUDI WIJAYA 
Presiden Komisaris

President Commissioner
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KETUT BUDI 
WIJAYA 
Presiden Komisaris
President Commissioner

Warga negara Indonesia, berusia 62 tahun, berdomisili di Jakarta. 

Dasar Hukum Penunjukan
Menjabat sebagai Presiden Komisaris berdasarkan keputusan 
RUPSLB tanggal 8 November 2017 sampai dengan ditutupnya Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan yang akan diadakan pada tahun 
2020.

Rangkap Jabatan
Saat ini beliau juga menjabat sebagai Presiden Direktur PT Lippo 
Karawaci Tbk sejak tahun 2010, Komisaris Independen PT Kawasan 
Industri Jababeka Tbksejak tahun 2015, Presiden Direktur PT Siloam 
Internasional Hospitals Tbksejak tahun 2017, dan Wakil Presiden 
Komisaris PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk sejak tahun 
2017.

Pengalaman Kerja
Sebelumnya, beliau menduduki berbagai posisi eksekutif di Grup 
Lippo, termasuk Dewan Komisaris PT Multipolar Tbk (2006-2008), 
CFO dan Direktur PT Matahari Putra Prima Tbk (2001-2006), Direktur 
PT Multipolar Corporation Tbk (1990-2005), CFO PT Walmart 
Indonesia (1995-1998) dan Senior Audit Manager Bank Lippo (1987-
1990). Beliau juga pernah bekerja di Bridgestone Tire Indonesia (1975-
1976) dan Akuntan Publik Darmawan & Co (1976-1987).

Riwayat Pendidikan
Beliau meraih gelar Sarjana Akuntansi dari Sekolah Tinggi Ekonomi 
Indonesia pada tahun 1982.

Pendidikan dan/atau Pelatihan Untuk Meningkatkan Kompetensi
Selama tahun 2017, beliau mengikuti pelatihan Workshop Project 
Heaven - Management Planning Session yang diselenggarakan oleh 
Pricewaterhouse Coopers (PwC) dan Siloam Hospitals, forum “The 
9th IICD Corporate Governance and Award” di Jakarta, serta “SID 
Corporate Governance Roundup 2017” di Singapura.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Komisaris 
lainnya, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Utama dan 
Pengendali.

Indonesian citizen, 62 years old, domiciled in Jakarta.

Legal Basis of Appointment
Serves as the President Commissioner based on the resolution of 
EGM dated 8 November 2017 up to the closing of the Annual General 
Meeting of Shareholders to be held in 2020.

Concurrent Positions
He currently also serves as the President Director of PT Lippo 
Karawaci Tbk since 2010, Independent Commissioner of  
PT Kawasan Industri Jababeka Tbk since 2015, President Director of 
PT Siloam International Hospitals Tbk since 2017 and Vice President 
Commissioner of PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk 
since 2017.

Work Experience
Previously, he held various executive positions in the Lippo Group, 
including the Board of Commissioners of PT Multipolar Tbk (2006-
2008), CFO and Director of PT Matahari Putra Prima Tbk (2001-
2006), Director of PT Multipolar Corporation Tbk (1990-2005), CFO of  
PT Walmart Indonesia (1995-1998) and Senior Audit Manager of 
Bank Lippo (1987-1990). He also served at Bridgestone Tire Indonesia 
(1975-1976) and Darmawan & Co Public Accountant (1976-1987).

Educational Background
He obtained the Bachelors Degree in Accounting from Sekolah Tinggi 
Ekonomi Indonesia in 1982.

Education and/ or Training to Improve Competency
During 2017, he attended the Project Heaven Workshop - Management 
Planning Session, organized by Pricewaterhouse Coopers (PwC) and 
Siloam Hospitals, “The 9th IICD Corporate Governance and Award” 
forum in Jakarta, as well as “SID Corporate Governance Roundup 
2017” in Singapore.

Affiliate Relations
He has no affiliations with fellow members of the Board of 
Commissioners, members of the Board of Directors, or the Major and 
Controlling Shareholders.
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DIDIK JUNAEDI 
RACHBINI 
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Warga negara Indonesia, berusia 57 tahun, berdomisili di Depok. 

Dasar Hukum Penunjukan
Menjabat sebagai Komisaris Independen berdasarkan keputusan RUPSLB 
tanggal 8 November 2017 sampai dengan ditutupnya Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan yang akan diadakan pada tahun 2020.

Rangkap Jabatan
Saat ini beliau juga menjabat sebagai Komisaris Independen  
PT Gowa Makassar Tourism Development sejak tahun 2017. Beliau dikenal 
sebagai salah satu ekonom di Indonesia dan mendirikan lembaga riset 
ekonomi INDEF (Institue for Development of Economics and Finance) 
pada tahun 1995. Selain sebagai ekonom, beliau juga merupakan dosen 
dan guru besar ekonomi pada Universitas Mercu Buana, Jakarta serta 
menjadi pengajar pada program Pasca Sarjana Universitas Indonesia. 
Beliau juga pernah menjabat sebagai Dekan Fakultas Ekonomi Universita 
Mercu Buana dan Pembantu Rektor I Universitas Mercu Buana. 

Pengalaman Kerja
Beliau pernah aktif dalam beberapa organisasi profesi dan pemerintahan, 
diantaranya sebagai Komisioner KPPU, pengurus pusat Ikatan Sarjana 
Ekonomi Indonesia, pengurus pusat Ikatan Cendekiawan Muslim 
Indonesia, Senior Advisor pada International Tax and Investment Center, 
Federation of ASEAN Economist Association, Anggota Komite Ekonomi 
Nasional, Staf Ahli Menko Perekonomian RI, dan Ketua LP3E Kadin 
Indonesia. Beliau pernah menjadi anggota MPR RI (1998-1999), Ketua 
Komisi VI DPR RI membidangi Perdagangan, Perindustrian, Investasi dan 
BUMN (2004-2007), Wakil Ketua Komisi X DPR RI membidangi Pariwisata, 
Kepemudaan, Pendidikan, dan Kebudayaan (2007-2009).

Riwayat Pendidikan
Beliau meraih gelar Master of Science dan Doctor of Philosophy (PhD), 
dari Central Luzon State University, Filipina pada tahun 1991, Master of 
Science dari Central Luzon State University, Filipina pada tahun 1988, 
dan Sarjana Manajemen Agribisnis dan Ekonomi Pertanian dari Institut 
Pertanian Bogor, Indonesia pada tahun 1983. Beberapa pendidikan 
non-gelar yang pernah dijalani beliau, antara lain di University of the 
Phillipines at Los Banos (ekonomi) pada tahun 1986 dan Boston University 
(Economic Culture) pada tahun 1992.

Pendidikan dan/atau Pelatihan Untuk Meningkatkan Kompetensi
Selama tahun 2017, beliau mengikuti pelatihan antara lain Sarasehan 
100 Ekonom Indonesia yang diselenggarakan oleh INDEF, Economic 
and Political Outlook yang diselenggarakan oleh INDEF dan The 
Consumer Banking School, Lokakarya “Pembentukan Karakter Bangsa” 
yang diselenggarakan oleh CDCC, Paralel Discussion tema Ekonomi 
SIMPOSIUM NASIONAL Pertama Guru Besar Kahmi dan Intelektual 
Alumni HMI yang diselenggarakan oleh KAHMI, seminar kebangsaan 
“Memperkokoh Keadilan dan Kedaulatan Rakyat” yang diselenggarakan 
oleh LBH-ICMI, dan INDEF School of Political Economy Batch 4 “Teori 
Ekonomi Politik dan Jurnalisme Ekonomi” yang diselenggarakan oleh 
INDEF.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Komisaris lainnya, 
anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Utama dan Pengendali.

Indonesian citizen, 57 years old, domiciled in Depok. 

Legal Basis of Appointment
Serves as an Independent Commissioner based on the resolution of EGM 
dated 8 November 2017 up to the closing of the Annual General Meeting 
of Shareholders to be held in 2020.

Concurrent Positions
He currrently also serves as an Independent Commissioner of  
PT Gowa Makassar Tourism Development since 2017. He is recognized as 
one of the economists in Indonesia and founded the Institute of Economic 
Development (AGEF) economic research institute in 1995. In addition to 
being an economist, he is also a lecturer and professor of economics 
at Mercu Buana University, Jakarta and a lecturer in the Post Graduate 
program of the University of Indonesia. He also served as the Dean of the 
Faculty of Economics of the Mercu Buana University and Vice Rector I of 
Mercu Buana University.

Work Experience
He has been active in several professional and government organizations, 
among others as a Commissioner of KPPU, Central Board of Indonesian 
Economics Scholar Association, Central Board of Association of 
Indonesian Muslim Intellectuals, Senior Advisor at International Tax and 
Investment Center, Federation of ASEAN Economist Association, Member 
of the National Economic Committee, Expert Staff to the Coordinating 
Minister for Economic Affairs, and Chairman of LP3E Kadin Indonesia. He 
was a member of the MPR RI (1998-1999), Chairman of Commission VI of 
the House of Representatives in charge of Trade, Industry, Investment and 
SOEs (2004-2007), Vice Chairman of Commission X DPR RI in charge of 
Tourism, Youth, Education and Culture (2007-2009 ).

Educational Background
He holds a Master of Science and Doctor of Philosophy (PhD) degree from 
Central Luzon State University, Philippines in 1991, Master of Science 
from Central Luzon State University, Philippines in 1988, and Bachelors 
of Agribusiness and Agricultural Economics Management from Bogor 
Agricultural University , Indonesia in 1983. Some of his non-degree 
education he attended, among others, at the University of the Phillipines 
at Los Banos (economics) in 1986 and Boston University (Economic 
Culture) in 1992.

Education and/ or Training to Improve Competency
In 2017, he attended various trainings, such as 100 Indonesian Economists 
Workshop organized by INDEF, Economic and Political Outlook organized 
by INDEF and The Consumer Banking School, “Nation Character 
Building” Workshops organized by CDCC, Parallel Discussion of First 
National Economic Symposium of Kahmi Professor and Intellectual 
Alumni HMI organized by KAHMI, national seminar “Strengthening 
Justice and the People’s Sovereignty” organized by LBH-ICMI, and INDEF 
School of Political Economy Batch 4 “The Theory of Political Economy and 
Economic Journalism” organized by INDEF.

Affiliate Relations
He has no affiliations with fellow members of the Board of Commissioners, 
members of the Board of Directors, or the Major and Controlling 
Shareholders.



LIPPO CIKARANG LAPORAN TAHUNAN 201732

Ikhtisar Kinerja
Performance Highlights

Laporan Manajemen
Management Reports

Profil Perusahaan
Company Profile

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

HADI  
CAHYADI
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Warga negara Indonesia, berusia 51 tahun,berdomisili di Jakarta. 

Dasar Hukum Penunjukan
Menjabat sebagai Komisaris Independen berdasarkan keputusan 
RUPST tanggal 22 Maret 2017 sampai dengan ditutupnya Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan yang akan diadakan pada 
tahun 2020.

Rangkap Jabatan
Saat ini beliau juga menjabat sebagai Wakil Presiden Komisaris 
dan Komisaris Independen PT Indonesian Paradise Property Tbk 
sejak tahun 2015, Managing Partner - Founder di Helios Capital 
dengan spesialisasi di bidang Corporate Finance sejak tahun 
2009, anggota pengurus Perkumpulan RS Husada dan merupakan 
dosen tetap di Fakultas Ekonomi, Universitas Tarumanagara untuk 
bidang Manajemen Stratejik.

Pengalaman Kerja
Memulai karirnya sebagai Auditor di kantor Arthur Andersen, 
Jakarta (1989-1991). Beliau kemudian menempati berbagai posisi 
manajerial di bidang keuangan termasuk di KPMG (1994-2000), 
Ernst and Young (1998-2000) dan Deloitte Touche (2000-2001) dan 
jabatan terakhir adalah sebagai Partner di Management Consultant 
and Financial Advisory Services, Prijohandojo, Boentoro & Co. 
(PB&Co) (2001-2009). Kemudian Beliau mendirikan Helios Capital.

Riwayat Pendidikan
Beliau memiliki gelar Master degree in Corporate Law (MCL) dari 
Royal Melbourne Institute of Technology (RMIT) pada tahun 1999, 
gelar Business Administration (MBA) dari University of Houston-
Clear Lake pada tahun 1993 dan gelar Sarjana Akuntansi dari 
Universitas Tarumanagara pada tahun 1990.

Pendidikan dan/atau Pelatihan Untuk Meningkatkan Kompetensi
Dalam tahun 2017 beliau mengikuti pelatihan antara lain 
Pendidikan Profesional Lanjutan (PPL) 5 SKP - Pasar Modal, 
Pendidikan Profesional Lanjutan (PPL) Penilai Publik 20 SKP 
Periode 7, Indonesia Private Equity Tech Conference, KOMPAS 100 
CEO Forum 2017 “Kebijakan Ekonomi Makro 2018”, dan Indonesia 
Economic Forum “1st Indonesia Property Forum”.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Komisaris 
lainnya, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Utama dan 
Pengendali.

Indonesian citizen, 51 years old, domiciled in Jakarta.

Legal Basis of Appointment
Serves as an Independent Commissioner based on the resolution 
of the AGM dated 22 March 2017 up to the closing of the Annual 
General Meeting of Shareholders to be held in 2020.

Concurrent Positions
He currently also serves as Vice President Commissioner and 
Independent Commissioner of PT Indonesian Paradise Property 
Tbk since 2015, Managing Partner - Founder at Helios Capital 
specializing in Corporate Finances since 2009, member of Husada 
Hospital Board and is a permanent lecturer at the Faculty of 
Economics , Tarumanagara University for Strategic Management.

Work Experience
Started his career as an Auditor at Arthur Andersen’s office, 
Jakarta (1989-1991). He then held various managerial positions 
in finance, including in KPMG (1994-2000), Ernst and Young 
(1998-2000) and Deloitte Touche (2000-2001) and his last position 
was Partner in Management Consultant and Financial Advisory 
Services, Prijohandojo, Boentoro & Co. (PB & Co) (2001-2009). He 
later founded Helios Capital.

Educational Background
He holds a Masters degree in Corporate Law (MCL) from the 
Royal Melbourne Institute of Technology (RMIT) in 1999, Business 
Administration (MBA) degree from the University of Houston-
Clear Lake in 1993 and a Bachelors degree in Accounting from 
Tarumanagara University in 1990.

Education and/ or Training to Improve Competency
In 2017 he attended the training including Advanced Professional 
Education (PPL) 5 SKP - Capital Market, Advanced Professional 
Education (PPL) Public Appraiser 20 SKP Period 7, Indonesia 
Private Equity Tech Conference, 2017 KOMPAS 100 CEO Forum 
“ 2018 Macroeconomic Policy “, and Indonesia Economic Forum 
“1st Indonesia Property Forum”.

Affiliate Relations
He has no affiliations with fellow members of the Board of 
Commissioners, members of the Board of Directors, or the Major 
and Controlling Shareholders.

PROFIL DEWAN KOMISARIS
Board of Commissioners Profile
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HENDRY 
LEO 
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Warga Negara Indonesia, 42 tahun, berdomisili di Jakarta. 

Dasar Hukum Penunjukan
Menjabat sebagai Komisaris Independen berdasarkan keputusan 
RUPST tanggal 22 Maret 2017 sampai dengan ditutupnya Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan yang akan diadakan pada 
tahun 2020.

Rangkap Jabatan
Saat ini, beliau juga menjabat sebagai Direktur di Pikko Groupsejak 
tahun 2006.

Pengalaman Kerja
Mengawali karir sebagai Management Internship di Seattle 
Sheraton Hotel dan J.C. Penney Corporation (1999-2000). 
Beliau kemudian bergabung dengan Microsoft Corporation 
sebagai Technical Support Specialist 92000-2001), Modus Media 
International sebagai Assistant Program Manager (2001-2002), PT 
Bumi Serpong Damai sebagai Marketing Manager ITC BSD (2003-
2006), serta PT Gowa Makassar Tourism Development sebagai 
Komisaris Independen (2015-2016).

Riwayat Pendidikan
Beliau meraih gelar sarjana jurusan Marketing and Management 
dari Seattle University pada tahun 1997 dan memperoleh gelar 
MBA jurusan Management Information System dari City University 
pada tahun 2000.

Pendidikan dan/atau Pelatihan Untuk Meningkatkan Kompetensi
Selama tahun 2017, tidak ada pendidikan dan/atau pelatihan yang 
beliau ikuti.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Komisaris 
lainnya, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Utama dan 
Pengendali.

Indonesian Citizen, 42 years old, domiciled in Jakarta.

Legal Basis of Appointment
Serves as an Independent Commissioner based on the resolution 
of AGM dated 22 March 2017 up to the closing of the Annual 
General Meeting of Shareholders to be held in 2020.

Concurrent Positions
Currently, he also serves as a Director at Pikko Group since 2006.

Work Experience
Started his career as Management Internship at Seattle Sheraton 
Hotel and J.C. Penney Corporation (1999-2000). He then joined 
Microsoft Corporation as Technical Support Specialist (2000-2001), 
Modus Media International as Assistant Program Manager (2001-
2002), PT Bumi Serpong Damai as Marketing Manager of ITC BSD 
(2003-2006), and PT Gowa Makassar Tourism Development as 
Independent Commissioner (2015-2016).

Educational Background
He holds a bachelors degree in Marketing and Management 
from Seattle University in 1997 and obtained his MBA degree in 
Management Information System from City University in 2000.

Education and/ or Training to Improve Competency
During 2017, he did not participate in any education and/ or 
training.

Affiliate Relations
He has no affiliations with fellow members of the Board of 
Commissioners, members of the Board of Directors, or the Major 
and Controlling Shareholders.
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SUGIONO 
DJAUHARI 
Komisaris
Commissioner

Warga negara Indonesia, berusia 74 tahun, berdomisili di Jakarta. 

Dasar Hukum Penunjukan
Menjabat sebagai Komisaris berdasarkan keputusan RUPST 
tanggal 22 Maret 2017 sampai dengan ditutupnya Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan yang akan diadakan pada tahun 2020.

Rangkap Jabatan
Saat ini, beliau juga menjabat sebagai Komisaris PT Kharisma 
Propertindo sejak tahun 2014, Direktur PT Menara Group sejak 
tahun 2008, dan Direktur PT First Putra Jaya sejak tahun 1994.

Pengalaman Kerja
Sebelumnya, beliau bekerja sebagai dosen di Universitas Trisakti, 
dan juga pernah menjabart sebagai Direktur PT Lippo Cikarang 
Tbk (1989-2002).

Riwayat Pendidikan
Beliau meraih gelar Sarjana Teknik dari Universitas Trisakti pada 
tahun 1969.

Pendidikan dan/atau Pelatihan Untuk Meningkatkan Kompetensi
Selama tahun 2017, tidak ada pendidikan dan/atau pelatihan yang 
beliau ikuti.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Komisaris 
lainnya, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Utama dan 
Pengendali.

Indonesian Citizen, 74 years old, domiciled in Jakarta.

Legal Basis of Appointment
Serves as a Commissioner based on the resolution of the AGM 
dated 22 March 2017 up to the closing of the Annual General 
Meeting of Shareholders to be held in 2020.

Concurrent Positions
Currently, he also serves as a Commissioner of PT Kharisma 
Propertindo since 2014, Director of PT Menara Group since 2008, 
and Director of PT First Putra Jaya since 1994.

Work Experience
Previously, he served as a lecturer at Trisakti University, and also 
served as Director of PT Lippo Cikarang Tbk (1989-2002).

Educational Background
He holds a Bachelor degree in Engineering from Trisakti University 
in 1969.

Education and/ or Training to Improve Competency
During 2017, he did not participate in any education and/ or 
training.

Affiliate Relations
He has no affiliations with fellow members of the Board of 
Commissioners, members of the Board of Directors, or the Major 
and Controlling Shareholders.

PROFIL DEWAN KOMISARIS
Board of Commissioners Profile
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WIJAYA  
SUBEKTI 
Komisaris
Commissioner

Warga negara Indonesia, berusia 53 tahun, berdomisili di Jakarta. 

Dasar Hukum Penunjukan
Menjabat sebagai Komisaris berdasarkan keputusan RUPSLB 
tanggal 8 November 2017 sampai dengan ditutupnya Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan yang akan diadakan pada tahun 2020.

Rangkap Jabatan
Saat ini beliau menjabat sebagai Direktur di PT Lippo Karawaci Tbk 
sejak tahun 2017.

Pengalaman Kerja
Memulai karirnya sebagai Senior Assistant Auditor di KAP 
Tanudreja Wibisana dan rekan (1989-1990), PT Indosuez Wi 
Carr Securities Indonesia sebagai Direktur Utama (1990-2002), 
PT Indosuez Indonesia Bank sebagai Chief Operating Office 
(2002-2003) dan PT Arwana Citra Mulia Tbk sebagai Anggota 
Komite Audit (2003-2012). Beliau juga pernah menjabat sebagai 
Komisaris di PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (2004-2006), 
Chief Operating Officer di PT Mandiri Sekuritas (2004-2005), Chief 
Operating Officer PT Maybank Kim Eng (2005-2012), Anggota 
Komite Disiplin anggota di PT Bursa Efek Indonesia (2007-2011) 
dan sebagai Direktur PT Maybank Kim Eng Securities (2012-2015). 
Beliau juga aktif di Asosiasi Perusahaan Efek Indonesia sebagai 
Wakil Sekretaris Jendral (2014-2015).

Riwayat Pendidikan
Beliau memperoleh gelar Magister Administrasi dan Kebijakan 
Fiskal dari Universitas Indonesia pada tahun 2001.

Pendidikan dan/atau Pelatihan Untuk Meningkatkan Kompetensi
Dalam tahun 2017, beliau mengikuti pelatihan antara lain 
Transforming Lives Human & Cities: How Social & Green 
can we go? yang diselenggarakan oleh PT Lippo Karawaci, 
dan Transforming Lives Human & Cities Public Seminar #3: 
Human Scale VC Urban Scale yang diselenggarakan oleh  
PT Lippo Karawaci.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Komisaris 
lainnya, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Utama dan 
Pengendali.

Indonesian citizen, 53 years old, domiciled in Jakarta.

Legal Basis of Appointment
Serves as a Commissioner based on the resolution of the EGM 
dated 8 November 2017 up to the closing of the Annual General 
Meeting of Shareholders to be held in 2020.

Concurrent Positions
He currently serves as a Director of PT Lippo Karawaci Tbk since 
2017.

Work Experience
Started his career as Senior Assistant Auditor at KAP Tanudreja 
Wibisana dan rekan (1989-1990), PT Indosuez Wi Carr Securities 
Indonesia as President Director (1990-2002), PT Indosuez 
Indonesia Bank as Chief Operating Office (2002-2003) and PT 
Arwana Citra Mulia Tbk as Member of the Audit Committee (2003-
2012). He also served as Commissioner of PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (2004-2006), Chief Operating Officer of PT Mandiri 
Sekuritas (2004-2005), Chief Operating Officer of PT Maybank Kim 
Eng (2005-2012), Member of Disciplinary Committee member at PT 
Bursa Efek Indonesia (2007-2011) and as Director of PT Maybank 
Kim Eng Securities (2012-2015). He is also active in the Association 
of Indonesian Securities Companies as Deputy Secretary General 
(2014-2015).

Educational Background
He obtained his Masters Degree in Fiscal Administration and 
Policy from the University of Indonesia in 2001.

Education and/ or Training to Improve Competency
In 2017, he attended a number of trainings, among others 
Transforming Lives Human & Cities: How Social & Green can we 
go? Organized by PT Lippo Karawaci, and Transforming Lives 
Human & Cities Public Seminar # 3: Human Scale VC Urban Scale, 
which was organized by PT Lippo Karawaci.

Affiliate Relations
He has no affiliations with fellow members of the Board of 
Commissioners, members of the Board of Directors, or the Major 
and Controlling Shareholders.
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Lippo Cikarang berhasil meraih kinerja yang positif pada 2017 di tengah situasi 
perekonomian yang dinamis. Kinerja ini didukung oleh keberhasilan Perseroan dalam 
mengelola seluruh aspek kegiatan operasional secara sinergis serta membangun 
hubungan kerjasama yang harmonis dengan seluruh pemangku kepentingan. 

Distinguished Shareholders,

Lippo Cikarang managed to achieve a positive performance in 2017 amidst the dynamic 
economy. This performance was supported by the Company’s accomplishment in 
managing all aspects of operational activities in synergy and building harmonious 
working relationships with all stakeholders.

Pemegang Sahan yang Terhormat

LAPORAN 
DIREKSI
Board of Directors Report

Kami menyusun berbagai inisiatif dan kebijakan 
strategis guna meningkatkan kinerja operasional 
dan kinerja keuangan Perseroan baik dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang.

We have formulated various strategic initiatives and policies to improve our 
operational and financial performance both in the short and long term.
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Ivan Setiawan Budiono
Presiden Direktur 
President Director
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Pandangan terhadap Situasi Perekonomian
Kondisi perekonomian global yang mulai membaik 
juga berdampak pada Indonesia. Pemerintah 
Indonesia terus berupaya meningkatkan 
pertumbuhan perekonomian di tengah berbagai 
tantangan usaha. Pertumbuhan ekonomi Indonesia 
tahun 2017 meningkat dibandingkan pada tahun 
2016. Tingkat inflasi tahunan cenderung stabil 
dan nilai tukar mata uang Rupiah terhadap Dolar 
Amerika Serikat juga cenderung stabil selama 
tahun 2017.

Pandangan Terhadap Industri 
Properti
Kondisi perekonomian nasional yang 
tergolong stagnan dalam beberapa 
tahun terakhir menyebabkan 
pertumbuhan tren pembelian 
properti juga berjalan stagnan. 
Namun demikian Pemerintah 
berupaya meningkatkan kinerja 
industri properti dengan membuat 
beberapa kebijakan positif. 
Kebijakan Loan-to-Value Ratio (LtV) 
yang diterapkan oleh Bank Indonesia 
dinilai mampu meningkatkan 
penyaluran kredit pemilikan rumah 
untuk konsumen. Untuk segmen 
usaha industri, pemerintah juga 
menerbitkan sistem Kemudahan 
Investasi Langsung Konstruksi 
(KLIK). Sistem KLIK memampukan 
investor industri untuk dapat 
membangun setelah memiliki tanah 
selama 2 (dua) tahun dari yang 
awalnya 4 (empat) tahun.

Kebijakan Strategis 
Kami menyusun berbagai inisiatif 
dan kebijakan strategis guna 
meningkatkan kinerja operasional 
dan kinerja keuangan Perseroan 
baik dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang. Kami berfokus untuk 
terus memberikan nilai tambah 
bagi produk dan jasa kami agar 

Economic Overview 
The improving global economy has had influence 
on the Indonesian economy. The Government 
of Indonesia has been continuously working 
to improve economic growth amidst scores of 
business challenges. Indonesia’s economic growth 
in 2017 rose compared to that of 2016. The annual 
inflation rate was somewhat stable and the Rupiah 
exchange rate against the US Dollar was stable 
throughout 2017.

Property Industry Overview
However, the Government took 
action to stimulate the property 
industry by implementing several 
positive policies. The Loan-to-Value 
Ratio (LtV) policy implemented 
by Bank Indonesia is considered 
capable of increasing the distribution 
of mortgages for consumers. 
In the industrial segment, the 
Government also issued the Ease 
of Direct Construction Investment 
(KLIK) system. This system enables 
industry investors to be able to 
build after owning land for 2 (two) 
years from 4 (four) years under the 
previous regulation.

Strategic Policy 
We developed strategic initiatives 
and policies to improve our short and 
long term operational performance 
and financial performance. We 
are focused on continuously 
providing added value to our 
products and services so that our 
products and services have strong 

LAPORAN DIREKSI
Board of Directors Report

Peningkatan penjualan 
rumah hunian dan 
apartemen di tahun 

2017.

Increased sales of 
residential homes and 
apartments in 2017.

60,6%
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DIREKSI
Board of Directors

Dari Kiri ke Kanan | From Left to Right
1. Alexander Yasa
2. Hong Kah Jin
3. Ivan Setiawan Budiono
4. Juvantia
5. Ju Kian Salim
6. Sony
7. Hartono Tjahjana G

1 2 3 4 5 6 7
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memiliki daya saing yang kuat dan tetap menjadi 
preferensi utama pelanggan. Salah satu terobosan 
dalam menghadapi kelesuan industri properti 
adalah dengan meluncurkan pengembangan 
kota terpadu yang baru dengan nama Meikarta. 
Terobosan ini mendapat respon yang sangat 
luar biasa dari masyarakat yang mendambakan 
dapat memiliki rumah yang baik dan terjangkau. 
Dengan harga yang sangat menarik, Meikarta telah 
berhasil memenuhi keinginan masyarakat untuk 
dapat memiliki rumah dilingkungan yang dikelola 
dengan baik. Kami berharap ini akan membantu 
mengurangi beban kekurangan unit rumah di 
Indonesia yang diperkirakan lebih dari 10 juta unit. 
Meikarta sekaligus menjawab perubahan pola 
permintaan di industri properti dimana terjadi 
perubahan dari kelas menengah atas ke menengah 
bawah dan cenderung kepada pemakai (end user). 
Ini memposisikan Lippo Cikarang menjadi kota 
dengan lokasi strategis ditengah pengembangan 
mega proyek infrastruktur yang sedang dibangun 
pemerintah diantaranya pembangunan bandar 
udara internasional Kalijati, pelabuhan laut dalam 
Patimban, pembangunan jalan toll bertingkat 
(elevated highway) dari Jakarta sampai ke 
Karawang, pembangunan Kereta Cepat Jakarta – 
Bandung yang diperkirakan akan melintasi kawasan 
ini dan juga pembangunan kereta komuter KRL dari 
Jakarta sampai ke Bekasi dan akan diteruskan ke 
koridor timur sampai ke Karawang. Kami berharap 
Meikarta akan memberikan kontribusi signifikan 
dimasa mendatang. Sampai dengan akhir tahun 
2017, pra penjualan Meikarta mencapai nilai 
sebesar Rp7,5 triliun.

Berdasarkan hal tersebut pengembangan produk-
produk lainnya terus dikembangkan untuk 
melengkapi pengembangan kota di Lippo Cikarang 
untuk menjadikannya kota pendukung kawasan 
industri sekala nasional.

Divisi residensial, pada 2017 meluncurkan produk 
Woodland at The Patio Tahap 2. Selain itu, telah juga 
diluncurkan produk perumahan Taman Sari Puspa, 
hunian satu lantai dengan total 208 unit yang terjual 
100% di hari peluncurannya. 

competitiveness and remain the customer’s top 
preference. One of the breakthroughs in facing the 
sluggish performance of industry property is by 
launching an integrated new city, called Meikarta. 
This breakthrough received remarkable response 
from public, who have been dreaming of having a 
nice and affrodable home. With an interesting price, 
Meikarta has succeeded in fulfilling the demands 
of the middle-class of having a home inside an 
adequate. We hope this could help decrease the 
needs of 10-million houses in Indonesia. Meikarta 
also answers the changes of demands pattern in 
the property industry, from the upper middle class 
to lower-middle class and also to end users. This 
positions Lippo Cikarang to be a strategic city in the 
middle of mega infrastructure project developments 
by the government, such as the Patimban Deep 
Seaport, Jakarta to Karawang elevated highway, 
Jakarta-Bandung high speed train which is projected 
to pass this area and also the development of KRL 
Commuter Line from Jakarta to Bekasi, extendingd 
to the Eastern Corridor to Karawang. We believe 
Meikarta will give a significant contribution in the 
upcoming years. Until the end of 2017, marketing 
sales Meikarta achieved Rp 7,5 Trillion.

Based on the above, other products will be developed 
to complement the continuing development of Lippo 
Cikarang township as the supporting infrastructure 
to national-scale industrial zones.

The Residential Division in 2017 launched the 
Woodland at The Patio Phase-, in addition to the 
launch of Taman Sari Puspa residential homes, with 
208 units of single-story homes that were sold out 
(100%) on the launch day. 
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Divisi industrial, melakukan program pemasaran 
untuk penjualan lahan industri di area Delta Silicon 
(DS) 8 dan lahan di area DS 3, DS 5 dan DS 6. Dengan 
adanya kebijakan Pemerintah dengan sistem KLIK, 
kami memasarkan lahan siap bangun (ready to 
build) serta sewa lahan pergudangan di Japanese 
SME Center dengan konsep “Built to Suit” ke pelaku 
industri khusus dari Jepang, bekerjasama dengan 
Forval Corporation dan Forval Indonesia.

Untuk Divisi komersial, kami melanjutkan kebijakan 
strategis dan inisiatif yang sudah ditetapkan di awal 
tahun yaitu melakukan program pemasaran untuk 
sewa lahan Utama area komersial di sepanjang 
jalan Majapahit, Sriwijaya, MH Thamrin serta 
beberapa lokasi area komersial seperti area Food 
and Beverages di Lagoon Arcade, shopping units di 
Trivium. Penjualan lahan komersial di jalan Kemang 
Boulevard kepada Group Fujita Kanko – Shimizu dari 
Jepang untuk pembangunan serviced apartment.

Sebagai pengelola kota, kami selalu berusaha 
memberikan pelayanan yang terbaik bagi warga. 
Kami melakukan pemasangan CCTV dan boom 
gate untuk meningkatkan aspek keamanan dan 
keselamatan, memperbaiki fasilitas umum serta 
melakukan perbaikan dan pemeliharaan peralatan 
dan pipa distribusi di WTP dan juga WWTP untuk 
pengelolaan limbah sebagai bentuk komitmen kami 
dalam memberikan kualitas terbaik kepada warga.

Kinerja Perusahaan Pada 2017
Perseroan berhasil meningkatkan kinerja keuangan. 
Total Aset Perseroan meningkat dari Rp5,65 triliun 
menjadi Rp 12,38 triliun. Pendapatan neto Perseroan 
terbukukan sebesar Rp1,46 triliun dan laba tahun 
berjalan tercatat sebesar Rp368 miliar, sedikit 
menurun dari Rp539 miliar pada 2016. Penurunan 
ini secara umum disebabkan oleh penurunan 
penjualan dari sektor industrial.

Pada tahun 2017, Perseroan menargetkan 
pendapatan sebesar Rp1,55 triliun, namun karena 
pasar properti melemah, dalam realisasinya 
tercapai sebesar Rp1,50 triliun.

The industrial division engaged in marketing efforts 
for the sale of industrial land in Delta Silicon (DS) 8 
area and land area of DS 3, DS 5 and DS 6. With the 
Government’s KLIK system policy, we market ready-
to-build land lots and “Built to Suit” warehousing 
to let at the Japanese SME Center catering to 
Japanese entrepreneurs in cooperation with Forval 
Corporation and Forval Indonesia.

For the Commercial division, we are continuing 
our strategic policies and initiatives set up early 
last year by marketing land lots to be leased in the 
commercial area along Majapahit road, Sriwijaya, 
MH Thamrin and several commercial locations 
such as Food and Beverages area at Lagoon Arcade 
and, shopping units in Trivium. We marketed 
commercial land lots on Kemang Boulevard Road 
to Fujita Kanko - Shimizu Group from Japan for the 
construction of serviced apartment.

As the town manager, we strive to provide the 
best service for the residents. We installed CCTV 
and boom gates to enhance security and safety, 
improved public facilities, repaired and maintained 
pipeline distribution system and equipment at WTP 
and WWTP for waste management as a form of 
our commitment to provide the best quality to our 
residents.

Company Performance In 2017
The Company successfully improved its financial 
performance. Total assets climbed from Rp5.65 
trillion to Rp 12.38 trillion. The Company’s net 
revenue registered at Rp1.46 trillion and current 
year’s profit booked at Rp368 billion, though 
slightly down from Rp539 billion in 2016. This drop 
off was largely due to the decline in sales from the 
industrial sector.

In 2017, the Company’s revenue target was Rp1.55 
trillion, but as the property market weakened, 
revenue was slightly lower than the set target at 
Rp1.50 trillion.
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Mengatasi Kendala 
Industri properti merupakan bisnis yang bergerak 
secara dinamis. Perubahan gaya hidup yang sangat 
cepat membuat selera pasar menjadi tidak stabil, 
serta kondisi perekonomian yang tidak menentu 
turut mempengaruhi daya beli masyarakat. Selain 
itu, persaingan properti antar pengembang yang 
agresif dengan segmen pasar dan rentang harga 
yang serupa menjadi tantangan terbesar dalam 
penjualan properti. 

Dalam menghadapi tantangan usaha, kami 
melakukan program pemasaran secara intensif 
dan meningkatkan kualitas produk dan jasa. 
Selain itu, kami juga menghadirkan properti yang 
sesuai dengan segmen pasar dengan harga yang 
terjangkau.

Prospek Usaha
Kami menilai bahwa kondisi industri properti akan 
berangsur pulih secara bertahap. Dengan kondisi 
perekonomian nasional yang diyakini akan semakin 
membaik serta kemajuan infrastruktur yang 
signifikan, kami optimis bahwa industri properti 
mampu menyerap peluang yang ada dan akan 
meningkatkan kinerja secara progresif.

Mega proyek Perseroan, yaitu Meikarta, akan 
membuka peluang usaha yang sangat besar bagi 
Perseroan di masa mendatang. Secara geografis, 
lokasi Meikarta sangat strategis karena terletak 
tepat di tengah Jakarta – Bandung serta tujuh 
kawasan industri. Posisi Meikarta sebagai hub di 
Koridor Timur Jakarta semakin diperkuat dengan 
pengembangan 6 (enam) infrastruktur utama yang 
akan menjadi katalis pertumbuhan dalam lima tahun 
ke depan di Koridor Timur Jakarta seperti Pelabuhan 
Laut Dalam Patimban, Bandara Internasional 
Kertajati, Kereta Cepat Jakarta-Bandung, Light Rail 
Transit (LRT) Jakarta-Bekasi Timur, proyek kereta 
cepat Jakarta-Bandung, jalan tol layang Cikampek 
II, serta monorail yang menghubungkan Meikarta 
dan 7 kawasan Industri di Bekasi, Karawang dan 
sekitarnya.

Overcoming Challenges 
The property industry is a dynamic business. 
Rapid changes in lifestyle creates unstable 
market segmentation, and uncertain economic 
conditions also affect people’s purchasing power. 
Furthermore, aggressive competition between 
property developers with market segments and 
similar price ranges poses the biggest challenge in 
property sales.

In facing business challenges, we conduct intensive 
marketing programs and improve the quality 
of our products and services. Additionally, we 
develop properties that fit the market segment at an 
affordable price.

Business Prospects
We assessed that the condition of property 
industry will gradually recover. With the national 
economy believed to be improving and significant 
improvement in infrastructure, we are optimistic 
that the property industry is able to absorb the 
existing opportunities and performance will 
progressively improve .

The Company’s Meikarta megaproject under 
construction opens a huge business opportunity 
for the Company in the future. Geographically, 
Meikarta CBD position is very strategic because it 
is located right in the middle of Jakarta-Bandung 
and seven industrial estates. Meikarta’s position 
as a hub in the East Jakarta Corridor is further 
strengthened by the development of 6 (six) major 
infrastructures that will become the growth catalyst 
in the next five years in the Eastern Corridor 
ofJakarta, such as the Port of Patimban, Kertajati 
International Airport, Jakarta-Bandung Fast Train, 
Jakarta-East Bekasi Light Rail Transit (LRT), Jakarta-
Bandung highway project, Cikampek II toll road, 
and monorail connecting Meikarta and 7 industrial 
estates in Bekasi and surrounding areas.
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Meikarta tahap 1 merupakan proyek pembangunan 
mega konstruksi seluas 16,5 juta meter persegi 
yang berada di area seluas 100 hektar. Meikarta 
dilengkapi dengan fasilitas super lengkap 32-in-
1, seperti apartemen, hotel, perkantoran, mall, 
retail dan komersial, sekolah dan convention 
center. Dengan segala nilai lebihnya, Perseroan 
mempersiapkan Meikarta sebagai pusat aktivitas 
dan gaya hidup masa depan dengan sentuhan 
teknologi modern bagi seluruh kegiatan sosial dan 
ekonomi masyarakat di sekitarnya.

Penerapan Praktik Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik
Penerapan praktik tata kelola perusahaan yang baik 
(Good Corporate Governance/GCG) merupakan 
pilar dasar yang menopang seluruh rantai kegiatan 
usaha Perseroan. Dengan mengimplementasikan 
praktik GCG secara nyata dan disiplin, maka 
Perseroan mampu menciptakan sebuah proses 
bisnis yang profesional dan berintegritas. Dengan 
demikian, Perseroan dapat selalu menghasilkan 
kinerja yang positif dan memberikan manfaat 
mutualisme kepada seluruh pemegang saham dan 
pemangku kepentingan lainnya.

Pada 2017, seluruh organ tata kelola Perseroan telah 
menjalankan tugas dan tanggungjawabnya dengan 
baik dengan mengedepankan prinsip transparansi, 
akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan 
kesetaraan. 

Pada 2017, seluruh organ tata kelola Perseroan telah 
menjalankan tugas dan tanggungjawabnya dengan 
baik dengan mengedepankan prinsip transparansi, 
akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan
kesetaraan.

Tanggal 17 Maret dan 27 November 2017 
Perseroan menerima penghargaan Top 50 Public 
listed Companies for MidCap dari Indonesia 
Institute for Corporate Directorship (IICD) sebagai 
salah satu dari perusahaan terbuka yang telah 
mengimplementasikan praktik GCG dengan baik, 
ini adalah penghargaan kedua di terima Perseroan.
Pada tanggal 5 Desember 2017 Perseroan juga 
menerima penghargaan Indonesia Corporate 

Meikarta Phase 1 is a construction project of 16.5 
million square meters consisting of 100 hectares. 
Meikarta CBD is equipped with super-complete 
32-in-1 facilities, such as apartments, hotels, 
malls, retail and commercial offices, schools, 
and convention centers. With these facilities, the 
Company prepares Meikarta as the center of future 
activities and lifestyle with a touch of modern 
technology for all social and economic activities of 
the surrounding community.
 

Implementation of Good Corporate Governance

The implementation of good corporate governance 
(GCG) is the basic pillar that sustains the entire chain 
of Company’s business activities. By implementing 
GCG in a real and disciplined manner, the Company 
is able to create a professional business process and 
integrity. Thus, the Company can always generate 
positive performance and provide mutual benefits 
to all shareholders and other stakeholders.

In 2017, the entire corporate governance instruments 
performed its duties and responsibilities well 
by prioritizing the principles of transparency, 
accountability, responsibility, independence, and 
equality. 

In 2017, the entire corporate governance instruments 
performed its duties and responsibilities well 
by prioritizing the principles of transparency, 
accountability, responsibility, independence, and 
equality.

In March 17, and November 27, 2017 the 
Company receives the award of Top 50 Public 
listed Companies for MidCap as one of the public 
companies that have implemented GCG well from 
Indonesia Institute for Corporate Directorship 
(IICD) the second award in the same category. Also 
in December 5, 2017 the Company received the 
Indonesia Corporate Secretary Award 2017 from 
Warta Ekonomi Magazine as Top 5 GCG (Good 
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Secretary Award 2017 dari Majalah Warta Ekonomi
sebagai Top 5 GCG (Good Corporate Governance) 
Issues In Public Sector. Penghargaan ini 
mendorong kami untuk semakin meningkatkan 
implementasiGCG di Perseroan.

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sebagai salah satu perusahaan properti terkemuka 
di Indonesia, kami memahami bahwa kompetensi 
SDM merupakan salah satu aspek daya saing yang 
kuat. Kemampuan Perseroan dalam mengelola SDM 
mempengaruhi kualitas manajemen proyek serta 
properti yang dikelola. Oleh sebab itu, Perseroan 
senantiasa berusaha untuk meningkatkan kualitas 
dan kompetensi SDM dari waktu ke waktu dengan 
memberikan pelatihan kepada karyawan sesuai 
dengan bidangnya masing-masing. Beberapa 
program pengembangan SDM yang dilaksanakan 
selama tahun 2017 , meliputi program Management 
Trainee, Talent Management, Pelatihan dan 
Beasiswa.

Implementasi Program CSR
Kemajuan Perseroan dalam mengembangkan 
proyeknya merupakan hasil dari kerjasama dan 
hubungan yang harmonis antara Perseroan dan 
seluruh pemangku kepentingannya, terutama 
masyarakat yang hidup berdampingan dan ikut 
terlibat dalam proses bisnis Perseroan. Kami 
senantiasa berupaya menciptakan roda bisnis yang 
seimbang dan mampu memberikan manfaat yang 
berkelanjutan. 

Perseroan mengimplementasikan beberapa 
program CSR selama 2017, seperti gerakan cinta 
lingkungan, program melindungi kesehatan dan 
keselamatan kerja karyawan dalam menjalankan 
pekerjaannya, program pengembangan sosial 
dan kemasyarakatan, program tanggung jawab 
konsumen mencakup aspek seperti pra-penjualan, 
kualitas produk dan layanan purna jual. 

Perubahan Komposisi Direksi
Pada 7 November 2017 Direksi telah menerima 
pengunduran diri Bapak Bartholomeus Toto 
selaku Presiden Direktur dan Direktur Independen 
Perseroan. Guna memperkuat keanggotaan dan 

Corporate Governance) Issues In Public Sector.
These recognitions have encouraged us to further 
enhance our GCG implementation.

Human Resources Management (HRM)
As one of the leading property companies in 
Indonesia, we understand that human resource 
competence is one of the strong aspects of 
competitiveness. The Company’s ability to manage 
human resources affects the quality of project 
management and managed properties. Therefore, 
the Company always strives to improve the quality 
and competence of human resources and from 
time to time organizes trainings for employees 
in accordance with their respective expertise. A 
number of HR development programs implemented 
during 2017 include Management Trainings, Talent 
Management, personnel trainings and Scholarship 
programs.

Implementation of CSR Program
The Company’s advancement in project 
developments is the result of harmonious 
cooperation and relationships between the 
Company and all stakeholders, especially those 
who live side by side engaging in the Company’s 
business. We have always strived to create a 
balanced business and have been able to provide 
sustainable benefits.

The Company has carried out several CSR programs 
during 2017, such as environmental movement, 
efforts to protect the health and safety of employees 
in accomplishing their tasks, social and community 
development endeavors, consumer responsibility 
endeavors covering aspects such as pre-sales, 
product quality and after-sales service.

Changes in the Composition of Board of Directors 
On November 7, 2017, the Board of Directors 
already accepted the resignation of Bartholomeus 
Toto as President Director and Independent 
Director. In order to strengthen the membership 
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IVAN SETIAWAN BUDIONO
Presiden Direktur
President Director

komposisi Direksi Perseroan dengan memperhatikan 
keberagaman keahlian, pengetahuan dan 
pengalaman yang dibutuhkan, maka Perseroan 
membentuk komposisi Direksi yang baru sebagai 
berikut:
  
Presiden Direktur  : Ivan Setiawan Budiono
Direktur :  Hong Kah Jin
Direktur :  Ju Kian Salim
Direktur : Hartono Tjahjana G
Direktur :  Alexander Yasa
Direktur Independen :  Sony
Direktur Independen :  Juvantia

Apresiasi
Pencapaian kinerja positif Perseroan pada 2017 
merupakan hasil kerja keras seluruh anggota 
Perseroan dan seluruh pemangku kepentingan. 
Kami mengucapkan terimakasih kepada Dewan 
Komisaris yang telah mendampingi kami dan 
memberikan masukan yang berharga terkait dengan 
pengelolaan Perseroan. Kami juga berterimakasih 
kepada seluruh pemegang saham yang senantiasa 
menaruh kepercayaan dan memberikan dukungan 
bagi perkembangan bisnis Perseroan. Tak hanya 
itu, kami menyampaikan apresiasi bagi seluruh 
karyawan yang telah memberikan kontribusi 
terbaiknya bagi pertumbuhan bisnis Perseroan. 
Kami akan terus berusaha memberikan yang terbaik 
bagi seluruh pemangku kepentingan dari waktu ke 
waktu.

and composition of the Board of Directors by taking 
into account the diversity of skills, knowledge, and 
experience required, the Company established 
a new composition of the Board of Directors as 
follows:

President Director : Ivan Setiawan Budiono
Director :  Hong Kah Jin
Director : Ju Kian Salim
Director :  Hartono Tjahjana G
Director :  Alexander Yasa
Independent Director :  Sony
Independent Director :  Juvantia

Appreciation
The achievement of the Company’s positive 
performance in 2017 is the fruit of the hard work 
of all the Company’s members and stakeholders. 
We would like to thank the Board of Commissioners 
for accompanying us and providing valuable input 
regarding the management of the Company. We 
are also grateful to all shareholders who always 
put their trust and support the Company’s business 
development. Furthermore, we express our 
appreciation to all employees who have contributed 
their best for the growth of Company’s business. 
We will continue to strive in providing the best for 
all stakeholders from time to time.
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PROFIL DIREKSI
Board of Directors Profile

IVAN SETIAWAN 
BUDIONO 
Presiden Direktur
President Director

Warga negara Indonesia, berusia 59 tahun, berdomisili di Jakarta. 

Dasar Hukum Penunjukan
Menjabat sebagai Presiden Direktur berdasarkan keputusan 
RUPSLB tanggal 8 November 2017 sampai dengan ditutupnya 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang akan diadakan 
pada tahun 2020.

Rangkap Jabatan
Beliau tidak memiliki rangkap jabatan pada perusahaan lain 
selama tahun 2017.

Pengalaman Kerja
Beliau memulai karirnya dengan Lippo Group di Bank Lippo 
sebagai Regional Head (1987-1998), Direktur Commercial Banking 
di PT Bank Lippo Tbk (1998-2004), Presiden Direktur/CEO di PT 
Lippo General Insurance Tbk (2005-2011), dan Direktur PT Lippo 
Karawaci Tbk (2011-2012), serta pernah menjabat sebagai CEO di 
Lippo Homes (2012-2015). 

Riwayat Pendidikan
Beliau memperoleh gelar MBA dari Loyola Marymount University, 
LosAngeles pada tahun 1986.

Pendidikan dan/atau Pelatihan Untuk Meningkatkan Kompetensi
Selama tahun 2017, tidak ada pendidikan dan/atau pelatihan yang 
beliau ikuti.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi 
lainnya, anggota Dewan Komisaris, maupun Pemegang Saham 
Utama dan Pengendali.

Indonesian citizen, 59 years old, domiciled in Jakarta.

Legal Basis of Appointment
Serves as the President Director based on the resolution of the 
EGM dated 8 November 2017 until the closing of the Annual 
General Meeting of Shareholders to be held in 2020.

Concurrent Positions
He has no concurrent positions in other companies during 2017.

Work Experience
He started his career with Lippo Group at Bank Lippo as Regional 
Head (1987-1998), Director of Commercial Banking at PT Bank 
Lippo Tbk (1998-2004), President Director/ CEO at PT Lippo General 
Insurance Tbk (2005-2011), and Director of PT Lippo Karawaci Tbk 
(2011-2012), and served as CEO of Lippo Homes (2012-2015).

Educational Background
He earned his MBA from Loyola Marymount University, Los 
Angeles in 1986.

Education and/ or Training to Improve Competency
During 2017, he did not participate in any education and/ or 
training.

Affiliate Relations
He has no affiliations with fellow members of the Board of 
Directors, members of the Board of Commissioners, or the Major 
and Controlling Shareholders.
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HONG  
KAH JIN 
Direktur
Director

Warga negara Malaysia, berusia 41 tahun, berdomisili di Jakarta. 

Dasar Hukum Penunjukan
Menjabat sebagai Direktur berdasarkan keputusan RUPST tanggal 
22Maret 2017 sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan yang akan diadakan pada tahun 2020.

Rangkap Jabatan
Saat ini beliau juga menjabat sebagai Asset Divestment di  
PT Lippo Karawaci Tbk sejak tahun 2013.

Pengalaman Kerja
Beliau memulai karirnya sebagai Audit Manager di Pricewaterhouse 
Coopers, Kuala Lumpur, Malaysia (1997- 2003). Sebelumnya 
ia menjabat sebagai Country Financial Controller Keppel Land 
International Vietnam (2007-2013), Country Financial Controller di 
Ascott Group Vietnam (2004-2007) dan Chief Accountant Mekong 
Flour Mills, Vietnam periode (2003-2004).

Riwayat Pendidikan
Beliau meraih gelar Bachelor of Commerce dari Monash University, 
Australia pada tahun 1996, menjadi Certified Public Accountant di 
Australia pada tahun 2000 dan Chartered Accountant di Malaysia 
pada tahun 2000.

Pendidikan dan/atau Pelatihan Untuk Meningkatkan Kompetensi
Selama tahun 2017, tidak ada pendidikan dan/atau pelatihan yang 
beliau ikuti.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi 
lainnya, anggota Dewan Komisaris, maupun Pemegang Saham 
Utama dan Pengendali.

Malaysian citizen, 41 years old, domiciled in Jakarta.

Legal Basis of Appointment
Serves as a Director based on the resolution of the AGM dated 
22 March 2017 until the closing of the Annual General Meeting of 
Shareholders to be held in 2020.

Concurrent Positions
Currently, he also serves as Asset Divestment at PT Lippo Karawaci 
Tbk since 2013.

Work Experience
He started his career as an Audit Manager at Pricewaterhouse 
Coopers, Kuala Lumpur, Malaysia (1997- 2003). Previously, he 
served as Country Financial Controller of Keppel Land International 
Vietnam (2007-2013), Country Financial Controller at Ascott Group 
Vietnam (2004-2007) and Chief Accountant of Mekong Flour Mills, 
Vietnam, (2003-2004) period.

Educational Background
He holds a Bachelors of Commerce from Monash University, 
Australia in 1996, became a Certified Public Accountant in Australia 
in 2000 and Chartered Accountant in Malaysia in 2000.

Education and/ or Training to Improve Competency
During 2017, he did not participate in any education and/ or 
training.

Affiliate Relations
He has no affiliations with fellow members of the Board of 
Directors, members of the Board of Commissioners, or the Major 
and Controlling Shareholders.
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Warga negara Indonesia, berusia 44 tahun, berdomisili di Bekasi. 

Dasar Hukum Penunjukan
Menjabat sebagai Direktur berdasarkan keputusan RUPST tanggal 
22 Maret 2017 sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan yang akan diadakan pada tahun 2020. 

Rangkap Jabatan
Beliau tidak memiliki rangkap jabatan pada perusahaan lain 
selama tahun 2017.

Pengalaman Kerja
Beliau memulai karirnya di Perusahaan Arsitektur Prof.Dipl.-Ing.
Lothar Gotz & Partners Heidelberg-Stuttgart, di Jerman (2000-
2002). Kemudian beliau mendirikan sebuah Perusahaan konsultan 
desain, Salim & Partners, di Jerman pada tahun 2002. Sebelum 
kembali ke Indonesia, beliau sempat bergabung dengan Federal 
Investindo Group sebagai Operation and Design Project (2007-
2010) .

Riwayat Pendidikan
Beliau meraih gelar Diplom-Ingenieur (Dipl.-Ing.) dengan jurusan 
Arsitektur dan Perencanaan Kota dari University of Applied 
Science Kaiserslautern, Jerman pada tahun 2001. Beliau juga 
meliliki gelar Masters of Management (MM) dengan jurusan 
Manajemen Strategis dari UKRIDA (Universitas Kristen Krida 
Wacana) pada tahun 2014 dan berhasil memperoleh gelar Master 
Business Administration (MBA) dari Universitas Pelita Harapan 
(UPH) bekerja sama dengan Peking University (PKU), China pada 
tahun 2015.

Pendidikan dan/atau Pelatihan Untuk Meningkatkan Kompetensi
Selama tahun 2017, tidak ada pendidikan dan/atau pelatihan yang 
beliau ikuti.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi 
lainnya, anggota Dewan Komisaris, maupun Pemegang Saham 
Utama dan Pengendali.

Indonesian citizen, 44 years old, domiciled in Bekasi.

Legal Basis of Appointment
Serves as a Director based on the resolution of the AGM dated 
22 March 2017 until the closing of the Annual General Meeting of 
Shareholders to be held in 2020.

Concurrent Positions
He has no concurrent positions in other companies during 2017.

Work Experience
He began his career at Architecture Company Prof.Dipl.-Ing.Lothar 
Gotz & Partners Heidelberg-Stuttgart, in Germany (2000-2002). 
Then he founded a design consulting firm, Salim & Partners, in 
Germany in 2002. Prior to returning to Indonesia, he joined Federal 
Investindo Group as Operation and Design Project (2007-2010).

Educational Background
He holds a Diplom-Ingenieur (Dipl.-Ing.) Degree majoring in 
Architecture and Urban Planning from the University of Applied 
Science Kaiserslautern, Germany in 2001. He also holds a Masters 
of Management (MM) degree majoring in Strategic Management 
from UKRIDA (Universitas Kristen Krida Wacana) in 2014 and 
successfully obtained Master of Business Administration (MBA) 
degree from Universitas Pelita Harapan (UPH) in cooperation with 
Peking University (PKU), China in 2015.

Education and/ or Training to Improve Competency
During 2017, he did not participate in any education and/ or 
training.

Affiliate Relations
He has no affiliations with fellow members of the Board of 
Directors, members of the Board of Commissioners, or the Major 
and Controlling Shareholders.

JU KIAN  
SALIM 
Direktur
Director

PROFIL DIREKSI
Board of Directors Profile
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Warga negara Indonesia berusia 58 tahun, berdomisili di Jakarta. 

Dasar Hukum Penunjukan
Menjabat sebagai Direktur berdasarkan keputusan RUPSLB 
tanggal 8 November 2017 sampai dengan ditutupnya Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan yang akan diadakan pada tahun 2020.

Rangkap Jabatan
Saat ini beliau menjabat sebagai Komisaris di PT Lippo Life 
Assurance sejak tahun 2014, Komisaris PT Cinemaxx Global Pasifik 
sejak tahun 2017 dan Direktur PT Multi Prima Sejahtera Tbk sejak 
tahun 2017.

Pengalaman Kerja
Beliau memulai karir sebagai Pimpinan Cabang di PT Bank 
Lippo Tbk (1984-1990), General Manager di PT Bank Mayapada 
International (1990-1992), kemudian bergabung dengan PT Bank 
Lippo Tbk sebagai Kepala Divisi untuk Branch Performer Monitor 
(1992-1996), serta Direktur PT Lippo General Insurance (1996-
2003). Selanjutnya menjabat sebagai Direktur di PT Bukit Sentul 
(2003-2004),Direktur Teknik dan Operasional (2005-2013) PT Lippo 
General Insurance Tbk dan Direktur PT AON Indonesia (2013-
2014). Beliau menjabat juga sebagai Chief Financial Officer di  
PT Aryaduta Hotel (2014-2015) dan Chief Financial Officer di  
PT Maxx Coffee Prima (2016-2017).

Riwayat Pendidikan
Beliau memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Kristen 
Satya Wacana, Salatiga, Jawa Tengah pada tahun 1983.

Pendidikan dan/atau Pelatihan Untuk Meningkatkan Kompetensi
Selama tahun 2017, beliau mengikuti pelatihan The 4th International 
Conference On Global Insurance yang diselenggarakan oleh 
Indonesian Insurance Institute berkolaborasi dengan Universitas 
Gunadarma di Yogyakarta.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi 
lainnya, anggota Dewan Komisaris, maupun Pemegang Saham 
Utama dan Pengendali.

Indonesian citizen, 58 years old, domiciled in Jakarta.

Legal Basis of Appointment
Serves as a Director based on the resolution of the EGM dated 8 
November 2017 until the closing of the Annual General Meeting of 
Shareholders to be held in 2020.

Concurrent Positions
Currently he serves as a Commissioner of PT Lippo Life Assurance 
since 2014, Commissioner of PT Cinemaxx Global Pasifik since 
2017 and Director of PT Multi Prima Sejahtera Tbk since 2017.

Work Experience
He began his career as Branch Manager of PT Bank Lippo Tbk 
(1984-1990), General Manager of PT Bank Mayapada International 
(1990-1992), then joined PT Bank Lippo Tbk as Head of Division for 
Branch Performer Monitor (1992-1996) and Director of PT Lippo 
General Insurance (1996-2003). Subsequently served as Director 
of PT Bukit Sentul (2003-2004), Technical and Operational Director 
o PT Lippo General Insurance Tbk (2005-2013), and Director of 
PT AON Indonesia (2013-2014). He also served as Chief Financial 
Officer of PT Aryaduta Hotel (2014-2015) and Chief Financial Officer 
of PT Maxx Coffee Prima (2016-2017).

Educational Background
He obtained his Bachelors degree in Economics from Satya 
Wacana Christian University, Salatiga, Central Java in 1983.

Education and/ or Training to Improve Competency
During 2017, he attended the 4th International Conference On 
Global Insurance training, which was organized by the Indonesian 
Insurance Institute in collaboration with Gunadarma University in 
Yogyakarta.

Affiliate Relations
He has no affiliations with fellow members of the Board of 
Directors, members of the Board of Commissioners, or the Major 
and Controlling Shareholders.

HARTONO 
TJAHJANA G 
Direktur
Director
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Warga negara Indonesia, berusia 27 tahun, berdomisili di Jakarta. 

Dasar Hukum Penunjukan
Menjabat sebagai Direktur berdasarkan keputusan RUPSLB 
tanggal 8 November 2017 sampai dengan ditutupnya Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan yang akan diadakan pada tahun 2020.

Rangkap Jabatan
Beliau tidak memiliki rangkap jabatan pada perusahaan lain 
selama tahun 2017.

Pengalaman Kerja
Beliau memulai karir di Temasek International Pte. Ltd. Sebagai 
Summer Associate, Consumer Retail & Real Estate Investments 
(2013-2014). Beliau kemudian bergabung dengan PT Siloam 
International Hospital Tbk sebagai Senior Assistant Manager 
(2014-2015), dan Acquisition and Lease Manager (2015-2017).

Riwayat Pendidikan
Beliau memiliki gelar Bachelor of Arts in Economics and Political 
Science dari University of British Columbia pada tahun 2010 dan 
Master of Social in Applied Economics dari National University of 
Singapore pada tahun 2014.

Pendidikan dan/atau Pelatihan Untuk Meningkatkan Kompetensi
Selama tahun 2017, tidak ada pendidikan dan/atau pelatihan yang 
beliau ikuti.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi 
lainnya, anggota Dewan Komisaris, maupun Pemegang Saham 
Utama dan Pengendali.

Indonesian citizen, 27 years old, domiciled in Jakarta.

Legal Basis of Appointment
Serves as a Director based on the resolution of the EGM dated 8 
November 2017 until the closing of the Annual General Meeting of 
Shareholders to be held in 2020.

Concurrent Positions
He has no concurrent positions in other companies during 2017.

Work Experience
He began his career at Temasek International Pte. Ltd. As Summer 
Associate, Consumer Retail & Real Estate Investments (2013-
2014). He then joined PT Siloam International Hospital Tbk as 
Senior Assistant Manager (2014-2015), and Acquisition and Lease 
Manager (2015-2017).

Educational Background
He holds a Bachelor of Arts in Economics and Political Science 
from the University of British Columbia in 2010 and a Master of 
Social in Applied Economics from the National University of 
Singapore in 2014.

Education and/or Training to Improve Competency
During 2017, he did not participate in any education and/or training.

Affiliate Relations
He has no affiliations with fellow members of the Board of 
Directors, members of the Board of Commissioners, or the major 
shareholders.

ALEXANDER 
YASA
Direktur
Director

PROFIL DIREKSI
Board of Directors Profile
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Warga negara Indonesia, berusia 42 tahun, berdomisili di Jakarta. 

Dasar Hukum Penunjukan
Menjabat sebagai Direktur Independen berdasarkan keputusan 
RUPSLB tanggal 8 November 2017 sampai dengan ditutupnya 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang akan diadakan 
pada tahun 2020.

Rangkap Jabatan
Beliau tidak memiliki rangkap jabatan pada perusahaan lain 
selama tahun 2017.

Pengalaman Kerja
Mengawali karir sebagai Senior Auditor di Price Waterhouse 
Coopers (1997-2001). Kemudian bergabung dengan PT Parit 
Padang sebagai Senior Accounting Manager (2001-2003), Hotel 
Mulia Senayan sebagai Financial Controller (2003-2010), PT 
Agro Harapan Lestari sebagai Financial Controller (2011-2012). 
Kemudian bergabung dengan PT Bhakti Coal Resources sebagai 
Chief Finance Officer (2014-2016) dan PT MNC Investama Tbk 
sebagai Member of Audit Committee (2015-2016).

Riwayat Pendidikan
Beliau memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas Atma 
Jaya Jakarta pada tahun 1997 dan MBA dari Sekolah Bisnis dan 
Manajemen ITB pada tahun 2009, Jakarta. Kemudian beliau juga 
memperoleh Sertifikasi Bersertifikat Akuntan Publik (BAP) dan CPA 
Australia.

Pendidikan dan/atau Pelatihan Untuk Meningkatkan Kompetensi
Selama tahun 2017, tidak ada pendidikan dan/atau pelatihan yang 
beliau ikuti.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi 
lainnya, anggota Dewan Komisaris, maupun Pemegang Saham 
Utama dan Pengendali.

Indonesian citizen, 42 years old, domiciled in Jakarta.

Legal Basis of Appointment
Serves as an Independent Director based on the resolution of 
the EGM dated 8 November 2017 until the closing of the Annual 
General Meeting of Shareholders to be held in 2020.

Concurrent Positions
He has no concurrent positions in other companies during 2017.

Work Experience
He started his career as Senior Auditor at Price Waterhouse Coopers 
(1997-2001). Then joined PT Parit Padang as Senior Accounting 
Manager (2001-2003), Hotel Mulia Senayan as Financial Controller 
(2003-2010), PT Agro Harapan Lestari as Financial Controller (2011-
2012). Then joined PT Bhakti Coal Resources as Chief Finance 
Officer (2014-2016) and PT MNC Investama Tbk as Member of the 
Audit Committee (2015-2016).

Educational Background
He obtained his Bachelors degree in Accounting from Atma 
Jaya University Jakarta in 1997 and MBA from ITB Business and 
Management School in 2009, Jakarta. Then he also obtained 
Certified Public Accountant (BAP) and CPA Australia.

Education and/ or Training to Improve Competency
During 2017, he did not participate in any education and/ or training

Affiliate Relations
He has no affiliations with fellow members of the Board of 
Directors, members of the Board of Commissioners, or the Major 
and Controlling Shareholders.

SONY 
Direktur Independen
Independent Director
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JUVANTIA 
Direktur Independen
Independent Director

Warga negara Indonesia, berusia 38 tahun, berdomisili di Medan. 

Dasar Hukum Penunjukan
Menjabat sebagai Direktur Independen berdasarkan keputusan 
RUPSLB tanggal 8 November 2017 sampai dengan ditutupnya 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang akan diadakan 
pada tahun 2020.

Rangkap Jabatan
Beliau tidak memiliki rangkap jabatan pada perusahaan lain 
selama tahun 2017.

Pengalaman Kerja
Beliau memulai karirnya sebagai Administration Staff di  
PT Rubber Hock Lie (1997-2003), kemudian bergabung dengan 
Majestyk Bakery sebagai Finance Accounting Manager (2003-
2011). Beliau mulai bergabung di Group Lippo sebagai Finance 
Accounting Manager di Mall Lippo Cikarang ((2011-2013) dan The 
Plaza Semanggi (2013-2014). Selanjutnya Beliau pernah menjabat 
sebagai Mall Manager di Mal Lippo Cikarang (2014-2017).

Riwayat Pendidikan
Beliau memperoleh gelar Sarjana Teknik Industri dari Institute 
Sains Technology TD Pardede, Medan pada tahun 2002.

Pendidikan dan/atau Pelatihan Untuk Meningkatkan Kompetensi
Selama tahun 2017, tidak ada pendidikan dan/atau pelatihan yang 
beliau ikuti.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi 
lainnya, anggota Dewan Komisaris, maupun Pemegang Saham 
Utama dan Pengendali.

Indonesian citizen, 38 years old, domiciled in Medan.

Legal Basis of Appointment
Serves as an Independent Director based on the resolution of 
the EGM dated 8 November 2017 until the closing of the Annual 
General Meeting of Shareholders to be held in 2020.

Concurrent Positions
He has no concurrent positions in other companies during 2017.

Work Experience
He started his career as an Administration Staff at PT Rubber 
Hock Lie (1997-2003), then joined Majestyk Bakery as Finance 
Accounting Manager (2003-2011). He started joining Lippo Group 
as Finance Accounting Manager at Mall Lippo Cikarang ((2011-
2013) and The Plaza Semanggi (2013-2014), then he served as Mall 
Manager at Lippo Cikarang Mall (2014-2017).

Educational Background
He obtained his Bachelor Degree in Industrial Engineering from TD 
Pardede Technology Institute, Medan in 2002.

Education and/ or Training to Improve Competency
During 2017, he did not participate in any education and/ or 
training.

Affiliate Relations
He has no affiliations with fellow members of the Board of 
Directors, members of the Board of Commissioners, or the Major 
and Controlling Shareholders.
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Nama Perusahaan
Company Name
PT Lippo Cikarang Tbk

Modal Dasar
Authorized Capital
Rp 1.350.000.000.000 terdiri dari 
2.700.000.000 saham |
Rp 1,350,000,000,000 Comprised of 
2,700,000,000 shares

Modal Disetor
Paid-up Capital
Rp348.000.000.000 terdiri dari 
696.000.000 saham |
Rp348,000,000,000 Comprised of 
696,000,000 shares

Nilai Nominal
Par value
Rp 500 per lembar | IDR500 per share

Tahun Buku
Fiscal year
1 Januari – 31 Desember setiap tahun
January 1 – December 31 of each year

Kode Saham
Stock Code
LPCK (Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Listed on the Indonesian Stock Exchange)

Tanda Daftar Perusahaan
Registration No.
100716800191

Jenis Perusahaan
Company Type
Swasta Terbuka | Public Listed

Kegiatan Usaha
Type of Business
Pengembangan kota yang meliputi pengembangan 
kawasan perumahan dan industri, pengembangan 
infrastruktur dan fasilitas umum, dan penyediaan 
jasa-jasa pendukung
Urban development which includes development 
of real estateand industrial estate, development of 
infrastructure and publicfacilities, and providing 
supporting services

Situs Perusahaan
Company Website
www.lippo-cikarang.com

Tanggal Pendirian
Date of Establishment
30 Juli 1988 | July 30,1988

Tanggal Penawaran Umum Perdana
Date of Initial Public Offering
24 Juli 1997 | July 24th, 1997

Kontak
Contact
Corporate Secretary Office
Tel. 62-21 897-2484, 897-2488
Fax 62-21 897-2093, 897-2493
Email: corsec@lippo-cikarang.com

Alamat Kantor Pusat
Headquarter Address
Easton Commercial Centre,
Jl. Gn. Panderman Kav. 05,
Lippo Cikarang 
Kab. Bekasi 17550

Kepemilikan Saham
Shareownership

33.95%
Masyarakat | Public
(per 31 Desember 2017) |
(as of 31 December 2017)

42.20%
PT Kemuning Satiatama

12.17%
Other PT Lippo Karawaci Tbk.
Subsidiaries

11.68%
PT Metropolis Propertindo Utama

IDENTITAS PERUSAHAAN
Corporate Identity
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SEKILAS
LIPPO CIKARANG
PT Lippo Cikarang Tbk (“Perseroan”) didirikan 
dengan nama PT Desa Dekalb, berdasarkan Akta 
Pendirian No. 43 tanggal 20 Juli 1987 yang dibuat 
di hadapan Hendra Karyadi SH, Notaris di Jakarta. 
Pada 1988, dilakukan perubahan nama menjadi  
PT Gunung Cermai Inti berdasarkan Akta No. 63 
tanggal 22 April 1988. Akta Pendirian tersebut 
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusan (SK) No. 
C2.4701.HT.01.01- Th’88 tanggal 30 Mei 1988 serta 
telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 94 tanggal 23 November 1990 
Tambahan Berita Negara No. 4719.

PT Lippo Cikarang Tbk (the “Company”) was 
established under the name of PT Desa Dekalb, 
based on Deed of Establishment no. 43 dated July 
20, 1987 made before Hendra Karyadi SH, Notary 
in Jakarta. In 1988, the Company changed its name 
to PT Gunung Cermai Inti based on Deed No. 63 
dated April 22, 1988. The Deed of Establishment 
was approved by the Minister of Justice of the 
Republic of Indonesia in the Decision Letter (SK) 
no. C2.4701.HT.01.01- Th’88 dated May 30, 1988 
and has been published in the State Gazette of the 
Republic of Indonesia no. 94 dated November 23, 
1990 Additional State Gazette no. 4719.

About Lippo Cikarang

Klaster Emerald Mansion
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Pada 1992, Perseroan melakukan perubahan nama 
menjadi PT Lippo City Development berdasarkan 
Akta No. 157 tanggal 20 Maret 1992 yang dibuat 
di hadapan Rachmat Santoso, S.H., Notaris di 
Jakarta, dimana telah mendapatkan persetujuan 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam 
SK No. C2-3553.HT.01.04.TH.92 tanggal 12 Maret 
1992 serta telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 75 tanggal 18 September 
1992 Tambahan Berita Negara No. 4557. Pada 
1995, Perseroan kembali melakukan perubahan 
nama menjadi PT Lippo Cikarang berdasarkan Akta 
No. 2 tanggal 1 September 1995 yang dibuat di 
hadapan Ny. Liliana Arif Gondoutomo S.H., Notaris 
di Jakarta, dimana telah mendapatkan persetujuan 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam SK 
No. C2.13.880 HT.01.04.Th.95 tanggal 31 Oktober 
1995 serta telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 19 tanggal 05 Maret 1996 
Tambahan Berita Negara No. 2321 dan menjadi 
PT Lippo Cikarang Tbk berdasarkan Akta No. 95 
tanggal 21 April 1997 yang dibuat di hadapan Ny. 
Poerbaningsih SH, Notaris di Jakarta, dimana telah 
mendapatkan persetujuan Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam SK No. C2-3190 HT.01.04.
Th.97 tanggal 29 April 1997 serta telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 54 
tanggal 8 Juli 1997 Tambahan Berita Negara No. 
2691.

Sejak Pendirian, Anggaran Dasar Perseroan telah 
beberapa kali mengalami perubahan. Perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan mengenai penyesuaian 
atas Undang-Undang (UU) No. 40 tahun 2007 
tentang “Perseroan Terbatas” termuat dalam 
Akta No. 38 tanggal 8 Agustus 2008, yang dibuat 
di hadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H. 
Perubahan anggaran dasar Perseroan tersebut 

In 1992, the Company changed its name to PT Lippo 
City Development based on Deed No. 157 dated 
March 20, 1992, drawn up before Rachmat Santoso, 
S.H., Notary in Jakarta and obtained the approval of 
the Minister of Justice of the Republic of Indonesia 
in Decree no. C2-3553.HT.01.04.TH.92 dated March 
12, 1992 and published in the State Gazette of the 
Republic of Indonesia no. 75 dated September 18, 
1992 Supplement to the State Gazette no. 4557. In 
1995, the Company once again changed its name 
to PT Lippo Cikarang based on Deed No. 2 dated 
September 1, 1995 made before Mrs. Liliana Arif 
Gondoutomo S.H., Notary in Jakarta and approved 
by the Minister of Justice of the Republic of 
Indonesia in Decree no. C2.13.880 HT.01.04.Th.95 
October 31, 1995 and has been published in the 
State Gazette of the Republic of Indonesia No. 19 
dated March 05, 1996 Additional State Gazette no. 
2321 and became PT Lippo Cikarang Tbk based 
on Deed No. 95 dated 21 April 1997 made before 
Mrs. Poerbaningsih SH, Notary in Jakarta, which 
obtained the approval of the Minister of Justice of 
the Republic of Indonesia in Decree no. C2-3190 
HT.01.04.Th.97 dated 29 April 1997 and published in 
the State Gazette of the Republic of Indonesia No. 
54 dated July 8, 1997 Supplement to State Gazette 
No.2691.

Since Inception, the Company’s Articles of 
Association has been amended several times. 
Amendment to the Articles of Association of the 
Company concerning the amendment to Law no. 
40 of 2007 regarding “Limited Liability Company” 
is contained in Deed No. 38 dated August 8, 2008, 
made before Mrs. Poerbaningsih Adi Warsito, 
S.H. The amendment of the Company’s articles of 

PT Lippo Cikarang Tbk. merupakan sebuah perusahaan pengembang 
terkemuka yang berpengalaman dalam mengelola berbagai kawasan 
residensial, area komersial dan area industrial.

PT Lippo Cikarang Tbk. is a reputable property developer and highly experienced in 
managing residential estates, commercial centers and industrial areas.
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telah mendapatkan persetujuan dari Menteri 
Kehakiman republik Indonesia dalam SK No. AHU-
83894.AH.01.02.TH.2008 tanggal 11 November 
2008 serta telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 13 tanggal 13 Februari 2009 
Tambahan Berita Negara No. 4557.

Setelah itu, Perseroan pun menyesuaikan kembali 
Anggaran Dasar Perseroan dengan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.32/POJK.04/2014 
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS) Perusahaan 
Terbuka, No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan 
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, 
No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi 
dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik 
di mana termuat dalam Akta No. 233 tanggal 19 
Mei 2015, yang dibuat di hadapan Lucy Octavia 
Siregar, S.H., Sp.N, Notaris di Kabupaten Bekasi. 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan tersebut 
telah mendapatkan persetujuan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam SK No. AHU-
AH.01.03-0935852 tanggal 29 Mei 2015.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami 
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta No. 
10 tanggal 23 Maret 2017, yang dibuat di hadapan 
Sri Herawati Anwar Efendi S.H., Notaris di Bekasi, 
mengenai persetujuan perubahan Anggaran Dasar 
Perusahaan. Perubahan ini telah disetujui oleh 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dengan Suratnya No. AHU-0009063.
AH.01.02.Tahun.2017 tanggal 20 April 2017.

association has been approved by the Minister of 
Justice of the Republic of Indonesia in Decree no. 
AHU-83894.AH.01.02.TH.2008 dated November 11, 
2008 and has been published in the State Gazette of 
the Republic of Indonesia No. 13 dated February 13, 
2009 Supplement to State Gazette No. 4557.

Subsequently, the Company amended its Articles 
of Association to the Financial Services Authority 
(POJK) Regulation No.32/POJK.04/2014 on the Plan 
and Execution of the Company’s General Meeting 
of Shareholders (AGM) of the Company, No. 33/
POJK.04/2014 regarding the Board of Directors 
and Board of Commissioners of Issuers or Public 
Companies, No. 34/POJK.04/2014 regarding the 
Nomination and Remuneration Committee of 
Issuers or Public Companies which are contained 
in the Deed No. 233 dated May 19, 2015, drawn up 
before Lucy Octavia Siregar, S.H., Sp.N, Notary in 
Bekasi Regency. The amendment of the Company’s 
Articles of Association has been approved by the 
Minister of Justice and Human Rights in Decree No. 
AH. AHU-AH.01.03-0935852 dated May 29, 2015.

The Company’s Articles of Association has been 
amended several times, the most recently by Deed 
No. 10 which was made in the presence of Sri 
Herawati Anwar Efendi S.H., a Notary in Bekasi, 
dated March 23, 2017, concerning the approval to 
change of the Company’s articles of association. 
The amendment of the deed was approved by the 
Minister of Law and Human Rights of the Republic of 
Indonesia in his decree No. AHU-0009063.AH.01.02.
Year 2017 dated April 20, 2017.

Axia Apartments

Show Unit Meikarta
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PERJALANAN KAMI
Our Journey

1987

1988 1997

1992

1995

Cikal-bakal Lippo Cikarang, 
PT Desa Dekalb didirikan 
di Jakarta. Bidang usaha: 
perdagangan, industri, 
percetakan, pertambangan, 
perkebunan, pertanian, 
perikanan, peternakan, 
pengangkutan, pergudangan, 
perhutanan dan pemasokan 
aneka barang.

PT Desa Dekalb diubah 
menjadi PT Gunungcermai 
Inti.

PT Gunungcermai Inti
berubah menjadi PT Lippo 
City Development, kedudukan
dipindahkan dari Jakarta ke
Bekasi, Jawa Barat.

• PT Lippo City Development 
ditransformasi menjadi  
PT Lippo Cikarang.

• Pembangunan Megumi 
Driving Range (MGDR) 
seluas 2 hektar.

PT Gunungcermai Inti was changed
to PT Lippo City Development,
and moved from Jakarta to Bekasi,
West Java.

• PT Lippo City Development was 
transformed into PT Lippo Cikarang

• The construction of 2 hectares 
Megumi Driving Range (MGDR) 

• Status Lippo Cikarang diubah dari perseroan 
tertutup menjadi perseroan terbuka. Bidang usaha: 
real estate, industrial estate dan pengembang 
perkotaan

• Juni: Penawaran Umum Perdana 108.588.000 
saham dengan harga Rp 925 per saham. Dengan 
nilai nominal Rp 500 per saham.

•  24 Juli 1997, 696 juta saham Lippo Cikarang 
dicatatkan dan mulai diperdagangkan di Bursa 
Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (kedua 
bursa telah dimerger menjadi Bursa Efek 
Indonesia).

The forerunner of Lippo Cikarang, 
PT Desa Dekalb was established in 
Jakarta, with line of business such 
as trading, industry, printing, mining, 
transportation, warehousing, forestry 
and supplier of various commodities.

PT Desa Dekalb was changed to 
PT Gunungcermai Inti.

• Lippo Cikarang changed its status from private company to public 
company, with line of business: real estate, industrial estate and 
township developers.

• June: Initial Public Offering of 108,588,000 common shares at 
a price of IDR 925 per share with nominal value of IDR 500 per 
share

•  24 July 1997, Lippo Cikarang listed 696 million shares and began 
trading on the Jakarta Stock Exchange and Surabaya Stock 
Exchange (both were merged into the Indonesia Stock Exchange).
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1988 2008

1999-2003
•  Pengembangan perumahan 

My Home 1 di Taman 
Sriwijaya.

• Pengembangan perumahan 
Vassa Lake di CBD Lippo 
Cikarang dan perumahan 
Maple Leaf.

•  Pembangunan Pasar Sentral 
Lippo Cikarang.

Pengembangan perumahan 
Cibodas Garden di Taman 
Cibodas.

•  Fasilitas Pengolahan Air 
Bersih 2 dengan kapasitas 
230 liter/detik dioperasikan

•  Perumahan Vassa Wood 
diresmikan.

• Rencana Induk 
pengembangan Lippo 
Cikarang yang berkualitas 
tinggi dan hijau ditetapkan.

•  Pengembangan Vassa 
Residence.

•  Pembangunan kawasan 
industri Delta Silicon 2.

•  Water Treatment Facility 2 with 
a capacity of 230 liters/second is 
operated

• Launched Vassa Wood 

• Setting up the Master Plan for the 
development of high quality and 
green Lippo Cikarang.

• The construction of Vassa Residence.
• The construction of industrial estates 

Delta Silicon 2

•  Pembangunan kawasan industri Delta Silicon 3
•  Pengembangan perumahan Elysium Garden dan 

New Azalea Garden
•  Pengembangan kawasan komersial Robsons 

Square dan Delta Niaga 2
•  Pengembangan kawasan Education Centre

•  The development of My Home 1 
Residence at Taman Sriwijaya.

• The residential development of 
Vassa Lake at CBD Lippo Cikarang 
and Maple Leaf Residence.

• The construction of Lippo Cikarang 
Central Market.

he construction of Cibodas Garden at 
Taman Cibodas.

•  The construction of industrial estates: Delta Silicon 3
•  The construction of Elysium Garden and the New Azalea Garden
•  The construction of commercial areas Robsons Square and the  

Delta Niaga 2
•  The construction of Education Centre region

2004-2006

2007
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2009

2010 2013

2011

2012
•  Pembangunan Lippo 

Cikarang Citywalk
•  Pembangunan pusat 

olahaga, Sport Village di 
kawasan Elysium Residence

•  Pengembangan kawasan 
industri Delta Silicon 5

•  Pencatatan tertinggi harga saham 
Lippo Cikarang mencapai Rp3.800 
dengan nilai nominal Rp500 per 
saham

•  Grand Preview Trivium Terrace 
Apartements

•  Perseroan menerima 
penghargaan dari majalah 
Investor dan majalah Forbes 
Indonesia

•  Peluncuran residensial klaster 
Vassa Terrace, Le Vesta, Emerald 
Mansion

•  Mulai pembangunan akses 
jalan tol dan pintu keluar di 
KM 34.7

•  Pencatatan tertinggi dalam 
Tingkat hunian tempat 
tinggal

•  Peningkatan penjualan 
dan penyewaan unit-unit 
komersial sebesar 80%

•  Kenaikan harga tanah di 
kawasan industri

•  Peluncuran klaster Le 
Jardin di kawasan Elysium 
Residence, Acacia Garden 
dan Easton Commercial 
Centre

•  Lippo Cikarang membangun 
gedung kantor baru di 
Easton Commercial Centre

•  Start construction of KM 34.7 toll 
exit and access road

•  Highest recorded residential 
occupancy rate

•  80% increase in sales/rental for 
commercial unit

•  Hiked land value for industrial estate

•  Launched Le Jardin cluster at the 
Elysium Residence, Acacia Garden, 
and Easton Commercial Centre

• Lippo Cikarang built its new office 
building at Easton Commercial 
Centre

•  Pembukaan Japanesse SME Center
•  Peluncuran Residensial Klaster Ambrosia, Acacia 

Garden Extension dan RuKo Cosmo Center
•  Peluncuran Trivium Terrace Apartments Menerima 

Penghargaan Investor Award 2013 sebagai Top 
Performing Listed Company

•  The construction of Lippo Cikarang 
Citywalk

•  The construction of Sport Village at 
the Elysium Residence

•  The construction of Delta Silicon 5 
industrial estate

•  Highest recorded share price of Lippo 
Cikarang reached IDR3,800 with share at par 
valued IDR500 per share

•  Grand preview of Trivium Terrace 
Apartments

• The Company received Award from Investor 
and Forbes Indonesian Magazine

•  Lauching of Vassa Terrace, Le Vesta, 
Emerald Mansion residential cluster

• Grand Opening of Japanese SME Center
• Launch of Ambrosia, Acacia Garden Extension and Ruko Cosmo 

Center
•  Launch of Trivium Terrace Apartments Recognized in Investor 

Award 2013 as Top Performing Listed Company

PERJALANAN KAMI
Our Journey
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2015 2017

2016
•  Peluncuran Residensial Klaster 

Acacia Garden
•  Peluncuran Trivium Terrace 

Apartments, ThevSuites Tower
•  Pembukaan pintu tol Cibatu KM 

34,7
• Tutup Atap Trivium Terrace 

Apartments, North Tower
•  Grand Preview Irvine Suites 

Orange County

•  Peletakan batu pertama Globally 
Connected City “Orange County”

•  Hari pertama sekolah Hikari 
Japanesse School

•  Lippo-Mitsubishi 
menandatangani Perjanjian Joint 
Venture pengembangan menara 
Residensial di Orange County 
Lippo Cikarang

•  Perseroan memperoleh 
penghargaan “ Best of The Best 
Company 2015” dari majalah 
Forbes Indonesia

•  Peluncuran Klaster Residensial Cosmo Estate
•  Peluncuran Klaster Residensial Woodland @the 

Patio
•  Peluncuran Klaster Residensial Taman Sari Puspa
•  Peluncuran Meikarta
• Topping off Ceremony 2 Tower Pertama CBD 

Meikarta
• Peresmian Japan Information Center

•  Signing Ceremony 
Perseroan dengan 
kontraktor TOTAL Bangun 
Persada Tbk

•  Launching Klaster 
Residensial The Patio 
Woodland

•  Perseroan Menerima 
Pengharagaan The Best 
of the best company dan 
Trifecta award dari Majalah 
Forbes Indonesia

•  Grand Preview tower 
Newport Park Orange 
County

•  Signing Ceremony between the 
Company and contractor TOTAL 
Bangun Persada Tbk

•  Launching of Residential Cluster The 
Patio Woodland

•  The Company received The Best 
of the Best Company award 
and Trifecta Award from Forbes 
Indonesia Magazine

•  Grand Preview of Newport Part 
Tower Orange County 

• The Launching of Residential Cluster Acacia 
Garden

• The Launching of Trivium Terrace 
Apartments, The Suites Tower

• The Opening of the Cibatu toll gate KM 34.7
• The topping off of Trivium Terrace 

Apartments, North Tower
• The Grand Preview of the Irvine Suites of 

Orange County

•  Groundbreaking Globally Connected City 
“Orange County”

• First day school of Hikari Japanesse School
• Lippo - Mitsubishi signed a Joint Venture 

Agreement Residential tower development 
in Orange County Lippo Cikarang

• The Company was awarded “ Best of the 
Best Company 2015” by Forbes Indonesia 
magazine

•  Launching of Residential Cosmo Estate Cluster
•  Launching of Residential Woodland @the Patio Cluster
•  Launching of Residential Taman Sari Puspa Cluster
• Launching of Meikarta
• Topping off Ceremony 2 First Tower CBD Meikarta
• Inauguration of Japan Information Center

2014
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Kegiatan Usaha Perusahaan 
Kegiatan usaha Perseroan berdasarkan Pasal 3 
Akta No. 233 tanggal 19 Mei 2015, yang dibuat 
dihadapan Lucy Octavia Siregar, S.H., Sp.N, Notaris 
di Kabupaten Bekasi adalah sebagai berikut:
a.  Maksud dan tujuan Perseroan ialah menjalankan 

perusahaan real estat, industrial estat, urban 
development, penyelenggaraan pengelolaan 
kawasan siap bangun serta perusahaan 
dalam bidang perindustrian, percetakan, 
pertambangan, perkebunan, pertanian, 
perikanan laut/darat, peternakan, pengangkutan, 
pergudangan (bukanveem) dan perhutanan.

b. Untuk mencapai maksud dan tujuan yang 
dimaksud ayat 1 Pasal ini Perseroan dapat 
melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:
• Mengusahakan perusahaan real estat, 

industrial estat dan urban development 
dengan menjalankan kegiatan-kegiatan 
yang lazim dilakukan oleh suatu perusahaan 
real estat dan urban development dengan 
mengutamakan aktivitas antara lain:
- Melakukan pembebasan/pembelian, 

pengolahan, pematangan, pengurugan, 
pengerukan dan penggalian tanah, 
membangun sarana dan prasarana/ 
infrastruktur, merencanakan dan 
membangun gedung-gedung 
perumahan, perkantoran, perindustrian, 
dan sarana penunjang termasuk tetapi 
tidak terbatas pada lapangan golf, 
klub-klub, restoran dan tempat-tempat 
hiburan lain beserta fasilitas-fasilitasnya, 
menjual, menyewakan dan mengelola 
kegiatan-kegiatan tersebut di atas;

Corporate Business Activities 
The Company’s activities in accordance with Article 
3 No. 233 dated 19 May 2015, drawn up before Lucy 
Octavia Siregar, SH, SpN, public notary in Bekasi 
Regency are as follows:
a.  The company’s purpose and objective is to do 

business in real estate, industrial estate, urban 
development, develop ready-tobuild area, as 
well as businesses in industrial, publishing, 
mining, plantation, agriculture, marine/inland 
fishery, livestock, conveyance, warehouses, and 
forestry.

b. In order to achieve the above purpose and 
objective in Article 1, the Company’s may 
undertake the following business:
• To operate businesses in real estate, 

industrial estate, and urban development 
by executing customary activities done by a 
real estate and urban development company 
with a priority on the following activities:
- To conduct release/ purchase, processing, 

maturation, containment, soil dredging 
and excavation, to build facilities and 
infrastructure, to plan and construct 
residential, office, and industrial 
buildings, as well as supporting facilities, 
including but not limited to, golf fields, 
clubs, restaurant, and other entertainment 
centers along with its facilities, to sell, to 
rent, and to manage above activities;

KEGIATAN USAHA
Line of Business

Produk properti Perseroan mencakup kawasan residensial, pusat 
komersial dan area industrial.

The Company’s property products consist of residential estates, commercial centers and 
industrial areas.
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- Menyelenggarakan pengelolaan kawasan 
siap bangun;

- Membangun jaringan prasarana 
lingkungan dan pengelolaannya;

- Membangun dan mengelola fasilitas 
umum;

- Mengusahakan dan menjalankan segala 
usaha jasa yang berkaitan dan mendukung 
usaha-usaha tersebut di atas, termasuk 
transportasi, jasa keamanan dan jasa-jasa 
penunjang lainnya, tetapi tidak termasuk 
dibidang hukum dan pajak;

- Mendirikan dan menjalankan perusahaan-
perusahaan dalam bidang perindustrian, 
percetakan, pertambangan, perkebunan, 
pertanian, perikanan laut/darat, 
peternakan, pengangkutan, pergudangan 
(bukanveem) dan perhutanan.

Produk dan Jasa yang Dihasilkan
•  Kawasan Residensial
•  Pusat Komersial
•  Area Industrial
•  Pengelolaan Kota

- To develop in ready-to-build area; 
- To build environmental infrastructure 

system and its management;
- To build and manage public facilities;
- To operate and run every service that is 

related and support the above activities, 
including transport, security service and 
other related services, with the exclusion 
of law and taxation sectors;

- To establish and run business in 
industrial, publishing, mining, plantation, 
agriculture, marine/inland fishery, 
livestock, conveyance, warehousing and 
forestry sector.

Product and Services 
•  Residential Estates
•  Commercial Centers
•  Industrial
•  Town Management Services
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STRUKTUR ORGANISASI
Organization Structure

Township Management 
Division

Direktur 
Director

Ju Kian Salim

Direktur 
Director

Hartono Tjahjana

Direktur 
Director

Hong Kah Jin

Komite Nominasi dan
Remunerasi

Nomination and Remuneration 
Committees

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Investor and Public
Relation 

Human Resources & 
ServicesFinance and Accounting

Legal
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Presiden Direktur 
President Director

Direktur 
Director

Alexander Yasa

Direktur 
Director

Juvantia

Direktur 
Director
Sony

Komite Audit
Audit Committees

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Internal Audit
Audit Internal

Business Development Property Sales 
Administration Sales & Marketing

Project Management Management Information 
System Marketing Communication
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VISI, MISI & NILAI PERUSAHAAN
Vision, Mission & Corporate Values

Vision
VISI

MISI

Membangun kawasan perkotaan yang lengkap 
dan menciptakan lingkungan yang kondusif 
untuk tinggal, bekerja dan gaya hidup.

To build comprehensive urban area and create conducive 
environment for living, working and lifestyle.

Menjadi pengembang kawasan perkotaan 
berbasis industri, komersial dan residensial 
terkemuka di Indonesia, melalui investasi di 
bidang infrastruktur, fasilitas publik dan
perangkat manajemen perkotaan, untuk 
mempertahankan pangsa pasar, nilai
tambah, marjin tinggi dan daya saing yang 
kuat dalam bisnis.

 Melalui Keputusan Rapat gabungan Dewan Komisaris dan Direksi yang diselenggarakan pada 22 Februari 2017, Dewan Komisaris dan 
Direksi telah melakukan pembahasan dan menyetujui bahwa Visi dan Misi PT Lippo Cikarang Tbk masih sesuai dan sejalan dengan 
tujuan dan budaya Perseroan dari segi komersial dan sosialnya. Dengan demikian, Dewan Komisaris dan Direksi sepakat untuk 
mempertahankan dan meneruskan Visi dan Misi yang sudah ada tanpa ada perubahan yang diperlukan.

 Through the Board of Commissioners and Board of Directors joint resolutions held on February 22, 2017, the Board of Commissioners 
and the Board of Directors have conversed and agreed that the Vision and Mission of PT Lippo Cikarang Tbk remain in accordance 
with the objectives and culture of the Company in terms of commercial and social. Thus, the Board of Commissioners and the Board of 
Directors agreed to maintain and continue the existing Vision and Mission without any necessary changes.

To become an industry-leading residential, commercial 
and urban residential developer in Indonesia, through 
infrastructure, public facilities and urban management 
apparatus investments, to maintain market share, added 
value, high margins and strong business competitiveness.

 Mission
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Fokus pada
pelanggan

Komitmen pada
pencapaian tujuan
dan prestasi terbaik

Commitment to goal 
achievement and best 
performance

Customer focus

Cooperation

Innovation

Eager to learn

Integrity

Integritas Kerja sama

Inovasi

Semangat belajar
PT LIPPO CIKARANG Tbk

BUDAYA PERUSAHAAN
Corporate Culture

Perseroan telah melakukan berbagai upaya untuk 
mengembangkan dan mensosialisasikan budaya 
Perseroan yang sesuai dengan karakter bisnis 
yang digeluti. Sebagai perusahaan yang bergerak 
dalam bisnis pengembangan properti perumahan, 
komersial dan industri dan merupakan penyedia 
layanan untuk para pelanggan yang sama, 
Perseroan merasa perlu untuk memastikan semua 
karyawannya telah mengikuti nilai-nilai Perseroan.

Nilai-nilai tersebut adalah:

Nilai Perusahaan
• Fokus pada Pelanggan
• Komitmen pada Pencapaian
•  Tujuan dan Prestasi Terbaik
• Integritas
• Kerja Sama
• Inovasi

The Company has taken efforts to develop and 
socialize a corporate culture appropriate to 
its businesses. As a Company involved in the 
development of residential, commercial and 
industrial properties, as well as a service provider 
to those same customers the need to have all 
employees consistently follow the Company’s 
corporate values is important.

Those values are:

Corporate Values
• Customer Focus
• Commitment To Excellence And Goals
• Integrity
• Team Work
• Innovation
• Spirit Of Learning

Corporate Values
NILAI PERUSAHAAN
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KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM
Shareholders Composition

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM BERDASARKAN 
STATUS PEMILIK
THE COMPANY’S SHAREHOLDING COMPOSITION IS AS FOLLOWS:

No Status Pemilik
Shareholders

Jumlah Saham
Number of Shares

Persentase 
Kepemilikan

Ownership Percentage

Pemodal Nasional

1 Perorangan 65.677.214 9,43%

2 Yayasan 558.500 0,09%

3 Dana Pensiun 2.562.900 0,36%

4 Asuransi 6.016.700 0,87%

5 Perseroan 480.283.051 69,00%

6 Lain-lain 0 0,00%

Sub Total 555.098.365 79,75%

Pemodal Asing

1 Perorangan 10.461.400 1,50%

2 Badan Usaha 130.440.235 18,75%

3 Lain-lain 0 0,00%

Sub Total 140.901.635 20,25%

      TOTAL 696.000.000 100,00%

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM YANG 
MEMILIKI 5% ATAU LEBIH

COMPOSITION OF SHAREHOLDERS WITH 5% OR MORE

Masyarakat | Public (<5%)

PT Kemuning Satiatama

PT Metropolis Propertindo 
Utama

Individu | Individual

Institusi | Institutions

KELOMPOK PEMEGANG SAHAM 
MASYARAKAT YANG MEMILIKI 
LEBIH KECIL DARI 5% 
GROUP OF PUBLIC SHAREHOLDERS WITH LESS THAN 5% 

11.68%

42.20%

35.18%

10.94%

46.12%
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KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM DEWAN KOMISARIS 
DAN DIREKSI
BOARD OF COMMISSIONERS AND DIRECTORS SHARE COMPOSITION

No Pemegang Saham
Shareholders

Jumlah Saham
Number of Shares

Persentase 
Kepemilikan

Ownership Percentage

1 Dewan Komisaris | Board of Commissioners 0 0

2 Direksi | Board of Directors 0 0

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM BERDASARKAN 
PENYEBARAN
SHAREHOLDERS COMPOSITION BASED ON LOCATIONS

No
Nama Daerah
Name of 
Region

                     Jumlah Saham | Number of Shares

Perorangan
Individual

LBG/Badan 
Usaha

Institution/ 
Business 

Entity

Danareksa
Danareksa

Perorangan 
Asing

Foreign 
Individual

LBG/ B U 
Asing

Foreign 
Institution/ 
Business 

Entity

Lain-Lain
Others

Jumlah
Total

Persentase 
Percentage 

(%)

1 DKI Jakarta 65.446.714 436.836.354 0 10.461.400 130.433.735 0 643.178.203 92,4106

2 Jawa Barat 159.000 0 0 0 0 0 159.000 0,0228

3 Jawa Tengah 30.500 0 0 0 0 0 30.500 0,0043

4 DI Yogyakarta 10.500 21.000 0 0 0 0 31.500 0,0045

5 Jawa Timur 23.000 0 0 0 0 0 23.000 0,0030

6 Sumatera 
Utara

2.000 0 0 0 0 0 2.000 0,0002

7 Riau 500 0 0 0 0 0 500 0,0000

8 Jambi 500 0 0 0 0 0 500 0,0000

9 Sumatera 
Selatan

1000 0 0 0 0 0 1.000 0,0001

10 Lampung 1500 0 0 0 0 0 1.500 0,0002

11 Kalimantan 
Barat

500 0 0 0 0 0 500 0,0000

12 Sulawesi 
Selatan

0 2.349.649 0 0 0 0 2.349.649 0,3375

13 Bali 1500 0 0 0 0 0 1.500 0,0002

14 Luar Negeri 0 50.214.148 0 0 6.500 0 50.220.648 7,2156

TOTAL 65.677.214 489.421.151 0 10.461.400 130.440.235 0 696.000.000 99,999
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KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM BERDASARKAN 20 PEMEGANG SAHAM 
TERBESAR
SHAREHOLDERS COMPOSITION BASED ON 20 MAJOR SHAREHOLDERS

No Pemegang Saham
Shareholders

Jumlah Saham
Number of Shares

Persentase 
Kepemilikan

Ownership Percentage

1 PT Kemuning Satiatama  293.706.000 42,20

2 PT Metropolis Propertindo Utama  81.316.000 11,68

3 PT Sentra Realtindo Development  32.162.000 4,62

4 PT Mulia Sentosa Dinamika  31.182.000 4,48

5 PT Lippo Malls Indonesia  19.032.148 2,73

6 Citibank New York S/A Government of Norway - 15  16.016.800 2,30

7 BP2S Milan S/A Symphonia SGR S.P.A  15.971.200 2,29

8 The NT TST CO S/A Asia Discovery Emerging Companies Master Fund 
Pte. Ltd.

 8.128.300 1,17

9 HSBC-Fund Services, Lynas Asia Fund  7.879.100 1,13

10 Kenneth Rudy Kamon  6.818.200 0,98

11 JPMCB NA Re-Vanguard Total International Stock Index Fund  5.712.500 0,82

12 Citibank New York S/A Emerging Markets Core Equity Portfolio of DFA Inv 
Dimensions Grp Inc.

 5.097.200 0,73

13 SSB NAPN S/A Fondo Pensione Comp Per Il Pers DBDN-2157564193  4.602.800 0,66

14 UBS AG Singapore Non-Treaty Omnibus Account - 2091144090  4.568.000 0,66

15 HBFS-G SA RHB Islamic AMF  4.500.000 0,65

16 Citibank New York S/A The Emerging Markets Small Cap Series of The 
DFA Investment Trust Company

 4.090.500 0,59

17 SSB MJEM S/A Mercer QIF Fund PLC-2144616038  4.019.100 0,58

18 PT Panin Sekuritas Tbk  3.785.800 0,54

19 BBH Boston S/A Vangrd EMG MKTS STK INFD  3.536.800 0,51

20 Citibank New York S/A Dimensional Emerging Markets Value Fund  3.467.500 0,50
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STRUKTUR PEMEGANG SAHAM
Shareholders Structure

STRUKTUR PEMEGANG SAHAM PENGENDALI
STRUCTURE OF CONTROLLING SHAREHOLERS

42.20% 12.17% 11.68% 33.95%

PT INTI ANUGERAH PRATAMA

PT LIPPO KARAWACI Tbk

PT KEMUNING 
SATIATAMA

ENTITAS ANAK PT LIPPO KARAWACI Tbk 
LAINNYA

PT METROPOLIS 
PROPERTINDO 

UTAMA

MASYARAKAT/
PUBLIC

DIBAWAH/BELOW
5%

PT LIPPO CIKARANG Tbk.
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DAFTAR ENTITAS ANAK, 
PERUSAHAAN ASOSIASI, 
PERUSAHAAN VENTURA
List of Subsidiaries, Associated Companies, Venture Companies

In Million Rupiah

No Entitas Anak
Subsidiary

Domisili
Domicile

Kegiatan Usaha Utama
Principal Activity

Persentase Kepemilikan
Ownership Percentage

Tahun Awal 
Beroperasi

Commencement 
of Operations

Total Aset 
2017 (Rp)Langsung

Direct
Tidak Langsung

Indirect

1 PT Great Jakarta Inti 
Development dan Entitas Anak

Bekasi Pengelolaan Kota dan 
Real Estat

99,99% 0,01% 1992 1,417,315

2  PT Menara Inti Development Bekasi Real Estat - 100.00% 2012 19,176

3  PT Tunas Pundibumi Bekasi Pengelolaan Kota 25.00% 75.00% 2010 115,971

4  PT Chandramulia Adidharma Bekasi Pengelolaan Gedung 0.01% 99.99% 2011 15,013

5 PT Erabaru Realindo Bekasi Real Estat 99.99% 0.01% - 26,877

6 PT Dian Citimarga*) Bekasi Transportasi Umum 97.50% 2.50% 1993 610

7 PT Kreasi Dunia Keluarga Bekasi Jasa Rekreasi 75.00% 25.00% 1993 2,059

8 PT Tirta Sari Nirmala Bekasi Pengelolaan Air Bersih 
dan Limbah

75.00% 25.00% 2011 104,975

9 PT Waska Sentana Bekasi Real Estat 75.00% 25.00% 2014 673,169

10 PT Swadaya Teknopolis dan 
Entitas Anak

Bekasi Real Estat 99.99% 0.01% 2015 452,332

11  Premium Venture 
International Ltd dan Entitas 
Anak

British Virgin 
Island

Investasi - 100.00% 2015 434,140

12  Intellitop Finance Ltd British Virgin 
Island

Investasi - 51,72% 2015 433,169

13 PT Bekasi Mega Power Bekasi Real Estat 99,94% 0,06% - 248

14 PT Dunia Air Indah Bekasi Jasa Rekreasi 90.01% 9.99% - 90

15 PT Cahaya Ina Permai dan 
Entitas Anak

Bekasi Real Estat 75.00% 25.00% - 7,735,285

16  PT Zeus Karya Prima Bekasi Konstruksi Gedung - 100.00% -

17  PT Manunggal Utama 
Makmur*)

Tangerang Real Estat - 100.00% - 601

18  PT Astana Artha Mas Bekasi Real Estat - 100.00% - 67,321

19  PT Megakreasi Cikarang 
Damai

Bekasi Real Estat - 100.00% 2015 165,757

20 PT Megakreasi Cikarang 
Permai dan Entitas Anak

Bekasi Real Estat - 100.00% 2015 7,388,924

21  PT Mahkota Sentosa Utama Bekasi Pemasaran dan 
Pengelolaan Gedung

- 100.00% 2017 7,284,581

22 PT Megakreasi Cikarang Asri 
dan Entitas Anak

Bekasi Real Estat - 75.00% - 83,080

23  PT Megakreasi Propertindo 
Utama

Bekasi Real Estat - 75.00% - 82,990

24 Peak Asia Investment Pte 
Ltd**)

Singapura Investasi 100.00% - 1,551,790

25 PT Mahkota Sentosa Ekanusa Bekasi Real Estat 75.00% 25.00% - 371

26 PT Megakreasi Teknika Bekasi Konstruksi Gedung 80.00% 20.00% - 2,232

27 PT Megakreasi Nusantara 
Teknologi

Bekasi Real Estat 90.00% 10.00% - 85

28 PT Pondera Prima Sarana Bekasi Real Estat 75.00% 25.00% - 98

29 PT Telaga Banyu Murni dan 
Entitas Anak

Bekasi Real Estat 75.00% 25.00% - 43,752

30  PT Karimata Alam Damai Bekasi Real Estat - 100.00% - 43,667

31 PT Megakreasi Cikarang 
Realtindo

Bekasi Perdagangan, 
Pembangunan, dan 
Jasa

75.00% 25.00% 2015 7,469

32 PT Tunas Mahkota 
Dinamika**)

Bekasi Rekreasi dan Kesenian 75.00% 25.00% 2017 500

33 PT Mega Dinamika Utama**) Bekasi Real Estat 75.00% 25.00% 2017 1,000

34 PT Tritunggal Prima Utama**) Bekasi Real Estat 75.00% 25.00% 2017 175

35 PT Mega Prima Kreasi**) Bekasi Real Estat 75.00% 25.00% 2017 100

*)  Dilikuidasi
**) Didirikan tahun 2017
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KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM
Shares Listing Chronology

KRONOLOGIS PENCATATAN EFEK 
LAINNYA
Other Securities Listing Chronology

Perseroan tidak melakukan pencatatan efek lainnya 
per 31 Desember 2017.

The Company did not register any other securities 
as of December 31, 2017.

Tanggal 
Date

Keterangan
Description

Nominal Saham (Rp)
Nominal Shares (Rp)

Jumlah Saham
Number of shares

Jumlah Saham Beredar 
Number of Shares Circulated

Bursa
Stock Exchange

24 Juli 1997 Penawaran Umum 
Perdana

Rp500 108.588.000 696.000.000 Bursa Efek 
Indonesia (BEI)

24 Juli 1997 Pencatatan Seluruh 
Saham

Rp100 587.412.000 587.412.000 Bursa Efek 
Indonesia (BEI)

INFORMASI PERDAGANGAN DAN PENCATATAN SAHAM 
BURSA EFEK INDONESIA
TRADE INFORMATION AND STOCK LISTING INDONESIA STOCK EXCHANGE

SAHAM PERSEROAN DICATATKAN 
DI BURSA EFEK INDONESIA

Gedung Bursa Efek Indonesia Tower 1    
Jl. Jend. Sudirman Kav 52-53
Jakarta 12190, Indonesia                
Tel. (62 21) 1515 0515
Fax. (62 21) 515 0330
Email: callcenter@idx.co.id
Website: www.idx.co.id

THE COMPANY’S SHARES LISTED 
ON THE INDONESIA STOCK 
EXCHANGE.
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower 1    
Jl. Jend. Sudirman Kav 52-53
Jakarta 12190, Indonesia                
Tel. (62 21) 1515 0515
Fax. (62 21) 515 0330
Email: callcenter@idx.co.id
Website: www.idx.co.id
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LEMBAGA PROFESI PENUNJANG 
PERUSAHAAN
Capital Market Support Institutions

Kantor Akuntan Publik
Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan
AAJ Associates
Plaza ABDA Lt. 10 & 11
Jl. Jend. Sudirman Kav. 59
Jakarta 12190, Indonesia
Tel. (62 21) 5140 1340
Website : www.rsm.aajassociates.com
Jasa yang diberikan: jasa audit laporan keuangan
Fee per 31 Desember 2017: Rp625.000.000
Periode Penugasan: 2017

Biro Administrasi Efek
PT Sharestar Indonesia
Berita Satu Plaza Lt. 7
Jl. Gatot Subroto Kav. 35-36
Jakarta 12950, Indonesia
Tel. (62 21) 527 7966
Faks. (62 21) 527 7967
Jasa yang diberikan: biro administrasi efek
Fee per 31 Desember 2017: Rp102.500.000
Periode Penugasan: 2017

Notaris 
Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H.
Jl. Panglima Polim V No.11
Melawai, Kebayoran Baru
Jakarta 12160, Indonesia
Telepon: +62-21-724-4650
Faksmili: +62-21-726-5090

Konsultan Hukum 
Soemarjono, Herman & Rekan
Jl. Sultan Agung No.62
Ps. Manggis, Kota Jakarta Selatan
Jakarta 12970, Indonesia
Telepon: +62-21-829-4960
Faksimili: +62-21-828-0530

Nama Partner 
Soemarjono Soemarsono

Public Accounting Firm
Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan
AAJ Associates
Plaza ABDA 10th & 11th Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 59
Jakarta 12190, Indonesia
Telephone: (62 21) 5140 1340
Website: www.rsm.aajassociates.com
Services provided: financial statement audit services
Fee as of December 31, 2017: Rp625,000,000
Assignment Period: 2017

Share Registrar
PT Sharestar Indonesia
Berita Satu Plaza 7th Floor
Jl. Gatot Subroto Kav. 35-36
Jakarta 12950, Indonesia
Telephone. (62 21) 527 7966
Fax. (62 21) 527 7967
Services provided: securities administration bureau
Fee as of December 31, 2017: Rp102,500,000
Assignment Period: 2017

Notary 
Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H.
Jl. Panglima Polim V No.11
Melawai, Kebayoran Baru
Jakarta 12160, Indonesia
Telephone: +62-21-724-4650
Fax. +62-21-726-5090

Legal Consultant 
Soemarjono, Herman & Rekan
Jl. Sultan Agung No.62
Ps. Manggis, Kota Jakarta Selatan
Jakarta 12970, Indonesia
Telephone: +62-21-829-4960
Fax. +62-21-828-0530

Partner’s Name 
Soemarjono Soemarsono
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PENGHARGAAN DAN SERTIFIKASI
Awards and Certifications

Januari January

Februari February

Maret March

Lippo Cikarang menerima 
penghargaan 100 Fastest Growing 
Companies 2017 for Property 
Companies with Assets Rp 5-10 
Trillion dari Majalah Infobank.

Lippo Cikarang was awarded as the 
100 Fastest Growing Companies 
2017 for Property Companies with 
Assets Rp 5-10 Trillion from Infobank 
Magazine.

Lippo Cikarang menerima 
penghargaan The Winner of 
Indonesia Most Innovative 
Business Award 2017 for Special 
Mention as the Most Innovative 
Housing Facility kategori Property 
and Real Estate dari Warta 
Ekonomi.

Lippo Cikarang received The Winner 
of Indonesia Most Innovative 
Business Award 2017 for Special 
Mentions as the Most Innovative 
Housing Facility Property and Real 
Estate category from Warta Ekonomi.

Lippo Cikarang menerima sertifikat 
apresiasi dari Gubernur Jawa 
Barat sebagai Partner Pengembang 
melalui program CSR Perseroan 
Tahun 2016

Lippo Cikarang received an 
appreciation certificate from the 
Governor of West Java as a Developer 
Partner through Company’s CSR 
Program 2016

26

24

8

Lippo Cikarang menerima 
penghargaan Top 50 Public listed 
Companies for MidCap dari Indonesia 
Institute for Corporate Directorship 
(IICD) sebagai salah satu dari 
perusahaan terbuka yang telah 
mengimplementasikan praktik GCG 
dengan baik pada 2016.

Lippo Cikarang receives the award 
of Top 50 Public listed Companies 
for MidCap as one of the public 
companies that have implemented 
GCG well in 2016 from Indonesia 
Institute for Corporate Directorship 
(IICD).

17
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Maret March

Mei May

Lippo Cikarang menerima 
penghargaan Indonesia Green 
Award 2017 dalam kategori sebagai 
Penyelamatan Sumber Daya Air, 
Pengembangan Keanekaragaman 
Hayati dan Pelopor Pencegahan 
Polusi dari La Tofi School of CSR. 

Lippo Cikarang received the 
Indonesia Green Award 2017 in the 
category of Conservation of Water 
Resources, Biodiversity Development 
and Pioneer of Pollution Prevention 
from La Tofi School of CSR.

Lippo Cikarang menerima 
penghargaan Indonesia Green 
Award 2017 dalam kategori sebagai 
Penyelamatan Sumber Daya Air, 
Pengembangan Keanekaragaman 
Hayati dan Pelopor Pencegahan 
Polusi dari La Tofi School of CSR. 

Lippo Cikarang received the 
Indonesia Green Award 2017 in the 
category of Conservation of Water 
Resources, Biodiversity Development 
and Pioneer of Pollution Prevention 
from La Tofi School of CSR.

Lippo Cikarang menerima 
penghargaan Indonesia Green 
Award 2017 dalam kategori sebagai 
Penyelamatan Sumber Daya Air, 
Pengembangan Keanekaragaman 
Hayati dan Pelopor Pencegahan 
Polusi dari La Tofi School of CSR. 

Lippo Cikarang received the 
Indonesia Green Award 2017 in the 
category of Conservation of Water 
Resources, Biodiversity Development 
and Pioneer of Pollution Prevention 
from La Tofi School of CSR.

3

Lippo Cikarang menerima sertifikat 
apresiasi dari Association of 
Indonesian Securities Analyst 
bekerja sama dengan CSA Institute 
sebagai salah satu Top Public Listed 
Companies yang dipilih oleh para 
analis.

Lippo Cikarang received an 
appreciation certificate from the 
Association of Indonesian Securities 
Analyst in cooperation with CSA 
Institute as one of the Top Public 
Listed Companies selected by 
analysts.

20
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September September

Lippo Cikarang menerima 
penghargaan Nusantara CSR 
Summit and Awards 2017 kategori 
Peningkatan Mutu Kesehatan 
Masyarakat melalui program 
Pengobatan Gratis, kategori 
Peningkatan Mutu Pendidikan 
Masyarakat melalui program Lippo 
Cikarang Mengajar. 

Lippo Cikarang menerima 
penghargaan Nusantara CSR 
Summit and Awards 2017 kategori 
Peningkatan Mutu Kesehatan 
Masyarakat melalui program 
Pengobatan Gratis, kategori 
Peningkatan Mutu Pendidikan 
Masyarakat melalui program Lippo 
Cikarang Mengajar. 

Lippo Cikarang received Nusantara 
CSR Summit and Awards 2017 for 
the category of Quality Improvement 
of Public Health through Free 
Treatment program, category of 
Quality Improvement of Community 
Education through Lippo Cikarang 
Learning program.

Lippo Cikarang received Nusantara 
CSR Summit and Awards 2017 for 
the category of Quality Improvement 
of Public Health through Free 
Treatment program, category of 
Quality Improvement of Community 
Education through Lippo Cikarang 
Learning program.

Menerima Penghargaan dari BTN 

Golden Property 2017 sebagai “Best 

Township Development Project”.

Menerima Penghargaan dari BTN 

Golden Property 2017 sebagai “The 

Breakthrough Phenomenal Marketing 

Campaign atas proyek Meikarta”. 

Received an award from BTN Golden 

Property 2017 as “Best Township 

Development Project”.

Received an award from BTN Golden 

Property 2017 as “The Breakthrough 

Phenomenal Marketing Campaign for 

Meikarta Project”.

Menerima Appresiasi dari Koran 

Sindo untuk proyek Meikarta dalam 

hal Inovasi Pemasaran.

Received an appreciation from Sindo 

newspaper in Marketing Innovation 

for Meikarta project.

6

11

29
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November November

Desember December

Menerima penghargaan dari 

Indonesian Corporate Public 

Relations Awards (IPRA) 2017 

dalam kategori The Most Innovative 

Marcom Company.

Received an award from Indonesian 

Corporate Public Relations Awards 

(IPRA) 2017 in the category of The 

Most Innovative Marcom Company. 

Menerima penghargaan dari 

Indonesia Institute for Corporate 

Directorship (IICD) sebagai Top 50 

of Bid Market Capitalization Public 

Listed Companies.

Menerima penghargaan Indonesia 

Corporate Secretary Award 2017 dari 

Majalah Warta Ekonomi sebagai Top 

5 GcG (Good Corporate Governance ) 

Issues In Public Sector.

Received an award from Indonesia 

Institute for Corporate Directorship 

(IICD) as Top 50 of Bid Market 

Capitalization Public Listed 

Companies.

Received the Indonesia Corporate 

Secretary Award 2017 from Warta 

Ekonomi Magazine as Top5 GcG 

(Good Corporate Governance) Issues 

In Public Sector.

29

27

5
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INFORMASI KANTOR CABANG/
PERWAKILAN
Branch/Representative Office Information

SITUS PERUSAHAAN
Company Website

Perseroan tidak memiliki kantor cabang atau 
kantor perwakilan per 31 Desember 2017. Oleh 
sebab itu, Perseroan tidak dapat menyediakan 
informasi mengenai data kantor cabang atau kantor 
perwakilan.

Perseroan mempublikasikan beragam informasi 
korporasi melalui situs resmi yang dapat diakses 
oleh seluruh pemangku kepentingan di alamat 
www.lippo-cikarang.com. Situs resmi Perseroan 
merupakan salah satu saluran komunikasi dan 
pemasaran yang berjalan dengan efektif dalam 
menyediakan informasi yang dibutuhkan pemegang 
saham dan pemangku kepentingan. Selain itu, situs 
resmi Perseroan merupakan wujud dari komitmen 
Perseroan untuk menciptakan kegiatan bisnis yang 
transparan dan profesional.

Konten situs resmi Perseroan mengacu pada 
ketetapan yang diberlakukan oleh OJK melalui 
peraturan No. 8/POJK.04/2015 tanggal 25 Juni 
2015 yang mengharuskan situs Perseroan 
mencantumkan hal-hal sebagai berikut:
1. Informasi Umum Perusahan Publik
2. Informasi bagi Pemodal
3. Informasi Tata Kelola Perusahaan
4. Informasi Tanggung jawab Sosial Perusahaan

The Company does not have any branch office 
or representative office as of December 31, 2017. 
Therefore, there is no information on data of any 
branch office or representative office.

The Company publishes a array of corporate 
information through its official website accessible 
to all stakeholders at www.lippo-cikarang.com. 
The Company’s official website is one of the most 
effective means of communication and marketing 
channel in providing desired information to 
shareholders and stakeholders. In addition, the 
Company’s official website is a substantiation of the 
Company’s commitment to build a transparent and 
professional business.

The content of the Company’s official website refers 
to the provisions imposed by the Financial Services 
Authority (OJK) through the 8/POJK.04/2015 rule 
dated June 25, 2015 which requires the Company’s 
website to include the following:
1. General Company Information
2. Information for Investors
3. Corporate Governance Information
4. Corporate Social Responsibility Information
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PENDIDIKAN DAN PELATIHAN LEVEL 
MANAJERIAL DI TAHUN BUKU
Education and Training of Managerial Level during Fiscal Year

No Tanggal
Date

Nama
Name

Nama Seminar
Name of Workshop

Lokasi
Venue

Diselenggarakan 
Oleh

Organized By

1 2 Mei
May, 2

Wijaya Subekti Transforming Lives Human & 
Cities: How Social & Green can 
we go?

Aryaduta Hotel, 
Jakarta

DMT - PT Lippo 
Karawaci

2 13-14 Juli
July, 13-14

Hadi Cahyadi Pendidikan Profesional 
Lanjutan (PPL) Penilai Publik 20 
SKP Periode 7

Gedung 
Keuangan 
Negara Manado, 
Sulawesi Utara

MAPPI

3 13-14 Juli
July, 13-14

Ketut Budi Wijaya Workshop Project Heaven - 
Management Planning Session

Lippo Village PwC & Siloam 
International 
Hospitals

4 27-28 Juli
July, 27-28

Hartono Tjahjana The 4th International Conference 
on Global Insurance

The Indonesian 
Insurance Institute 
and Gunadarma 
University

5 7-10 Agustus
August, 7-10

Didik Junaedi 
Rachbini

INDEF School of Political 
Economy Batch 4 “Teori 
Ekonomi Politik dan Jurnalisme 
Ekonomi”

INDEF

6 5 Oktober
October, 5

Hadi Cahyadi Indonesia Private Equity Tech 
Conference

Raffles Hotel, 
Kuningan

PETC Ltd. 
(Subsidiary of 
Techspace Sdn. 
Bhd.)

7 25 Oktober
October, 25

Didik Junaedi 
Rachbini

Seminar Kebangsaan 
“Memperkokoh Keadilan dan 
Kedaulatan Rakyat”

LBH-ICMI

8 15 November
November, 15

Didik Junaedi 
Rachbini

Pararel Discussion tema 
Ekonomi SIMPOSIUM 
NASIONAL Pertama Guru Besar 
Kahmi dan Intelektual Alumni 
HMI, Topik: Kajian Ekonomi 
Konstitusi Perlu

KAHMI
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No Tanggal
Date

Nama
Name

Nama Seminar
Name of Workshop

Lokasi
Venue

Diselenggarakan 
Oleh

Organized By

9 17 November
November, 17

Didik Junaedi 
Rachbini

Lokakarya “Pembentukan 
Karakter Bangsa” 

CDCC

10 22 November
November, 22

Didik Junaedi 
Rachbini

Economic dan Political Outlook 
2018

INDEF & The 
Consumer 
Banking School

11 29 November
November, 29

Hadi Cahyadi KOMPAS 100 CEO Forum 2017 
“Kebijakan Ekonomi Makro 
2018”

KOMPAS 100 CEO 
Forum 2017

12 30 November
November, 30

Wijaya Subekti Transforming Lives Human 
& Cities Public Seminar #3: 
Human Scale VC Urban Scale

Balai Sarbini, 
Plaza Semanggi

DMT - PT Lippo 
Karawaci

13 30 November
November, 30

Hadi Cahyadi Indonesia Economic Forum “1st 
Indonesia Property Forum”

Hotel Shangri-La Synthesis 
Indonesia, 
Media & Political 
Consulting Firm

14 12 Desember
December, 12

Didik Junaedi 
Rachbini

Sarasehan 100 Ekonom 
Indonesia

INDEF
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AREA OPERASIONAL
Operations Area
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Lokasi Lippo Cikarang sangat strategis dikarenakan
letaknya persis di sisi jalan tol pesisir utara Pulau 
Jawa yang menghubungkan kota Jakarta dengan 
kota-kota besar lain di Jawa Barat dan Jawa 
Tengah. Wilayah yang menjadi lokasi Perseroan 
telah tumbuh menjadi pusat bisnis dan gaya 
hidup di Koridor Timur Jakarta, menjadi semakin 
strategis sejak dibukanya jalan tol Cipularang yang 
merupakan penghubung Utama antara Jakarta dan 
Bandung. Kawasan Lippo Cikarang telah memiliki 
akses langsung melalui pintu tol Cibatu KM 34,7 
ruas tol Jakarta – Cikampek.

Akses dari tol Cibatu dapat langsung menuju 
kawasan CBD Meikarta, proyek prestisius seluas 
322 hektar yang dikembangkan sebagai kawasan 
pusat bisnis (CBD) baru. Meikarta Tahap 1 terletak 
di atas lahan 100 hektar di kawasan Cikarang yang 
akan dilengkapi dengan 50.000 tempat tinggal, 
menjadikan Meikarta Tahap 1 sebagai area yang 
layak dan nyaman untuk dihuni. Perseroan juga 
akan mengembangkan berbagai sarana dan 
prasarana pendukung seperti sekolah, rumah sakit, 
universitas, pusat seni dan budaya, perpustakaan 
umum, dan Central Park seluas 100 ha yang telah 
selesai dibangun dan merupakan destinasi wisata 
baru bagi penduduk sekitar yang berdiam di 
kawasan Meikarta.

Alternatif akses lain menuju Lippo Cikarang dapat 
melalui pintu tol Cikarang Barat KM 31 atau pintu 
tol Cikarang Pusat KM 37. Dalam lebih dari dua 
dekade perjalanan bisnisnya, Perseroan telah 
mengembangkan lebih dari 3.000 hektar lahan yang 
dimilikinya menjadi Kota Mandiri dengan kawasan 
industri sebagai basis ekonomi yang kuat. Sekitar 
500.500 orang bekerja di kurang lebih 1.200 industri 
manufaktur di Kawasan Industri Lippo Cikarang 
yang bebas polusi. Perseroan telah berhasil 
membangun lebih dari 14.000 rumah dan 8 menara 
apartemen yang ramah lingkungan dan dilengkapi 
dengan fasilitas 3 mal, 21 sekolah termasuk sekolah 
internasional, 3 rumah sakit berkelas dan 2 hotel 
bertaraf Internasional.

Lokasi Lippo Cikarang sekarang berada di kawasan
segitiga emas Kawasan Industri Cikarang di Koridor 
Timur Jakarta, yang berkontribusi sekitar 60% dari 
seluruh produksi pabrik di Indonesia.

Lippo Cikarang is located strategically on the north 
coast toll road that connects the City of Jakarta 
with other cities in West Java and Central Java. The 
entire region has grown into a center of business 
and lifestyles in the Eastern Corridor of Jakarta, 
increasingly strategic due to the opening of the 
Cipularang toll road prime connection between 
Jakarta and Bandung. Lippo Cikarang has direct 
access to the toll road through the Cibatu toll gate 
at KM 34.7 the Jakarta – Cikampek toll road.

The Cibatu toll gate accesses directly into CBD 
Meikarta, the prestigious and developing project 
on 322 hectares, with a superblock as new Central 
Business District (CBD). Meikarta Phase 1 is build on a 
100-hectare land inside Cikarang district, completed 
with 50,000 residential houses which will make 
Meikarta Phase 1 an adequate and comfortable area 
to live. The Company will build various supporting 
facilities such as school, hospital, university, art 
and cultural center, public library, and Central Park; 
of which the constructions have been completed 
and are located in an area size of 100 hectare. The 
Central Park has become the new green tourist site 
attraction around Meikarta area.

Other alternative access to Lippo Cikarang is 
through the Cikarang Barat toll gate at KM 31 and 
Cikarang Pusat toll gate at KM 37. During the course 
of our journey of more than two decades, the 
Company has developed more than 3,000 hectares 
(ha) of land into a burgeoning Township and 
Industrial Estate with a strong economy and light 
industry base of 1.200 manufacturing companies. 
There are roughly 500.500 people working daily 
with residential units of 14,000 houses, 8 apartment 
towers in a friendly environment replete with 3 
malls, 21 schools including international school, 3 
prominent hospitals and 2 international standard 
hotels.

Lippo Cikarang is currently located in the golden 
triangle of Cikarang Industrial Estate in the Eastern 
Corridor of Jakarta, which accounts for 60% of 
Indonesia’s manufacturing output.
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Tinjauan Perekonomian Umum
Secara umum, kondisi perekonomian dunia pada 
2017 mengalami perbaikan dari tahun sebelumnya. 
Perbaikan ini tampak melalui pemulihan kondisi 
ekonomi di sejumlah negara maju, seperti Amerika 
Serikat, Jerman, Perancis dan Italia yang terutama 
ditopang oleh peningkatan konsumsi. Katalis utama 
perbaikan ekonomi di sebagian besar negara-negara 
maju adalah kenaikan penjualan ritel, pertumbuhan 
kredit rumah tangga dan korporasi. Faktor tersebut 
menjadi pendorong sektor industri dan manufaktur 
yang menuju ke arah ekspansif. Sejalan dengan 
perbaikan ekonomi ini, Bank Sentral Eropa (ECB) 
berencana memangkas stimulus moneter berupa 

General Economic Overview
In general, the global economy in 2017 experienced 
slight recovery compared to the previous year. This 
improvement was evident through the recovery 
of several countries’ economy such as the United 
States, Germany, France, and Italy; which were 
especially supported by consumption increase. 
The main catalysts of the improved economic 
conditions in these developed countries include 
increase of retail sales, household credit growth 
and corporate kredit growth. These factors become 
the drivers for industrial and manufacturing sectors 
to expand. Aligned with these improved conditions, 
the European Central Bank (ECB) puts together 

TINJAUAN 
PEREKONOMIAN
Economy Review

Jalan M.H Thamrin
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pengurangan separuh pembelian kembali obligasi 
menjadi 30 miliar Euro per bulan mulai Januari 
tahun 2018.

Didukung oleh perkembangan dan kinerja positif 
di sejumlah negara maju dan berkembang, 
Bank Dunia memproyeksikan bahwa ekonomi 
dunia dapat naik sebesar 2,9% di tahun 2018 dari 
2,7% di tahun 2017. Penguatan pertumbuhan 
ekonomi dunia ini terutama ditopang oleh peran 
negara berkembang yang diproyeksikan mampu 
membukukan pertumbuhan PDB sebesar 4,5% di 
samping kontribusi pertumbuhan ekonomi negara 
maju sebesar 1,8%.

a plan to prune monetary stimulus by means of 
deduction of bonds trade by half, amounting to 
30 billions Euro on a monthly basis starting from 
January 2018.

Supported by the positive developments and 
performance in several developed and developing 
countries, the World Bank casts a projection that the 
global economy will experience growth of 2.9% in 
2018 from 2.7% in 2017. The strengthening global 
economy will be majorly supported by the role of 
developing countries; which are predicted to be able 
to record GDP growth of 4.5%, complementing the 
economy growth of developed countries at 1.8%.

Dengan menguatnya
kondisi ekonomi Indonesia, 
maka industri properti 
dapat memanfaatkan 
peningkatan aktivitas 
ekonomi masyarakat dan 
menghadirkan produk-
produk yang mampu 
memenuhi kebutuhan dan 
keinginan masyarakat.
With the improved Indonesia’s economic 
conditions, the property industry can take 
advantage of growing public’s economic 
activity and provides products which can
meet the market needs and demands.

Hotel Sahid Jaya
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Pada 2017, tingkat pertumbuhan ekonomi 
Indonesia mampu tumbuh menjadi 5,07%, 
meningkat dibandingkan 5,02% pada 2016 seiring 
dengan pertumbuhan ekonomi negara-negara 
berkembang. Pengeluaran konsumsi yang mampu 
memberikan kontribusi rata-rata sebesar 64,0% 
terhadap PDB Indonesia tetap menjadi kontributor 
utama pertumbuhan ekonomi. Inflasi di sepanjang 
tahun 2017 masih terkendali yakni sebesar 3,61% 
atau masih dalam kisaran sasaran Bank Indonesia 
sebesar 4%(±1%) menopang pertumbuhan 
konsumsi rumah tangga. 

Realisasi investasi baik yang berasal dari penanaman 
modal dalam negeri (PMDN) maupun penanaman 
modal asing (PMA) juga mendukung perbaikan 
ekonomi Indonesia. Total realisasi investasi tumbuh 
sebesar 13,1% di tahun 2017 menjadi Rp692,8 triliun 
dibandingkan tahun 2016 sebesar Rp612,8 triliun. 
Selain peningkatan realisasi investasi, perbaikan 
ekonomi Indonesia juga ditopang oleh membaiknya 
neraca perdagangan Indonesia. Ditengah tantangan 
perlambatan ekonomi global, Neraca Perdagangan 
Indonesia (NPI) mampu membukukan surplus 
perdagangan sebesar US$11,9 miliar (2017) atau 
lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya yang 
mencapai US$9,5 miliar (2016). Peningkatan 
surplus perdagangan ini terutama disebabkan oleh 
kinerja ekspor yang relatif lebih baik dibandingkan 
penurunan impor yang lebih tinggi ditengah 
perlambatan ekonomi dunia di periode tersebut. 

In 2017, the rate of Indonesia’s economy growth 
was at 5.07%, an increase from 5.02% in 2016. This 
is aligned with the economy growth of developing 
countries. The consumption expenditure provides 
an average contribution of 64.0% on Indonesia’s 
GDP, remaining the main contributor to the 
economic growth. The inflation rate was kept on a 
stable rate of 3.61% in 2017; remaining under the 
set target range of 4% by the Bank Indonesia and 
supporting the growth of household consumption. 

The investment realization, both from the domestic 
investment or foreign investment also supports 
the improvement of Indonesia’s economy. The 
total realization of investment in 2017 grew by 
13.1% to IDR 692.8 trillions, compared to the rate 
of IDR612.8 trillons in 2016. Besides the increase 
realization of investment, Indonesia’s balance 
of trade also contributes to the improving of the 
economy. Amidst the challenging global economy 
slowdown, Indonesia’s Balance of Trade was able 
to record a trade surplus of US$11.9 billion in 2017; 
better than the previous year’s record of US$9.5 
billion. This trade surplus increase is especially 
credited to the relatively better export performance 
when compared to the higher import decline in the 
middle of global economy slowdown.
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Tinjauan Industri Properti
Industri properti memiliki peran yang sangat 
penting dalam meningkatkan kesejahteraan hidup 
masyarakat. Jumlah populasi yang terus meningkat 
turut mendorong peningkatan kebutuhan akan 
tempat tinggal. Pada 2017, kontribusi sektor properti 
terhadap PDB Indonesia mencapai Rp289,79 triliun, 
meningkat dibandingkan Rp278,47 triliun pada 
tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2017 sektor properti mengalami 
perlambatan pertumbuhan menjadi sebesar 
4,06% di saat ekonomi tumbuh sebesar 5,07%. 
Perlambatan ini pada umumnya dipengaruhi oleh 
daya beli masyarakat yang menurun. Kredit properti 
pada 2017 juga mengalami penurunan menjadi 
13,05%. Namun, industri properti masih berpotensi 
besar dalam meningkatkan pertumbuhan kinerja 
seiring dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia 
di tahun-tahun mendatang. Dengan menguatnya 
kondisi ekonomi Indonesia, maka industri properti 
dapat memanfaatkan aktivitas ekonomi masyarakat 
yang semakin aktif dan menghadirkan produk-
produk yang mampu memenuhi kebutuhan dan 
keinginan masyarakat.

Property Industry Overview
The property industry holds a tremendous key role 
in improving society’s welfare. The ever-growing 
population rate continues to drive the needs for 
housing. In 2017, the property industry contributes 
to the national GDP of IDR289.79 trillions, an 
increase from IDR 278.47 trillion recorded in the 
previous year. 

In 2017, the property sector experienced a slower 
growth rate at only 4.06% while the economy 
grew by 5.07%. This slowing down was generally 
influenced by the declining public’s purchasing 
power. The property credit in 2017 also experienced 
a decline to 13.05%. However, the property industry 
still holds significant potential in the future, as 
the national economy grows. With the improved 
Indonesia’s economic conditions, the property 
industry can take advantage of growing public’s 
economic activity and provides products which can 
meet the market needs and demands.
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TINJAUAN BISNIS
Business Review

STRUKTUR BISNIS
Business Structure

Residential
Estate

Commercial

Divisi Residensial merupakan pemimpin pasar 

perumahan dan apartemen kelas menengah 

atas di Koridor Timur Jakarta dengan pangsa 

pasar lebih dari 50%. Dengan konsep ramah 

lingkungan dan berbagai fitur cerdas yang 

didukung teknologi modern, menjadikan 

perumahan kami sebagai preferensi utama 

untuk bertempat tinggal, bekerja,

dan membangun life style di Koridor Timur 

Jakarta.

Divisi Komersial membangun kawasan 

perkotaan yang lengkap dan menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk tinggal, 

bekerja dan membangun life style dengan 

menyediakan pusat perbelanjaan, showroom, 

dan ruang ritel.

The Company’s Residential Division leads the
market of housing and middle-class apartment
within the Eastern Jakarta corridor. It can be seen
from the market share of more than 50%. Through
implementing the green concept and various smart-
technology features as well as being supported by
the modern technology, our housing has become
the primary preference to live, work, and create a
lifestyle in the Eastern Jakarta Corridor.

Commercial Division builds a complete urban
area that creates conducive environment for living,
working and creating lifestyle by providing the
shopping centre, showroom, and retail spaces.
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Industrial
Estate

Management 
Service

Lippo Cikarang membangun beragam 

infrastruktur yang prima di kawasan 

industrinya. Pembangunan jalan dikerjakan 

dengan pertimbangan matang untuk 

mengurangi kepadatan lalu lintas. Sistem 

air bersih, pengelolaan limbah dan sistem 

telekomunikasi telah tersedia untuk 

mendukung pertumbuhan kawasan industri 

ringan.

Divisi Pengelolaan Kota (Town Management 

Services atau TMS) bertugas mengelola kota 

dan memberikan layanan jasa keamanan, 

kebersihan lingkungan, utilitas, penerangan 

umum dan kualitas air bersih bagi penghuni.

Lippo Cikarang has built a number of different type of
infrastructures in its industrial areas. The roads are 
constructed in mindful considerations to reduce 
traffic density. The clean water system, the waste 
management, and the telecommunication system are 
available to support the growth of the light industrial 
area.

Town Management Services (TMS) is responsible 
for managing the town, providing security services, 
neighborhood sanitation, utilities, public lightings and 
clean water for residents.
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Residensial
Hunian Lippo Cikarang diperuntukkan bagi 
semua lapisan masyarakat. Hal ini dapat terlihat 
dari berbagai tipe perumahan untuk memenuhi 
kebutuhan semua segmen pasar, mulai dari rumah 
tipe menengah terjangkau, menengah, hingga 
perumahan menengah atas. Ini membuktikan bahwa 
Lippo Cikarang adalah salah satu pengembang 
terkemuka yang mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat luas dengan senantiasa menawarkan 
kualitas hidup yang lebih baik.

Divisi Residensial merupakan pemimpin pasar 
perumahan dan apartemen kelas menengah atas 
di Koridor Timur Jakarta dengan pangsa pasar 
lebih dari 50%. Dengan konsep ramah lingkungan 
dan berbagai fitur cerdas yang didukung teknologi 

Residential
The residence of Lippo Cikarang is aimed for 
everyone within the society. This purpose is 
reflected upon the number of housing types in which 
fulfill various market segments from the affordable 
medium type of housing, the standard medium, to 
the premium. This proves tha Lippo Cikarang is one 
of the well-known developers that is able to fulfill 
the needs of the society through offering a better 
quality of life.

The Company’s Residential Division leads the 
market of housing and middle-class apartment 
within the Eastern Jakarta corridor. It can be seen 
from the market share of more than 50%. Through 
implementing the green concept and various smart-

Residential Estate
Residential Estate

Emerald Mansion

Central Park
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Dalam bidang residensial, 
Perseroan berhasil meraih 
sejumlah penghargaan, 
salah satunya adalah The 
Winner of Indonesia Most 
Innovative Business Award 
2017 for Special Mention as 
the Most Innovative Housing
Facility kategori Property 
and Real Estate dari Warta
Ekonomi.
In the field of residential, the Company has
achieved several awards, one of them was 
The Winner of Indonesia Most Innovative 
Business Award 2017 for Special Mention as 
the Most Innovative Housing Facility within 
the category of Property and Real Estate from 
Warta Ekonomi.

modern, menjadikan perumahan kami sebagai 
preferensi utama untuk bertempat tinggal, bekerja, 
dan membangun life style di Koridor Timur Jakarta.

Kami menyesuaikan diri dengan perkembangan 
industri properti yang dinamis melalui peningkatan 
kualitas layanan melalui pengelolaan wilayah 
dan infrastruktur. Selain itu, kami senantiasa 
membangun komunikasi terbuka sebagai bagian 
dari menjalin hubungan jangka panjang dengan 
konsumen eksisting maupun potensial. Dalam 
aspek pemasaran, kami melakukan promosi melalui 
berbagai bentuk media seperti media cetak maupun 
media online dan sosial media. 

technology features as well as being supported by 
the modern technology, our housing has become 
the primary preference to live, work, and create a 
lifestyle in the Eastern Jakarta Corridor.

We continuously adapt ourselves with the 
development of the dynamic property industry 
through increasing the quality of services. This 
can be done by governing the areas including the 
infrastructures. Apart from that, we also build up 
open communication as a part of maintaining long-
term relationship with the existing customers or 
the potential customers. In terms of marketing, we 
conduct promotion through various media such 
as mass media and online media including social 
media.

Klaster Cosmo Estate
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Kinerja Bisnis
Kondisi perekonomian domestik yang belum 
membaik selama beberapa tahun terakhir 
menyebabkan pertumbuhan tren pembelian 
properti berjalan stagnan. Salah satu 
faktor utama adalah peningkatan 
kebutuhan biaya hidup yang 
menyebabkan masyarakat lebih 
memilih untuk menyimpan uang atau 
mengalokasikan dana di kebutuhan 
sehari-hari daripada berinvestasi di 
sektor properti dan penurunan minat 
daya beli masyarakat. 

Dalam hal ini, Divisi Residential turut 
menerima dampak akibat turunnya 
daya beli masyarakat. Penjualan 
properti belum mengalami kenaikan 
yang signifikan dari tahun 2016. 
Pemerintah telah berupaya untuk 
membuat beberapa kebijakan positif 
untuk mendukung pertumbuhan 
ekonomi nasional, termasuk 
pertumbuhan tren pembelian 
properti di Indonesia, sebagai 
salah satu kebutuhan pokok bagi 
masyarakat. Kebijakan Loan-to-
Value Ratio (LTV) yang diterapkan 
oleh Bank Indonesia dinilai mampu 
meningkatkan penyaluran kredit 
pemilikan rumah untuk konsumen. 
Selama tahun 2017, sebanyak 62% 
pembeli memilih cara bayar KPR, 
28,6% pembeli dengan angsuran 
bertahap dan sebanyak 8,7% pembeli dengan cara 
bayar tunai. Penurunan suku bunga KPR yang 
ditawarkan oleh bank juga mempengaruhi tingkat 
pembelian rumah dengan cara bayar KPR. 

Kebijakan Strategis
Stagnansi dari tren pembelian properti yang 
masih belum membaik pada 2017 serta semakin 
maraknya persaingan properti antar pengembang 
dengan segmen pasar dan rentang harga yang 
serupa menjadi tantangan terbesar dalam 
penjualan properti di Lippo Cikarang. Antisipasi 
yang dilakukan adalah dengan membuat program 
marketing yang menarik, baik bagi pelanggan 

Revenue
The domestic economic situation has not become 
better in the past few years. This way the growth 
of purchasing trend is continuously stagnant. One 

of the major factor is the increase 
of the living cost which encourages 
the citizens to save their money or 
allocate their money to fund their 
daily needs rather than investing it 
in the property sector. In addition, 
there is also a decrease of the public 
purchasing ability.

Regarding this issue, Residential 
Division also receives the effect of 
the public purchasing ability. The 
property sales have not increased 
significantly since 2016. The 
government has tried to create 
some positive policies in order to 
support the growth of national 
economics including the property 
purchasing trend in Indonesia 
as one of the major needs of the 
society. The policy of Loan-to-
Value Ratio (LTV) which has been 
implemented by Bank of Indonesia, 
has been seen as a way to increase 
the distribution of mortgages for the 
consumers. During the year of 2017, 
62% of consumers decided to take 
mortgages, 28.6% of the consumers 
took the gradual instalments, and 
8.7& of the customers paid in cash. 

The decrease of the mortgage interest rate which 
is offered by the banks also influences the rate of 
housing purchase as well as the payment methods.

Strategic Policy
The stagnancy of the property purchasing trend 
that has not become better as well as the increase 
of competition between the developers, market 
segments, and price range, have become the primary 
challenge for the property sales of Lippo Cikarang. 
The conducted prevention is creating a marketing 
programme that is interesting for the customers 
and the sales people. Besides, by understanding the 

Peluncuran kluster 
Taman Sari Puspa 

terjual 100% di hari 
peluncurannya.

The launching of 
Taman Sari Puspa 

cluster was
sold 100% in the day of 

the launching.

100%
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maupun sales. Selain itu, dengan memahami 
kebutuhan pasar, Divisi Residensial membangun 
rumah yang sesuai dari segi harga, baik untuk 
kelas bawah, menengah, dan kelas atas. Pada 2017, 
Divisi Resindesial meluncurkan produk Woodland 
at The Patio Tahap 2. Produk ini merupakan 
pengembangan dari Tahap 1 yang telah diluncurkan 
sebelumnya pada tahun 2016. Selain itu, Divisi 
Resindensial juga meluncurkan produk perumahan 
Taman Sari Puspa, hunian satu lantai dengan harga 
yang terjangkau dengan total 208 unit. Peluncuran 
kluster Taman Sari Puspa diterima dengan antusias 
oleh konsumen dengan total NUP 278 dan terjual 
100% di hari peluncurannya. Di akhir tahun 2017, 
Divisi Residensial berhasil mencatat total penjualan 
senilai Rp1.129 miliar. Dalam bidang residensial, 
Perseroan berhasil meraih sejumlah penghargaan 
seperti The Winner of Indonesia Most Innovative 
Business Award 2017 for Special Mention as the 
Most Innovative Housing Facility kategori Property 
and Real Estate dari Warta Ekonomi serta menerima 
sertifikat apresiasi dari Gubernur Jawa Barat 
sebagai Partner Pengembang melalui program CSR 
Perseroan Tahun 2016.

Pendapatan Usaha dan Profitabilitas
dalam jutaan Rupiah in million IDR
Kinerja Segmen Residensial 2017 2016 Residential Segment Performance
Pendapatan Usaha 1.128 702 Revenue

Laba Usaha 237 262 Profitability

Rencana, Strategi dan Kebijakan 2018
Pada 2018, Divisi Residensial akan menerapkan 
berbagai strategi antara lain meningkatkan brand 
awareness dengan memperluas area promosi 
dan pemasaran diantaranya dengan mengadakan 
pameran-pameran di beberapa area komersial 
baru dan bekerjasama dengan agen properti, serta 
memberikan gimmick, opsi cara bayar dan diskon 
kepada konsumen. Dalam penerapan strategi dan 
kebijakan pemasaran ini, akan berdasar pada riset 
tren pasar, pesaing, serta kebijakan pemerintah 
dalam sektor ekonomi, pembangunan, dan 
properti untuk memastikan semua produk yang 
dikembangkan dan ditawarkan ke masyarakat dapat 
diterima dan dijual kepada pelanggan.

demand of the market, Residential Division will build 
housings which is more suitable for the different 
market segments in terms of price range. In 2017, 
Residential Division launched Woodland product at 
The Patio Part 2. this product is the development 
from the Part 1 which had been launched in 2016. 
Residential Division also launched other housing 
products such as Taman Sari Puspa, a one floor 
housing with affordable price. The number of the 
products was 208 units. The launching of Taman 
Sari Puspa cluster was received by the consumers 
enthusiastically with the total amount of NUP 278. 
It could be seen from the sales number which 
hit 100% in the day of the launching. By the end 
of 2017, Residential Division was succeeded to 
achieves the sales with the amount of IDR 1.129 
Billion. In the field of residential, the Company has 
achieved several awards such as The Winner of 
Indonesia Most Innovative Business Award 2017 
for Special Mention as the Most Innovative Housing 
Facility within the category of Property and Real 
Estate from Warta Ekonomi. In addition to that, the 
Company also receives the appreciation certificate 
from the governor of West Java as the developer 
partner through CSR programme in 2016.

Revenue and Profitability

Plan, Strategy and Policy 2018
In 2018, Residential Division will implement 
different strategies such as improving brand 
awareness through expanding the promotion 
and marketing area. This can be done through 
holding some exhibitions in new commercial 
areas, cooperating with the property agencies, and 
also giving the gimmick, option of the payment 
methodsand also discount for the consumers. In 
implementing the market strategy and policy, the 
Company is aligned with the research of the market, 
trend, competitors, and also government policies in 
particular sectors such as economic, development, 
and property. Having such aspects as the reference 
is important to ensure that all of the products that 
are being developed and offered to the society will 
be accepted and sold to the customers.
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Residential Estate

CBD Meikarta
CBD Meikarta merupakan proyek pembangunan mega 
konstruksi seluas 13,5 juta meter persegi. CBD Meikarta 
dilengkapi dengan fasilitas lengkap, seperti apartemen, hotel, 
perkantoran mall, retail dan komersial, sekolah dan convention 
center.
CBD Meikarta is a mega construction project with the total area of 13.5 million meter square. 
CBD Meikarta is complemented with complete facilities such as the apartment blocks, hotel, 
office towers, mall, retail and commencial shops, school, as well as convention center.

CBD Meikarta
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Perkembangan di 2017
Sepanjang 2017, CBD Meikarta fokus dalam 
penjualan unit available Newport Park, dimana 
sebagian besar unit sudah terjual pada launching 
bulan November 2016 sebanyak 87% dari total 560 
unit yang ada. 

Secara geografis, posisi CBD Meikarta sangat 
strategis karena terletak tepat di tengah Jakarta – 
Bandung serta tujuh kawasan industri. Posisi CBD 
Meikarta sebagai hub di Koridor Timur Jakarta 
semakin diperkuat dengan pengembangan 6 
(enam) infrastruktur utama yang akan menjadi 
katalis pertumbuhan dalam lima tahun kedepan 
di Koridor Timur Jakarta seperti Pelabuhan Laut 
dalam Patimban, Bandara Internasional Kertajati, 
Kereta Cepat Jakarta-Bandung, Light Rail Transit 
(LRT) Jakarta-Bekasi Timur, proyek kereta cepat 
Jakarta-Bandung, jalan tol layang Cikampek II, serta 
monorail yang menghubungkan CBD Meikarta dan 
7 kawasan Industri di Bekasi dan sekitarnya.

Development in 2017
During 2017, CBD Meikarta focused on the sales 
of available units Newport Park where most of the 
units have been purchased on the launching day in 
November 2016. The number of sales is 87% of the 
total 560 units. 

From the geographic perspective, the position of 
CBD Meikarta is very strategic since it is located on 
the middle meeting point of Jakarta - Bandung as 
well as seven industrial areas. The position of CBD 
Meikarta as the hub in the Eastern Jakarta Corridor is 
also strengthened by the development of six major 
infrastructures which will become the development 
catalyst in the next five years within the Eastern 
Jakarta Corridor. Those six infrastructures are Port 
of Patimban, International Airport of Kertajati, Fast 
Train Jakarta-Bandung, Light Rail Transit (LRT) 
Jakarta-Bekasi Timur, Cikampek II toll way flyover, 
and monorail which connects CBD Meikarta to other 
7 industrial areas in Bekasi and around it.
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Dengan seluruh pengembangan yang ada, hal ini 
semakin mendukung CBD Meikarta sebagai pusat 
aktivitas dan kebudayaan dengan menghadirkan 
Sakura Matsuri, sebuah acara kebudayaan Jepang 
yang dilaksanakan setiap tahun. Melalui apartemen 
keenam yaitu Newport Park, CBD Meikarta menjadi 
apartemen pertama di Koridor Timur Jakarta yang 
memiliki smart apartment features (retina scan 
access, smart doorlock system dan smart lighting).

Dengan segala nilai lebihnya, Perseroan 
mempersiapkan CBD Meikarta sebagai pusat 
aktivitas dan gaya hidup masa depan dengan 
sentuhan teknologi modern bagi seluruh kegiatan 
sosial dan ekonomi masyarakat disekitarnya. Pada 
2017, CBD Meikarta berhasil menerima penghargaan 
“The Best Innovation in Property Product Concept” 
dan “The Best Innovation in Smart Living Home” 
dalam ajang Property Innovation Award 2017.

Such developments strengthen the position of 
CBD Meikarta as the activity and cultural centre 
by presenting Sakura Matsuri, an annual cultural 
event. By having its 6th apartment which is Newport 
Park, CBD Meikarta has become the first apartment 
in the Eastern Jakarta Corridor which have the 
smart apartment features (retina scan access, smart 
doorlock system dan smart lighting).

Through having all the beneficial values, the 
Company prepares CBD Meikarta as the centre of 
activities and futuristic lifestyle eith the touch of 
modern technology for all social and economic 
activities for the surrounding society. In 2017, CBD 
Meikarta has successfully achieved the award as 
“The Best Innovation in Property Product Concept” 
and also “The Best Innovation in Smart Living 
Home” in the event of Property Innovation Award 
2017.
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CBD Meikarta
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Residential Estate

Meikarta
Terletak di atas lahan seluas 100 hektar di kawasan Cikarang, Meikarta 
Tahap 1 merupakan salah satu produk mixed development yang 
sedang dikembangkan oleh Perseroan. Lokasi proyek yang dikelilingi 
oleh berbagai perusahaan baik lokal maupun internasional, kawasan 
industri yang aktif dan memiliki tingkat produksi tinggi, serta didukung 
oleh banyaknya ekspatriat yang bekerja di kawasan Cikarang, menjadi 
faktor yang dipertimbangkan oleh Perseroan dalam mengembangkan 
proyek Meikarta Tahap 1 ini.
Located in a 100-ha area in Cikarang, the Meikarta Phase-1 project is one of a number of mixed-
development products currently being developed by the Company. The location of the project, surrounded 
as it is by local and international corporations and active industrial zones with high productivity, as well 
as the high numbers of expatriates working in Cikarang, are positive factors considered by the Company 
in the development of Meikarta Phase-1 project.

Central Park Meikarta

Tahap 1 | Phase 1
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Central Park Meikarta

Meikarta Tahap 1 terletak diatas lahan 100 hektar 
di kawasan Cikarang yang akan dilengkapi dengan 
50.000 tempat tinggal menjadikan Meikarta Tahap 1 
sebagai area yang layak dan nyaman untuk dihuni. 
Perseroan juga akan mengembangkan berbagai 
sarana dan prasarana pendukung seperti sekolah, 
rumah sakit, universitas, pusat seni dan budaya, 
perpustakaan umum, dan Central Park seluas 100 
ha yang telah selesai dibangun dan merupakan 
destinasi wisata baru bagi penduduk sekitar yang 
berdiam di kawasan Meikarta.

Meikarta Phase 1 is located on 100 hectares of 
land in Cikarang area which will be equipped 
with 50,000 residential making Meikarta Phase 
1 as a decent and comfortable for living.  
The Company will also develop supporting facilities 
and infrastructures, such as schools, hospitals, 
universities, arts and cultural centers, public 
libraries, and 100 hectares of Central Park which 
has been completed, becoming a new tourist 
destination for residents living in the Meikarta  
area.
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Area Komersial
Perseroan menawarkan berbagai area komersial, 
mulai dari kawasan bisnis siap bangun hingga 
ruko dan pusat perbelanjaan dan senantiasa 
memperhatikan peluang dan menciptakan 
keanekaragaman untuk memfasilitasi berbagai 
kepentingan pemangku kepentingan.

Di tengah tekanan pasar properti, Divisi Komersial 
berkontribusi dalam mendukung visi perusahaan 
untuk membangun kawasan perkotaan yang 
lengkap dan menciptakan lingkungan yang 
kondusif untuk tinggal, bekerja dan membangun 
life style dengan menyediakan pusat perbelanjaan, 
showroom, dan ruang ritel.

Commercial Area
The Company has offered different types of 
commercial areas, starting from the ready to built 
business area to Ruko and shopping centre. This was 
being done through considering the opportunity 
and creating diversity to facilitate different number 
of stakeholders. 

In the middle of the property market pressure, 
Commercial Division contributes on supporting the 
Company’s vision in building the complete urban 
area that creates conducive environment for living, 
working and creating lifestyle by providing the 
shopping centre, showroom, and retail spaces.

Commercial Centre
Commercial Centre

Central Park Restoran Jepang Matsuria | Matsuria Japanese Restaurant
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Untuk meningkatkan kinerja, Perseroan 
menggunakan strategi sewa lahan dan terus 
menjaga kualitas pelayanan seperti menciptakan 
lingkungan bisnis yang kondusif. 

Kinerja Bisnis
Kondisi ekonomi makro indonesia tidak 
mempengaruhi secara langsung kinerja area 
komersial Perseroan pada 2017, walaupun ekonomi 
Indonesia secara umum menunjukan peningkatan 
dibandingkan tahun lalu. Pada 2017, Area 
Komersial berhasil melampaui target penjualan 
yang ditargetkan sebesar 270%, dengan total nilai 
penjualan Rp 54,18 miliar. 

To improve the work performance, the Company 
will implement the commercial leasing strategy 
and keep on maintaining the service quality such as 
creating a condusive business ambience. 

Business Performance
The condition of macro economics in Indonesia 
does not directly influence the work performance of 
the Company’s commercial area in 2017, although 
in general the Indonesian economics conditions 
has shown some improvements. In 2017, the 
Commercial Area has passed the sales target with 
the amount of IDR 54.18 billion or equal to 270%. 

Pada 2017, Area Komersial 
berhasil melampaui target 
penjualan yang ditargetkan 
sebesar 270%, dengan total 
nilai penjualan Rp 54,18 
miliar.
In 2017, the Commercial Area has passed 
the sales target with the amount of IDR 54.18 
billion or equal to 270%.

Mall Lippo Cikarang
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The commercial business challenge in 2017 
comparing to the year 2016 is the increase of the 
average renting fee which is around 30% for each 
year depending on the area location. This increase is 
not aligned with the commercial investors financial 
ability that requires time to stabilise themselves 
in running the business in the commercial area 
of Lippo Cikarang in particular in the field of FnB 
business.

Strategic Policy 
In 2017, Commercial Division continued the 
strategic and initiative policies that had been issued 
in the beginning of the year. The policies consisted 
of initiating a marketing programme for renting 
the commercial area along the Majapahit Road, 
Sriwijaya Road, MH Thamrin Road and several 
locations such as the area of Food and Beverages 
in Lagoon Arcade, shopping unit in Trivium and the 
commercial area sales along Kemang Boulevard by 
Group Fujita Kanko – Shimizu from Japan for the 
construction of service apartment.

Revenue and Profitability

Plan, Strategy and Policy 2018 
In the upcoming year, the strategies that will be 
implemented in the business of the commercial 
area Lippo Cikarang leasing are:
a. Increasing the awareness of Lippo Cikarang 

commercial area through the activities of Digital 
Marketing that consists of Above the Line (ATL) 
programme such as exhibitions, Event Investor 
Day, and so forth as well as the programme 
entitled Below the Line (BTL) through sites, LBA, 
and a new commercial area zoning.

Tantangan bisnis komersial pada 2017 dibandingkan 
dengan 2016 adalah peningkatan harga sewa rata-
rata sekitar 30% per tahun tergantung pada lokasi 
lahan. Peningkatan ini tidak sebanding dengan 
kemampuan finansial investor komersial yang 
membutuhkan waktu untuk mulai stabil dalam 
berbisnis di kawasan komersial Lippo Cikarang 
terutama di bisnis FnB.

Kebijakan Strategis
Pada 2017, Divisi Komersial melanjutkan kebijakan 
strategis dan inisiatif yang sudah ditetapkan 
diawal tahun yaitu melakukan program marketing 
untuk sewa lahan area komersial di sepanjang 
jalan Majapahit, Sriwijaya, MH Thamrin serta 
beberapa lokasi area komersial seperti area Food 
and Beverages di Lagoon Arcade, shopping unit di 
Trivium dan penjualan lahan komersial di sepanjang 
jalan Kemang Boulevard oleh Group Fujita Kanko – 
Shimizu dari Jepang untuk pembangunan service 
apartment.

Pendapatan Usaha dan Profitabilitas
dalam jutaan Rupiah in million IDR
Kinerja Segmen
Komersial

2017 2016 Commercial Segment Performance

Pendapatan Usaha 54.188 335.607 Revenue

Laba Usaha 35.333 173.564 Profitability

Rencana, Strategi dan Kebijakan 2018 
Di tahun mendatang, strategi yang akan dijalankan 
dalam bisnis sewa lahan Komersial Lippo Cikarang 
adalah:
a. Meningkatkan awareness kawasan Komersial 

Lippo Cikarang melalui aktivitas Digital 
Marketing baik dengan program Above the Line 
(ATL) yaitu pameran, Event Investor Day, dan 
sebagainya serta program Below the Line (BTL) 
melaluisitus, LBA, zoningarea komersial baru.
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b. Melanjutkan program marketing sewa lahan 
komersial dan produk-produk unit komersial 
baik shopping unit di Trivium maupun ruko.

 Menerapkan strategi harga yang tepat untuk 
lahan-lahan strategis di Lippo Cikarang.

c. Mengoptimalkan kerjasama dengan beberapa 
sales channel baik internal yaitu in-house sales 
team dan karyawan Lippo Group secara referal 
serta pihak eksternal dengan listed property 
agent baik lokal maupun internasional.

d. Meningkatkan pelayanan kawasan untuk 
tenant komersial yang sudah beroperasi untuk 
meningkatkan bisnis mereka di Lippo Cikarang.

b. Continuing the marketing programme of 
commercial area leasing and other commercial 
product units whether they are shopping unit in 
Trivium or Ruko.

 Implementing the right price strategy for the 
strategic areas Lippo Cikarang.

c. Optimising the cooperation with several sales 
channel whether it is internal such as in-house 
sales team and the employees of Lippo Group 
with referral approach or external through local 
and international listed property agents. 

d. Improving the area service for the commercial 
tenants that have been operating for improving 
their business in Lippo Cikarang. 

Citywalk
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Industrial
Guna mendukung kegiatan pelanggan industrial, 
Lippo Cikarang membangun beragam infrastruktur 
yang prima. Pembangunan jalan-jalan dikerjakan 
dengan pertimbangan matang yang bertujuan 
mengurangi kepadatan lalu lintas. Sistem air bersih 
serta pengelolaan limbah dan sistem telekomunikasi 
telah tersedia untuk mendukung pertumbuhan 
kawasan industri ringan.

Saat ini, terdapat sekitar 1.200 industri yang 
beroperasi di kawasan industri Lippo Cikarang, 
yang secara keseluruhan mempekerjakan sebanyak 
500.000 orang pekerja setiap hari. Jumlah ini 
termasuk pekerja di Japanese SME’s Center yang 
merupakan perusahaan kecil menengah asal 
Jepang.

Industri
Industry

Industrial
In order to support the industrial customers, Lippo 
Cikarang has built a number of different decent 
infrastructures. The road constructions is being 
completed in accordance to mindful considerations 
so that it can reduce the traffic density. The clean 
water system, the waste management, and the 
telecommunication system are available to support 
the growth of the light industrial area.

Currently, there are 1,200 industries that are being 
operated in the industrial area of Lippo Cikarang. 
In general, the industries employ 500,000 workers 
every day. This number also includes the workers 
from Japanese SME’s Centre which are the small-
medium companies from Japan.

Industrial Estates Lippo Cikarang
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Pada 2017, segmen 
industrial melakukan 
program marketing untuk 
penjualan lahan industri 
di area Delta Silicon (DS) 
8 dan sisa lahan di area 
kawasan lahan Non DS 
8 seperti di DS 3, DS 3 
Extention, DS 5, dan DS 6.
In 2017, the industrial segments conducted 
marketing programs to sell the industrial 
area in Delta Silicon (DS) 8 area as well as 
the unused area in DS 3, DS 3 Extention, 
DS 5, and DS 6.

Proyek prestisius CBD Meikarta seluas kurang lebih 
322 hektar yang menjadi pusat kegiatan bisnis 
dan gaya hidup di Koridor Timur Jakarta telah 
meningkatkan nilai dan prestise Kawasan Industri 
Perseroan. Terlebih setelah pemerintah menunjuk 
lokasi DS8 dalam program Kemudahan Investasi 
Langsung Konstruksi (KLIK) yang memberi 
kemudahan bagi investor untuk membangun pabrik 
di kawasan industri.

Kinerja Bisnis
Secara keseluruhan, kondisi perekonomian Indonesia 
menunjukan perbaikan di tengah ketidakpastian 
ekonomi global Indonesia. Paket kebijakan 
dan deregulasi dari pemerintahmemberikan 
kemudahan mulai bagi para pelaku Industri baik 

The prestigious project of CBD Meikarta is 
approximately 322 hectare. The project itself is 
aimed for becoming the centre of business activities 
and lifestyle in the Eastern Jakarta Corridor. The area 
is expected to improve the value and prestige of the 
Company’s industrial area. Moreover, it has become 
more obvious after the government appointed DS8 
location in the programme of Easy Investment 
Direct Construction (KLIK) which accommodates 
the investors to build factories in the industrial area.

Business Performance
In general, the Indonesian economic condition has 
shown improvement in the midst of uncertainties 
of Indonesian global economics. The package of 
policies and deregulations from the government 
have provided ease to the industrial actors in terms 
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berupa percepatan pengurusan perizinan, dorongan 
peningkatan ekspor dan lainnya. Dengan kebijakan 
ini, Perseroan memanfaatkan kemudahan perizinan 
dengan sistem Kemudahan Investasi Langsung 
Konstruksi (KLIK). Sistem KLIK memampukan 
investor Industri untuk dapat membangun setelah 2 
tahun dari yang awalnya setelah 4 tahun.

Kebijakan Strategis
Pada 2017, segmen industrial masih melanjutkan 
kebijakan strategis dan inisiatif yang sudah 
ditetapkan diawal 2017 yaitu melakukan program 
marketing untuk penjualan lahan industri di area 
Delta Silicon (DS) 8 dan sisa lahan di area kawasan 
lahan Non DS 8 seperti di DS 3, DS 3 Extention, 
DS 5, dan DS 6. Dengan menerapkan pendekatan 
kelebihan area industri dari sisi KLIK, kondisi lahan 
yang siap bangun (ready to build) serta sewa lahan 
pergudangan di Japanese SME Centre dengan 
konsep “Built to Suit” yang tersisa tinggal 13 unit 
lagi dari 56 unit yang ditawarkan ke pelaku industri 
khusus dari Jepang bekerjasama dengan Forval 
Corporation dan Forval Indonesia. Khusus Industri, 
Perseroan berfokus pada luasan lahan Industri kecil 
dan menengah dibandingkan dengan kompetitor 
sejenis.

Tantangan yang dihadapi oleh Divisi Industrial 
pada 2017 dibandingkan 2016 adalah kompetisi 
harga jual rata-rata dengan pelaku sejenis di level 
secondary market dan developer industri lain di 
Koridor Timur Jakarta.

Pendapatan Usaha dan Profitabilitas
dalam jutaan Rupiah in million IDR

Kinerja Segmen
Industrial

2017 2016 Industrial Segment Performance

Pendapatan Usaha 33.011 239.555 Revenue

Laba Usaha 11.194 11.691 Profitability

of issuing the license, supporting the increase 
of exports, and so on. Through such policies, 
the Company uses the ease to issue the license 
through a system entitled Easy Investment Direct 
Construction (KLIK). This KLIK system has made the 
industrial investors now able to build after 2 years 
which previously could only be done after 4 years.

Strategic Policy
In 2017, the industrial segments were still continuing 
the strategic and initiative policies that had been 
decided back in the beginning of 2017. The policies 
consisted of conducting a marketing programme to 
sell the industrial area in Delta Silicon (DS) 8 area 
as well as the unused area in DS 3, DS 3 Extention, 
DS 5, and DS 6. This can be done through applying 
the approach of extra industrial area from the KLIK 
perspective, the area condition that is ready to build, 
and also the warehouse rent within the Japanese 
SME Centre with the concept “Built to Suit” 
(which now has 13 units left from total 56 units). 
The warehouse approach was completed through 
a cooperation with Forval Corporation and Forval 
Indonesia. In the industrial aspect, the Company 
has been focusing on the required dimension for 
small and medium size industries rather than typical 
competitors.

The challenge that was being faced by the 
Residential Division in 2017 comparing to 2016 was 
the average price competition in comparison to the 
other similar competitors in the level of secondary 
market as well as the other developers around the 
Eastern Jakarta Corridor. 

Revenue and Profitability
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Rencana, Strategi dan Kebijakan 2018 
Di tahun mendatang, strategi yang akan dijalankan 
dalam bisnis segmen lahan industrial adalah:
a. Meningkatkan awareness kawasan Komersial 

Lippo Cikarang melalui aktivitas Digital 
Marketing baik dengan program Above the Line 
(ATL) yaitu pameran, Event Investor Day, dan 
sebagainya serta program Below the Line (BTL) 
melalui situs, LBA, zoning area komersial baru.

b. Melanjutkan program marketing sewa dan 
jual lahan industri dan produk-produk unit 
pergudangan untuk industri seperti: New Delta 
Commercial Park

c. Menerapkan strategi harga untuk lahan-lahan 
strategis industri di Lippo Cikarang

d. Mengoptimalkan kerjasama dengan beberapa 
sales channel baik internal yaitu in-house sales 
team dan karyawan Lippo Group secara referal 
serta pihak eksternal dengan listed property 
agent baik lokal maupun internasional.

e. Meningkatkan pelayanan kawasan untuk 
tenan Industri yang sudah beroperasiuntuk 
meningkatkan pertumbuhan bisnis para tenan 
di Lippo Cikarang.

Selain itu, Perseroan akan memfokuskan program 
marketing terhadap segmen pasar peminat kavling 
dengan ukuran di bawah 1 ha dan pelaku industri 
di sekitar kawasan Delta Silicon. Perseroan juga 
membuka peluang untuk bekerja sama dengan 
investor asing dengan terus mempererat kerja 
sama dengan beberapa lembaga terkait seperti 
BKPM, HKI, Trade Organization dan lainnya.

Plan, Strategy and Policy 2018 
In the upcoming year, the strategies that will be 
implemented in business with the industrial area 
segment are:
a. Improving awareness of the coomercial area of 

Lippo Cikarang through the activities of Digital 
Marketing such as a programme entitled Above 
the Line (ATL) that consists of exhibitions, 
Event Investor Day, and many more as well as 
a programme named Below the Line (BTL) such 
as promotions through sites, LBA, and new 
commercial area zoning

b. Continuing the marketing programme of the 
industrial area as well as warehouses sales and 
rents such as New Delta Commercial Park

c. Implementing the price strategy for the strategic 
industrial area in Lippo Cikarang

d. Optimising the cooperation with some sales 
channel internally such as in-house sales team 
and also the employees of Lippo Group through 
referral system as well as externally through 
listed local and international property agent 

e. Increasing the area service for the industrial 
tenants that have been operating for the tenants 
business growth in Lippo Cikarang

Besides, the Company will focuse on the marketing 
programme of market segments for the area 
below 1ha and also the industrial actors around 
the area of Delta Silicon. The Company has 
also opened up a cooperation with the foreign 
investors through strengthening relationship with 
related organisations such as BKPM, HKI, Trade 
Organization and so forth.



LIPPO CIKARANG LAPORAN TAHUNAN 2017112

Laporan Manajemen
Management Reports

Profil Perusahaan
Company Profile

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

Ikhtisar Kinerja
Performance Highlights

Untuk memberikan pelayanan prima kepada 
konsumen termasuk layanan purna jual, Perseroan 
membentuk Divisi Pengelolaan Kota (Town 
Management Services atau TMS) yang bertugas 
mengelola kota dan memberikan layanan jasa 
keamanan, kebersihan lingkungan, utilitas, 
penerangan umum dan kualitas air bersih sehingga 
memberikan rasa aman dan nyaman bagi penghuni, 
termasuk tenant industrial maupun komersial.

Kinerja Bisnis
Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2017 
cenderung stagnan dibandingkan dengan tahun 
2016. Kondisi ini tercermin pada konsumsi rumah 
tangga yang melemah. Namun, pertumbuhan 
investasi justru cenderung membaik karena 
Pemerintah banyak memberikan dukungan 
pembangunan infrastruktur yang memberikan 
dampak positif pada industri properti.

To provide excellent service to consumers including 
after sales service, the Company established the 
Town Management Services (TMS), which is 
responsible for managing the city and providing 
security services, environmental hygiene, utilities, 
general lighting, and water quality, therefore 
providing a sense of security and comfort for the 
residents, including industrial and commercial 
tenants.

Business Performance
Indonesia’s economic growth in 2017 tends to 
be stagnant compared to 2016. This condition 
is reflected in the weakening of household 
consumption. However, investment growth tends to 
improve as the Government provides infrastructure 
development support, which has a positive impact 
on the property industry

Pengelolaan Kota
Town Management
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Di sisi lain, pengelolaan kota menghadapi tantangan 
tersendiri. Di saat upah minimum semakin naik, 
pengelola kota harus lebih cermat menggunakan 
anggaran untuk pemeliharaan dan keamanan 
kota yang biaya terbesarnya adalah sumber daya 
manusia itu sendiri. Perseroan harus mampu 
mengoptimalkan anggaran untuk memberikan 
pelayanan yang maksimal. Pengelolaan sumber 
daya manusia memegang peranan sangat penting 
dalam keamanan dan kebersihan kota sehingga 
perlu dibimbing dan diarahkan agar dapat selalu 
memberikan pelayanan yang terbaik untuk warga.

Pada tahun 2017, Divisi Pengelolaan Kota berhasil 
menerima penghargaan Indonesia Green Award 
2017 dalam kategori Penyelamatan Sumber Daya 
Air, Pengembangan Keanekaragaman Hayati, serta 
Pelopor Pencegahan Polusi dari La Tofi School 

On the other hand, the township management has 
faced its own challenge. Whereas the minimum 
wage increases, the township management has 
to be more careful in using the budget for the 
maintainance and security purpose in which the 
major expense is the human resource itself. The 
Company has to be able to optimise the budget 
in order to provide the maximum service. The 
management of human resource plays a significant 
role in terms of the town’s cleanliness and security. 
Therefore, the human resources needs to be guided 
as well as educated in order to provide the best 
service at all times.

In 2017, Township Management Division managed 
to achieve several awards such as Indonesia Green 
Award 2017 in the category of Water Resource 
Preservation, Development of Biodiversity, 
and Pioneer of Pollution Prevention from La 

Pengelolaan sumber
daya manusia memegang 
peranan sangat penting
dalam keamanan dan 
kebersihan kota agar 
dapat selalu memberikan 
pelayanan yang terbaik 
untuk warga.
The management of human resource plays 
a significant role in terms of the town’s 
cleanliness and security in order to provide 
the best service at all times for the residents.
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of CSR. Selain itu, Divisi Pengelolaan Kota juga 
menerima penghargaan BTN Golden Property 
Awards 2017 untuk “Best Township Development 
Project” dari Indonesia Property Watch. Dinas 
Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Jawa Barat 
menganugerahkan penghargaan program penilaian 
peringkat kinerja Perusahaan dalam pengelolaan 
lingkungan hidup dengan peringkat biru.

Kebijakan Strategis
Perseroan sebagai pengelola kota selalu berusaha 
memberikan pelayanan yang terbaik bagi warga 
sebagai layanan purna jual kepada konsumen. 
Untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan 
seperti tindakan-tindakan ancaman keamanan, 
Perseroan menghimbau warga untuk menjaga 
keamanan aset mereka masing-masing sebaik-

Tofi School of CSR. Furthermore, the Township 
Management Division received an award entitled 
BTN Golden Property Awards 2017 for “Best 
Township Development Project” from Indonesia 
Property Watch. West Java Provincial Environment 
Department awarded blue rating for the Company’s 
performance in the environmental management 
category.

Strategic Policy
The Company as the town management consistently 
provides the best service for the residents as the 
post-sale service to the consumers. In order to 
anticipate the unwanted circumstances such as 
the security threats, the Company always informs 
the residents to be safe as a way to protect their 
own assets and avoid stuations that may involve 

Jalan Sriwijaya
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baiknya dan menghindari hal-hal yang berpotensi 
menimbulkan tindakan kriminal. Oleh sebab itu, 
layanan yang diberikan antara lain jasa keamanan 
(security) dan pengadaan CCTV dan aktivisai 
Smartcard Boomgate disetiap klaster untuk 
memberikan rasa aman kepada warga. Selain 
itu, dengan pemasangan CCTV diharapkan para 
petugas keamanan dapat lebih cepat mengetahui 
tindak kejahatan dan menindaklanjutinya. 

Di samping itu, Perseroan melakukan sejumlah 
perbaikan fasilitas umum seperti jalan raya, lampu 
jalan, taman, halte, saluran air, dan lain-lain yang 
ditentukan berdasarkan prioritas kebutuhan. Untuk 
pelayanan penyediaan air bersih, telah dilakukan 
banyak perbaikan dan pemeliharaan peralatan 
dan pipa distribusi di WTP dan juga WWTP untuk 

criminal acts. Therefore, the Company provides the 
security service such as CCTV and the activation 
of Smartcard Boomgate in each cluster to give the 
sense of security to every residents. klaster Besides, 
through the CCTV installation, the security officers 
are expected to respond quickly in case something 
unexpected occur.

Additionally, the Company continuously fixes the 
public facilities such as the main road, the public 
lightings, parks, shelters, water pipings, and other 
aspects that are related to the residents needs. In 
order to provide clean water, the Company has 
conducted several maintainance and reparation 
actions for the facilities as well as the distributing in 

WTP
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pengelolaan limbah sebagai bentuk komitmen 
Perseroan dalam memberikan kualitas terbaik 
kepada warga.

Kinerja 2017
Sepanjang tahun 2017, TMS menunjukkan kinerja 
positif, dimana pendapatan meningkat sebesar 7% 
yoy menjadi Rp285 miliar. Peningkatan ini terutama 
berasal dari pendapatan maintenance sebesar 
Rp222 miliar dibanding dengan tahun sebelumnya 
sebesar Rp198 miliar.

Rencana, Strategi dan Kebijakan 2018 
Di tahun 2018, Perseroan akan meningkatkan 
pelayanan ke warga seperti penambahan CCTV, 
penambahan patroli keamanan, penambahan 
marka dan rambu jalan, peremajaan fasilitas umum, 
penggantian lampu PJU dengan LED, pemangkasan/
peremajaan pohon dan pembersihan saluran 

WTP and also WWTP to manage the waste. This is 
completed as a commitment from the Company in 
giving the best service to the residents.

2017 Performance
Throughout 2017, TMS shown a positive 
performance in which it booked an increase in 
revenues by 7% yoy to became Rp285 billion. The 
increase maily due to maintenance revenues of 
Rp222 billion, compared to Rp198 billion in the 
previous year.

Plan, Strategy and Policy 2018 
In 2018, the Company will improve the service for 
the residents by adding more CCTVs, monitoring 
personnels, and also traffic signs. In addition to 
that, the Company will also rejuvenate the public 
facilities, replace the PJU lights to LED lights, 
rejuvenate the trees, clean the canals, conduct 
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secara rutin dan terjadwal , fogging saat pergantian 
musim, penangkapan hewan liar, perbaikan kualitas 
air dan peremajaan jaringan utama distribusi air, 
penambahan pompa booster dan sistem VSD, 
penambahan fasilitas media promosi untuk para 
tenant serta inovasi pembayaran billing via OVO 
melalui mobile apps LippoCikarang.com dan media 
lainnya yang akan terus dikembangkan. 

a fogging in transition seasons, catch the wild 
animals if any, refine the water quality including 
the distribution pipes, add more booster pump and 
VSD systems, add promoting media facilities for the 
tenants, add an innovative billing payment method 
via OVO thorugh LippoCikarang.com mobile apps 
and other developed platforms. 
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The financial performance report of the Company 
for this year which is ended on 31 December 2017 
is prepared and presented in accordance with 
Financial Accounting Standards (PSAK). The report 
is audited by KAP Aryanto, Amir Jusuf, Mawar, and 
Saptoto. The consolidated report of the Company 
receives fair opinion without any exception in all 
material in accordance with Financial Accounting 
Standards in Indonesia.

CONSOLIDATED FINANCIAL 
POSITION REPORT

Asset
Total Assets of the Company was Rp12,38 Trillion 
on 31 December 2017, an increase of 119% from 
Rp5.65 trillion in 2016. The increase was principally 
attributed to an increase in Current Assets in the 
amount of Rp 5.77 trillion and an increase in Non-
current Assets.

Pelaporan kinerja keuangan Perseroan untuk tahun 
yang berakhir pada 31 Desember 2017 disiapkan 
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan Indonesia (PSAK) yang diaudit oleh KAP 
Aryanto, Amir Jusuf, Mawar dan Saptoto. Laporan 
konsolidasi Perseroan mendapat opini wajar tanpa 
pengecualian dalam semua hal yang material sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN

Aset
Total aset Perseroan tercatat sebesar Rp12,38 
triliun per 31 Desember 2017, meningkat sebesar 
119% dari Rp5,65 triliun pada 2016. Kenaikan ini 
disebabkan oleh adanya peningkatan Aset Lancar 
sebesar Rp 5,77 triliun disertai dengan peningkatan 
Aset Tidak Lancar.

dalam jutaan Rupiah in million IDR

Uraian 2017 2016
(%)

Description

Kas dan Setara Kas 578.705 680.391 -14,9 Cash and Cash Equivalent

Piutang Usaha 248.008 185.285 33,9 Trade Receivables

Aset Keuangan Lancar Lainnya 290.572 489.199 -40,6 Other current assets

Persediaan 7.968.491 2.843.764 180,2 Inventories

Beban dan Pajak Dibayar di Muka 917.922 85.317 975,8 Prepaid expenses and taxes

Uang Muka 48.360 - 100 Advances

Jumlah Aset Lancar 10.052.058 4.283.956 134,6 Total Current Assets 

Piutang Pihak Berelasi 535 15.698 -96,6 Related party receivables

Aset Keuangan Tidak Lancar 
Lainnya

764.500 139.546
447,8 Other financial non-current 

assets

Investasi pada Entitas Asosiasi 
dan Ventura Bersama

120.931 105.837
14,3 Investments in associates

and joint ventures

Properti Investasi 181.330 189.592 -4,4 Investment Properties

Aset Tetap 99.723 87.631 13,8 Fixed assets

Aset Pajak Tangguhan-Bersih 12.451 9.860 26,3 Deferred Tax Assets-Net

Tanah untuk Pengembangan 309.664 518.616 -40,3 Land for Development

Aset Tidak Lancar Non-Keuangan 
Lainnya

837.034 302.417
176,8 Other non-current nonfinancial

assets

Jumlah Aset Tidak Lancar 2.326.169 1.369.197 69,9 Total Non-Current Assets

Jumlah Aset 12.378.227 5.653.153 118,9 Total Assets

TINJAUAN 
KINERJA KEUANGAN
Financial Performance Review
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Aset Lancar
Per 31 Desember 2017, total aset lancar Perseroan 
mengalami peningkatan sebesar 135% dari 
Rp4,28triliun pada 2016 menjadi Rp10,05 triliun 
pada 2017. Kenaikan ini utamanya disebabkan 
karena kenaikan Persediaan dan Beban dan Pajak 
Dibayar di Muka.

Kas dan Setara Kas
Akun kas dan setara kas tercatat sebesar Rp578,71 
miliar, menurun sebesar 15% dibandingkan tahun 
2016 yaitu Rp680,39 miliar dan berkontribusi sekitar 
6% terhadap Jumlah Aset Lancar. Penurunan 
ini disebabkan oleh pembayaran supplier dan 
kontraktor sejalan dengan pembangunan pesat 
terutamanya untuk proyek CBD Meikarta yang 
sudah mencapai penutupan atap bangunan.

Piutang Usaha
Piutang usaha Perseroan pada 2017 tercatat sebesar 
Rp248,01 miliar, meningkat dari tahun sebelumnya 
yaitu Rp185,29 miliar. Kenaikan ini umumnya 
disebabkan oleh kenaikan penjualan CBD Meikarta.

Persediaan 
Akun persediaan terdiri dari tanah, infrastruktur dan 
bangunan dalam penyelesaian untuk rumah hunian 
dan apartemen. Total persediaan pada 2017 tercatat 
sebesar Rp7,97 triliun, meningkat dari tahun 
sebelumnya yaitu Rp2,84 triliun yang terutama 
disebabkan oleh pembangunan infrastruktur untuk 
proyek Meikarta dan pembangunan apartemen 
di CBD Meikarta, reklasifikasi dari tanah dalam 
pengembangan dan penyelesaian uang muka 
pembelian tanah.

Aset Tidak Lancar
Kenaikan aset Perseroan secara keseluruhan juga 
didukung oleh meningkatnya aset tidak lancar. Per 
31 Desember 2017, total aset tidak lancar Perseroan 
tercatat sebesar Rp2,33 triliun, meningkat sebesar 
70% dari Rp1,37 triliun pada 2016. Kenaikan ini 
disebabkan oleh kenaikan Aset Keuangan Tidak 
Lancar Lainnya.

Current Assets
As of December 31, 2017, total Current Assets of the 
Company increased by 135% from Rp 4,28 trillion 
in 2016 to Rp10,05 trillion in 2017. This increase 
was mainly due to the increase in Inventories and 
Prepaid Expenses and Taxes.

Cash and Cash Equivalent
Cash and Cash Equivalents recorded amounted to 
Rp578,71 billion. It decreased by 15% compared 
to Rp680.39 billion in 2016 and contributed 6% to 
Total Current Assets. This decrease was attributed 
to supplier and contractor payments in line with 
ongoing development work, especially for the CBD 
Meikarta project where the towers were topped up.

Trade Receivables
Trade Receivables in 2017 amounted to Rp248,01 
billion. It increased from Rp185,29 billion in the 
previous year. This increase was generally caused 
by increase sales of CBD Meikarta.

Inventories
Inventories consisted of Land, Infrastructure and 
Construction in Progress of Residential Houses and 
Apartments. Total Inventories in 2017 was Rp7,97 
trillion, and increase from the Rp2,84 trillion in 
the previous year. It was mainly attributed to the 
infrastructure developments for Meikarta Project 
and apartment construction in CBD Meikarta, 
re-classification of Land for Development, and 
settlement of advances to purchase land.

Non-Current Assets
The increase in the Company’s Total Assets was also 
attributed to an increasing in Non-Current Assets. 
As of December, 31, 2017, the total Non-Current 
Assets recorded amounted to Rp2,33 trillion, an 
increase of 70% from Rp1,37 trillion in 2016. The 
increase was caused by the increase of Other Non-
Current Assets.
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Tanah untuk Pengembangan
Terdiri dari tanah milik Perseroan seluas 147,4 
hektar. Pada tanggal 31 Desember 2017, Tanah 
untuk Pengembangan adalah sebesar Rp309,66 
miliar, menurun sebesar Rp208,95 miliar atau 
40,3% jika dibandingkan dengan tahun lalu sebesar 
Rp518,62 miliar. Selama tahun berjalan, Tanah 
dalam Pengembangan sebesar Rp208,95 miliar 
direklasifikasi sebagai persediaan, sejalan dengan 
rencana kegiatan pegembangan Perseroan.

Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya
Aset Keuangan Tidak Lancar lainnya meningkat 
dari Rp139,55 miliar menjadi Rp 764,50 miliar di 
tahun 2017 disebabkan oleh kenaikan di Dana 
yang dibatasi penggunaannya dari Rp117,34 
miliar menjadi Rp502,28 miliar. Dana yang dibatasi 
penggunaannya merupakan penempatan deposito 
seperti yang dipersyaratkan dalam perjanjian 
hipotek, yang meningkat secara signifikan melalui 
penjualan proyek Meikarta.

Aset Tetap
Aset tetap Perseroan tercatat sebesar Rp99,72 miliar, 
naik sebesar 14% dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya yaitu Rp87,63 miliar yang disebabkan 
oleh penambahan mesin dan peralatan.

Liabilitas
Seiring dengan meningkatnya total aset, total 
liabilitas Perseroan mengalami kenaikan sebesar 
230% pada 31 Desember 2017, yaitu dari Rp1,41 
triliun pada 2016 menjadi Rp4,66 triliun pada 2017. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya 
peningkatan Liabilitas Jangka Panjang dari uang 
muka pelanggan sebesar Rp2,43 triliun.

dalam jutaan Rupiah in million IDR

Uraian 2017 2016
(%)

Description

Utang Bank 200.000 - 100 Bank Loan

Utang Usaha – Pihak Ketiga 161.501 29.662 444,5 Account Payable- Third Parties

Beban Akrual 249.859 137.530 81,7 Accrued Expenses

Utang Pajak 205.158 18.985 980,6 Taxes Payable

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka 
Pendek

4,508 3.463 30,2 Short-Term Employees’
Benefits Liabilities

Liabilitas Keuangan Jangka 
Pendek Lainnya – Pihak Ketiga

165.627 167.077 -0,9 Other Current Financial
Liabilities-Third Parties

Land for Development
This comprises 147,4 hectares of the Company’s 
land. As of December, 31, 2017, Land for 
Development amounted to Rp309,66billion, 
decreasing by Rp208,95 billion or 40,3% compared 
to Rp518,62 billion in the previous year . During the 
year, Rp208,95 billion from Land for Development 
was reclassified as inventories, in accordance with 
development plans of the Company.

Other Financial Non-Current Assets
Other Financial Non-Current Assets increased from 
Rp139,55 billion to Rp764,50 billion in 2017 due to 
an increase in restricted funds from Rp117,34 billion 
to Rp502,28 billion. Restricted funds represents 
time deposit placements as required in mortgage 
agreements, which increased significantly with 
sales from the Company’s Meikarta project.

Fixed Assets
Fixed Assets of the Company was recorded in the 
amount of Rp99,72 billion, an increase of 14% 
compared to the previous year which are Rp87,63 
billion. It was attributed to machineries and 
equipments.

Liabilities
In line with highertotal assets, total Liabilities of the 
Company also increased by 230% on 31 December 
2017. It increased from Rp1,41 trillion in 2016 to 
Rp4,66 trillion in 2017. This increase was attributed 
to an increase in Non-Current Liabilities with 
Customers Deposits amounting to Rp2,40 trillion.



LIPPO CIKARANG 2017 ANNUAL REPORT 121

Tinjauan Operasional
Operational Review

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility Report

Laporan Keuangan
Financial Statements

dalam jutaan Rupiah in million IDR

Uraian 2017 2016
(%)

Description

Utang Pembiayaan Jangka Pendek 25.245 -    100 Debt Financing

Uang Muka Pelanggan 693.622 516.780 34,2 Customers Deposits

Pendapatan Diterima di Muka 37.820 48.655 -22,3 Unearned Income

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 1.743.341 922.152 89,1 Total Current Liabilities

Utang Pihak Berelasi 2.798 9.722 -71,2 Related Parties' Debt

Utang Pembiayaan Jangka 
Panjang

23.662 - 100 Long Term Financing Debt

Uang Muka Pelanggan 2.850.016 448.564 535,4 Customer Deposits

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka 
Panjang

37.674 30.024 25,5 Long-Term Term Employees’
Benefits Liabilities

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 2.914.150 488.310 496,8 Total Non-Current Liabilities

Jumlah Liabilitas 4.657.491 1.410.462 230,2 Total Liabilities

Liabilitas Jangka Pendek
Total liabilitas jangka pendek Perseroan tercatat 
sebesar 1,74 triliun per 31 Desember 2017, 
meningkat sebesar 89% dari Rp922,15 miliar pada 
2016. Kenaikan ini sebagian besar disebabkan oleh 
kenaikan Utang Pajak sebesar Rp186,17 miliar, 
kenaikan Utang Usaha - Pihak Ketiga sebesar 
Rp131,84 miliar dan Beban Akrual sebesar Rp112,33 
miliar yang sesuai dengan peningkatan usaha 
Perseroan dari proyek Meikarta.

Utang Bank 
Pada 2017, utang bank Perseroan tercatat sebesar 
Rp200 miliar dengan penggunaan fasilitas yang ada 
dari Bank ICBC untuk mendukung kegiatan usaha 
Perseroan.

Utang Usaha
Utang usaha Perseroan kepada pihak ketiga 
pada 2017 terbukukan sebesar Rp161,50 miliar, 
meningkat dibandingkan dengan tahun 2016 yaitu 
Rp29,67 miliar. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan oleh Utang ke supplier dan kontraktor 
CBD Meikarta dan Meikarta.

Beban Akrual
Beban akrual Perseroan tercatat sebesar Rp249,86 
miliar, meningkat sebesar 82% dibandingkan 
dengan tahun 2016 yaitu Rp137,53 miliar yang pada 
umumnya disebabkan oleh beban penjualan terkait 
promosi dan pemasaran proyek Meikarta.

Current Liabilities
Total Current Liabilities recorded was Rp1,74 trillion 
as at 31 December 2017, an increase of 89% from 
Rp922,15 billion in 2016. This increase was mainly 
caused by increases to Taxes Payable of Rp186,17 
billion, Account Payable- Third Parties of Rp131,84 
billion, and Accrued Expenses of Rp112,33 billion in 
line with a substantial increase in operations arising 
from Meikarta project.

Bank Loan
In 2017, bank loans of the Company amounted to 
Rp200 billion as the loan facilities from ICBC Bank 
were drawn to support the Company’s burgeoning 
operational activities.

Trade Payables
In 2017, the Company’s Trade Payables to third 
parties amounted to Rp161,50 billion, an increase 
compared to Rp29,67 billion in 2016. The increase 
was mainly attributed to a payables to suppliers 
and contractors of CBD Meikarta and Meikarta.

Accrued Expenses
The Company’s Accrued Expenses recorded was 
Rp249,86 billion, an increase of 82% compared 
to 2016 which amounted to Rp137,53 billion. The 
increase was generally caused by sales expenses 
related to promotion and marketing of Meikarta 
project.
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Liabilitas Jangka Panjang
Total liabilitas jangka panjang Perseroan tercatat 
sebesar Rp2,91 triliun per 31 Desember 2017, 
meningkat sebesar 497% dari Rp488,31 miliar pada 
2016. Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan Uang 
Muka Pelanggan sebesar Rp2,40 triliun.

Uang Muka Pelanggan
Uang Muka merupakan penerimaan uang muka 
pelanggan dari pihak ketiga sehubungan dengan 
penjualan rumah hunian, kavling dan apartemen. 
Pada 2017, uang muka pelanggan meningkat dari 
Rp448,56 miliar dari 2016 menjadi Rp2,85 triliun. 
Hal ini disebabkan oleh kenaikan penerimaan uang 
muka pelanggan dari proyek Meikarta penjualannya 
diluncurkan dengan sukses.

Ekuitas
dalam jutaan Rupiah in million IDR

Uraian 2017 2016
(%)

Description

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan 
kepada Pemilik Entitas Induk:
Modal Saham – nilai nominal 
Rp500 per saham
Modal Dasar – 2.700.000.000 
saham
Modal ditempatkan dan disetor 
penuh

Equity Attributable to the Owner 
of the Parent Company:

Stock Capital - nominal value 
Rp500 per share

Authorized Capital - 2,700,000,000 
shares

Issued and Fully Paid Capital

696.000.000 saham 348.000 348.000 - 696.000.000 shares

Tambahan Modal Disetor 41.458 41.458 - Additional Paid-in Capital

Komponen Ekuitas Lainnya 3.107.748 - 100 Other Equity Component

Saldo Laba 4.092.749 3.729.337 9,7 Retained Earnings

Penghasilan Komprehensif Lain 55.909 53.214 5,1 Other Comprehensive Income

Total 7.645.864 4.172.009 73,7 Total

Kepentingan Non Pengendali 74.872 70.682 5,9 Non-Controlling Interest

Total Ekuitas 7.720.736 4.242.691 81,9 Total Equity

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 12.378.227 5.653.153 118,9 Total Liabilities and Equity

Komponen ekuitas Perseroan terdiri dari Modal 
Saham, Tambahan Modal Disetor, Saldo Laba, dan 
Penghasilan Komprehensif Lain. Total ekuitas pada 
2017 tercatat sebesar Rp7,72 triliun, meningkat 
sebesar 81,9% dari Rp4,24 triliun pada 2016. 
Peningkatan ini terutama bersumber dari kenaikan 
saldo Laba sebesar Rp363,41 miliar dan kenaikan 
Komponen Ekuitas Lain sebesar Rp3,11 triliun, yang 
merupakan uang muka setoran modal.

Non-Current Liabilities
The Company’s Total Non-Current Liabilities was 
Rp2,91 trillion as at 31 December 2017, an increase 
of 497% from Rp 488,31 billion in 2016. This increase 
was attributed to an increase of Customer Deposits 
by Rp2,40 trillion.

Customer Deposits
Customer’s Deposits represent deposits from third-
party customers for sale of residential homes, 
lots and apartments. In 2017, Customer Deposits 
increased from Rp488,56 billion in 2016 to Rp2,85 
trillion. This increase was caused by receipts from 
customers of Meikarta in line with the successful 
sales launch of the massive project.

Equity

The Company’s Equity Component comprises 
Capital Stock, Additional Paid-in Capital, Retained 
Earnings, and Other Comprehensive Income. In 
2017, Total Equity recorded was Rp7,72 trillion, 
an increase of 81,9% from Rp4,24 trillion in 2016. 
This increase was mainly caused by improvement 
in Retained Earnings of Rp363,41 billion and a 
surge in Other Equity Component to Rp3,11 trillion, 
attributed to an advance capital subscription.
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dalam jutaan Rupiah in million IDR

Uraian 2017 2016
(%)

Description

Pendapatan Usaha 1.501.178 1.544.898 -2,8 Revenues

Laba Kotor 633.699 711.262 -10,9 Gross Profit

Laba Usaha 353.437 529.736 -33,2 Operating Income

Laba Sebelum Pajak 380.748 549.872 -30,8 Income before Tax

Laba Periode Berjalan 368.440 539.796 -31,7 Income for the Period

Laba Bersih yang Dapat 
Diatribusikan kepada Pemilik 
Perusahaan

366.767 539.822 -32,1 Income Attributable to Company 
Owners

Laba Bersih per Saham Dasar 
(nilai penuh)

526,96 775,61 -32,1 Basic earnings per share (full
Value

*) Laba usaha diperoleh dari laba kotor dikurangi beban usaha | Operating income: gross profit less operating expenses 

Pendapatan Usaha
Pendapatan usaha Perseroan pada 2017 tercatat 
sebesar Rp1,50 triliun, menurun sebesar 2,8% 
dibandingkan dengan tahun 2016 yaitu Rp1,54 
triliun. Penurunan ini bersumber dari penurunan 
penjualan tanah industri, tanah komersial dan 
rumah toko.

dalam jutaan Rupiah in million IDR

Uraian 2017 2016
(%)

Description

Rumah Hunian dan Apartemen 1.128.737 702.664 60,6 Residential Houses and 
Apartments

Tanah Industri 33.011 239.555 -86,2 Industrial Land

Lahan Komersial dan Rumah 
Toko

54.188 335.607 -83,9 Commercial Land and
Shophouses

Pengelolaan Kota 222.012 198.619 11,8 Town Management

Penyewaan Lahan dan Lainnya 63.230 68.453 -7,6 Space Rental and Others

Jumlah Penjualan Bersih 1.501.178 1.544.898 -2,8 Total net sales

Beban Pokok Pendapatan
Pada 2017, beban pokok pendapatan Perseroan 
tercatat sebesar Rp823,83 miliar, meningkat sebesar 
6,5% dibandingkan dengan tahun 2016 yaitu 
Rp773,30 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan 
oleh perubahan variasi produk, sejalan dengan 
perubahan di pendapatan.

PROFIT AND LOSS STATEMENTS 
AND OTHER CONSOLIDATED 
COMPREHENSIVE INCOME

Revenue
In 2017, Revenue of the Company amounted to 
Rp1,50 trillion, a decrease of 2,8% compared to 
Rp1,54 trillion in 2016. This was offset by declining 
sales of industrial and commercial land and 
shophouses.

Cost of Sales
In 2017, the Company’s cost of sales was Rp823,83 
billion, an increase of 6,5% compared to Rp773,30 
billion in 2016 . This increase was due to a change in 
product mix, in line with changes in revenue.
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Laba Bruto
Pada 2017, Perseroan memperoleh laba bruto 
sebesar Rp633,70 miliar, menurun sebesar 11% 
dari tahun 2016 yaitu Rp711,26 miliar. Penurunan 
ini disebabkan oleh perubahan variasi penjualan 
dengan kontribusi pendapatan yang lebih rendah 
dari lahan komersial dan ruko yang memiliki margin 
yang lebih tinggi.

Beban Usaha
Beban usaha Perseroan tercatat sebesar Rp278,21 
miliar di tahun 2017, meningkat sebesar Rp191,63 
miliar dari tahun lalu. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan oleh biaya promosi dan pemasaran 
untuk mendorong penjualan proyek Meikarta.

Laba Usaha
Per 31 Desember 2017, Perseroan membukukan laba 
usaha sebesar Rp353,44 miliar, menurun sebesar 
33,2% dari Rp529,74 miliar di 2016. Penurunan 
ini disebabkan oleh laba kotor yang lebih rendah 
dan biaya operasi yang lebih tinggi sebagaimana 
dijelaskan di atas.

Laba per Saham Dasar
Nilai laba per Saham Dasar diperoleh dari 
perbandingan antara Laba Tahun Berjalan Yang 
Dapat Diatribusikan kepada Entitas Induk dengan 
Jumlah Rata-rata Tertimbang Saham Biasa. Laba 
Tahun Berjalan Yang Dapat Diatribusikan Kepada 
Entitas Induk sebesar Rp366,77 miliar dan Jumlah 
Rata-rata Tertimbang Saham Biasa sebesar 696 juta 
lembar. Sehingga Laba per Saham Dasar sebesar 
Rp526,96 turun dari tahun 2016 yang sebesar 
Rp775,61.

Gross Profit
In 2017, the Company’s Gross Profit amounted to 
Rp633,70 billion, a decrease of 11% from the 2016 
year which was Rp711,26 billion. This decrease was 
attributed to changes in the sales mix with lower 
revenue contribution from commercial land and 
shophouses with higher profit margins.

Operating Expenses
Operating Expenses amounted to Rp278,21billion 
for 2017, an increase from Rp191,63 billion in the 
previous year. The increase was mainly attributed 
to increase in sales and marketing expenses with 
advertisements to push sales of Meikarta project. 

Operating Income
As of December 31, 2017, the Company recorded 
operating income in the amount of Rp353,44 billion, 
a decrease of 33,2% from Rp529,74 billion in 2016. 
This decrease was attributed to lower gross profits 
and higher operating expenses as explained above.

Basic Earnings per Share
Earning per share values is calculated from a 
comparison between Profits for the Year Attributable 
to the Parent Company with the Weighted Average 
of Common Share. Profits for the Year Attributable 
to the Parent Company was Rp366,77 billion and 
Weighted Average of Common Share was 696 
million shares. Therefore, earning per share was 
Rp526,96, a decrease from the 2016 year which was 
Rp775,61.
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PROFITABILITY
Profitability ratio reflects the Company’s ability to 
produce returns and value to Shareholders using its 
available resources.  

 

CASH FLOW

Cash Flows from Operating Activities

The Company recorded a declined in cash flow 
obtained from operation activities. It decreased 
from Rp262,67 billion to Rp3,43 trillion. Collections 
from Customer increased by Rp2,99 trillion due 
to marketing sales of Meikarta, whilst cash flow 
used for operating activities, especially payments 
to supplier and thirdparties, increased by Rp6,16 
trillion in line with infrastructure construction at 
Meikarta and ongoing construction works at CBD 
Meikarta.

PROFITABILITAS
Rasio profitabilitas mencerminkan kemampuan 
Perseroan untuk menghasilkan keuntungan dan 
nilai bagi pemegang saham dengan sumber daya 
yang tersedia. 

Rasio Profitabilitas 2017 2016
(%)

Profitability Ratio

Laba Kotor terhadap Penjualan 
Bersih (%)

43,5 47,9 -9,2 Gross profit to net sales (%)

Laba Usaha terhadap Penjualan 
Bersih (%)

24,2 35,7 -33,2 Operating profit to net sales (%)

Laba Bersih terhadap Penjualan 
Bersih (%)

25,3 36,4 -30,5 Net Income to net sales (%)

Laba Bersih terhadap Jumlah 
Aset (%)

3,0 9,5 -68,4 Return on Asset (%)

Laba Bersih terhadap Jumlah 
Ekuitas (%)

4,8 12,7 -62,2 Return on Equity (%)

ARUS KAS

dalam jutaan Rupiah in million IDR

Laporan Arus Kas Konsolidasian 2017 2016
(%)

Consolidated Cash Flows

Arus Kas Bersih yang (digunakan 
untuk)/diperoleh dari Aktivitas 
Operasi

(3.427.301) 262.667 -1410,5 Net cash flow which is used/
obtained from operating 

activities

Arus Kas Bersih yang digunakan 
untuk Aktivitas Investasi 

(39.288) (37.826) 3,9 Net cash flow used ininvesting 
activities

Arus Kas Bersih yang diperoleh 
dari/(digunakan untuk) Aktivitas 
Pendanaan

3.364.894 (51.210) -6631,7
Net cash flow used in/ obtained 

from financing activities

(Penurunan)/Kenaikan Bersih Kas 
dan Setara Kas

(101.695) 173.631 -170,1 Net (decrease)/increase of
cash and cash equivalents

Kas dan setara kas pada awal 
tahun

680.391 506.775 34,3 Cash and cash equivalents at 
beginning of period

Efek perubahan nilai kurs pada 
kas dan setara kas

9 (15) -160 Effect of foreign exchange on 
cash and cash equivalents

Kas dan setara kas pada akhir 
tahun

578.705 680.391 -17,9 Cash and cash equivalents at 
end of period

Arus Kas yang diperoleh dari Aktivitas 
Operasi
Perseroan mencatatkan penurunan arus kas yang 
diperoleh dari aktivitas operasi dari Rp262,67 
miliar menjadi minus Rp3,43 triliun. Penurunan 
ini disebabkan oleh penerimaan dari pelanggan 
meningkat sebesar Rp2,99 triliun, sedangkan 
arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi, 
terutama digunakan untuk pembayaran kepada 
pemasok dan pihak ketiga, meningkat sebesar 
Rp6,16 triliun sejalan dengan pembangunan 
infrastruktur di Meikarta dan pekerjaan kontruksi 
yang sedang berlangsung di CBD Meikarta.
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Net Cash Flows used in Investing 
Activities
Cash flows used in investing activities increased by 
3,92% from Rp37,87 billion to Rp39,29 billion, mainly 
due to the advance payment for the acquisition of 
Fixed Assets.

Net Cash Flow used in Financing  
Activities
Net cash flow generated from financing activities 
was Rp3,36 trillion. It was mainly generated from 
an advance capital subscription in a subsidiary.

SOLVENCY
Liquidity level is important to measure the 
Company’s ability to meet its current and non-
current liabilities. The main financial ratio used as 
liquidity indicators would reflect the Company’s 
ability in meeting its entire obligations, including 
among others debt to equity ratio, debt to asset 
ratio, current asset to current liability ratio and ratio 
of collectability.

Therefore, the Company endeavors to maintain the 
stability of its liquidity sources, namely: cash from 
operating activities, proceeds from public offering, 
and short-term and long-term loans

Liquidity ratio in 2017, represented by the current 
ratio, showed that the level of the Company’s ability 
to meet its current liabilities was 5,77x, higher 
than 4,65x in 2016. Liability ratio, which showed 
the proportion of liability as a ratio of assets, was 
recorded at 0,38x. Solvency ratio, representing the 
Company’s debt repayment ability, stood at 2,66x. 
These ratio indicators demonstrated the Company’s 
solid ability in meeting its liabilities.

Arus Kas Bersih yang digunakan untuk 
Aktivitas Investasi
Arus Kas yang digunakan untuk investasi meningkat 
sebesar 3,92% dari Rp37,87 miliar menjadi 
Rp39,29 miliar, yang terutama disebabkan untuk 
pembayaran uang muka perolehan asset tetap.

Arus Kas Bersih yang digunakan untuk 
Aktivitas Pendanaan
Arus kas bersih yang dihasilkan dari aktivitas 
pendanaan sebesar Rp3,36 triliun yang utamanya 
dari penerimaan uang muka setoran modal pada 
Perusahaan Anak.

KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG
Tingkat likuiditas penting bagi Perseroan untuk 
membayar utang baik jangka pendek ataupun 
jangka panjang. Rasio keuangan pokok yang 
digunakan sebagai ukuran likuiditas yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi seluruh kewajibannya mencakup antara 
lain rasio utang terhadap ekuitas, jumlah liabilitas 
terhadap aset, aset lancar terhadap liabilitas lancar 
dan kolektibilitas rasio.

Oleh karenanya, Perseroan berupaya menjaga 
stabilitas sumber-sumber likuiditas yang meliputi: 
kas yang diperoleh dari kegiatan operasional dan 
dana hasil penawaran umum, serta pinjaman 
jangka panjang dan jangka pendek.

Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Utang 2017 2016 Liquidity, Solvency, and Debt Ratio

Aset Lancar terhadap Liabilitas Lancar (x) 5,77 4,65 Current asset to current liability (x)

Jumlah Liabilitas terhadap Jumlah Aset (x) 0,38 0,25 Liability to asset ratio (x)

Jumlah Aset terhadap Jumlah Liabilitas (x) 2,66 4,01 Asset coverage ratio (x)

Jumlah Pinjaman terhadap Jumlah Ekuitas (x) 0,03 0 Debt to equity ratio (x)

Rasio likuiditas pada 2017 yaitu rasio lancar, yang 
menunjukkan kemampuan memenuhi liabilitas 
jangka pendek tercatat sebesar 5,77x, naik 
dibandingkan tahun 2016 sebesar 4,65x. Rasio 
liabilitas yang menunjukkan proporsi liabilitas 
dalam membiayai aset tercatat sebesar 0,38x. 
Rasio solvabilitas yaitu kemampuan Perusahan 
dalam membayar utang, tercatat sebesar 2,66x. 
Ketiga rasio tersebut menunjukkan Perseroan 
memiliki kemampuan yang solid untuk memenuhi 
kewajibannya. 
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LEVEL OF RECEIVABLES TURNOVER
Total accounts receivables not yet due increased 
compared to 2016 position to Rp46,33 billion. 
A concerted effort was made to focus on 
long outstanding debts to improve liquidity 
management. The Company also had set allowance 
for impairment on third parties accounts receivables 
for doubtful debts.

CAPITAL STRUCTURE AND CAPITAL 
POLICY

Capital Structure
The Company’s capital structure in 2017 consisted 
of 37% liabilities and 63% equity, meanwhile in 2016 
consisted of 25% liabilities and 75% equity. The 
increase in the proportion of liability in the capital 
structure is attributed to substantial funds received 
from customers in line with the successful launch of 
Meikarta project. The Company’s capital structure is 
shown in the table below:

The Company’s share ownership composition 
consisted of PT Kemuning Satiatama with 42.20% 
share ownership or equal to a value of Rp146.85 
billion, PT Metropolis Propertindo Utama has a 
shareholding of 11,68% with a value of Rp40,66 

TINGKAT KOLEKTABILITAS PIUTANG
Jumlah piutang yang belum jatuh tempo meningkat 
dibanding tahun lalu sebesar Rp46,33 miliar. Upaya 
dilakukan untuk fokus pada saldo piutang guna 
meningkatkan pengelolaan likuiditas. Perseroan 
juga telah melakukan cadangan penurunan nilai 
piutang yang dinilai cukup untuk mengantisipasi 
jika terjadi kegagalan pembayaran piutang yang 
telah melebihi jatuh tempo.

dalam jutaan Rupiah in million IDR

Uraian 2017 2016 Description

Belum jatuh tempo 174.038 127.704 Not yet due

Jatuh tempo: Past due:

1-90 hari 25.230 19.676 1-90 Days

>91-180 hari 5.208 4.050 >91-180 Days

>181 hari 43.532 28.354 >181 Days

Mengalami penurunan nilai individual 60.335 54.518 Individualy Impaired

Jumlah piutang usaha 308.343 234.302 Total accounts receivables

Penyisihan penurunan nilai piutang (60.335) (49.016) Allowance for Impairment in Value

Jumlah neto 248.008 185.285 Total Net

STRUKTUR PERMODALAN DAN 
KEBIJAKAN STRUKTUR MODAL 

Struktur Modal
Struktur modal Perseroan pada tahun 2017 adalah 
utang/liabilitas dengan porsi 37% dan modal/
ekuitas dengan porsi 63% sedangkan pada tahun 
2016 utang/liabilitas dengan porsi 25% dan modal/
ekuitas dengan porsi 75%. Peningkatan proporsi 
kewajiban dalam struktur modal terkait dengan 
dana besar yang diterima dari pelanggan sejalan 
dengan keberhasilan peluncuran proyek Meikarta. 
Struktur modal Perseroan sebagai berikut:

dalam jutaan Rupiah in million IDR

Komponen  2017 % 2016 % Component

Liabilitas Jangka Pendek 1.743.341 37 922.152 65 Current liabilities

Liabilitas Jangka Panjang 2.914.150 63 488.310 35 Non-current liabilities

Total Liabilitas 4.657.491 38 1.410.462 25 Total liabilities

Total Ekuitas 7.720.736 62 4.242.691 75 Total equity

Total Ekuitas dan Liabilitas 12.378.227 100 5.653.153 100 Total liabilities & Equity

Pemegang saham Perseroan adalah PT Kemuning 
Satiatama sebanyak 42,20% dengan nilai Rp146,85 
miliar, PT Metropolis Propertindo Utama sebanyak 
11,68% dengan nilai Rp40,66 miliar dan masyarakat 
(dibawah 5%) sebanyak 46,12% dengan nilai 
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Rp160,49 miliar. PT Kemuning Satiatama adalah 
anak perusahaan yang dimiliki oleh PT Lippo 
Karawaci Tbk, salah satu perusahaan properti 
terbesar di Indonesia dan tercatat di Bursa Efek 
Indonesia.

Kebijakan Struktur Modal
Perseroan dalam mengelola permodalan 
berorientasi untuk menjaga kelangsungan 
usaha sehingga dapat memberikan hasil kepada 
pemegang saham dan manfaat kepada pemegang 
kepentingan lainnya, dan memelihara struktur 
permodalan yang optimal.

Dalam memelihara atau menyesuaikan struktur 
permodalan, Perseroan dapat menyesuaikan 
jumlah dividen yang dibayarkan kepada pemegang 
saham, imbal hasil modal kepada pemegang saham 
atau menerbitkan saham baru untuk mengurangi 
pinjaman.

Selain itu, Perseroan secara aktif dan rutin menelaah 
dan mengelola permodalannya untuk memastikan 
struktur modal dan pengembalian yang optimal bagi 
pemegang saham, dengan mempertimbangkan 
efisiensi biaya modal berdasarkan arus kas operasi 
dan belanja modal, serta mempertimbangkan 
kebutuhan modal di masa yang akan datang.

IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI 
BARANG MODAL 

Tabel dibawah ini menyajikan rincian pengeluaran 
investasi sesuai dengan periode masing-masing:

dalam jutaan Rupiah in million IDR

Uraian  
31 Desember |  

December 31, 2017
31 Desember | December

Description
2016 2015

Biaya perolehan aset tetap 18.728 19.042 36.454 Acquisition cost of fixed assets

Sumber dana belanja modal Perseroan berasal 
dari Penerimaan kas dari pelanggan.Pembelanjaan 
modal Perseroan dan Perusahaan Anak secara 
umum digunakan untuk pembelian Perabot dan 
Perlengkapan Kantor, Mesin dan Peralatan dan 
Pembangunan Properti Investasi.

billion and the public (less than 5%) with 46,12% 
share ownership or equal to Rp160,49 billion.  
PT Kemuning Satiatama is a company owned by 
PT Lippo Karawaci Tbk, one of Indonesia’s biggest 
property companies and is listed on the Indonesia 
Stock Exchange.

Capital Structure Policy
In managing its capital, the Company focuses on 
sustaining business continuity and generating 
returns to shareholders as well as benefits to other 
stakeholders whilst maintaining an optimum capital 
structure.

With the purpose of maintaining or adjusting the 
capital structure, the Company may adjust the 
amount of dividend payment to shareholders, 
returns to shareholders or issue new shares to 
moderate the amount of loan.

In addition, the Company actively and regularly 
reviews and manages its capital to ensure it has 
robust capital structure and able to generate 
optimum returns to shareholders, taking into 
account capital cost efficiency based on cash flows 
from operating activities and capitalexpenditure as 
well as future capital needs.

MATERIAL COMMITMENTS FOR CAPITAL 
GOODS INVESTMENT

The table below shows details of investment 
expenditure according to each period:

The source of the Company’s capital expenditure 
funds comes from collections from customers. 
Capital expenditures of the Company and its 
Subsidiaries are generally used for the purchase 
of Office Furniture and Tools, Machinery and 
Equipment, and Development of Investment 
Properties.
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INFORMASI MATERIAL MENGENAI 
INVESTASI, EKSPANSI, DAN DIVESTASI

Investasi
Pada tahun 2017, Perseroan tidak melakukan 
investasi baik dalam bentuk modal saham 
maupun tambahan modal disetor pada anak-
anak perusahaan. Investasi yang dilakukan oleh 
perusahaan merupakan pembelian aset tetap untuk 
meningkatkan kinerja operasional perusahaan.

Ekspansi dan Divestasi
Pada tahun 2017, Perseroan tidak melakukan 
ekspansi/ divestasi baik dalam bentuk modal saham 
maupun tambahan modal disetor pada anak-
anak perusahaan. Investasi yang dilakukan oleh 
perusahaan merupakan pembelian aset tetap untuk 
meningkatkan kinerja operasional perusahaan.

TARGET DAN REALISASI 2017 
DAN TARGET 2018
Uraian 

Target 2017 
Target 2017

Realisasi 2017 
Realization 2017

Pencapaian (%) 
Achievement (%)

Target 2018 
Target 2018

Description

Pendapatan Usaha 1.548.815 1.501.178 -3,07 1.680.362 Operating Revenues

Beban Usaha 187.686 278.210 -48,23 140.839 Operating Expenses

Laba Usaha 594.550 353.437 -40,55 721.747 Operating Profit

Laba Bersih 511.819 368.440 -28,01 649.707 Net Profit

PROSPEK USAHA

Perseroan berkeyakinan bahwa kegiatan usaha 
industri dalam bidang real estat masih memiliki 
prospek pertumbuhan yang cukup baik berdasarkan 
berbagai faktor yang sangat menunjang bagi 
perkembangan kegiatan usaha ini, diantaranya 
adalah:

Perekonomian yang terus mengalami peningkatan. 
Peningkatan ini dapat dicerninkan dengan 
pertumbuhan Produk Domestik Bruto di Indonesia 
pada tahun 2017 yang mengalami peningkatan 
sebesar 5,01% year-on-year dengan outlook positif 
untuk tahun-tahun yang mendatang. Peningkatan 
ini juga termasuk salah satu yang terbaik 
dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi peer 
countries (Bank Indonesia). Peningkatan harga 
konsumen (inflasi) pada bulan Agustus tahun 2017 
tercatat sebesar 3,82% (sumber: Bank Indonesia). 

MATERIAL INFORMATION ON 
INVESTMENTS, EXPANSIONS, AND 
DIVESTMENT

Investment
In 2017, the Company did not perform any 
investment in terms of capital participation or 
increasing paid-in capital in subsidiaries. The 
Company made certain investments in the form of 
fixed asset acquisition to improve the Company’s 
operational performance.

Expansion and Divestment
In 2017, the Company did not perform any expansion/ 
divestment in terms of capital participation or 
increasing paid-in capital in subsidiaries. The 
Company made certain investments in the form of 
fixed asset acquisition to improve the Company’s 
operational performance.

TARGET AND REALIZATION IN 2017 AND 
TARGET IN 2018

BUSINESS OUTLOOK

The Company believes that the Company’s 
business activities in Real Estate sector still has 
good growth prospects according to several factors 
which support the growth of business activities, for 
instance:

The continuous improvement in the national 
economy. The improvement is reflected in the growth 
of Gross Domestic Product in Indonesia during 2017 
which experienced an increase of 5,01% year-on-
year with positive outlook for the coming years. 
This increase is also one of the best compared to 
peer-economic growth (Bank Indonesia). Consumer 
price increased (inflation) until August 2017 was 
3.82% (source: Bank Indonesia).
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Meningkatnya pertumbuhan makro ekonomi 
Indonesia tersebut didukung pula dengan tingginya 
tingkat populasi yang diikuti dengan urbanisasi di 
daerah Jabodetabek dan regulasi pemerintah yang 
semakin kondusif yang antara lain adalah sebagai 
berikut: (i) insentif untuk investasi di bidang properti 
dengan diperpanjangnya jangka waktu untuk 
Hak Milik dan Hak Guna Bangunan; (ii) perlakuan 
pajak yang setara diantara investor lokal dan 
asing; (iii) semakin banyak institusi finansial yang 
mulai mengeluarkan produk KPR dengan bunga 
yang kompetitif dan syarat-syarat yang mudah; 
(iv) wacana bahwa investor asing dapat memiliki 
properti; dan (v) insentif pajak bagi perusahaan 
publik dengan menurunkan tarif pajak korporat, 
turut mendukung pertumbuhan sektor properti di 
Indonesia terutama di daerah Jabodetabek pada 
khususnya. 

Tertutupnya wilayah Tangerang bagi pabrik-
pabrik baru serta pengembangan pabrik-pabrik 
yang sudah beroperasi telah mengalihkan arah 
pengembangan ke Timur, yaitu Bekasi dan 
sekitarnya juga memberikan prospek yang positif 
terhadap Perseroan.Selain itu keberadaan kawasan 
industri yang tergabung dalam Zona Internasional 
telah mengangkat image Cikarang sebagai 
daerah tujuan investasi yang menguntungkan. 
Peningkatan infrastruktur melalui perlebaran 
jalan protokol, pembangunan jalan tembus antar 
kawasan, pembangunan jalan layang yang sedang 
dikerjakan akan mempermudah akses transportasi, 
sehingga dapat mem-percepat laju perekonomian 
masyarakat. Dari sini daya beli masyarakat juga 
akan mengalami peningkatan, maka produk-produk 
properti yang ditawarkan akan mudah dijangkau.

Selain itu, nilai pasar properti pada tahun 2017 
ditaksir akan meningkat sebesar 15% menjadi 
sekitar Rp318 triliun jika dibandingkan dengan nilai 
pasar tahun 2016 yang mencapai Rp277 triliun, 
dimana segmen hunian masih menjadi kontributor 
terbesar bisnis properti terbesar di Indonesia. 
Segmen hunian, yaitu apartemen dan perumahan 
menjadi kontributor terbesar yakni mencapai 
55,8% dari nilai kapitalisasi properti nasional. 
Laju pertumbuhan nilai kapitalisasi sektor hunian 

The increase of macro economic growth in 
Indonesia is also supported by high level of 
population followed by urbanization in Jabodetabek 
area and government regulations which are more 
conducive. Those regulations are as follows: (i) 
incentives for investment in the property sector by 
the extension of the time period for Freehold and 
Building Rights; (ii) equal tax treatment among 
local and foreign investors; (iii) more financial 
institutions are beginning to issue mortgage 
products with competitive interest and easy terms; 
(iv) clarifications on foreign investors property 
ownership; and (v) tax incentives for public 
companies by lowering company tax rates which 
contributes to the growth of the property sector in 
Indonesia, especially in Jabodetabek area.

The closure of the Tangerang area for new factories 
and the development of operated factories have 
shifted the direction of development to the 
East, which are Bekasi and its surroundings as 
well as have provided a positive outlook for the 
Company. In addition, the existence of industrial 
zones incorporated in the International Zone 
has transformed the image of Cikarang as an 
advantageous investment destination area. 
Improvement of infrastructure through broadening 
protocol road, constructing intercity road 
construction, and constructing of on-going highway 
will facilitate transport access, so that it speeds 
up the pace of the economic community. These 
also improve citizen’s buying power therefore the 
property products offered will be easy to reach.

Furthermore, the value of the property market 
in 2017 was estimated to increase by 15% to 
approximately Rp318 trillion when compared 
with the market value of 2016 which reached 
Rp277 trillion, where the residential segment is 
still the largest contributor of the largest property 
business in Indonesia.Residential segment, namely 
apartments and housing became the largest 
contributor, which reached 55.8% of the value of 
national property capitalization.The growth rate of 
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mencapai 16,5%, yakni Rp152,7 triliun menjadi 
Rp177,9 triliun pada 2017. 

Adapun faktor-faktor yang menopang pertumbuhan 
industri properti tahun 2017 antara lain dampak 
positif kebijakan pengampunan pajak (tax 
amnesty), lahirnya regulasi pemangkasan perizinan 
pembangunan hunian, dan penurunan suku bunga 
perbankan, suku bunga perbankan semakin rendah 
dan diperkirakan akan mencapai dibawah 10% atau 
single digit dan pelonggaran loan-to-value (LTV). 
Lalu, konsumsi domestik yang meningkat baik 
akibat permintaan pasar dan juga makin konsennya 
pemerintah untuk menekan backlog yang kini 
mencapat 13,5 juta rumah, khususnya bagi 
masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). Melihat 
potensi pasar yang masih prospektif, merupakan 
tantangan yang harus dihadapi oleh manajemen 
Perseroan, tentu potensi pasar tersebut akan 
diiringi dengan persaingan usaha yang tentunya 
akan semakin dinamis dan kompetitif. 

Adapun kiat-kiat yang direncanakan Perseroan 
dalam upaya memajukan perusahan dan usaha-
usaha Manajemen untuk dapat meyakinkan bahwa 
perusahaan akan dapat berkembang di masa yang 
akan datang sehingga dapat menguntungkan bagi 
pemegang saham publik adalah sebagai berikut:
a. “Product Mix” berdasarkan minat pasar, 

karena Perseroan tidak hanya menjual lahan 
perumahan saja melainkan juga lahan komersial 
dan industrial;

b. Sistem “pre-selling” memberi peluang bagi 
pembeli mendapat diskon yang besar (“Concept 
Present Value”)

c. Makin banyak yang menjual semakin banyak 
yang terjual karena Perseroan mengandalkan 
jumlah tenaga penjual independen yang besar, 
disamping tenaga penjualan sendiri.

KEBIJAKAN DIVIDEN
Pada tahun 2017, Perseroan melanjutkan kebijakan 
untuk mempertahankan laba ditahan untuk 
perkembangan usaha di masa mendatang.

capitalization value of residential sector reached 
16.5%,from Rp152, 7 trillion to Rp177, 9 trillion in 
2017.

The factors that support the growth of the property 
industry in 2017 were the positive impact of tax 
amnesty, a new regulation to speed-up the permit 
process of residential building, the decrease in bank 
interest rates, which is estimated to reach below 10% 
or single digit, and easing of loan-to-value (LTV). 
Furthermore, domestic consumption is increasing 
as a result of market demand and the government 
is also increasing its concentration to meet the 
backlogs of homes, which now reach 13.5 million 
houses, especially for the affordable segment. This 
high potential market is a opportunity that should 
be capitalise by the Company’s management 
since the potential market will be accompanied by 
business competition which will be more dynamic 
and competitive.

There are actions that are planned by the Company 
to promote the Company and Management’s effort 
for ensuring the development of the Company in 
the future.Therefore, it will bring benefits to public 
shareholders. The actions are:

Product Mix” which is based on market interest. It 
is used since the Company does not only sell 
housing land but also commercial and industrial 
land;

b. “Pre-selling” system which opens a possibility 
for customers to get a big discount (“Concept 
Present Value”)

c. An increase in selling activities as a result 
increase in sales. It is used since the Company 
relies on a large number of independent 
salespeople, in addition to their own sales force.

DIVIDEND POLICIES
In 2017, the Company continues the policy 
to maintain retained earning for the business 
development in the future.
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INFORMASI TRANSAKSI MATERIAL 
YANG MENGANDUNG BENTURAN 
KEPENTINGAN DAN/ATAU TRANSAKSI 
DENGAN PIHAK AFILIASI
Perseroan tidak melakukan transaksi dengan 
benturan kepentingan dan/ atau transaksi dengan 
pihak afiliasi pada tahun 2017. Perusahaan 
melakukan transaksi dengan pihak-pihak berelasi. 
Transaksi- transaksi ini terutama berasal dari 
pemberian uang muka yang dilakukan berdasarkan 
kondisi dan persyaratan normal seperti yang 
dilakukan dengan pihak ketiga. Transaksi- transaksi 
signifikan dengan pihak-pihak berelasi adalah 
sebagai berikut:
a. Perusahaan mempunyai perjanjian jasa 

manajemen dan pemasaran dengan PT Lippo 
Karawaci Tbk

b. Perusahaan dan entitas-entitas anak memberikan 
pinjaman tanpa bunga kepada karyawan yang 
dibayar kembali melalui pemotongan gaji setiap 
bulannya.

Rincian akun dengan pihak-pihak berelasi adalah 
sebagai berikut:
Persentase Terhadap Jumlah Asset/Percentage to Total Asset

2017 
Rp

2016 
Rp

2017
%

2016
%

PT Bank Nationalnobu Tbk PT Bank Nationalnobu Tbk
  Rekening Giro 117,678 111,029 0.95 1.96 Current Account
Dana yang Dibatasi Penggunaannya 359,800 8,651 2.91 0.15 Restricted Funds
Jumlah 477,478 119,680 3.86 2.11 Total
Piutang Usaha Tread Account Receiveable
PT Bumi Lemah Abang Permai 5,502 5,502 0.04 0.10 PT Bumi Lemah Abang Permai
Dikurangi: Penyisihan Penurunan 
Nilai Piutang

(5,502) (5,502) (0.04) (0.10) Less: Allowance for Impairment In 
Value

Jumlah Neto - - - - Net
Investment in Joint Venture Investment in Joint Venture
PT Lippo Diamond Development 104,991 89,240 0.85 1.58 PT Lippo Diamond Development
Investment in Associates Investment in Associates 
PT Hyundai Inti Development 11,734 14,053 0.09 0.25 PT Hyundai Inti Development
PT Nusa Medika Perkasa 4,206 2,386 0.03 0.04 PT Nusa Medika Perkasa
Lain-lain - 158 - - Others
Jumlah 15,940 16,597 0.12 0.29 Total

Persentase Terhadap Jumlah Asset/Liablititas | Percentage to Total Asset/Liabilities 

2017 
Rp

2016 
Rp

2017
%

2016
%

Piutang Pihak Berelasi Non-Usaha Due From Related Parties Non-Trade
PT Bumi Lemah Abang Permai 9,991 9,991 0.08 0.18 PT Bumi Lemah Abang Permai
PT Lippo Diamond Development - 15,694 - 0.28 PT Lippo Diamond Development
Direksi dan Manajemen Kunci/ - 650 - 0.01 Director and Key Management 
Lain-lain Others
 (masing-masing dibawah Rp500) 1,549 1,018 0.01 0.02 Others (each below Rp500)
Jumlah 11,540 27,353 0.09 0.49 Total
Dikurangi: Penyisihan Penurunan 
Nilai Piutang

(11,005) (11,655) 0.09 (0.21) Less: Allowance for Impairment In 
Value

Jumlah Neto 535 15,698 - 0.28 Net
Uang Muka - - - - Advance
PT Profita Sukses Abadi*) - 229,843 - 4.07 PT Profita Sukses Abadi*)
Utang Pihak Berelasi 
Non-Usaha

Due to Related Parties 
Non-Trade

PT Lippo Karawaci Tbk 463 7,709 0.01 0.55 PT Lippo Karawaci Tbk

MATERIAL TRANSACTION INFORMATION 
WHICH CARRIES CONFLICTS OF 
INTEREST AND/OR TRANSACTION WITH 
AFFILIATED PARTIES
The Company did not perform any transactions 
which carry conflict of interest and/or transaction 
with affiliated parties. However, the Company 
engaged in certain transactions with related parties. 
These transactions were primarily in the form of 
advances based on terms and conditions exercised 
with third parties. Significant transactions with 
related parties are as follows:

a. The Company entered into an agreement of 
management and marketing services with  
PT Lippo Karawaci Tbk.

b. The Company and its subsidiaries provided 
loan without interest to employees which has to 
be repaid monthly by deducting their monthly 
salaries.

Detail of accounts in related parties are as follows:
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Persentase Terhadap Jumlah Asset/Liablititas | Percentage to Total Asset/Liabilities 

2017 
Rp

2016 
Rp

2017
%

2016
%

Lain-lain Others
(masing-masing dibawah Rp1.000) 2,335 2,013 0.05 0.14 Others (each below Rp1.000)
Jumlah 2,798 9,722 0.06 0.69 Total
Direksi, Dewan Komisaris, dan 
Manajemen Kunci

1,920 1,708 0.04 0.12 Directors, Commissioners and Key 
Management 

Persentase Terhadap Jumlah Beban Usaha | Percentage to Total Operating Expenses  
2017 
Rp

2016 
Rp

2017
%

2016
%

Beban Imbalan Kerja Jangka Pendek Short-Term Post Employement 
Benefits Expenses

Direksi, Dewan Komisaris, dan 
Manajemen Kunci

6,615 9,205 3.76 4.80 Directors, Commissioners and Key 
Management 

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN PADA TAHUN BUKU 
Sepanjang tahun 2017, tidak ada perubahaan 
peraturan perundang-undangan yang berpengaruh 
signifikan terhadap perusahaan.

PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI 
YANG DITERAPKAN PERSEROAN PADA 
TAHUN BUKU 
Berikut adalah amandemen dan penyesuaian atas 
standar akuntansi keuangan (SAK) serta interpretasi 
atas SAK berlaku efektif untuk tahun buku yang 
dimulai pada atau setelah 1 Januari 2017, yaitu: 
• PSAK No. 1 (Amandemen 2015): “Penyajian 

Laporan Keuangan” 
• PSAK No. 3 (Penyesuaian 2016): “Laporan 

Keuangan Interim” 
• PSAK No. 24 (Penyesuaian 2016): “Imbalan 

Kerja” 
• PSAK No. 58 (Penyesuaian 2016): “Aset Tidak 

Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi 
yang Dihentikan” 

• PSAK No. 60 (Penyesuaian 2016): “Instrumen 
Keuangan: Pengungkapan” 

• ISAK No. 31: “Interpretasi atas Ruang Lingkup 
PSAK No. 13: Properti Investasi” 

• ISAK No. 32: “Definisi dan Hierarki Standar 
Akuntansi Keuangan” .

LAWS AND REGULATIONS CHANGES IN 
THE FISCAL YEAR
During 2017, there were not any changes in the 
laws and regulations whichhave a significant effect 
on the Company.

CHANGES IN THE ACCOUNTING 
POLICIES APPLIED TO THE COMPANY IN 
THE FISCAL YEAR
These are an amendment and adjustment on 
Financial Accounting Standards (SAK) as well as an 
interpretation on SAK effective for fiscal year which 
starts on or after 1 January 2017, as follows:
• PSAK No. 1 (Amendment 2015): “Presentation 

of Financial Statements”
• PSAK No. 3 (2016 Adjustment): “Interim 

Financial Report”
• PSAK No. 24 (Adjustment 2016): “Employee 

Benefits”
• PSAK No. 58 (2016 Adjustment): “Non-

current Assets Held for Sale and Discontinued 
Operations”

• PSAK No. 60 (2016 Adjustment): “Financial 
Instruments: Disclosures”

• ISAK No. 31: “Interpretation of the Scope of 
SFAS No. 13: Investment Property “

• ISAK No. 32: “Definition and Hierarchy of 
Financial Accounting Standards”.
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Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan 
salah satu pilar utama yang berperan penting 
dalam menciptakan pertumbuhan bisnis yang 
berkelanjutan. Dengan membangun SDM yang 
berkualitas, Perseroan mampu meningkatkan 
daya saing dan membangun reputasi yang baik. 
Perseroan memperlakukan setiap karyawan dengan 
setara tanpa membedakan latar belakang ras, suku, 
dan agama. 

Pengelolaan dan Manajemen SDM 
Perseroan melakukan pengelolaan SDM berbasis 
tatanan nilai dan budaya yang berpusat pada 
misi dan visi Perseroan. Tatanan nilai Perseroan 
terangkum dalam Pedoman Tingkah Laku yang 
diberlakukan dengan setara kepada karyawan di 
seluruh level organisasi Perseroan. 

Human Resource (HR) is one of the main pillars 
that play an important role in creating sustainable 
business growth. By building quality human 
resources, the Company will be able to improve its 
competitiveness and build a good reputation. The 
Company treats every employee equally regardless 
of race, ethnic or religious background.

HR Management 
The Company exercises values-based and cultural-
based HR management centered on the Company’s 
mission and vision. The Company’s value structure 
is summarized in the Code of Conduct applied 
equally to employees at all levels of the Company’s 
organization.

Sumber Daya Manusia
Human Resources
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Integritas menjadi butir pertama yang diharapkan 
dimiliki oleh setiap karyawan. Profesionalisme dan 
kejujuran adalah dua sikap penting yang secara 
langsung berkaitan dengan integritas. Dengan 
adanya integritas yang baik, dengan sendirinya 
hal-hal seperti benturan kepentingan ataupun 
penerimaan hadiah, yang bertentangan dengan 
kebijakan Perseroan, dapat dihilangkan. Di sisi lain, 
Perseroan juga menyatakan berkomitmen untuk 
senantiasa berlaku adil pada semua karyawan 
tanpa membeda-bedakan latar belakang karyawan. 

Program SDM
Sistem pengelolaan SDM yang dijalankan Perseroan 
berawal dengan tahap perencanaan berdasarkan 
kebutuhan bisnis. Dengan menganalisis kebutuhan 
yang diperlukan, Perseroan mengimplementasikan 
berbagai program. Secara keseluruhan, alur 
perencanaan pengadaan SDM Perseroan dijabarkan 
dalam bagan berikut ini:

Integrity becomes the number one trait that every 
employee is expected to have. Professionalism and 
honesty are two important attitudes that are directly 
related to integrity. Having excellent integrity, 
matters like conflict of interests or gratuities that 
are contrary to Company policy can be eliminated. 
On the other hand, the Company is also committed 
to always treat all employees fairly and equally 
without discrimination.

HR Program
The HR management system implemented by the 
Company begins with business-based planning.  
By analyzing the necessary requirements, the 
Company implements various programs. Overall, 
the planning flow of the Company’s human resources 
procurement is described in the following chart: 

Dolute dolor rehene 
porendio desseque nam, 
sum volorit, sectureman 
mporestis volores quis 
que inveri sum in repedi 
omnietur, officiis sectatur 
audipsa pitatur, consequiae 
nusda non ere natumqu 
atemporaecto omnihil 
eat re lam raepedis inum, 
Dolute dolor rehene porendio desseque nam, 
sum volorit, sectureman mporestis volores 
quis que inveri sum in repedi omnietur, officiis 
sectatur audipsa pitatur, consequiae nusda 
non ere 

SDM merupakan salah satu 
pilar utama yang berperan 
penting dalam menciptakan 
pertumbuhan bisnis yang 
berkelanjutan. Dengan 
membangun SDM yang
berkualitas, Perseroan 
mampu meningkatkan daya 
saing dan membangun 
reputasi yang baik.
HR is one of the pillars which plays 
a major role in creating sustainable 
business growth. By building high-quality 
human resources, Company can improve 
its competitiveness whilst building good 
reputation.

Central Park Meikarta
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Job Analysis 
& MPP

Recruitment, 
Selection & 
Orientation

Training &  
Development

Performance 
Appraisal (360 

degree feedback 
& KPI)

Career 
Management
(Talent Pool 

& MT)

Succession 
Planning

(Promotion)

Retention 
Management

(Wages & 
Salary) Benefit

Evaluation

Program SDM
HR Program

Perencanaan pimpinan perusahaan disiapkan 
Divisi SDM dari internal yaitu antara lain dengan 
konsep Talent Management. Tahap pertama yang 
dilakukan adalah melakukan analisa pekerjaan 
dan menentukan rencana jumlah karyawan (Man 
Power Planning/MPP) yang dibutuhkan perusahaan 
setiap tahun untuk pemenuhan tenaga kerja. 
Setelah itu proses penting berikutnya adalah 
tahap rekrutmen dan seleksi untuk mendapatkan 
tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan setiap 
divisi dalam perusahaan. Informasi mengenai 
lowongan pekerjaan dipublikasikan melalui media 
sosial, website penyedia lowongan pekerjaan dan 
rekrutmen langsung ke institusi pendidikan tinggi 
di Indonesia guna mendapatkan tenaga kerja yang 
berkualitas. Orientasi karyawan baru (onboarding) 
menjadi hal penting karena menjadi wadah bagi 
karyawan untuk mengenal visi & misi perusahaan, 
mengetahui peranannya di dalam perusahaan dan 
membantu karyawan menyesuaikan diri sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 
kerjanya. 

Corporate leadership plan is prepared internally 
by Human Resources Division such as Talent 
Management concept. The initial phase is to conduct 
a job analysis and prepare Man Power Planning 
(MPP) that the Company requires for manpower 
fulfillment each year. The next important phase is 
the recruitment and selection process to acquire 
workforce that suits each division requirements 
within the Company. Job vacancies are publicized 
through social media, job vacancy websites and 
direct recruitment to higher education institutions 
in Indonesia to obtain qualified workforce. 
New employees’ orientation (on-boarding) is 
an important aspect for new employees to be 
acquainted with the Company’s vision & mission, 
to know their role within the Company and to 
assist new employees adjusting to their working 
environment in order to boost productivity.
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The HR division also recognizes the importance of 
employee development, both the development of 
soft skills (soft skills) and technical (hard skills) by 
providing training to employees according to their 
needs. Internal training and employee development 
programs are conducted in cooperation with  
PT Lippo Karawaci Tbk as a holding company. The 

Central Park Meikarta

Program SDM
HR Program

Divisi SDM juga menyadari pentingnya 
pengembangan diri karyawan, baik pengembangan 
kemampuan lunak (soft skills) maupun tehnis (hard 
skills) sehingga memberikan pelatihan kepada 
karyawan sesuai dengan kebutuhannya. Pelatihan 
Internal dan program pengembangan karyawan 
dilakukan bekerja sama dengan PT Lippo Karawaci 
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Tbk sebagai perusahaan induk. Fokus tahun 
2017 ini adalah pelatihan yang berkaitan dengan 
pengembangan karakter dan kepemimpinan, serta 
manajemen waktu untuk mempersiapkan pribadi 
yang siap menjadi pemimpin di masa datang. 
Pelatihan kemampuan tehnis (technical skill) 
juga diberikan untuk meningkatkan kemampuan 
kerja para karyawan. Divisi SDM juga melakukan 
penilaian kinerja dengan KPI dan penilaian 
360 degree feedback untuk sehingga lebih 
terukur dan obyektif. Hasil dari penilaian kinerja 
tersebut berkaitan dengan tahap berikutnya yaitu  
Manajemen Karir. Divisi SDM menyadari 
perkembangan dan perubahan organisasi terjadi 
dengan cepat, sehingga perlu menyiapkan 
orang-orang dengan kemampuan (talent) yang 
tepat sewaktu-waktu diperlukan sesuai dengan 

focus in 2017 was on character development and 
leadership trainings, as well as time management 
trainings to prepare talented employees as future 
leaders. Technical skills training are provided to 
improve employees work skills. The HR division 
also conducts performance appraisals with KPIs 
and 360 degree feedback assessments making it 
more scalable and objective. The results of the 
performance appraisal are related to the next stage 
of Career Management. The HR division is well aware 
of rapidly changing organizational developments, 
therefore, it is necessary to prepare employees 
with the right talents at all times to keep up with 
the Company’s business strategy. In addition to the 

Central Park Meikarta
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strategi bisnis perusahaan. Selain Talent pool 
bagi karyawan, perusahaan juga tetap melakukan 
penerimaan karyawan Manajemen Trainee karena 
2 angkatan sebelumnya telah terserap untuk 
mengisi posisi-posisi manajemen di perusahaan. 
Tahun 2017 ini Divisi SDM menerima sebanyak 15 
Management Trainee dengan berbagai jurusan dari 
universitas terkemuka di Indonesia. 

Talent Pool menjadi wadah untuk melakukan 
assessment kepada karyawan untuk kemudian 
dilakukan proses Promosi sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan. Selain itu, perusahaan 
juga mempertahankan aset pentingnya SDM 
dengan beberapa hal seperti promosi mutasi dan 
memperhatikan benefit yang didapatkan karyawan. 
Selain itu ditanamkan juga Lippo Value dan 
pengenalan secara menyeluruh mengenai bisnis 
Lippo kepada para karyawan sehingga diharapkan 
tercipta employee engangement. Fokus Divisi 
SDM bukan lagi hanya mengembangkan karyawan 
untuk dipersiapkan menjadi pemimpin berikutnya, 
namun juga mempertahankan karyawan tersebut 
tetap berada dalam perusahaan ditengah-tengah 
persaingan global. 

Salah satu hal yang diidentifikasi Perseroan adalah 
kebutuhan terhadap karyawan-karyawan muda 
untuk menyeimbangkan dan memperkuat komposisi 
karyawan yang dimiliki Perseroan. Di tahun 2018, 
Perseroan melaksanakan program Management 
Trainee (MT) angkatan keempat setelah tiap tahun 
membuat program dimulai dengan angkatan 
pertama tahun 2015. Keberhasilan program MT 
pertama memotivasi Perseroan untuk menjalankan 
program semakin baik dan berkualitas. 

Peserta MT yang berasal dari beragam jurusan dan 
institusi pendidikan tinggi akan menjalani program 
pengembangan berupa pelatihan pengembangan 
kepribadian dan keterampilan kerja selama satu 
tahun. Di akhir program, para lulusan MT akan 
ditempatkan pada unit-unit kerja dan untuk 
berkontribusi pada kegiatan usaha. 

employees Talent pool, the Company continues to 
hold Management Training program for employees 
since the 2 previous graduates have been taken up 
to fill managerial positions within the Company. In 
2017, Human Resources Division trained as many 
as 15 Management Trainees of various disciplines 
from leading universities in Indonesia.

Talent Pool becomes an important instrument 
to assess and select employees for promotions 
in accordance with the Company’s needs. In 
addition, the Company also maintains its key assets 
(HR) by several approach such as promotions, 
better assignments and competitive benefits and 
compensations. In addition, The Company embeds 
Lippo Value and introduces Lippo business to all 
of its employees in order to generate employee 
engagements. The focus of the HR Division is no 
longer only to prepare promising employees as 
next leaders, but also retaining talented employees 
to remain within the Company amidst global 
competition.

The Company has identified the need to balance 
and strengthen the composition of its young 
employees. In 2018, the Company will carry out 
the fourth Management Trainee (MT) program. The 
Company has successfully conducted MT programs 
every year, starting with the first batch in 2015. The 
success of the first MT program has motivated the 
Company to implement better quality programs.

MT Participants from diverse disciplines and higher 
educational backgrounds will undergo a one-year 
personal development and skills training program. 
At the end of the program, MT graduates will 
be assigned to work units and contribute to the 
Company.



LIPPO CIKARANG LAPORAN TAHUNAN 2017142

Laporan Manajemen
Management Reports

Profil Perusahaan
Company Profile

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

Ikhtisar Kinerja
Performance Highlights

Setelah kebutuhan SDM berhasil dipenuhi, 
Perseroan melakukan pemeliharaan SDM secara 
rutin, salah satunya dengan memberikan apresiasi 
kepada karyawan dengan kinerja yang baik. 
Salah satu bentuk apresiasi ini adalah beasiswa 
pendidikan jenjang magister. Pada tahun 2017, 
Perseroan memberikan beasiswa kepada salah satu 
karyawan untuk melanjutkan studi S3.

Profil Karyawan 
Per 31 Desember 2017, Perseroan memiliki jumlah 
karyawan sebanyak 1.106 orang, turun sebesar 
11.53% dibandingkan dengan tahun 2016 yaitu 
1.249 karyawan. Berikut adalah profil karyawan 
yang dipetakan menurut level organisasi, tingkat 
pendidikan, usia, dan status kepegawaian. 

Jumlah karyawan berdasarkan level organisasi 
Level 2017 2016 Level

Total % Total %

Non Staf 700 63,35 858 68,69 Non-Staff

Staf 212 19,19 227 18,17 Staff

Asisten Manajer 110 9,95 80 6,41 Assistant Manager

Manajer 30 2,71 36 2,88 Manager

Senior Manajer 42 3,80 36 2,88 Senior Manager

Senior Eksekutif 5 0,72 8 0,64 Senior Executive

Direktur 7 0,27 4 0,32 Director

Total 1.106 100 1.249 100 Total

Jumlah karyawan berdasarkan tingkat pendidikan

Pendidikan 2017 2016 Education

Total % Total %

SMP 59 5,34 77 6,16 Junior high school

SMA 704 63,71 836 66,93 Senior High School

Sarjana Muda 56 5,07 65 5,20 Baccalaureate

Sarjana 265 23,89 248 19,86 Bachelor

Pasca Sarjana 22 1,99 23 1,84 Postgraduate

Total 1.106 100 1.249 100 Total

Jumlah karyawan berdasarkan usia

Usia 2017 2016 Age

Total % Total %

<25 113 10,23 132 10,57 <25

>25-30 226 20,36 260 20,82 >25-30

>30-35 190 17,19 231 18,49 >30-35

>35-40 137 12,40 166 13,29 >35-40

>40 440 39,82 460 36,83 >40

Total 1.106 100 1.249 100 Total

Once the HR needs are fulfilled, the Company 
maintains its human resources routinely, one of 
which is by giving appreciation to outstanding 
employees, such as awarding scholarship for 
post graduate studies. In 2017, the Company has 
awarded a scholarship to one of its employees to 
pursue doctoral studies.

Employee Profile 
As of December 31, 2017, the Company has 
1,106 employees, down by 11.53% compared to 
2016 of 1,249 employees. The following profiles 
of employees are mapped according to the 
organizational level, level of education, age, and 
employment status. 

Number of employee based on organizational level 

Number of employee based on educational level

Number of employees by age



LIPPO CIKARANG 2017 ANNUAL REPORT 143

Tinjauan Operasional
Operational Review

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility Report

Laporan Keuangan
Financial Statements

Number of employee by employment status

Number of employee by gender

Jumlah karyawan berdasarkan status kepegawaian

Status 2017 2016 Status

Total % Total %

Permanen 315 28,42 340 27,22 Permanent

Kontrak 791 71,58 909 72,78 Contract

Total 1.106 100 1.249 100 Total

Jumlah karyawan berdasarkan jenis kelamin

Status 2017 2016 Status

Total % Total %

Pria 948 85,70 1.103 88,31 Male

Wanita 158 14,30 146 11,69 Female

Total 1.106 100 1.249 100 Total

Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Karyawan
Employee Training and Competence Development 

No Tanggal
Date

Nama Seminar/Training
Title of Seminar/Training

Pelaksana
Organizer

Jumlah Peserta 
Total Participants
(Orang/People)

Durasi 
Training
Training 
Duration

1 Selasa, 10 Januari 2017
Tuesday, 10 January 2017

Belajar Menjadi Investor Batch 2
Learning to Become an Investor Batch 2

ICSA - BEI 1 Orang/People 1 hari/day

2 Selasa, 24 Januari 2017
Tuesday, 24 January 2017

Merger & Acquisition
Merger & Acquisition

ICSA 1 Orang/People 1 hari/day

3 Selasa, 24 Januari 2017
Tuesday, 24 January 2017

Product Briefing The Patio Woodland 
Residence Phase 2
Product Briefing The Patio Woodland 
Residence Phase 2

PT Lippo Cikarang Tbk 57 Orang/People 1 hari/day

4 Rabu-Kamis, 25-26 Januari 
2017
Wednesday-Thursday,
 25-26 January 2017

Training Customer Service 
Customer Service Training

PT Lippo Cikarang Tbk 18 Orang/People 1 hari/day

5 Selasa, 07 Februari 2017
Tuesday, 07 February 2017

Dukungan Pemegang Saham
Shareholders’ Support

ICSA - BEI 2 Orang/People 1 hari/day

6 Kamis, 9 Februari 2017
Thursday, 09 February 2017

Refresh Training Sales LCR @ 2017
Refresh Training Sales LCR @ 2017

PT Lippo Cikarang Tbk 23 Orang/People 1 hari/day

7 Senin-Selasa, 20-21 
Februari 2017
Monday-Tuesday, 20-21 
February 2017

Training Product Knowledge (BCD) 
Product Knowledge Training (BCD)

PT Lippo Cikarang Tbk 6 Orang/People 2 hari/days

8 Rabu, 08 Maret 2017
Wednesday, 08 March 2017

POJK No. 74 - Penggabungan Usaha
POJK No.74 - Merger

ICSA - BEI 2 Orang/People 1 hari/day

9 Jum’at,10 Maret 2017
Friday, 10 March 2017

Deeper Product Introduction The Patio 
Woodland Residence
Deeper Product Introduction The Patio 
Woodland Residence

PT Lippo Cikarang Tbk 58 Orang/People 1 hari/day

10 Rabu, 22 Maret 2017
Wednesday, 22 March 2017

Crisis Handling
Crisis Handling

ICSA 1 Orang/People 1 hari/day

11 Senin, 10 April 2017
Monday, 10 April 2017

FIDIC Workshop 2017 
FIDIC Workshop 2017

PT Lippo Cikarang Tbk 7 Orang/People 1 hari/day

12 Jum’at, 7 April 2017
Friday, 7 April 2017

Product Briefing Taman Sari Puspa 
Taman Sari Puspa Product Briefing

PT Lippo Cikarang Tbk 58Orang/People 1 hari/day

13 Rabu, 12 April 2017
Wednesday, 12 April 2017

Sosialisasi POJK No. 10 dan No. 11
Socialization of POJK No.10 and No.11

ICSA - BEI 2 Orang/People 1 hari/day

14 Selasa-Kamis, 18-20 April 
2017
Tuesday-Thursday, 18-20 April 
2017

Training Damkar
Fire Drill

PT Lippo Cikarang Tbk 3 Orang/People 1 hari/day
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Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Karyawan
Employee Training and Competence Development 

No Tanggal
Date

Nama Seminar/Training
Title of Seminar/Training

Pelaksana
Organizer

Jumlah Peserta 
Total Participants
(Orang/People)

Durasi 
Training
Training 
Duration

15 Rabu, 26 April 2017
Wednesday, 26 April 2017

Web Management & Investor 
Relations
Web Management & Investor Relations

ICSA 2 Orang/People 1 hari/day

16 Senin, 15 Mei 2017
Monday, 15 May 2017

Sosialisasi POJK NO. 7,8, 9
Socialization of POJK Number 7, 8, and 9

ICSA - BEI 2 Orang/People 1 hari/day

17 Jum’at,19 Mei 2017
Friday, 19 May 2017

Character Development (David 
Tjokrorahardjo)
Character Development (David 
Tjokrorahardjo)

PT Lippo Cikarang Tbk 15 Orang/People 1 hari/day

18 Rabu, 07 Juni 2017
Wednesday, 07 June 2017

KPPU Batch 2
KPPU Batch 2

ICSA - KPPU 1 Orang/People 1 hari/day

19 Senin, 19 Juni 2017
Monday, 19 June 2017

Sosialisasi UU Persaingan Usaha
Socialization of Competition Law

BEI 2 Orang/People 1 hari/day

20 Senin, 19 Juni 2017
Monday, 19 June 2017

Influencing without Authority
Influencing without Authority

ICSA 2 Orang/People 1 hari/day

21 Rabu, 26 Juli 2017
Wednesday, 26 July 2017

POJK 13: “Sosialisasi Peraturan 
Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan 
Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan 
Jasa Keuangan”
POJK Number 13: “Socialization of 
Regulations on the Use of Public 
Accountant Services and Public 
Accountant Firm in Financial Services 
Activities”

ICSA - BEI 2 Orang/People 1 hari/day

22 Rabu, 26 Juli 2017
Wednesday, 26 July 2017

Training Product Knowledge (BILLING)
Product Knowledge Training (BILLING)

PT Lippo Cikarang Tbk 5 Orang/People 1 hari/day

23 Jum’at, 28 Juli 2017
Friday, 28 July 2017

Training Product Knowledge (CDD)
Product Knowledge Training (CDD)

PT Lippo Cikarang Tbk 6 Orang/People 1 hari/day

24 Selasa, 18 Juli 2017
Tueday, 18 July 2017

Workshop & RUA ICSA
Workshop & RUA ICSA

ICSA 1 Orang/People 1 hari/day

25 Selasa, 01 Agustus 2017
Tuesday, 01 August 2017

Character Development
Character Development

PT Lippo Cikarang Tbk 15 Orang/People 1 hari/day

26 Kamis, 10 Agustus 2017
Thursday, 10 August 2017

Workshop Penerapan Sistem 
Pernyataan Pendaftaran atau 
Aksi Korporasi Secara Elektronik 
(E-registration)
Workshop Penerapan Sistem Pernyataan 
Pendaftaran atau Aksi Korporasi Secara 
Elektronik (E-registration)

OJK 2 Orang/People 1 hari/day

27 Rabu, 16 Agustus 2017
Wednesday, 16 August 2017

POJK 21 - SE-OJK Annual Report 
“Comply or Explain”
POJK 21 - SE-OJK Annual Report
“Comply or Explain”

ICSA - BEI 2 Orang/People 1 hari/day

28 Senin, 28 Agustus 2017
Monday, 28 August 2017

Training Communication Skill 
Communication Skill Training 

PT Lippo Cikarang Tbk 13 Orang/People 1 hari/day

29 Jum’at, 15 September 2017
Friday, 15 September 2017

Training Product Knowledge (WTP)
Product Knowledge Training (WTP)

PT Lippo Cikarang Tbk 5 Orang/People 1 hari/day

30 Selasa, 19 September 2017
Tueday, 19 September 2017

POJK No. 21, POJK 23, POJK 24
POJK Number 21, 23, and 24.

ICSA - OJK 2 Orang/People 1 hari/day

31 Rabu, 27 September 2017
Wednesday, 27 September 
2017

Dialog POJK 51
POJK 51 Dialogue

ICSA 2 Orang/People 1 hari/day

32 Kamis, 05 Oktober 2017
Thursday, 05 October 2017

POJK No. 21, POJK 23, POJK 24
Financial Services Authority Regulation 
Number 21, 23, and 24

ICSA- BEI 2 Orang/People 1 hari/day

33 Selasa, 19 Oktober 2017
Tuesday, 19 October 2017

Sosialisasi Hukum Pertanahan
Socialization of Land Law

PT Lippo Cikarang Tbk 1 Orang/People 1 hari/day
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Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Karyawan
Employee Training and Competence Development 

No Tanggal
Date

Nama Seminar/Training
Title of Seminar/Training

Pelaksana
Organizer

Jumlah Peserta 
Total Participants
(Orang/People)

Durasi 
Training
Training 
Duration

34 Rabu - Selasa, 
8-14 November 2017
Wednesday - Tuesday, 
8-14 November 2017

Training Daily Sales 
Daily Sales Training

PT Lippo Cikarang Tbk 65 Orang/People  7 hari/days

35 Kamis, 16 November 2017
Thursday, 16 November 2017

Training Mobile Apps
Mobile Apps Training

PT Lippo Cikarang Tbk 5 Orang/People 1 hari/day

36 Jum’at, 17 November 2017
Friday, 17 November 2017

Training Product Knowledge CDD
Product Knowledge Training CDD

PT Lippo Cikarang Tbk 4 Orang/People 1 hari/day

37 Kamis, Selasa-Kamis, 
& Selasa 7,12-14, 19 
Desember 2017
Thursday, Tuesday-Thursday 
& Tuesday, 7,12-14 & 19 
December 2017

Training Basic Service Quality 
(Security)
Basic Service Quality Training (Security)

PT Lippo Cikarang Tbk 558 Orang/People 5 hari/days

Rencana 2018
Perkembangan zaman dengan era keterbukaan 
pasar dan kemajuan teknologi meningkatkan 
keragaman tantangan usaha ke depan. Pada tahun 
2018, berfokus pada proyek-proyek dengan konsep 
Smart City yang hendak diwujudkan, Perseroan 
akan melanjutkan beragam inisiatif di bidang SDM 
antara lain sebagai berikut:
1. Akan melanjutkan program MT yang ke 4, karena 

program ini berhasil menempatkan karyawan 
MT pada posisi manajemen.

2. Akan fokus untuk mendapatkan karyawan dalam 
program talent pool lebih banyak lagi untuk 
kepentingan perseroan.

3. Mempromosikan beberapa karyawan program 
talent pool untuk ditugaskan melakukan 
pekerjaan yang lebih besar tanggung-jawabnya.

4. Melakukan efektivitas Man Power dengan 
melihat kinerja karyawan di setiap lini bagian 
perusahaan dan mengadakan penerapan 
penggunaan sistem dan teknologi baru untuk 
mendukung program perseroan.

5. Memberikan pelatihan kepada karyawan untuk 
menjadikan karyawan yang memiliki kompetensi 
dan kinerja lebih baik (seperti Training for 
Trainer, Character Building, dll).

Perseroan percaya hal ini akan membawa  
pengaruh baik pada kinerja dan pemenuhan strategi 
usaha ke depan.

Plan 2018
The Progress of market transparency era and 
technological advancement has amplified the 
diversity of business challenges ahead. In 2018, the 
Company will focus on projects with the Smart City 
concept and will continue its various initiatives in 
HR, such as follows:

1. Continue the 4th MT program as the program 
has successfully placed MT employees in 
various managerial positions.

2. Focus on acquiring more employees from talent 
pool program for Company benefits.

3. Promote several employees of the talent pool 
program to be assigned to jobs with greater 
responsibilities.

4. Assess Manpower effectiveness by observing at 
employees’ performance in all Company’s line of 
businesses and implementing new system and 
technology to shore up Company’s objectives.

5. Provide employee trainings to generate better 
employees’ competence and performance (such 
as Training for Trainer, Character Building, etc.).

The Company has the confidence that the above 
plan of actions will bring about good outcomes 
on Company’s performance and business strategy 
fulfillment in the future.
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Central Park Meikarta

KEPALA DIVISI
PT LIPPO CIKARANG TBK
Head Divisions of PT Lippo Cikarang Tbk

Central Park Meikarta
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Dari Kiri ke Kanan 
From Left to Right
1. Iskandar Juneca Kurniawan Rares
2. Agna Sujuddienna 
3. Eddy Triyanto Sudjatmiko 
4. Sukoco IR
5. Edi Dwi Soesianto 
6. Ang Wie Ming
7. Bahran Syahman
8. Huang Chung Hsiun
9. Nami Sato
10. Rina Ariani
11. Heidi Heider Wangke
12. Dea Thamrin
13. Hie Lan Fang

1 85 7

13121110

6

9

2
3 4
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Berkembangnya dunia usaha dari masa ke 
masa menuntut individu dan korporasi untuk 
memanfaatkan Teknologi Informasi (TI) dengan 
optimal. Pemanfaatan TI yang tepat guna dan 
tepat sasaran mampu memicu pertumbuhan usaha 
secara pesat dan signifikan, serta menambah daya 
saing Perseroan dalam kompetisi usaha yang 
semakin agresif.

Perseroan mengelola sistem TI untuk menciptakan 
sebuah roda bisnis yang terintegrasi dan terkendali 
yang dapat menghasilkan kinerja yang efisien 
dan efektif. Pengembangan sistem TI Perseroan 
dilakukan secara terencana dan sistematis untuk 
memenuhi tujuan usaha jangka pendek, menengah, 
dan panjang. 

The development of business field from time to 
time demands each individual and corporate to 
utilize the presence of Information Technology 
(IT) optimally. The right use with the right target 
in using IT can trigger the business growth rapidly 
and significant. In addition, this can also add the 
Company’s competitiveness in the more aggressive 
business competition.

The Company organizes IT system in order to 
create an integrated yet controllable business 
wheel that is able to work effectively and efficiently. 
The development of IT system is conducted 
systematically in accordance to a well-prepared 
plan to fulfill the short period as well as the long 
period goals.

Teknologi Informasi
Information Technology
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Peran Teknologi Informasi
Peran Departemen TI bagi proses operasional 
Perseroan sangat penting dalam hal menyiapkan 
dan menyediakan data secara cepat dan akurat 
untuk menunjang pengambilan keputusan dan 
kebijakan strategis. Di tahun 2017 TI melakukan 
beberapa hal berikut:
1. Migrasi beberapa server utama ke lokasi 

data center seperti yang dikerjakan di Graha 
Teknologi Nusantara (GTN)

2. Koneksi menggunakan serat optik seperti untuk 
office printing solution 

3. Menciptakan sebuah platform Cynergy 
Application untuk semua aplikasi operasional 
internal Perseroan

Perseroan telah melaksanakan inisiatif sentralisasi 
data dan sistem sejak 2015 dan senantiasa terus 
mengembangkan secara bertahap hingga saat 
ini, terutama dalam hal pengumpulan data. Alur 
sistem informasi pun berjalan semakin baik dengan 
adanya back up line fiber optic yang mendukung 
kelancaran koneksi kantor pusat dengan unit-unit 
usaha Perseroan.

Role of Information Technology
The role of IT Department in the operational process 
of the Company is major in preparing and providing 
data rapidly and accurately as. This way the data 
supports the process of decision making and 
strategic policy creation. In the actual operation, IT 
conducts several actions such as:
1. Migrating several main servers to data center 

location as completed at Graha Teknologi 
Nusantara (GTN)

2. Creating fiber connection such as office printing 
solution 

3. Creating a platform entitled Cynergy Application 
for all internal applications inside the Company

The Company has done initiative data and system 
centralization since 2015. This initiative has been 
developed gradually up until today in particular 
in the aspect of data collection. Thusly, the flow of 
information system is able to work better through 
the presence of back up line fiber optic. Such 
technology can support the connectivity between 
the headquarter and the Company’s business units.

Dolute dolor rehene 
porendio desseque nam, 
sum volorit, sectureman 
mporestis volores quis 
que inveri sum in repedi 
omnietur, officiis sectatur 
audipsa pitatur, consequiae 
nusda non ere natumqu 
atemporaecto omnihil 
eat re lam raepedis inum, 
Dolute dolor rehene porendio desseque nam, 
sum volorit, sectureman mporestis volores 
quis que inveri sum in repedi omnietur, officiis 
sectatur audipsa pitatur, consequiae nusda 
non ere 

Perseroan mengelola sistem 
TI untuk menciptakan
sebuah roda bisnis yang 
terintegrasi dan terkendali
yang dapat menghasilkan 
kinerja yang efisien
dan efektif.
The Company organizes IT system 
in order to create an integrated yet 
controllable business wheel that is able 
to work effectively and efficiently.

COMMON CENTER
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SDM Teknologi Informasi
Agar peran TI dapat berfungsi secara optimal, 
Perseroan memastikan bahwa Sumber Daya 
Manusia yang mengelola TI semakin kapabilitas 
dan kompetensi yang unggul dan dapat diandalkan. 
Oleh sebab itu, Perseroan menyediakan program 
pelatihan seperti CRM Microsoft Dynamic.

Program dan Pencapaian TI 2017
Pada 2017, TI melakukan beberapa hal berikut:
1. Implementasi aplikasi pengajuan Cash Advance. 
 Proses manual pengajuan cash advance 

digantikan dengan sistem sehingga untuk 
pengajuan dan persetujuan bisa dilakukan 
dimana saja selama ada koneksi internet.

2. Implementasi aplikasi Payment Approval
 Proses manual pengajuan pembayaran 

PO digantikan dengan sistem sehingga 
memudahkan dalam pengajuan dan persetujuan, 
selain itu user dapat melakukan tracking sampai 
dimana proses dapat berjalan sehingga bisa 
memberikan informasi pada vendor secara lebih 
akurat.

3. Billing Payment Mobile Apps Smart City Lippo 
Cikarang

 Pembayaran Iuran Pemeliharaan Dan Keamanan 
Lingkungan (“IPKL”) dan air bersih di kawasan 
residensial Lippo Cikarang dapat dilakukan 
melalui aplikasi Mobile Apps Lippo Cikarang 
bekerja sama dengan OVO.

4. Lippo Cikarang industrial Website kini sudah 
tersedia (industrial.lippo-cikarang.com) 
sehingga memudahkan untuk pelanggan dan 
calon pelanggan untuk memperoleh informasi 
akurat mengenai kawasan industrial Lippo 
Cikarang. 

5. Implementasi boomgate setiap klaster
 Dalam meningkatkan keamanan di setiap klaster 

di Lippo Cikarang sekarang di pintu masuk 
klaster telah dipasang boomgate sehingga 
setiap kendaraan yang keluar masuk klaster 
akan tercatat.

Investasi Teknologi Informasi
Divisi TI melakukan beberapa investasi untuk 
meningkatkan infrastruktur TI sehingga mampu 
menghasilkan proses kerja yang efektif dan efisien. 
Beberapa jenis investasi tersebut adalah:

IT Human Resources
In order to optimize the role of IT, the Company 
ensures the Human Resources that in charged of 
IT have excellent and dependable capability as well 
as competency. Therefore, the Company provides a 
training program such as CRM Microsoft Dynamic.

IT Programs and Achievements 2017
In 2017, IT has conducted several actions such as:
1. Implementation of Cash Advance application 

submission. 
 Manual cash advance submission process 

is replaced with a system that allows the 
submission and approval can be done anywhere 
as long as there is internet connection.

2. Implementation of the Payment Approval 
application

 The manual submission process of PO payments 
is replaced with a system that facilitates 
submission and approval, in addition, users are 
able to track how far process can go, proving 
more accurate information to vendors.

3. Smart City Lippo Cikarang Billing Payment 
Mobile Apps 

 The Environmental Maintenance and Security 
(“IPKL”) payment and clean water in Lippo 
Cikarang residential area can be done through 
the Lippo Cikarang Mobile Apps application in 
cooperation with OVO.

4. Lippo Cikarang industrial Website is now 
available (industrial.lippo-cikarang.com), 
facilitating the customers and prospective 
customers to obtain accurate information about 
Lippo Cikarang industrial area. 

5. Implementation of boomgate in each cluster
 To improve security in each cluster in Lippo 

Cikarang, boomgates have been installed in 
each entrance of cluster, therefore every vehicle 
coming in and out of the cluster will be recorded.

Investment of Information Technology
IT Division has done several investments in order to 
improve the IT infrastructure. This way the working 
process can be more effective and efficient. The 
aforementioned investments are:
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1. Penambahan bandwidth menjadi 30 Mbps
2. Pembelian 20 PC baru untuk peremajaan
3. Proyek CCTV tahap II untuk klaster Meadow 

Green
4. Billing Payment Mobile Apps Smart City Lippo 

Cikarang
5. Implementasi boomgate tiap klaster

Rencana 2018
Di masa mendatang, Divisi TI akan melakukan 
beberapa program berikut:
1. Implementasi aplikasi e-Budget dalam platform 

Cynergy
 Proses sistem pengajuan dan penggunaan 

budget sudah tidak akan dilakukan secara 
manual sehingga mulai dari pengajuan hingga 
penggunaan budget per departemen akan 
tercatat dalam sistem. Hal ini memudahkan 
dalam pengajuan dan penggunaan budget, 
serta proses kontrol budget akan lebih baik dan 
akurat. 

2. Implementasi aplikasi e-Procurement (e-QVL & 
e-Tender) dalam platform Cynergy

 Proses pengadaan barang di Lippo Cikarang 
akan disistematisasi sehingga proses tender 
akan lebih mudah bagi vendor, proses lebih 
transparan dan tetap dapat di kontrol oleh 
Departemen Purchasing. Setiap aksi yang 
dilakukan dalam sistem ini akan tercatat sehingga 
pembelian barang akan lebih terkontrol.

3. Implementasi aplikasi e-Asset Management 
dalam platform Cynergy

 Aset-aset yang sudah dibeli akan dicatat secara 
detail sehingga dapat di-track siapa memegang 
aset apa.

4. Website Commercial Lippo Cikarang
 Pengembangan website commercial untuk 

memudahkan pelanggan dan calon pelanggan 
komersial Lippo Cikarang dalam memperoleh 
informasi yang akurat mengenai produk 
komersial Lippo Cikarang.

5. Smart Home Project
 Proyek perluasan dari aplikasi Mobile Apps 

Lippo Cikarang Smart City, di mana pelanggan 
akan memiliki kendali penuh atas perangkat 
elektronik yang ada dalam unit yang dimilikinya.

1. Bandwidth replacement to 30 Mbps
2. Purchasing of 20 units of PC to renew the 

obsolete units
3. CCTV Project Version II that is targeted to 

Meadow Green cluster
4. Billing Payment Mobile Apps Smart City Lippo 

Cikarang
5. Implementation of boom gate in each cluster

2018 Plan
In the future, the IT Division will undertake the 
following programs:
1. Implementation of the e-Budget application in 

the Cynergy platform
 The filing system and budget utilization 

processes will no longer be performed manually, 
so that starting from the filing up to budget 
utilization of each department will be recorded 
in the system. This facilitates budget submission 
and utilization, as well as a better and more 
accurate budget control processes. 

2. Implementation of e-Procurement (e-QVL & 
e-Tender) application in the Cynergy platform

 The procurement process in Lippo Cikarang will 
be systemized, so that the bidding process will 
be easier for the vendor, the process is more 
transparent and can still be controlled by the 
Purchasing Department. Any action performed 
in this system will be recorded, enabling a more 
controlled procurement of goods.

3. Implementation of e-Asset Management 
application in the Cynergy platform

 Assets that have been purchased will be 
recorded in details, therefore who holds what 
assets can be tracked.

4. Lippo Cikarang Website Commercial
 Development of the commercial website to 

facilitate Lippo Cikarang’s customers and 
prospective commercial customers in obtaining 
accurate information about Lippo Cikarang’s 
commercial products.

5. Smart Home Project
 The expansion project of the Lippo Cikarang 

Smart City Mobile Apps application, in which 
the customers will have full control over existing 
electronic devices within their units.
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TATA KELOLA
PERUSAHAAN
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Good Corporate Governance

KOMITMEN PERSEROAN
Perkembangan dunia usaha yang dinamis 
memicu motivasi Perseroan dalam menerapkan 
sebuah proses bisnis yang sehat, profesional 
dan berkualitas. Hal ini dapat tercapai melalui 
implementasi praktik Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik (Good Corporate Governance/GCG). Dalam 
pelaksanaannya, Perseroan berkomitmen untuk 
menciptakan sistem GCG yang terkendali dan 
terintegrasi, sehingga setiap organ tata kelola dapat 
melakukan tugas dan tanggung jawabnya dengan 
optimal.

Praktik GCG Perseroan diimplementasikan dengan 
mengacu pada:
1. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 

No.21/POJK.04/2015 tentang Penerapan Tata 
KelolaPerusahaan Terbuka

COMPANY COMMITMENT
The dynamic business growth triggers the 
Company’s motivation to implement a healthy 
business process. It can be achieved by Good 
Corporate Governance (GCG) implementation. In its 
implementation, the Company commits to creating 
a controlled and integrated GCG system. Thus, 
every part of governance can perform its duties and 
responsibility optimally. 

The Company’s GCG system is implemented refers 
to the following stipulations:
1. Regulation Financial Services Authority (OJK)

No.21/POJK.04/2015 on the Implementation of 
Public Companies Corporate Governance; 
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Perseroan telah menyusun   
struktur tata kelola 
yang terintegrasi untuk 
memastikan praktik GCG 
dapat diimplementasikan 
dalam seluruh kegiatan 
bisnis Perseroan.
The Company has formed a corporate 
governance structure to ensure GCG 
can be implemented in all the Company’s 
business activities. 

2. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) 
No. 32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata 
Kelola PerusahaanTerbuka

3. POJK No.29/POJK.04/2016 tentang Laporan 
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik

4. SEOJK No. 30/POJK.04/2016 tentang Bentuk dan 
Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan 
Publik

5. Kriteria penilaian Annual Report Awards, ASEAN 
Corporate Governance Scorecard

6. Roadmap Tata Kelola Perusahaan Indonesia 
yang dikeluarkan oleh OJK

PRINSIP GCG
Dalam menerapkan prinsip GCG,Perseroan 
mengacu pada Pedoman Umum Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik yang ditetapkan oleh 
KomiteNasional Kebijakan Governance (KNKG). 
Pedoman tersebut mencantumkan lima 
prinsip yang dikenal dengan nama TARIF, yaitu 
Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas atau 
Tanggung Jawab, Independensi atau Kemandirian, 
dan Kewajaran/Kesetaraan.

2. Financial Services Authority (OJK) Circular 
Letter No.32/POJK.04/2015 on the Guidance Of 
Implementation of Public Companies Corporate 
Governance;

3. OJK Regulation No. 29/POJK.04/2016 on the 
Annual Reports of Issuers or Public Companies;

4. OJK Circular Letter No. 30/POJK.04/2016 on the 
Formation and Contents of the Annual Reports 
of Issuers or Public Companies;

5. Assessment Criteria of Annual Report Awards, 
ASEAN Corporate Governance Scorecards; and

6. Roadmap of Indonesia Corporate Governance 
established by the OJK

GCG PRINCIPLES
In implementing GCG principles, The Company 
refers to the Good Corporate Governance General 
Guidelines of Governance Policy National 
Committee (KNKG). The guideline includes 5 
principles which are called TARIF. Those principles 
are Transparency, Accountability, Responsibility, 
Independence, Fairness, and Equality. 
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Penerapan prinsip TARIF diyakini oleh Perseroan 
dapat berfungsi sebagai instrumen yang dapat 
diandalkan dalam mengatur segala aspek 
bisnis yang dijalankan oleh organ tata kelola 
Perseroan,sehingga diharapkan dapat menciptakan 
keseimbangan usaha secara menyeluruh. 

Transparansi
Sebagai perusahaan publik, Perseroan dikelola 
berdasarkan prinsip transparansi. Di Perseroan, 
pelaksanaan prinsip ini diwujudkan melalui 
ketersediaan informasi yang akurat dan memadai 
terkait aktivitas dan pencapaian Perseroan baik dari 
sisi finansial maupun non finansial. Ketersediaan 
informasi ini memungkinkan seluruh pemangku 
kepentingan untuk dapat mengambil keputusan 
yang terarah sehubungan dengan kepentingannya 
terhadap Perseroan.

Penyajian informasi dilakukan secara berkala 
dan tepat pada waktunya. Media yang digunakan 
termasuk Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan 
Semester di media massa yang diterbitkan dua kali 
dalam setahun. Selain itu, setiap informasi terkini 
yang dianggap relevan dan cukup material untuk 
diungkapkan terkait isu-isu yang berkaitan dengan 
Perseroan disajikan melalui berbagai media seperti 
laporan keuangan triwulanan, siaran pers, serta 
diunggah di situs Perseroan di http://www.lippo-
cikarang.com.

Akuntabilitas
Akuntabilitas merupakan salah satu prasyarat 
utama untuk mencapai sukses dan kinerja yang 
berkelanjutan. Oleh karena itu, pengelolaan 
Perseroan dilaksanakan secara terarah dalam 
suatu struktur GCG di mana setiap organ yang ada 
memiliki perandan fungsi yang jelas untuk dapat 
saling bersinergi.

Tanggung Jawab
Setiap perusahaan bertanggung jawab atas segala 
aktivitas bisnis yang dilakukannya serta wajib 
mematuhi peraturan dan perundangan yang 
berlaku termasuk di antaranya Anggaran Dasar, 
Undang-Undang Perseroan Terbatas, Otoritas 
Pasar Modal dan peraturan yang dikeluarkan oleh 

The implementation of TARIF is believed as a 
reliable instrument in regulating all Company’s 
business aspects which are executed by the BoC, 
BoD and all Company’s employees. Hence it is 
expected to deliver the comprehensive balance of 
the Company’s business operations. 

Transparency
As a public listed company, the Company must be 
managed according to the principles of transparency. 
At the Company, this principle is implemented 
through the availability of accurate and adequate 
information related to the Company activities and 
achievements both in financial and non-financial 
terms. The availability of accurate information 
allows all stakeholders to make calculated decisions 
depending on their interests in the Company.

Information is released periodically and in a timely 
manner. Media used includes the Annual Report and 
Biyearly Financial Statements published in mass 
media. Those are published twice a year. In addition, 
any update information which is considered as a 
relevant and material enough on issues pertaining 
to the Company is disclosed through a variety of 
media such as quarterly financial reports, press 
releases, and uploaded in the Company’s website at 
http://www.lippo-cikarang.com.

Accountability
Accountability is one of the main prerequisites for 
the Company to achieve success and sustainable 
performance. Therefore, management of the 
Company is operated directedly in a corporate 
governance structure whereas each of existing 
organ has clear roles and functions in order to 
synergize with each other.

Responsibility
Every company is responsible for all carried out 
business activities as well as must comply with all 
applicable laws and regulations including its own 
Articles of Association, Limited Liability Company 
Act, the Capital Market Authority and all regulations 
issued by the Indonesia Stock Exchange. Indonesia 
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Bursa Efek Indonesia tempat dimana tercatat dan 
diperdagangkannya saham Perseroan. Sebagai 
perusahaan yang baik, Perseroan juga senantiasa 
memperhatikan tanggung jawabnya terhadap 
masyarakat dan lingkungan sekitar, sekaligus 
memberikan manfaat. 

Perseroan menyadari bahwa masyarakat sekitar 
turut berperandalam menjaga keberlangsungan 
usaha jangkapanjang Perseroan. Tanggung jawab ini 
diwujudkan dalam kegiatan Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan (CSR) melalui program pengembangan 
masyarakat dan kegiatan pelestarian lingkungan.

Kemandirian
Pelaksanaan GCG akan berjalan dengan baik 
apabila suatu perusahaan dikelola secara mandiri 
untuk memastikan tidak adanya dominasi dari 
suatu organ tertentu maupun intervensi dari pihak-
pihak lainterhadap Perseroan. Berdasarkan prinsip 
tersebut, Perseroan dikelola secara mandiri oleh 
insan-insan profesional. 

Perseroan memiliki Kode Etik yang secara spesifik 
mengatur tentang penerapan independensi 
demimencegah terjadinya segala bentuk benturan 
kepentingan sehingga setiap pengambilan 
keputusan yang diambil terkait usaha Perseoran 
dapat dilakukan secara objektif.

Kewajaran dan Kesetaraan
Perseroan juga melandaskan kegiatan 
operasionalnya di atas prinsip Kesetaraan dan 
Kewajaran. Dalam kaitan dengan hal ini, Perseroan 
telah menyediakan akses informasi yang luas 
bagiseluruh pemangku kepentingan melalui 
berbagai media komunikasi. Secara internal, 
Perseroan juga memberikan peluang yang sama 
dalam merekrut karyawan baru dan membuka 
kesempatan berkarir bagi setiap mereka tanpa 
membedakan ras, kebudayaan,agama, gender, 
ataupun kondisifisik.

Stock Exchange is a place where the Company’s 
shares are listed and traded. As a respectable 
corporate, the Company also concerns to its 
responsibility towards the society and the 
environment, as well as provide benefits to them. 

The Company realizes that the surrounding 
communities also play a role in maintaining the 
Company’s business sustainability in the long run. 
This responsibility is embodied in Corporate Social 
Responsibility (CSR) programs through community 
development and environmental conservation 
activities.

Independence
GCG implementation will go well if a company is 
managed independently to ensure no domination 
from a particular organ or other parties’ intervention 
to Company. Based on this principle, the Company 
should be managed independently by professionals. 

The Company has Code of Ethics that regulate 
the implementation of independence in order to 
prevent conflicts of interest so that any business’ 
decision can be made objectively.

Fairness and Equality
Every company must also base its operations on the 
principle of Equality and Fairness. In this regard, the 
Company’s has made broad access to information, 
available to all stakeholders through various 
communication media. Internally, the Company 
provides an equal opportunity for new employees 
and opens up career opportunities for each one of 
them regardless of race, culture, religion, gender, or 
physical condition.



LIPPO CIKARANG LAPORAN TAHUNAN 2017158

Laporan Manajemen
Management Reports

Profil Perusahaan
Company Profile

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

Ikhtisar Kinerja
Performance Highlights

Pedoman dan Kebijakan GCG
Untuk mendukung penerapan praktik GCG 
yang berkualitas, Perseroan menyusun dan 
menggunakan serangkaian kebijakan GCG yang 
saling melengkapi, seperti:
1. Anggaran Dasar Perusahaan
2. Peraturan Perusahaan
3. Pedoman Kerja
4. Kode Etik Perseroan
5. Whistleblowing System
6. Tatanan Nilai dan Budaya Perseroan

STRUKTUR TATA KELOLA 
PERUSAHAAN
Perseroan memiliki struktur Tata Kelola Perusahaan 
yang berperan penting dalam pelaksanaan praktik 
terbaik GCG yang efektif. Struktur ini berfungsi 
dalam memastikan implementasi GCG di seluruh 
kegiatan operasional Perseroan. Struktur inti 
Tata Kelola Perusahaan adalah Rapat Umum 
Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi, 
Komite Audit, Komite Nominasi dan Renumerasi, 
Sekretaris Perusahaan, Audit Internal dan Auditor 
Independen. Masing-masing memiliki kewenangan 
tersendiri dan bekerja secara mandiri untuk 
memenuhi fungsi, peran dan tanggung jawabnya, 
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Perseroan membentuk organ-organ dalam sebuah 
struktur yang terintegrasi untuk memastikan praktik 
GCG dapat diimplementasikan dalam seluruh 
kegiatan bisnis Perseroan. Seluruh organ GCG 
yang dibentuk memiliki kewenangan tersendiri dan 
bekerja secara mandiri untuk memenuhi fungsi, 
peran dan tanggung jawabnya.

GCG Guidelines and Poilicies
In order to support the implementation of high-
quality GCG, the Company develops and utilizes 
various GCG’s policies which are complete each 
other, such as:
1. The Company’s articles of association;
2. The Company’s regulations;
3. Work guidelines;
4. The Company’s Code of Ethics
5. Whistleblowing System
6. The Company’s value and culture.

CORPORATE GOVERNANCE 
STRUCTURE
The Company has in place the Corporate Governance 
structure that holds a significant role in GCG’s 
best practices and effectiveness. This structure’s 
function is to ensure good implementation of 
GCG in all Company’s operations. The GCG’s 
core structure includes General Meeting of 
Shareholders, Board of Commissioners and BoD, 
Audit Committee, Nomination and Remuneration 
Committee, Corporate Secretary, Internal Audits 
and Independent Auditors. Each of it has a privilege 
authority and works independently to fulfill the 
functions, roles and responsibilities, in accordance 
with the Articles of Association and prevailing laws 
and regulations.

The Company has formed organs in an integrated 
structure to ensure GCG can be implemented in all 
the Company’s business activities. All GCG’s organs 
have a privileged authority and work independently 
to fulfill the functions, roles, and responsibilities.
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EXTERNAL ASSESSMENT 
In 2017, the Company’s implementation of GCG was 
assessed by independent external parties, namely 
the Indonesian Institute of Corporate Directorship 
(IICD) and Warta Ekonomi magazine. These 
institutions conducted the assessment on GCG 
implementation at the Company on the basis of the 
ASEAN CG Scorecard standard. The assessment 
criteria include the rights of shareholders, equitable 
treatment of shareholders, roles of stakeholders, 
information disclosure and transparency, and 
responsibilities of Management (Board of Directors 
and Board of Commissioners). 
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PENILAIAN EKSTERNAL
Di tahun 2017, penilaian pelaksanaan GCG 
Perseroan dilakukan pihak eksternal yaitu oleh 
Indonesian Institute for Corporate Directorship 
(IICD) dan Majalah Warta Ekonomi. Kedua institusi 
tersebut melakukan penilaian terhadap penerapan 
GCG di Perseroan sesuai dengan standar ASEAN 
CG Scorecard. Kriteria penilaian meliputi hak-hak 
pemegang saham, perlakuan yang setara terhadap 
pemegang saham, peran pemangku kepentingan, 
keterbukaan informasi dan transparansi serta 
Tanggung Jawab Manajemen (Direksi dan Dewan 
Komisaris).
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Dalam penilaian yang dilakukan oleh IICD, 
Perseroan meraih penghargaan Top 50 of Mid 
Market Capitalization Public Listed Companies di 
Indonesia. Majalah Warta Ekonomi  memberikan 
penghargaan Indonesia Corporate Secretari Award 
sebagai Top 5 GcG (Good Corporate Govearnance ) 
Issues In Public Sector

RAPAT UMUM PEMEGANG 
SAHAM (RUPS)
RUPS merupakan forum pengambilan keputusan 
bagi pemegang saham. Kewenangan RUPS antara 
lain mengangkat dan memberhentikan anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi, mengevaluasi 
kinerja Dewan Komisaris dan Direksi, menyetujui 
perubahan Anggaran Dasar, menyetujui laporan 
tahunan dan laporan keuangan Perseroan,serta 
menetapkan bentuk dan jumlah remunerasi 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi.

Kebijakan
Penyelenggaraan RUPS di Perseroan didasarkan 
pada POJKNo. 32/POJK.04/ 2014 tanggal 8 Desember 
2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan RUPS 
Perusahaan Terbuka, Undang – undang No.40 Tahun 
2017 tentang Perseroan Terbatas dan Anggaran 
Dasar Perseroan.

Hak Pemegang Saham
Sehubungan dengan penyelenggaraan RUPS, 
Perseroan menjunjung tinggi hak dan wewenang 
yang dimiliki oleh pemegang saham, sebagai 
berikut:
a. Menerima dividen saham dengan syarat dan 

ketentuan sesuai dengan keputusan RUPS.
b. Ikut berpartisipasi dalam mengambil keputusan 

didalam RUPS berdasarkan dengan syarat dan 
ketentuan yang berlaku dan Tata Tertib RUPS.

c. Menerima informasi mengenai Tata Tertib RUPS 
dan prosedur voting di dalam RUPS.

d. Meminta secara tertulis kepada Perseroan agar 
di selenggarakan RUPS apabila memegang 
saham minimum 10% (sepuluh per seratus).

e. Mengusulkan acara/agenda RUPS apabila 
memegangsaham minimal 10% (sepuluh per 
seratus).

In the assessment by IICD, the Company was 
recognized in the Top 50 of Public Listed Companies 
with Mid Market Capitalization in Indonesia. 
Meanwhile, Warta Eonomi magazine awarded 
the Indonedsia Corporate Secretary Award as Top 
5 GCG (Good Corporate Governance) Issuers in 
Public Sector.    

GENERAL MEETING OF 
SHAREHOLDERS (GMS)
GMS is a decision-making forum for the 
Shareholders. The GMS has the authority to appoint 
and terminate members of BoC and BoD, to evaluate 
the performances of the BoC and BoD, to approve 
the amendment of Articles of Association, to 
approve the Company’s annual report and financial 
statements, and stipulate the remuneration amount 
and structure of the BoC and BoD.

Policy
The Company’s GMS policy refers to OJK Regulation 
No. 32/POJK.04/2014 dated 8 December 2014 
concerning the Plan and Convention of General 
Meeting of Shareholders for Public Companies, act 
no. 40 issued 2017 about limited liability company 
and the Company’s articles of association.

Shareholders’ Rights
In regard to the GMS convention, the Company 
highly upholds the shareholders’ rights and 
authority, as follows:
a. To receive shares dividend with terms and 

requirements in accordance with the resolution 
of the GMS.

b. To participate in decision making at the GMS 
based on the prevailing terms and rules and 
GMS procedures.

c. To obtain information regarding the GMS 
procedures and voting procedures in the GMS.

d. To request in writing on the GMS convention to 
the Company if holding a minimum of 10% (ten 
per hundred) shares.

e. To propose the GMS agenda if holding a 
minimum of 10% (ten per hundred) shares.
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Wewenang RUPS
RUPS Perseroan memiliki wewenang sebagai 
berikut:
1. Mengangkat, memberhentikan dan/

atau mengganti anggota Direksi dengan 
memperhatikan rekomendasi dari Dewan 
Komisaris dan/atau Komite Nominasi dan 
Remunerasi.

2. Mengangkat, memberhentikan dan/atau 
mengganti anggota Dewan Komisaris dengan 
memperhatikan rekomendasi dari Komite 
Nominasi dan Remunerasi.

3. Memberikan persetujuan Laporan Tahunan 
termasuk pengesahan Laporan Keuangan serta 
tugas pengawasan Dewan Komisaris sesuai 
peraturan perundang-undangan dan/atau 
Anggaran Dasar.

4. Memberikan persetujuan penetapan 
penggunaan laba bersih Perseroan.

5. Memberikan persetujuan penetapan gaji dan 
tunjangan lainnya anggota Direksi Perseroan 
serta honorarium dan tunjangan lainnya 
anggota Dewan Komisaris Perseroan.

6. Menetapkan penunjukkan Kantor Akuntan Publik 
Independen untuk melakukan audit keuangan 
Perseroan.

7. Menyetujui perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan dengan mengacu kepada peraturan 
perundangan yang berlaku.

8. Mengambil keputusan melalui proses 
yang terbuka dan adil serta dapat 
dipertanggungjawabkan.

Tata Cara Penyelenggaraan RUPS
Berdasarkan Undang-undang Perseroan Terbatas 
(UUPT), Anggaran Dasar (AD) Perseroan serta 
POJK No. 32/POJK.04/2014, terdapat dua jenis 
RUPS yaitu RUPS Tahunan (RUPST) dan RUPS Luar 
Biasa (RUPSLB). RUPST harus diselenggarakan 
dalam jangka waktu tidak lebih dari 6 (enam) bulan 
setelah tahun buku berakhir, sedangkan RUPSLB 
dapat diselenggarakan setiap saat bila diperlukan 
dan memenuhi peraturan dan persyaratan yang 
berlaku.

GMS Authority
The Company’s GMS has various authorities, as 
follows:
1. To appoint, terminate and/or change BoD by 

considerating BoC’ and/or Nomination and 
Remuneration Committee’s recommendation. 

2. To appoint, terminate and/or change BoC by 
considerating Nomination and Remuneration 
Committee’s recommendation. 

3. To provide annual report’s approval including 
legitimation of financial report as well as 
supervise BoC in accordance with law and/or 
articles of association.

4. To approve a stipulation about the utilization of 
the Company’s net income.

5. To approve a stipulation about salaries and other 
benefits of BoD as well as the Company’s BoC.

6. To determine the Independence Public 
Accountant for performing the Company’s 
financial audit.

7. To approve an amendment to the Company’s 
articles of association in accordance with 
prevailing laws and regulations.

8. To decide a decision through open and fair 
processes as well as responsible processes

GMS Conventions
Pursuant to the Company Law, Article of Association 
(AOA) as well as POJK 32/POJK.04/2014, there are 
two types of GMS: the Annual GMS (AGMS) and 
Extraordinary GMS (EGMS). The AGMS must be 
implemented at the latest 6 (six) months after the 
end of financial year meanwhile the EGMS can be 
held anytime as necessary and in accordance with 
the prevailing laws and regulations.
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Selama 2017, Perseroan mengadakan satu kali 
RUPST pada 22 Maret 2017 dan RUPSLB pada 8 
November 2017. Rincian mata acara, hasil dan 
realisasi kami jabarkan di bawah ini, termasuk 
hasil dan realisasi RUPST dan RUPSLB di tahun 
2017 untuk tahun buku 2016, yang diselenggarakan 
RUPST tanggal 23 Maret 2016 dan RUPSLB tanggal 
2 September 2016.

RUPST 2017
Pada 2017, Perseroan mengadakan 1 (satu) kali 
RUPST untuk Tahun Buku 2016 pada 22 Maret 
2017. Proses penyelenggaraan RUPS dilaksanakan 
berdasarkan POJK No.32/POJK.04/2014 tentang 
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum 
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan 
mengacu pada Anggaran Dasar Perseroan.

Realisasi RUPST 2017
Berdasarkan SEOJK No. 30/SEOJK.04/2016 tentang 
bentuk dan isi laporan tahunan emiten atau 
perusahaan publik, Perseroan menyampaikan hasil 
RUPS Tahun 2017 untuk tahun buku 2016 yang 
diselenggarakan pada tanggal 22 Maret 2017,dan 
telah sesuai dengan agenda yang sudah ditetapkan 
dan tercantum dalam panggilan RUPST. Berikut 
ringkasan hasil dan realisasinya:

Pelaksanaan RUPS Tahunan 2017
RUPS Tahunan 2017 untuk tahun buku 2016 
diselenggarakan pada hari hari Rabu, 22 Maret 2017 
di Multifunction Room, Easton Commercial Centre, 
Jl. Gn. Panderman Kav.05, Lippo Cikarang, Bekasi, 
17550. Rapat dibuka pada pukul 14:20 WIB dan 
ditutup pada pukul 15:32 WIB.

Rapat dipimpin oleh Bapak Ketut Budi Wijaya, Wakil 
Presiden Komisaris Perseroan, berdasarkan Surat 
Keputusan Dewan Komisaris No: 033/SP.KOM/
LPCK/III/2017 tanggal 22 Februari 2017 dengan 
dihadiri oleh: 

Dewan Komisaris Board of Commissioners

Presiden Komisaris Lee Heok Seng President Commissioners

Wakil Presiden Komisaris  Ketut Budi Wijaya Vice President Commissioners

Komisaris Independen Hadi Cahyadi Indenpendece Commissioners

Komisaris Sugiono Djauhari Commissioners

Komisaris Chan Chee Meng Commissioners

During 2017, the Company held one Annual GMS 
on 22 March 2017 and the Extraordinary GMS on 8 
November 2017. The detailed of agenda, results, and 
realization is illustrated in below tables, including 
results and realization of AGMS and EGMS had 
conducted in 2017 for the financial year 2016 which 
were AGMS held on 23 March 2016 and EGMS held 
on 2 September 2016.

AGMS 2017
In 2017, the Company held 1 (one) AGMS for 
the financial year 2016 on 22 March 2017. GMS 
convention is held in accordance with POJK No.32/
POJK.04/2014 about Planning and Rencana dan 
Organizing the Company’s General Meeting of 
Shareholder as well as the Company’s articles of 
association.

AGMS Realizations in 2017
Pursuant to SEOJK No. 30/SEOJK.04/2016 regarding 
the formulation and contents of the annual report of 
issuers or public companies, the Company reported 
the resolutions of 2017 AGMS for the financial year 
2016, which have been convened on 22 March 2017 
and in conformity with the determined agenda as 
stated in the call of the meeting. The resolutions are 
as follows:

Annual GMS Implementation in 2017
The 2017 Annual GMS for the financial year 2016 
which is held on Wednesday, 22 March 2017, at 
Multifunction Room, Easton Commercial Centre, 
Jl. Gn. Panderman Kav.05, Lippo Cikarang, Bekasi, 
17550. The Meeting was opened at 14.20 to 15.32 
PM.

The AGMS was led by Mr. Ketut Budi Wijaya as a 
Vice President of BoC, in accordance to BoC Decree 
No: 033/SP.KOM/LPCK/III/2017 dated 22 February 
2017. It was attended by: 
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Direksi Board of Directors

Presiden Direktur dan Direktur Independen Bartholomeus Toto President Director dan Independence Director

Direktur Ju Kian Salim Director

Komite Audit Audit Committee

Ketua Komite Audit Hadi Cahyadi Head of Audit Committee

Anggota Komite Audit   R.B. Hadibuwono Members of Audit Committee

Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan 
Public Accounting Firm Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Co

Jul Siahaan

Kantor Notaris | Notary Office

Ny. Sri Herawati Anwar Effendi, SH.

Biro Administrasi Efek PT Sharestar Indonesia 
Securities administration Bureau PT Sharestar Indonesia

Soeroto

RUPS telah diselenggarakan dengan tata cara, mata 
acara, hasil dan realisasi berikut:

Tanggal 
Date

Perihal 
Subjet

Pengumuman kepada Publik
Public Notification

6 Februari

6 February

Pemberitahuan rencana RUPS Tahunan kepada OJK dan lembaga 
pasar modal lainnya

Announcement of the Annual GMS plan to OJK and other capital 
market institutions. 

Website: www.lippo-cikarang.com 
Website: www.idx.co.id

13 Februari

13 February

Pengumuman di 1 surat kabar

Annoucement in 1 newspaper

Harian Investor Daily
Website: www.lippo-cikarang.com 
Website:  www.idx.co.id

27 Februari

27 February

Recording Date Daftar Pemegang Saham (DPS)

Recording Date list of Shareholder

28 Februari

28 February

Pemanggilan di 1 surat kabar

Mentioned in 1 newspaper

Harian Investor Daily
Website: www.lippo-cikarang.com
Website: www.idx.co.id

23 Maret

23 March

Penyampaian Ringkasan Risalah RUPS Tahunan kepada OJK dan 
Lembaga Pasar Modal Lainnya

Presentation of AGMS’ summary to OJK and other capital market 
institutions.

Website: www.lippo-cikarang.com
Website: www.idx.co.id

23 Maret

23 March

Ringkasan Risalah RUPS Tahunan dan di 1 Surat Kabar

Summary of AGMS in 1 newspaper

Harian Investor Daily
Website: www.lippo-cikarang.com
Website: www.idx.co.id

Mata Acara Rapat Pertama:
Persetujuan dan pengesahan atas Laporan Tahunan 
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2016 serta memberikan 
pelunasan dan pembebasan tanggung jawab 
sepenuhnya (acquit et de charge) kepada seluruh 
anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 
atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang 
dilakukan dalam tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2016.

Kuorum | Quorum
Tidak Setuju

Against
0

Abstrain
Abstain

0

Setuju
For

527.804.560

Total Suara Setuju
Total Approving Vote

527.04.560 = 100%

The procedures, key event, results, and realization 
of GMS are as follows:

First Meeting Agenda:
Approval and legitimation of the Company’s Annual 
Report for the financial year ending on December 
31, 2016 as well as provide full repayment and 
waiver of responsibility (acquit et de charge) to 
the Company’s BoD and BoC for the actions of 
management and supervision made within the 
fiscal year ending December 31, 2016.
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Keputusan Rapat
1. Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan 

Perseroan mengenai keadaan dan jalannya 
kegiatan usaha Perseroan, yang antara lain 
memuat Laporan Keuangan Konsolidasian 
Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, 
dimana di dalamnya termasuk laporan kegiatan 
usaha yang merupakan turunan dari kegiatan 
usaha utama Perseroan serta Laporan Tugas 
Pengawasan Dewan Komisaris; 

2. Menyetujui dan mengesahkan Laporan 
Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas 
Anak yang terdiri dari Laporan Posisi Keuangan 
Konsolidasian tanggal 31 Desember 2016 serta 
Laporan Laba Rugi Komprehensif, Laporan 
Perubahan Ekuitas dan Laporan Arus Kas 
Konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut yang telah di audit oleh Kantor 
Akuntan Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & 
Rekan dengan opini wajar dalam semua hal 
yang material sebagaimana dinyatakan dalam 
laporannya Nomor R/100.AGA/dwd.1/2017 
tertanggal 22 Februari 2017; dan

3. Memberikan pembebasan tanggung jawab 
sepenuhnya kepada seluruh anggota Dewan 
Komisaris dan/atau Direksi Perseroan atas 
tindakan pengurusan dan pengawasan yang 
dijalankannya untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2016 (acquit et 
de charge), sepanjang tindakan-tindakan 
mereka tersebut termasuk tindakan-tindakan 
yang berkaitan dengan kegiatan usaha yang 
merupakan turunan dari kegiatan usaha utama 
Perseroan tercermin dalam Laporan Keuangan 
Perseroan serta dengan mengingat Laporan 
Direksi Perseroan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016.

Realisasi
Telah selesai direalisasikan. Laporan Tahunan telah 
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
dan Bursa Efek Indonesia (BEI) pada hari Rabu, 1 
Maret 2017.

Meeting Resolutions
1. Approved and ratify the Company’s Annual 

Report on business progress and activities 
including the Company’s Consolidated Financial 
Statements and that of its Subsidiaries for the 
fiscal year ended December 31, 2016, which also 
cover reports on derivatives of the Company’s 
core business activities as well as the supervisory 
report of the BoC;

2. Approved and ratify the Company’s Consolidated 
Financial Statements and that of its Subsidiaries 
comprising the Consolidated Financial Position 
Statement as per December 31, 2016 and 
Comprehensive Income Statement, Statement 
of Changes in Equity and Statement of Cash 
Flows for the year ended on that date, which 
had been audited by Public Accounting Firm 
Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Co with 
fairly opinion in all material respects as stated 
in its report No. R/100.AGA/dwd.1/2017 dated 22 
February 2017; and

3. Give full release to all members of the Company’s 
BoC and/or the BoD for the management actions 
taken and supervision made for the fiscal 
year ended December 31, 2016 (acquit et de 
charge), as long as their actions are relevant 
to business activities which are the derivatives 
of the Company’s core business activities. It is 
reflected in the Company’s Financial Report as 
well as taking into account the Report of the BoD 
for the year ended December 31, 2016.

Realization
It has been realized. Annual Report has been 
submitted to the Financial Services Authority (OJK) 
and Indonesia Stock Exchange (IDX) on Wednesday, 
March 1, 2017.
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Mata cara Rapat Kedua
Penetapan penggunaan laba Perseroan untuk tahun 
buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016.

Kuorum | Quorum
Tidak Setuju

Against
0

Abstain
Abstain

0

Setuju
For

527.804.560

Total Suara Setuju
Total Approving Vote
527.804.560 = 100%

Keputusan Rapat
1. Menyetujui tidak adanya pembagian dividen 

untuk tahun buku yang berakhir pada 31 
Desember 2016. 

2. Menyetujui untuk menetapkan dana sebesar 
Rp 200.000.000,- (dua ratus juta Rupiah) untuk 
disisihkan sebagai Dana Cadangan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 70 Undang-undang 
Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
dan Pasal 23 Anggaran Dasar Perseroan. 

3. Menyetujui bahwa sisa laba bersih Perseroan 
setelah dikurangi dana cadangan yaitu sebesar 
Rp 539.620.869.393,- (lima ratus tiga puluh 
sembilan miliar enam ratus dua puluh juta 
delapan ratus enam puluh sembilan ribu 
tiga ratus sembilan puluh tiga Rupiah) akan 
dibukukan sebagai Laba Ditahan Perseroan.

 
Realisasi
Telah selesai direalisasikan. Keputusan yang 
diambil dalam Mata Acara 2 disetujui oleh seluruh 
(100%) saham yang hadir pada saat RUPS Tahunan.

Mata Acara Rapat Ketiga
Pengangkatan susunan anggota Dewan Komisaris 
dan/atau Direksi Perseroan termasuk Komisaris 
Independen Perseroan serta penetapan honorarium 
dan tunjangan lainnya anggota Dewan Komisaris 
serta gaji dan tunjangan lainnya anggota Direksi 
Perseroan.

Kuorum | Quorum
Tidak Setuju

Against
61.986.363

Abstrain
Abstain

0

Setuju
For

465.818.197

Total Suara Setuju
Total Approving Vote
465.818.197 = 88,26%

Keputusan Rapat
1. Menerima dan mengesahkan berakhirnya 

masa jabatan seluruh anggota Dewan 
Komisaris dan/atau Direksi Perseroan, efektif 

Second Meeting Agenda
Agreement on the Company’s profit utilization for 
the fiscal year ended December 31, 2016.

Meeting Resolutions
1. Agreed to not distribute the dividend for the 

fiscal year ended December 31, 2016.
2. Approved to set aside a fund in the amount of 

IDR200.000.000 (two hundred million Rupiah) as 
a Reserve Fund as referred to in Article 70 of Law 
No. 40 of 2007 on Limited Liability Companies 
and Article 23 of the Company’s article of 
association.

3. Agreed that the remaining net income after 
a deduction of the reserved fund is IDR 
539.620.869.393,- (five hundred thirty-nine billion 
six hundred twenty million eight hundred sixty-
nine thousand three hundred and ninety-three 
Rupiah). It will be recorded as the Company’s 
retained earnings.

Realization
It has been realized. Decisions taken in the Second 
Meeting were approved by all (100%) of the shares 
who were present at the AGMS.

Third Meeting Agenda
Appointment of members of the BoC and/or 
BoD of the Company including the Independent 
Commissioners as well as the determination of 
honorarium and other allowances of BoC and BoD.

Meeting Resolutions 
1. Accepted and legitimated the end of BoC and 

BoD’ tenure started since the meeting closed 
by giving full waiver of responsibility for 
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sejak Rapat ini ditutup dengan memberikan 
pembebasan tanggung jawab sepenuhnya 
atas tindakan pengawasan dan pengurusan 
(acquit et de charge) kepada seluruh anggota 
Dewan Komisaris dan/atau Direksi Perseroan, 
sepanjang tindakantindakan mereka tersebut 
tercermin dalam buku Perseroan.

2. Mengangkat dan menetapkan Susunan Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan untuk masa 
jabatan terhitung sejak ditutupnya Rapat sampai 
dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan yang akan diadakan pada tahun 
2020 sebagai berikut:

Dewan Komisaris Board of Commissioners

Presiden Komisaris Lee Heok Seng President Commissioner

Wakil Presiden Komisaris  Ketut Budi Wijaya Vice President Commissioner

Komisaris Independen Setyono Djuandi Darmono Independent Commissioner

Komisaris Independen Hadi Cahyadi Independent Commissioner

Komisaris Independen Hendry Leo Independent Commissioner

Komisaris Sugiono Djauhari Commissioner 

Komisaris Chan Chee Meng Commissioner

Direksi Board of Directors 

Presiden Direktur dan Direktur Independen Bartholomeus Toto President Director and Independent Director 

Direktur Hong Kah Jin Director 

Direktur Ju Kian Salim Director

Direktur Ivan Setiawan Budiono Director

3. Memberikan wewenang dan kuasa penuh 
dengan hak substitusi kepada Direksi Perseroan 
baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama 
untuk melakukan segala tindakan yang 
diperlukan berkaitan dengan keputusan-
keputusan sebagaimana diambil dan/atau 
diputuskan dalam Rapat ini, melakukan 
pemberitahuan kepada Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan 
mendaftarkan susunan Dewan Komisaris dan 
Direksi Perseroan sebagaimana disebutkan di 
atas dalam Daftar Perseroan sesuai dengan 
peraturan perundangan yang berlaku;dan

4. Menyetujui untuk memberikan wewenang 
kepada Komite Nominasi dan Remunerasi 
Perseroan untuk menentukan honorarium dan 
tunjangan lainnya anggota Dewan Komisaris 
serta gaji dan tunjangan lainnya kepada anggota 
Direksi Perseroan.

supervisory and management actions (acquit et 
de charge) to all BoC and BoD of the Company, 
as long as all the actions are reflected in the 
Company’s book.

2. Appointed and stipulated a new structure of the 
BoC and BoD of the Company since the closing 
of the meeting until the closing of next AGMS 
which will be held in 2020. The new structure is:

3. Granted the authority and power of attorney 
with the substitution rights to the BoD of the 
Company to act severally or collectively to take 
any required actions relating to the resolutions 
as taken and/or decided in this Meeting. 
Furthermore, submitted a notification to the 
Minister of Law and Human Rights of the Republic 
of Indonesia and registered the structure of the 
BoC and/or the BoD of the company restated 
herein in the Company’s Registration pursuant 
to the prevailing laws and regulations; and

4. Granted the authority to the Nomination and 
Remuneration Committee of the Company to set 
the honorarium, and other allowances for the 
BoC and the remuneration and other allowances 
for the BoD of the Company.
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Realisasi
Quorum telah tercapai dan keputusan telah 
direalisasikan pada tahun buku 2017.

Mata Acara Rapat Keempat
Penunjukan Kantor Akuntan Publik Terdaftar yang 
akan melakukan audit atas buku-buku Perseroan 
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2017.
Kuorum | Quorum

Tidak Setuju
Against

18.606.651

Abstrain
Abstain
108.900

Setuju
For

509.089.009

Total Suara Setuju
Total Approving Vote
509.089.009 = 96,45%

Keputusan Rapat
Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris 
Perseoran untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik 
Independen yang akan mengaudit buku-buku 
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017 dengan ketentuan 
Kantor Akuntan Publik Independen yang ditunjuk 
telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan 
memiliki reputasi yang baik serta memberi 
wewenang sepenuhnya kepada Direksi Perseroan 
untuk menetapkan honorarium serta persyaratan-
persyaratan lain sehubungan dengan penunjukan 
akuntan publik tersebut.

Realisasi
Telah selesai direalisasikan. Kuasa kepada Dewan 
Komisaris Perseroan telah diberikan untuk menunjuk 
Kantor Akuntan Publik untuk memeriksa buku-buku 
Perseroan tahun buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2017 dan Direksi Perseroan telah 
diberikan wewenang untuk menetapkan jumlah 
honorarium dan persyaratan lainnya mengenai 
pengangkatan Kantor Akuntan Publik tersebut.

Mata Acara Rapat Kelima
Persetujuan atas perubahan pada pasal 3 Anggaran 
Dasar Perseroan tentang Maksud dan Tujuan serta 
Kegiatan Usaha Perseroan dan Pernyataan Kembali 
Anggaran Dasar Perseroan.

Kuorum | Quorum
Tidak Setuju

Against
18.606.651

Abstrain
Abstain
108.900

Setuju
For

509.089.009

Total Suara Setuju
Total Approving Vote
509.089.009 = 96,45%

Realization
Quorum has been reached and decisions have been 
realized in fiscal year 2017.

Fourth Meeting Agenda
The appointment of a Public Accountant Firm to 
audit of the Company’s book for the financial year 
ended on December 31, 2017.

Meeting Resolutions
Authorize the Company’s BoC to appoint an 
independent public accounting firm to audit the 
books of the Company for the fiscal year ended 
December 31, 2017, with the condition that the 
appointed public accounting firm is reputable 
and has been registered in the Financial Services 
Authority. Furthermore, fully authorize the BoD to 
determine the honorarium and other requirements 
related to appointment of a public accounting firm.

Realization
It has been realized. Authorization to the BoC has 
been granted to appoint Public Accounting Firm 
to examine the Company’s books for the fiscal 
year ended on December 31, 2017 and the BoD 
has been authorized to determine the honorarium 
amount and other requirements concerning the 
appointment of the Public Accounting Firm.

Fifth Meeting Agenda
Agreement on an amendment of article 3 of the 
Company’s articles of association about Purpose, 
Objectives and Business Activities of the Company 
as well as Re-Statement of the Company's Articles 
of Association.
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Keputusan Rapat:
1. Menyetujui rencana Perseroan untuk merubah 

Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan. 
2. Menyusun dan menyatakan kembali seluruh 

Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan 
perubahan sebagaimana dimaksud diatas. 

3. Memberikan kuasa dan wewenang kepada 
Direksi Perseroan baik sendiri-sendiri maupun 
bersamasama dengan hak substitusi untuk 
melaksanakan segala tindakan yang diperlukan 
dalam rangka pelaksanaan, hal-hal yang 
disampaikan atau diputuskan dalam sebuah 
mata acara Rapat tersebut, termasuk tetapi tidak 
terbatas untuk menyatakan kembali sebagian 
atau seluruh keputusan dalam mata acara Rapat 
tersebut dalam suatu akta notaris, menyusun 
dan menetapkan penyesuaian maksud dan 
tujuan serta kegiatan usaha Perseroan dalam 
bentuk dan isi yang dipandang perlu sepanjang 
tidak bertentangan dengan peraturan yang 
berlaku dari instansi yang berwenang membuat 
atau meminta dibuatkan segala akta-akta, 
surat-surat maupun dokumen-dokumen yang 
diperlukan, hadir di hadapan pihak/pejabat 
yang berwenang mengajukan permohonan 
kepada pihak/pejabat yang berwenang untuk 
memperoleh persetujuan termasuk persetujuan 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia atau melaporkan hal tersebut kepada 
pihak/pejabat yang berwenang dan untuk 
membuat penyesuaian dan/atau tambahan 
dalam bentuk yang bagaimanapun juga yang 
diperlukan untuk memperoleh persetujuan 
atau diterimanya pelaporan tersebut, untuk 
mengajukan dan menanda tangani semua 
permohonan dan dokumen lainnya, untuk 
memilih tempat kedudukan dan untuk 
melaksanakan tindakan lain yang mungkin 
diperlukan serta melakukan pendaftaran 
maupun pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam peraturan perundangan yang berlaku 
satu dan lain hal tanpa ada yang dikecualikan.

Realisasi
Quorum telah tercapai dan keputusan telah 
direalisasikan pada tahun buku 2017.
 

Meeting Resolutions:
1. Agreed on the Company’s plan to amend article 

3 of the Company’s articles of association.
2. Created and re-established the Company’s 

articles of association in respect of the changes 
referred above. 

3. Granted the authority and power of attorney 
with the substitution rights to the BoD of the 
Company to act severally or collectively to take 
any required actions in its implementation. 
It includes all subjects which are discussed 
and decided in the meeting, including but not 
limited to re-statement a half or all decisions 
in the meeting on a notarial deed. Created 
and established adjustment on the Company’s 
purpose, objective and business activities in 
the agreed form as long as does not contradict 
to the prevailing laws and regulations. Created 
or be created all necessary deeds, letters 
and documents. Presented to the authorized 
officer and submitted an official request to the 
authorized officer to obtain approval including 
approval from Minister of Justice and Human 
Rights of the Republic of Indonesia or reported 
it to the competent authorities and to make 
any adjustments and/or additions in any 
manner necessary to obtain the approval or 
acceptance of such reporting, to apply and sign 
all applications and other documents, to choose 
a position and to execute other actions that may 
be required and to register or announce referred 
to the prevailing laws and regulations without 
any exceptions.

Realization
Quorum has been reached and decisions have been 
realized in fiscal year 2017.
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RUPS Luar Biasa 2017
Perseroan mengadakan 1 (satu) kali RUPSLB 
yang diselenggarakan pada 8 November 2017. 
Sama seperti RUPST, proses penyelenggaraan 
RUPSLB dilaksanakan berdasarkan POJK 
No.32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham 
Perusahaan Terbuka dan mengacu pada Anggaran 
Dasar Perseroan.

Realisasi RUPSLB 2017
Perseroan menyelenggarakan RUPS Luar Biasa 
pada hari Rabu, 8 November 2017 di di Monas 2, 
Mezzanine Level, Hotel Aryaduta Jakarta, Jl. Prajurit 
KKO Usman & Harun 44-48 Jakarta 10110. Rapat 
dibuka pada pukul 10:08 WIB dan ditutup pada 
pukul 10:58 WIB.

Rapat dipimpin oleh Bapak Ketut Budi Wijaya, Wakil 
Presiden Komisaris Perseroan, berdasarkan Surat 
Keputusan Dewan Komisaris No: 124/SP.KOM/
LPCK/XI/2017 tanggal 3 November 2017 dengan 
dihadiri oleh: 

Dewan Komisaris | Board of Commissioners

Wakil Presiden Komisaris | Vice President Commissioner Ketut Budi Wijaya

Komisaris Independen | Independent Commissioner Hadi Cahyadi 

Komisaris | Commissioner Sugiono Djauhari 

Direksi | Board of Directors

Direktur | Director Hong Kah Jin

Direktur | Director Ju Kian Salim 

Komite Audit | Audit Committee

Ketua Komite Audit | Chairman of Audit Committee Sugiarto Ranoeseminto

Anggota Komite Audit | Member of Audit Committee Laurensia Adi

Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan 
Public Accounting Firm Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Co

Didik Wahjudiyanto dan Jul Edy Siahaan.

Kantor Notaris | Notary Office

Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH.

Kantor Konsultan Hukum Soemarjono Herman & Rekan
Law Consultant Soemarjono Herman & Partner 

Soemarjono S. SH

Biro Administrasi Efek PT Sharestar Indonesia 
Securities administration Bureau PT Sharestar Indonesia

Soeroto

Extraordinary GMS 2017
The Company held one (1) EGMS which was 
held on 8 November 2017. Similar to the AGMS, 
the convention of the EGM is executed based on 
POJK No.32/POJK.04/2014 regarding Plan and 
Implementation of the Company's General Meeting 
of Shareholders and refers to the Articles of 
Association of the Company.

EGMS Implementation in 2017
The Company convened the Extraordinary GMS on 
Friday, 8 November 2017, at Monas 2, Mezzanine 
Level, Hotel Aryaduta Jl. Prajurit KKO Usman 
& Harun 44-48 Jakarta 10110. The meeting was 
opened at 10.08 AM to 10.58 PM.

The meeting was chaired by Mr. Ketut Budi Wijaya, 
Vice President Commissioner of the Company, 
based on Decision Letter of the BoC No:124/
SP.KOM/LPCK/ XI/2017 dated 3 November 2017. It 
is attended by:
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RUPSLB telah diselenggarakan dengan tata cara, 
mata acara, hasil dan realisasi sebagai berikut:

Tanggal 
Date

Perihal 
Subjet

Pengumuman kepada Publik
Public Notification

15 September

15 September

Pemberitahuan Rencana RUPSLB kepada OJK dan Lembaga 
Pasar Modal Lainnya

Notification Plan of EGMS to the OJK and Other Capital Market 
Institutions

Website: www.lippo-cikarang.com 
Website: www.idx.co.id

2 Oktober

2 October

Pengumuman di 1 Surat Kabar

Announcement in a Newspaper

Harian Investor Daily
Website: www.lippo-cikarang.com 
Website: www.idx.co.id

16 Oktober

16 October

Recording Date Daftar Pemegang Saham (DPS)

Recording Date of the Shareholders’ Lists (DPS)

17 Oktober

17 October

Pemanggilan di 1 Surat Kabar

Announcement in a Newspaper

Harian Investor Daily
Website: www.lippo-cikarang.com
Website: www.idx.co.id

9 November 

9 November

Penyampaian Ringkasan Risalah RUPSLB kepada OJK dan 
Lembaga Pasar Modal Lainnya

Submission of Summary of the EGMS Results to the OJK and 
Other Capital Market Institutions

Website: www.lippo-cikarang.com
Website: www.idx.co.id

9 November

9 November

Ringkasan Risalah RUPSLB dan di 1 Surat Kabar

Summary of the EGMS Results and Announcement in a 
Newspaper

Harian Investor Daily
Website: www.lippo-cikarang.com
Website: www.idx.co.id

Mata Acara Rapat Pertama:
1. Persetujuan atas rencana Perseroan untuk 

melaksanakan penambahan modal dengan 
menerbitkan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu, sesuai dengan Peraturan OJK No.32/
POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal 
Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu (“Penawaran 
Umum Terbatas I”), termasuk: 
a. Persetujuan perubahan Anggaran Dasar 

Perseroan sehubungan dengan peningkatan 
modal ditempatkan dan modal disetor 
Perseroan dalam kerangka Penawaran 
Umum Terbatas I; dan 

b. Pemberian kuasa dan wewenang kepada 
Direksi Perseroan dengan hak subsitusi 
untuk melaksanakan segala tindakan 
yang diperlukan berkaitan dengan 
Penawaran Umum Terbatas I, termasuk 
tetapi tidak terbatas untuk membuat atau 
meminta dibuatkan segala akta-akta, 
surat-surat maupun dokumen-dokumen 
yang diperlukan, hadir di hadapan pihak/
pejabat yang berwenang termasuk notaris, 
mengajukan permohonan kepada pihak/

The EGMS has been held in the manner, the 
meeting’s agenda, results and realization as follows:

First Agenda
1. Approval of the Company's plan to execute 

additional capital by issuing Pre-emptive Rights, 
in accordance with OJK No.32/POJK.04/2015 
Regulation concerning the Addition of Open 
Company Capital by Granting Pre-emptive 
Rights ("Rights Issue I"), including:
a. Approval to amend the Company's Articles of 

Association in connection with the increase 
of issued and paid up capital of the Company 
in the framework of the Rights Issue I; and

b. The granting of authorization and authority 
to the BoD of the Company with the right 
of substitution to implement all necessary 
actions in relation to Limited Public 
Offering I, including but not limited to 
making or requesting any necessary deeds, 
letters or documents, present before the 
authorized officer, including notaries, shall 
file applications to the authorized officer to 
obtain approval or to report the matter to the 
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pejabat yang berwenang untuk memperoleh 
persetujuan atau melaporkan hal tersebut 
kepada pihak/pejabat yang berwenang serta 
mendaftarkannya dalam daftar perusahaan 
sebagaimana dimaksud dalam peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

Kuorum | Quorum 
Tidak Setuju

Against
18.606.651

Abstrain
Abstain
108.900

Setuju
For

514.800.407

Total Suara Setuju
Total Approving Vote
514.800.407 = 100%

Keputusan Rapat:
1. Menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan 

Penawaran Umum Terbatas I kepada Para 
Pemegang Saham dengan menerbitkan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu (”HMETD”) 
sebanyak-banyaknya 300.000.000 (tiga ratus 
juta) saham biasa atas nama dengan nilai 
nominal Rp 500,- (limaratus Rupiah) setiap 
saham yang ditawarkan dengan memperhatikan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/
POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal 
Perusahaan Terbuka dengan Memberikan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu (POJK No. 
32/2015”) yang merupakan pelaksanaan dari 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 
Tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang 
Pasar Modal. 

2. Menyetujui perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan termasuk tetapi tidak terbatas pada 
perubahan Pasal 4 ayat 2 Anggaran Dasar 
Perseroan, sehubungan dengan peningkatan 
Modal Ditempatkan dan Modal Disetor 
Perseroan sesuai dengan hasil Penawaran 
Umum Terbatas I, dengan memberikan kuasa 
dan wewenang kepada Dewan Komisaris 
Perseroan untuk menentukan jumlah saham 
baru yang dikeluarkan dan untuk meningkatkan 
Modal Ditempatkan dan Disetor Perseroan 
sesuai dengan hasil Penawaran Umum Terbatas 
I setelah selesainya pelaksanaan HMETD oleh 
para pemegang saham Perseroan; 

3. Menyetujui pemberian kuasa dan wewenang 
kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi, 
untuk melakukan setiap dan seluruh tindakan 
sehubungan dengan hal-hal yang berkaitan 
dengan Penawaran Umum Terbatas I, seperti 

competent authorities and register it in the 
list of companies referred to in the prevailing 
laws and regulations.

Meeting Resolutions:
1. Approved the Company's plan to conduct 

Limited Public Offering I to the Shareholders by 
issuing Pre-emptive Rights ("HMETD") with the 
maximum amount is 300.000.000 (three hundred 
million) ordinary shares on behalf with the 
nominal value of Rp 500, - ( five hundred Rupiah) 
per offered share by observing the Regulation 
of the Financial Services Authority Number 32/
POJK.04/ 2015 on the Addition of Open Company 
Capital by Granting Preemptive Rights (POJK 
No. 32/2015 ") which is the implementation of 
the Republic Law Indonesia No. 8 of 1995 dated 
November 10, 1995, on the Capital Market

2. Approved the amendment of the Company’s 
Articles of Association, including but not limited 
to the amendment of Article 4 paragraph 2 of 
the Company's Articles of Association regarding 
the increase of the Issued Capital and the Paid-
Up Capital of the Company in accordance 
with the result of the Limited Public Offering 
I. Furthremore, given the power and authority 
to the BoC of the Company to determine new 
shares issued and to increase the Company's 
Issued Capital and Paid-Up Capital in accordance 
to the results of the Limited Public Offering I 
after implementing Pre-emptive Rights by the 
shareholders of the Company;

3. Approved to give the power and authority to 
the BoD of the Company with substitution rights 
in order to perform any and all actions related 
to matters relating to Limited Public Offering I, 
such as the appointment of Underwriters, Public 
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penunjukan Penjamin Emisi, Kantor Akuntan 
Publik, Konsultan Hukum, Biro Administrasi Efek 
dan lembaga-lembaga lainnya yang berkaitan 
serta memberikan kuasa dan wewenang 
kepada Direksi Perseroan untuk melaksanakan 
segala tindakan yang diperlukan berkaitan 
dengan Penawaran Umum Terbatas I dengan 
memperhatikan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku dan peraturan yang berlaku di 
Pasar Modal, khususnya POJK 32/2015 yang 
meliputi:
i. menentukan rasio-rasio pemegang saham 

yang berhak atas HMETD;
ii. menentukan harga pelaksanaan dalam 

rangka Penawaran UmumTerbatas I; 
iii. menentukan tanggal Daftar Pemegang 

Saham yang berhak atas HMETD; 
iv. menentukan Jadwal Penawaran Umum 

Terbatas I; 
v. menandatangani dokumen-dokumen yang 

diperlukan dalam rangka Penawaran Umum 
Terbatas I, termasuk akta-akta Notaris 
berikut perubahan-perubahannya dan/atau 
penambahan-penambahannya;dan 

vi. melakukan semua dan setiap tindakan yang 
diperlukan sehubungan dengan Penawaran 
Umum Terbatas I, tanpa ada suatu tindakan 
pun yang dikecualikan, kesemuanya dengan 
memperhatikan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan 
peraturan yang berlaku di Pasar Modal.

4. Menyetujui pencatatan seluruh Saham Baru 
pada Bursa Efek Indonesia sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5. Meratifikasi dan menyetujui tindakan-tindakan 
yang telah dan akan dilakukan oleh Dewan 
Komisaris dan/atau Direksi Perseroan dalam 
rangka Penawaran Umum Terbatas I kepada 
Para Pemegang Saham, termasuk tetapi tidak 
terbatas pada membuat dan/atau menyampaikan 
informasi termasuk prospektus awal, prospektus 
dan prospektus ringkas. 

6. Memberikan kuasa dan wewenang kepada 
Direksi Perseroan baik sendiri-sendiri maupun 
bersama-sama dengan hak substitusi untuk 
melaksanakan segala tindakan yang diperlukan 
dalam rangka pelaksanaan, efektifnya dan/
atau sahnya hal-hal yang disampaikan dan/

Accountant Firms, Legal Consultants, Securities 
Administration Agencies and other related 
institutions. Furthermore, approved to give the 
power and authority to the BoD of the Company 
to perform all necessary actions related to 
Limited Public Offering I by considering the 
prevailing laws and regulations which are 
prevailed in the Capital Market, in particular, 
POJK 32/2015. It covers following matters:
i.  Determining ratios of the shareholder who 

are entitled to the Pre-emptive Rights ;
ii. Deciding the implementation price in the 

framework of the Limited Public Offering I;
iii. Deciding the date of the List of Shareholders 

who are entitled to the Rights;
iv. Determining the schedule of Limited Public 

Offering I;
v. Signing required documents for the Limited 

Public Offering I, including the notarial deeds 
and their amendments and/or additions; and

vi. Performing all necessary action related 
to Limited Public Offering I, without any 
action being exempted, by considering the 
prevailing laws and regulations in the Capital 
Market.

4. Approved the listing of all New Shares in 
Indonesia Stock Exchange in accordance with 
the prevailing laws and regulations.

5. Ratified and approved acts which have been and 
will be executed by the BoC and/or BoD of the 
Company in terms of Limited Public Offering I 
to Shareholders, including but not limited to 
making and/or submitting information as well as 
the initial prospectus, prospectus, and concise 
prospectus.

6. Granted the authority and power of attorney 
with the substitution rights to the BoD of the 
Company to act severally or collectively to take 
any required actions in its implementation. 
It includes all subjects which are discussed 
and decided in the meeting, including but not 
limited to re-statement a half or all decisions 
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atau diputuskan dalam seluruh agenda Rapat 
tersebut, termasuk tetapi tidak terbatas untuk 
menyatakan kembali sebagian atau seluruh 
keputusan dalam agenda Rapat tersebut dalam 
suatu akta notaris, membuat atau meminta 
dibuatkan segala aktaakta, surat-surat maupun 
dokumen-dokumen yang diperlukan, hadir 
dihadapan pihak/pejabat yang berwenang, 
mengajukan permohonan kepada pihak/
pejabat yang berwenang untuk memperoleh 
persetujuan termasuk Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia atau 
melaporkan hal tersebut kepada pihak/
pejabat yang berwenang dan untuk membuat 
pengubahan dan/atau tambahan dalam bentuk 
yang bagaimanapun juga yang diperlukan untuk 
memperoleh persetujuan atau diterimanya 
pelaporan tersebut, untuk mengajukan dan 
menandatangani semua permohonan dan 
dokumen lainnya, untuk memilih tempat 
kedudukan dan untuk melaksanakan 
tindakan lain yang mungkin diperlukan serta 
melakukan pendaftaran maupun pengumuman 
sebagaimana dimaksud dalam peraturan 
perundang-undangan yang berlaku satu dan 
lain hal tanpa ada yang dikecualikan.

Realisasi
Telah selesai direalisasikan. Quorum telah tercapai 
dan keputusan telah direalisasikan pada tahun buku 
2017.

Mata Acara Rapat Kedua:
Penetapan susunan Direksi dan Dewan Komisaris.

Kuorum | Quorum 
Tidak Setuju

Against
47,798,700

Abstrain
Abstain

0

Setuju
For

467,001,707

Total Suara Setuju
Total Approving Vote
467,001,707 = 90,71%

Keputusan Rapat:
1. Menerima pengunduran diri Bapak Lee Heok 

Seng selaku Presiden Komisaris, Bapak Chan 
Chee Meng selaku Komisaris dan Bapak Setyono 
Djuandi Darmono selaku Komisaris Independen 
Perseroan; serta Bapak Bartholomeus 
Toto selaku Presiden Direktur dan Direktur 
Independen Perseroan, efektif sejak Rapat ini 
ditutup.

in the meeting on a notarial deed. Created 
and established adjustment on the Company’s 
purpose, objective and business activities in 
the agreed form as long as does not contradict 
to the prevailing laws and regulations. Created 
or be created all necessary deeds, letters, 
and documents. Presented to the authorized 
officer and submitted an official request to the 
authorized officer to obtain approval including 
approval from Minister of Justice and Human 
Rights of the Republic of Indonesia or reported 
it to the competent authorities and to make any 
adjustments and/or additions in any manner 
necessary in order to obtain the approval or 
acceptance of such reporting, to apply and sign 
all applications and other documents, to choose 
a position and to execute other actions that may 
be required and to register or announce referred 
to the prevailing laws and regulations without 
any exceptions.

Realization
It has been materialized. Quorum has been reached 
and decisions have been realized in fiscal year 2017.

Second Agenda
Establishment the structure of the Company’s BoC 
and BoD.

Meeting Resolutions
1. Approved the resignation of Mr. Lee Heok Seng 

as the President Commissioner of the company, 
Mr. Chan Chee Meng as Commissioner, and Mr. 
Setyono Djuandi Darmono as the Company’s 
Independent Commissioner; as well as Mr. 
Bartholomeus Toto as the Company’s President 
Director and Independent Director effective 
since the closing of the AGM.
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2. Appointed and designated Mr. Ketut Budi 
Wijaya who were the Company’s Vice President 
Commissioner to become the Company’s 
Independent Commissioner, Mr. Didik Junaedi 
Rachbini as the Company’s Independent 
Commissioner, Mr. Wijaya Subekti as 
Commissioner, Mr. Ivan Setiawan who were a the 
Company’s Director to become the Company’s 
President Director, Mr. Hartono Tjahjana G and 
Mr. Alexander Yasa as the Company’s Director, 
Mr. Sony and Mrs. Juvantia as the Company’s 
Independent Director. It is effective since the 
closing of this meeting as well as asserted the 
structure of the BoC and the BoD until the end 
of the tenure of the BoC and the BoD which is 
the closing of the Annual General Meeting of 
Shareholders in 2020 (two thousan twenty) with 
the following composition:

3. Granted the authority and power of attorney 
with the substitution rights to the BoD of the 
Company to act severally or collectively to take 
any required actions related to its decisions. It 
includes all subjects which are discussed and 
decided in the meeting, including but not limited 
to re-statement appointment of the BoC and/or 
BoD and Independent Commissioners of the 
Company on a notarial deed. Notified Minister 

2. Mengangkat dan menetapkan Bapak Ketut Budi 
Wijaya yang saat ini menjabat selaku Wakil 
Presiden Komisaris menjadi sebagai Presiden 
Komisaris Perseroan, Bapak Didik Junaedi 
Rachbini sebagai Komisaris Independen 
Perseroan, Bapak Wijaya Subekti sebagai 
Komisaris Perseroan, Bapak Ivan Setiawan 
Budiono yang saat ini menjabat selaku Direktur 
mejadi sebagai Presiden Direktur Perseroan, 
Bapak Hartono Tjahjana G sebagai Direktur 
Perseroan, Bapak Alexander Yasa sebagai 
Direktur Perseroan, Bapak Sony selaku Direktur 
Independen Perseroan dan Ibu Juvantia selaku 
Direktur Independen Perseroan terhitung sejak 
ditutupnya Rapat ini serta menegaskan susunan 
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan untuk 
masa jabatan sampai dengan ditutupnya Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan yang akan 
diadakan pada tahun 2020 (dua ribu dua puluh) 
sebagai berikut:

Dewan Komisaris Board of Commissioners

Presiden Komisaris Ketut Budi Wijaya President Commissioner

Komisaris Independen Hendry Leo Independent Commissioner

Komisaris Independen Hadi Cahyadi Independent Commissioner

Komisaris Independen Didik Junaedi Rachbini Independent Commissioner

Komisaris Sugiono Djauhari Commissioner

Komisaris Wijaya Subekti Commissioner

Direksi Board of Directors

Presiden Direktur Ivan Setiawan Budiono President Director

Direktur Hong Kah Jin Director

Direktur Ju Kian Salim Director

Direktur Hartono Tjahjana G Director

Direktur Alexander Yasa Director

Direktur Independen Sony Independent Director

Direktur Independen Juvantia Independent Director

3. Memberikan wewenang dan kuasa penuh dengan 
hak substitusi kepada Direksi Perseroan baik 
sendiri-sendiri maupun bersama-sama untuk 
melakukan segala tindakan yang diperlukan 
berkaitan dengan keputusan-keputusan 
sebagaimana diambil dan/atau diputuskan dalam 
Rapat ini, termasuk tetapi tidak terbatas untuk 
menyatakan pengangkatan Dewan Komisaris 
dan/atau Direksi dan Komisaris Independen 
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Perseroan dalam akta Notaris, melakukan 
pemberitahuan kepada Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan 
mendaftarkan susunan Dewan Komisaris dan/
atau Direksi Perseroan sebagaimana disebutkan 
di atas dalam Daftar Perseroan sesuai dengan 
peraturan perundangan yang berlaku. 

4. Menyetujui untuk memberikan wewenang 
kepada Komite Nominasi dan Remunerasi 
Perseroan untuk menentukan honorarium dan 
tunjangan lainnya anggota Dewan Komisaris 
serta gaji dan tunjangan lainnya kepada anggota 
Direksi Perseroan.

Realisasi
Telah selesai direalisasikan. Quorum telah tercapai 
dan keputusan telah direalisasikan pada tahun buku 
2017.

Hasil & Realisasi RUPS Tahun 2016 
Berdasarkan SEOJK No. 30/SEOJK.04/2016 tentang 
bentuk dan isi laporan tahunan emiten atau 
perusahaan publik, Perseroan menyampaikan hasil 
RUPS Tahun 2016 untuk tahun buku 2015 yang 
diselenggarakan pada tanggal 23 Maret 2016, dan 
telah sesuai dengan agenda yang sudah ditetapkan 
dan tercantum dalam panggilan RUPST. Berikut 
ringkasan hasil dan realisasinya:

RUPS 2016 - 23 Maret 2016

Keputusan Mata Acara 1
Resolution of Agenda 1

Perseroan telah merealisasikan:
The Company has realized the following:

1. Menyetujui dan Mengesahkan Laporan Tahunan Perseroan 
mengenai keadaan dan jalannya kegiatan usaha Perseroan, 
yang antara lain memuat Laporan Keuangan Konsolidasian 
Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2015, dimana di dalamnya 
termasuk laporan kegiatan usaha yang merupakan turunan 
dari kegiatan usaha utama Perseroan serta Laporan Tugas 
Pengawasan Dewan Komisaris;

 Approved and ratify the Company’s Annual Report 
on business progress and activities including the 
Company’sConsolidated Financial Statements and that of 
its Subsidiaries for the fiscal year ended December 31, 2015, 
which also cover reports on derivatives of the Company’s 
core business activities as well as the supervisory report of 
the Board of Commissioners;

Laporan Tahunan telah disampaikan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia pada hari Kamis,  
3 Maret 2016

The annual report has been submitted to the
Financial Services Authority (OJK) and Bursa
Efek Indonesia (BEI) on Thursday, 3 March 2016.

of Justice and Human Rights of the Republic of 
Indonesia and registered the structure of BoC 
and/or BoD Created as mentioned before in the 
Company’s List in accordance with the prevailing 
laws and regulations.

4. Agreed to give full authorize to the Nomination 
and Remuneration Committee of the Company 
to determine the honorarium and other 
allowances of members of the BoC and BoD of 
the Company.

Realization
It has been realized. Quorum has been reached and 
decisions have been realized in fiscal year 2017.

Results & Realisationsi AGMS 2016 
Pursuant to SEOJK No. 30/SEOJK.04/2016 regarding 
the formulation and contents of the annual report of 
issuers or public companies, the Company reported 
the resolutions of 2016 AGMS for the financial year 
2015, which have been convened on 23 March 2016 
and in conformity with the determined agenda as 
stated in the call of the meeting. The resolutions are 
as follows:

GMS 2016 - 23 March 2016
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Keputusan Mata Acara 1
Resolution of Agenda 1

Perseroan telah merealisasikan:
The Company has realized the following:

2. Menyetujui dan mengesahkan Laporan Keuangan 
Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak yang terdiri 
dari Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian tanggal 31 
Desember 2015 serta Laporan Laba Rugi komprehensif 
dan Penghasilan Komprehensif Lain, Laporan Perubahan 
Ekuitas dan Laporan Arus Kas Konsolidasian untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal tersebut yang telah diaudit olrh 
Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar 
& Rekan denganopini wajar dalam semua hal yang material 
sebagaimana dinyatakan dalam laporannya Nomor R/087.
AGA/raf.3/2016 tertanggal 18 Februari 2016; dan

 Approved and ratify the Company’s Consolidated Financial 
Statements and that of its Subsidiaries comprising the 
Consolidated Financial Position Statement as per December 
31, 2015, and Comprehensive Income Statement, Statement 
of Changes in Equity and Statement of Cash Flows for the 
year ended on that date, which had been audited by Public 
Accounting Firm Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Rekan with 
fairly opinion in all material respects as stated in its report 
No. R/087.AGA/raf.3/2016 dated 18 February 2016; and

Harian Investor Daily
Website: www.lippo-cikarang.com 
Website: www.idx.co.id

3. Memberikan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya 
kepada seluruh anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi 
perseroan atas tindakan pengurusan dan pengawasan 
yang telah dijalankannya untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2015 (acquit et de charge), 
sepanjang tindakan-tindakan mereka tersebut termasuk 
tindakan-tindakan yang berkaitan dengan kegiatan usaha 
yang merupakan turunan dari kegiatan usaha utama 
Perseroan tercermin dalam Laporan Keuangan Perseroan 
serta dengan mengingat Laporan Direksi Perseroan untuk 
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.

 Give full release to all members of the Company’s Board 
of Commissioners and/or the Board of Directors for the 
management actions taken and supervision made for 
the fiscal year ended December 31, 2015 (acquit et de 
charge), as long as their actions are relevant to and include 
derivatives of the Company’s core business activities as 
reflected in the Company’s Core business activities as 
reflected Statements taking into account the Report of the 
Board of Directors for the year ended December 31, 2015

Keputusan Mata Acara 2
Resolution of Agenda 2

Perseroan telah merealisasikan:
The Company has realized the following:

1. Menyetujui tidak adanya pembagian dividen untuk tahun 
buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.

 Agreed to not distribute the dividend for the fiscal year 
ended December 31, 2015.

Langsung berlaku. Keputusan yang diambil dalam Mata Acara 2 
disetujui oleh seluruh (100%) saham yang hadir pada saat RUPS 
Tahunan.

Immediately in effect. Decisions made for Agenda 2 were given 
approval to by all (100%) shares represented during the AGMS.

2. Menyetujui untuk menetapkan dana sebesar 
Rp200.000.000,- (dua ratus juta Rupiah) untuk disisihkan 
sebagai dana cadangan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 70 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas; dan

 Approved to set aside in the amount of IDR200,000,000 
(two hundred million Rupiah) as Reserve Fund as referred 
to in Article 70 of Law No. 40 of 2007 on Limited Liability 
Companies.
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Keputusan Mata Acara 2
Resolution of Agenda 2

Perseroan telah merealisasikan:
The Company has realized the following:

3. Menyetujui bahwa sisa laba bersih Perseroan setelah 
dikurangi dana cadangan yaitu sebesar Rp 914.789.279.214,- 
(sembilan ratus empat belas miliar tujuh ratus delapan 
puluh sembilan dua ratus tujuh puluh sembilan ribu dua 
ratus empat belas Rupiah) akan dibukukan sebagai Laba 
Ditahan perseroan.

 Agreed that the remaining net income after a deduction of 
IDR914.789.279.214, - (nine hundred fourteen billion seven 
hundred eighty-nine two hundred seventy-nine thousand 
two hundred fourteen Rupiah) for reserve fund will be 
recorded as the Company’s retained earnings.

Keputusan Mata Acara 3
Resolution of Agenda 3

Perseroan telah merealisasikan:
The Company has realized the following:

1. Menerima pengunduran diri atas Bapak Johanes Jany dan 
Ibu Jenny Kuistono selaku Komisaris Perseroan, Bapak 
Meow Chong Loh selaku Presiden Direktur dan Direktur 
Independen Perseroan serta Bapak Susanto selaku Direktur 
Perseroan, efektif sejak Rapat ini ditutup.

 Accepted the resignation of Mr. Johanes Jani and Mrs. 
Jenny Kuistono as Commissioner, Mr. Meow Chong Loh 
from his position as President and Independent Director as 
well as Mr. Susanto as Director of the Company, effective 
since the closing of the meeting.

Quorum telah tercapai dan keputusan telah direalisasikan pada 
tahun buku 2016.

Quorum was reached and the resolution has
been realized during fiscal year 2016.

2. Mengangkat dan menetapkan Bapak Lee Heok Seng 
sebagai Presiden Komisaris Perseroan, Bapak Chan Chee 
Meng sebagai Komisaris Perseroan, Bapak Bartholomeus 
Toto sebagai Presiden Direktur dan Direktur Independen 
Perseroan, serta Bapak Stanley Ang Meng Fatt sebagai 
Direktur Perseroan terhitung ditutupnya Rapat ini serta 
menegaskan susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan untuk masa jabatan sampai dengan ditutupnya 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang akan 
diadakan pada tahun 2017 (duaribu tujuhbelas) sebagai 
berikut: 

 Dewan Komisaris: 
 Presiden Komisaris : Lee Heok Seng 
 Wakil Presiden Komisaris : Ketut Budi Wijaya 
 Komisaris Independen : Ganesh Chander Grover 
 Komisaris Independen : Hadi Cahyadi 
 Komisaris Independen : Setyono Djuandi Darmono 
 Komisaris  : Sugiono Djauhari 
 Komisaris  : Chan Chee Meng 

 Direksi: 
 Presiden Direktur 
 dan Direktur Independen : Bartholomeus Toto 
 Direktur  : Hong Kah Jin 
 Direktur  : Ju Kian Salim 
 Direktur  : Norita Alex 
 Direktur Independen : Stanley Ang Meng Fatt
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Keputusan Mata Acara 3
Resolution of Agenda 3

Perseroan telah merealisasikan:
The Company has realized the following:

 Appointed Mr. Lee Heok Seng as President Commissioner 
of the Company Mr. Chan Chee Meng as Commissioner of 
the Company Mr. Bartholomeus Toto as President Director 
and Independent Director of the Company and Mr. Stanley 
Ang Meng Fatt as Director of the Company as of the closing 
of this Meeting and affirmed the structure of The Board of 
Commissioners and the Board of Directors of the Company 
for the tenure until the closing of the next AGMS which is 
held in 2017 (two thousand seventeen) as follows:

Board of Commissioners:
President Commissioner : Lee Heok Seng
Vice President Commissioner : Ketut Budi Wijaya
Independent Commissioner : Ganesh Chander Grover
Independent Commissioner :  Hadi Cahyadi Independent 
Commissioner : Setyono Djuandi   
  Darmono
Commissioner : Sugiono Djauhari
Commissioner :  Chan Chee Meng

Board of Directors:
President Director 
and Independent Director :  Bartholomeus Toto 
Director :  Hong Kah Jin
Director : Ju Kian Salim
Director :  Norita Alex
Independent Director :  Stanley Ang Meng Fatt

3. Memberikan wewenang dan kuasa dengan hak substitusi 
kepada Direksi Perseroan baik sendiri-sendiri maupun 
bersama-sama untuk melakukan segala tindakan yang 
diperlukan berkaitan dengan keputusan-keputusan 
sebagaimana diambil dan/atau diputuskan dalam Rapat 
ini, termasuk tetapi tidak terbatas untuk menyatakan 
perubahan Dewan Komisaris dan/atau Direksi dan 
Komisaris Independen Perseroan dalam akta Notaris, 
melakukan pemberitahuan kepada Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan mendaftarkan 
susunan Dewan Komisaris dan/atau Direksi Perseroan 
sebagaimana disebutkan di atas dalam Daftar Perseroan 
sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

 Granted authority and power with substitution rights to 
the Board of Directors of the Company to act individually 
or collectively to perform all necessary actions related 
to the decisions taken and/or resolved in the Meeting, 
including but not limited to declaring the change of the 
Board of Commissioners and/or the Board of Directors and 
Independent Commissioners of the Company in a notarial 
deed, notified the Minister of Justice and Human Rights of 
the Republic of Indonesia and register the composition of 
the Board of Commissioners and/or Board of Directors of 
the Company as mentioned above in the Company Register 
in accordance with prevailing laws and regulations.

4. Menyetujui untuk memberikan wewenang kepada Komite 
Nominasi dan Remunerasi Perseroan untuk menentukan 
honorarium dan tunjangan lainnya anggota Dewan 
Komisaris serta gaji dan tunjangan lainnya kepada anggota 
Direksi Perseroan.

 Agreed to give authorization the Nomination and 
Remuneration Committee of the Company to determine 
the honorarium and other allowances of members of the 
Board of Commissioners and members of the Board of 
Directors of the Company.
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Keputusan Mata Acara 4
Resolution of Agenda 4

Perseroan telah merealisasikan:
The Company has realized the following:

Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseoran 
untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik Independen yang 
akan mengaudit buku-buku Perseroan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dengan ketentuan 
Kantor Akuntan Publik Independen yang ditunjuk telah terdaftar 
di Otoritas Jasa Keuangan dan memiliki reputasi yang baik serta 
memberi wewenang sepenuhnya kepada Direksi Perseroan 
untuk menetapkan honorarium serta persyaratan-persyaratan 
lain sehubungan dengan penunjukan akuntan publik tersebut.

Provide authority to the Board of Commissioners to appoint 
an Independent Public Accounting Firm that will audit the 
Company’s books for the financial year ending on 31 December 
2016 in accordance with the regulations of appointed 
Independent Public Accounting Firm which has been registered 
at the Financial Services Authority and has a good reputation; as 
well as provided the full authority to the Board of Directors of the 
Company to determine the honorarium and other requirements 
related to the appointment of the public accountant.

Kuasa kepada Dewan Komisaris Perseroan telah diberikan untuk 
menunjuk kantor akuntan publik untuk memeriksa bukubuku 
Perseroan tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016 dan Direksi Perseroan telah diberikan wewenang untuk 
menetapkan jumlah honorarium dan persyaratan lainnya 
mengenai pengangkatan kantor akuntan publik tersebut.

The authority has been granted to the Board
of Commissioners to appoint the public accounting firm to audit 
the Company’s books for the accounting
year ending 31st December 2016 and the
Board of Directors had been authorized to set the remuneration 
and any other requirements related to the designation.

Keputusan RUPSLB 2 September 2016

Keputusan Mata Acara Tunggal
Sole Agenda Resolution

Perseroan telah merealisasikan:
The Company has realized the following:

1. Menerima dan mengesahkan pengunduran diri Bapak 
Ganesh Chander Grover dari jabatannya selaku Komisaris 
Independen Perseroan sejak Rapat ini ditutup dengan 
memberikan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya 
atas tindakan pengawasan dan pengurusan (acquit et de 
charge), sepanjang tindakan-tindakan mereka tersebut 
tercermin dalam buku Perseroan.

 Approved and ratified the resignation of Mr. Ganesh 
Chander Grover as the Independent Commissioner of the 
company, respectively as of the closing of the AGM, by 
providing a waiver of responsibilities (acquit et de charge) 
for all management and supervisory actions which are 
reflected in the Company’s book.

Quarum telah tercapai dan keputusan telah direalisasikan pada 
tahun 2016.

Quarum was reached and the resolution has been realized 
during fiscal year 2016.

2. Mengangkat dan menetapkan Bapak Drs. T. Bachrumsjah 
Hamzah sebagai Komisaris Independen Perseroan 
terhitung sejak ditutupnya Rapat ini serta menegaskan 
susunan Dewan Komisaris dan Direksi sampai dengan 
berakhirnya masa jabatan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, yaitu 
pada penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
pada tahun 2017 sebagai berikut: 

 Dewan Komisaris: 
• Presiden Komisaris :  Lee Heok Seng 
• Wakil Presiden Komisaris :  Ketut Budi Wijaya 
• Komisaris Independen :  Drs. T. Bachrumsjah  

  Hamzah 
• Komisaris Independen :  Hadi Cahyadi 
• Komisaris Independen :  Setyono Djuandi  

  Darmono
• Komisaris :  Sugiono Djauhari 
• Komisaris :  Chan Chee Meng 

   Direksi
• Presiden Direktur 
 dan Direktur Independen :  Bartholomeus Toto 
• Direktur :  Hong Kah Jin
• Direktur :  Ju Kian Salim
• Direktur :  Norita Alex
• Direktur Independen :  Stanley Ang Meng Fatt
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Keputusan Mata Acara Tunggal
Sole Agenda Resolution

Perseroan telah merealisasikan:
The Company has realized the following:

2. Granted the appointment and assignment of 
Mr. T. Bachrumsjah Hamzah as the Independent 
Commissioner of the company, effective as of the 
closing of EGM and asserted the structure of the 
Board of Commissioners and the Board of Directors 
until the end tenure of the Board of Commissioners 
and the Board of Directors of the company in 
accordance to the Articles of Association of the 
Company, which is at the closing of the Annual 
General Meeting of Shareholders in 2017 with the 
following composition:

Board of Commissioners
• President Commissioner :  Lee Heok Seng
• Vice President Commissioner :  Ketut Budi Wijaya
• Independent Commissioner :  Ganesh Chander  

  Grover
• Independent Commissioner :  Hadi Cahyadi
• Independent Commissioner :  Setyono Djuandi  

  Darmono
• Commissioner :  Sugiono Djauhari
• Commissioner :  Chan Chee Meng

Board of Directors
• President Director and
• Independent Director :  Bartholomeus Toto
• Director :  Hong Kah Jin
• Director :  Ju Kian Salim
• Director :  Norita Alex
• Independent Director :  Stanley Ang Meng  

  Fatt

3. Memberikan wewenang dan kuasa penuh dengan hak 
substitusi kepada Direksi Perseroan baik sendiri-sendiri 
maupun bersama-sama untuk melakukan segala tindakan 
yang diperlukan berkaitan dengan keputusan-keputusan 
sebagaimana diambil dan/atau diputuskan dalam Rapat 
ini, termasuk tetapi tidak terbatas untuk menyatakan 
pengangkatan Komisaris Independen Perseroan, 
melakukan pemberitahuan kepada Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan mendaftarkan 
susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 
sebagaimana disebutkan di atas dalam Daftar Perseroan 
sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

 Granted the authority and power of attorney with the 
substitution rights to the Board of Directors of the Company 
to act individually or collectively to take any required 
actions related to its decisions. It includes all subjects 
which are discussed and decided in the meeting, including 
but not limited to re-statement appointment of Independent 
Commissioners of the Company. Notified Minister of 
Justice and Human Rights of the Republic of Indonesia and 
registered the structure of Board of Commissioners and/or 
Board of Directors as mentioned before in the Company’s 
List in accordance with the prevailing laws and regulations.
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DEWAN KOMISARIS

Landasan Hukum 
Pembentuan Dewan Komisaris Perseroan 
didasarkan pada beberapa ketentuan, antara lain
1. UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas (UUPT)
2. POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi 

dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik (POJK 33/2014)

3. Peraturan BEI No. I-A tentang Pencatatan Saham 
dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang 
Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat

4. Anggaran Dasar Perseroan

Penunjukkan, Kriteria dan Komposisi
Anggota Dewan Komisaris diangkat dan 
diberhentikan oleh RUPS. Usulan pengangkatan, 
pemberhentian dan/atau penggantian anggota 
Direksi kepada RUPS harus memperhatikan 
rekomendasi dari Komite Nominasi dan Remunerasi.

Kriteria Dewan Komisaris
Anggota Dewan Komisaris adalah yang memenuhi 
persyaratan pada saat diangkat dan selama 
menjabat:
1. Mempunyai akhlak, moral, dan integritas yang 

baik
2. Cakap melakukan perbuatan hukum
3. Dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan 

dan selama menjabat:
a. Tidak pernah dinyatakan pailit
b. Tidak pernah menjadi anggota Direksi 

dan/atau anggota Dewan Komisaris yang 
dinyatakan bersalah menyebabkan suatu 
perusahaan dinyatakan pailit

c. Tidak pernah dihukum karena tindakan 
pidana yang merugikan keuangan negara 
dan/atau yang berkaitan dengan sektor 
keuangan

d. Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris yang selama 
menjabat:

BOARD OF COMMISSIONERS

Legal References
The establishment of the Company’s BoC is based 
on several provisions, such as:
1. Law No. 40 Year 2007 regarding Limited Liabilit 

Company.
2. Regulation of Financial Services Authority 

No.34/POJK.04/2014 regarding Nomination and 
Remuneration Committee of Company or Public 
Company (POJK 33/2014).

3. Regulation of Indonesia Stock Exchange No. 
I-A regarding the Registration of Shares and 
Equity in addition Shares Issued by the Listed 
Company.

4. Articles of Association of the Company.

Appointment, Criteria, and Composition
Members of the Board of Commissioners (BOC) 
are appointed and dismissed by the GMS. 
The proposed appointment, dismissal and/or 
replacement of members of the BoC to GMS must 
consider a recommendation of the Nomination and 
Remuneration Committee.

BoC Criteria
Member of the Board of Commissioners are 
those who meet the requirements at the time of 
appointment and during his tenure:
1. Have a character, moral, and good integrity;
2. Proficient in doing legal acts;
3. During 5 (five) years before the appointment and 

during his tenure:
a. Never declared bankrupt;
b. Never a member of BoD and/or a member 

of BoC that is declared guilty causing a 
company declared bankruptcy;

c. Never been convicted because of crimes that 
harmed state’s financial and/or is related to 
financial sector; and

d. Never been a member of BoD and/or member 
of BoC that while in his tenure that:
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i. Pernah tidak mengadakan RUPS tahunan
ii. Pertanggungjawabannya sebagai 

anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris pernah tidak diterima oleh 
RUPS atau pernah tidak memberikan 
pertanggungjawaban sebagai anggota 
Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris kepada RUPS

iii. Pernah menyebabkan perusahaan 
yang memiliki izin, persetujuan, atau 
pendaftaran dari OJK tidak memenuhi 
kewajiban untuk memberikan laporan 
tahunan dan/atau laporan keuangan 
kepada OJK

d.  Memiliki komitmen untuk mematuhi 
peraturan perundang-undangan

e. Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di 
bidang yang dibutuhkan Perseroan.

Struktur Dewan Komisaris
Susunan Dewan Komisaris Perseroan per 1 Januari 
2017 hingga 31 Desember 2017 adalah sebagai 
berikut:

Dewan Komisaris:

Presiden Komisaris Ketut Budi Wijaya President Commissioner

Komisaris Independen Hadi Cahyadi Independent Commissioner

Komisaris Independen Didik Junaedi Rachbini Independent Commissioner

Komisaris Independen Hendry Leo Independent Commissioner

Komisaris Sugiono Djauhari Commissioner

Komisaris Wijaya Subekti Commissioner

Masa Jabatan Dewan Komisaris
Anggota Dewan Komisaris diangkat untuk masa 
jabatan tertentu sesuai dengan ketentuan Anggaran 
Dasar Perusahaan dan peraturan perundang-
undangan yangberlaku. Anggota Dewan Komisaris 
diangkat untuk masa jabatan 1 (satu) periode 
yaitu terhitung sejak ditutupnya RUPS yang 
mengangkatnya sampai dengan ditutupnya 
RUPS tahunan yang ketiga setelah tanggal 
pengangkatannya, dengan tidak mengurangi hak 
RUPS untuk memberhentikan anggota Dewan 
Komisaris tersebut sewaktu-waktu.

i. Do not hold an Annual General Meeting 
(AGM);

ii. Accountability as a member of the BoD 
and/or member of the BoC is not accepted 
by GMS or do not give any accountability 
as a member of the BoD and/or a member 
of the BoC to the GMS; and

iii. Caused a licensed company which has 
a permit, an agreement, or registered 
to Financial Services Authority not to 
fulfill the requirement to submit Annual 
Reports and/or financial report to the 
Financial Services Authority.

d. Have a commitment to follow the regulations; 
and

e. Have knowledge and/or expertise in the field 
that is needed by the Company.

BoC Structure
BoC structure since 1 January 2017 until 31 
December 2017 are:

BoC:

BoC Terms of Office
Members of the BoC are appointed for a certain 
term of office in accordance with the Article of 
Association. Members of the BoC are appointed 
for 1 (one) tenure period which is started from 
the closing of appointing GMS until the closing 
of third GMS after the date of the appointment, 
without decreasing the right of GMS to dismiss the 
members of the BoC at any time.
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Anggota Dewan Komisaris diangkat untuk masa 
jabatan tertentu sesuai dengan ketentuan Anggaran 
Dasar Perusahaan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Masa jabatan Komisaris 
Independen paling banyak 2 (dua) periode berturut-
turut. Komisaris Independen yang telah menjabat 
selama 2 (dua) periode masa jabatan dapat diangkat 
kembali pada periode selanjutnya sepanjang 
Komisaris Independen tersebut menyatakan dirinya 
tetap independen sesuai Pasal 25 POJK 33/2014. 
Apabila Komisaris Independen menjabat sebagai 
Kepala Komite Audit, Komisaris Independen 
tersebut hanya dapat diangkat kembali sebagai 
Komite Audit untuk 1 (satu) periode masa jabatan 
Audit berikutnya.

Tugas dan Tanggung Jawab 
Dewan Komisaris
Berdasarkan Piagam Dewan Komisaris, tugas dan 
tanggung jawab Dewan Komisaris adalah sebagai 
berikut:
1. Dewan Komisaris wajib:

a. Melakukan pengawasan atas jalannya 
pengurusan Perusahaan oleh Direksi pada 
umumnya, baik mengenai Perusahaan 
maupun usaha Perusahaan dan memberikan 
nasihat kepada Direksi.

b. Melakukan tugas yang secara khusus 
diberikan kepadanya menurut anggaran 
dasar, peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan/atau berdasarkan keputusan 
RUPS; dan

c. Melakukan tugas, tanggung jawab dan 
wewenang sesuai dengan ketentuan 
anggaran dasar Perusahaan dan keputusan 
RUPS.

2. Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana 
dimaksud ayat (1), Dewan Komisaris wajib 
mengarahkan, memantau dan mengevaluasi 
pelaksanaan kebijakan strategis Perseroan.

3. Anggota Dewan Komisaris wajib melakukan 
tugas dan tanggung jawab sebagaimana ayat (1) 
dengan itikad baik, penuh tanggung jawab, dan 
kehati-hatian.

4. Dewan Komisaris wajib melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab secara independen.

Members of the BoC are appointed for a certain 
tenure in accordance with the Article of Association 
and the prevailing regulations. The tenure of 
Independent Commissioner at most 2 (two) 
consecutive terms. An Independent Commissioner 
that has be on duty for 2 (two) periods of tenure can 
be reappointed for the next period as long as that 
Independent Commissioner declares to the GMS 
that he/she will remain Independent in accordance 
to Article 25 POJK 33/2014. If Independent 
Commissioner serves as Head of Audit Committee, 
he/she only can be reappointed as Audit Committee 
for one more period for the next position.

Duties and Responsibilities of BoC

Pursuant to BoC Charter, the BoC duties and 
responsibilities are as follows:
1. The BoC is obliged to:

a. Conduct supervision of the Company’s 
management. BoD performs it in general 
and it covers the Company as general or 
the Company’s business as well as provides 
advice to the BoD.

b. Perform duties that are specifically given 
according to the Article of Association, the 
legislation and/or based on the result of 
GMS; and

 c. Perform duties, responsibilities, and 
authority in accordance with the Article of 
Association of the Company and the result of 
GMS.

2. In implementing the supervision referred to para 
(1), the BoC shall direct, monitor and evaluate 
the implementation of the strategic policy of the 
Company.

3. Members of the BoC must do their duties and 
responsibilities as mentioned in para (1) with 
good intention, full of responsibilities, and 
prudence.

4. Members of the BoC are obliged to perform their 
duties and responsibilities independently.
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5. Dewan Komisaris wajib menerapkan dan 
memastikan pelaksanaan manajemen risiko dan 
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik 
(GCG) dalam setiap kegiatan usaha Perseroan 
pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

6. Dewan Komisaris wajib mengevaluasi dan 
menyetujui rencana kerja Perseroan.

7. Dewan Komisaris wajib membantu 
dan mendorong usaha pembinaan dan 
pengembangan Perseroan.

8. Untuk mendukung efektivitas pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab, Dewan Komisaris 
wajib membentuk Komite Audit dan dapat 
membentuk komite lainnya sesuai dengan 
peraturan perundangan yang berlaku.

9. Dewan Komisaris wajib memastikan bahwa 
komite yang telah dibentuk menjalankan 
tugasnya secara efektif.

10. Dewan Komisaris wajib melakukan evaluasi 
kepada kinerja komite yang membantu Dewan 
Komisaris dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab setiap akhir tahun buku.

11. Dalam kondisi tertentu, Dewan Komisaris wajib 
mengadakan RUPS tahunan dan RUPS lainnya 
sesuai dengan kewenangannya sebagaimana 
telah diatur oleh peraturan perundang-
undangan dan anggaran dasar.

12. Tugas Presiden Komisaris sebagai primus inter 
pares adalah utamanya mengkoordinasikan 
kegiatan Dewan Komisaris dan memastikan 
agar setiap anggota Dewan Komisaris dapat 
menyampaikan pendapatnya dengan didasarkan 
kepada informasi yang cukup.

13. RUPS dipimpin oleh seorang anggota Dewan 
Komisaris yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris. 
Dalam hal semua anggota Dewan Komisaris 
tidak hadir atau berhalangan, hal tersebut tidak 
perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka RUPS 
dipimpin oleh salah seorang anggota Direksi 
yang ditunjuk oleh Direksi. Dalam hal semua 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi tidak 
hadir atau berhalangan, maka RUPS dipimpin 
oleh pemegang saham yang hadir dalam RUPS 
yang ditunjuk dari dan oleh perserta RUPS.

5. Members of the BoC are obliged to implement 
and ensure the performance of Risk Management 
and the principles of Good Corporate Governance 
in every business activities of the Company for 
every level in the organisation.

6. Members of the BoC shall evaluate and approve 
the work plan of the Company.

7. Members of the BoC are obliged to facilitate 
and encourage the business development of the 
Company.

8. To support the effectives of performing duties 
and responsibilities, the BoC shall establish 
an Audit Committee and other committees in 
accordance with the applicable regulation.

9. The BoC shall ensure the performance of the 
established committees in doing their duties 
effectively.

10. Members of the BoC shall evaluate the 
performance of each committee that helps the 
BoC in doing their duties and responsibilities on 
every end of the fiscal year.

11. In certain circumstances, the BoC is obliged to 
convene the AGM and other GMS in accordance 
with the authority as regulated in the regulation 
and Article of Association.

12. The duty of the President Commissioner as 
primus inter pares is mainly coordination the 
activities of the BoC and ensure every member 
will be able to deliver their opinion which based 
on adequate information

13. The GMS is chaired by a member of the BoC 
whom appointed by the BoC. If all members 
are absent or unavailable, it is not necessary 
to prove to a third party, then the GMS shall be 
chaired by a member of a member of the BoD 
appointed by the BoD.
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Hak dan Wewenang Dewan Komisaris

Dewan Komisaris memiliki hak dan wewenang 
sebagai berikut:
1. Memberikan persetujuan dan bantuan kepada 

Direksi dalam melakukan perbuatan hukum 
tertentu sebagaimana diatur dalam Anggaran 
Dasar Perusahaan.

2. Melakukan pengambilan keputusan dengan 
tidak meniadakan tanggung jawab Direksi atas 
pelaksanaan kepengurusan Perseroan.

3. Memasuki bangunan dan halaman atau tempat 
lain yang dipergunakan atau yang dikuasai 
oleh Perseroan secara bersama-sama maupun 
sendiri-sendiri setiap waktu dalam jam kerja 
kantor Perseroan dan berhak memeriksa semua 
pembukuan, surat dan alat bukti lainnya, 
memeriksa dan mencocokkan keadaan uang 
kas dan lain-lain serta berhak untuk mengetahui 
segala tindakan yang telah dijalankan oleh 
Direksi.

4. Meminta penyelenggaraan RUPS.
5. Memberhentikan untuk sementara seorang 

atau lebih anggota Direksi apabila anggota 
Direksi tersebut bertindak bertentangan dengan 
anggaran dasar dan/atau peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Pemberhentian 
sementara itu harus diberitahukan kepada yang 
bersangkutan disertai alasannya.

6. Dalam jangka waktu paling lambat 90 
(sembilan puluh) hari sesudah pemberhentian 
sementara itu, Dewan Komisaris wajib 
untuk menyelenggarakan RUPS yang akan 
memutuskan apakah anggota Direksi yang 
bersangkutan akan diberhentikan seterusnya 
atau dikembalikan kepada kedudukannya 
semula, sedangkan anggota Direksi yang 
diberhentikan sementara itu diberi kesempatan 
untuk hadir guna membela diri. Mekanisme 
mengenai pelaksanaan RUPS sebagaimana 
dimaksud dalam ayat 3 di atas diatur dalam 
Anggaran Dasar Perusahaan.

Rights and Authority of BoC

BoC has rights and authority, such as:

1. Giving approval and assistance to Director in 
performing certain legal acts in accordance with 
the Company’s articles of association.

2. Taking a decision by considering the BoD 
responsibilities on the Company’s management.

3. Entering buildings and yard or other places 
which is used or controlled by the Company 
jointly or individually at all times within the 
Company's office hours. Furthermore, the BoC 
is entitled to inspect all books, letters and other 
evidence, to check and match the state of the 
cash and other matters and reserves the right to 
know all actions which is taken by the BoD.

4. Requesting a GMS convention.
5. Dismissing one or more members of the BoD for 

temporary if the person is acting contrary to the 
articles of association and/or the prevailing laws 
and regulations. A layoff shall be informed to 
the person including the reason for layoff.

6. Within a period 90 (ninety) days after the lay-off, 
the BoC is obliged to convene GMS for deciding 
whether the member of the Board of Director 
will be dismissed or will be returned to his/her 
position. At the same time, the person is given 
the opportunity to attend the meeting so that 
he/she can defend themselves. The mechanism 
of GMS convention is regulated in para 3 of the 
Company’s articles of association.
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7. Dewan Komisaris dapat melakukan tindakan 
pengurusan Perseroan dalam keadaan tertentu 
untuk jangka waktu tertentu.

8. Wewenang sebagaimana ayat 4 ditetapkan 
berdasarkan anggaran dasar atau keputusan 
RUPS.

9. Mengakses seluruh data, informasi dan/atau 
laporan perusahaan yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

10. Melakukan permintaan data, informasi dan/atau 
laporan perusahaan yang disampaikan melalui 
Sekretaris Perusahaan.

Rangkap Jabatan Dewan Komisaris
Anggota Dewan Komisaris dapat merangkap 
jabatan sebagai anggota Direksi tidak lebih dari 
2 (dua) emiten atau perusahaan publik lain, dan 
anggota Dewan Komisaris tidak lebih dari 2 (dua) 
emiten atau perusahaan publik lain. 

Apabila anggota Dewan Komisaris tidak merangkap 
jabatan sebagai anggota Direksi, anggota Dewan 
Komisaris tersebut dapat merangkap jabatan 
sebagai anggota Dewan Komisaris paling banyak 
pada 4 (empat) emiten atau perusahaan publik 
lain. Anggota Dewan Komisaris dapat menjadi 
anggota komite paling banyak 5 (lima) komite di 
perusahaan dan perusahaan publik lain dimana 
yang bersangkutan juga menjabat sebagai anggota 
Direksi atau anggota Dewan Komisaris. Rangkap 
jabatan ini hanya dapat dilakukan selama tidak 
bertentangan dengan peraturan perundang-
undanganlainnya. Apabila terdapat undang-undang 
lain yang mengatur ketentuan rangkap jabatan 
yang berbeda dengan peraturan OJK, maka yang 
lebih ketat berlaku.

Berikut adalah daftar Dewan Komisaris Perseroan 
beserta dengan keterangan rangkap jabatan 
masing-masing:

7. The BoC can manage the Company in certain 
circumstances for a certain period of time.

8. An authority in accordance with para 4 which is 
established based on articles of association or 
GMS’s resolution.

9. Accessing all data, information and/or report of 
the Company which is needed to perform their 
duties and responsibilities.

10. Requesting data, information, and/or reports 
of the Company which then is delivered by the 
Secretary of the Company.

Double Occupation of the BoC
Members of the BoC can have an overlapping 
responsibility as a member of the BoD for no more 
than 2 (two) companies or other public companies 
and as a member of the BoC for no more than 2 
(two) companies or other public companies.

If the member of the BoC does not have overlap 
responsibilities or double occupation as members 
of the BoD, he/she can have overlap responsibilities 
as the Board of Commissioner at maximum for 
4 (four) companies or other public companies. 
Members of the BoC can be a member of Committee 
at maximum for 5 (five) companies or other public 
companies where he/she has also responsibility 
as the member of the BoD or Commissioners. 
The double occupation can only be done as long 
as following the prevailing laws and regulations 
which regulate double occupation. If the regulation 
is different with OJK regulation, the more strict 
regulation is the one that is used.

Members of the BoC who have double occupation 
are:
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Nama Jabatan di Perseroan Jabatan di Perusahaan/Lembaga Bidang Usaha

Ketut Budi Wijaya Presiden Komisaris
President Commissioner

Presiden Direktur PT Lippo Karawaci Tbk
President Director PT Lippo Karawaci Tbk

Presiden Direktur PT Siloam International 
Hospitals Tbk
President Director of PT Siloam International 
Hospitals Tbk

Wakil Presiden Komisaris PT Gowa Makassar 
Tourism Tbk
Vice President Commissioner of PT Gowa 
Makassar Tourism Tbk

Komisaris Independen PT Kawasan Industri 
Jababeka Tbk
Independent Commissioner of PT Kawasan 
Industri Jababeka Tbk

Direktur Bowspirit Capital Corporation Ltd
Director of Bowspirit Capital Corporation Ltd

Properti
Property

Kesehatan
Health

Properti
Property

Properti
Property

Real Estat
Real Estate

Hendry Leo Komisaris Independen
Independent Commissioner

Direktur Pikko Group
Director Pikko Group

Real Estat
Real Estate

Hadi Cahyadi Komisaris Independen
Independent Commissioner

Wakil Presiden Komisaris dan Komisaris 
Independen PT Indonesian Paradise Property 
Tbk
Vice President Commissioner and Independent 
Commissioner PT Indonesian Paradise Property 
Tbk

Ketua Komite Audit PT Indonesian Paradise 
Property Tbk
Chairman of Audit Committee PT Indonesian 
Paradise Property Tbk

Hotel
Hotel

Didik Junaedi Rachbini Komisaris Independen
Independent Commissioner

Komisaris Independen dan Ketua Komite Audit 
PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk
Independent Commissioner and Chairman of 
Audit Committee PT Gowa Makassar Tourism 
Development Tbk

Real Estat
Real Estate

Sugiono Djauhari Komisaris
Commissioner

Komisaris PT Kharisma Propertindo
Commissioner PT Kharisma Propertindo

Direktur PT Menara Group
Director of PT Menara Group

Direktur PT First Pura Jaya
Director of PT First Pura Jaya

Real Estat
Real Estate

Wijaya Subekti Komisaris
Commissioner

Direktur PT Lippo Karawaci Tbk
Director of PT Lippo Karawaci Tbk

Komisaris PT Bowsprit Asset Management
Commissioner of PT Bowsprit Asset 
Management

Properti
Property

Investasi
Investment

Penilaian Kinerja Komite di Bawah 
Dewan Komisaris 
Perseroan memiliki komite-komite di bawah Dewan 
Komisaris yaitu Komite Audit dan Komite Nominasi 
dan Remunerasi. Selama tahun 2017, penilaian 
kinerja Komite tersebut dilakukan oleh Dewan 
Komisaris mengacu pada prinsip-prinsip GCG dan 
tujuan Perseroan. Dewan Komisaris menilai bahwa 
kinerja seluruh komite baik. 

Performance Assessment 
of BoC’ Committees
The Company has Committees under the BoC, which 
are the Audit Committee and the Nomination and 
Remuneration Committee. Throughout 2017, the 
performance evaluation of Committees has been 
carried out by the BoC in accordance with the GCG 
principles and the Company’s goals. The Board of 
Commissioner assesses that all Committees’ works 
are excellent.
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Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan 
Komisaris (Board Charter)

Perseroan memiliki Piagam Dewan Komisaris 
yang telah diimplementasikan secara efektif sejak 
Februari 2016 dengan mengacu pada:
1. Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas (UUPT)
2. POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi 

dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik.

3. POJK No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite 
Nominasi dan Remunerasi Emiten atau 
Perusahaan Publik.

4. Peraturan BEI No. I-A tentang Pencatatan Saham 
dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham Yang 
Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat

5. POJK No. 55/POJK.04/2014 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 
Komite Audit.

6. Anggaran Dasar Perseroan.

Piagam Dewan Komisaris dibuat untuk membantu 
Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya secara optimal, transparan dan 
sesuai dengan perundangan yang berlaku sehingga 
dapat lebih baik dalam mengawasi kinerja Direksi 
dalam menjalankan pengurusan untuk kepentingan 
terbaik Perseroan dan sesuai dengan maksud dan 
tujuan Perseroan. Selain itu, Piagam membantu 
Dewan Komisaris untuk meningkatkan prinsip 
dan penerapan tata kelola perusahaan yang baik 
bagi Perseroan dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab Dewan Komisaris.

Piagam Dewan Komisaris telah ditandatangani 
oleh seluruh anggota Dewan Komisaris dan wajib 
dipatuhi, ditaati, dan dilaksanakan oleh seluruh 
anggota Dewan Komisaris. Dalam hal terjadi 
pelanggaran atas Piagam Dewan Komisaris, 
maka akan berlaku ketentuan sebagaimana diatur 
dalam Anggaran Dasar Perseroan dan Peraturan 
Perundang-undangan di bidang Pasar Modal.

Working Guidelines and Regulations of 
the BoC (Board Charter)
The Company has the BoC Charter which has been 
effectively implemented since February 2016 in 
accordance to:
1.  Law No. 40 Year 2007 regarding Limited Liability 

Company.
2. POJK No. 33/POJK.04/2014 regarding BoD and 

BoC of Company or Public Company
3. POJK No.34/POJK.04/2014 regarding 

Nomination and Remuneration Committee of 
Company or Public Company (POJK 33/2014).

4. Regulation of IDX No. I-A regarding the 
Registration of Shares and Equity in addition 
Shares Issued by the Listed Company.

5. POJK No.55/POJK.04/2015 regarding 
Establishment and Implementation Guidance of 
the Audit Committee.

6. Articles of Association of the Company

The BoC charter is regulated to help the members 
in performing their duties and responsibilities 
optimally, transparently and in accordance with the 
prevailing laws and regulations. So that, he/she will 
be able to supervise better on the performance of 
the BoD of the Company in running the business for 
the best interest of the Company and in accordance 
to the purpose and objective of the Company. The 
charter also helps the members to improve the 
principle and application of Corporate Governance 
of the Company in performing the duties and 
responsibilities of the BoC.

The charter of the BoC has been signed by all 
members of the BoC and shall be obeyed by all 
members of the BoC. If there is a violation of the 
charter of the BoC, the provision will be applied 
in accordance to regulations in the article of 
association and the capital market.
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Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab 
Dewan Komisaris Tahun 2017
Selama 2017, tugas dan tanggung jawab yang 
dilaksanakan Dewan Komisaris mencakup kegiatan-
kegiatan sebagai berikut:
1. Menganalisa, memberikan masukan dan 

bersama sama Direksi menyetujui Rencana 
Bisnis yang memuat anggaran tahunan 
Perseroan untuk tahun buku 2018 

2. Melakukan kajian atas kinerja keuangan 
Perseroan dalam setiap rapat Dewan Komisaris 
dan atau rapat Komite Audit.

3. Mamastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti 
temuan audit dan rekomendari dari Internal 
Audit, termasuk perbaikan terhadap hasil 
temuan pemeriksaan Eksternal Audit maupun 
regulator.

4. Menelaah dan menilai Laporan Tahunan 
Perseroan tahun 2016 yang diantaranya memuat 
laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan 
perhitungan laba rugi tahun buku 2016.

5. Menyetujui Laporan Keuangan Interim 
Konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaan 
untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 
Maret 2017, 30 Juni 2017 dan 30 September 
2017.

6. Menunjuk Kantor Akuntan Publik Amir Abadi 
Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan, untuk 
mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk 
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2017.

7. Mengevaluasi dan memberikan keputusan atas 
proposal investasi yang diajukan Direksi. 

8. Memberikan persetujuan atas kajian dan 
rekomendasi dari Komite Nominasi dan 
Remunerasi dalam usulan remunerasi untuk 
Direksi dan Dewan Komisaris kepada RUPS.

9. Menyetujui aksi korporasi Perseroan untuk 
dapat dilaksanakan sesuai dengan peraturan 
Perundangan yang berlaku.

Implementation of Duties and 
Responsibilities of the BoC in 2017
During 2017, the following were activities of the 
BoC on its duties and responsibilities functions:
1. Analysed, gave advice and worked together with 

the BoD to approve Business Plan which was 
contained contains the annual budget of the 
Company for the fiscal year 2018

2. Evaluated performance of the Company’s finance 
in every BoC meetings and/or Committee Audit’s 
meetings.

3. Ensured the Board of Director had followed 
up audit findings and recommendation from 
Internal Audit, including improvement on 
findings which were found.

4. Reviewed and assessed the Annual Report of the 
Company fiscal year 2016 which was contained 
the financial report. The financial report was 
consisted of balance and profit calculation fiscal 
year 2016.

5. Approved Consolidated Interim Financial Report 
of the Company and Its Subsidiaries for the 
period ended March 31, 2017, 30 June 2017 and 
30 September 2017.

6. Appointed Public Accounting Firm Amir Abadi 
Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan to audit the 
Company's Financial Report for the financial 
year ended on 31 December 2017.

7. Approved and provided a decision on investment 
proposal which was submitted by the BoD

8. Approved the review and recommendation of 
the Nomination and Remuneration Committee, 
in the remuneration proposal for the BoD and 
BoC to the GMS.

9. Approved the corporate action of the Company 
so that it could be implemented in accordance to 
the prevailing laws and regulations.
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KOMISARIS INDEPENDEN 

Kriteria Penentuan Komisaris Independen 

Pengangkatan Komisaris Independen wajib 
memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. Bukan merupakan orang yang bekerja atau 

mempunyai wewenang dan tanggung 
jawab untuk merencanakan, memimpin, 
mengendalikan, atau mengawasi kegiatan 
Perusahaan yang bersangkutan dalam 
waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali untuk 
pengangkatan kembali sebagai Komisaris 
Independen Perusahaan pada periode 
berikutnya;

b. Tidak mempunyai saham langsung maupun 
tidak langsung pada Perusahaan tersebut;

c. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan 
Perseroan, anggota Dewan Komisaris, 
anggota Direksi, atau pemegang usaha utama 
Perusahaan; dan

d. Tidak mempunyai hubungan usaha baik 
langsung maupun tidak langsung yang 
berhubungan dengan kegiatan Perseroan.

Komposisi
Berdasarkan Piagam Dewan Komisaris, Dewan 
Komisaris terdiri dari 3 (tiga) orang anggota Dewan 
Komisaris, yang terdiri dari:
a. Seorang Presiden Komisaris;
b. Seorang Wakil Presiden Komisaris (jika 

diangkat); dan
c. Seorang Komisaris.

Dalam hal Dewan Komisaris terdiri dari 2 (dua) 
orang anggota, 1 (satu) di antara anggota tersebut 
adalah Komisaris Independen. Apabila Dewan 
Komisaris terdiri lebih dari 2 (dua) orang anggota 
Dewan Komisaris, jumlah Komisaris Independen 
wajib terdiri dari paling kurang 30% (tiga puluh 
presen) dari jumlah seluruh anggota Dewan 
Komisaris. Kedudukan masing-masing anggota 
Dewan Komisaris termasuk Presiden Komisaris 
adalah setara.

INDEPENDENT COMMISSIONER

Independent Commissioner Criteria

Appointments of Independent Commissioners shall 
meet the following requirements:
a. Do not work or have authority and responsibility 

to plan, lead, control, or supervise over the 
activities of the Company within the last 6 
(six) months, unless for reappointment as an 
Independent Commissioner of the Company for 
the next period;

b. Do not have direct or indirect shares of the 
Company;

c. Do not have any affiliation with the Company, 
members of the BoD, members of the BoC, or 
major shareholders of the Company; and

d. Do not have any direct or indirect business 
relationship with the Company’s activities.

Composition
According to the Board Charter, the BoC at least 
consists of 3 (three) members of the BoC, which 
consist of:
a. A President Commissioner
b. A Vice President Commissioner (if any); and
c. A Commissioner

If the BoC consisting of 2 (two) members, 1 (one) of  
the members must be an Independent Commissioner. 
If the BoC consisting of more than 2 (two) members, 
the number of Independent Commissioner must be 
at least 30% (thirty percent) from the total members 
of the Board of Commissioner. The position of 
each member of the BoC, including the President 
Commissioner, is the same.
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Masa Jabatan 
Masa jabatan Komisaris Independen paling 
banyak 2 (dua) periode berturut-turut. Komisaris 
Independen yang telah menjabat selama 2 (dua) 
periode masa jabatan dapat diangkat kembali 
pada periode selanjutnya sepanjang Komisaris 
Independen tersebut menyatakan dirinya tetap 
independen sesuai Pasal 25 POJK 33/2014. Apabila 
Komisaris Independen menjabat sebagai Kepala 
Komite Audit, Komisaris Independen tersebut hanya 
dapat diangkat kembali sebagai Komite Audit untuk 
1 (satu) periode masa jabatan Audit berikutnya.

Pernyataan Independensi Komisaris Independen.

Independence Aspects
Independence Aspects

Hendry Leo Hadi Cahyadi Didik Junaedi 
Rachbini

Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan 
tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan atau 
mengawasi kegiatan PT Lippo Cikarang Tbk dalam waktu 6 (enam) bulan 
terakhir, kecuali diangkat kembali menjadi Komisaris Independen untuk periode 
berikutnya;

Do not work or have authority and responsibility to plan, lead, control, or 
supervise over activities of the PT Lippo Cikarang Tbk within the last 6 (six) 
months, unless reappointed as an Independent Commissioner of the Company 
for the next period;

√ √ √

Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung pada  
PT Lippo Cikarang Tbk;

Do not have direct or indirect shares of the PT Lippo Cikarang Tbk;

√ √ √

Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan PT Lippo Cikarang Tbk, anggota 
Dewan Komisaris, anggota Direksi atau Pemegang Saham Utama Perseroan.

Do not have any affiliation with the PT Lippo Cikarang Tbk, members of 
the Board of Directors, members of the Board of Commissioners, or major 
shareholders of the PT Lippo Cikarang Tbk; and

√ √ √

Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang 
berkaitan dengan kegiatan usaha PT Lippo Cikarang Tbk

Do not have any direct or indirect business relationship with business activities 
of PT Lippo Cikarang Tbk

√ √ √

Terms of Office
The terms of office of Independent Commissioner 
at most 2 (two) consecutive terms. An Independent 
Commissioner that has been on duty for 2 (two) 
periods of tenure can be reappointed for the next 
period as long as that Independent Commissioner 
declares to the GMS that he/she will remain 
Independent in accordance to Article 25 POJK 
33/2014. If Independent Commissioner serves 
as Head of Audit Committee, he/she only can be 
reappointed as Audit Committee for one more 
period for the next position.

Independence Statement of the Independent 
Commissioner.
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DIREKSI

Landasan Hukum
Perseroan telah memiliki Piagam Direksi yang 
telah efektif sejak 18 Februari 2016. Piagam Direksi 
telah ditandatangani oleh seluruh anggota Direksi 
dan wajib dipatuhi, ditaati, dan dilaksanakan 
oleh seluruh anggota Direksi. Dalam hal terjadi 
pelanggaran atas Piagam Direksi,maka akan berlaku 
ketentuan sebagaimana diatur dalam Anggaran 
Dasar Perseroan dan Peraturan Perundang-
undangan di bidang Pasar Modal.

Piagam Direksi disusun dengan mengacu pada:
1. UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas.
2. POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi 

dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik.

3. Peraturan BEI No. I-A tentang Pencatatan  
Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham 
yang Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat.

4. Anggaran Dasar Perusahaan.

Piagam Direksi disusun sebagai pedoman kerja 
bagi Direksi agardapat melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya dengan transparan, akuntabel, 
penuh tanggung jawab, mandiri dan wajar dalam 
upayanya mencapai tujuan Perseroan serta 
memberi nilai yang diharapkan oleh pihak yang 
berkepentingan. Piagam ini dibuat untuk memberi 
kejelasan hubungan antara anggota Direksi dan 
organ lain Perseroan agar masing-masing organ 
dapat melakukan tugas, tanggung jawab, dan 
wewenangdengan optimal dan efektif. Direksi wajib 
mengikuti Piagam Direksi dan tunduk pada landasan 
hukum yang menjadi dasar penyusunan Piagam ini 
serta menjalankan standar etika yang tinggi dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

BOARD OF DIRECTORS

Legal References
The Company has the BoD Charter which is 
effective since 18 February 2016. The charter of the 
BoD has been signed by all members of the BoD 
and shall be obeyed, adhered to and implemented 
by all members of the BoD. If there is a violation of 
the charter of the BoD, the provision will be applied 
in accordance to the article of association and the 
regulations in the capital market.

BoD charter refers to:
1. Law No. 40 year 2007 regarding Limited 

Company.
2. POJK No. 33/POJK.04/2014 regarding BoD and 

BoC of the Company or Public Company.
3. IDX Regulation No I-A regarding the  

Registrastion of Shares and Equity in addition 
Shares Issued by the Listed Company.

4. The Article of Association.

BoD Charter is created as a working guideline 
for the BoD in order to perform their duties and 
responsibilities in a transparent, accountable, 
responsible, independent, and fair way. It has 
been done to achieve purposes of the Company 
as well as to produce an expected value by the 
interested parties. Furthermore, the charter is 
created to provide clarity on the relationship 
between members of the Board of Director with 
other members of the Company so that each party 
can perform their duties, responsibilities, and 
authorities optimally and effectively. BoD is obliged 
to follow the Charter and obeyed the legal basis 
which is used as the reference of the Charter as well 
as carries out high etiquette standard in performing 
its duties and responsibilities.
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Penunjukan, Kriteria dan Komposisi
Anggota Direksi diangkat dan diberhentikan oleh 
RUPS. Usulan pengangkatan, pemberhentian dan/
atau penggantian anggota Direksi kepada RUPS 
harus memperhatikan rekomendasi dari Dewan 
Komisaris atau komite yang menjalankan fungsi 
nominasi.

Kriteria Pengangkatan Direksi
Seluruh anggota Direksi Perseroan harus memenuhi 
persyaratan umum sebagaimana ditentukan dalam 
Pasal 15 Anggaran Dasar Perseroan dan Piagam 
Direksi, yaitu: 
1. Mempunyai akhlak, moral, dan integritas yang 

baik;
2. Cakap melakukan perbuatan hukum;
3. Dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan 

dan selama menjabat:
a. Tidak pernah dinyatakan pailit;
b. Tidak pernah menjadi anggota Direksi 

dan/atau anggota Dewan Komisaris yang 
dinyatakan bersalah dan menyebabkan 
suatu perusahaan dinyatakan pailit;

c. Tidak pernah dihukum karena tindakan 
pidana yang merugikan keuangan negara 
dan/atau yang berkaitan dengan sektor 
keuangan; dan

d. Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris yang selama 
menjabat:
i. Pernah tidak mengadakan RUPS tahunan;
ii. Pertanggungjawabannya sebagai 

anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris pernah tidak diterima oleh 
RUPS atau pernah tidak memberikan 
pertanggungjawaban sebagai anggota 
Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris kepada RUPS; dan

iii. Pernah menyebabkan perusahaan 
yang memiliki izin, persetujuan, atau 
pendaftaran dari OJK tidak memenuhi 
kewajiban untuk memberikan laporan 
tahunan dan/atau laporan keuangan 
kepada OJK.

e. Mempunyai komitmen untuk mematuhi 
peraturan perundang-undangan;

f. Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian 
dibidang yang dibutuhkan Perseroan.

Appointment, Criteria and Composition
Members of the BoD are appointed and dismissed 
by the GMS. The proposal of appointment, dismissal 
and/or replacement of members of the BoD to GMS 
must consider a recommendation from the Board of 
Commissioners (BoC) or the committee which runs 
the nomination function.

BoD Criteria
All members of the BoD of the Company shall meet 
general requirements as stated in the Article 15 
of the Company’s Articles of Association and BoD 
Charter, which are:
1. Has a good character, morals, and integrity;

2. Proficient doing legal actions;
3. Within five (5) years prior to appointment and 

during his tenure:
a. Never been declared bankrupt;
b. Never become a member of BoD and/or BoC 

who were found guilty and were causing a 
company to go bankrupt;

c. Never been convicted of criminal acts that harm 
the country’s financial and/or relating to the 
financial sector; and

d. Never become a member of BoD and/or 
members of BoC which during his tenure:
i. Does not hold AGM;
ii. His/her responsibility as a member of the 

BoD and/or members of the BoC have not 
been accepted by the GMS or never give a 
responsibility as a member of the BoD and/
or members of BoC to the GMS; and

iii. Have caused a company that has a permit, 
approval, or registration from the Financial 
Services Authority does not fulfill the 
obligation to provide annual reports and/or 
financial reports to OJK.

e. Have a commitment to comply with laws and 
regulations; and

f. Have knowledge and/or expertise needed by the 
Company
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Kriteria Direktur Independen
Selain memenuhi persyaratan di atas, Direktur 
Independen wajib memenuhi persyaratan sebagai 
berikut:
1. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan 

pemegang saham pengendali Perseroan 
paling kurang selama 6 (enam) bulan sebelum 
penunjukkannya sebagai Direktur Independen;

2. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan 
anggota Dewan Komisaris atau anggota Direksi 
lainnya dari Perseroan;

3. Tidak bekerja rangkap sebagai Direksi pada 
perusahaan lain;

4. Tidak menjadi orang dalam pada lembaga atau 
profesi penunjang pasar modal yang jasanya 
digunakan oleh Perseroan selama 6 (enam) 
bulan sebelum penunjukkannya sebagai Direktur 
Independen.

Masa Jabatan
Anggota Direksi diangkat oleh RUPS untuk masa 
jabatan 1 (satu) periode dari terhitung ditutupnya 
RUPS yang mengangkat anggota Direksi tersebut 
sampai ditutupnya RUPS tahunan yang ketiga 
setelah tanggal pengangkatan mereka, dengan 
tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan 
anggota Direksi tersebut sewaktu-waktu. Anggota 
Direksi yang masa jabatannya telah berakhir dapat 
diangkat kembali dengan memperhatikan ketentuan 
Anggaran Dasar Perusahaan dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

Masa jabatan Direktur Independen paling banyak 2 
(dua) periode berturut-turut. Direktur Independen 
yang telah menjabat selama 2 (dua) periode masa 
jabatan dapat diangkat kembali pada periode 
selanjutnya sesuai peraturan yang berlaku. Dalam 
hal terjadi kekosongan Direktur Independen, 
Perseroan harus mengisi posisi yang lowong 
tersebut paling lambat dalam RUPS berikutnya 
atau dalam waktu 6 (enam) bulan sejak kekosongan 
tersebut terjadi.

Independent Director Criteria
In addition to compliance with requirements as 
mentioned above, the Independent Director shall 
meet the requirements as follows:
1. Not affiliated with the controlling shareholders 

of the Company at least 6 (six) months prior to 
his appointment as Independent Director;

2. Not affiliated with members of BoC or members 
of BoD of the Company;

3. Not worked as Directors in other companies;

4. Not become an insider of institutions or 
professions that support the Capital Market, 
which are its services are used by the company 
during the 6 (six) months prior to his appointment 
as an Independent Director.

Terms of Office
Members of the BoD are appointed by the GMS for 
a term of 1 (one) period starting since the closing 
of the GMS that appoint members of the BoD until 
the closing of the third GMS after the date of their 
appointment, without reducing the right of the 
GMS to dismiss members of the BoD at any time. 
Members of the BoD whose term of office has 
expired may be reappointed to the provisions of 
Articles of Association and the legislation.

Tenure of the Independent Director is 2 (two) 
consecutive periods at most. The Independent 
Director who has served for 2 (two) periods of 
tenure may be reappointed in the next period in 
accordance with applicable regulations. When the 
position of the Independent Director is vacant, the 
Company must fill it at the GMS no later than the 
next or within 6 (six) months after the vacancy 
occurs.
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Komposisi Direksi
Berdasarkan Piagam Direksi, Perseroan diurus dan 
dipimpin oleh Direksi yang terdiri dari sedikitnya 
3 (tiga) orang anggota Direksi yang terdiri dari 
seorang Presiden Direktur, seorang Wakil Presiden 
Direktur (jika diangkat) dan seorang Direktur. 
Perseroan wajib memiliki paling kurang 1 (satu) 
orang Direktur Independen.

Susunan Direksi Perseroan per 1 Januari 2017 
hingga 31 Desember 2017 adalah sebagai berikut:

Jabatan Nama | Name Position

Presiden Direktur Ivan Setiawan Budiono President Director

Direktur Hong Kah Jin Director

Direktur Ju Kian Salim Director

Direktur Alexander Yasa Director

Direktur Hartono Tjahjana G. Director

Direktur Independen Sony Independent Director

Direktur Independen Juvantia Independent Director

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
Berdasarkan Piagam Direksi, tugas dan tanggung 
jawab Direksi adalah sebagai berikut:
1. Direksi bertugas menjalankan dan bertanggung 

jawab ataspengurusan Perusahaan untuk 
kepentingan Perusahaan sesuai dengan maksud 
dantujuan Perusahaan yang sudah ditetapkan di 
dalam Anggaran Dasar.

2. Direksi wajib mengelola Perusahaan sesuai 
dengan kewenangan dan tanggung jawabnya 
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. Direksi mengurus kekayaan Perusahaan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

4. Direksi wajib menerapkan manajemen risiko 
dan prinsip-prinsip GCG dalam setiap kegiatan 
usaha Perusahaan pada seluruh tingkatan atau 
jenjang organisasi.

5. Direksi menetapkan susunan organisasi dan tata 
kerja Perusahaan.

6. Direksi wajib menyelenggarakan RUPS tahunan 
dan RUPS lainnya sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan dan Anggaran Dasar.

BoD Composition
Pursuant to the BoD Charter, the Company is 
managed and led by the BoD consisting of at least 
3 (three) members of the BoD: A President Director, 
A Vice President Director (if appointed); and A 
Director. The Company is obliged to have at least 1 
(one) Independent Director.

The composition of the BoD since 1 January 2017 
until 31 December 2017 are as follows:

Duties and Responsibilities of the BoD
Pursuant to the BoD Charter, duties and 
responsibilities of the BoD are as follows:
1. BoD is in charge of running and responsible for 

the management of the Company for the benefit 
of the Company in accordance with the purposes 
and objectives of the Company that have been 
defined in the Article of Association.

2. BoD is obliged to manage the Company in 
accordance with its authority and responsibility 
as regulated in the Article of Association and the 
regulations.

3. BoD manages the asset of the Company in 
accordance with the prevailing laws regulations.

4. BoD is obliged to implement risk management 
and Good Corporate Governance principles in 
each activity of the Company and at all levels of 
the organization.

5. BoD designates organization structure and 
working system of the Company.

6. BoD shall hold an Annual GMS and other GMS 
in accordance with the laws and Article of 
Association.
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7. Setiap anggota Direksi wajib melaksanakan 
tugas dantanggung jawab sebagaimana 
dimaksud pada ayat 1 dengan itikad baik, penuh 
tanggung jawab, dan kehati-hatian.

8. Untuk mendukung efektivitas pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawab, Direksi dapat membentuk 
komite.

9. Dalam hal dibentuk komite sebagaimana 
dimaksud pada ayat 8, Direksi wajib melakukan 
evaluasi kinerja komite setiap akhir tahun buku.

10. Direksi wajib mempertanggungjawabkan 
pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham 
melalui RUPS.

Tugas dan Tanggung Jawab Setiap 
Direktur
Anggota Direksi melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya mewakili Perseroan dan 
mengambil keputusan sesuai dengan pembagian 
tugas dan tanggungjawabnya, namun pelaksanaan 
tugas oleh masing-masing anggota Direksi tetap 
merupakan tanggung jawab bersama.Berikut 
adalah lingkup dan tanggung jawab masing-masing 
anggota Direksi Perseroan:

Nama
Name

Jabatan
Position

Ruang Lingkup Tugas
Scopes of Duties

Ivan Setiawan Budiono Presiden Direktur 
President Director

Membawahi Divisi Audit Internal dan Sekretaris Perusahaan
In charge of Internal Audit Division and Corporate Secretary Division

Hong Kah Jin Direktur
Director

Membawahi Divisi Finance & Accounting dan Investor & Public 
Relation 
In charge of Finance and Accounting as Division well as Investor and 
Public Relation Division

Ju Kian Salim Direktur
Director

Membawahi Divisi Pengelolaan Kota
In charge of Town Management Services

Alexander Yasa Direktur
Director

Membawahi Divisi Divisi Business Development dan Project 
Management
In charge of Business Development and Proejct Management 
Divison

Hartono Tjahjana G. Direktur
Director

Membawahi Divisi Sumber Daya Manusia dan Divisi Legal
In charge of Human Resources and Legal Division

Sony Direktur Independen
Independent Director

Membawahi Divisi Property Sales Administration dan Divisi 
Management Information System
In charge off Property Sales Administration and Management 
Information System Division

Juvantia Direktur Independen
Independent Director

Membawahi Divisi Pemasaran & Penjualan dan Divisi Secondary 
Market.
In charge off Marketing & Sales as well as Secondary Market 
Division

7. Each member of BoD shall perform the duties 
and responsibilities as mentioned in para (1) with 
good faith, full of responsibility, and prudence.

8. To support the effectiveness of the 
implementation of tasks and responsibilities, 
BoD may establish committees.

9. In the event of the establishment of committees 
as stated in clause 8, the BoD is obliged to 
evaluate the committees’ performance at every 
end of fiscal year.

10. BoD is obliged to responsible their performance 
to the shareholders through GMS.

Duties & Responsibilities of Each Member 
of the BoD
Members of the BoD carry out their duties and 
responsibilities as a presentative of the Company 
as well as take a decision in accordance with each 
allocation of duty and responsibility. However, the 
implementation of the duty of each Director remains 
the collective responsibility of the BoD. The following 
illustrates individual scope and responsibilities of 
each member of the BoD:
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Hak dan Wewenang Direksi
Direksi berhak mewakili Perseroan di dalam dan 
di luar pengadilan tentang segala hal dan dalam 
segala kejadian, mengikat Perseroan dengan pihak 
lain dan sebaliknya serta menjalankan segala 
tindakan, baik yang mengenai pengurusan maupun 
kepemilikan. Namun, kewenangan Direksi dibatasi 
untuk melakukan hal-hal di bawah ini:
1.  Hal-hal yang memerlukan persetujuan Dewan 

Komisaris:
a. Meminjam atau meminjamkan uang atas 

nama Perseroan (tidak termasuk menarik 
uang dari kredit-kredit yang telah dibuka dan 
dalam hal Perseroan menjalankan kegiatan 
usaha Perseroan)

b. Membeli/menjual atau memperoleh/
melepaskan hak atas barang tak bergerak 
milik Perseroan kecuali dalam hal 
menjalankan kegiatan usahanya

c. Mengagunkan/menjaminkan dalam bentuk 
apapun juga barang-barang tak bergerak 
milik Perseroan

d. Melakukan penyertaan modal atau 
melepaskan penyertaan modal dalam 
perusahaan lain

e. Mengalihkan, melepaskan hak atau 
menjadikan jaminan utang dengan nilai 
sampai dengan lebih dari 50% jumlah 
kekayaan bersih Perseroan dalam satu tahun 
buku dalam satu atau beberapa transaksi 
yang berdiri sendiri atau berkaitan satu sama 
lain.

2. Hal-hal yang memerlukan persetujuan RUPS:
a. Melakukan transaksi material atau transaksi 

benturan kepentingan sebagaimana 
dimaksud dalam peraturan di bidang pasar 
modal

b. Mengalihkan atau menjadikan jaminan 
utang seluruh atau lebih dari 50% dari 
seluruh jumlah kekayaan bersih Perseroan 
baik dalam satu transaksi atau beberapa 
transaksi yang berdiri sendiri ataupun yang 
berkaitan satu sama lain yang terjadi dalam 
jangka waktu 1 (satu) tahun buku, kecuali 
dalam rangka menjalankan kegiatan usaha 
Perseroan.

Rights and Authorities of the BoD
BoD has a right to represent the Company inside or 
outside of a Court regarding all matters and in all 
events, to bind the Company with other parties and 
vice versa as well as to execute all actions which 
are related to management or ownership. However, 
authorities of the BoD are limited in performing 
some actions, such as:
1. Matters that need the approval of the BoC:

a. Borrowing or lending money on behalf of 
the Company (excludes withdrawing money 
from loans which are already opened and in 
the case of the Company carries on business 
activities)

b. Purchasing/selling or acquiring/releasing 
rights over the Company's real property 
except in the case of the Company conducts 
business activities

c. Mortgaging/hypothecating in any forms of 
the Company's real property

d. Conducting equity capital or disposing of 
equity capital in another company

e. Diverting, disposing rights or generating 
debt guarantees with a value of more than 
50% of the net worth of the Company in one 
fiscal year or multiple transactions which are 
independent or related to each other.

2. Matters that need the aprroval from GMS:
a. Conducting material transactions or conflict 

of interest transactions as referred by 
regulations in the field of capital market

b. Diverting or generating debt guarantees 
with a value of all or more than 50% of the 
total net worth of the Company either in one 
transaction or several transactions which 
are independent or related to each other 
occurring within 1 (one) fiscal year, except in 
the case of carrying out activities business of 
the Company.
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c. Melakukan perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan

d. Melakukan penggabungan, peleburan, 
pengambilalihan, pembubaran, atau likuidasi 
Perseroan.

Pernyataan Independensi Direksi
Antar anggota Direksi dengan anggota Dewan 
Komisaris dan Pemegang Saham Pengendali 
Perseroan tidak ada yang memiliki hubungan 
keuangan, hubungan kepengurusan, hubungan 
kepemilikan saham, dan keluarga. Dengan demikian 
seluruh anggota Direksi adalah independen.

Independence
Aspects

Ivan Setiawan 
Budiono

Hong Kah 
Jin

Ju Kian 
Salim

Hartono 
Tjahjana

Alexander 
Yasa

Sony Juvantia 
Chan

Bukan merupakan orang yang 
bekerja atau mempunyai 
wewenang dan tanggung 
jawab untuk merencanakan, 
memimpin, mengendalikan, atau 
mengawasi kegiatan  
PT Lippo Cikarang Tbk dalam 
waktu 6 (enam) bulan terakhir, 
kecuali untuk pengangkatan 
kembali sebagai Komisaris 
Independen Perusahaan pada 
periode berikutnya;

Not the people who work or 
have authority and responsibility 
to plan, lead, control, or 
supervise over the activities 
of PT Lippo Cikarang Tbk 
within the last 6 (six) months, 
unless for reappointment as an 
Independent Commissioner of 
the Company for the next period;

√ √ √ √ √ √ √

Tidak mempunyai saham  
PT Lippo Cikarang Tbk secara 
langsung maupun tidak langsung 
Tidak mempunyai hubungan 
Afiliasi dengan 
PT Lippo Cikarang Tbk, anggota 
Dewan Komisaris, anggota 
Direksi, atau pemegang usaha 
utama Perusahaan

Have no any direct or indirect 
shares of PT Lippo Cikarang Tbk
Have no affiliation with PT 
Lippo Cikarang Tbk, members 
of Board of Commissioners, 
Board of Directors or majority 
shareholders of the Company

√ √ √ √ √ √ √

c. Causing an amendment of the Articles of 
Association of the Company.

d. Performing merger, consolidation, 
acquisition, dissolution or liquidation of the 
Company 

Statement of Independence of the BoD
Between members of the BoD and members of the 
BoC and Shareholders which control the Company, 
no one has financial, management, share ownership 
and family relationships. Thus all members of the 
BoD are independent.
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Independence
Aspects

Ivan Setiawan 
Budiono

Hong Kah 
Jin

Ju Kian 
Salim

Hartono 
Tjahjana

Alexander 
Yasa

Sony Juvantia 
Chan

Tidak mempunyai hubungan 
usaha baik langsung 
maupun tidak langsung yang 
berhubungan dengan kegiatan 
PT Lippo Cikarang Tbk

Have no any business 
relationship directly nor 
indirectly related to business 
activities of PT Lippo Cikarang 
Tbk

√ √ √ √ √ √ √

Rangkap Jabatan Direksi 
Anggota Direksi dapat merangkap jabatan sebagai:
a. Anggota Direksi paling banyak pada 1 (satu) 

emiten atau perusahaan publik lain
b. Anggota Dewan Komisaris paling banyak pada 3 

(tiga) emiten atau perusahaan publik lain;
c. Anggota komite paling banyak pada 5 (lima) 

komite di Perusahaan atau perusahaan publik 
lain dimana yang bersangkutan juga menjadi 
anggota Direksi atau anggota Dewan Komisaris.

Rangkap jabatan hanya dapat dilakukan selama 
tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan lainnya. Apabila terdapat undang-
undang lain yang mengatur ketentuan rangkap 
jabatan yang berbeda dengan peraturan OJK, 
maka yang lebih ketat berlaku. Direktur Independen 
dilarang merangkap jabatan sebagai Direksi pada 
perusahaan lain.

Nama Jabatan di Perseroan Jabatan di Perusahaan/Lembaga Lain Bidang Usaha

Ivan Setiawan Budiono Presiden Direktur 
President Director

-

Hong Kah Jin Direktur | Director -

Ju Kian Salim Direktur | Director -

Alexander Yasa Direktur | Director -

Hartono Tjahjana G Direktur | Director Komisaris PT Lippo Life Issurance 
Commissioner of PT Lippo Life Insurance

Komisaris PT Cinemaxx Global Pasifik 
Commissioner of PT Cinemaxx Global Pacific

Direktur PT Multiprima Sejahtera Tbk.
Director of PT Multiprima Sejahtera Tbk.

Asuransi | Insurance

Multimedia

Manufaktur | Manufacture

Sony Direktur Independen
Independent Director

-

Juvantia Direktur Independen
Independent Director

-

Double Occupation of the BoD
Members of the Board of Directors can have an 
overlapping responsibility as: 
a. A member of the BoD for maximum 1 (one) 

company or other public companies
b. A member of the BoC for no more than 3 (three) 

companies or other public companies.
c. A member of the Committee for no more 

than 5 (five) Committees in the Company or 
other public companies where he/she is also a 
member of the BoD or Commissioners.

The double occupation can only be done as long as 
following the prevailing laws and regulations. If the 
regulation is different with OJK regulation, the more 
strict regulation is the one that is used. Independent 
Directors is prohibited to become a Director at other 
companies.
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Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi 
(Board Charter)
Perseroan telah memiliki Piagam Direksi yang telah 
efektif sejak Februari 2016 dan mengacu pada:
1. UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas.
2. POJK No. 33/POJK.04/2014tentang Direksi dan 

Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik.

3. BEI No. I-A tentang Pencatatan Saham dan Efek 
Bersifat Ekuitas Selain Saham Yang Diterbitkan 
Oleh Perusahaan Tercatat.

4. Anggaran Dasar Perusahaan.

Piagam Direksi disusun sebagai pedoman kerja 
bagi Direksi agar dapat melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya dengan transparan, 
akuntabilitas, penuh tanggung jawab, mandiri dan 
wajar dalam upayanya mencapai tujuan Perseroan 
serta memberi nilai yang diharapkan oleh pihak 
yang berkepentingan. Piagam ini dibuat untuk 
memberi kejelasan hubungan antara anggota 
Direksi dengan organ lain Perseroan agar masing-
masing organ dapat melakukan tugas, tanggung 
jawab, dan wewenang dengan optimal dan efektif.

Piagam Direksi telah ditandatangani oleh seluruh 
anggota Direksi dan wajib dipatuhi, ditaati, dan 
dilaksanakan oleh seluruh anggota Direksi. Dalam 
hal terjadi pelanggaran atas Piagam Direksi, 
maka akan berlaku ketentuan sebagaimana diatur 
dalam Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan 
perundang-undangan di bidang Pasar Modal.

Penilaian Terhadap Kinerja Komite yang 
Mendukung Pelaksanaan Tugas Direksi
Selama tahun 2017, Direksi Perseroan memandang 
bahwa belum diperlukan komite-komite yang 
menunjang tugas Direksi.

Guidelines and Working Procedure of the 
BoD ( Board Charter)
The Company has in place the BoD Charter effective 
as of 18 February 2016 and refers to:
1. Law No. 40 year 2007 regarding Limited 

Company.
2. POJK No. 33/POJK.04/2014 regarding BoD and 

BoC of the Company or Public Company.
3. IDX Regulation No I-A regarding the Registration 

of Shares and Equity Securities in addition to 
Shares Issued by the Listed Company.

4. Articles of Association of the Company.

BoD Charter is regulated as a working guideline 
for the BoD in order to perform their duties and 
responsibilities in a transparent, accountable, 
responsible, independent, and fair way in the 
efforts to achieve purposes of the Company as 
well as provide an expected value by the interested 
parties. The charter is created to provide clarity of 
the relationship between members of the Board of 
Director with other members of the Company so that 
each party can perform the duties, responsibilities, 
and authorities optimally and effectively. 

The charter of the BoD has been signed by all 
members of the BoD and are obliged to be obeyed, 
adhered to and implemented by all members of the 
BoD. If there is a breach of the charter of the BoD, 
the provision which is applied follows regulations 
in the articles of association of the Company and 
the capital market.

Performance Assessment of the BoD 
Committees
During 2017, the BoD of the Company views that 
the establishment of the BoD’ committees are not 
yet required.
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PENILAIAN PENERAPAN GCG

Prosedur Pelaksanaan Penilaian Kinerja
Kebijakan penilaian kinerja anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan berdasarkan pada 
POJK No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite 
Nominasi, dimana Komite Nominasi dan 
Remunerasi Perseroan melakukan evaluasi atas 
KPI dari Direksi dan Dewan Komisaris. Pelaksanaan 
penilaian kinerja Dewan Komisaris dan Direksi 
dilakukan sekali setiap tahunnya.

Kriteria Kinerja Dewan Komisaris

Kriteria penilaian kinerja Dewan Komisaris 
mencakup:
1. Dewan Komisaris menjalankan tugas, tanggung 

jawab dan wewenang sesuai dengan Piagam 
Dewan Komisaris, Anggaran Dasar Perseroan, 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
dan/atau berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham. 

2. Dewan Komisaris melakukan pengawasan 
atas jalannya pengurusan dan kegiatan usaha 
Perseroan. 

3. Dewan Komisaris menyelenggarakan dan 
menghadiri Rapat Dewan Komisaris sesuai 
dengan peraturan perudang-undangan yang 
berlaku. 

4. Dewan Komisaris memantau dan memastikan 
penerapan GCG secara berkesinambungan. 

5. Dewan Komisaris memiliki Komite Dewan 
Komisaris yang bekerja secara efektif dan 
memenuhi ketentuan yang berlaku. 

Kriteria Penilaian Kinerja Direksi

Kriteria penilaian kinerja Direksi mencakup:
1. Beban dan kompleksitas.
2. Kesetaraan dengan jabatan sejenis pada anak 

perusahaan.
3. Prestasi kinerja melalui KPI.

ASSESSMENT ON THE 
IMPLEMENTATION OF GCG
Procedure of GCG Implementation Assessment
The policy of performance assessment for members 
of the BoD and BoC refers to OJK Regulation No. 34/
POJK.04/2014 on Nomination Committee, wherein 
the Company’s Nomination and Remuneration 
Committee evaluates of the BoD and BoC Key 
Performance Indicators (KPI).

The Criteria of Performance Assessment 
of the BoC
The Criteria of performance assessment of the BoC 
covers:
1. The BoC implements its duties, responsibilities, 

and authorities in accordance with the BoC 
Charter, the Company’s Articles of Association, 
the prevailing laws and regulations, and/
or the resolution of the General Meeting of 
Shareholders. 

2. The BoC supervises the management and 
business activities of the Company. This criterion 
score is 3 (Meet Expectations). 

3. The BoC organizes and attends the BoC Meetings 
in accordance with the prevailing laws. 

4. The BoC monitors and ensures the continuous 
implementation of GCG. 

5. The BoC has committees which work effectively 
and comply with the prevailing rules. 

The Criteria of Performance Assessment 
of the BoD
The Criteria of performance assessment of the BoC 
covers:
1. Workload and complexity.
2. Equality with similar positions at subsidiaries.
3. Performance achievement by KPI.
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Pihak Yang Memberikan Penilaian
Penilaian kinerja Dewan Komisaris dilakukan sendiri 
oleh Dewan Komisaris, dan merupakan salah satu 
agenda rapat Komite Nominasi dan Remunerasi 
yang menentukan keputusan remunerasi yang 
diberikan. Selanjutnya, kinerja Dewan Komisaris 
dievaluasi oleh pemegang saham melalui RUPST. 
Evaluasi kinerja didasarkan pada keselarasan kinerja 
dengan visi dan misi Perseroan serta implementasi 
GCG.

Penilaian bagi KPI Direksi
Penilaian kinerja Direksi merupakan salah satu 
agenda rapat Komite Nominasi dan Remunerasi 
yang menentukan keputusan remunerasi yang 
diberikan. Kinerja Direksi dievaluasi baik secara 
individual maupun kolektif oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham. Penilaian atas kinerja anggota 
Direksi dilakukan dengan mempertimbangkan 
risalah rapat, presentasi di RUPS, kinerja Perseroan 
seperti yang disajikan dalam Laporan Tahunan dan 
kriteria lainnya.

Rekomendasi Hasil Penilaian

Adapun beberapa rekomendasi penting selama 
tahun 2017, diantaranya:
1. Memberikan masukan dan menyetujui rencana 

korporasi sepanjang tahun 2017 yang meliputi 
penyelenggaraan RUPST dan Penawaran Umum 
Terbatas I

2. Memberikan masukan mengenai target dan 
peningatan keuangan Perseroan.

3. Secara berkala memberikan masukan terkait 
peningkatan efisiensi yang dilakukan dengan 
program efisiensi biaya.

Assessment Parties
BoC conducts its own assessment, and the 
assessment is included in the meeting agenda of 
the Nomination and Remuneration Committee that 
stipulates the remuneration package. Furthermore, 
the performance assessment of the BoC is 
evaluated by shareholders through the Annual 
General Meeting of Shareholders. The performance 
assessment is founded upon the performance 
alignment with the Company’s vision and mission 
and GCG implementation.

BoD KPI Assessment 
The BoD’ assessment is included in the meeting 
agenda of the Nomination and Remuneration 
Committee that stipulates the remuneration 
package. The performance of the BoD is evaluated 
individually or collectively by the GMS. The BoD’ 
assessment is carried out by taking into consideration 
the minutes of meetings, presentations at the GMS, 
Company performance as presented in the Annual 
Report and other criteria.

Recommendation from Assessment 
Results
During 2017, there are several important 
recommendations, which are:
1. Providing advice and approving the Company’s 

plan throughout 2017 which covers AGSM 
convention and Limited Public Offering I

2. Providing advice on targets and financial 
improvement of the Company

3. Periodically, providing advice related on 
efficiency improvement which are performed 
with efficiency program’s budget. 
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KEBIJAKAN REMUNERASI 
DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Prosedur Pengusulan hingga Penetapan 
Remunerasi Dewan Komisaris
Perseroan mendasarkan prosedur remunerasi 
Dewan Komisaris Perseroan pada Undang-Undang 
Perseroan Terbatas Pasal 11 ayat 13 Akta No. 28 
Tahun 2015, yang menyatakan bahwa gaji, uang 
jasa dan tunjangan lainnya (jika ada) untuk para 
anggota Dewan Komisaris dari waktu ke waktu 
harus ditentukan oleh RUPS dan wewenang 
tersebut oleh RUPS dapat dilimpahkan kepada 
Dewan Komisaris, dalam menjalankan fungsinya di 
bawah oleh Komite Nominasi dan Remunerasi.

Penetapan remunerasi Dewan Komisaris ditentukan 
melalui RUPS, yang akan memberikan persetujuan 
dan selanjutnya memberikan kuasa kepada 
Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan 
remunerasi bagi anggota Dewan Komisaris, dengan 
mempertimbangkan rekomendasi dari Komite 
Nominasi dan Remunerasi Perseroan.

Struktur Remunerasi Dewan Komisaris
Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan dan Piagam 
Komite Nominasi dan Remunerasi, komponen dan 
jumlah nominal per komponen remunerasi anggota 
Dewan Komisaris terdiri dari:
a. Gaji;
b. Honorarium;
c. Insentif dan/atau;
d. Tunjangan tetap dan/atau variabel

REMUNERATION POLICIES OF THE 
BOC AND BOD

Proposal Procedure and Stipulation of 
Remuneration of the BoC
The BoC remuneration procedure refers to the Law 
of Limited Liabilities Company Article 11 clause 
13 Deed No. 28 of 2015, which states that the 
salary, honorarium and other allowance (if any) 
for members of the BoC, from time to time shall 
be stipulated by GMS, and its authority can be 
delegated to the BoC in conducting the nomination 
and remuneration function.

The stipulation of BoC remuneration is decided 
through the GMS, which will give approval and 
authorities to the BoC to determine remuneration 
for members of the BoC, by taking into account 
the recommendation from Nomination and 
Remuneration Committee.

Remuneration Structure of the BoC
Pursuant to the Company’s Articles of Association 
and Nomination and Remuneration Charter, 
the remuneration component and amount each 
component of members of the BoC are consisted 
by:
a. Salary;
b. Honorarium;
c. Incentives; and/or
d. Fixed and/or variable facilities
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Prosedur Pengusulan hingga Penetapan 
Remunerasi Direksi
Remunerasi bagi anggota Direksi ditetapkan 
dengan mengacu pada ketentuan Anggaran Dasar 
Perseroan. Penetapan remunerasi Direksi dilakukan 
dengan memperhatikan rekomendasi dari Komite 
Nominasi dan Remunerasi, dan ditetapkan serta 
disahkan dalam RUPS Tahunan Perseroan.

Struktur Remunerasi Direksi
Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan dan Piagam 
Komite Nominasi dan Remunerasi, komponen 
remunerasi anggota Direksi terdiri dari:
a. Gaji;
b. Insentif dan/atau;
c. Tunjangan tetap dan/atau variabel

Hubungan antara Remunerasi dan 
Kinerja Perseroan
Besaran remunerasi anggota Direksi disusun 
berdasarkan tugas, tanggung jawab, dan wewenang 
anggota Direksi yang dikaitkan dengan:
a. pencapaian tujuan dan kinerja Perseroan;
b. perbandingan remunerasi tahun sebelumnya;
c. perbandingan remunerasi dengan perusahaan 

sejenis; dan
d. pencapaian KPI Direksi.

Proposal Procedure and Stipulation of 
Remuneration of the BoD
Remuneration of members of the BoD refers to the 
Company’s Articles of Association. Stipulation of 
the BoD remuneration shall take into consideration 
of the Nomination and Remuneration Committee’s 
recommendation. It is approved and ratified in the 
Company’s Annual GMS.

Remuneration Structure
Pursuant to the Company’s Articles of Association 
and Nomination and Remuneration Charter, the 
remuneration component of BoD members are 
consisted by: 
a. Salary;
b. Incentives; and/or
c. Fixed and/or variable facilities

Remuneration vs. the Company 
Performance
The remuneration amount of BoD members is 
formulated based on duties, responsibilities, and 
authorities of the BoD members which are related 
to:
a. Achievement of the Company’s goals and 

performance;
b. Comparison of the previous year’s remuneration;
c. Comparison of remuneration with similar 

companies; and
d. The accomplishment of the BoD KPI.
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Jumlah Remunerasi Dewan Komisaris & 
Direksi
RUPS yang diselenggarakan pada 22 Maret 2017 
telah memberikan wewenang kepada Komite 
Nominasi dan Remunerasi. Dewan Komisaris dan 
Direksi menerima remunerasi dalam bentuk gaji, 
bonus kinerja dan tunjangan lainnya. Jumlah 
remunerasi dan tunjangan yang diberikan kepada 
Dewan Komisaris dan anggota Direksi pada tahun 
2017 adalah sebesar Rp6.615.000.000.

KEBIJAKAN DAN FREKUENSI 
RAPAT DEWAN KOMISARIS, 
DIREKSI, DAN DEWAN KOMISARIS 
BERSAMA DENGAN DIREKSI

Kebijakan Rapat Dewan Komisaris
Dewan Komisaris wajib mengadakan rapat paling 
kurang 1 (satu) kali setiap 2 (dua) bulan, kecuali 
apabila dianggap perlu oleh Presiden Komisaris 
atau sedikitnya oleh 2 (dua) orang Komisaris 
atau oleh Rapat Direksi. Dewan Komisaris wajib 
mengadakan rapat dengan anggota Direksi paling 
kurang 1 (satu) kali setiap 4 (empat) bulan. 

Rapat Dewan Komisaris dipimpin oleh Presiden 
Komisaris. Dalam hal Presiden Komisaris tidak 
dapat hadir atau berhalangan, hal mana tidak 
perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka rapat 
Dewan Komisaris akan dipimpin oleh seorang yang 
dipilih oleh dan dari anggota Dewan Komisaris 
yang hadir. Rapat Dewan Komisaris adalah sah dan 
berhak mengambil keputusan yang mengikat hanya 
apabila lebih dari ½ (satu per dua) dari jumlah 
anggota Dewan Komisaris yang hadir atau diwakili 
dalam rapat.

BoC & BoD Total Remuneration

The Annual GMS held on 22 March 2017 has given 
the authority to the Nomination and Remuneration 
Committee. The BoC and the BoD receives 
remuneration in the form of salary, performance 
bonuses and other benefits. The total remuneration 
and facilities for BoC and BoD members during 
2017 was Rp6,615,000,000. 

POLICIES AND FREQUENCIES 
MEETINGS OF THE BOC, THE BOD 
AND JOINT MEETING OF THE BOC 
AND DIRECTORS

BoC Meeting Policies
BoC must convene a meeting at least once every 
two months, except when deemed necessary by 
the President Commissioner or by at least 2 (two) 
Commissioners or by the Meeting of the BoD. BoC 
must hold a meeting with the BoD at least once 
every four months.

The meeting of the BoC is chaired by the President 
Commissioner, If the President Commissioner is 
absent or unavailable, which does not need to prove 
to a third party, then the meeting will be chaired by 
an individual appointed by and from the members 
of the Board of Commissioner which are present. 
The meeting of the BoC is legitimate and has the 
right to take a binding decision if more than ½ (one 
half) of the total members of the BoC present or 
with proxy in the meeting.
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Frekuensi dan Tingkat Kehadiran Rapat 
Dewan Komisaris
Selama 2017, telah dilaksanakan sebanyak 6 (enam) 
rapat Dewan Komisaris dengan frekuensi kehadiran 
dari masing-masing Komisaris, sebagai berikut:

No Tanggal
Date

Nama Komisaris | Commissioners Name

Jumlah 
Kehadiran 

| Total 
Attendance

%
Kehadiran | 
AttendanceLee Heok

Seng *)

Ketut
Budi 

Wijaya**)

Sugiono
Djauhari

Chan
Chee Meng

*)

Wijaya
Subekti
****)

T. 
Bachrumsjah

Hamzah
***)

Hadi
Cahyadi

Setyono
Djuandi 

Darmono
*)

Hendry 
Leo
**)

Didik
Djuanaedi 
Rachbini

****)

1 22-Feb-17 0 1 1 1 1 0 1 5 83,33

2 25-Apr-17 1 1 1 0 1 1 0 5 83,33

3 31-May-17 1 1 1 1 1 0 0 5 83,33

4 26-Jul-17 0 1 1 1 1 1 0 5 83,33

5 26-Sep-17 0 1 1 1 1 1 0 5 83,33

6 23-Nov-17 1 1 1 1 0 1 5 83,33

 Jumlah Kehadiran 
| Total Attendance

2 6 6 4 1 1 5 4 0 1

   % Kehadiran | 
Attendance

40,00 100,00 100,00 80,00 100,00 100,00 83,33 80,00 0,00 100,00

Keterangan: 1) Hadir  0) Tidak Hadir   ) Belum Menjabat/ Tidak Menjabat  
*)    Masa jabatan sebagai Komisaris dan Komisaris Independen berakhir sejak penutupan 

RUPSLB tanggal 8 November 2017   
**)   Diangkat pada RUPST tanggal 23 Maret 2017   
***)  Masa jabatan sebagai Komisaris Independen berakhir sejak penutupan RUPST 23 

Maret 2017     
****) Diangkat pada RUPSLB 8 November 2017

Frequency and Attendance of Meetings

During 2017, the Company convened 6 (six) BoC 
meetings. The following table illustrates the 
frequency and attendance of each Director:

Notes: 1) Present  0) absent   ) Has never served/ Not served at the moment 
*)    The term of office as Commissioner and Independent Commissioner ended since the 

closing of EGMS on November 8, 2017   
**)   Re-assigned as Director at AGSM on 23 March 2017   
***)  The term of office as Independent Commissioner ended since the closing of AGMS on 

March 23, 2017     
****) Appointed as Director at EGMS on 8 November 2017
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Agenda Rapat Dewan Komisaris

No  Tanggal Agenda

1 22 Februari 2017
22 February 2017

I. Persetujuan Risalah Rapat Komisaris Tanggal 23 November 2016
 Approval on the Minutes of Meeting of the Board of Commissioners on 23 November 2016
II. Pembahasan Laporan Keuangan untuk Periode 12 (duabelas) Bulan yang Berakhir Pada 

Tanggal 31 Desember 2015:
 Discussion of Financial Report for period 12 (twelve) Months which is ended on December 

31, 2015:
a. Laba Rugi | Profit and loss
b. Posisi Keuangan | Financial Position
c.  Cash Flow | Cash Flow

III. Marketing
IV. Human Resources | Human Resources

2 25 April 2017 I. Persetujuan Risalah Rapat Komisaris Tanggal 22 Februari 2017
 Approval on the Minutes of Meeting of the Board of Commissioners on 22 February 2017
II. Pembahasan Laporan Keuangan untuk Periode 3 (tiga) Bulan yang Berakhir Pada Tanggal 31 

Maret 2017:
 Discussion of Financial Report for period 3 (three) Months which is ended on March 31, 2017:

a. Laba Rugi | Profit and loss
b. Posisi Keuangan | Financial Position
c. Cash Flow | Cash Flow

III. Marketing

3 31 Mei 2017
31 May 2017

I. Persetujuan Risalah Rapat Komisaris Tanggal 25 April 2017
 Approval on the Minutes of Meeting of the Board of Commissioners on 25 April 2017
II. Corporate Update: “Meikarta”

4 26 Juli 2017
26 July 2017

I. Perseetujuan Risalah Rapat Komisaris Tanggal 31 Mei 2017
 Approval on the Minutes of Meeting of the Board of Commissioners on 31 Mei 2017
II. Pembahasan Laporan Keuangan untuk Periode 6 (enam) Bulan yang Berakhir Pada Tanggal 

30 Juni 2017:
 Discussion of Financial Report for period 6 (six) Months which is ended on June 30, 2017:

a. Laba Rugi | Profit and loss
b. Posisi Keuangan | Financial Position
c.  Cash Flow | Cash Flow

III. Marketing
IV. Human Resources | Human Resources

5 26 September 2017 I. Persetujuan Risalah Rapat Komisaris Tanggal 26 Juli 2017
 Approval on the Minutes of Meeting of the Board of Commissioners on 26 July 2017
II. Corporate Update: “ Central Park Meikarta”

6 23 November 2017 I. Persetujuan Risalah Rapat Komisaris Tanggal 26 September 2017
 Approval on the Minutes of Meeting of the Board of Commissioners on 26 September 2017
II. Budget 2018 | 2018 Budget

Kebijakan Rapat Direksi
Direksi Perseroan mengadakan rapat Direksi secara 
berkala 1 (satu) kali dalam setiap bulan. Rapat 
dapat dilakukan setiap waktu, apabila dipandang 
perlu oleh seorang atau lebih anggota Direksi, atas 
permintaan tertulis dari seorang atau lebih anggota 
Dewan Komisaris,atau atas permintaan tertulis dari 
1 (satu) orang atau lebih pemegang saham yang 
bersama-sama mewakili 1/10(satu per sepuluh) atau 
lebih dari jumlah seluruh saham dengan hak suara. 
Direksi wajib mengadakan rapat bersama Dewan 
Komisaris secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali 
dalam setiap 4 (empat) bulan. Setiap kebijakan dan 
keputusan strategis wajib diputuskan melalui Rapat 
Direksi.

Agendas of the BoC meetings

BoD Meeting Policies
BoD shall hold regular meetings at least one (1) 
time in every month. The meeting may be held in 
any Time, if considered necessary by one or more 
Directors, requested in written from one or more 
member(s) of the BoC; or requested in written from 
one or more shareholders who altogether represent 
1/10 (one tenth) or more than total all shares by 
voting. BoD shall hold a joint meeting with the BoC 
on a regular basis at least 1 (one) time in every 4 
(four) months. Every policy and strategic decision 
are obliged to be decided by the BoD Meeting.
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Pengambilan keputusan-keputusan dalam Rapat 
Direksi harus diambil berdasarkan musyawarah 
mufakat. Dalam hal mufakat tidak tercapai, maka 
keputusan diambil dengan cara pemungutan suara 
berdasarkan suara setuju lebih dari 1/2 (satu per 
dua) jumlah suara yang dikeluar kandengan sah 
dalam rapat. Dalam hal jumlah suara setuju dan 
tidak setuju berimbang, Ketua Rapat Direksi yang 
akan menentukan.

Frekuensi dan Tingkat Kehadiran 
Rapat Direksi
Selama tahun 2017, telah dilaksanakan sebanyak 
14 (empat belas) kali rapat Direksi dengan frekuensi 
kehadiran dari masing-masing Direktur, sebagai 
berikut:

No Tanggal
Date

Nama Direksi | Board of Directors Name Jumlah 
Kehadiran 

| Total 
Attendance

%
Kehadiran | 
Attendance

Toto 
Bartholomeus

*)

Ivan S.
Budiono

**)

Hong Kah
Jin

Ju Kian
Salim

Norita
Alex
***)

Stanley
Ang
***)

Hartono
Tjahjana

****)

Alexander
Yasa
****)

Sony
****)

Juvantia
****)

1 17-Jan-17 1 1 1 1 0 4 80,00

2 24-Jan-17 1 1 1 0 1 4 80,00

3 02-Feb-17 1 1 1 0 1 4 80,00

4 15-Mar-17 1 1 1 1 0 4 80,00

5 12-Apr-17 1 1 1 1 4 100,00

6 27-Jul-17 1 0 1 1 3 75,00

7 31-Aug-17 1 0 1 1 3 75,00

8 10-Oct-17 1 0 1 1 3 75,00

9 31-Oct-17 1 0 1 1 3 75,00

10 07-Nov-17 0 1 1 1 3 75,00

11 14-Nov-17 0 1 1 1 1 1 1 6 85,71

12 06-Dec-17 1 1 0 1 1 0 1 5 71,43

13 13-Dec-17 0 1 1 1 1 1 1 6 85,71

14 20-Dec-17 0 0 1 0 1 1 1 4 57,14

Jumlah Kehadiran | 
Total Attendance

9 3 13 13 2 2 3 4 3 4

% Kehadiran | Attendance 90,00 30,00 92,86 92,86 50,00 50,00 75,00 100,00 75,00 100,00

Keterangan: 1) Hadir  0) Tidak Hadir   ) Belum Menjabat/ Tidak Menjabat  
*) Mengundurkan Diri pada RUPSLB 8 November 2017   
**) Diangkat Menjadi Direksi pada RUPST 23 Maret 2017   
***)  Mengundurkan Diri pada RUPST 23 Maret 2017  
****) Diangkat Menjadi Direksi pada RUPSLB 8 November 2017 

The decision making in the BoD meeting shall be 
taken by consensus. In the event of nonagreement, 
the decision then is taken by way of voting based 
on the affirmative votes of more than ½ (one half) 
of total legitimate voting rights in the meeting. In 
terms of total votes of agreed and against are even, 
the Chairman of the Meeting will determine the 
decision.

Frequency and Attendance 
of the BoD Meetings
During 2017, the Company convened 14 (fourteen) 
BoD meetings. The following table illustrates the 
frequency and attendance of each Director:

Notes: 1) Present  0) absent   ) Has never served/ Not served at the moment 
*) Resigned at EGMS on 8 November 2017   
**) Re-assigned as Director at AGSM on 23 March 2017   
***)  Resigned at AGMS on 23 March 2017  
****) Appointed as Director at EGMS on 8 November 2017
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Agenda Rapat Direksi

No  Tanggal Agenda

1 17 Januari 2017

17 January 2017

I. Persetujuan Risalah Rapat dan hal-hal untuk ditindaklanjuti pada rapat tanggal 8 November 2016
II. Komersial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Proyek Yang Sedang Berjalan
a. Maxxkitchen OC
b. TMD Updates
c. Digital Payment Approval System

IV. Proposal Untuk Persetujuan
V. Isu dan Masalah Yang Timbul

Kerjasama dengan Sky Parking

I. Approval of Minutes of Meeting and matters to be followed up at the meeting on 8 November 2016
II. Commercial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b.  Sales Projection

III. Ongoing Projects
a. Maxxkitchen OC

IV. Proposals for Approval
V. Emerged Issues and Problems

a. First Media Sponsorship
b. Sky Parking
c. Liquidation of LC Subsidiary
d. TMD Updates
e. Automatic Payment Approval Sistem

2 24 Januari 2017

24 January 2017

I. Persetujuan Risalah Rapat dan hal-hal untuk ditindaklanjuti pada rapat tanggal 17 Januari 2017
II. Komersial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Proyek Yang Sedang Berjalan
IV. Proposal Untuk Persetujuan

a. MOU dengan Shimizu Corporations
b. Proposal Cara Pembayaran Tower Burbank CBD Meikarta Sanko
c. Proposal Digital Program untuk IPKL

V. Isu dan Masalah Yang Timbul

I. Approval of Minutes of Meeting and matters to be followed up at the meeting on 12 April 2017
II. Commercial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b.  Sales Projection

III. Ongoing Projects
IV. Proposals for Approval

a. Shimizu Corporations MOU
b. Payments of Tower Burbank OC by Sanko as many as 290 units
c. Extension of Industrial Development Time Agreement PT Ace Dally Kako Manufacturing
d. Digital Program Proposal for IPKL Increase

V. Emerged Issues and Problems

Agendas of the BoD meetings
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No  Tanggal Agenda

3 2 Februari 2017

2 February 2017

I. Persetujuan Risalah Rapat dan hal-hal untuk ditindaklanjuti pada rapat tanggal 24 Januari 2017
II. Komersial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Proyek Yang Sedang Berjalan
IV. Proposal Untuk Persetujuan

a. Proposal Pengelolaan Parkir LC tahun 2017 dan IPKL
b. SPK untuk pekerjaan Renovasi Marketing Gallery

V. Isu dan Masalah Yang Timbul
a. Tenant update di Japanese SME
b. Laporan Biaya Penjualan CBD Meikarta
c. Laporan Potensi Cancellation, Buyback dan Available Stock
d. Jadwal Pembangunan oleh Kontraktor Kajima
e. Update design Iconic Tower
f. Klaster Baru Taman Lembah Hijau

I. Approval of Minutes of Meeting and matters to be followed up at the meeting on 24 January 2017
II. Commercial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Ongoing Projects
IV. Proposal for Approval

a. LC Parking 2017 Proposal and IPKL
b. Work order for work at Marketing Gallery
V. Emerged Issues and Probelms
a. Tenant update at Japanese SME
b. Report Summary of Selling Expense OC on each Tower 
c. Report of Potential Cancellation, Buyback dan Available Stock (For Sale dan Not For Sale)
d. Contractor Kajima’s Schedule
e. Update design Iconic Tower
f. New Cluster of Lembah Hijau Garden

4 15 Maret 2017

15 March 2017

I. Persetujuan Risalah Rapat dan hal-hal untuk ditindaklanjuti pada rapat tanggal 2 Februari 2017
II. Komersial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Proyek Yang Sedang Berjalan
a. Perhimpunan Penghuni di Trivium Terrace Apartemen
b. Mesjid di Lembah Hijau
c. Visionet Mobile Apps LC

IV. Proposal Untuk Persetujuan
a. Persetujuan Budget untuk Biaya Corporate Social Media
b. Persetujuan Budget Mobile Apps di Acara Sakura Matsuri

V. Isu dan Masalah Yang Timbul
Perjanjian dengan Forval

I. Approval of Minutes of Meeting and matters to be followed up at the meeting on 2 Februari 2017
II. Commercial

a. Sales Update (Monthly & YTD
b.  Sales Projection

III. Ongoing Projects
IV. Proposal for Approval

a. Budget Approval for Corporate Social Media Management of Lippo Cikarang
b. Budget Approval for Mobile Apps at Sakura Matsuri

V. Emerged Issues and Problems
a. Agreement with Forval
b. Residential Community at Trivium Terrace Apartment
c. Mosque at Lembah Hijau
d. Asiatic Payment
e. Visionet Mobile Apps LC
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 5 12 April 2017

12 April 2017

I. Persetujuan Risalah Rapat dan hal-hal untuk ditindaklanjuti pada rapat tanggal 15 Maret 2017
II. Komersial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Proyek Yang Sedang Berjalan
a. Perhimpunan Penghuni Trivium Terrace Apartemen
b. Product Manager Japanese

IV. Proposal Untuk Persetujuan
V. Isu dan Masalah Yang Timbul

a. Kompensasi Hypermart Meikarta CBD

I. Approval of Minutes of Meeting and matters to be followed up at the meeting on 15 March 2017
II. Commercial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Ongoing Projects
IV. Proposal for Approval
V. Emerged Issues and Problems

a. Compensation of Hypermart OC
b. Product Manager Japanese School
c. Residential Community’s Management of Trivium Terrance Apartment

6 27 Juli 2017

27 July 2017

I. Persetujuan Risalah Rapat dan hal-hal untuk ditindaklanjuti pada rapat tanggal 12 April 2017
II. Komersial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Proyek Yang Sedang Berjalan
Marketing Program LCR Agustus 2017

VI. Proposal Untuk Persetujuan
VII.Isu dan Masalah Yang Timbul

a. Evaluasi WTP Extension
b. Rencana Kenaikan IPKL

I. Approval of Minutes of Meeting and matters to be followed up at the meeting on 12 April 2017
II. Commercial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Ongoing Projects
IV. Proposal for Approval
V. Emerged Issues and Problems

a. Evaluation on WTP Extension
b. Marketing Program LCR August 2017
c. IPKL increase’ plan

 7 31 Agustus 2017

31 August 2017

I. Persetujuan Risalah Rapat dan hal-hal untuk ditindaklanjuti pada rapat tanggal 27 Juli 2017
II. Komersial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Proyek Yang Sedang Berjalan
 Struktur Organisasi Meikarta
IV. Proposal Untuk Persetujuan
V. Isu dan Masalah Yang Timbul

I. Approval of Minutes of Meeting and matters to be followed up at the meeting on 27 July 2017
II. Commercial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Ongoing Projects
IV. Proposal for Approval
V. Emerged Issues and Problems

a. Organization Structure of Meikarta
b. Etc.

8 10 Oktober 2017

10 October 2017

I. Persetujuan Risalah Rapat dan hal-hal untuk ditindaklanjuti pada rapat tanggal 31 Agustus 2017
II. Komersial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Proyek Yang Sedang Berjalan
IV. Proposal Untuk Persetujuan
V. Isu dan Masalah Yang Timbul

a. Hal-Hal Untuk Ditindaklanjuti
b. Lain-lain

I. Approval of Minutes of Meeting and matters to be followed up at the meeting on 31 August 2017
II. Commercial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b.  Sales Projection

III. Ongoing Projects
IV. Proposal for Approval
V. Emerged Issues and Problems

a. Matters to be followed-up
b. Etc.
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No  Tanggal Agenda

9 31 Oktober 2017

31 October 2017

I. Persetujuan Risalah Rapat dan hal-hal untuk ditindaklanjuti pada rapat tanggal 10 Oktober 2017
II. Komersial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Proyek Yang Sedang Berjalan
IV. Proposal Untuk Persetujuan
V. Isu dan Masalah Yang Timbul

a. Struktur Organisasi LC yang Baru
b. Lain-lain

I. Approval of Minutes of Meeting and matters to be followed up at the meeting on 10 October 2017
II. Commercial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b.  Sales Projection

III. Ongoing Projects
IV. Proposal for Approval
V. Emerged Issues and Problems

a. New organization structure of LC 
b. Etc.

10 7 November 2017

7 November 2017

I. Persetujuan Risalah Rapat dan hal-hal untuk ditindaklanjuti pada rapat tanggal 31 Oktober 2017
II. Komersial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Proyek Yang Sedang Berjalan
IV. Proposal Untuk Persetujuan
V. Isu dan Masalah Yang Timbul

a. Hal-Hal Untuk Ditindaklanjuti
b.  Lain-lain

I. Approval of Minutes of Meeting and matters to be followed up at the meeting on 31 October 2017
II. Commercial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Ongoing Projects
IV. Proposal for Approval
V. Emerged Issues and Approval

a. Matters to be followed-up
b. Etc

11 14 November 2017

14 November 2017

I. Persetujuan Risalah Rapat dan hal-hal untuk ditindaklanjuti pada rapat tanggal 7 November 2017
II. Komersial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Proyek Yang Sedang Berjalan
a. Mall Meikarta CBD
b. Revisi Design Lalu Lintas Persimpangan Akses Jam Gadang

IV. Proposal Untuk Persetujuan
Pagar Pembatas LC dengan PT Cowell Dev. (Oasis Apartment)

V. Isu dan Masalah Yang Timbul
Lain-lain

I. Approval of Minutes of Meeting and matters to be followed up at the meeting on 7 November 2017
II. Commercial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b.  Sales Projection

III. Ongoing Projects
a. OC Mall
b. Design Revision of Intersection Traffic of Jam Gadang Access

IV. Proposal for Approval
a. LC’s Guardrail with PT Cowell Dev. (Oasis Apartment)

V. Emerged Issues and Problems
a. Etc
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12 6 Desember 2017 I. Persetujuan Risalah Rapat dan hal-hal untuk ditindaklanjuti pada rapat tanggal 28 November 2017
II. Komersial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection
c. Laporan Available Unit OC

III. Proyek Yang Sedang Berjalan
IV. Proposal Untuk Persetujuan

a. Proposal Pengadaan Mobil DAMKAR untuk LC dan MSU
V. Isu dan Masalah Yang Timbul

I. Approval of Minutes of Meeting and matters to be followed up at the meeting on 28 November 2017
II. Commercial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Ongoing Projects
IV. Proposal for Approval

a. Procurement Proposal of Firefightera Car for LC and MSU
V. Emerged Issues and Problems

a. Available Report of OC Unit
b. Etc

13 13 Desember 2017

13 December 2017

I. Persetujuan Risalah Rapat dan hal-hal untuk ditindaklanjuti pada rapat tanggal 6 Desember 2017
II. Komersial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Proyek Yang Sedang Berjalan
IV. Proposal Untuk Persetujuan
V. Isu dan Masalah Yang Timbul

a. Lain-lain

I. Approval of Minutes of Meeting and matters to be followed up at the meeting on 6 December 2017
II. Commercial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Ongoing Projects
IV. Proposal for Approval
V. Emerged Issues and Problems

a. Etc

14 20 Desember 2017

20 Desember 2017

I. Persetujuan Risalah Rapat dan hal-hal untuk ditindaklanjuti pada rapat tanggal 13 Desember 2017
II. Komersial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection
III. Proyek Yang Sedang Berjalan

IV. Proposal Untuk Persetujuan
V. Isu dan Masalah Yang Timbul

a. Lain-lain

I. Approval of Minutes of Meeting and matters to be followed up at the meeting on 13 December 2017
II. Commercial

a. Sales Update (Monthly & YTD)
b. Sales Projection

III. Ongoing Projects
IV. Proposal for Approval
V. Emerged Issues and Problems

a. Etc
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Frekuensi dan Tingkat Kehadiran Rapat 
Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi
Selama 2017, Direksi mengadakan 6 (enam) kali 
rapat gabungan dengan Dewan Komisaris, dengan 
rincian sebagai berikut:

No  Nama Jabatan
Tanggal Rapat

Jumlah 
Kehadiran % Kehadiran22 Februari 

2017
25 April 

2017
31 Mei 
2017

26 Juli 
2017

26 September 
2017

23 November 
2017

1 Lee Heok Seng *) President Komisaris 0 1 1 0 0 2 40

2 Ketut Budi Wijaya Wakil Presiden 
Komisaris/Presiden 

Komisaris

1 1 1 1 1 1 6 100,00

3 Sugiono Djauhari Komisaris 1 1 1 1 1 1 6 100,00

4 Chan Chee Meng *) Komisaris 1 0 1 1 1 4 80,00

5 Wijaya Subekti ****) Komisaris 1 1 100,00

6 T. Bachrumsjah 
Hamzah ***)

Komisaris 
Independen

1 1 100,00

7 Hadi Cahyadi Komisaris 
Independen

0 1 1 1 1 1 5 83,33

8 Setyono Djuandi 
Darmono *)

Komisaris 
Independen

1 1 0 1 1 4 80,00

9 Hendry Leo **) Komisaris 
Independen

0 0 0 0 0 0 0

10 Didik Djuandi 
Rachbini ****)

Komisaris 
Independen

1 1 100,00

11 Toto Bartholomeus *) Presiden Direktur 1 0 1 1 1 4 80,00

12 Ivan S. Budiono ***) Direktur/Presiden 
Direktur

1 0 1 0 1 3 60,00

13 Hong Kah Jin Direktur 1 1 1 0 1 1 5 83,33

14 Ju Kian Salim Direktur 1 1 1 1 1 1 6 100,00

15 Norita Alex **) Direktur 1 1 100,00

16 Stanley Ang **) Direktur 1 100,00

17 Hartono Tjahjana 
***)

Direktur 1 1 100,00

18 Alexander Yasa ****) Direktur 1 1 100,00

19 Sony ****) Direktur 1 1 100,00

20 Juvantia ****) Direktur 1 1 100,00

Keterangan:
1)  : Hadir | Present  0): Tidak Hadir | absent   ): Belum Menjabat/Tidak Menjabat | Has never served/ Not served at the moment
*)  : Mengundurkan diri pada RUPSLB 8 November 2017 | Resigned at EGMS on 8 November 2017
**) : Diangkat menjadi Direksi pada RUPST 23 Maret 2017 | Re-assigned as Director at AGSM on 23 March 2017
***)  : Mengundurkan diri pada RUPST 23 Maret 2017 | Resigned at AGMS on 23 March 2017
****) : Diangkat menjadi Direksi pada RUPSLB 8 November 2017 | Appointed as Director at EGMS on 8 November 2017

BoD and BoC Joint Meetings
During 2017, the BoD convened 6 (six) joint  
meetings with the BoC, with the details are as 
follows: 
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Agenda Rapat Gabungan Dewan 
Komisaris dan Direksi

No  Tanggal Agenda

1 22 Februari 2017 I. Persetujuan Risalah Rapat Komisaris Tanggal 23 November 2016
II. Pembahasan Laporan Keuangan untuk Periode 12 (duabelas) Bulan yang Berakhir Pada 

Tanggal 31 Desember 2016:
 a. Laba Rugi
 b. Posisi Keuangan
 c. Cash Flow
III. Marketing
IV. Human Resources

 25 April 2017 I. Persetujuan Risalah Rapat Komisaris Tanggal 22 Februari 2017
II. Pembahasan Laporan Keuangan untuk Periode 3 (tiga) Bulan yang Berakhir Pada Tanggal 31 

Maret 2017:
a. Laba Rugi
b. Posisi Keuangan
c. Cash Flow

III. Marketing
IV. Human Resources

3 31 Mei 2017 I. Persetujuan Risalah Rapat Komisaris Tanggal 25 April 2017
II. Corporate Update: “Meikarta”

4 26 Juli 2017 I. Persetujuan Risalah Rapat Komisaris Tanggal 31 Mei 2017
II. Pembahasan Laporan Keuangan untuk Periode 6 (enam) Bulan yang Berakhir Pada Tanggal 

30 Juni 2017:
a. Laba Rugi
b. Posisi Keuangan
c. Cash Flow

III. Marketing
IV. Human Resources

5 26 September 2017 I. Persetujuan Risalah Rapat Komisaris Tanggal 26 Juli 2017
II. Corporate Update: “Central Park Meikarta”

6 23 November 2017 I. Persetujuan Risalah Rapat Komisaris Tanggal 26 September 2017
II. Budget 2018

KEBIJAKAN ATAS KEBERAGAMAN 
KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS 
DAN DIREKSI
Komposisi Anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
yang menjabat hingga akhir tahun 2017 tergolong 
beragam jika ditinjau dari berbagai sisi. Dalam 
komposisi Dewan Komisaris dan Direksi terdapat 
berbagai latar belakang pendidikan, pengalaman 
kerjadan usia sebagaimana tercantum dalam 
masing-masing profil anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi. Keberagaman ini diharapkan dapat 
memperluas wawasan Dewan Komisaris dan 
Direksi dalam menjalankan fungsi pengawasan dan 
pengelolaan Perseroan.

Perseroan belum memiliki aturan tertulis yang 
khusus mengatur keberagaman komposisi Dewan 
Komisaris dan Direksi. Namun demikian, dalam 
mengangkat anggota Dewan Komisaris dan Direksi, 
Perseroan tetap mempertimbangkan kompetensi 

Agenda of Joint Meeting

POLICIES ON BOD AND BOC 
COMPOSITION DIVERSITY

Members of the BoC and BoD composition up to 
the end of 2017 are considered comprehensively 
diverse. BoC and BoD composition are consisted 
by a different background of Education, Work 
Experience, and Age as shown on each profile of the 
BoC and BoD. The diversity is expected to expand 
the BoC and BoD view in implementing supervisory 
function and Company’s management.

The Company has not established a specific 
policy that regulates the BoC and BoD diversity. 
However, in the case of appointing members of the 
BoC and BoD, the Company considers candidate 
competencies and the prevailing laws and 
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kandidat dan mengacu pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Adapun keberagaman 
komposisi Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 
hingga 31 Desember 2017, tercatat sebagai berikut:

Informasi Pemegang Saham Utama/
Pengendali

No Data Pemegang Saham
Shareholder Data

Kebangsaan
Nationality

Jumlah Saham
Number of shares

% Kepemilikan
Ownership  
Percentage

1 Kemuning Satiatama, PT.
Berita Satu Plaza
(d/h Gedung Citra Graha) Lt. 10 Suite 1003
Jl. Jend Gatot Subroto Kav. 35-36
Jakarta Selatan 12950

Lembaga
Indonesia

293,706,000 42.20

HUBUNGAN AFILIASI

Hubungan Afiliasi Anggota Dewan 
Komisaris dengan Direksi, Anggota 
Dewan Komisaris Lainnya, serta 
Pemegang Saham

No
Data Pemegang 

Saham
Shareholder Data

Jabatan
Position

Hubungan Keluarga dengan
Family Relationship with

Hubungan Keuangan
Financial Relationship with

Dewan 
Komisaris

BoC

Direksi
BoD

Pemegang 
Saham 

Pengendali
Primary 

Shareholders

Dewan 
Komisaris

BoC

Direksi
BoD

Pemegang 
Saham 

Pengendali
Primary 

Shareholders

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

1 Lee Heok Seng** Presiden 
Komisaris

√ √ √ √ √ √

2 Ketut Budi Wijaya Wakil Presiden 
Komisaris/ 
Presiden 
Komisaris

√ √ √ √ √ √

3 Sugiono Djauhari Komisaris √ √ √ √ √ √
4 Chan Chee Meng** Komisaris √ √ √ √ √ √
5 Wijaya Subekti Komisaris √ √ √ √ √ √
6 T. Bachrumsjah 

Hamzah*
Komisaris 
Independen

√ √ √ √ √ √

7 Hadi Cahyadi Komisaris 
Independen

√ √ √ √ √ √

8 Setyono Djuandi 
Darmono**

Komisaris 
Independen

√ √ √ √ √ √

9 Hendry Leo Komisaris 
Independen

√ √ √ √ √ √

10 Didik Djunaedi 
Rachbini

Komisaris 
Independen

√ √ √ √ √ √

* Masa jabatan berakhir sejak penutupan RUPST tanggal 22 Maret 2017 | The tenure ends since AGMS on 22 March 2017
** Masa jabatan berakhir sejak penutupan RUPSLB tanggal 8 November 2017 | The tenure ends since EGMS on 8 November 2017

regulations. The diversity of the BoC and BoD until 
the end of 2017 is recorded as follows:

Primary/Controlling Shareholder 
Information

AFFILIATE RELATIONS

Affiliate relations of members of the BoC 
with the BoD , other members of the 
BoC, and Shareholders
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Hubungan Afiliasi Anggota Direksi 
dengan Dewan Komisaris, Anggota 
Direksi Lainnya, serta Pemegang Saham

No
Data Pemegang 

Saham
Shareholder Data

Jabatan
Position

Hubungan Keluarga dengan
Family Relationship with

Hubungan Keuangan
Financial Relationship with

Dewan 
Komisaris

BoC

Direksi
BoD

Pemegang 
Saham 

Pengendali
Primary 

Shareholders

Dewan 
Komisaris

BoC

Direksi
BoD

Pemegang 
Saham 

Pengendali
Primary 

Shareholders

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

1 Toto 
Bartholomeus**

Presiden 
Direktur

√ √ √ √ √ √

2 Ivan S. Budiono Direktur/ 
Presiden 
Direktur

√ √ √ √ √ √

3 Hong Kah Jin Direktur √ √ √ √ √ √
4 Ju Kian Salim Direktur √ √ √ √ √ √
5 Norita Alex* Direktur √ √ √ √ √ √
6 Stanley Ang* Direktur √ √ √ √ √ √
7 Hartono Tjahjana Direktur √ √ √ √ √ √
8 Alexander Yasa Direktur √ √ √ √ √ √
9 Sony Direktur 

Independen
√ √ √ √ √ √

10 Juvantia Direktur 
Independen

√ √ √ √ √ √

* Masa jabatan berakhir sejak penutupan RUPST tanggal 22 Maret 2017 | The tenure ends since AGMS on 22 March 2017
** Masa jabatan berakhir sejak penutupan RUPSLB tanggal 8 November 2017 | The tenure ends since EGMS on 8 November 2017

PENILAIAN TERHADAP KINERJA 
KOMITE YANG MENDUKUNG 
PELAKSANAAN TUGAS DEWAN 
KOMISARIS
Berdasarkan Piagam Dewan Komisaris, dalam 
menjalankan tugas pengawasan dan penasehatan, 
Dewan Komisaris wajib membentuk Komite Audit, 
Komite Nominasi dan Remunerasi, serta komite 
lainnya sesuai dengan persyaratan yang diatur 
dalam peraturan perundang-undangan di bidang 
pasar modal. Dalam hal tidak dibentuk Komite 
Nominasi dan Remunerasi maka fungsi nominasi 
dan remunerasi yang diatur dalam peraturan 
otoritas di bidang pasar modal wajib dijalankan 
oleh Dewan Komisaris.

Perseroan telah memiliki komite-komite di bawah 
Dewan Komisaris, yaitu Komite Audit dan Komite 
Nominasi dan Remunerasi. Selama 2017, penilaian 
kinerja Komite Perseroan telah dilaksanakan dengan 
baik mengacu pada prinsip-prinsip GCG dan tujuan 
Perseroan.
 

Affiliate relations of members of the 
BoD with the BoC, other members of the 
BoD, and Shareholders

PERFORMANCE ASSESSMENT
OF BOC COMMITTEES

Pursuant to the BoC Charter, in implementing 
its supervision and advisory duties, the BoC 
shall establish audit committee, nomination and 
remuneration committee and other committees 
in accordance with the prevailing laws and capital 
market regulations. In the case of the nomination 
and remuneration committee is not formed, the 
function of this committee which as regulated by the 
capital market authorities then will be performed by 
the BoC.

The Company has in place Committees under 
the BoC, such as the Audit Committee and the 
Nomination and Remuneration Committee. 
Throughout 2017, the performance evaluation of 
these Committees has been carried out properly 
and in accordance with the GCG principles and the 
Company’s goals.
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KOMITE AUDIT
Komite Audit dibentuk oleh dan bertanggung 
jawab kepada DewanKomisaris dalam membantu 
melaksanakan tugas dan fungsi DewanKomisaris. 
Misi dari Komite Audit Perseroan adalah untuk 
membantu tugas Dewan Komisaris dalam 
melakukantugas dan fungsinya didalam mengawasi 
jalannya Perseroan khususnya terkait dengan 
kualitas dari pelaporan keuangan Perseroan. 
Misi utama adalah melakukan pengawasan atas 
penerapan prinsip-prinsip akuntasi dan proses 
pelaporan laporan keuangan Perusahaan, kualifikasi 
dan independensi dari auditor Perseroan,serta 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Dalam menjalankan 
tugasnya, Komite Audit harus senantiasa bersikap 
secara independen, adil serta profesional.

Kebijakan dan Dasar Hukum
Komite Audit Perseroan dibentuk oleh Dewan 
Komisaris melalui Sesuai dengan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris No. 054/LPCK/BOC/V/2015 tanggal 
19 Mei 2015. Selain itu Komite Audit terbentuk 
sesuai dengan dasar-dasar hukum:
1. POJK No.55/ POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 

2015 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

2. POJK No.33/ POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 
2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik.

3. Keputusan Direksi PT BEI No. KEP-00001/BEI/01-
2014 tanggal 20 Januari 2014 Tentang Peraturan 
No. I-APencatatan Saham dan Efek Bersifat 
Ekuitas selain Saham yang Diterbitkan oleh 
Perusahaan Tercatat.

AUDIT COMMITTEE
The Audit Committee is established by and 
responsible to the BoC in assisting perform the 
duties and functions of the BoC. The mission of the 
Audit Committee of the Company is to assist the 
BoC in performing their duties and functions under 
the supervision of the management of the Company, 
especially the quality of Company Financial 
Statements. The main mission is to supervise on 
the implementation of accounting principles and 
the process of Financial Report of the Company, 
qualification and independency from the auditor of 
the Company, as well as the compliance with the 
applicable regulations. The Audit Committee shall 
always be independent, fair, and professional in 
performing its duties.

Policy and Legal References
The Company's audit committee is established by 
the BoC in accordance with the BoC Decree No. 054/
LPCK/BOC/V/2015 on 19 May 2015. In addition to 
that, the Audit Committee is established with such 
legal:
1. POJK No.55/ POJK.04/2015 dated 23 

December 2015 regarding the Establishment 
and Implementation Guidance of the Audit 
Committee.

2. POJK No.33/ POJK.04/2014 dated 8 December 
2014 regarding the BoD and BoC of the Company 
or Public Company.

3. Decisions of the BoD of PT BEI No. KEP-00001/
BEI/01-2014 dated 20 January 2014 regarding 
Regulation No. I-A the Registration of Shares 
and Equity in addition Shares Issued by the 
Listed Company.
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Profil Ketua dan Anggota Komite Audit 
hingga 31 Desember 2017

Komite Audit haruslah dijabat oleh paling kurang 
terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal 
dari Komisaris Independen dan pihak dari luar 
Perseroan. Anggota Komite Audit yang berasal 
dari Komisaris Independen ditunjuk sebagai Ketua 
Komite Audit. 

Hendry Leo – Ketua Komite Audit
Beliau ditunjuk sebagai Ketua Komite Audit 
berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
tanggal 22 Maret 2017 dengan periode jabatan 
tahun 2017-2020. Beliau juga menjabat sebagai 
Komisaris Independen.

Profil lengkap beliau telah tersajikan dalam bab 
Profil Dewan Komisaris.

Laurensia Adi – Anggota Komite Audit
-  Nama: Laurensia Adi
-  Jabatan: Anggota Komite Audit
-  Periode Jabatan: 2017 - 2020 
-  Dasar hukum penunjukan: Surat Keputusan 

Dewan Komisaris No.036/SK.DEKOM/LPCK/
III/2017 tanggal 22 Maret 2017

Chairman and Members of Audit 
Committe Profile up until 31 December 
2017
The Audit Committee shall at least consist of 
3 (three) members who are from Independent 
Commissioner and outside party of the Company. A 
member of Audit Committee who is an Independent 
Commissioners will act as the Audit Committee 
Chairman.

Hendry Leo – Audit Committee Chairman
He was appointed to serve as Audit Committee 
Member based on BoC Decree dated 22 March 
2017, with terms of office from 2017-2020. He also 
serves as President Commissioner.

His complete profile can be found in BoC Profile.

Laurensia Adi – Audit Committee Member
-  Name: Laurensia Adi
-  Position: Audit Committee Member
-  Term of office: 2017 - 2020 
-  Appointment Legal Reference: Board of 

Commissioners Decree No.036/SK.DEKOM/
LPCK/III/2017 dated 22 March 2017
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-  Usia: 54 tahun
-  Kewarganegaraan: Indonesia 
-  Domisili: Jakarta
-  Riwayat pendidikan (bidang studi dan lembaga 

pendidikan): Meraih gelar S1 Bisnis Administrasi, 
Ekonomi (Akuntansi). 

-  Riwayat jabatan (jabatan, instansi dan periode 
menjabat): Beliau pernah bekerja sebagai 
Treasury Manager di PT Squibb Indonesia Tbk, 
dan mengajar akuntansi di Universitas Pelita 
harapan dan aktif dalam berbagai kegiatan 
sosial. 

Sugiarto Ranoeseminto – Anggota Komite Audit
-  Nama: Sugiono Ranoeseminto
-  Jabatan: Anggota Komite Audit
-  Periode Jabatan: 2017-2020
-  Dasar hukum penunjukan: Surat Keputusan 

Dewan Komisaris No.036/SK.DEKOM/LPCK/
III/2017 tanggal 22 Maret 2017

-  Usia: 74 tahun
-  Kewarganegaraan: Indonesia
-  Domisili: Jakarta
-  Riwayat pendidikan (bidang studi dan lembaga 

pendidikan): . Beliau adalah lulusan Ilmu Aktuaria 
dari Institut Teknologi Bandung (ITB) pada tahun 
1965, meraih Diploma melalui beasiswa dari Carl 
Duisberg Gesellschaft Life Insurance di Munich, 
Jerman (1965-1967), dan menyelesaikan 
pendidikan di bidang ilmu Matematika Asuransi 
di University of Munich, Jerman (1971-1975). 
Beliau memperoleh pendidikan lanjutan di 
Siemens Computer Educational Center di 
Munich, Jerman, dengan sertifikasi sebagai 
System Operator, Programmer and Analyst 
(1977-1979).

-  Age: 54 years old
-  Nationality: Indonesia 
-  Domicile: Jakarta
-  Educational Background (field of study and 

educational institution): Obtained Bachelor 
of Business Administration, Economics 
(Accounting). 

-  Professional Background (position, institutions, 
and term of office): He has worked as Treasury 
Manager in PT Squibb Indonesia Tbk, taught 
accounting at Universitas Pelita Harapan, as well 
as actively involved in various social activities. 

Sugiarto Ranoeseminto – Audit Member Committee
-  Name: Sugiono Ranoeseminto
-  Position: Anggota Komite Audit
-  Term of office: 2017-2020
-  Appointment Legal Reference: Board of 

Commissioners Decree No.036/SK.DEKOM/
LPCK/III/2017 dated 22 March 2017

-  Age: 74 years old
-  Nationality: Indonesian
-  Domicile: Jakarta
-  Educational Background (field of study and 

educational institution): He is a graduate from 
Actuarial Science Major, Institut Teknologi 
Bandung (ITB) in 1965. He obtained his 
diploma from the scholarships of Carl Duisberg 
Gesellschaft Life Insurance in Munich, Germany 
(1965-1967). He then also completed his 
education in Insurance in University of Munich, 
Germany (1971-1975). After that, he achieved 
an advanced education at Siemens Computer 
Educational Center in Munich, German and 
received certifications as System Operator, 
Programmer and Analyst (1977-1979).
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-  Riwayat jabatan (jabatan, instansi dan 
periode menjabat): Beliau pernah bekerja di 
Allianz Lebens Versicherung, Deutsche Lloyd 
Versicherung, Bayern Versicherung, Munich, 
Jerman. Beliau memiliki pengalaman yang 
luas di bidang asuransi dan pernah bergabung 
dengan Pension Insurance Consultant (PIC) 
Jakarta, PT Indoconsult, PT Asuransi Jiwa 
Mahkota, kemudian pada tahun 1983 bergabung 
dengan Lippo Group di bawah Lippo Life dan 
AIG Lippo hingga tahun 2000, dimana setelah 
itu beliau mendirikan bisnis sendiri.

Keanggotaan dan Masa Jabatan
Komite Audit dibentuk dan ditetapkan dengan 
keputusan Dewan Komisaris dan bertanggungjawab 
terhadap Dewan Komisaris. Anggota Komite Audit 
diangkat dan diberhentikan oleh DewanKomisaris. 
Pengangkatan dan pemberhentian Komite Audit 
wajib disampaikan kepada OJK paling lambat 
2 (dua) hari kerja setelah pengangkatan atau 
pemberhentian dan wajib dimuat dalam situs Bursa 
Efek dan/atau situs Perusahaan.

Masa jabatan anggota Komite Audit tidak boleh 
lebih lama dari masa jabatan Dewan Komisaris 
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan 
dapat dipilih kembali hanya untuk 1 (satu) periode 
berikutnya.Komisaris Independen yang menjabat 
sebagai Ketua Komite Audit hanya dapat diangkat 
kembali sebagai Komite Audit untuk 1 (satu) periode 
masa jabatan Komite Audit berikutnya.

Independensi Komite Audit
Seluruh Anggota Komite Audit Perseroan yang 
ditunjuk Perusahaan telah memenuhi kriteria 
independensi sebagai berikut:
1. Memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, 

pengetahuan dan pengalaman yang memadai 
sesuai dengan latar belakang pendidikannya, 
serta mampu berkomunikasi dengan baik;

2. Wajib memiliki paling sedikit 1 (satu) dari 
Anggota Komite Audit yang berlatar pendidikan 
dan keahlian di bidang akuntansi dan keuangan;

3. Wajib mematuhi kode etik Komite Audit yang 
ditetapkan Perseroan;

-  Professional Background (position, institution, 
and term of office): He has worked in Allianz 
Lebens Versicherung, Deutsche Lloyd 
Versicherung, Bayern Versicherung, Munich, 
Germany. He has a wide range of experience 
in the field of insurance. He also has joined 
Pension Insurance Consultant (PIC) Jakarta,  
PT Indoconsult, PT Asuransi Jiwa Mahkota and 
in 2018 he joined Lippo Group under Lippo 
Life and AIG Lippo up until 2000. After that, he 
initiated his own business.

Membership and Terms of Office
The Audit Committee was formed and established 
by decision of the BoC and is responsible to the BoC. 
Members of the Audit Committee are appointed 
and dismissed by the BoC. The appointment and 
dismissal of the Audit Committee are obliged to be 
disclosed to the Financial Services Authority no later 
than 2 (two) working days after the appointment 
or dismissal and also has to be published in Stock 
Exchange website and/or Company website.

The tenure of Audit Committee member shall 
not longer than the term of office of the BoC as 
stipulated in the Articles of Association and may 
be reelected only for 1 (one) period. Independent 
Commissioner serves as the Audit Committee, can 
only be reappointed as the Audit Committee for 1 
(one) period of the next term of office of the Audit 
Committee.

Audit Committee Independence
The Company’s Audit Committee
members have been appointed based
on the independence requirements with the 
following criteria:
1. Have high integrity, capability, knowledge and 

experience with adequate education, and the 
ability to communicate effectively;

2. One of the members must have education 
background about Accountancy and Finance;

3. Are obliged to comply with the code of conduct 
of the Audit Committee determined by the 
Company;
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4. Bersedia meningkatkan kompetensi secara 
terus-menerus melalui pendidikan dan pelatihan 
yang menunjang fungsinya sebagai anggota 
Komite Audit;

5. Wajib memiliki pengetahuan yang memadai 
untuk memahami laporan keuangan, bisnis 
perusahaan khususnya terkait layanan jasa 
ata kegiatan usaha Perseroan, proses audit, 
manajemen risiko dan peraturan perundang-
undangan di bidang pasar modal dan bidang 
terkait lainnya. 

6. Bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan 
Publik, Kantor Konsultan Hukum, Kantor Jasa 
Penilai Publik atau pihak lain yang memberi jasa 
asurans atau non asuransi, jasa penilai dan/atau 
jasa konsultasi lain kepada Perusahaan dalam 
waktu 6 (enam) bulan terakhir sebelum diangkat 
oleh Dewan Komisaris;

7. Bukan merupakan orang yang mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab untuk 
merencakan, memimpin, atau mengendalikan 
atau mengawasi kegiatan Perseroan dalam 
waktu 6 (enam) bulan terakhir sebelum diangkat 
oleh Dewan Komisaris, kecuali bagi Komisaris 
Independen yang menjadi anggota Komite 
Audit;

8. Tidak mempunyai saham baik langsung 
maupun tidak langsung pada Perseroan. Dalam 
hal anggota Komite Audit memperoleh saham 
akibat suatu peristiwa hukum, maka dalam 
jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan 
setelah diperolehnya saham tersebut, wajib 
mengalihkan kepada Pihak Lain;

9. Tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan 
Komisaris, Direksi, atau Pemegang Saham 
Utama Perseroan;

10. Tidak mempunyai hubungan usaha baik 
langsung maupun tidak langsung yang berkaitan 
dengan kegiatan usaha Perseroan;

Tugas dan Tanggung Jawab 
Berdasarkan Piagam Komite Audit, Komite Audit 
bertindak secara independen dalam melaksanakan 
tugasdan tanggung jawabnya. Dalam menjalankan 
fungsinya, Komite Audit memberikan pendapat 
kepada Dewan Komisaris terhadap laporan 
keuangan atau hal-hal yang disampaikan oleh Direksi 

4. Willing to improve the competency through 
education, training, and seminar that support its 
function as members of the Audit Committee;

5. Must have a knowledge to analyze and interpret 
financial statements, businesses of the Company 
especially on services or business activities of 
the Company, audit process, risk management, 
and regulations in capital market and laws;

6. Are not insiders of Public Accountant Firm, Law 
Firm, or other parties that provide audit, non-
audit service, and/or other consultancy services 
to the Company within the last 6 (six) months 
before appointed by Commissioner;

7. Do not have authority and responsibility to 
lead, plan, or control Company’s activities 
within the last 6 (six) months before appointed 
by the Commissioner, excluding Independent 
Commissioner;

8. Are not individuals who have any direct or 
indirect ownership in Company. When members 
have received a share as a result of a legal event, 
they must transfer the shares to another person 
no later than 6 (six) months after obtaining those 
share;

9. Do not have Any family relationship by marriage 
and descent to the second degree, horizontal 
and vertical with the Commissioners, Directors, 
or Majority Shareholders of Company;

10.  Do not have any business relationships both 
directly and indirectly related to the Company's 
business;

Duties and Responsibilities
In regard to the Audit Committee Charter, Audit 
Committee acts independently in performing 
its duties and responsibilities. In performing its 
function, Audit Committee has to provide advice to 
BoC about Financial Reports and issues that have 
been submitted by BoD to BoC, identify other issues 
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kepada Dewan Komisaris, mengidentifikasikan hal-
hal yang memerlukan perhatian Komisaris, dan 
melaksanakan tugas-tugas lain yang berkaitan 
dengan tugas Dewan Komisaris antara lain:
a. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan 

yang akan dikeluarkan Perseroan seperti laporan 
keuangan, proyeksi, dan informasi keuangan 
lainnya.

b. Melakukan penelaahan atas ketaatan Perseroan 
terhadap peraturan perundang-undangan 
lainnya yang berhubungan dengan kegiatan 
Perseroan.

c. Memberikan pendapat independen dalam hal 
terjadi perbedaan pendapat antara managemen 
dan akuntan publik atas jasa yang diberikannya.

d. Melakukan penelaahan independensi, 
objektivitas, ruang lingkup penugasan, dan fee 
akuntan publik dan memberikan rekomendasi 
kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukkan 
atau pemberhentian auditor eksternal.

e. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan 
pemeriksaan oleh auditor internal dan 
mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh 
Direksi atas temuan auditor internal.

f. Melakukan penelaahan terhadap aktivitas 
pelaksanaan manajemen risiko oleh Direksi 
sepanjang belum dibentuknya komite yang 
berfungsi sebagai pemantau risiko di bawah 
Dewan Komisaris.

g. Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada 
Komisaris atas pengaduan yang berkaitan 
dengan proses akuntansi dan pelaporan 
keuangan Perseroan.

h. Menelaah dan memberikan saran kepada 
Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi 
benturan kepentingan Perseroan.

i. Menjaga kerahasiaan dokumen, data 
dan informasi Perseroan sekaligus tidak 
menggunakan informasi tersebut untuk 
memperoleh keuntungan pribadi atau dalam 
cara apapun yang bertentangan dengan hukum 
atau merugikan Perseroan. 

that need consideration from the BoC and perform 
other duties that are related to BoC duties such as:
a. To review company financial information that 

will be released, such as financial statements, 
financial projection, and other financial 
information.

b. To review the company compliance to the law 
and regulation in Capital Market and other 
regulations that are related and in line with the 
Company’s activities.

c. To provide an independent opinion if there is 
disagreement between management and public 
accountant or given services.

d. To review independence, objectivity, the scope 
of work, and the fee of public accountant and 
provide recommendations to the BoC regarding 
the appointment or dismissal external auditor.

e. To review the audit implementation of an 
internal auditor and supervise follow up actions 
by the BoD on facts finding of the internal audit.

f. To review on the implementation activities of 
risk management by BoD as long as the risk 
management committee under the BoC has not 
been established yet.

g. To review and report to the Commissioners 
regarding any complain related to accounting 
process and reporting the financial statement of 
the Company.

h. To review and provide advice to the BoC related 
to possibilities of occurring conflicts of interest 
of the Company.

i. To keep confidentiality of documents, data, 
and information of the Company as well as do 
not use the information to achieve personal 
interest or in any ways that contradict the law or 
detrimental the Company.
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Pelatihan dan Sertifikasi Komite Audit

Sepanjang 2017, anggota Komite Audit telah 
mengikuti berbagai pelatihan, diantaranya ialah 
sebagai berikut:

Nama Jabatan Nama Pelatihan Tempat dan Tanggal Pelatihan Penyelenggara

Laurensia Adi Anggota Komite 
Audit

Certified Business 
Value

Jakarta, 18 -19 Februari 2017 Academy of Finance and 
Management Australia

Rapat Komite Audit
Kebijakan Rapat Komite Audit didasarkan pada 
Piagam Komite Audit, yang menentukan hal-hal 
berikut ini:
1. Komite Audit mengadakan rapat secara berkala 

paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan.
2. Pemberitahuan mengenai akan diadakannya 

rapat Komite Audit harus disampaikan setidaknya 
3 (tiga) hari sebelum rapat diselenggarakan, 
kecuali rapat yang telah dijadwalkan sejak rapat 
sebelumnya.

3. Pemberitahuan rapat Komite Audit dapat 
dilakukan secara langsung atau dengan 
menggunakan surat, surat elektronik, faksimili 
atau telepon.

4. Rapat Komite Audit dapat dilaksanakan melalui 
rapat formal atau dengan video/telekonferensi.

5. Rapat Komite Audit dipimpin oleh Ketua Komite 
Audit. Apabila Ketua berhalangan hadir, rapat 
dipimpin oleh anggota Komite Audit yang 
ditunjuk dalam Rapat.

6. Rapat Komite Audit hanya dapat dilaksanakan 
apabila dihadiri oleh lebih dari ½ (satu per dua) 
jumlah anggota Komite Audit.

7. Keputusan rapat Komite Audit diambil 
berdasarkan musyawarah untuk mufakat.

8. Setiap rapat Komite Audit harus dituangkan di 
dalam risalah rapat, termasuk apabila terdapat 
perbedaan pendapat (dissenting opinions), yang 
ditandatangani oleh seluruh anggota Komite 
Audit yang hadir dan disampaikan kepada 
Dewan Komisaris. 

Selama tahun 2017, Komite Audit Perseroan telah 
mengadakan 4 (empat) kali rapat, dengan frekuensi 
dan tingkat kehadiran sebagai berikut:

Audit Committee Trainings and 
Certifications 
During 2017, members of Audit Committee has 
followed various trainings such as: 

Audit Committee Meeting
The policy of the Audit Committee Meeting refers to 
the Audit Committee Charter, which stipulated the 
following:
1. Audit Committee shall hold regular meetings 

with at least 1 (one) times in 3 (three) months.
2. Notice for convening the meeting of the Audit 

Committee must be submitted at least 3 (three) 
days before the meeting is held, except for 
meetings that have been scheduled since the 
previous meeting.

3. Audit Committee meeting notification can 
be made directly or by using the mail, e-mail, 
facsimile or telephone.

4. Audit Committee meetings could be 
implemented through formal meetings or by 
video/teleconference.

5. Audit Committee meeting is conducted by 
the Chairman of the Audi Committee. If the 
Chairman was unable to attend, the meeting 
was led by members of the Audit Committee are 
appointed at the Meeting.

6. Audit Committee meetings can only be held if 
attended by more than ½ (one half) the number 
of members of the Audit Committee.

7. Audit Committee meetings’ resolutions are 
taken based on consultation and consensus.

8. Each meeting or the Audit Committee shall be 
recorded in the minutes of the meeting, including 
if there is a dissenting opinions, which was 
signed by all members of the Audit Committee 
were present and delivered to the BoC.

During 2017, the Audit Committee convened 4 
times, with the following frequency and members’ 
attendance:
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Rapat Internal

No Nama
Name

Jabatan
Position

20 Februari 
2017 21 April 2017 21 Juli 2017

19 
Desember 

2017

Jumlah 
Kehadiran

Total 
Attendance

% 
Kehadiran 
Attendance

1 Hadi Cahyadi**) Ketua Komite Audit
Chairman Audit 

Committee 

1 1 100

2 Hendry Leo *) Ketua Komite Audit
Chairman Audit 

Committee 

1 0 0 1 33,33

3 R. Hikmat 
Kartadjoemena**)

Anggota Komite Audit
Member Audit 

Committee 

1 1 100

4 R.B. Hadibuwono **) Anggota Komite Audit
Member Audit 

Committee 

1 1 100

5 Laurensia Adi*) Anggota Komite Audit
Member Audit 

Committee 

1 1 1 3 100

6 Sugiarto 
Ranoeseminto*)

Anggota Komite Audit
Member Audit 

Committee 

1 1 1 3 100

Jumlah | Total 3 3 2 2

Persentase per tanggal rapat (%) 100,00 100,00 66,67 66,67

Keterangan 
*)  Diangkat pada tanggal 22 Maret 2017
**)  Masa jabatan sebagai anggota Komite Audit berakhir sejak tanggal 22 

Maret 2017

Rapat dengan Dewan Direksi
Nama
Name 

Jabatan
Position

Jumlah Rapat
Total Meeting

Jumlah Kehadiran
Total Attendance

% 
Kehadiran 
Attendance

Hendry Leo Ketua | Chairman 3 1 33,33

Laurensia Adi Anggota | Member 3 3 100

Sugiarto Ranoeseminto Anggota | Member 3 3 100

Komite Audit tidak mengadakan rapat dengan 
Dewan Komisaris pada 2017. 

Piagam Komite Audit
Perseroan telah memiliki Piagam Komite Audit, 
efektif sejak 10 Desember 2001. Piagam Komite Audit 
ini telah diumumkan di dalam situs Perusahaan. 
Piagam Komite Audit dapat ditinjau secara berkala 
atau diperbaharui apabila dianggap perlu untuk 
lebih disempurnakan dengan tetap memperhatian 
ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku 
dan disetujui oleh Dewan Komisaris Perseroan.

Pelaksanaan Kegiatan Komite Audit 
pada Tahun Buku 
Pada 2017, Komite Audit menjalankan fungsinya 
untuk membantu dan memfasilitasi Dewan 
Komisaris dalam menjalankan tugas dan fungsi 
pengawasan terhadap hal-hal yang terkait dengan 
informasi keuangan, sistem pengendalian internal, 
efektivitas pemeriksaan oleh auditor eksternal 
dan internal serta kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

 

Internal Meeting 

Notes
*)  Appointed on March 22, 2017
**)  The term of office as members of Audit Committee has ended since 

March 22, 2017

Meetings with BoD

The Audit Committee did not conduct any meetings 
with the BoC during 2017. 

Audit Committee Charter
The Company has in place the Audit Committee 
Charter, effective as of December 10, 2001. This 
Audit Committee charter is published on the 
Company’s website. The Audit Committee charter 
may be reviewed periodically, or updated when 
deemed necessary for a more refined by considering 
the applicable provisions and regulations which 
approved by the BoC of the Company.

Implementation of Audit Committee 
Activities in Fiscal Year 
In 2017, the Audit Committee ran its function to help 
and facilitate the BoC in performing its duties and 
monitoring function to matters related to financial 
information, internal control system, effectivity of 
external and internal audit assessment as well as 
compliance to the corporate governance process of 
each unit of work and daily process.
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LAPORAN KEGIATAN KOMITE AUDIT SELAMA TAHUN 2017 

Lippo Cikarang, Maret 2018

Kepada Yth.
Dewan Komisaris
PT Lippo Cikarang Tbk
Easton Commercial Centre
Jl. Gn Panderman Kav.05
Lippo Cikarang
Bekasi 17550

Dengan hormat,

Kami selaku Komite Audit PT Lippo Cikarang Tbk (‘Perseroan’) dengan ini menyampaikan Laporan Komite Audit atas 
kegiatan yang diselenggarakan selama tahun 2017, sesuai dengan ketentuan Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit dan Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta No. Kep-305/
BEJ/07/2004 tanggal 19 Juli 2004 tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas selain Saham yang diterbitkan oleh 
Perusahaan Tercatat. Kegiatan-kegiatan utama Komite Audit sepanjang tahun 2017 adalah:
1. Melakukan penelaahan atas independensi dan obyektivitas eksternal audit Perseroan yang melakukan audit 

atas laporan keuangan konsolidasi PT Lippo Cikarang Tbk dan anak perusahaan untuk tahun yang berakhir pada 
31 Desember 2017, yang telah ditunjuk Dewan Komisaris Perseroan berdasarkan wewenang yang dilimpahkan oleh 
Pemegang Saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang diadakan pada tanggal 22 Maret 2017, yaitu 
Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto Mawar & Rekan.

2. Melakukan penelaahan atas aspek kuantitatif, kualitatif serta integritas pelaksanaan pembukuan, audit dan laporan.
3. Melakukan penelaahan atas proses pengelolaan usaha dan resiko serta kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 

yang berlaku.
4. Melakukan pembahasan dengan Internal Auditor mengenai cara kerja dan fokus sasaran Internal Auditor, implementasi 

dan hasil dari sistem pengendalian internal untuk periode 2017 serta hasil pemeriksaan Internal Auditor di tahun 
2017.

5. Melakukan pembahasan dengan manajemen Perseroan perihal:
-  Laporan keuangan kuartalan
-  Strategi bisnis dan rencana kerja serta anggaran untuk tahun 2017
-  Sistem pengendalian internal
-  Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku
-  Proses manajemen risiko

6. Melakukan pembahasan dengan Auditor Independen mengenai temuan-temuan dan hasil audit.
7. Menyampaikan laporan hasil rapat komite audit kepada Dewan Komisaris Perseroan.

Berdasarkan kegiatan yang diungkapkan diatas, Laporan Keuangan Perseroan telah disusun dan disajikan dengan baik 
memenuhi prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

Demikian Laporan Komite ini disampaikan.

Hormat kami,
Komite Audit PT Lippo Cikarang Tbk.

 Hendry Leo Laurensia Adi Sugiarto Ranoeseminto

 Ketua Anggota Anggota
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AUDIT COMMITTEE ACTIVITIES REPORT DURING YEAR 2017

Lippo Cikarang, March 2018

To
Board of Commissioners
PT Lippo Cikarang Tbk
Easton Commercial Centre
Jl. Gn Panderman Kav.05
Lippo Cikarang
Bekasi 17550

Dear Sirs,

The Audit Committee of PT Lippo Cikarang Tbk (‘the Company’) hereby reports the activities it conducted in 2017 
pursuant to Financial Services Authority (OJK) Regulation No. 55/ POJK.04/2015 concerning the Establishment and Work 
Guideline of Audit Committee and Decision of the BoD PT Bursa Efek Jakarta No. Kep-305/BEJ/07/2004 dated 19 July 
2004 concerning Listing of Shares and Non-Share Equity Securities issued by Listed Companies. Activities that the Audit 
Committee carried out in 2017 are: 

1. Assessed the independence and objectivity of the Company’s external auditor that audited the consolidated financial 
statements of PT Lippo CikarangTbk and subsidiaries for the year ended 31 December 2016. The external auditor 
refers to the auditor appointed by the Company’s Board of Commissioners based on the authority conferred by the 
Shareholders during Annual General Meeting of Shareholders held on 23 March 2016, namely Public Accountant Firm 
of Amir Abadi Jusuf, Aryanto Mawar & Partner.

2. Assessed quantitative and qualitative aspects as well as the integrity of accounting, audit, and reporting.
3. Assessed business and risk management processes and compliance with prevailing laws and regulations. 
4. Discussed with Internal Auditor the method and focus of objectives of the Internal Auditor, implementation, and result 

of the internal control system for 2016 period as well as the result of the internal audit in 2016. 
5. Discussed the following matters with the Company’s management:

- Quarterly financial statements
- 2017 business strategy and work and budget plan
- Internal control system
- Compliance with prevailing laws and regulations 
- Risk management process 

6. Discussed audit findings and results with Independent Auditor.
7. Presented report of Audit Committee meeting to the Company’s Board of Commissioners.

Based on the activities above, the Company’s Financial Statements have been composed and presented adequately in 
compliance with the prevailing accounting principles publicly accepted in Indonesia.

We hereby conclude this report.

Regards,
Audit Committee PT Lippo Cikarang Tbk.

 Hendry Leo Laurensia Adi Sugiarto Ranoeseminto
 Ketua Anggota Anggota
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KOMITE NOMINASI 
DAN REMUNERASI 
Komite Nominasi dan Remunerasi dibentuk 
oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan 
Komisaris dalam melakukan fungsi dan tugasyang 
berhubungan dengan nominasidan remunerasi 
anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris. 
Tujuan pembentukan komite juga untuk membantu 
tugas Dewan Komisaris beserta anggotanya dalam 
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 
proses nominasi dan remunerasi agar berjalan 
secara objektif, efektif dan efisien serta untuk 
meningkatkan kualitas, kompetensi dan tanggung 
jawab Direksi dan Dewan Komisaris dalam 
mencapai visi Perseroan.

Kebijakan dan Dasar Hukum
Pembentukan Komite Nominasi dan Remunerasi 
mengacu pada:
1. POJK No.33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 

2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik.

2. POJK No.34/POJK.04/2014 tanggal 23 Desember 
2015 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi 
Emiten atau Perusahaan Publik.

Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan 
dibentuk oleh Dewan Komisaris melalui sesuai 
dengan SK Dewan Komisaris No. 054/LPCK/
BOC/V/2015 tanggal19 Mei 2015.

NOMINATION AND 
REMUNERATION COMMITTEE
The Nomination and Remuneration Committee is 
established by and responsible to the BoC to help 
perform its function and responsibilities that are 
associated with Nomination and Remuneration of 
the BoD and BoC. The Committee is also formed 
to assist the duties of the BoC and its members 
in the supervision process of the implementation 
of Nomination and Remuneration objectively, 
effectively and efficiently in order to enhance 
quality, competency, and responsibility of the BoD 
and BoC to achieve the vision of the Company. 

Policy and Legal References
Pembentukan Komite Nominasi dan Remunerasi 
refers to:
1. POJK No.33/POJK.04/2014 dated December 8, 

2014 regarding the BoD and BoC of the Company 
or Public Company.

2. POJK No. 34/ POJK.04/2014 dated December 
23, 2015 regarding the Establishment and 
Implementation Guidance of the Nomination 
and Remuneration Committee of Issuers or 
Public Companies.

BoC through the BoC Decree No. 054/LPCK/
BOC/V/2015 dated 19 May 2015 established the 
Nomination and Remuneration Committee. 
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Profil Ketua dan Anggota Komite 
Nominasi dan Remunerasi hingga  
31 Desember 2017
Komite Nominasi dan Remunerasi terdiri dari 
paling kurang 3 (tiga) anggota dengan ketentuan 
1 (satu) orang ketua yang merangkap anggota 
dan juga Komisaris Independen. Anggota lainnya 
dapat berasal dari anggota Dewan Komisaris, pihak 
yang berasal dari luar Perseroan atau pihak yang 
menduduki jabatan manajerial di bawah Direksi 
yang membidangi Sumber Daya Manusia.

Hendry Leo – Ketua Komite Nominasi dan 
Remunerasi
Beliau ditunjuk sebagai Ketua Komite Nominasi dan 
Remunerasi berdasarkan Surat Keputusan Dewan 
Komisaris tanggal 22 Maret 2017 dengan periode 
jabatan tahun 2017-2020. Beliau juga menjabat 
sebagai Komisaris Independen.

Profil lengkap beliau telah tersajikan dalam bab 
Profil Dewan Komisaris.

Nomination and Remuneration 
Committee Chairman and Members' 
Profile up until 31 December 2017
The Nomination and Remuneration Committee 
must consist of at least 3 (three) members with 
the requirements of 1 (one) Chairman that acts as 
a member and is an Independent Commissioner.
Other members can be from Member of BoC, A 
party outside of the Company, or a party that is in 
the managerial level under the BoD in the division 
of Human Resources.

Hendry Leo – Nomination and Remuneration 
Committee Chairman
He was appointed to serve as Nomination and 
Remuneration Committee Chairman based on BoC 
Decree dated 22 March 2017, with terms of office 
from 2017-2020. He also serves as Independent 
Commissioner.

His complete profile can be found in BoC Profile.



LIPPO CIKARANG LAPORAN TAHUNAN 2017230

Laporan Manajemen
Management Reports

Profil Perusahaan
Company Profile

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

Ikhtisar Kinerja
Performance Highlights

Ketut Budi Wijaya – Anggota Komite Nominasi dan 
Remunerasi
Beliau ditunjuk sebagai Ketua Komite Nominasi 
dan Remunerasi berdasarkan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris tanggal 8 November 2017 dengan 
periode jabatan tahun 2017-2020. Beliau juga 
menjabat sebagai Komisaris Independen.

Profil lengkap beliau telah tersajikan dalam bab 
Profil Dewan Komisaris.

Ishak Kurniawan – Anggota Komite Nominasi dan 
Remunerasi
Warga negara Indonesia, berusia 60 tahun dan 
berdomisili di Jakarta. Beliau meraih gelar sarjana 
jurusan Marketing and Management dari Seattle 
University pada tahun 1997 dan memperoleh gelar 
MBA jurusan Management Information System dari 
City University pada tahun 2000. Beliau ditunjuk 
sebagai Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi 
berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
tanggal 22 Maret 2017, dengan periode jabatan 
tahun 2017-2020.

Beliau memulai karirnya sebagai Manajer 
Konstruksi di PT Gemini Agro Karya (1983-1985). 
Beliau kemudian menjabat sebagai Senior Financial 

Ketut Budi Wijaya – Nomination and Remuneration 
Committee Member
He was appointed to serve as Nomination and 
Remuneration Committee Member based on BoC 
Decree dated 8 November 2017, with terms of 
office from 2017-2020. He also serves as President 
Commissioner.

His complete profile can be found in BoC Profile.

Ishak Kurniawan – Nomination and Remuneration 
Committee Member
Indonesian, 60 years old and lives in Jakarta. He 
obtained Bachelor of Marketing and Management 
from Seattle University in 1997 and completed his 
MBA majoring Management Information System 
from City University in 2000. He was appointed to 
serve as Nomination and Remuneration Committee 
Member based on BoC Decree dated 22 March 
2017, with terms of office for 2017-2020.

He started his career from working as a Construction 
Manager in PT Gemini Agro Karya (1983-1985). Then, 
he performed a role as a Senior Financial Analyst 
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Analyst di Household Finance Corporation, Pomona, 
CA, USA (1989-1990). Beliau selanjutnya merintis 
karir di Citibank, Jakarta, dan menjabat berbagai 
posisi strategis selama tahun 1991-2008.

Keanggotaan dan Masa Jabatan
Anggota Komite Nominasi danRemunerasi dapat 
diangkatdan diberhentikan berdasarkan keputusan 
rapat Dewan Komisaris.Anggota Komite Nominasi 
dan Remunerasi diangkat untuk masa jabatan 
tertentu dan dapat diangkatkembali.

Masa jabatan anggota Komite Nominasi dan 
Remunerasi tidak boleh lebih lama daripada masa 
jabatan Dewan Komisaris sesuai dengan Anggaran 
Dasar. Anggota Komite diangkat dan diberhentikan 
berdasarkan keputusan rapat Dewan Komisaris. 
Penggantian anggota Komite yang bukan berasal 
dari Dewan Komisaris dilakukan paling lambat 60 
(enam puluh) hari sejak anggota tersebut dianggap 
tidak dapat lagi melakukan tugasnya.

Independensi dan Persyarataan 
Keanggotaan
Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi 
Perseroan yang ditunjuk telah memenuhi syarat 
independensi dengan kriteria sebagai berikut:
1. Anggota lainnya dari Komite Nominasi dan 

Remunerasi (selain Ketua) sebagian besar tidak 
dapat berasal dari pihak yang menduduki jabatan 
manajerial di bawah Direksi yang membidangi 
Sumber Daya Manusia.

2. Jumlah anggota lainnya adalah <50% berasal 
dari pihak yang menduduki jabatan manajerial 
di bawah Direksi yang membidangi Sumber 
Daya Manusia.

3. Anggota Komite yang berasal dari luar 
Perseroan tidak boleh mempunyai hubungan 
afiliasi dengan Perseroan, anggota Direksi, 
anggota Dewan Komisaris atau Pemegang 
Saham Utama Perseroan.

4. Anggota Komite harus memiliki pengalaman 
terkait Nominasi dan/atau Remunerasi.

5. Anggota Komite tidak dapat merangkap sebagai 
anggota Komite lainnya yang dimiliki Perseroan.

in Household Finance Corporation, Pomona, CA, 
USA (1989-1990). After that, he switched his career 
track to work for Citibank, Jakarta, and played a 
significant role through serving in several strategic 
positions during 1991-2008.

Membership and Terms of Office
Members of Nomination and Remuneration 
Committee can be appointed and dismissed based
on the decision of the BoC Meeting. Members of 
Nomination and Remuneration Committee are 
appointed for a certain period of time (and can be 
re-elected.

The term of office of the members of the Nomination 
and Remuneration Committee must not be longer 
that the term of office of the BoC determined in the 
Article of Association. The replacement of a member 
of the Nomination and Remuneration Committee 
who is not from the BoC shall be done no later than 
60 (sixty) days since the member considered can no 
longer perform his duties. 

Nomination & Remuneration Committee 
Independence & Requirements
The Company’s Nomination and Remuneration 
Committee members have been appointed based 
on the independence requirements with the 
following criteria: 
1. Most of the members of the Nomination and 

Remuneration Committee (other than the 
Chairman) must not be from the officers that 
are in the managerial level under the BoD in the 
division of Human Resources. 

2. Number of other members <50% are from a 
party that is in the managerial level under the 
BoD in the division of Human Resources.

3. The party that is from the outside of the Company 
must not have any affiliation with the Company, 
BoD, BoC or the Shareholders of the Company.

4. Members of the Nomination and Remuneration 
Committee must have experience related to 
Nomination and/or Remuneration.

5. Members of the Nomination and Remuneration 
Committee must not be in concurrent positions 
to other Committees in the Company.
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6. Anggota Direksi Perseroan tidak dapat menjadi 
anggota Komite Nominasi dan Remunerasi.

Tugas dan Tanggung Jawab
Berdasarkan Piagam Komite Nominasi dan 
Remunerasi,Komite Nominasi dan Remunerasi 
wajib bertindak independen dalam melaksanakan 
tugasnya dan bertanggung jawab langsung kepada 
Dewan Komisaris.

Terkait dengan fungsi nominasi, komite 
mempunyaitugas dan tanggung jawab:
1. Menyusun komposisi dan proses Nominasi 

anggotaDireksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris;

2. Menyusun kebijakan dan kriteria yang 
dibutuhkandalam proses Nominasi calon 
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris;

3. Membantu pelaksanaan evaluasi atas kinerja 
anggotaDireksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris;

4. Menyusun program pengembangan 
kemampuananggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris;dan

5. Menelaah dan mengusulkan calon yang 
memenuhisyarat sebagai anggota Direksi dan/
atau anggotaDewan Komisaris kepada Dewan 
Komisaris untukdisampaikan kepada RUPS.

Terkait dengan fungsi remunerasi, komite 
mempunyaitugas dan tanggung jawab:
1. Memberikan rekomendasi kepada Dewan 

Komisarismengenai:
a. Struktur remunerasi;
b. Kebijakan remunerasi; dan
c. Saran atas Remunerasi.

2. Membantu Dewan Komisaris melakukan 
penilaiankinerja dengan kesesuaian Remunerasi 
yang diterimamasing-masing anggota Direksi 
dan/atau anggota Dewan Komisaris.

6. Members of BoD cannot be a member of the 
Nomination and Remuneration Committee.

Duties and Responsibilities
Pursuant to the Nomination and Remuneration 
Committee Charter, the Committee shall act 
independently in performing its duties and the 
Committee is directly responsible to the BoC. 

Related to the function of Nomination, the 
Committee has duties and responsibilities of: 
1. Arranging the composition of members’ 

positions of the BoD and/or members of BoC 
including its process;

2. Developing the policies and criteria required in 
the nomination process of members of the BoD 
and/or members of the BoC;

3. Assisting the BoC to evaluate the performance 
of members of the BoD and/or members of the 
BoC.

4. Developing competence development programs 
of the BoD/ the BoC; and

5. Providing the proposed candidates who qualify 
as members of the BoD/ members of the BoC 
to the Board to be submitted to the General 
Meeting of Shareholders (GMS).

Related to the function of Remuneration, the 
Committee has duties and responsibilities as follow:
1. Giving recommendations to the BoC regarding:

a. Remuneration structure;
b. Remuneration policies; and
c. Giving advice about Remuneration. 

2. To assist the BoC to assess the conformity of 
performance and remuneration received by 
each member of the BoD and/or members of the 
BoC.
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Pendidikan dan Pelatihan Komite 
Nominasi dan Remunerasi
Selama 2017, para anggota Komite Nominasi dan 
Remunerasi telah mengikuti beberapa pendidikan 
dan/atau pelatihan, yakni seperti yang dijabarkan 
pada table di bawah ini:

Nama
Name

Jabatan 
Position

Nama Pelatihan
Title of Training

Tempat dan Tanggal 
Pelatihan

Training Date and 
Location

Penyelenggara
Organizer

Ketut Budi Wijaya Anggota Komite Nominasi 
dan Remunirasi
Nomination and 
Remuneration Committee 
Member

Project Heaven - 
Management Planning 
Session
Project Heaven - 
Management Planning 
Session

Lippo Village, 13 – 14 
Juli 2017

PwC & Siloam International 
Hospitals

Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi
Kebijakan Rapat Komite Nominasi dan 
Remunerasididasarkan pada Piagam Komite 
Nominasi dan Remunerasi,yang menentukan hal-
hal berikut ini:
1. Rapat Komite Nominasi dan 

Remunerasidiselenggarkan secara berkala 
paling sedikit 1 (satu)kali tiap 4 (empat) bulan.

2. Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi hanya 
dapatdilakukan bila:
a. Dihadiri oleh mayoritas dari jumlah 

KomiteNominasi dan Remunerasi; dan
b. salah satu dari mayoritas Komite Nominasi 

danRemunerasi merupakan ketua Komite.

Sepanjang tahun 2017, Komite Nominasi dan 
Remunerasi telah mengadakan Rapat sebanyak 3 
(tiga) kali dengan tingkat kehadiran sebagai berikut:

Rapat Internal
Nama Jabatan Jumlah Rapat Jumlah Kehadiran Persentase Kehadiran 

Hendry Leo Ketua 3 0 0

Lee Heok Seng*) Anggota 2 2 100

Ketut Budi Wijaya Anggota 1 1 100

Ishak Kurniawan Anggota 3 3 100

*)  Mengundurkan diri sebagai Komisaris Independen dan 
anggota Komite Nominasi dan Remunerasi pada tanggal 28 
September 2017.

Nomination and Remuneration 
Committee Education and Training 
During 2017, the members of Nomination and 
Remuneration Committee has participated in 
several education and training as mentioned below:

Nomination and Remuneration 
Committee Meeting
The policy of the Nomination and Remuneration 
Committee Meeting refers to the Nomination and 
Remuneration Committee Charter, which stipulated 
the following:
1. Nomination and Remuneration Committee 

meeting is regularly hosted at least 1 (one) time 
every 4 (four) months. 

2. Nomination and Remuneration Committee 
meetings can only be done if:
a. Attended by a majority of the number of 

Nomination and Remuneration Committee; 
and

b. One of the majorities of the Nomination and 
Remuneration Committee is the Chairman.

During 2017, the Nomination and Remuneration 
Committee convemeeting are convened 3 (three) 
times, with the following frequency and members’ 
attendance:

Internal Meeting

*) Resigned as the Independent Commissioner and Member of 
Nomination and Remuneration Committee on 28 September 
2017.
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Pelaksanaan Kegiatan Komite Nominasi 
dan Remunerasi 
Selama tahun 2017, Komite Nominasi dan 
Remunerasi telah melaksanakan seluruh program 
kerja yang ditetapkan pada awal tahun yang secara 
umum meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Memberikan rekomendasi kepada Dewan 

Komisaris Perseroan terkait komposisi 
Dewan Komisaris dan Direksi, memberikan 
usulan/rekomendasi calon yang memenuhi 
syarat sebagai anggota Direksi atau anggota 
Dewan Komisaris untuk disampaikan dan 
disetujui oleh pemegang saham dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan yang 
diselenggarakan pada tanggal 22 Maret 2017 
dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
tanggal 8 November 2017.

2. Memberikan pandangan dan rekomendasi 
kepada Dewan Komisaris terkait pengunduran 
diri anggota Direksi dan anggota Dewan 
Komisaris Perseroan.

3. Memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris terkait kebijakan dan struktur 
remunerasi yang kompetitif dan fair serta 
menyampaikan pertimbangan serta memberikan 
usulan mengenai jumlah kompensasi/
remunerasi anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi PT Lippo Cikarang Tbk untuk periode 
2017 yaitu sebesar Rp6.615 miliar.

4. Membantu Dewan Komisaris melakukan 
penilaian kinerja anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris

Laporan Kegiatan Komite Nominasi dan Remunerasi 
Tahun 2017

Activities Realization of Nomination and 
Remuneration Committee 
During 2017, Nomination and Remuneration 
Committee has conducted all of the work programs 
that had been stipulated in the beginning of the 
year. The work programs consist of:
1. Giving recommendations to the Company's BoC 

in which relates to the BoD and BoC's composition, 
giving suggestion/recommendation regarding 
candidates who fulfil the requirements as 
members of BoD and BoC for later be presented 
and agreed by the shareholders in the annual 
GMS. The annual GMS then was convened on 
22 March 2017 and the EGMS was convened on 
8 November 2017.

2. Providing opinion and recommendation to the 
BoC regarding resignation from the members of 
BoD and BoC within the Company.

3. Providing recommendation to the BoC regarding 
policy and structure of competitive and fair 
remuneration, presenting consideration, and 
also providing suggestions about the number of 
compensation/remuneration for the members of 
BoC and BoD PT Lippo Cikarang Tbk period 2017 
with a total amount of IDR 6,615 billion.

4. Helping the BoC to assess the work performance 
of both BoD and BoC

Nomination and Remuneration Committee 
Activities Report Year 2017
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LAPORAN KEGIATAN KOMITE NOMINASI & REMUNERASI SELAMA 
TAHUN 2017
Lippo Cikarang, Maret 2018 

Kepada Yth.
Dewan Komisaris
PT Lippo Cikarang Tbk
Easton Commercial Centre
Jl. Gn Panderman Kav.05
Lippo Cikarang
Bekasi 17550

Dengan hormat,

Hal: Laporan Komite Nominasi dan Remunerasi

Untuk memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan 
Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember 2014 dan sebagai bagian dari implementasi Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
dalam pengusulan calon anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris serta pemberian kompensasi yang kompetitif, Dewan Komisaris 
membentuk Komite Nominasi dan Remunerasi untuk membantu Dewan Komisaris dalam menetapkan sistem remunerasi dan pelaksanaannya 
bagi anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.

Susunan keanggotaan Komite Nominasi dan Remunerasi PT Lippo Cikarang Tbk (“Komite”) yang diangkat berdasarkan Surat Persetujuan Dewan 
Komisaris tertanggal 8 November 2017 adalah sebagai berikut: 

Ketua: Hendry Leo
Anggota: Ketut Budi Wijaya
Anggota: Ishak Kurniawan

Tanggung jawab Komite Nominasi dan Remunerasi adalah: 
I. Terkait dengan Fungsi Nominasi

1. Menyelenggarakan rapat minimal 3 (tiga) kali dalam setahun.
2. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai :

- Komposisi jabatan anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris; 
- Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam proses Nominasi bagi calon anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris; dan
- Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris. 

3. Membantu Dewan Komisaris untuk mengevaluasi kinerja anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris berdasarkan Indikator 
Kinerja Utama yang telah disusun. 

4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai program pengembangan kemampuan anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris.

5. Memberikan usulan calon yang memenuhi syarat sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris kepada Dewan Komisaris 
agar dapat disampaikan di dalam RUPS.

II. Terkait dengan Fungsi Remunerasi 
1. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai:

a. Struktur remunerasi;
b. Kebijakan remunerasi; dan  
c. Besaran atas Remunerasi.

2. Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja dengan kesesuaian Remunerasi yang diterima masing-masing anggota Direksi 
dan/atau anggota Dewan Komisaris.

Komite Nominasi dan Remunerasi telah menyusun anggaran Remunerasi bagi Direksi dan Dewan Komisaris berdasarkan kinerja Perusahaan 
sesuai lingkup tugas dan tanggung jawab para anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris serta kontribusi yang telah diberikan masing-masing 
anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.

Komite Nominasi dan Remunerasi telah mengadakan 3 (tiga) kali rapat sepanjang tahun 2017 yaitu:
1. Tanggal 22 Februari 2017 dengan agenda rekomendasi terkait perubahan susunan Direksi dan Dewan Komisaris serta untuk memutuskan 

alokasi anggaran gaji dan manfaat lainnya bagi anggota Direksi serta honorarium dan manfaat lainnya bagi anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan untuk tahun buku 2017. 

2. Tanggal 25 Oktober 2017 dengan agenda pengunduran diri anggota Dewan Komisaris dan usulan nominasi calon anggota Dewan Komisaris 
baru. 

3. Tanggal 7 November 2017 dengan agenda rekomendasi terkait perubahan susunan Komisaris dan Direksi. 

Jumlah kotor Remunerasi yang diberikan kepada para anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris untuk periode tahun 2017 yaitu sebesar  
Rp 6.615.000.000.

Demikian laporan ini kami sampaikan.

Komite Nominasi & Remunerasi
PT Lippo Cikarang Tbk

 Hendry Leo Ketut Budi Wijaya Ishak Kurniawan

 Ketua Anggota Anggota



LIPPO CIKARANG LAPORAN TAHUNAN 2017236

Laporan Manajemen
Management Reports

Profil Perusahaan
Company Profile

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

Ikhtisar Kinerja
Performance Highlights

NOMINATION & REMUNERATION COMMITTEE DURING 2017 REPORT

Lippo Cikarang, March 2018 

To
Board of Commissioners
PT Lippo Cikarang Tbk
Easton Commercial Centre
Jl. Gn Panderman Kav.05
Lippo Cikarang
Bekasi 17550

Dear Sirs,

Subject: Nomination and Remuneration Committee Report

The Board of Commissioners has established the Nomination and Remuneration Committee. The purpose of the establishment of this committee 
is to comply with the provisions stipulated in the Financial Services Authority Regulation Number 34/POJK.04/2014 regarding the Nomination and 
Remuneration Committee of Issuers or Public Companies dated December 8, 2014. It is also as part of Good Corporate Governance implementation 
in the nomination of members of the Board of Directors and/or members The Board of Commissioners, and for the provision of reasonable and 
equitable compensations. Furthermore, the objective of this committee is to also assist the Board of Commissioners in determining its remuneration 
system and implementation.

The composition of the Nomination and Remuneration Committee of PT Lippo Cikarang Tbk (the “Committee”) appointed based on the Approval 
Letter of the Board of Commissioners dated November 8, 2017 is as follows:

Chairman: Hendry Leo
Member: Ketut Budi Wijaya
Member: Ishak Kurniawan

The responsibilities of the Nomination and Remuneration Committee are as follows:
I. Functions In regard to Nomination

1. Arrange at least 3 (three) meetings a year.
2. Provide recommendations to the Board of Commissioners on:

- Position composition of members of the Board of Directors and/or members of the Board of Commissioners;
- Policies and criteria required in the nomination process for prospective members of the Board of Directors and / or members of the 

Board of Commissioners; and
- Performance evaluation policy for members of the Board of Directors and / or members of the Board of Commissioners.

3. Assist the Board of Commissioners to evaluate the performance of members of the Board of Directors and / or members of the Board of 
Commissioners based on the predefined Key Performance Indicators.

4. Provide recommendations to the Board of Commissioners regarding the capacity building program for members of the Board of Directors 
and/or members of the Board of Commissioners.

5. Provide proposals of eligible candidates as members of the Board of Directors and/or members of the Board of Commissioners to the 
Board of Commissioners to be submitted in the GMS.

II. Functions in regard to Remuneration
1. Provide recommendations to the Board of Commissioners on:

a. Remuneration structure;
b. Remuneration policy; and
c. Magnitude on Remuneration.

2. Assist the Board of Commissioners to conduct performance appraisals with the appropriate remuneration of each member of the Board 
of Directors and/or members of the Board of Commissioners. 

The Nomination and Remuneration Committee has drawn up the Remuneration budget for the Board of Directors and Board of Commissioners. 
The Budget arrangement was prepared based on the performance of the Company in accordance with the scope of duties and responsibilities of 
the members of the Board of Directors and Board of Commissioners and the contributions made by each member of the Board of Directors and 
Board of Commissioners.

The Nomination and Remuneration Committee has held 3 (three) meetings throughout 2017 as follows:
1. On 22 February 2017, with an agenda to recommend changes to the composition of the Board of Directors and Board of Commissioners, decide 

on the allocation of salaries and other benefits for members of the Board of Directors, as well as honorarium and other benefits for members 
of the Board of Commissioners of the Company for the fiscal year 2017.

2. On October 25, 2017, with the agenda on the resignation of members of the Board of Commissioners and proposed nomination of candidates 
for the new Board of Commissioners.

3. On November 7, 2017, with an agenda to recommend the changes to the Board of Commissioners and the Board of Directors.

Total gross remuneration granted to the members of the Board of Directors and the Board of Commissioners for 2017 amounting to Rp 6,615,000,000.

Thus, we submit this report.

Nomination & Remuneration Committee
PT Lippo Cikarang Tbk

 Hendry Leo Ketut Budi Wijaya Ishak Kurniawan
 Chairman Member Member
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Piagam Komite Nominasi and Remunerasi
Perseroan telah memiliki Piagam Komite Nominasi 
dan Remunerasi yang efektif berlaku sejak 18 
Desember 2015. Semua kegiatan Komite Nominasi 
dan Remunerasi wajib mematuhiperaturan sejak 
tanggal yang sudahditetapkan.

Piagam ini berfungsi sebagai pedoman kerja 
agar anggota komite dapat melakukan tugas 
dan tanggung jawabnya secara efisien, efektif, 
transparan, sesuai dengan perundang-undangan 
yang berlaku serta peraturan dan ketentuan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan dan diterima oleh pihak 
yang berkepentingan. Piagam ini akan dikaji secara 
berkala dan dilakukan penyempurnaan apaabila 
dianggap perlu sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan Perseroan berdasarkan perturan 
yang berlaku.

Kebijakan Suksesi Direksi
Perseroan melakukan program pengembangan 
karyawan secara berkesinambungan. Dalam 
menominasikan anggota Direksi, Perseroan 
mendahulukan pihak internal terlebih dahulu. 
Perseroan juga memiliki Komite Nominasi dan 
Remunirasi yang salah satu tugasnya adalah 
menelaah perencanaan suksesi anggota Direksi 
dan/atau Dewan Komisaris. Prosedur Nominasi 
sebagaimana dimaksud dijalankan secara 
transparan dan sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan Perseroan, serta peraturan perundang-
undangan.

Program Suksesi Direksi Perseroan dilakukan secara 
berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan usaha Perseroan. Program Suksesi 
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Program pendidikan dan pelatihan, baik yang 

dilakukan di internal Perseroan atau yang 
diselenggarakan oleh pihak eksternal.

2. Pendelenggasian wewenang.

Piagam Komite Nominasi and Remunerasi
The Company has in place the Nomination and 
Remuneration Committee Charter, effective as of 
December 18, 2015. All activities of the Nomination 
and Remuneration Committee shall abide by the 
rules of the date that has been set.

The Charter of Nomination and Remuneration 
is made as a guideline so that the Nomination 
and Remuneration Committee can perform their 
duties and responsibilities efficiently, effectively, 
transparently, in accordance with applicable 
laws so that it can be accountable and accepted 
by interested parties. The Nomination and 
Remuneration Committee Charter conform to the 
provisions of Regulation of OJK that is assessed 
once every year in order to enhance the needs and 
development of the Company based on applicable 
regulations that have been determined.

Board of Directors Succession Policy
The Company runs the employee development 
program sustainably. In nominating the member 
of the BoD, the Company prioritizes the insiders 
from the Company among all. The Company also 
has Nomination and Remuneration Committee 
whose one of its duties is to assess the succession 
plan of BoD and BoC. The aforementioned 
Nomination Procedure is the procedure that is 
performed transparently while being aligned with 
the Company's needs and requirements. Not to 
mention in accordance to the prevailing laws. 

The Company's BoD Succession Program is 
conducted continuously in accordance to the 
requirements and development of the Company's 
business. The Succession Program can be convened 
through several approaches such as:
1. Educational program and training, whether 

being held inside the Company or by the external 
party. 

2. Delegating the authority.
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Calon yang akan ditetapkan menjadi calon anggota 
Direksi harus memenuhi persyaratan formal dan 
persyaratan lain yang ditetapkan dalam Anggaran 
Dasat Perseroan yang mana juga mengaji pada 
POJK No.33/POJK.04/2014 (“POJK33/2014”), dan 
telah lulus Uji Kelayakan dan Kepatuhan yang 
dilaksanakan oleh lembaga profesional. Kemudian, 
calon tersebut akan diusulkan kepada Pemegang 
Saham dalam RUPS untuk dimintakan persetujuan.

SEKRETARIS PERUSAHAAN
Sekretaris Perusahaan memiliki tujuandan 
fungsi untuk mengelola tugas danperan sebagai 
penghubung antaraPerusahaan danpemangku 
kepentingan terutama pemegang saham, otoritas 
pasarmodal, dan masyarakat, secara mandirisesuai 
dengan peraturan perundang-undanganyang 
berlaku sehingga dapatmeningkatkan pelayanan 
Perusahaankepada pemangku kepentingan dan 
pihak lain dalamkaitannya dengan Perusahaan.

Dasar Pengangkatan Sekretaris 
Perusahaan
Sekretaris Perusahaan adalah individu atau orang 
yang bertanggung jawab dari unit kerja yang 
melakukan fungsi sekretaris perusahaan. Fungsi ini 
dibentuk berdasarkan
POJK No.35/POJK/2014 tanggal 8 Desember 
2014 perihal Sekretaris Perusahaan Emiten atau 
Perusahaan Publik.

Piagam Sekretaris Perusahaan
Piagam Sekretaris Perusahaan telah dibentuk oleh 
Perseroan sejak 18 Februari 2016. Piagam Sekretaris 
Perusahaan ditetapkan oleh Direksi. Sekretaris 
Perusahaan harus mengevaluasi, menilai dan 
melakukan perbaikan pada Piagam secara berkala 
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan 
Perseroan. Selanjutnya,Piagam Sekretaris 
Perusahaan yang telah disahkan telah diumumkan 
di dalam situs Perusahaan.

The candidate who will be appointed to be the 
candidate of BoD member shall fulfill the formal 
requirements as well as other requirements which 
have been stipulated on the Articles of Association 
and listed on POJK No.33/POJK.04/2014 
(“POJK33/2014”) and complete the Fit, Proper, and 
Compliance by the professional agency. Then, the 
candidate name will be proposed to the General 
Meeting Shareholders for the approval.

CORPORATE SECRETARY
The Corporate Secretary holds strategic purposes 
and functions to manage duties, and role as liaison 
between the Company and Stakeholders, especially 
shareholders, capital market authorities and public 
independently in accordance with the applicable 
laws so as to improve services the Company to 
the Stakeholder and other parties related to the 
Company. 

Corporate Secretary Appointment 
Legal Appointment
Corporate Secretary is an individual or people who 
are responsible from the unit which performs the 
function of Corporate Secretary. This function is 
designated in reference to Regulation of Financial 
Services Authority No.35/POJK/2014 dated 8 
December 2014 regarding Corporate Secretary of 
Issuers or Public Companies.

Corporate Secretary Charter 
The Company has established the Corporate 
Secretary Charter, effective as of 18 February 2016. 
The Corporate Secretary Charter is stipulated by the 
BoD. The Corporate Secretary shall evaluate, assess 
and make improvements to the Charter periodically 
in accordance with the Company’s development and 
needs. The Corporate Secretary Charter which has 
been validated, is also published on the Company’s 
website.
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Status, Fungsi dan Pendirian
Struktur organisasi Sekretaris Perusahaan berada 
dibawah tanggung jawab seorang Direktur.Fungsi 
Sekretaris Perusahaan dilakukan oleh seorang 
individu atau unit kerja.Unit kerja harus dipimpin 
oleh orang yang bertanggung jawab.

Sekretaris Perusahaan dapat dirangkap oleh salah 
seorang Direktur Perseroan atau pegawai lain 
yang memenuhi syarat. Sekretaris Perusahaan 
diangkat dan diberhentikan berdasarkan keputusan 
Direksi.Dalam hal terjadi kekosongan Sekretaris 
Perusahaan,Direksi harus menunjuk pengganti 
dalam waktu 60 (enam puluh) hari terhitung sejak 
terjadinya kekosongan tersebut.

Selama kekosongan Sekretaris Perusahaan 
sebagaimana tersebut di atas, Sekretaris 
Perusahaan dapat dirangkap oleh seorang anggota 
Direksi atau individu yang ditunjuk sementara 
untuk menjadi Sekretaris Perusahaan terlepas 
persyaratan Sekretaris Perusahaan sebagaimana 
dimaksud dalam POJK No.35/2014.

Profil Sekretaris Perusahaan

Dea Thamrin – Sekretaris Perusahaan
Warga negara Indonesia, berusia 56 tahun. 
Berdomisili di Indonesia. Beliau merupakan lulusan 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jurusan 
Akuntansi pada 1988.

Bergabung dengan Perseroan sebagai Sekretaris 
Perusahaan pada tahun 2005. Saat ini ia merupakan 
anggota pengurus Asosiasi Emiten Indonesia dan 
Perhimpunan Sekretaris Perusahaan Indonesia. 
Sebelumnya beliau menduduki posisi yang sama di 

Status, Function and Establishment
Corporate Secretary is under the responsibility of a 
Director in the Organization Structure. The function 
of the Corporate Secretary is done by an individual 
or a working unit. The working unit shall be led by a 
responsible individual.

Corporate Secretary can be concurred by a Director 
of the Company or even an employee who meets 
the requirements. Corporate Secretary is appointed 
and dismissed by the decision of the BoD. If there 
is a vacant for Corporate Secretary, the BoD shall 
appoint a replacement within 60 (sixty) days from 
the occurrence of the vacancy.

During the vacancy of the Corporate Secretary 
as stated above, the Corporate Secretary may be 
concurred by a member of the BoD or a designated 
individual to be Company Secretary temporarily 
apart requirements referred to in POJK No.35/2014. 

Corporate Secretary Profile

Dea Thamrin – Sekretaris Perusahaan
Indonesian. 56 years old. Lives Jakarta. She is an 
Economics graduate from Universitas Indonesia, 
majoring Accounting in 1988. 

Joined the Company as Corporate Secretary in 2005. 
She currently a member of committee Indonesian 
Emiten Association dan Indonesian Corporate 
Secretary Association. Prior to this she held the 
same position at PT Lippo Land Development Tbk. 
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PT Lippo Land Development Tbk. Beliau memulai 
karirnya sebagai auditor eksternal di Kantor Akuntan 
Prasetio Utomo & Company yang merupakan mitra 
Perusahaan Arthur Andersen. Beliau bergabung 
dengan Grup Lippo pada tahun1985 sebagai 
Manajer Keuangan dan Akuntansi di PT Nidepa.

Tugas dan Tanggung Jawab Sekretaris 
Perusahaan
Tugas dan tanggung jawab Sekretaris Perusahaan 
secara umum namun tidak terbatas pada hal-hal 
berikut, yakni:
1. Mengikuti perkembangan pasar modal, 

khususnya peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di bidang pasar modal;

2. Memberikan masukan kepada Direksi dan 
Dewan Komisaris untuk mematuhi peraturan 
perundang-undangan di bidang Pasar Modal;

3. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam 
pelaksanaan tata kelola perusahaan termasuk:
a. Melakukan keterbukaan informasi kepada 

publik, termasuk ketersediaan informasi 
dalam situs resmi Perusahaan

b. Penyampaian laporan kepada OJK secara 
tepat waktu

c. Penyelenggaraan dan dokumentasi RUPS
d. Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat 

Direksi dan/atau Dewan Komisaris
e. Pelaksanaan program orientasi kepada 

Perusahaan untuk Direksi dan/atau Dewan 
Komisaris.

4. Bertindak sebagai penghubung antara 
Perusahaan dengan Pemegang Saham, OJK, 
dan pemangku kepentingan lainnya.

5. Mewakili Perusahaan dalam korespondensi 
dengan otoritas pasar modal sesuai dengan 
kewenangan yang diberikan oleh Perusahaan.

She began her career as an external auditor at 
Accounting Firm Prasetio Utomo & Company, an 
associate firm of Arthur Andreson. She joined Lippo 
Group in 1985 as Finance and Accounting Manager 
at PT Nidepa.

Corporate Secretary Duties 
and Responsibilities
In general, duties and responsibilities of the 
Corporate Secretary are including but not limited to 
those things, as follow: 
1. Following updates of the capital market, 

especially the applicable legislation of capital 
market.

2. Providing advice to the BoD and BoC to comply 
with the laws and regulations in the capital 
market.

3. Assist the BoD and BoC in implementing of 
corporate governance, including:
a. Disclose information to the public, including 

the availability of information on the website 
of the Company.

b. Submission of reports to the OJK in a timely 
manner.

c. The implementation and documentation of 
the GMS.

d. The implementation and documentation of 
the meeting of the BoD and/or BoC.

e. Implementation of the orientation program 
to the BoD and/or BoC of the Company.

4. Acting as a liaison between the Company and 
the Shareholders, OJK and other Stakeholders.

5. Representing the Company in correspondence 
with the capital market authority pursuant to the 
authority granted by the Company.
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Program Pelatihan Sekretaris Perusahaan
Berikut adalah daftar pelatihan dan pengembangan 
kompetensi yang diikuti oleh Sekretaris Perusahaan 
selama tahun 2017:

No Tanggal | Date Nama Seminar/Training Pelaksana | Organizer

1 Selasa, 10 Januari 2017 Belajar Menjadi Investor Batch 2 ICSA - BEI

2 Selasa, 24 Januari 2017 Merger & Acquisition ICSA

3 Selasa, 07 Februari 2017 Dukungan Pemegang Saham ICSA - BEI

4 Rabu-Kamis, 22-23 
Februari 2017

CG OFFICER - Batch 2 ICSA

5 Rabu, 08 Maret 2017 POJK No. 74 - Penggabungan Usaha ICSA - BEI

6 Jum'at, 17 Maret 2017 Gathering ICSA ICSA

7 Rabu, 22 Maret 2017 Crisis Handling ICSA

8 Rabu, 12 April 2017 Sosialisasi POJK No. 10 dan No. 11 ICSA - BEI

9 Rabu, 26 April 2017 Web Management & Investor Relations ICSA

10 Senin, 15 Mei 2017 Sosialisasi POJK NO. 7,8, 9 ICSA - BEI

11 Selasa, 23 Mei 2017 Financial Shenanigan ICSA

12 Rabu, 07 Juni 2017 KPPU Batch 2 ICSA - KPPU

13 Rabu, 26 Juli 2017 POJK 13 ICSA - BEI

14 Selasa, 18 Juli 2017 Workshop & RUA ICSA ICSA

15 Rabu, 16 Agustus 2017 POJK 21 - SE-OJK Annual Report "Comply Explain" ICSA - BEI

16 Rabu-Kamis, 30-31 
Agustus 2017

CG OFFICER - Batch 3 ICSA

17 Selasa, 19 September 2017 POJK No. 21, POJK 23, POJK 24 ICSA - OJK

18 Rabu, 27 September 2017 Dialog POJK 51 ICSA

19 Kamis, 07 September 2017 Webminar Minority Shareholder ICSA - ACSN

20 Kamis, 05 Oktober 2017 POJK No. 21, POJK 23, POJK 24 ICSA- BEI

21 Kamis, 26 Oktober 2017 Asset Company Valuation ICSA

22 Rabu-Jumat, 01-03 
November 2017

1st International Conference ACSN ICSA - ACSN

23 Kamis, 30 November 2017 Internal Audit Trend Today ICSA

24 Rabu-Kamis, 13-14 
Desember 2017

CG OFFICER - Batch 4 ICSA

Corporate Secretary Training Program
Here is the list of training and competency 
development that are followed by the Corporate 
Secretary throughout 2017:
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PELAKSANAAN TUGAS SEKRETARIS PERUSAHAAN TAHUN 2017
Lippo Cikarang, Februari 2017

Yth.
Direksi
PT Lippo Cikarang Tbk
Easton Commercial Centre
Jl. Gn Panderman Kav.05
Lippo Cikarang
Bekasi 17550
Dengan hormat,

Hal: Laporan Pelaksanaan Fungsi Sekretaris Perusahaan

Untuk memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 35/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang 
Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik (POJK No. 35/2014), dengan ini kami sampaikan Laporan Pelaksanaan Fungsi Sekretaris PT 
Lippo Cikarang Tbk (‘Perseroan’) untuk periode 1 (satu) tahun yang berakhir pada 31 Desember 2017.

Sepanjang tahun 2017, Sekretaris Perusahaan telah melaksanakan tugas sebagai berikut:

1. RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (‘RUPS’)
A. a. Menyelenggarakan 2 (dua) RUPS, yaitu RUPS Tahunan pada tanggal 22 Maret 2017 (RUPST) dan RUPS Luar Biasa tanggal 8 November 

2017 (RUPSLB) dengan mengikuti ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (‘OJK’) No. 32/POJK.04/2014 
tanggal 8 Desember 2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham (POJK No. 32/2014). 

Mengikuti ketentuan baru dalam POJK No. 32/2014, sebelum RUPS, Perseroan melakukan:
A. 1. RUPST

- Pengumuman RUPST diiklankan pada tanggal 13 Februari 2017 di harian Investor Daily.
 Berhubung tidak ada usulan dari pemegang saham untuk agenda rapat, Perseroan menyampaikan Pemanggilan Rapat dengan 

agenda sebagaimana telah diberitahukan kepada OJK. 
- Pemanggilan  RUPST pada tanggal 28 Februari 2017 di harian Investor Daily.
 Pemanggilan RUPST juga mencantumkan penjelasan atas setiap agenda rapat untuk lebih memperjelas maksud agenda tersebut 

sehingga memudahkan Pemegang Saham dalam mempersiapkan keputusan mereka.
- Setelah pelaksanaan  RUPST, Laporan Hasil RUPST diiklankan pada tanggal 23 Maret 2017 di harian Investor Daily.
 Perseroan juga memuat pengumuman, pemanggilan dan hasil RUPST pada hari yang sama dengan hari terbitnya iklan tersebut 

dalam 2 (dua) bahasa di situs Perseroan www.lippo-cikarang.com pada bagian Shareholder Information.

A. 2. RUPSLB
- Pengumuman RUPSLB diiklankan pada tanggal 2 Oktober 2017 di harian Investor Daily.
 Berhubung tidak ada usulan dari pemegang saham untuk agenda rapat, Perseroan menyampaikan Pemanggilan Rapat dengan 

agenda sebagaimana telah diberitahukan kepada OJK. 
- Pemanggilan RUPSLB pada tanggal 17 Oktober 2017 di harian Investor Daily.
 Pemanggilan RUPSLB juga mencantumkan penjelasan atas setiap agenda rapat untuk lebih memperjelas maksud agenda tersebut 

sehingga memudahkan Pemegang Saham dalam mempersiapkan keputusan mereka. 
- Setelah pelaksanaan RUPSLB, Laporan Hasil RUPSLB diiklankan pada tanggal 9 November 2017 di harian Investor Daily.

B. 1. Laporan realisasi pelaksanaan hasil RUPST:
 Agenda 1 – telah dilaksanakan.
 Agenda 2 – telah dilaksanakan.
 Agenda 3 – Perubahan susunan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi telah dinyatakan dalam akta Pernyataan Sebagian 

Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahun yang dibuat oleh. Sri Herawati Anwar Effendi sesuai Akta No. 08 
tanggal 22 Maret 2017 yang pemberitahuannya telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, sesuai surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT Lippo Cikarang Tbk. No. AHU-AH-0009063.AH.01.02  tanggal 
20 April 2017.

 Agenda 4 – Berdasarkan wewenang yang  dilimpahkan  dalam  RUPST dan setelah mempertimbangkan rekomendasi Komite  
Audit tertanggal 7 Desember 2017, Dewan Komisaris Perseroan  telah menunjuk  Kantor Akuntan  Publik Amir Abadi 
Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan, sebagai akuntan publik yang melakukan audit atas laporan keuangan konsolidasian 
Perseroan dan entitas anak untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 sesuai surat keputusan 
Dewan Komisaris tanggal 14 Desember 2017.

B. 2.  Laporan realisasi pelaksanaan hasil RUPSLB:
 Agenda 1 – Sampai dengan 31 Desember 2017, Perseroan masih menyiapkan proses Pernyataan Pendaftaran untuk melaksanakan 

Penambahan Modal dengan menerbitkan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“Penawaran Umum Terbatas I”), sesuai 
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) No. 32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan 
Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“POJK 32/2015”).
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 Agenda 2 – Perubahan susunan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi  telah dinyatakan dalam akta Pernyataan Sebagian 
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang dibuat oleh Notaris Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi 
Warsito, SH. sesuai Akta No. 08 tangga 8 November 2017 yang pemberitahuannya telah diterima oleh Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia, sesuai surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT Lippo Cikarang Tbk No. 
AHU-AH.01.03-0195595 tanggal 29 November 2017.

2.  RAPAT DIREKSI, DEWAN KOMISARIS, DAN KOMITE
 Sekretaris Perusahaan telah mengkoordinasi penyelenggaraan 14 kali Rapat Direksi, 6 kali Rapat Dewan Komisaris, 6 kali rapat Gabungan 

Direksi dengan Dewan Komisaris, 4 kali Rapat Komite Audit dan 3 kali Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan selama tahun 2017.

 Jadwal Rapat Direksi, Dewan Komisaris dan Komite-komite telah diatur dan diinformasikan kepada Direksi, Dewan Komisaris dan Komite 
terkait untuk periode 2018 dan akan disesuaikan kembali apabila diperlukan.

3. KEWAJIBAN DAN KEPATUHAN ATAS PERATURAN PASAR MODAL
 Pelaksanaan kewajiban pelaporan yang telah dilakukan:

a. a. Laporan Keuangan Berkala yang disampaikan sesuai Peraturan Bapepam-LK No. X.K.2 (“Peraturan X.K.2”):
- Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak (audit) untuk periode 1 tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016, 

telah disampaikan melalui surat tertulis kepada OJK dan PT Bursa Efek Indonesia (“IDX”) tanggal 28 Februari 2017, dan juga melalui 
OJK E-Reporting dan IDXnet pada hari yang sama. Perseroan telah mematuhi Ketentuan Peraturan No. X.K.2 sehubungan dengan 
pelaksanaan kewajiban ini. 

- Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak (tidak diaudit) untuk periode 3 bulan yang berakhir pada 31 Maret 2017, 
telah disampaikan melalui surat tertulis kepada OJK dan IDX tertanggal 27 April 2017 dan juga melalui OJK E-Reporting dan IDXnet 
pada tanggal yang sama. Perseroan telah mematuhi Ketentuan Peraturan No. X.K.2 sehubungan dengan pelaksanaan kewajiban ini.

- Laporan Keuangan Konsolidasian PT Lippo Cikarang Tbk dan Entitas Anak Tengah Tahunan (tidak diaudit) untuk periode 6 bulan yang 
berakhir pada 30 Juni 2017, yang disampaikan melalui surat tertulis kepada OJK dan IDX tertanggal 28 Juli 2017 dan juga melalui OJK 
E-Reporting dan IDXnet pada tanggal yang sama

- Laporan Keuangan Konsolidasian PT Lippo Cikarang Tbk dan Entitas Anak (diaudit) untuk periode 9 bulan yang berakhir pada 30 
September 2017, yang disampaikan melalui surat tertulis kepada OJK dan IDX mengalami keterlambatan dalam penyampaian 
kewajiban ini karena laporan keuangan Perseroan diaudit secara penuh sesuai pemberitahuan yang disampaikan melalui surat No. 
121/LC-COS/X/2017 tertanggal 31 Oktober 2017 dan juga melalui OJKNet dan IDXNet pada tanggal yang sama. 

b. Laporan Tahunan 2016 telah disampaikan sesuai Peraturan OJK No. 29/POJK.04/2016 pada tanggal 28 Februari 2017.
c. Laporan Registrasi Saham bulanan disampaikan secara regular setiap bulan kepada IDX melalui IDX Net. 
d. Laporan Hutang dalam Bentuk Valas disampaikan secara regular kepada OJK setiap bulan.
e. Laporan Keterbukaan Informasi yang telah disampaikan sebagai berikut:

Tanggal No. Surat Perihal

28 Februari 2017 015/LC-COS/II/2017 Pemberitahuan Keterbukaan Informasi: Pengunduran Diri Anggota Direktur Independen  
PT Lippo Cikarang Tbk (“Perseroan”)

23 Maret 2017 034/LC-COS/III-2017 Pemberitahuan Keterbukaan Informasi: “Lippo Cikarang Selenggarakan RUPST 2017”

28 April 2017 049/LC-COS/IV/2017 Pemberitahuan Keterbukaan Informasi: “LPCK Q1 - 2017 Catat Pendapatan Sebesar Rp447M”

04 Mei 2017 051/LC-COS/V/2017 “Pemberitahuan Keterbukaan Informasi: “”Lippo Invest Rp278 Triliun Bangun Kota

28 Juli 2017 071/LC-COS/VIII/2017 Pemberitahuan Keterbukaan Informasi: “ Q2 2017, LPCK Catat Pendapatan Sebesar 824 
Miliar”

02 Oktober 2017 102a/LC-COS/X/2017 Pemberitahuan Keterbukaan Informasi: Penyampaian Bukti Iklan Pengumuman Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa  (“RUPS Luar Biasa”) Dan Keterbukaan Informasi PT Lippo 
Cikarang Tbk (“Perseroan”)

02 Oktober 2017 103/LC-COS/X/2017 Pemberitahuan Keterbukaan Informasi: Pengunduran Diri Anggota Dewan Komisaris PT Lippo 
Cikarang Tbk (“Perseroan”)

31 Oktober 2017 121/LC-COS/X/2017 Pemberitahuan Keterbukaan Informasi: Penyampaian Laporan Keuangan Kuartal Ketiga PT 
Lippo Cikarang Tbk (“Perseroan”) yang berakhir pada tanggal 30 September 2017

03 November 2017 124/LC-COS/XI/2017 Perubahan atas Keterbukaan Informasi Kepada Para Pemegang Saham PT Lippo Cikarang Tbk 
(“Perseroan”) Dalam Rangka Penambahan Modal Dengan Memberikan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (“HMETD”)”

08 November 2017 129/LC-COS/XI/2017 “Pemberitahuan Keterbukaan Informasi: “”Rencana Penawaran Umum Terbatas I Disetujui 
oleh RUPSLB”””

14 November 2017 136/LC-COS/XI/2017 “Keterbukaan Informasi yang Perlu Diketahui Publik: “”Audit Laporan Keuangan Ketiga PT 
Lippo Cikarang Tbk yang berakhir pada tanggal 30 September 2017””

08 Desember 2017 159/LC-COS/XII/2017 Pemberitahuan Keterbukaan Informasi: “LPCK Menghimpun Dana Sekitar RP 800M Melalui 
Penawaran Umum Terbatas

4. PUBLIC EXPOSE
 Sekretaris Perusahaan menyelenggarakan Public Expose pada tanggal 22 Maret 2017 di Easton Commercial Center, Bekasi. Laporan Hasil 

Public Expose telah disampaikan kepada IDX tanggal 24 Maret 2017. 
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5. PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN KOMPETENSI SEKRETARIS PERUSAHAAN
 Salah satu fungsi Sekretaris Perusahaan adalah membantu Direksi dan Dewan Komisaris untuk meningkatkan implementasi GCG. Dalam 

rangka peningkatan tersebt, pada tahun 2017 telah disahkan dan diberakukan: 

Nama Seminar/Training Pelaksana Durasi Pelatihan 

Belajar Menjadi Investor Batch 2 ICSA - BEI 1 hari 

Merger & Acquisition ICSA 1 hari 

Dukungan Pemegang Saham ICSA - BEI 1 hari 

CG OFFICER - Batch 2 ICSA 2 hari

POJK No. 74 - Penggabungan Usaha ICSA - BEI 1 hari 

Gathering ICSA ICSA 1 hari 

Crisis Handling ICSA 1 hari 

Sosialisasi POJK No. 10 dan No. 11 ICSA - BEI 1 hari 

Web Management & Investor Relations ICSA 1 hari 

Sosialisasi POJK NO. 7,8, 9 ICSA - BEI 1 hari 

Financial Shenanigan ICSA 1 hari 

KPPU Batch 2 ICSA - KPPU 1 hari 

POJK 13 ICSA - BEI 1 hari 

Workshop & RUA ICSA ICSA 2 hari

POJK 21 - SE-OJK Annual Report "Comply Explain" ICSA - BEI 1 hari 

CG OFFICER - Batch 3 ICSA 1 hari 

POJK No. 21, POJK 23, POJK 24 ICSA - OJK 1 hari 

Dialog POJK 51 ICSA 1 hari 

Webminar Minority Shareholder ICSA - ACSN 1 hari 

POJK No. 21, POJK 23, POJK 24 ICSA- BEI 1 hari 

Asset Company Valuation ICSA 1 hari 

1st International Conference ACSN ICSA - ACSN 3 hari

Internal Audit Trend Today ICSA 1 hari 

CG OFFICER - Batch 4 ICSA 2 hari

6. MENINGKATKAN IMPLEMENTASI GCG
 Salah satu fungsi Sekretaris Perusahaan adalah membantu Direksi dan Dewan Komisaris untuk meningkatkan implementasi GCG. Dalam 

rangka peningkatan tersebut, pada tahun 2017 telah disempurnakan dan disyahkan:
Piagam Sekretaris Perusahaan tanggal 31 Mei 2017 sesuai POJK No. 35/POJK.04/2014  

7. PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN AKSI KORPORASI
 Divisi Sekretaris Perusahaan berpartisipasi aktif dalam mendukung proyek-proyek korporasi Perseroan. Pada tahun ini, kami merupakan 

bagian dari tim kerja dalam Penambahan Modal dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (Penawaran Umum Terbatas I). 

Demikian Laporan ini disampaikan sebagai pertanggungjawaban dan untuk ditindaklanjuti atau dipergunakan sebagaimana mestinya.

Hormat Kami,
PT Lippo Cikarang Tbk

Dea Thamrin
Sekretaris Perusahaan
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CORPORATE SECRETARY DUTIES IMPLEMENTATION YEAR 2017
Lippo Cikarang, February 2017

Board of Directors.
PT Lippo Cikarang Tbk
Easton Commercial Centre
Jl. Gn Panderman Kav.05
Lippo Cikarang
Bekasi 17550
The honorable Board of Directors,

Subject: Corporate Secretary Tasks Execution Report

To comply with the provisions stipulated in Regulation of the Financial Services Authority No. 35/POJK.04/2014 dated December 8, 2014 on the 
Corporate Secretary of Issuer or Public Company (POJK No. 35/2014), we hereby submit the Implementation Report of Secretary of PT Lippo 
Cikarang Tbk (‘Company’) for the period of 1 (one) year ending December 31, 2017.

Throughout 2017, the Corporate Secretary has performed the following tasks:

1. GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS (‘AGMS’) 
a.  Convened 2 (two) Annual General Meeting of Shareholders: AGMS on March 22, 2017 and Extraordinary GMS on November 8, 2017 

(EGMS) in accordance with the provisions as stipulated in the Financial Services Authority Regulation (‘OJK’) Number 32/POJK.04/2014 
dated December 8, 2014 on the Plan and Implementation of the General Meeting of Shareholders (POJK No. 32/2014).

Adhering to the new provisions in POJK No. 32/2014, prior to the GMS, the Company conducted:
A. 1. Annual Shareholder Meeting (AGMS)

-  The Annual Shareholder Meeting Announcement was advertised on February 13, 2017 in Investor Daily newspaper.- 
AGMS Call for Meeting was published on 28 February 2017 in Investor Daily. AGMS Call for Meeting had included an individual 
description of each agenda item in order to provide clear agenda information and to assist Shareholders to prepare for their 
decisions.

 As there was no proposed meeting’s agendas from the shareholders, the Company has called for the Meeting with the agendas 
as notified to OJK.

- The summoning for the Annual Shareholder Meeting on February 28, 2017 was published in Investor Daily newspaper.
 The Annual Shareholder Meeting invitation also contained explanation of each meeting agenda to clarify the intention of the 

agenda to facilitate the Shareholders in preparing their decisions.
- Following the execution of the Annual Shareholder Meeting, the AGM Report was published on March 23, 2017 in the Daily 

Investor newspaper.
 The Company also has published the announcement, invitation and results of the AGMS on the same day as the publication of 

the advertisement in 2 (two) languages on the Company’s website, www.lippo-cikarang.com, under Shareholder Information 
section.

A. 2.  Extraordinary Shareholders Meeting (EGMS)
-  Announcement of EGMS was published on October 2, 2017 in Daily Investor newspaper.
 As there was no proposed meeting’s agendas from the shareholders, the Company has called for the Meeting with the agendas 

as notified to OJK.
-  Call of EGMS on October 17, 2017 in Investor Daily newspaper.
 The summons of the EGMS also included an explanation of each meeting agenda to further clarify the purpose of the agenda to 

facilitate the Shareholders in preparing their decisions.
-  Subsequent to the EGMS, the EGMS Report was published on November 9, 2017 in Investor Daily newspaper.

B. 1.  Report on the results of the AGMS:
 Agenda 1 –  has been carried out.
 Agenda 2 –  has been carried out.
 Agenda 3 –  Changes in the composition of the members of the Board of Commissioners and the Board of Directors are stated in the 

Deed of Partial Decision of the Annual General Meeting of Shareholders made by Sri Herawati Anwar Effendi pursuant 
to Deed No. 08 dated March 22, 2017 which has been received by the Minister of Justice and Human Rights Letter 
of Receipt of Notification of Changes in Data of the Company of PT Lippo Cikarang Tbk. Number. AHU-AH-0009063.
AH.01.02 dated April 20, 2017.

 
 Agenda 4 – Based on the authority delegated at the AGM and after considering the recommendation of the Audit Committee dated 

December 7, 2017, the Board of Commissioners of the Company has appointed Public Accounting Firm Amir Abadi 
Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan, as public accountant auditing the Company’s consolidated financial statements and 
subsidiary for the fiscal year ending December 31, 2017 pursuant to the decision of the Board of Commissioners dated 
December 14, 2017.
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B. 2.  Report on the results of the EGMS:
 Agenda 1 – As of December 31, 2017, the Company was still preparing the Registration Statement to execute the Capital Addition by 

issuing Pre-emptive Rights (“Rights Issue I”), pursuant to the Financial Services Authority Regulation (“OJK”) number 
32/POJK.04/2015 on the addition of open company capital by granting preemptive rights (“POJK 32/2015”).

 Agenda 2 – Changes in the composition of the members of the Board of Commissioners and the Board of Directors are stated in 
the Deed of Partial Decision of Extraordinary General Shareholders’ Meeting made by Notary Ir. Nanette Cahyanie 
Handari Adi Warsito, SH. according to Deed Number 08 dated November 8, 2017 which the notice has been received 
by the Minister of Justice and Human Rights, according to the letter of Receipt of PT Lippo Cikarang Tbk No. AHU-
AH.01.03-0195595 dated November 29, 2017.

2. MEETING OF BOARD OF DIRECTORS, BOARD OF COMMISSIONERS AND COMMITTEES
 The Corporate Secretary has coordinated 14 Board of Directors meetings, 6 Board of Commissioners meetings, 6 meetings of the Board of 

Directors with the Board of Commissioners, 4 Audit Committee Meetings and 3 Nomination and Remuneration Meetings of the Company 
throughout 2017.

 Meeting Schedules of the Board of Directors, Board of Commissioners, and Committees has been prearranged, has been informed to the Board 
of Directors, Board of Commissioners, and all related Committees for the period 2018, and will be re-adjusted as necessary.

3.  OBLIGATIONS AND COMPLIANCE TO CAPITAL MARKET REGULATION
 Compulsory reports that have been completed:

a.  a. Periodic Financial Report submitted pursuant to Bapepam-LK Regulation Number X.K.2 (“Rule X.K.2”):
-  The consolidated financial statements of the Company and Subsidiaries (audits) for the period of 1 year ended December 31, 2016, 

have been submitted through a written letter to OJK and PT Bursa Efek Indonesia (“IDX”) dated February 28, 2017, and also through 
OJK E-Reporting and IDXnet on the same day. The Company has complied with Regulation Number X.K.2 in connection with this 
obligation.

-  The consolidated financial statements of the Company and Subsidiaries (unaudited) for the 3-month period ended on March 31, 2017, 
have been submitted through a written letter to OJK and IDX dated April 27, 2017 and also through OJK E-Reporting and IDXnet on 
the same day. The Company has complied with Regulation Number X.K.2 in connection with this obligation.

-  The consolidated financial statements of PT Lippo Cikarang Tbk and its Subsidiaries (Unaudited) for the 6-month period ended June 
30, 2017, submitted through a written letter to OJK and IDX dated July 28, 2017 and through OJK E-Reporting and IDXnet on the same 
day.

-  The consolidated financial statements of PT Lippo Cikarang Tbk and Subsidiaries (audited) for the 9-month period ended September 
30, 2017 in written letter to OJK and IDX were submitted late. This was due to the Company’s financial statements were being fully 
audited pursuant to the submitted written letter number 121/LC-COS/X/2017 dated October 31, 2017 and through OJKNet and IDXNet 
on the same account.

b. The 2016 Annual Report has been submitted in accordance with OJK Regulation number 29/POJK.04/2016 on February 28, 2017.
c. The monthly Stock Registration Reports were submitted monthly to IDX by IDX Net.
d. Debt Reports in Foreign Currency were submitted on a regular basis to OJK every month.
e. Disclosure Reports that have been submitted as follows:

Name of Seminar/Training Organizer Training Duration 

Belajar Menjadi Investor Batch 2 ICSA - BEI 1 day

Merger & Acquisition ICSA 1 day

Dukungan Pemegang Saham ICSA - BEI 1 day

CG OFFICER - Batch 2 ICSA 2 days

POJK No. 74 - Penggabungan Usaha ICSA - BEI 1 day

Gathering ICSA ICSA 1 day

Crisis Handling ICSA 1 day

Sosialisasi POJK No. 10 dan No. 11 ICSA - BEI 1 day

Web Management & Investor Relations ICSA 1 day

Sosialisasi POJK NO. 7,8, 9 ICSA - BEI 1 day

Financial Shenanigan ICSA 1 day

KPPU Batch 2 ICSA - KPPU 1 day

POJK 13 ICSA - BEI 1 day

Workshop & RUA ICSA ICSA 2 days

POJK 21 - SE-OJK Annual Report "Comply Explain" ICSA - BEI 1 day

CG OFFICER - Batch 3 ICSA  1 day

POJK No. 21, POJK 23, POJK 24 ICSA - OJK 1 day

Dialog POJK 51 ICSA 1 day

Webminar Minority Shareholder ICSA - ACSN 1 day

POJK No. 21, POJK 23, POJK 24 ICSA- BEI 1 day

Asset Company Valuation ICSA 1 day

1st International Conference ACSN ICSA - ACSN 3 days

Internal Audit Trend Today ICSA 1 day

CG OFFICER - Batch 4 ICSA  2 days
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4. PUBLIC EXPOSE 
 The Corporate Secretary of the Company held a Public Expose on March 22, 2017 at Easton Commercial Center, Bekasi. The Public Expose 

Result Report has been submitted to IDX dated March 24, 2017.

5. CORPORATE SECRETARY TRAINING AND COMPETENCE DEVELOPMENT 
 OOne function of the Corporate Secretary is to assist the Board of Directors and Board of Commissioners to improve the implementation of 

GCG. In order to accomplish this, the following has been passed and enacted in 2017:

Date Letter Number Subject

28 February 2017 015/LC-COS/II/2017 Information Disclosure Announcement: Resignation of an Independent Members of the Board of 
Directors of PT Lippo Cikarang Tbk (the “Company”)

23 March 2017 034/LC-COS/III-2017 Information Disclosure Announcement: “Lippo CIkarang will convene AGMS 2017”

28 April 2017 049/LC-COS/IV/2017 Information Disclosure Announcement: “LPCK Q1-2017 Recorded Revenues of IDR447 billion”

04 May 2017 051/LC-COS/V/2017 “Information Disclosure Announcement: “Lippo Invests IDR278 Trillion to Develop a City””

28 July 2017 071/LC-COS/VIII/2017 Information Disclosure Announcement: “Q2 2017, LPCK Recorded Revenues of IDR824 billion”

02 October 2017 102a/LC-COS/X/2017 Disclosure Notice: Submission of Proof of Announcement of Extraordinary General Shareholders 
Meeting (“Extraordinary GMS”) and Disclosure of Information PT Lippo Cikarang Tbk (the 
“Company”)

02 October 2017 103/LC-COS/X/2017 Disclosure Notice: Resignation of Members of the Board of Commissioners of PT Lippo Cikarang 
Tbk (the “Company”)

31 October 2017 121/LC-COS/X/2017 Disclosure Notice: Submission of Third Quarter Financial Statement of PT Lippo Cikarang Tbk (the 
“Company”) ending September 30 2017

03 November 2017 124/LC-COS/XI/2017 Changes on the Information Disclosure to Shareholders of PT Lippo Cikarang Tbk (“the Company”) 
in order to increase capital by giving preemptive rights (“the rights”)

08 November 2017 129/LC-COS/XI/2017 “Information Disclosure Announcement: “Limited Public Offering Plan I Approved by EGMS””

14 November 2017 136/LC-COS/XI/2017 “Disclosure of Public Information: “Third Financial Statement Audit of PT Lippo Cikarang Tbk 
ended on September 30, 2017””

08 December 2017 159/LC-COS/XII/2017 Information Disclosure Notice: “LPCK Raises Funds Around IDR800 Billion 
Through Limited Public Offering”

6. INTENSIFY CGC IMPLEMENTATION
 One function of the Corporate Secretary is to assist the Board of Directors and Board of Commissioners in improving GCG implementation. In 

the framework of such improvement, by 2017 it has been enhanced and ratified:

 The Corporate Secretary Charter dated May 31, 2017 in accordance with the provision POJK Number 35/POJK.04/2014.

7. PREPARATION AND IMPLEMENTATION OF CORPORATE ACTIONS
 The Corporate Secretary Division takes on active role in supporting Company’s corporate projects. This year, we are part of the working team 

in Capital Fund Raising with Pre-emptive Rights (Limited Public Offering I).

 This Report is thus conveyed as part of our responsibility for your perusal and to serve as appropriate.

Respectfully,
PT Lippo Cikarang Tbk

Dea Thamrin
Corporate Secretary
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INVESTOR RELATIONS
The Company’s Investor Relations division is 
entirely dedicated to maintain a good relationship 
with shareholders, investors, analyst, fund 
manager and investment banker and to give an 
update on quarterly financial performance and 
corporate actions. Investor Relations do a special 
interaction with stakeholders by direct meeting, 
teleconferencing, investor conferences, roadshows, 
field trips and conferences and meetings of analysts. 
Senior Management also does an interview with top 
print and electronic media in Indonesia in order to 
explain the Company’s strategies and operational 
activities.

The Company is committed to providing equal, 
comprehensive, and punctual access regarding 
the Company’s various activities in order to assist 
stakeholders deciding investment decisions. 
The Company treats all its shareholders fairly 
and equitably and keeps all shareholders, other 
stakeholders and analysts around the world 
obtaining punctual and consistent information 
especially the Company's activities which are 
included changes in the Company or the Company's 
business activities that may affect the price or 
value of the Company's shares, in a punctual and 
consistent manner.

Discussions and meetings with analysts and the 
media are held regularly, usually during a public 
presentation which is held every year. In the public 
presentation, the Company's senior management 
provides a review of the Company's current 
performance and prospects for the following year.
Public 

PUBLIC ACCOUNTANT
The Company has appointed the Public Accounting 
Office (PAO) Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar and 
Partners to perform audits on Consolidated Financial 
Report by Lippo Cikarang and its subsidiaries. The 
appointed Public Accounting Office did not perform 

HUBUNGAN INVESTOR
Divisi Investor Relations Perusahaan sepenuhnya 
didedikasikan untuk menjaga hubungan baik 
dengan pemegang saham, investor, analis, fund 
manager dan banker investasi untuk memberikan 
update mengenai kinerja keuangan kuartalan dan 
aksi korporasi secara tepat waktu dan konsisten. 
Investor Relations melakukan interaksi tingkat 
tinggi dengan pemangku kepentingan melalui 
pertemuan langsung, telekonferensi, konferensi 
investor, roadshow, kunjungan lapangan dan 
konferensi dan pertemuan para analis. Manajemen 
Senior juga melakukan wawancara dengan media 
cetak dan elektronik utama di Indonesia dalam 
rangka memberikan penjelasan mengenai strategi 
dan kegiatan operasional Perseroan.

Perseroan berkomitmen untuk menyajikan akses 
informasi yang setara, komprehensif, dan tepat 
waktu mengenai berbagai kegiatan Perseroan 
guna membantu para pemangku kepentingan 
untuk membuat keputusan investasi. Perseroan 
memperlakukan seluruh pemegang sahamnya 
secara adil dan merata dan menjaga agar semua 
pemegang saham, para pemangku kepentingan 
lainnya serta para analis di seluruh dunia tetap 
memperoleh informasi secara tepat waktu dan 
konsisten terutama mengenai kegiatan Perseroan, 
termasuk perubahanperubahan dalam Perseroan 
atau kegiatan usaha Perseroan yang mungkin dapat 
mempengaruhi harga atau nilai saham Perseroan, 
secara tepat waktu dan konsisten.

Diskusi dan pertemuan dengan para analis dan 
media diadakan secara rutin, biasanya saat 
paparan publik yang diselenggarakan setiap tahun. 
Dalam paparan publik tersebut manajemen senior 
Perseroan memberikan ulasan mengenai kinerja 
Perseroan terkini serta prospek Perseroan di tahun 
berikutnya.
    
AKUNTAN PUBLIK
Perusahaan menunjuk Kantor Akuntan Publik 
(KAP) Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan 
untuk melakukan audit atas Laporan Keuangan 
konsolidasian PT Lippo Cikarang Tbk dan Entitas 
Anak. KAP yang ditunjuk tersebut tidak memberikan 



LIPPO CIKARANG 2017 ANNUAL REPORT 249

Tinjauan Operasional
Operational Review

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility Report

Laporan Keuangan
Financial Statements

jasa lain selain audit atas buku Perseroan. Total 
biaya audit yang diberikan kepada KAP selama 2017 
adalah sebesar Rp625 juta.

Berikut adalah nama KAP dan auditor yang 
melakukan audit laporan keuangan tahunan 
Perseroan selama 5 tahun terakhir:

Tahun KAP Nama Auditor

2013 Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan Riki Afrianof

2014 Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan Riki Afrianof

2015 Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan Riki Afrinof

2016 Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan Didik Wahyudianto

2017 Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan Didik Wahyudianto

KASUS DAN PERKARA PENTING

Perseroan dan Perusahaan Anak, maupun 
masing-masing anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan dan Perusahaan Anak, tidak 
sedang terlibat perkara-perkara perdata, pidana, 
administrasi negara, perselisihan hubungan 
industrial, perpajakan maupun kepailitan, 
penundaan kewajiban pembayaran hutang atau 
pembubaran atau pemeriksaan oleh pengadilan 
atau instansi lainnya yang berwenang termasuk 
yang dimaksud dalam Undang-undang nomor 40 
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, di badan 
peradilan umum dan arbitrase, pengadilan tata 
usaha negara, pengadilan hubungan industrial, 
pengadilan pajak dan pengadilan niaga, serta tidak 
terlibat sengketa hukum lainnya (di luar pengadilan), 
kecuali perkara-perkara dibawah ini:
 
1. Perkara No. 667/Pdt.G/2016/PN.Bks antara 

Tarman Bin H. Kiman Dkk selaku Para Penggugat 
melawan Iyan, Juar dan Juanda selaku Para 
Tergugat I, II dan III, Camat Cikarang Timur selaku 
Turut Tergugat I, Kepala Kantor Pertanahan 
(BPN) Kabupaten Bekasi selaku Turut Tergugat 
II, dan Perseroan selaku Penggugat Intervensi.

 Dalam perkara ini, Para Penggugat 
mengganggap Para Tergugat I, II dan III secara 
melawan hukum telah membuat Akta Hibah 

additional service other than financial audit of the 
Company’s reports. The total auditing fee that was 
payable to the Public Accounting Office in 2017 was 
IDR 625 million.

Below are the names of the Public Accounting 
Offices and their auditors who performed the 
annual financial audits on the Company within the 
last 5 years:

IMPORTANT LITIGATION 
AND CASES
The Company and its Subsidiaries, as well as each 
member of the Board of Directors and the Board of 
Commissioners of the Company and Subsidiaries, 
are not currently engaged in civil, criminal, state 
administration, industrial relations disputes, 
taxation or bankruptcy cases, postponement of 
debt service obligations or the dissolution or 
examination by the courts or other authorized 
institutions including those referred to in Act No. 
40 of 2007 concerning Limited Liability Companies, 
in the general and arbitration tribunal bodies, state 
administrative courts, industrial relations courts, tax 
courts and commercial courts, and no other legal 
disputes (outside court), except for the following 
cases:
 

1. Case No. 667/Pdt.G/2016/PN.Bks between 
Tarman Bin H. Kiman Dkk as Plaintiffs against 
Iyan, Juar and Juanda as Defendants I, II and 
III, East Cikarang Subdistrict Head as Defendant 
I, Head of Land Office (BPN) Bekasi District 
as the Defendant II, and the Company as the 
Intervening Plaintiff.

   Upon this case, the Plaintiffs deem the Defendants 
I, II and III unlawfully guilty of having made a 
Grant Deed with Uging bin Rusuh (grandfather 
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dengan Uging bin Rusuh (kakek Para Penggugat) 
atas tanah Hak Milik Adat atau Girik Letter C No. 
1597, Persil No. 351, Kohir No 2379, Kelas 10, 
total luas kurang lebih 38.770 m2 terletak di Kp 
Cirende, RT 01/RW 01, Desa Cibatu, Kecamatan 
Cikarang Selatan (d/h:Lemahabang), Kabupaten 
Bekasi, berdasarkan Akta Hibah No. 301/MT/
LBIII/89, Akta Hibah No. 303/MT/LBIII/89, dan 
Akta Hibah No. 304.MT/LBIII/89 ketiganya 
tertanggal 8 September 1989, dibuat dihadapan 
Drs. TB Aziz Safrudin selaku Camat Lemahabang 
PPAT. Karena tidak ada satu penetapan dari 
Pengadilan Agama atau Pengadilan Negeri yang 
menyatakan Tergugat I, II dan III adalah ahli 
waris yang sah dari Uging bin Rusuh. 

 Para Tergugat menolak dalil gugatan Para 
Penggugat tersebut. Para Tergugat adalah ahli 
waris yang sah dari almarhum Uging bin Rusuh 
dan memiliki bukti kepemilikan berdasarkan 3 
(tiga) Akta Hibah tertangal 8 September 1989 
yang dibuat dihadapan PPAT yang berwenang, 
yang merupakan Akta Otentik yang memiliki 
kekuatan pembuktian yang sempurna. 

 Penggugat Intervensi dalam gugatannya 
mengajukan dalil-dalil bahwa Penggugat 
Intervensi adalah pemilik sah atas 3 (tiga) 
bidang tanah milik adat dengan dasar perolehan 
berupa: (i) Surat Penyataan Pelepasan Hak 
No.594/05/2013 tanggal 10 Oktober 2013 
dengan obyek berupa Girik C 2379/P 351 
seluas 7.770 m2 dari Iyan bin Uging; (ii) Surat 
Penyataan Pelepasan Hak No.594/05/2013 
tanggal 10 Oktober 2013 dengan obyek berupa 
Girik C 2379/P 351 seluas 6.944 m2 dari Juar 
bin Uging (ii) Surat Penyataan Pelepasan 
Hak No.594/05/2013 tanggal 10 Oktober 2013 
dengan obyek berupa Girik C 2379/P 351 seluas 
7.744 m2 dari Juhanda bin Uging, yang dibuat 
dihadapan Enop Can, S.H, MSI, selaku Camat 
Cikarang Selatan. Oleh karena itu, Penggugat 
Intervensi mohon kepada Majelis Hakim untuk 
memutus antara lain, menolak gugatan asal 
dari Para Penggugat dan mengabulkan gugatan 
intervensi dari Penggugat Intervensi.

of the Plaintiffs) on Customary Property land or 
Girik Letter C No. 1597, Persil No. 351, Kohir No. 
2379, Class 10, with total area of   approximately 
38,770 m2 is located in Kp Cirende, RT 01/RW 01, 
Cibatu Village, South Cikarang Subdistrict (d/h: 
Lemahabang), Bekasi Regency, based on Deed 
No. 301/MT/LBIII/89, Grant Deed No. 303/MT/
LBIII/89, and the Grant Deed No. 304.MT/LBIII/89. 
The three documents are dated 8 September 
1989, drawn up with the witness of Drs. TB Aziz 
Safrudin as Head of Lemahabang PPAT. Since 
there is no determination of the Religious Courts 
or the District Court which states Defendants I, 
II and III are the legitimate heirs of Uging bin 
Rusuh.

 The Defendants rejected the arguments of 
the Plaintiffs’ claim. The Defendants are the 
legitimate heirs of the deceased Uging bin 
Rusuh and have proof of ownership based on 3 
(3) Grant Deeds which are dated oSeptember 8, 
1989 before the PPAT and its authoroties, which 
is an Authentic Act with perfect evidentiary 
power. 

 The Intervening Plaintiff in its lawsuit filed the 
arguments that the Intervening Plaintiff is the 
legal owner of 3 (three) plots of customary 
land on the basis of acquisition through: (i) 
Statement of Release of Rights No.594/05/2013 
dated October 10, 2013 with the object of 
Girik C 2379/P 351 area of   7,770 m2 from Iyan 
bin Uging; (ii) Statement of Release of Rights 
No.594/05/2013 dated October 10, 2013 with the 
object of Girik C 2379/P 351 covering 6,944 m2 
of Juar bin Uging (ii) Statement of Release of 
Rights No.594/05/2013 dated 10 October 2013 
with the object of Girik C 2379/P 351 covering 
7,744 m2 from Juhanda bin Uging, which was 
made with the witness of Enop Can, SH, MSI, 
as Cikarang Selatan Subdistrict Head. Therefore, 
the Intervening Plaintiff appealed to the Panel 
of Judges to decide on the refusal of the 
original claim of the Plaintiffs and to accept the 
intervention suit from the Intervening Plaintiff.
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 Atas perkara ini, Majelis Hakim Pengadilan 
Negeri Bekasi pada tanggal 18 Mei 2017 
telah mengeluarkan Putusan yang amarnya 
pada pokoknya: menolak gugatan Para 
Penggugat untuk seluruhnya; mengabulkan 
gugatan Penggugat Intervensi untuk sebagian; 
menyatakan Penggugat Intervensi selaku 
pembeli tanah yang beritikad baik; menyatakan 
sah dan mempunyai kekuatan hukum berlakunya 
3 (tiga) buah Akta Hibah masing-masing tanggal 
8 September 1989 yang dibuat dihadapan Drs 
TB Azis Syarifudin, selaku Camat Lemahabang; 
dan menyatakan sah dan mempunyai kekuatan 
hukum berlakunya 3 (tiga) buah Surat Pernyataan 
Pelepasan Hak, kesemuanya tanggal 10 Oktober 
2013 yang dibuat dihadapan Enop Can, S.H., 
MSI, selaku Camat Cikarang Selatan.

 Terhadap Putusan tersebut, Para Penggugat 
telah mengajukan upaya hukum Banding pada 
tanggal 30 Mei 2017. Sampai dengan tanggal 
Prospektus ini, belum dikeluarkan Putusan 
Banding. Sehingga dengan demikian, Putusan 
tersebut belum mempunyai kekuatan hukum 
tetap.

2. Perkara No. 183/Pdt.G/2017/PN.Bks antara Udi 
Bin Uji sebagai Penggugat/Tergugat Rekonpensi 
melawan Perseroan sebagai Tergugat/
Penggugat Konpensi, dan Kepala Kantor 
Pertanahan Kabupaten Bekasi sebagai Turut 
Tergugat.

 Dalam perkara ini Penggugat menganggap 
Tergugat telah melakukan Perbuatan Melawan 
Hukum dengan cara menguasai 2 (dua) bidang 
tanah milik adat C No 1138/2396 Persil 665 
Kelas II, luas 0,600 Ha (6.000 m2); dan Persil 
665 Kelas II, luas 0,926 Ha (9.620 m2) di Desa 
Cibatu, Kecamatan Cikarang Selatan, Kabupaten 
Bekasi, tanpa alas hak yang sah karena diatas 
tanah tersebut telah diterbitkan Sertipikat HGB 
No. 1996/Cibatu seluas 99.610 m2 atas nama 
Tergugat. Padahal Penggugat merasa tidak 
pernah menjual atau melepaskan hak atas tanah 
tersbut kepada siapapun. Tergugat menolak 
dalil gugatan Penggugat tersebut, dengan 
alasan Tergugat memperoleh tanah Sertipikat 

 Upon this case, the Panel of Judges of Bekasi 
District Court on May 18, 2017 has issued a verdict 
which in essence: rejects the Plaintiff’s claim for 
all aspects; grants the claim of the Intervening 
Plaintiff for a part; declares the Plaintiff of 
Intervention as a good-faith land buyer; declares 
that the 3 grant deeds are valid and have legal 
force—which are drawn on September 8, 1989, 
before Drs TB Azis Syarifudin, as Head of 
Lemahabang Subdistrict Head; and declare to 
be valid and have legal force to enact 3 (three) 
Letter of Statement of Release of Rights, all 
dated October 10, 2013 made before Enop Can, 
S.H., MSI, as Cikarang Selatan Subdistrict Head.

 Upon this Decision, Plaintiffs have filed an 
Appeal remedy on May 30, 2017. As of the date 
of this Prospectus, there has been no Appeal 
Decision. Thus, the verdict does not yet have a 
permanent legal force.

2. Case No. 183/Pdt.G/2017/PN.Bks between Udi 
Bin Uji as Plaintiff/Defendant Counterclaim 
against the Company as Defendant/Plaintiff 
Counterclaim, and Head of Land Office of Bekasi 
Regency as Participant of the Defendant.

  In this case the Plaintiff considers the Defendant 
has committed the Unlawful Act by controlling 2 
(two) parcels of customary land C No. 1138/2396 
Persil 665 Class II, the area of   0.600 Ha (6,000 
m2); and Persil 665 Class II, area of   0.926 Ha 
(9,620 m2) in Cibatu Village, South Cikarang 
Subdistrict, Bekasi Regency, without any legal 
basis because the above land has been issued 
Certificate of HGB No. 1996/Cibatu covering an 
area of   99,610 m2 in the name of the Defendant. 
Whereas the Plaintiff feels never sell or release 
the rights to the land to anyone. The Defendant 
rejected the arguments of the Plaintiff's claim, 
on the grounds that the Defendant obtained the 
land of the SGB Certificate No. HGB. 1996/Cibatu 
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HGB No. 1996/Cibatu tersebut berdasarkan 
Surat Pelepasan Hak nomor 580.1-127 tanggal 
8 Oktober 1990 yang dicap jempol sendiri oleh 
Penggugat dengan disaksikan Kepala Desa 
Cibatu. 

 Atas perkara ini, Majelis Hakim Pengadilan 
Negeri Bekasi pada tanggal 16 Agustus 2017 
telah mengeluarkan Putusan yang amarnya pada 
pokoknya menolak gugatan Penggugat untuk 
seluruhnya, menyatakan sah dan mempunyai 
kekuatan hukum berlaku Sertipikat HGB 1996/
Cibatu dan Surat Pelepasan Hak No. 580.1-127 
tanggal 9 November 1990.

 Terhadap putusan tersebut, Penggugat telah 
mengajukan upaya hukum Banding pada 
tanggal 22 Agustus 2017 dan sampai dengan 
tanggal Prospektus ini, belum dikeluarkan 
Putusan Banding. Sehingga dengan demikian, 
Putusan tersebut belum mempunyai kekuatan 
hukum tetap.

3. Perkara No. 692/Pdt.G/2017/PN.Bks antara 
Hiasintus Pangkawira Bun sebagai Penggugat 
melawan PT Waska Sentana (Perusahaan Anak 
Perseroan) sebagai Tergugat, dan Dra. Erma 
Wardani Dkk sebagai Turut Tergugat I, Kepala 
Badan Pertanahan Kabupaten Bekasi sebagai 
Turut Tergugat II, dan Kepala Desa Karang 
Satria, sebagai Turut Tergugat III.

 Dalam perkara ini Penggugat mendalilkan 
mempunyai sebidang tanah Hak Milik No 331/
Desa Karang Satria, seluas 3.500 m² terletak di 
Desa Karang Satria, Kecamatan Tambun Utara, 
Kabupaten Bekasi, yang diperoleh Penggugat 
berdasarkan Akta Jual Beli (AJB) No 2968/73/
TBN/1986 antara Penggugat selaku Pembeli 
dengan Turut Tergugat I selaku Penjual (”Tanah 
Terperkara”). Ternyata bidang Tanah Terperkara 
tersebut telah dikuasai Tergugat berdasarkan 
Akta Pelepasan Hak No 105 tanggal 28 Februari 
1995 yang dibuat dihadapan Kamariah Suparno, 
S.H., Notaris di Bekasi.

based on Letter of Release of Rights number 
580.1-127 dated October 8, 1990 which was 
stamped by the Plaintiff himself with the Cibatu 
Village Head as the witness.

 In this case, the Panel of Judges of Bekasi 
District Court on 16 August 2017 has issued a 
verdict which essentially refuses the Plaintiff's 
claim to the whole, declaring the land ownership 
valid and has legal protection under the HGB 
Certificate 1996/Cibatu and Letter of Release of 
Rights 580.1-127 dated November 9, 1990.

 Against such decision, the Plaintiff has filed an 
Appeal on August 22, 2017 and up to the date of 
this Prospectus, has not been issued an Appeal 
Ruling. Thus, the verdict does not yet have a 
permanent legal power.

3. Case No. 692/Pdt.G/2017/PN.Bks between 
Hiasintus Pangkawira Bun as Plaintiff against 
PT Waska Sentana (Subsidiary Company) as 
Defendant, and Dra. Erma Wardani Dkk as 
Participant of Defendant I, Head of Land Agency 
of Bekasi Regency as Participant of Defendant II, 
and Head of Karang Satria Village, as Participant 
of Defendant III.

 In this case the Plaintiff argues that he has a 
property right under the document No 331/ 
Karang Satria Village, covering an area of   3,500 
m² located in Karang Satria Village, Tambun 
Utara Subdistrict, Bekasi Regency, which the 
Plaintiff obtained based on Deed of Sale (AJB) 
No 2968/73/TBN/1986 between the Plaintiff as 
the Purchaser and the Defendant I as the Seller 
("Filed Land"). It turned out that the Filed Land 
has been overpowered by the Defendant based 
on the Deed of Right No. 105 dated February 
28, 1995, which was written with the witness of 
Kamariah Suparno, S.H., Notary in Bekasi.
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 Penggugat menganggap Tergugat telah 
melakukan Perbuatan Melawan Hukum dengan 
cara menguasai obyek Tanah Terperkara tanpa 
alas hak yang sah. Oleh karena itu Penggugat 
mengajukan tuntutan kepada Tergugat yang 
pada pokoknya menyatakan dan menetapkan 
Penggugat adalah pemilik yang sah atas Tanah 
Terperkara, menyatakan sah dan mengikat jual 
beli tanah berdasarkan Akta Jual Beli (AJB) 
No 2968/73/TBN/1986 antara Penggugat selaku 
Pembeli dengan Turut Tergugat I selaku Penjual, 
menyatakan Penggugat adalah pembeli yang 
beritikad baik dan jujur yang wajib dilindungi 
hukum, menyatakan dan membatalkan demi 
hukum Akta Pelepasan Hak No 105 tanggal 28 
Februari 1995 yang dibuat dihadapan Kamariah 
Suparno, S.H., Notaris di Bekasi, menghukum 
dan memerintahkan Tergugat atau siapapun 
yang mendapatkan hak daripadanya untuk 
segera mengosongkan dan menyerahkan 
kepada Penggugat atas Tanah Terpekara, serta 
membayar secara tunai dan sekaligus kerugian 
materiil dan immateriil kepada Penggugat.

 Sampai dengan tanggal Prospektus ini, perkara 
No. 692/Pdt.G/2017/PN.Bks tersebut baru dalam 
tahap pemeriksaan persidangan di Pengadilan 
Negeri Bekasi.

INFORMASI MENGENAI 
SANKSI ADMINISTRATIF 
DAN FINANSIAL
Selama tahun 2017 Perseroan tidak pernah 
mendapatkan sanksi administrasi finansial dari 
otoritas terkait.

 The Plaintiff considers the Defendant to have 
committed the Unlawful Act by controlling 
the object of Filed Land without a legal right. 
Therefore, the Plaintiff filed a lawsuit against 
the Defendant, which essentially stated and 
stipulated the Plaintiff as the legal owner of the 
Filed Land, declaring valid and binding based on 
the Deed of Sale and Purchase (AJB) No 2968/73/
TBN/1986 between the Plaintiff as the Purchaser 
with The Defendant I as the Seller with honest 
intention who is deserving of law protection. 
The Plaintiff declared the Statement of Release 
of Right No. 105 dated February 28, 1995, 
which was made witht the witness of Kamariah 
Suparno, SH, Notary in Bekasi, punished and 
ordered the Defendant or any person obtaining 
the right from the Plantiff to immediately vacate 
and return the Filed Land to the Plaintiff, as well 
as paid in cash the material and immaterial 
damages caused on the Plaintiff.

 As of the date of this Prospectus, 692/Pdt.G/2017/
PN.Bks is only entering the trial examination 
stage at the Bekasi District Court.

INFORMATION REGARDING 
ADMINISTRATIVE AND 
FINANCIAL SANCTIONS
In 2017, the Company received neither administrative 
nor financial sanctions from the authorities.
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AKSES INFORMASI 
DAN DATA PERUSAHAAN
Perusahaan menyediakan akses informasi dan data 
Perusahaan bagi pemangku kepentingan. Untuk 
memperoleh informasi mengenai Perusahaan, 
pemangku kepentingan dapat mengakses situs 
Perusahaan dan/atau mengirimkan surat tertulis 
kepada:

Corporate Secretary
PT Lippo Cikarang Tbk
Easton Commercial Centre
Jl. Gn. Panderman Kav. 05
Lippo Cikarang
Bekasi 17550, Indonesia
T +6221 897 2484, 897 2488
F +6221 897 2093, 897 2493

KODE ETIK

Pokok Kode Etik
Kode Etik Perseroan berlaku bagi seluruh karyawan 
Perseroan di seluruh level organisasi. Pokok-pokok 
utama sebagaimana tercantum dalam Kode Etik 
Perusahaan adalah untuk:
1. Melembagakan nilai-nilai perusahaan, 

berdasarkan pada praktik terbaik global.
2. Secara terus menerus meningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi.
3. Bertindak sesuai dengan hukum dan peraturan 

yang berlaku.

Isi Kode Etik
Kode etik karyawan berisi kode etik yang mengatur 
tentang:
1. Integritas dan pertentangan kepentingan
2. Kepatuhan terhadap Peraturan atau Perundang-

undangan (internal dan eksternal)
3. Pertanggungjawaban sebagai karyawan
4. Menghargai sesama karyawan dan pedoman 

dalam berhubungan dengan karyawan lain, 
perusahaan, customer, pihak ketiga seperti 
pemasok/vendor/konsultan, pesaing, dan 
lainnya.

INFORMATION ACCESS 
AND COMPANY DATA
The Company provides access to Company’s 
information and data for its stakeholders. To gain 
the information regarding the Company, the 
stakeholders can access Company’s website and/or 
send written letters to:

Corporate Secretary
PT Lippo Cikarang Tbk
Easton Commercial Centre
Jl. Gn. Panderman Kav. 05
Lippo Cikarang
Bekasi 17550, Indonesia
T +6221 897 2484, 897 2488
F +6221 897 2093, 897 2493

CODE OF CONDUCT

Code of Conduct Fundamentals
Company’s Code of Conduct are applicable to all 
Company’s employees in all levels of organization. 
The main fundamentals of Code of Conduct are as 
follows:
1. Institutionalization of company’s values based 

on global best practices.
2. Continuous improvement of accountability and 

transparency.
3. Practices according to valid laws and regulations.

Code of Conduct Content
Employees’ code of ethics include code of conduct 
which regulate:
1. Integrity and conflicts of interest
2. Compliance with Laws and Regulations (internal 

and external)
3. Employees’ accountability
4. Mutual respect among employees and principles 

in interpersonal relationship mong employees, 
companies, customers, third-party stakeholders 
such as suppliers/vendors/consultants, 
competitors, and many others.
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Sosialisasi dan Upaya Penegakan 
Kode Etik 
Sosialisasi Kode Etik selalu dilakukan pada saat 
karyawan mulai bergabung dengan Perseroan. 
Selain itu untuk mempermudah proses sosialisasi, 
Kode Etik juga sudah tersedia pada website 
Perseroan.

Selain itu, seluruh karyawan diwajibkan untuk 
membaca dan menandatangani pernyataan 
pengungkapan benturan kepentingan. Pernyataan 
ini memberikan jaminan tambahan bahwa 
semua karyawan berkomitmen untuk mematuhi 
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik. 
Pernyataan kepatuhan terhadap kode etik juga 
berlaku bagi Dewan Komisaris, komite-komite 
Dewan Komisaris, Direksi serta jajaran manajemen 
Perseroan. Hal ini disahkan melalui penetapan 
Kode Etik dalam masing-masing Piagam dari organ 
utama GCG tersebut.

Penyebarluasan Kode Etik
Penyebaran kode etik sekala berkala diinformasi 
melalui email Perseroan dan tersedia di situs 
website resmi Perseroan dan website internal 
Perseroan.

Sanksi atas Pelanggaran Kode Etik 
Pembinaan atau sanksi diberikan kepada karyawan 
disesuaikan dengan tingkat pelanggarannya yang 
mencakup pembinaan, teguran, surat peringatan 
tertulis, ataupun pemutusan hubungan kerja. 

INISIASI ANTI GRATIFIKASI
Sebagai bagian dari Kode Etik Perusahaan, 
Perusahaan memiliki inisiasi anti-gratifikasi untuk 
menegakkan hubungan profesional antara mitra 
bisnis dan pelanggan; serta dengan pemangku 
kepentingan lainnya. Setiap karyawan, termasuk 
anggota keluarga mereka, dilarang menerima bentuk 
imbalan atau hadiah apa pun, layanan, hiburan, 
perlakuan khusus dari pihak mana pun yang dapat 
mempengaruhi objektivitas dan profesionalisme 
mereka dan berpotensi menimbulkan konflik 
kepentingan. Selain itu, Perusahaan juga melarang 
tindakan suap yang dapat mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan.

Code of conduct Socialization 
and Enforcement Efforts 
The socialization of code of conduct are always 
conducted when employees are newly hired into 
the Company. Moreover, to ease the process of 
socialization, the Code of Conduct are also available 
on Company’s website.

Additionally, all employees are mandated to read 
and sign conflict of interest disclaimer statement. 
This statement provides the additional assurance 
that all employees are committed to comply with 
the principles of good corporate governance. The 
statement of compliance with code of ethics are 
also applicable to BoC, BoC’ committees, Board 
of Directors as well as all levels of Company’s 
management. This is authorized through the 
determination of Code of Conduct in each Charter 
of GCG main organs.

Code of Conduct Dissemination
The dissemination of code of conduct are done in 
periodically through the Company’s email and is 
also done through the official and internal website 
of the Company.

Code of Conduct Violation and Sanctions 
The sanctions given to employees are based on 
the level of violations conducted and include 
mentorship, warning, written warning, or 
termination of employment.
 

ANTI GRATIFICATION INITIATION
As part of the Company’s Code of Ethics, the 
Company has anti-gratification initiation to uphold 
professional relationship between business partners 
and customers; as well as with other stakeholders. 
Every employee, including their family members, 
is prohibited from accepting any forms of rewards 
or gifts, services, entertainment, special treatment 
from any party which can influence their objectivity 
and professionalism and has the potential cause for 
conflicts of interest. Moreover, the Company also 
prohibits the acts of bribery which can affect decision 
making processes.
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Setiap bentuk gratifikasi harus dikaporkan kepada 
Divisi Sumber Daya Manusia dan dibagikan kepada 
seluruh karyawan atau didonasikan ke masyarakat 
yang memerlukan dengan setidaknya mendapatkan 
persetujuan dari Kepala Divisi atau General 
Manager.

Dalam mengelola dan mengatur hubungan antara 
karyawan dan pemasok, vendor, dan konsultan, 
Perusahaan melakukan evaluasi yang obyektif dan 
adil di bidang pengadaan, melarang kompensasi 
dari pihak ketiga, menerapkan kepatuhan dari 
pihak ketiga dengan kode etik Perusahaan, 
serta memastikan bahwa proses konsultasi dan 
pendekatan dilakukan berdasarkan prinsip dan 
kriteria yang obyektif.

SISTEM PELAPORAN 
PELANGGARAN
Whitsleblowing system (WBS) merupakan salah satu 
bentuk pengawasan melekat yang dibangun oleh 
Perseroan dalam menjalankan pengendalian secara 
internal yang konsisten dan berkesinambungan. 
Menyediakan saluran formal bagi karyawan dalam 
membantu menciptakan tata kelola perusahaan 
secara profesional untuk mencapai GCG, serta 
adanya proses yang terstandardisasi dalam 
penyampaian aspirasi yang membantu Perseroan 
memberantas segala pelanggaran ataupun potensi 
pelanggaran. Perumusan sistem WBS Perseroan 
telah dilakukan sejak 2016 untuk mendukung 
implementasi praktik terbaik di bidang GCG di 
lingkungan Perseroan.

Tujuan Sistem Pelaporan Pelanggaran
Perseroan membentuk sistem pelaporan 
pelanggaran yang berfungsi untuk:
1. Membantu Perseroan dalam meningkatkan 

produktivitas kerja melalui pemberantasan 
segala bentuk pelanggaran dan potensi 
pelanggaran.

2. Mengurangi potensi kerugian Perseroan 
melalui pencegahan dini sebagai bentuk tindak 
lanjut dari pelaporan melalui berbagai saluran 
pelaporan pelanggaran.

3. Meningkatkan citra dan reputasi Perseroan 
yang memiliki tata kelola perusahaan yang baik 
(GCG).

Every form of gratification must be handed to 
Human Resources Divison (HRD) and continued 
to be disseminated to all employees or donated to 
communities in need with the approval of at least a 
Division Head or General Manager.

In managing and regulating the relationship between 
employees and suppliers, vendors and consultants, 
the Company conducts objective and fair evaluation 
in the areas of procurement, prohibits compensation 
from third party individuals, implements compliance 
from third party with Company’s code of ethics, as 
well as ensures that the consultation and lobbying 
processes have to occur under objective principles 
and criteria.

WHISTLEBLOWING SYSTEM 

The Whistleblowing System is one of the inherent 
supervision built by the Company in performing 
internal controls that are consistent and continuous. 
To provide a formal channel for employees in helping 
to create corporate governance professionally 
to achieve good corporate governance, and as 
the existence of standards in the expression of 
aspiration helps the Company to eradicate any 
violation or potential violation. The Company’s 
policy on Whistleblowing System (WBS) was 
initially formulated in 2016, in order to support the 
implementation of GCG best practices in within the 
Company’s environment.

Whistleblowing System Objective
The Company forms the whistleblowing system 
Perseroan in order to:
1. Helping the Company in improving labor 

productivity through eradication of all forms of 
violations and potential violations.

2. Reducing the Company’s losses through early 
prevention as a follow-up action from reporting 
through various Whistleblowing channels.

3. Improving the image and reputation of the 
Company that has good corporate governance 
(GCG).
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4. Meningkatkan kemampuan Perseroan dalam 
memenangi persaingan melalui pengelolaan 
perusahaan yang semakin efisien.

5. Menciptakan iklim yang semakin kondusif 
serta mendorong seluruh karyawan untuk 
menyampaikan pelaporan terkait hal-hal yang 
dapat menimbulkan kerugian secara finansial 
maupun non finansial, termasuk yang dapat 
merusak nilai-nilai dan citra Perseroan.

6. Mempermudah manajemen untuk menangani 
secara efektif segala bentuk laporan 
pelanggarandan potensi pelanggaran.

7. Melindungi kerahasiaan identitas pelapor 
danmenjaga keamanan informasi yang 
dilaporkan yang dikelola dalam database 
khusus.

Penyampaian Pelaporan Pelanggaran
Perseroan menciptakan infrastruktur saluran 
pelaporan pelanggaran yang berfungsiuntuk 
menyampaikan laporan, yaitu melalui:

1. Surat tertulis kepada tim Whistleblowing, 
dengan cara dikirimkan langsung atau melalui 
pos.

2. Surat elektronik di whistleblower@lippo-
cikarang.com

3. Situs Perseroan di www.lippo-cikarang.com 
submenu Whistleblowing

4. Kotak Whistleblower

Pelaporan Pelanggaran
Setiap karyawan seperti halnya yang diatur dalam 
kode etik perusahaan wajib melakukan dan memiliki 
kewajiban moral untuk melaporkan terjadinya 
pelanggaran ataupun potensi pelanggaran serta 
dilarang untuk berdiam diri bila melihat terjadinya 
pelanggaran ataupun potensi pelanggaran. Aspek-
aspek yang perlu diperhatikan:

Prinsip Pelaporan
a. Setiap pelaporan harus ditempatkan sebagai 

praktek dari GCG dan manajemen risiko.
b. Perusahaan wajib menerima pelaporan 

pelanggaran dan potensi pelanggaran dari 
pelapor.

4. Improving the Company’s ability to win the 
competition through the increasingly efficient 
operational management of the company.

5. Creating a more conducive climate and 
encourages all employees in reporting to the 
things that can cause financial losses and non-
financial, including those that may undermine 
the values and image of the company.

6. Simplifying management to deal effectively 
with all forms of report violations and potential 
violations.

7. Protecting the confidentiality of the reporter’s 
identity and security information reportedly 
managed in a special database.

Whistleblowing Submission Mechanism
The company provides a wide range of 
Whistleblowing infrastructure channels that can 
facilitate the reporting immediately submit a report, 
namely:
1. Written letter to Whistleblowing Team, by direct 

transfer or by mail.
2. Email address: whistleblower@lippocikarang.

com.
3. Company website: www.lippocikarang.com, 

submenu: Whistleblowing.
4. Whistleblower Box.

Violation Reporting
Each of employees as regulated in the Code of 
Conduct must conduct and have a moral obligation 
to report violations or potential violations and are 
forbidden to remain silent when they see violations 
or potential violation. The aspects that need to be 
considered:

Violation Principles
a. Each report should be placed as the practice 

of Good Corporate Governance and Risk 
Management.

b. The Company must receive reporting of 
violations and potential violations from the 
Whistleblower.
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c. Prinsip laporan harus mengandung itikat baik 
dan bukan suatu keluh kesah pribadi atas 
kebijakan ataupun praktek manajemen ataupun 
didasari niat buruk yang bersifat fitnah dan/atau 
laporan palsu yang dapat menjatuhkan rekan 
kerja ataupun mencemarkan nama baik/reputasi 
seseorang.

Pelapor
Pelapor dikelompokan 2 (dua), yaitu:
a. Kalangan Internal Perusahaan yaitu Dewan 

komisaris, Direksi, Senior Ekskutif, dan seluruh 
karyawan.

b. Kalangan Eksternal Perusahaan, diantaranya 
rekanan kerja, pemasok, pelanggan, konsultan, 
vendor, outsourcing, masyarakat dan para 
pemangku kepentingan lainnya.

Bentuk Pelaporan
a. Pelaporan pelanggaran atau potensi 

pelanggaran harus disampaikan secara tertulis 
dan wajib mencantumkan identitas karyawan 
(untuk kalangan eksternal disertai fotokopi 
KTP dan nomor telepon) serta menuangkan 
kronilogis kejadiannya dan bila memungkinkan 
memberikan bukti-bukti pendukung.

b. Pelaporan yang tanpa identitas (anomin) 
ataupun surat kaleng tidak akan ditindaklanjuti 
oleh Perusahaan.

Jenis Pelanggaran
1. Korupsi, fraud, pencucian uang, insider dealing
2. Perbuatan yang melanggar hukum (termasuk 

pencurian, penggunaan kekerasan terhadap 
karyawan atau pimpinan, pemerasan, 
penggunaan narkoba, pelecehan, perbuatan 
kriminal lainnya)

3. Pelanggaran ketentuan perpajakan atau 
peraturan perundang-undangan lainnya

4. Pelanggaran Pedoman Perilaku Perusahaan, 
nilai-nilai Perseroan atau pelanggaran norma-
norma kesopanan pada umumnya

5. Perbuatan yang membahayakan keselamatan 
dan kesehatan kerja atau membahayakan 
keamanan Perseroan

c. The principle of the report should contain 
goodwill and not personal grief on the policies 
or management practices or based on wrong 
intentions defamatory and/or false statements 
that may impose a co-worker or defame/ 
person’s reputation.

Whistleblower
The whistleblower is grouped into 2 (two), such as:
a. Internal: BoC, Directors, Senior Executive, and 

all employees.
b. External: the working partner, supplier, customer, 

consultants, vendors, outsourcing, communities 
and other stakeholders.

Forms of Reporting
a. Violations reports or potential violations must 

be submitted in writing and shall include the 
identity of employees (for external parties with 
a copy of ID and phone number) and pour 
chronological occurrence and if possible provide 
supporting evidence

b. Reports with no identity (anonymous) or 
anonymous letters will not be followed up by 
the Company.

Violation Types 
1. Corruption, fraud, money laundering, insider 

dealing
2. Unlawful acts (including theft, use of force 

against an employee or leader, extortion, drug 
use, abuse, other criminal acts)

3. Violations of tax regulations, or other legislation
4. Violations of the Code of Conduct or the 

Company Values or violation of the norms of 
decency in general

5. Acts that endanger the health and safety, or 
jeopardize the security of the company
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6. Perbuatan yang dapat menimbulkan kerugian 
finansial dan/atau non-finansial terhadap 
Perseroan ataupun kerugian kepentingan 
Perseroan.

7. Pelanggaran segala kebijakan Perseroan, antara 
lain namun tidak terbatas pada peraturan 
perusahaan, kode etik perusahaan, kebijakan 
perusahaan, Standar Operating Procedure (SOP) 
beserta petunjuk pelaksanaannya.

8. Lainnya yang tidak mendukung terciptanya 
pelaksanaan GCG.

Jangka Waktu Pelaporan
Pelapor diharapkan memiliki kepedulian dalam 
waktu pelaporan. Semakin cepat laporan 
disampaikan maka tindak lanjut investigasi akan 
semakin cepat dan mudah. Semakin lama pelaporan 
tersebut dikirimkan maka akan memungkinkan 
hilangnya bukti-bukti bila dilakukan investigasi.

Pelapor diharapkan mengirimkan pelaporannya 
dalam kurun waktu paling lama 2 (dua) bulan 
setelah kejadian tersebut terjadi dan khusus untuk 
kasus-kasus fraud paling lama 1 (satu) bulan setelah 
kejadian tersebut terjadi.

Perlindungan bagi Pelapor
Kebijakan WBS merupakan bagian dari 
pelaksanaan perusahaan dalam menjalankan 
kode etik perusahaan secara konsisten dan 
berkesinambungan. Oleh karena itu, Perusahaan 
berkomitmen untuk memberikan perlindungan bagi 
setiap pelapor pelanggaran yang diatursebagai 
berikut:
a. Perusahaan menyediakan berbagai fasilitas 

saluran pelaporan. Saluran WBS Perusahaan 
menjamin setiap pelaporan yang disampaikan 
oleh pelapor yang beritikad baik.

b. Perusahaan menjamin kerahasiaan identitas 
pelapor yang memberikan identitas serta 
informasi yang dapat digunakan untuk 
menghubungi pelapor jika diperlukan untuk 
melakukan klarifikasi.

c. Perusahaan menjamin keamanan informasi 
dan perlindungan terhadap tindakan balasan 
dari terlapor atau perusahaan, yang berupa 
ancaman keselamatan fisik, teror psikologis, 

6. Actions that could lead to financial and/or 
nonfinancial losses against the Company or 
damages the interests of the Company.

7. Violation all company policies, including but 
not limited to company regulations, codes 
of conduct, corporate policies, Standards 
Operating Procedure (SOP) and implementation 
instructions.

8. Others which do not support the creation of 
Good Corporate Governance.

Time Period of Report 
A whistleblower is expected to have a concern in the 
reporting time. The faster the report is submitted, 
the faster and easier the follow-up investigation. 
The longer the report is submitted will cause the 
loss of evidence when an investigation.

The whistleblower is expected to transmit its 
reporting within a period of 2 (two) months after the 
incident occurred, and specifically for fraud cases 
a maximum of 1 (one) month after the incident 
occurred

Protection for Whistleblower
The whistleblowing policy is part of the 
implementation of the company in practicing 
consistent code of conduct on an ongoing basis. 
Therefore, the Company has committed that any 
reports of violation or potential violation is set as 
follows:
a. The company provides various reporting 

channels. All whistleblowing channels will 
ensure each reporting by a well-meaning 
reporter.

b. A guarantee of the confidentiality of the identity 
of the whistleblower who provides identification 
and information which can be used to contact 
the Whistleblower if needed for clarification.

c. The Company ensures information security and 
protection against actions of the reported or 
companies, in the form of threats of physical 
safety, psychological terror, the safety of 
property, legal protection, job security, pressure, 
delaying a promotion or a salary, demotion or 
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keselamatan harta, perlindungan hukum, 
keamanan pekerjaan, tekanan, penundaan 
kenaikan pangkat atau gaji, penurunan jabatan 
atau pangkat, pemecatan yang tidak adil, 
pelecehan atau diskriminasi dalam segala 
bentuk, dan catatan-catatan yang merugikan 
dalam file karyawan.

Apresiasi Pelapor
Perusahaan dapat memberikan apresiasi kepadas 
etiap pelapor yang telah berjasa dalam upaya 
membantu pencegahan ataupun pembuktian 
pelanggaran yang mampu merugikan Perusahaan 
dan meminimalkan risiko Perusahaan secara 
signifikan.

Sanksi kepada Pelapor 
Perusahaan membentuk WBS untuk menciptakan 
sebuah proses bisnis yang profesional. Bila 
pelapor menyalah gunakan WBS, Perusahaan 
akan memberikan sanksi kepada pelapor yang 
mengirimkan laporan yang berupa fitnah ataupun 
laporan palsu. Sanksi yang diberikan mengikuti 
ketentuan yang berlaku di Perusahaan, dan 
Perusahaan tidak akan memberikan jaminan 
kerahasiaan maupun perlindungan kepada pelapor 
yang menyalahgunakan sistem WBS tersebut 
termasuk tuntutan pidana maupun perdata seperti 
yang terkait dengan perbuatan tidak menyenangkan 
ataupun pencemaran nama baik.

Perusahaan sangat melindungi kerahasiaan laporan 
yang dilaporkan oleh pelapor. Oleh karena itu, bila 
terdapat laporan yang dibocorkan oleh Tim WBS, 
maka Perusahaan dengan tegas akan memberikan 
sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Kewenangan Penanganan Pelaporan 
Pelanggaran
Dalam hal pelanggaran dilakukan oleh anggota 
Direksi atau orang yang mempunyai hubungan 
khusus dengan anggota Direksi atau oleh tim 
Whistleblowing, maka pelaporan pelanggaran 
atau potensi pelanggaran disampaikan kepada 
Dewan Komisaris dan bila diperlukan dapat 
menggunakan investigator independen ataupun 

promotion, unfair dismissal, harassment or 
discrimination in any form, and harmful notes 
that in the employee files.

Whistleblower Appreciation
The Company can give appreciation to every 
Whistleblower who was contributing in an effort to 
help the prevention or capable of proving violation 
that can harm the company and to minimize the risk 
of the company significantly.

Sanctions to Whistleblower
The Company aims to establish Whistleblowing 
System that can run professionally. If the reporter 
abuses the WBS, the Company will give sanction 
to the complainer who sends the report in the form 
of slander or false reports. Sanctions given follows 
the regulation that applies in the Company, and 
the Company will not guarantee the confidentiality 
and protection to Whistleblower abusing the 
system whistleblowing system including criminal 
prosecution as well as related civil unpleasant acts 
or defamation.

The Company strongly protects the confidentiality of 
the report which was reported by the complainant. 
Therefore, each report leaked by Whistleblowing 
Team will be given sanctions in accordance with 
applicable regulations.

Authority to Handle Violation Reporting
In the case of violations committed by members 
of the BoD or the person who has a special 
relationship with the members of the BoD or by the 
Whistleblowing Team, the reporting of a violation or 
potential violation must be submitted to the BoC and 
if necessary can use independent investigator or an 
independent auditor. If the offense was committed 
by members of the BoC or Whistleblowing Team, 
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auditor independen. Apabila pelanggaran tersebut 
dilakukan oleh anggota Dewan Komisaris atau 
Tim Whistleblowing, maka laporan tersebut 
disampaikan kepada CEO Corporate, yang 
selanjutnya penanganan tindak lanjutnya 
dilakukan oleh Direksi serta bila diperlukan dapat 
menggunakan investigator independen ataupun 
auditor independen.

Dalam hal pelanggaran dilakukan oleh karyawan, 
maka laporan disampaikan ke Tim WBS. 
Selanjutnya, Komite WBS akan memutuskan 
apakah laporan tersebut layak untuk ditindaklanjuti 
atau tidak. Laporan yang layak ditindaklanjuti akan 
dilanjutkan dengan proses investigasi oleh Satuan 
Pengawasan Intern (SPI) atau auditor internal atau 
pun oleh HR Audit khusus untuk kasus-kasus terkait 
sumber daya manusia.

Pihak Pengelola Pengaduan
Dewan Komisaris bertanggung jawab sebagai 
pengawas atas efektivitas pelaksanaan penerapan 
sistem pelaporan pelanggaran di perusahaan dan 
anak perusahaan. Pemantauan pelaksanaan WBS 
dapat diserahkan kepada Komite Dewan Komisaris.

Laporan pelanggaran dikelola oleh tim WBS, yang 
terdiri dari:
1. Komite WBS
 Komite WBS diketuai oleh Presiden Direktur 

dan Talent Admin (HRG) Director Corporate 
yang bertanggung jawab memastikan 
sistem pelaporan pelanggaran dapat 
diimplementasikan di seluruh perusahaan 
dananak perusahaan. Ketua Komite WBS dapat 
menunjuk anggota-anggota komite termasuk 
penetapan fungsi dan tugas setiap anggota 
serta masa keanggotaannya. Ketua komite wajib 
memastikan seluruh pelaporan ditindaklanjuti 
hingga selesai.

2. Penanggung Jawab WBS
 Setiap tahunnya, Komite WBS menunjuk anggota 

Direksi atau Senior Eksekutif secara bergantian 
yang akan bertanggung jawab atas pelaksanaan 

the report must be submitted to the CEO Corporate, 
which further handling of the follow up is carried 
out by the Board of Directors and when required 
may use independent investigator or independent 
auditor.

In the case of violations committed by the 
employee, then the report must be submitted to the 
Whistleblowing Team, and then the Whistleblowing 
Team will decide whether or not to follow up or 
investigation conducted by the Internal Control Unit 
(SPI) or the internal auditor or by special audit HR 
for cases related to Human Resources.

Reports Handler
BoC is responsible as overseers of performance 
and effective implementations of Whistleblowing 
system in the company and its subsidiaries. 
Monitoring whistleblowing system implementation 
may be submitted to the Committee of the Board 
Commissioner.

Violations reports are managed by the 
Whistleblowing team, which is consisted by: 
1. Whistleblowing Committee
 Whistleblowing Committee is chaired by the 

President Director and Talent Admin (HRG) 
Corporate Director which is responsible for 
ensuring this Whistleblowing system can be 
implemented throughout the company and 
its subsidiaries. Whistleblowing Committee 
Chairman can appoint the members of the 
committee including the determination of the 
functions and duties of each member as well as 
future membership. The Committee Chairman 
shall ensure that all reporting followed until 
finished

2. The Person in Charge of Whistleblowing
 Every year, the Whistleblowing Committee 

appoints the Board of Directors or Senior 
Executive alternately. The person will be 
responsible for accomplishing and socializing 
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dan sosialisasi sistem pelaporan pelanggaran 
pada unit bisnis di bawah koordinasinya.

3. Fasilitator
 Setiap penanggung jawab unit binis yang 

ditunjuk bertanggung jawab menetapkan 
setiap fasilitator pada divisi unit kerja di bawah 
koordinasinya. Para fasilitator mengupayakan 
agar budaya pelaporan pelanggaran dapat 
membudaya pada divisi dibawah koordinasinya.

4. Unit Investigasi
 Setiap pelaporan yang masuk wajib 

dikoordinasikan oleh para fasilitator untuk 
disampaikan kepada penanggung jawab 
terkait. Selanjutnya penanggung jawab akan 
membahas setiap laporan dalam rapat yang 
diselenggarakan oleh Komite WBS. Rapat 
tersebut akan menentukan laporan-laporan 
yang layak untuk ditindaklanjuti oleh unit 
investigasi. Unit investigasi terdiri atas Satuan 
Pengawasan Intern (SPI) dan dibantu oleh HR 
Audit khususuntuk kasus-kasus terkait Sumber 
Daya Manusia. Unit investigasi bertanggung 
jawab melakukan investigasi kasus yang telah 
ditetapkan komite untuk mencari fakta, data, 
serta proses-proses yang harus dilakukan oleh 
auditor internal.

Hasil Penanganan Pengaduan
Seluruh laporan yang telah diputuskan oleh Komite 
WBS untuk ditindaklanjuti melalui investigasi, 
maka proses investigasi akan segera dilakukan 
dengan tujuan mengumpulkan bukti-bukti yang 
dapat memperkuat menarik kesimpulan dari 
setiap kasus yang telah dilakukan investigasi. Hasil 
investigasi tersebut memungkinkan pelanggaran 
atau potensi pelanggaran tersebut benar adanya 
dan/atau memungkinkan kasus tersebut dapat 
diperluas investigasi ke kasus-kasus lain, ataupun 
hasil investasi tersebut ternyata tidak terbukti atau 
diketemukan tidak cukup bukti untuk mendukung 
dilakukan tindak lanjut.

Whistleblowing system to the business units 
under its coordination.

3. Facilitator
 Each person in charge of business units is 

responsible for deciding each facilitator in the 
division unit under its coordination. Facilitators 
are responsible to embed Whistleblowing 
culture to units under its coordination.

4. Investigation Unit
 Each submitted report must be coordinated by 

facilitators; thus it is submitted to the person in 
charge. Furthermore, the person in charge will 
discuss each of reports on a meeting which is 
organized by the Whistleblowing Committee. 
The meeting’s result will decide reports which 
are worthy to be followed up by the investigation 
unit. The investigation unit consists of Internal 
Control Unit (SPI) and assisted by HR Audit 
specifically for cases related to Human 
Resources. The investigation unit is responsible 
for investigating cases that have been assigned 
by the Committee to look for the facts, data, 
and processes that must be performed by the 
internal auditor.

Whistleblowing Investigation Results
For all reports that have been decided by the 
Whistleblowing Committee for further action 
through investigation, the investigation process will 
be conducted with the aim of gathering evidence 
to strengthen conclusions from each case that has 
been investigated. Results of these investigations 
allow violations or potential violations that exist 
and/or allow the case to be investigated further to 
others cases, or the results of these investigations 
turned out to be not proven or not enough evidence 
to support the do follow up.
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Menimbang prinsip objektivitas dan independensi, 
maka proses investigasi ini akan dilakukan oleh 
Satuan Pengawasan Intern (SPI) atau internal 
auditor ataupun oleh HR Audit khusus untuk kasus-
kasus terkait Human Resources. Terkait kasus-
kasus yang sensitif ataupun kasus-kasus tertentu 
yang harus diselidiki, maka Komite WBS dapat 
memutuskan investigasi dilakukan unit kerja lainnya 
ataupun investigator atau auditor independent dari 
pihak eksternal. Proses investigasi harus bebas 
dari bias dan dilakukan tidak tergantung dari siapa 
yang melaporkan ataupun siapa yang terlapor serta 
memiliki praduga tak bersalah terlebih dahulu.

Terlapor harus diberi kesempatan penuh untuk 
memberikan penjelasan atas bukti-bukti yang 
ditemui, termasuk pembelaan bila diperlukan.
Hasil dari investigasi akan dikembalikan ke Komite 
WBS untuk ditindaklanjuti. Apabila hasil investigasi 
tersebut positif diketemukan pelanggaran ataupun 
potensi pelanggaran maka yang melanggarakan 
diberikan sanksi yang berlaku di Perusahaan 
bahkan memungkinkan untuk kasus-kasus perdata 
atau pidana dapat diteruskan melalui pelaporan 
kepada yang akan dikoordinasikan dengan Divisi 
Legal Perusahaan.

Namun apabila hasil investigasi tersebut tidak 
diketemukan pelanggaran atau potensi pelanggaran 
maka Perusahaan harus memulihkan nama baik dari 
terlapor sebatas cakupan informasi pencemaran 
tersebut tersebar. Selama tahun pelaporan 2017, 
Perusahaan tidak menerima adanya laporan 
pelanggaran. 

Considering the objectivity and independence, the 
investigation will be conducted by Internal Control 
Unit (SPI) or the internal auditor or by a special 
Audit HR for cases related to Human Resources. 
In sensitive cases that must be investigated, the 
Whistleblowing Committee can decide whether the 
investigation is performed by other work units or 
investigator or anindependent auditor from external 
parties. The investigation process must be free 
from bias and does not depend on who is reporting 
or who is the reported and have a presumption of 
innocence first.

The reported must be given full opportunity to 
provide an explanation for proofs which are found, 
including the defense if needed. Results of the 
investigation will be returned to Whistleblowing 
Committee for further action. If the result of the 
investigation shows positive violations or potential 
violations, therefore, the violator will be sentenced 
sanctions which are regulated by the Company. The 
case can be also executed as civil or criminal cases 
by submitting the report to the authorities. This will 
be coordinated with the Company’s Legal Division. 

However, if the investigation result shows that 
there are any violations or potential violations, the 
Company shall restore the reported’s reputation 
to the extent of the information is spread. During 
2017, the Company did not receive any report about 
whistleblowing system.



LIPPO CIKARANG LAPORAN TAHUNAN 2017264

Laporan Manajemen
Management Reports

Profil Perusahaan
Company Profile

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

Ikhtisar Kinerja
Performance Highlights

PEDOMAN TATA KELOLA 
PERUSAHAAN TERBUKA

Perseroan mendukung penerapan tata kelola 
perusahaan terbuka dengan menerima dan 
menyerap rekomendasi-rekomendasi yang 
dikeluarkan oleh OJK sebagaimana tertuang dalam 
SEOJK No. 32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman 
Tata Kelola Perusahaan Terbuka yang disahkan 
pada 17 November 2015, sebagai berikut:

Aspek 1: Hubungan Perusahaan Terbuka 
dengan Pemegang Saham Dalam 
Menjamin Hak-Hak Pemegang Saham
• Meningkatkan Nilai Penyelenggaraan RUPS

Rekomendasi
Recommendation

Tanggapan
Response

Perusahaan Terbuka memiliki cara atau prosedur teknis 
pengumpulan suara (voting) baik secara terbuka maupun 
tertutup yang mengedepankan independensi, dan kepentingan 
pemegang saham.

Public Companies sets technical procedures of voting, both 
open and closed, which promotes independence and benefits 
shareholders.

Sudah diterapkan.
Perseroan telah membuat Tata Tertib RUPS dalam laman 
Perusahaan 21 hari sebelum RUPST dan dibagikan kepada 
pemegang saham saat memasuki ruang Rapat.

Implemented. 
The Company has created General Meeting of Shareholders Rules 
and Guidelines 21 days prior to the Annual General Meeting of 
Shareholders which was distributed to shareholders upon entrance 
to the meeting room.

Seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Terbuka hadir dalam RUPST.

All Board of Directors and Board of Commissioners members of 
Public Companies are present in the Annual General Meeting of 
Shareholders

Sudah diterapkan.
5 orang anggota Dewan Komisaris dan 2 anggota Direksi hadir 
dalam RUPST tanggal 22 Maret 2017.

Implemented.
5 members of Board of Commissioners and two members of Board 
of Directors from the Company were present in the Annual General 
Meeting of Shareholders which was held on 22 March 2017.

Ringkasan risalah RUPS tersedia dalam situs Perusahaan 
Terbuka paling sedikit selama 1 (satu) tahun.

Summary of minutes from Public Company’s Annual General 
Meeting of Shareholders are available for at least 1 (one) year.

Sudah diterapkan.
Perusahaan mengunggah ringkasan risalah RUPS pada hari yang 
sama sesudah penyelenggaraan RUPST tanggal 22 Maret 2017. 
Ringkasan risalah RUPS sejak tahun 2013 tersedia di situs web 
Perusahaan sampai dengan saat ini .

Implemented.
The Company has published the summary of minutes from the 
Annual General Meeting of Shareholders on the same day of the 
meeting on 22 March 2017. Summaries of minutes available today 
on the Company’s website can be dated back from 2013.

CORPORATE GOVERNANCE 
GUIDELINES FOR PUBLIC 
COMPANIES
The Company supports the implementation of good 
governance for public companies by accepting and 
implementing the recommendations suggested 
by Financial Services Authority (OJK) as written in 
SEOJK No.32/SEOJK.04/2015 which was passed on 
17 November 2015 regarding Corporate Governance 
Guidelines for Public Companies:

Aspect 1: Relationship between Public 
Companies and their Shareholders in 
Ensuring the Rights of Shareholders
• Improving the Implementation of General 

Meeting of Shareholders
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• Meningkatkan Kualitas Komunikasi dengan 
Pemegang Saham atau Investor

Rekomendasi
Recommendation

Tanggapan
Response

Perusahaan Terbuka memiliki suatu kebijakan komunikasi 
dengan pemegang saham atau investor.

Public Companies puts in place a policy which regulates 
communication with shareholders or investors.

Sudah diterapkan.
Perusahaan memiliki kebijakan komunikasi dengan pemegang 
saham atau investor diatur dalam Kebijakan Kode Etik Perusahaan 
yang diunggah juga dalam web Perusahaan. Perusahaan melakukan 
komunikasi tersebut diantaranya melalui pelaksanaan RUPS, 
Public Expose, Analyst Meeting, serta menyediakan informasi 
publik termasuk melakukan keterbukaan informasi yang akurat, 
menyediakan alamat yang dapat dihubungi baik dalam situs 
web maupun Laporan Tahunan, akses Media Sosial (Facebook, 
Instagram), sehingga pemegang saham maupun investor dapat 
secara mudah melakukan komunikasi dengan Perusahaan.

Implemented.
The Company has a policy in place that regulates communication 
with investors or shareholders, as regulated by the Company’s 
Ethical Code of Conducts and uploaded on the Company’s website. 
The Company also implements communication through the 
implementation of Annual General Meeting of Shareholders, Public 
Expose, Analyst Meeting, as well as providing information to the 
public by means of providing accurate and open information, 
contactable addresses on the website and Annual Report, social 
media access (Facebook, Instagram) to accommodate and ease 
shareholders and investors in contacting the Company.

Perusahaan Terbuka mengungkapkan kebijakan komunikasi 
Perusahaan Terbuka dengan pemegang saham atau investor 
dalam situs web perusahaan.

Public Companies disclose communication policies between 
Public Companies and shareholders or investors on company 
website.

Sudah diterapkan.
Perusahaan mengungkapkan kebijakan komunikasi dengan 
pemegang saham atau investor, termasuk alamat Perusahaan yang 
dapat dihubungi telah diunggah dalam situs web Perusahaan. 
Kebijakan komunikasi tersebut diatur didalam Kebijakan Kode Etik 
Perusahaan yang tersedia dalam situs web Perusahaan.

Implemented.
The Company discloses communication policies between Company 
and shareholders/investors, including uploading Company’s address 
that are accessible on Company’s website. These policies are 
regulatd within the Company’s Ethics Code Policies—which is also 
available on Company’s website.

Aspek 2: Fungsi dan Peran Dewan 
Komisaris
• Memperkuat Keanggotaan dan Komposisi 

Dewan Komisaris 
Rekomendasi

Recommendation
Tanggapan
Response

Penentuan jumlah anggota Dewan Komisaris 
mempertimbangkan kondisi Perusahaan Terbuka.

The decisions regarding number of members within Board 
of Commissioners are made with consideration of Public 
Company’s conditions

Sudah diterapkan.
Jumlah anggota Dewan Komisaris Perusahaan sesuai dengan 
ketentuan dan mempertimbangan kebutuhan, kondisi dan 
kemampuan Perusahaan.

Implemented.
The number of Board of Comissioners members are based on 
regulations and done with the consideration of the Company’s 
needs, conditions and capacities.

• Improving the Quality of Communication with 
Shareholders or Investors

Aspect 2: Function and Role of BoC

• Strengthening the Membership and 
Composition of BoC 
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Rekomendasi
Recommendation

Tanggapan
Response

Penentuan komposisi anggota Dewan Komisaris memperhatikan 
keberagaman keahlian, pengetahuan dan pengalaman yang 
dibutuhkan.

The decisions regarding the composition of members within 
Board of Commissioners are made with observations regarding 
diversity of talent, knowledge, and experience needed.

Sudah diterapkan.
Komposisi Dewan Komisaris Perseroan sangat beragam dengan 
keahlian, pengetahuan, pengalaman dan kewarganegaraan yang 
bertujuan untuk mendukung dan mempertahankan keunggulan 
kompetitif.

Implemented.
The composition of Company’s Board of Commissioners are 
very diverse with various expertise, knowledge, experience, and 
citizenships in order to support and maintain competitive advantage.

• Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Tugas dan 
Tanggung Jawab Dewan Komisaris 

Rekomendasi
Recommendation

Tanggapan
Response

Dewan Komisaris mempunyai kebijakan penilaian sendiri (self-
assessment) untuk menilai kinerja Dewan Komisaris.

Board of Commissioners implements self-assessment policies to 
assess the performance of its Board of Commissioners.

Perseroan belum mempunyai kebijakan penilaian sendiri (self 
assestment) untuk menilai kinerja Dewan Komisaris.

The Company has not yet had implements self assestment policies 
to assess the performance of its Board of Commissioners.

Kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) untuk menilai 
kinerja Dewan Komisaris diungkapkan melalui Laporan Tahunan 
Perusahaan Terbuka.

The policies regarding self assessment to evaluate Board of 
Commissioners performance are disclosed on Annual Reports of 
Public Companies

Perseroan tidak memiliki kebijakan sendiri (self-assessment) untuk 
menilai kinerja Dewan Komisaris sehingga tidak diungkap melalui 
Laporan Tahunan ini.

The Company has not yet had implements self assessment policies 
aren’t disclose on this Annual Report.

Dewan Komisaris mempunyai kebijakan terkait pengunduran 
diri anggota Dewan Komisaris apabila terlibat dalam kejahatan 
keuangan.

Board of Commissioners have policies regarding resignations 
of Board of Commissioners members if proven to be involved in 
financial crimes.

Sudah diterapkan.
Kebijakan terkait hak anggota Dewan Komisaris untuk 
mengundurkan diri diatur dalam Pasal 17.6 Anggaran Dasar 
Perusahaan, dan dalam Piagam Dewan Komisaris. Pengunduran diri 
tersebut wajib ditindaklanjuti dengan RUPS. Selain itu dalam terjadi 
pelanggaran anggota Dewan Komisaris, RUPS juga diberikan hak 
untuk memberhentikan Dewan Komisaris sewaktu-waktu (dalam 
hal ini misalnya adanya pelanggaran atau kejahatan keuangan yang 
dilakukan oleh anggota Dewan Komisaris yang bersangkutan).

Implemented.
The policies regarding the rights of Board of Commissioners' 
members are regulated in Article 17.6 of Company’s Budget and 
in the Board of Commissioners’ Charter. The resignations are 
mandated to be followed up with General Meeting of Shareholders. 
Moreover, in the event of misconduct by Board of Commissioners, 
GMS retains the right to terminate Board of Comissioners at any 
time (in the event of financial misconducts or crime perpretrated by 
the said member of Board of Commissioners.)

Dewan Komisaris atau Komite yang menjalankan fungsi 
Nominasi dan Remunerasi menyusun kebijakan suksesi dalam 
proses Nominasi anggota Direksi.

Board of Commissioners or Committee who fulfills the function 
of Nomination and Remuneration put together a succession 
policy regarding Nomination process of Board of Directors’ 
members.

Sudah diterapkan.
Kebijakan suksesi telah diatur dalam Piagam Komite Nominasi dan 
Remunerasi dan diungkapkan juga dalam Laporan Pelaksanaan 
Tugas Komite Nominasi dan Remunerasi pada Laporan Tahunan ini. 

Implemented.
The succession policy is regulated in the Nomination and 
Remuneration Committee Charter and disclosed in the Nomination 
and Remuneration Committee Work Report on this year’s Annual 
Report.

• Improving the Quality of Duties and 
Responsibilities Carried Out by BoC 
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Aspek 3: Fungsi dan Peran Direksi
• Memperkuat Keanggotaan dan Komposisi 

Direksi
Rekomendasi

Recommendation
Tanggapan
Response

Penentuan jumlah anggota Direksi mempertimbangkan kondisi 
Perusahaan Terbuka serta efektifitas dalam pengambilan 
keputusan.

The decisions regarding number of members within Board 
of Commissioners are made with consideration of Public 
Company’s conditions as well as the efficacy of decision making 
processes.

Sudah diterapkan.
Penjelasan: Tanpa mengurangi efektivitas pengambilan keputusan 
dari masing-masing Direksi, penentuan jumlah anggota Direksi 
Perusahaan diantaranya mempertimbangkan:
Kondisi keuangan dan kemampuan Perusahaan.

Implemented.
Explanation: Without diminishing the efficacy of decision making 
from each Board of Directors, the decision regarding numbers of 
Board of Directors’ members are made with considertion of:
Financial condition and capacity of the Company.

Penentuan komposisi anggota Direksi memperhatikan, 
keberagaman, keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang 
dibutuhkan.

The decisions regarding the composition of members within 
Board of Directors are made with observations regarding 
diversity of talent, knowledge, and experience needed.

Sudah diterapkan.
Penjelasan: Direksi perusahaan memiliki latar belakang yang 
beragam atas keahlian, pengetahuan dan
pengalaman. Hal tersebut dapat dilhat dari profil masing-masing 
Direksi. Keberagaman Direksi tersebut dibutuhkan Perusahaan 
dalam rangka memperkaya budaya, dan dapat mengisi kesenjangan 
serta kekosongan yang mungkin terjadi.

Implemented.
Explanation: The Board of Directors of the Company have diverse 
background on expertise, knowledge and experience. This is evident 
from the profile of each Director. The diversity of Board of Directors 
is monumental in enriching the culture as well as in minimizing gap 
and filling potential gap.

Anggota Direksi yang membawahi bidang akuntansi atau 
keuangan memiliki keahlian dan/atau pengetahuan di bidang 
akuntansi.

Board of Directors’ members who oversee accounting or 
financial areas have expertise and/or knowledge needed in 
accounting field.

Sudah diterapkan.
Direktur Keuangan Perseroan yaitu Bapak Hong Kah Jin adalah 
seorang ahli akuntan yang berpengalaman dibeberapa perusahaan 
asing serta memiliki latar belakang akutansi dan memperoleh 
Certified Public Accountant di Australia dan Chartered Accountant 
Malaysia.

Implemented.
The Financial Director of the Company, Hong Kah Jin, is an expert 
in accounting who possess experiences in several international 
companies as well as an accounting background. He obtained 
his Certified Public Accountant status in Australia and Chartered 
Accountant Malaysia.

Aspect 3: Function and Role of BoD 
Strengthening the Membership and Composition 
of Board of Directors
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• Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Tugas dan 
Tanggung Jawab Direksi

Rekomendasi
Recommendation

Tanggapan
Response

Direksi mempunyai kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) 
untuk menilai kinerja Direksi.

Board of Directors have self assessment policies to evaluate 
Board of Directors’ performance.

Sudah diterapkan.
Dalam melaksanakan implementasi strategi dan memantau 
pencapaian kinerja Direksi (self assessment), Perusahaan 
menerapkan pendekatan Balanced Scorecard yang dikonversikan 
menjadi Key Performance Indicator (KPI) dengan menggunakan 
empat perspektif Balanced Scorecard. 

Implemented.
In implementing strategies and monitor the performance of Board of 
Directors (self assessment), the Company implements the Balanced 
Scorecard approach which is subsequently converted to Key 
Performance Indicators (KPI) by using four perspectives of Balanced 
Scorecard

Kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) untuk menilai 
kinerja Direksi diungkapkan melalui laporan tahunan 
Perusahaan Terbuka.

The policies regarding self assessment to evaluate Board of 
Directors performance are disclosed on Annual Reports of 
Public Companies.

Sudah diterapkan.
Proses penilaian kinerja Direksi dengan pendekatan Balanced 
Scorecard yang dikonversikan menjadi KPI tersebut telah 
diungkapkan dalam bagian Laporan Pelaksanaan Tugas Direksi pada 
Laporan Tahunan ini

Implemented.
The evaluation process of Board of Directors’ performance are 
done through the approach of Balanced Scorecard which are 
subsequently translated into KPIs and disclosed on this Annual 
Report within the chapter of Board of Director’s Work Report.

Direksi mempunyai kebijakan terkait pengunduran diri anggota 
Direksi apabila terlibat dalam kejahatan keuangan.

Board of Directors have policies regarding resignations of 
Board of Directors members if proven to be involved in financial 
crimes.

Sudah diterapkan.
Perusahaan memiliki kebijakan bahwa Direksi berhak untuk 
mengundurkan diri sebagaimana diatur dalam Pasal 14.6. Anggaran 
Dasar Perusahaan dan Piagam Direksi. Kebijakan juga mengatur 
terkait dengan adanya indikasi kejahatan keuangan yang dilakukan 
oleh Direksi, Dewan Komisaris berdasarkan keputusan Rapat Dewan 
Komisaris berhak memberhentikan untuk sementara anggota Direksi 
yang harus ditindaklanjuti dengan RUPS.

Implemented.
The Company has policy that states that Board of Directors’ 
members have the right to resign, as regulated in Article 14.6 of 
Company’s Budget and in the Board of Directors’ Charter. The 
policy also regulates actions in the indication of financial crimes 
perpertrated by Board of Directors. Board of Commissioners, 
through the decisions made in Meeting of Board of Comissioners, 
retains the right to temporarily suspend a Board of Directors 
member, which then need to be followed up with General Meeting 
of Shareholders.)

• Improving the Quality of Duty and Responsibility 
Carried out by Board of Directors
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Aspek 4: Partisipasi Pemangku 
Kepentingan
• Meningkatkan Aspek Tata Kelola Perusahaan 

melalui Partisipasi Pemangku Kepentingan
Rekomendasi

Recommendation
Tanggapan
Response

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan untuk mencegah 
terjadinya insider trading.

Public Company has policies which prevent insider trading from 
happening.

Akan diterapkan.
Perseroan belum memiliki kebijakan yang secara khusus 
mengatur mengenai insider trading namun di dalam peraturan 
Perseroan menyatakan setiap pekerja harus memelihara serta 
menjaga kerahasiaan segala bentuk informasi Perseroan agar 
dapat digunakan untuk pengambilan keputusan demi kepentigan 
Perseroan.

Will be implemented.
The Company has not yet had policies that specifically regulate 
insider trading cases; however, in the Company’s rules and 
regulations, it is stated that every employee must protect and guard 
all forms of Company’s information for them to be used in decision 
making processes.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan anti korupsi dan anti 
fraud.

Public Company has anti-corruption and anti-fraud policies.

Sudah diterapkan.
Perusahaan memiliki Kebijakan Anti-Fraud tersendiri dan Kebijakan 
Anti Korupsi yang tercakup di dalam Kode Etik, Kebijakan Pemberian 
Hadiah dan Kebijakan Whistleblowing.

Implemented.
The Company has its own anti-fraud policies and anti-corruption 
policies which are included in the Code of Ethics, Gift Giving Policy 
and Whistleblowing Policy.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang seleksi dan 
peningkatan kemampuan pemasok atau vendor.

The Public Company has a policy on the selection and capability 
improvement of suppliers or vendors.

Sudah diterapkan.
Perusahaan memiliki kebijakan tentang seleksi pemasok atau vendor 
yang diungkapkan dalam bagian Kebijakan dan Seleksi Vendor pada 
Laporan Tahunan ini.

Implemented.
The Company has policies to select suppliers or vendors which are 
disclosed in the chapter Vendor Selection Policy in this year’s Annual 
report.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang pemenuhan 
hak-hak kreditur.

Public Company has policies regarding the fulfillment of 
creditors’ rights.

Sudah diterapkan.
Perusahaan memiliki kebijakan untuk memenuhi hak-hak dari 
Kreditur melalui Divisi Keuangan yang mengatur dan mengelola 
pembayaran hak-hak kreditur 

Implemented.
The Company has policies which regulates the fulfillment of 
Creditors’ rights through Financial Division who oversees and 
manages all payments and fulfillment of Creditors’ rights.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan sistem pelaporan 
pelanggaran (whistleblowing).

Public Company has policies regarding whistleblowing system.

Sudah diterapkan
Perusahaan memiliki kebijakan Whistleblowing yang juga 
diungkapkan dalam bagian pengungkapan Whistleblowing dalam 
dari Laporan Tahunan ini.

Implemented.
The Company has Whistleblowing policy which is disclosed in the 
Whistleblowing section within this Annual Report.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan pemberian insentif 
jangka panjang kepada Direksi dan karyawan.

Public Company has policies regarding long-term incentivization 
towards Board of Directors and all employees.

Akan diterapkan.
Perseroan belum memiliki kebijakan pemberian insentif jangka 
panjang kepada Direksi dan karyawan.

Will be implemented.
The Company has not yet had a policy regarding long-term 
incentivization towards its Board of Directors and employees.

Aspect 4: Participation of Stakeholders

• Improving the Aspect of Corporate Governance 
through the Participation of Stakeholders
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Aspek 5: Keterbukaan Informasi
• Meningkatkan Pelaksanaan Keterbukaan 

Informasi
Rekomendasi Tanggapan

Perusahaan Terbuka memanfaatkan penggunaan teknologi 
informasi secara lebih luas selain situs perusahaan sebagai 
media keterbukaan informasi.

Public Company makes use of a more comprehensive 
information technology use apart from the website as 
information transparency medium.

Sudah diterapkan.
Selain situs web, Perseroan memanfaatkan teknologi informasi dan 
aplikasi media sosial lainnya seperti melalui portal internal, email, 
facebook instagram.
Email: corsec@lippo-cikarang.com
Instagram: officiallippocikarang
Facebook: Lippo Cikarang Official

Implemented.
Apart from its website, the Company makes use of information 
technology and social media applications such as internal portals, 
email, Facebook and Instagram.
Email: corsec@lippo-cikarang.com
Instagram: officiallippocikarang
Facebook: Lippo Cikarang Official

Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka mengungkapkan pemilik 
manfaat akhir dalam kepemilikan saham Perusahaan Terbuka 
paling sedikit 5% (lima persen), selain pengungkapan pemilik 
manfaat akhir dalam kepemilikan saham Perusahaan Terbuka 
melalui pemegang saham utama dan pengendali.

Public Company’s Annual Report discloses the ultimate 
beneficiaries in the Public Company’s share ownership 
of at least 5% in addition to the disclosure of the ultimate 
beneficiaries in share ownership through major and controlled 
shareholders.

Sudah diterapkan.
Perusahaan mengungkapkan mengenai rekomendasi ini dalam 
Laporan Tahunan Perusahaan di bagian struktur pemegang saham.

Implemented.
The Company implements this recommediation in the Company’s 
Annual Report within the chapter Shareholders Structure.

Fifth aspect: Information Openness
· Improving the Practice of Information Openness 
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UNIT AUDIT INTERNAL
Audit Internal berfungsi untuk memberikan 
keyakinan dan konsultasi yang bersifat independen 
dan objektif, guna meningkatkan nilai dan kinerja 
operasional Perusahaan, melalui pendekatan 
yang sistematis, dengan cara mengevaluasi dan 
meningkatkan efektivitas manajemen risiko, 
pengendalian, dan proses tata kelola Perusahaan.

Dasar Hukum Penunjukan
Audit Internal dibentuk Perseroan berdasarkan POJK 
No. 56/POJK.04/2015 tanggal23 Desember 2015 
tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan 
Piagam Unit Audit Internal.

Profil Kepala Unit Audit Internal

Yoseph Tannos – Kepala Unit Audit Internal
Warga negara Indonesia, berusia 42 tahun, 
berdomisili di Jakarta. Beliau merupakan lulusan 
dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Perbanas jurusan 
Akuntansi pada 1996, dan memperoleh sertifikasi 
dari Yayasan Pendidikan Internal Auditor (YPIA 
Jakarta) sebagai Qualified Internal Auditor pada 2008 
dan sertifikasi dari Pusat Pengembangan Akuntansi 
dan Keuangan (PPAK) sebagai Professional Internal 
Auditor pada 2014. Beliau bergabung dengan 
Perseroan sebagai Head of Internal Audit sejak 
bulan April 2012.

Pada 2002, beliau menjabat sebagai Manajer 
Internal Audit PT Lippo Karawaci Tbk. Sebelum 
bergabung dengan Lippo Group, ia menduduki 
berbagai posisi di bidang Finance dan Accounting 
di Putra Duta Anggada, Super Progress, Rumah 
Sakit Medika Gria, dan Satria Jasa.

INTERNAL AUDIT UNIT
The Internal Audit has the function to provide 
an independent and objective assurance and 
consultancy, with the aim to increase the value and 
improve the operations of the Company through a 
systematic approach, by evaluating and improving 
the effectiveness of risk management, control, and 
corporate governance process.

Legal Basis of Appointment
The Internal Audit was established by the 
Company based on POJK No. 56/POJK.04/2015 
dated 23 December 2015 on the Establishment 
and Formulation Guidelines of the Internal Audit 
Charter.

Profile of the Head of the Internal Audit 
Unit

Yoseph Tannos – Head of the Internal Audit Unit
Indonesian citizen, 42 years old, lives in Jakarta. He 
graduated with a Bachelor’s Degree in Accounting 
from Perbanas Economics Science School and 
earned his certification as a Qualified Internal 
Auditor in 2008 from Internal Auditors Academic 
Foundation (YPIA Jakarta). Recently in 2014, 
he earned another certification as Professional 
Internal Auditor from The Center for Development 
of Accountancy and Finance (PPAK). He has been 
appointed as the Head of Internal Audit since April 
2012.

He joined PT Lippo Karawaci Tbk in 2002 as Internal 
Audit Manager. Prior to joining Lippo Group, 
he served in various positions in Finance and 
Accounting at Putra Duta Anggada, Super Progress, 
Medika Gria Hospital, and Satria Jasa.
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Qualification of Internal Audit Unit
All members of the Company’s Internal Audit Unit 
have met the qualifications set out in POJK No. 56/
POJK.04/2015 are as follows:

Structure and Position of the Internal 
Audit Unit
The Internal Audit Unit is directly responsible to 
the President Director and in performing its duties, 
reports to the President Director and BoC (through 
the Audit Committee).

The Head of the Intenral Auidt Unit is appointed 
and dismissed by the President Director based on 
the decree of the Board of Directors upon approval 
of the BoC by taking into account the requirement 
fulfillment to become internal auditors as stipulated 
in the Internal Audit Unit Charter. The head of the 
Internal Audit Unit is directly responsible to the 
President Director. Auditors serving in the Internal 
Audit Unit are directly responsible to the Head of the 
Internal Audit Unit. Each appointment, replacement, 
or dismissal of the Head of the Internal Audit Unit 
shall be notified in writing to the OJK.

Kualifikasi Unit Audit Internal
Seluruh anggota Unit Audit Internal Perseroan telah 
memenuhi kualifikasi yang ditetapkan dalam POJK 
No. 56/POJK.04/2015 yaitu sebagai berikut:

Nama Kualifikasi dan Sertifikasi

Yoseph Tannos Sertifikasi dari Yayasan Pendidikan Internal Auditor (YPIA Jakarta) sebagai Qualified Internal Auditor pada 
2008 dan sertifikasi dari Pusat Pengembangan Akuntansi dan Keuangan (PP Fraud Master Class oleh Grant 
Thornton pada 2017 dan Introduction to Fraud Examination oleh Association of Certified Fraud Examiners 
(ACFE) pada 2015) sebagai Professional Internal Auditor pada 2014.
Certification as a Qualified Internal Auditor in 2008 from Internal Auditors Academic Foundation (YPIA 
Jakarta) and certification from the Accounting and Finance Development Center (PP Fraud Master Class 
bu Grant Thornton in 2017 and Introduction to Fraud Examination by the Association of Certified Fraud 
Examiners (ACFE) in 2015), as Professional Internal Auditor in 2014

Andrian Pratama Fraud Master Class oleh Grant Thornton pada 2017 dan Introduction to Fraud Examination oleh Association 
of Certified Fraud Examiners (ACFE) pada 2015.
Fraud Master Class by Grant Thornton in 2017 and Introduction to Fraud Examination by the Association of 
Certified Fraud Examiners (ACFE) in 2015

Wendy The Fraud Master Class oleh Grant Thornton pada 2017 dan Introduction to Fraud Examination oleh Association 
of Certified Fraud Examiners (ACFE) pada 2015.
Fraud Master Class by Grant Thornton in 2017 and Introduction to Fraud Examination by the Association of 
Certified Fraud Examiners (ACFE) in 2015.

Kenny Yustana Fraud Master Class oleh Grant Thornton pada 2017 dan Introduction to Fraud Examination oleh Association 
of Certified Fraud Examiners (ACFE) pada 2015.
Fraud Master Class by Grant Thornton in 2017 and Introduction to Fraud Examination by the Association of 
Certified Fraud Examiners (ACFE) in 2015.

Struktur dan Kedudukan Unit Audit 
Internal
Unit Audit Internal bertanggung jawab langsung 
kepada Presiden Direktur dan dalam melaksanakan 
tugasnya memberikan laporan kepada Presiden 
Direktur dan Dewan Komisaris (melalui Komite 
Audit).

Kepala Unit Audit Internal diangkat dan diberhentikan 
oleh Presiden Direktur berdasarkan pada surat 
keputusan Direksi setelah mendapat persetujuan 
Dewan Komisaris dengan mempertimbangkan 
pemenuhan persyaratan untuk menjadi auditor 
internal sebagaimana diatur di dalam Piagam 
Unit Audit Internal. Kepala Unit Audit Internal 
bertanggung jawab kepada Presiden Direktur. 
Auditor yang duduk dalam Unit Audit Internal 
bertanggung jawab secara langsung kepada 
Kepala Unit Audit Internal. Setiap pengangkatan, 
penggantian atau pemberhentian Kepala Unit Audit 
Internal diberitahukan secara tertulis kepada OJK.
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Struktur dan Kedudukan Divisi Audit Internal
Internal Audit Division Structure and Status

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Presiden Direktur
President Director

Audit Internal
Internal Audit

Komposisi
Jumlah anggota Unit Audit Internal Perseroan 
paling sedikit berjumlah 4 orang dan seorang 
diantaranya diangkat sebagai Kepala Unit Audit 
Internal. Per 31 Desember 2017, anggota Unit Audit 
Internal Perseroan berjumlah 4 orang dengan posisi 
sebagai berikut:
1. Chief of Internal Audit: 1 orang
2. Assistant Manager: 2 orang
3. Supervisor: 1 orang

Pelatihan dan Pengembangan 
Kompetensi 
Pada 2017, anggota Unit Audit Internal mengikuti 
pelatihan-pelatihan sebagai berikut:

No. Nama Pelatihan Name of Training Tanggal | Date Lokasi | Location

1 Fraud Master Class 6 September 2017 Karawaci

Uraian Tugas dan Tanggung Jawab
Dalam pelaksanaannya, Unit Audit Internal bertugas 
untuk:
1. Membantu tugas Presiden Direktur dan 

Dewan Komisaris, khususnya Komite Audit 
yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris, dalam 
melakukan pengawasan dan evaluasi atas 
pelaksanaan pengendalian internal dan 
manajemen risiko agar sesuai dengan kebijakan 
Perseroan.

2. Menyusun dan melaksanakan rencana audit 
internal tahunan.

3. Mengkaji independensi, efisiensi dan efektivitas 
semua fungsi manajemen dalam Perseroan.

Composition
The number of members of the Internal Audit Unit 
of the Company shall be at least 4 persons and one 
of them appointed as Head of the Internal Audit 
Unit. As of 31 December 2017, there are 4 (four) 
members of the Internal Audit Unit of the Company 
with the following positions:
1. Chief of Internal Audit: 1 person
2. Assistant Manager: 2 people
3. Supervisor: 1 person

Competency Training and Development

In 2017, members of the Internal Audit Unit attended 
the following trainings:

Description of Duties and Responsibilities
In the implementtaion, the Internal Audit Unit is 
responsible for:
1. Assisting the implementation of duties of the 

President Director and the BoC, in particular 
the Audit Committee, appointed by the BoC, 
in conducting supervision and evaluation on 
the implementation of internal control and risk 
management in accordance with the Company’s 
policies.

2. Develop and implement the annual internal 
audit plan.

3. Examines the independence, efficiency, and 
effectiveness of all management functions 
within the Company.
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4. Menilai efektivitas sistem pengendalian intern, 
termasuk kepatuhan terhadap kebijakan, 
prosedur, pedoman dan limit-limit yang telah 
ditetapkan.

5. Menilai sistem pelaporan serta mengkaji atas 
akurasi dan ketepatan waktu penyampaian 
laporan kepada manajemen.

6. Menilai kelayakan dan kewajaran pedoman 
dan perlakukan akuntansi yang digunakan 
dan menguji ketaatan terhadap kebijakan dan 
pedoman akuntansi yang telah ditetapkan.

7. Menyelenggarakan audit internal secara efektif 
dengan melakukan current audit, audit reguler 
maupun audit khusus. Pelaksanaan audit 
internal tersebut harus didukung oleh auditor 
yang independen, kompeten dan profesional.

8. Melaporkan hasil temuan pemeriksaan secara 
langsung kepada Presiden Direktur dan Dewan 
Komisaris (melalui Komite Audit).

9. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas 
efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan, 
akuntasi, operasional, sumber daya manusia, 
pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan 
lainnya.

10. Memberikan saran perbaikan dan informasi 
yang objektif tentang kegiatan yang diperiksa di 
semua tingkat manajemen.

11. Memantau, menganalisis dan melaporkan 
pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah 
disarankan.

12. Bekerja sama dengan Komite Audit.
13. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu 

kegiatan Audit Internal yang dilakukan.
14. Melakukan investigasi apabila terdapat indikasi 

penipuan, penggelapan dan indikasi-indikasi 
lainnya yang merugikan Perseroan.

Selain itu, Unit Audit Internal juga bertanggung 
jawab dalam:
1. Menyampaikan rencana audit tahunan yang 

fleksibel ke Komite Audit untuk ditelaah dan 
mendapatkan persetujuan Komite Audit.

2. Melaksanakan rencana audit tahunan yang telah 
disetujui termasuk tugas khusus yang diminta 
oleh Presiden Direktur dan Komite Audit.

4. Assess the effectiveness of the internal 
control system, including compliance with the 
established policies, procedures, guidelines and 
limits.

5. Assess the reporting system as well as assess the 
accuracy and timeliness of report submission to 
management.

6. Assess the feasibility and fairness of the 
accounting guidelines and treatment used and 
test compliance with the established accounting 
policies and guidelines.

7. Conduct internal audits effectively by doing 
current audit, regular audit or special audit. 
Independent, competent, and professional 
auditors support the implementation of internal 
audit activities.

8. Report the results of audit findings directly to 
the President Director and the BoC (through the 
Audit Committee).

9. Conduct examination and assessments 
of efficiency and effectiveness in finance, 
accounting, operations, human resources, 
marketing, information technology and other 
activities.

10. Provide improvement advice and information 
objectivelly regarding the activities examined at 
all levels of management.

11. Monitor, analyze and report on implementation 
of the improvements that have been suggested.

12. Working closely with the Audit Committee.
13. Develop programs to evaluate the quality of 

internal audits carried out.
14. Perform investigation in the event of indications 

of fraud, embezzlement, and other indications 
that are detrimental to the Company.

In addition, the Internal Audit Unit is also responsible 
for:
1. Delivering a flexible annual audit plan to the 

Audit Committee to be reviewed and obtain 
approval of the Audit Committee.

2. Implement the annual audit plan that has been 
approved, including special duties requested by 
the President Director and the Audit Committee.
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3. Mempertahankan personil audit yang 
profesional dengan pengetahuan, kemampuan 
dan pengalaman yang memadai untuk 
melaksanakan tugasnya.

4. Menyampaikan laporan berkala dan ringkasan 
kegiatan audit kepada Presiden Direktur dan 
Komite Audit.

5. Membantu kegiatan investigasi terhadap 
adanya dugaan penyimpangan yang signifikan 
di dalam Perseroan dan menyampaikan hasil 
audit tersebut kepada Presiden Direktur dan 
Komite Audit.

Piagam Unit Audit Internal
Perseroan telah memiliki Piagam Audit Internal, 
efektif sejak 16 Desember 2009. Piagam Audit 
Internal telah diumumkan di dalam situs Perseroan. 
Piagam Audit Internal dapat ditinjau secara berkala 
atau diperbaharui apabila dianggap perlu untuk 
lebih disempurnakan dengan tetap memperhatikan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan 
disetujui oleh Dewan Komisaris Perseroan.

Perseroan membentuk Divisi Audit Internal untuk 
membantu menjalankan fungsi pemeriksaan dan 
memberikan penilaian secara independen dan 
obyektif terhadap efektivitas manajemen risiko, 
pengendalian internal serta kepatuhan atas proses 
tata kelola perusahaan dari setiap unit kerja dan 
proses harian.

Pelaksanaan Kegiatan Unit Audit Internal 
Kami telah melakukan pemeriksaan atas 15 
penugasan Audit dengan total temuan audit 
sebanyak 108 temuan selama Tahun 2017.

Pemeriksaan internal dilakukan sesuai Piagam 
Unit Audit Internal Perseroan dengan menerapkan 
pemeriksaan berbasis risiko usaha perusahaan 
(Enterprise Risks) yang telah diperbaharui dari 
waktu ke waktu, pengujian bukti, wawancara dan 
tindak lanjut atas penyimpangan yang ditemukan. 

Pemeriksaan tersebut kami lakukan sesuai dengan 
Temuan-temuan pemeriksaan dikategorikan 
sebagai temuan berisiko tinggi, menengah dan 
rendah sesuai dengan pedoman risiko usaha 

3. Maintaining professional auditor members with 
the knowledge, skills, and experience sufficient 
to perform its duties.

4. Delivering periodic reports and summary of 
audit activities to the President Director and the 
Audit Committee.

5. Assisting the investigations on the activities 
of the alleged significant irregularities in the 
Company and present the results of the audit to 
the President Director and the Audit Committee.

Internal Audit Unit Charter
The Company has in place the Internal Audit Charter, 
effective as of 16 December 2009. The Internal Audit 
Charter is published in the Company’s website. The 
Internal Audit Charter may be reviewed periodically, 
or updated when deemed necessary for a more 
refined with considering the applicable provisions 
and regulations, and approved by the BoC of the 
Company.

The Company established the Internal Audit Division 
to assist the Company in managing the audit 
functions and provides assessment independently 
and objectively toward the effectiveness of risk 
management, internal control as well as compliance 
to the corporate governance process of each unit of 
work and daily process.

Implementation of Internal Audit Unit Activities
We have conducted examinations on 15 Audit 
assignments with a total of 108 audit findings 
during 2017.

Internal audits are conducted in accordance with 
the Company’s Charter of Internal Audit Unit by 
applying a corporate risk-based business audit 
(Enterprise Risks) that has been updated from time 
to time, evidence testing, interviews, and follow-up 
on found irregularities.

We conduct the audit in accordance with the 
findings of the examination categorized as high, 
medium and low risk findings, in accordance with 
the company’s risk guidelines, and the findings have 
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perusahaan, dan hasil temuan-temuan tersebut 
telah disampaikan kepada unit-unit usaha yang 
diperiksa untuk dilakukan tindakan-tindakan koreksi/
perbaikan yang diperlukan.

Berikut ini kami sampaikan ringkasan hasil 
pemeriksaan yang berkategorikan temuan berisiko 
tinggi yang perlu mendapat perhatian Manajemen 
yaitu:
1. Konsisten dalam menjalankan SOP dan 

melakukan telaah secara berkala atas SOP 
Perusahaan dan segera melakukan revisi/
perbaikan bila ditemukan kelemahan atau 
kekurangan atas standar operasi usaha yang 
ada.

2. Peningkatan sistem manajemen pengawasan 
yang melibatkan seluruh pihak yang terlibat 
dalam kegiatan operasional perusahaan secara 
berkala (harian, mingguan dan/atau bulanan) 
untuk mencegah terjadinya pelanggaran, 
kecurangan dan penyimpangan.

3. Penerapan sistem komputerisasi yang 
terintegrasi.

4. Peningkatan pelatihan baik kepada manajemen 
maupun kepada pelaksana lapangan terutama 
dalam ketaatan terhadap aturan perusahaan 
dan standard operasi usaha guna meningkatkan 
produktivitas, efisiensi dan kualitas pelayanan.

5. Menindaklanjuti pelanggaran yang berulang 
untuk mencegah terjadinya kembali serta 
menghindari kemungkinan terjadinya 
pelanggaran dan penyimpangan yang akan 
menimbulkan kerugian.

Sistem Pengendalian Internal
Sistem pengendalian internal dirancang untuk 
mengelola dan mengendalikan risiko dengan baik. 
Oleh karena itu, Perseroan menerapkan sistem 
pengendalian internal untuk mencapai tujuan 
tersebut.

Perseroan memiliki elemen-elemen kunci 
yang digunakan untuk mencapai tujuan sistem 
pengendalian Internal antara lain meliputi:

been submitted to the examined business units for 
the required corrective/ improvement actions.

We submit a summary of the results of the 
examination in the category of high-risk findings 
that need the attention of the Management, namely:

1. Adherence in implementing the Standard 
Operating Procedure and conduct periodic 
review of Standard Operating Procedure of the 
company and immediately conduct revision/ 
improvement if weakness or deficiency over 
standard operation of existing business is found.

2. Improved oversight management system 
involving all parties involved in the company’s 
operational activities on a regular basis (daily, 
weekly and or monthly) to prevent violations, 
fraud and irregularities.

3. Implementation of an integrated computerized 
system.

4. Increased training, both to the management 
and to the people in the field, particularly in 
terms of compliance with the company’s rules 
and operating business standards to improve 
productivity, efficiency and service quality.

5. Following up recurring violations to prevent re-
occurrence and avoid possible violations and 
irregularities that will cause harm.

Internal Control System
The internal control system is designed to manage 
and control risk well. Therefore, the Company 
implements an internal control system to achieve 
these objectives.

The Company has in place key elements applied in 
order to achieve the objectives of internal control 
system, among others are:
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1. Kegiatan operasional yang efektif dan efisien.
2. Laporan keuangan yang akurat dan dapat 

diandalkan.
3. Kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku.
4. Pengamanan aset Perseroan.

Penerapan sistem pengendalian internal Perseroan 
terbagi atas 2 aspek, yaitu aspek keuangan dan 
aspek operasional. Pengendalian keuangan 
berkaitan dengan pengelolaan dan pengamanan 
aset Perseroan yang meliputi:
1. Transaksi-transaksi keuangan yang telah 

dilaksanakan melalui pengesahan Manajemen 
atau personil berwenang sesuai dengan tugas 
dan tanggung jawabnya.

2. Penyusunan Laporan Keuangan sesuai dengan 
prinsip akuntansi yang belaku umum.

3. Pengelolaan dan penggunaan aset Perseroan 
sesuai dengan pengesahan Manajemen.

Pengendalian operasional berkaitan dengan:
1. Kriteria operasional dalam prosedur telah 

dijalankan untuk mencapai tujuan dan sasaran 
Perseroan;

2. Membuat dan memelihara prosedur terkait 
dengan aspek penting lingkungan yang 
teridentifikasi dari barang dan jasa yang 
digunakan Perseroan; dan

3. Mengkomunikasikan prosedur dan persyaratan 
terkait kepada pemasok dan kontraktor.

Kesesuaian Sistem Pengendalian Internal 
dengan COSO
Perseroan menerapkan kegiatan pengendalian 
internal dengan mengacu pada kerangka yang diakui 
secara internasional, yakni COSO ERM Framework 
(Internal Environment, Objective Settting, Event 
Identification, Risk Assessment, Risk Response, 
Control Activities, Information & Communication 
and Monitoring).

1. Effective and efficient operations.
2. Accurate and reliable financial statements.

3. Compliance with the prevailing laws and 
regulations.

4. Assets securitization of the Company.

The Company’s internal control system comprises 
of 2 aspects, namely financial control and 
operational control. Financial control relates to the 
Company’s assets management and securitization, 
which includes:
1. Implementation of financial transactions 

is subjected to the authorization of the 
Management or person in charge in accordance 
with duties and responsibilities.

2. Development of Financial Statements in 
accordance with the generally accepted 
accounting principles.

3. The Company’s asset management and 
utilization is subject to the Management’s 
authorization.

Operational control relates to:
1. Operational criteria within the procedures have 

been implemented to achieve the Company’s 
targets and objectives;

2. Preparing and maintaining procedures in 
relation with the key environmental aspects 
identified from the goods and services utilized 
by the Company; and

3. Communicating the procedures and 
requirements related to suppliers and 
contractors.

Conformity of Internal Control System 
with COSO
The Company implements internal controls by 
referring to internationally recognized frameworks, 
namely the COSO ERM Framework (Internal 
Environment, Objective Settlement, Event 
Identification, Risk Assessment, Risk Response, 
Control Activities, Information & Communication 
and Monitoring).
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Tanggung Jawab Direksi dan Dewan 
Komisaris dalam Sistem Pengendalian 
Internal
Direksi bertanggung jawab dalam penerapan sistem 
pengendalian internal yang efektif guna mencapai 
tujuan Perseroan. Dalam upaya pencapaian 
tujuan pengendalian operasional perusahaan 
secara tepat, Direksi telah menyusun struktur 
organisasi, menetapkan wewenang dan tanggung 
jawab, menjunjung integritas dan nilai-nilai etika, 
melaksanakan pelatihan dan pengembangan 
sumber daya manusia, memonitor dan memberikan 
arahan, serta memperhatikan faktor eksternal 
yang mempengaruhi operasional Perseroan dan 
penerapan manajemen risiko.

Dewan Komisaris melalui Komite Audit 
bertanggungjawab melakukan pengawasan dalam 
rangka memastikan terselenggaranya sistem 
pengendalian internal yang efisien dan efektif, 
termasuk kebijakan Direksi dalam penerapan sistem 
pengendalian internal.

Evaluasi Efektivitas Sistem Pengendalian 
Internal
Penerapan sistem pengendalian internal senantiasa 
dilaksanakan Perseroan secara efektif dan 
efisien, serta tidak terdapat pengecualian dalam 
pelaksanaan prosedur pengawasan, maupun 
mempertahankan lingkungan yang menunjang 
dalam upaya pengendalian internal.

Perseroan telah mengeluarkan beberapa kebijakan 
guna menciptakan lingkungan pengendalian yang 
dapat mendukung efektivitas sistem pengendalian 
internal, antara lain:
1. Memastikan bahwa semua anggota manajemen 

Perseroan memiliki integritas dan nilai etika 
yang tinggi.

2. Membuat struktur organisasi yang 
memungkinkan dilakukannya pengendalian 
secara efektif.

3. Menetapkan filosofi perusahaan yang 
disosialisasikan dan diterapkan kepada seluruh 
komponen Perseroan.

Responsibility of the BoD and BoC in the 
Internal Control System

BoD is responsible for implementing an effective 
internal control system to achieve the Company’s 
objectives. In an effort to achieve the company’s 
proper operational control objectives, the Board 
of Directors has established an organizational 
structure, establishes authority and responsibility, 
upholds integrity and ethical values, conducts 
human resource training and development, 
monitors and guides, and takes into account external 
factors affecting the operations of the Company and 
the implementation of risk management.

BoC through the Audit Committee is responsible for 
supervision in order to ensure the implementation 
of an efficient and effective internal control system, 
including the policies of the BoD in the application 
of the internal control system.

Evaluation on the Effectiveness of the 
Internal Control System
The Company always performs the implementation 
of internal control system in an effective and 
efficient manner, and there are no exceptions in 
the implementation of supervisory procedures, as 
well as maintaining an enabling environment for 
internal control efforts.

The Company has established several policies 
in order to create a control environment that can 
support the effectiveness of internal control system, 
among others:
1. Ensuring that all members of the Company’s 

management uphold integrity and high ethical 
values.

2. Creating an organizational structure that allows 
an effective control environment.

3. Stipulating a corporate philosophy to be 
disseminated and applied to all elements of the 
Company.



LIPPO CIKARANG 2017 ANNUAL REPORT 279

Tinjauan Operasional
Operational Review

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility Report

Laporan Keuangan
Financial Statements

4. Mendorong peranan aktif dari Komite di bawah 
Dewan Komisaris untuk melakukan pengawasan 
dan memberikan masukan agar sistem 
pengendalian internal dapat berjalan dengan 
efektif.

5. Menetapkan kebijakan pengembangan sumber 
daya manusia, guna menciptakan budaya 
integritas tinggi pada sumber daya manusia 
Perseroan.

6. Menetapkan tugas dan tanggung jawab yang 
jelas antara unit organisasi.

SISTEM MANAJEMEN RISIKO
Dalam menjalankan usahanya, Perseroan telah 
menerapkanmanajemen risiko yang meliputi 
kegiatan monitoring atas setiap rencana mitigasi 
risiko Perseroan. Penerapan manajemen risiko 
didasarkan pada kecukupan prosedur dan 
metodologi pengelolaan risiko sehingga kegiatan 
usaha Perseroan tetap dapat terkendali pada batas 
yang dapat diterima serta menguntungkan.

Dalam kegiatan pelaksanaan penerapan manajemen 
risiko Perseroan, Komisaris dan Direksi dibantu oleh 
Komite Audit. Komite Audit bertugas melakukan 
pengawasan dan evaluasi atas mekanisme 
pengendalian internal dan manajemen risiko agar 
sesuai dengan kebijakan Perseroan.

Jenis dan Cara Pengelolaan Risiko 
Operasional
Perseroan mengklasifikasikan risiko-risiko yang 
dihadapinya menjadi 4 (empat) kelompok, yaitu 
risiko ekonomi, risiko politik, risiko persaingan, dan 
risiko lainnya.

Risiko Ekonomi
Risiko ekonomi timbul dari situasi ekonomi baik 
domestik maupun internasional, dan berfokus pada 
bebarapa indikator seperti suku bunga, tingkat 
inflasi, nilai tukar mata uang, pendapatan dan 
kepercayaan konsumen. Untuk mengelola risiko 
ini, Perusahaan mengawasi perubahan, anjak efek 
fluktuasi pada konstruksi, harga bahan baku dan 
penjualan.

4. Encouraging active role of Committees under the 
BoC in carrying out supervision and providing 
inputs for effective internal control system.

5. Stipulating human resources policy in order 
to create high integrity culture within the 
Company’s human resources.

6. Stipulating clear duties and responsibiities 
between units.

RISK MANAGEMENT SYSTEM
In conducting its business, the Company has 
implemented risk management activities that 
covers monitoring of risk mitigation plans of the 
Company. Risk management application is based 
on the adequacy of risk management procedures 
and methodologies, hence the Company’s business 
activities can be manageable on acceptable limits 
as well as beneficial.

BoC through the Audit Committee performs 
the implementation of risk management of the 
Company. The Audit Committee supervises and 
evaluates the internal control mechanism and risk 
management to be in line with the Company’s 
policy.

Types and Mitigation of Operational Risk

The Company classifies the risks it faces into 4 
(four) groups, namely economic risk, political risk, 
competition risk, and other risks.

Economic Risk
Economic risk arises from both domestic and 
international economic situations, and center 
on a number of indicators, such as interest rates, 
inflation rates, currency exchange rates, disposable 
income, and consumer confidence. To manage this 
risk, the Company monitors any changes, factoring 
in effects of fluctuations on construction, raw 
materials prices and sales.
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Risiko Politik
Risiko politik muncul dengan adanya pergantian 
pemimpin politik dan perubahan struktur pada 
tingkat nasional maupun lokal. Perseroan melakukan 
antisipasi dengan mengamati kebijakan pemerintah 
serta potensi perubahan. Kebijakan Perseroan 
adalah mematuhi peraturan tentang penggunaan 
lahan, memperoleh izin dan dokumen lainnya. 
Informasi terkini mengenai proses-proses tersebut 
sangat penting untuk menghindari keterlambatan 
konstruksi dan menjamin kepuasan pelanggan.

Risiko Persaingan
Risiko persaingan timbul dari dalam dinamika 
pasar properti yang optimis oleh perusahaan lain 
yang ingin menangkap pasar yang berkembang 
namun terbatas. Untuk mengelola risiko ini, 
Perseroan secara rutin mengevaluasi kekuatan 
dan kelemahannya dalam rangka menyusun dan 
menciptakan strategi yang efektif.

Risiko Lain
Risiko lain meliputi peristiwa-peristiwa di luar 
kendali Perseroan seperti bencana alam atau 
situasi force majeure lainnya. Walaupun peristiwa-
peristiwa tersebut dapat te rjadi kapan saja, 
manajemen telah mengembangkan rencana darurat 
untuk mengurangi dampak negatif.

Jenis dan Cara Pengelolaan Risiko 
Keuangan
Dalam menjalankan aktivitas operasi, investasi, 
dan pendanaan, Perusahaan menghadapi risiko 
keuangan. Guna mengelola risiko tersebut secara 
efektif, Direksi Perusahaan telah menyetujui 
beberapa strategi untuk pengelolaan risiko 
keuangan, yang sejalan dengan tujuan Perusahaan. 
Pedoman ini menetapkan tujuan dan tindakan 
yang harus diambil dalam rangka mengelola risiko 
keuangan yang dihadapi Perusahaan.

Political Risk
Political risk arises from changes in political 
leadership and structure at national or local levels. 
The Company anticipates this risk by monitoring 
government action and making assessments on 
potential policy changes and direction. Company 
policy is to adhere to regulations concerning land 
usage, acquiring permits and other documents. Up-
todate information on these processes is critical in 
avoiding construction delays and assuring customer 
satisfaction.

Competition Risk
Competitive risk arises from within the dynamic of 
an optimistic property market by other companies 
seeking to capture a growing but limited market. To 
manage this risk, the Company regularly evaluates 
its strengths and weaknesses in order to develop 
and create effective strategies.

Other Risk
Other risks include those events beyond the 
Company’s control, such as natural disasters or 
Other force majeure situations. While these events 
may occur anytime, the management has developed 
contingency plans to lessen any negative impacts.

Types and Management of Financial  
Risks
In conducting operating, investing, and financing 
activities, the Company faces financial risks. To 
effectively manage such risks, the Company’s Board 
of Directors has approved a number of strategies for 
the management of financial risks, in line with the 
Company’s objectives. These guidelines establish 
the objectives and actions to be taken in order to 
manage the financial risks faced by the Company.
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Pedoman utama dari kebijakan tersebut adalah:
a. Meminimalkan dampak dari perubahan mata 

uang dan risiko pasar atas semua jenis transaksi
b. Semua kegiatan manajemen risiko keuangan 

dilakukan secara bijaksana, konsisten, dan 
mengikuti praktik pasar terbaik.

Adapun kebijakan Manajemen Risiko Keuangan 
Perseroan meliputi:

Risiko Kredit
Aset keuangan yang menyebabkan Perseroan 
berpotensi menanggung risiko kredit terutama 
terdiri dari kas dan setara kas, piutang usaha, 
dan kas yang dibatasi penggunaannya, dengan 
eksposur maksimum sebesar jumlah tercatat dari 
setiap instrumen tersebut. Tidak ada konsentrasi 
risiko kredit yang signifikan dalam Perseroan. 
Perseroan mempunyai kebijakan dan prosedur 
kredit untuk memastikan evaluasi kredit yang ada 
dan pemantauan saldo secara aktif.

Perseroan mengelola risiko kredit yang terkait 
dengan simpanan di bank dan piutang dengan 
memonitor reputasi, peringkat kredit, dan 
membatasi risiko agregat dari masing-masing pihak 
dalam kontrak. Hanya bank yang ternama dengan 
predikat baik yang diterima.

Risiko Likuiditas
Perseroan telah membangun kerangka manajemen 
risiko likuiditas yang sesuai untuk persyaratan 
manajemen likuiditas dan pendanaan jangka 
pendek, menengah dan jangka panjang Perseroan. 
Perseroan mengelola risiko likuiditas dengan 
menjaga kecukupan simpanan, fasilitas bank dan 
cadangan fasilitas pinjaman dengan terus menerus 
memonitor perkiraan dan arus kas aktual dan 
mencocokkan profil jatuh tempo aset dan liabilitas 
keuangan.

The main guidelines of the policies are:
a. Minimize the impact of exchange rates and 

market risk on all types of transactions
b. All financial risk management activities are 

conducted wisely, consistently, and following 
best market practices.

The Company’s Financial Risk Management policy 
coversi:

Credit Risk
The financial assets that potentially subject the 
Company to credit risk consist principally of cash 
and cash equivalents, trade receivables, and 
restricted cash in banks, with a maximum exposure 
equal to the carrying amount of each instrument. 
There are no significant concentrations of credit 
risk within the Company. The Company has in 
place credit policies and procedures to ensure the 
ongoing credit evaluation and active monitoring of 
accounts.

The Company manages credit risk exposed from its 
deposits with banks and receivables by monitoring 
reputation, credit ratings and limiting the agregrate 
risk to any individual counterparty. For banks, only 
reputable and creditworthy with a good rating are 
accepted.

Liquidity Risk
The Company has developed an appropriate 
liquidity risk management framework for the 
management of the short, medium and long-term 
funding and liquidity management requirement of 
the Company. The Company manages liquidity risk 
by maintaining adequate reserves, banking facilities 
and reserve borrowing facilities by continuously 
monitoring forecast and actual cash flows and 
matching the maturity profiles of financial assets 
and liabilities.
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Pada saat ini Perseroan berharap dapat membayar 
semua liabilitas pada saat jatuh tempo. Untuk 
memenuhi komitmen kas, Perseroan berharap 
kegiatan operasinya dapat menghasilkan arus kas 
masuk yang cukup. Perseroan memiliki kas dan 
setara kas yang cukup tinggi untuk memenuhi 
kebutuhan likuiditas.

Risiko Nilai Tukar Mata Uang
Risiko nilai tukar mata uang adalah risiko dimana 
nilai wajar atau arus kas masa mendatang dari 
suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi akibat 
perubahan nilai tukar mata uang asing. Instrumen 
keuangan Perseroan yang mempunyai potensi atas 
risiko nilai tukar mata uang terutama terdiri dari kas 
dan setara kas dan piutang usaha.

Risiko Suku Bunga
Risiko suku bunga adalah risiko dimana nilai wajar 
atau arus kas masa datang dari suatu instrumen 
keuangan akan befluktuasi akibat perubahan suku 
bunga pasar. Saat ini Perseroan tidak memiliki 
risiko suku bunga terutama karena tidak memiliki 
pinjaman dengan suku bunga mengambang.

Risiko Harga
Risiko harga adalah risiko fluktuasi nilai instrumen 
keuangan sebagai akibat perubahan harga pasar. 
Perseroan memiliki risiko harga terutama karena 
investasi yang diklasifikasikan dalam kelompok 
tersedia untuk dijual. Perseroan telah mengelola 
risiko harga dengan secara rutin melakukan 
evaluasi terhadap kinerja keuangan dan harga 
pasar atas investasinya, serta selalu memantau 
perkembangan pasar global.

Currently, the Company expects to pay all liabilities 
at their contractual maturity. In order to meet 
such cash commitments, the Company expects 
its operating activities to generate sufficient cash 
inflows. The Company has ample cash and cash 
equivalents to meet the liquidity needs.

Exchange Rate Risk
Exchange rate risk is the risk that the fair value 
of future cash flow of a financial instrument will 
fluctuate because of changes in the exchange rates. 
The Company’s financial instrument that potentially 
containing exchange rate risk are cash and cash 
equivalents and account recevables.

Interest Rate Risk
Interest rate risk is the risk that the fair value or 
future cash flows of a financial instrument will 
fluctuate due to changes in the market interest rates. 
Currently, the Company does not have interest rate 
risk mainly because it does not have loans with 
floating interest rates.

Price Risk
Price risk is a financial instrument value fluctuation 
risk resulting from changes in market prices. The 
Company has price risk primarily due to investments 
classified as available for sale. The Company 
manages price risk by regularly evaluating the 
financial performance and the market price of the 
investment, as well as constantly monitoring global 
market developments.
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Evaluasi Sistem Manajemen Risiko 
Sepanjang 2017, Perseroan telah melaksanakan 
penerapan pengelolaan risiko yang proaktif, 
sehingga Perseroan memperoleh keakuratan dalam 
mengidentifikasi risiko bisnis untuk mendukung 
proses perencanaan dan pengambilan keputusan 
yang sistematis. Ketersediaan informasi yang 
disajikan digunakan untuk menilai risiko yang 
melekat pada kegiatan usaha Perseroan yang relatif 
kompleks. Hal ini telah memberikan kontribusi yang 
signifikan bagi Perseroan serta meningkatkan daya 
saing Perseroan.

Tinjauan atas Efektivitas Sistem Manajemen  
Risiko 
Perseroan menerapkan manajemen risiko untuk 
semua anak perusahaan dan perusahaan induk 
melalui mekanisme melakukan kajian rutin dan 
implementasi indikator kinerja utama operasional 
usaha. 

Setiap unit bisnis dilibatkan dalam mengelola 
risiko dengan membuat mitigasi risikonya serta 
melakukan review risiko dari waktu ke waktu sesuai 
dengan perkembangan bisnis. Budaya risiko selalu 
ditekankan sehingga akan menjadi bagian yang 
terintegrasi dari semua aspek usaha Perseroan.

Evaluation of Risk Management System 
Throughout 2017, the Company has implemented 
a proactive risk management, hence the Company 
obtains the accuracy in identifying business risks 
to develop a systematic planning and decision-
making processes. The availability of information 
is used to assess risks that are inherent in the 
relatively complex Company’s operations. This has 
contributed significantly to the Company as well as 
increasing the Company’s competitiveness.

Review on the Effectiveness of the Risk 
Management System 
The Company implements risk management for 
all subsidiaries and parent company through 
mechanisms for conducting routine reviews and 
implementation of key operational performance 
indicators.

Each business unit is involved in managing risks by 
mitigating risks and conducting risk reviews from 
time to time in line with the business development. 
Risk culture is always emphasized, subsequently 
becoming an integrated part of all aspects of the 
Company’s business.
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Lippo Cikarang, 12 Maret 2018

Kepada : Komite Audit PT Lippo Cikarang Tbk.
 u.p. Yth. Bapak Hendry Leo sebagai Ketua Komite Audit
 PT Lippo Cikarang Tbk.

Tembusan : Presiden Direktur PT Lippo Cikarang Tbk.
 u.p. Yth. Bapak Ivan Budiono

Dengan Hormat,

Kami telah melakukan pemeriksaan internal pada PT Lippo Cikarang Tbk (Perseroan) untuk periode 1 Januari sampai 
dengan 31 Desember 2017 yang terdiri dari 15 penugasan Audit dengan total temuan audit sebanyak 108 temuan. 

Pemeriksaan tersebut kami lakukan sesuai dengan Piagam Unit Audit Internal Perseroan dengan menerapkan 
pemeriksaan berbasis risiko usaha perusahaan (Enterprise Risks) yang telah diperbaharui dari waktu ke waktu.

Temuan-temuan pemeriksaan dikategorikan sebagai temuan berisiko tinggi, menengah dan rendah sesuai dengan 
pedoman risiko usaha perusahaan, dan hasil temuan-temuan tersebut telah disampaikan kepada unit-unit usaha yang 
diperiksa untuk dilakukan tindakan-tindakan koreksi/perbaikan yang diperlukan.

Berikut ini kami sampaikan ringkasan hasil pemeriksaan tersebut di atas yang berkategorikan temuan beresiko tinggi 
yang telah kami sampaikan kepada manajemen Perseroan untuk mendapatkan perhatian manajemen yaitu:
1. Konsisten dalam menjalankan Standard Operating Procedure dan melakukan telaah secara berkala atas Standard 

Operating Procedure perusahaan dan segera melakukan revisi/perbaikan bila ditemukan kelemahan atau 
kekurangan atas standar operasi usaha yang ada.

2. Peningkatan sistem manajemen pengawasan yang melibatkan seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan 
operasional perusahaan secara berkala (harian, mingguan dan/atau bulanan) untuk mencegah terjadinya 
pelanggaran, kecurangan dan penyimpangan.

3. Penerapan sistem komputerisasi yang terintegrasi.
4. Peningkatan pelatihan (training) baik kepada manajemen maupun kepada pelaksana lapangan terutama dalam 

ketaatan terhadap aturan perusahaan dan standard operasi usaha guna meningkatkan produktivitas, efisiensi dan 
kualitas pelayanan.

5. Menindaklanjuti pelanggaran yang berulang untuk mencegah terjadinya kembali serta menghindari kemungkinan 
terjadinya pelanggaran dan penyimpangan yang akan menimbulkan kerugian.

 
Pemeriksaan internal yang kami lakukan juga meliputi penelaahan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Kuartalan 
selama periode Tahun 2017 dan Tahunan Perseroan yang berakhir pada Tanggal 31 Desember 2017. Atas penelaahan 
Laporan Keuangan tersebut, tidak terdapat temuan material yang perlu kami sampaikan.

Demikian kami sampaikan Hasil Pemeriksaan Internal Perseroan untuk tahun yang berakhir pada Tanggal 31 Desember 
2017.

Hormat Kami,
PT Lippo Cikarang Tbk

Yoseph Tannos
Kepala Internal Audit
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Lippo Cikarang, March 12, 2018

To : Audit Committee  PT Lippo Cikarang Tbk.
 Attention. Mr. Hendry Leo Chairperson of the Audit
 Committee of PT Lippo Cikarang Tbk.

Cc : President Director of  PT Lippo Cikarang Tbk.
 Attention. Mr. Ivan Budiono

Dear Sir,

We have conducted internal audits on PT Lippo Cikarang Tbk (Perseroan) for the period of January 1, 2017 to December 
31, 2017 consisting of 15 Audit assignments with a total 108 audit findings.

We have performed the inspection in accordance with the Company’s Internal Audit Unit Charter by applying a risk-
based enterprise business audit (Enterprise Risks) that has been updated periodically.

Inspection findings were categorized as high, medium and low risk findings in accordance with the guidelines of 
enterprise business risk, and the findings have been submitted to the audited business units for necessary corrective 
actions.

The following is a summary of the above findings based on high risk findings that we have brought  to attention the 
Company’s management:
1. Consistency in implementing Standard Operating Procedures and conduct periodic reviews of the Company’s 

Standard Operating Procedures and promptly revise/mend any deficiencies or weaknesses found in the existing 
business operating standards;

2. Improvement on oversight management system involving all parties in the Company’s operation on a regular 
basis (daily, weekly and/or monthly) to prevent violations, fraud and irregularities;

3. Integrated computerized system implementation;
4. Improvement on trainings for management and implementers, especially in compliance with corporate rules and 

operating standards to enhance productivity, efficiency and service quality;
5. Follow-up on repeated violations to prevent re-occurrence and avoid possible violations and irregularities that may 

cause harm.
 
Our internal audits also include reviews on the Company’s Quarterly Consolidated Financial Statements for 2017 and 
Annual Periods ending on December 31, 2017.  Based on the reviews of the Financial Statements, no material findings 
were found for us to report.

Thus, we submit the Company’s Internal Audit Result for the year ending December 31, 2017.

Respectfully,
PT Lippo Cikarang Tbk

Yoseph Tannos
Chief of Internal Audit
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TANGGUNG 
JAWAB 
SOSIAL
PERUSAHAAN
Corporate Social Responsibility

290 Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan
Responsibility to the Environment

292
Tanggung Jawab Terhadap Ketenagakerjaan, Kesehatan, 
dan Keselamatan Kerja
Responsibility to Occupational Health and Safety

296 Tanggung Jawab Terhadap Sosial dan Masyarakat
Social and Community Responsibility

300 Tanggung Jawab Terhadap Konsumen
Responsibility to the Consumers
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Prinsip dan Komitmen
Sebagai wujud komitmennya dalam menjalankan 
bisnis yang professional dan berkualitas, Perseroan 
mengimplementasikan serangkaian program 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate 
Social Responsibility/CSR) dalam berbagai aspek, 
yakni lingkungan, ketenagakerjaan, kesehatan dan 
keselamatan kerja, sosial dan kemasyarakatan serta 
perlindungan terhadap konsumen. 

Kegiatan CSR Perseroan berlandaskan pada 
peraturan pemerintah yaitu Pasal 1 ayat 3 dari UU No. 
40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Dalam 

Principles and Commitments
As a manifestation of its commitments in 
implementing a professional and quality business, 
the Company implements a series of Corporate 
Social Responsibility (CSR) programs in a variety 
of aspects, namely the environment, manpower, 
occupational health and safety, social and 
community, as well as consumer protection.

The Company’s CSR activities are based on 
government regulations, namely Article 1 paragraph 
3 of Law No. 40 of 2007 on Limited Liability Company. 
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pelaksanaannya, Perseroan menyelenggarakan 
kegiatan CSR melalui sumber daya internal dan juga 
melalui kolaborasi dengan pihak-pihak lain. Dengan 
berkolaborasi dengan mitra dan masyarakat, 
Perusahaan berupaya menciptakan dampak dan 
hasil yang signifikan.

Realisasi Biaya
Per 31 Desember 2017, Perseroan mengeluarkan 
Rp1.153.375.700 untuk seluruh program CSR 
yang dijalankan di bidang lingkungan, K3, social 
dan kemasayarakatan serta yang terkait dengan 
konsumen.

Dolute dolor rehene porendio desseque nam, 
sum volorit, sectureman mporestis volores 
quis que inveri sum in repedi omnietur, officiis 
sectatur audipsa pitatur, consequiae nusda 
non ere 

In its implementation, the Company conducts its 
CSR activities through internal resources as well as 
through collaboration with other parties. Through 
the collaboration with partners and communities, 
the Company seeks to create significant impacts 
and results.

Cost Realization
As of 31 December 2017, the Company spent 
Rp1,153,375,700 for all CSR programs implemented 
in the environment, OHS, social and community, 
and consumer-related fields.

Sebagai wujud komitmennya 
dalam menjalankan bisnis yang 
professional dan berkualitas, 
Perusahaan mengimplementasikan 
serangkaian program Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan 
(Corporate Social Responsibility/
CSR) dalam berbagai aspek,
yakni lingkungan, ketenagakerjaan, 
kesehatan dan keselamatan kerja, 
social dan kemasyarakatan serta
perlindungan terhadap konsumen.
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RencanaKegiatan
Fenomena pemanasan global mendorong Perusahaan 
untuk turut serta melestarikan alam dan lingkungan. 
Dengan menggandeng mitra dari kalangan usaha, 
pemerintah, dan sekolah-sekolah di wilayah Cikarang, 
Perseroan terus berupaya melakukan berbagai 
aktivitas cinta lingkungan.

Kegiatan yang Dilakukan
Terkait program lingkungan hidup yang berhubungan 
dengan kegiatan operasional perusahaan, seperti 
penggunaan material dan energi yang ramah 
lingkungan dan dapat di daur ulang, system  
pengolahan limbah perusahaan, mekanisme 
pengaduan masalah lingkungan, pertimbangan 
aspek lingkungan dalam pemberian kredit kepada 
pelanggan, dan lain-lain telah dilaksanakan 
Perusahaan secara berkala.
1. Pengembangan Perkantoran Hijau
 Program penggunaan kertas seefektif mungkin dan 

penerapan teknologi yang efektif memungkinkan 
pengiriman dan pertukaran data berjalan secara 
elektronik termasuk penghentian arus listrik secara 
otomatis saat perangkat listrik dalam kondisi tidak 
aktif.

2. Pengembangan Lingkungan Hijau
 Aturan rasion lahan hijau yang diterapkan oleh 

Perusahaan adalah 60:40 untuk area usaha seperti 
di media jalan dan 70:30 untuk lahan perumahan. 
Perusahaan juga mensiasati pengelolaan air 
dengan membuat danau tampungan (retension 
pond) dengan tujuan mengumpulkan air di musim 
hujan, mengurangi penguapan dan menjaga 
stabilitas suhu udara di sekitar.

3. Bangunan Hijau
 Konsep bangunan hijau mengacu kepada 

pertimbangan desain konstruksi pada rumah 
tinggal yang didesain dengan jendela yang besar, 
langit-langit yang tinggi dan ventilasi udara 
yang cukup sehingga pertukaran udara dan 
pencahayaan diperoleh secara maksimal.

Activity Plan
The global warming phenomenon encourages the 
Company to participate in conserving nature and 
the environment. Through cooperations with the 
business partners, the government, and schools 
in the Cikarang area, the Company is constantly 
striving to undertake various environmental 
activities.

Activities Implemented
Related to environmental programs related to the 
company’s operational activities, such as the use of 
environmentally friendly and recyclable materials 
and energy, the company’s waste treatment 
system, environmental complaints mechanism, 
environmental considerations in lending to 
customers, and others have been implemented by 
the Company on a regular basis.

1. Green Office Development
 The program of paper utiization as effective 

as possible and the utilization of effective 
technology that allows electronic data delivery 
and exchange, including automatiic shutdown 
when electronic devices are inactive.

2. Green Environment Development
 The green land ratio rules applied by the 

Company is 60:40 for business areas such 
as roads and 70:30 for residential land. The 
company also carries out water management 
strategy by creating reservoirs (retention ponds) 
to collect water during the wet season, reduce 
evaporation, and maintaining the stability of the 
surrounding temperature.

3. Green Building
 The green building concept refers to a 

building’s construction design that considers 
large windows, high ceilings, and sufficient 
ventilations to allow an optimum air circulation 
and lighting.

Tanggung Jawab 
Terhadap Lingkungan
Responsibility to the Environment
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4. Pembuatan Ruang Terbuka Hijau
 Perseroan membangun taman di Puskesmas 

Sukamahi, Kecamatan Cikarang Pusat sebagai 
ruang terbuka hijau dan diserah terimakan pada 
13 Desember 2017. 

Kehadiran taman yang asri ini diharapkan dapat 
memberikan rasa nyaman bagi masyarakat yang 
berobat di Puskesmas. Bahkan kehadiran taman 
ini merupakan salah satu persyaratan untuk 
mendapatkan akreditasi dari Pemerintah.

4. Development of Green Open Space
 The Company built a park at the Sukatii Public 

Health Center, Central Cikarang Sub-district as 
green open space and it was handed over on 13 
December 2017.

The presence of this beautiful garden is expected to 
provide a sense of comfort for the people seeking 
treatment at the health center. The garden was even 
of the requirements to obtain accreditation from the 
Government.
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Rencana Kegiatan 
Program Ketenagakerjaan, Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3) bertujuan memberikan 
perlindungan kepada semua karyawan saat berada 
di lingkungan Perseroan sekaligus menumbuhkan 
kesadaran mengenai keselamatan. Upaya 
Perseroan memberikan jaminan Ketenagakerjaan, 
keselamatan dan kesehatan Kerja serta inisiatif 
karyawan menjaga lingkungan kerja tetap nyaman 
akan menciptakan suasana kondusif.

Pada 2017, terkait dengan bidang ketenagakerjaan, 
kesehatan dan keselamatan kerja, Perseroan 
merencanakan beberapa kegiatan seperti berikut:
1. Aksi donor darah yang diadakan oleh Perseroan 

bekerja sama dengan Rumah Sakit Siloam Lippo 
Cikarang sebanyak 3 kali dalam setahun, yaitu 
pada 9 Januari, 24 Agustus dan 14 Desember 
2017.

2. Pelatihan pemadam kebakaran dengan 
mengadakan simulasi internal kebakaran pada 
18-20 April 2017.

Ketenagakerjaan
Perseroan memperlakukan semua tenaga kerja 
tanpa memandang perbedaan etnik, agama, 
ras, gender, ataupun kelas sosial. Pemilihan dan 
perekrutan tenaga kerja dilakukan melalui prosedur 
rekrutmen yang telah ditetapkan, diikuti dengan 
masa percobaan, dan orientasi pekerja.

Activity Plan
The Occupational Health and Safety (OHS) Program 
aim to provide the protection for all employees 
while in the vicinity of the Company as well as to 
raise the awareness on safety. The Company’s 
efforts to provide occupational health and safety as 
well as the initiatives of the employees to maintain 
safety and convenience in the workplace will create 
a comfortable atmosphere.

In 2017, related to the field of occupational health 
and safety, the Company planned the following 
activities:
1. Blood drive, which was organized by The 

Comapany in collaboration with Siloam Hospital 
Lippo Cikarang 3 times in one year, namely on 9 
January, 24 August, and 14 December 2017.

2. Fire drills, by organizing internal fire disaster 
simulation on 18-20 April 2017.

Employment
The Company treats all workers equally regardless 
of ethnic, religious, race, gender, or social class. The 
selection and recruitment of employee is conducted 
through the established recruitment procedures, 
followed with the probation period, and employee 
orientation.

Tanggung Jawab 
Terhadap Ketenagakerjaan, 
Kesehatan, dan 
Keselamatan Kerja
Responsibility to Occupational Health and Safety



LIPPO CIKARANG 2017 ANNUAL REPORT 293

Tinjauan Operasional
Operational Review

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility Report

Laporan Keuangan
Financial Statements

Salah satu aspek tanggung jawab Perseroan di 
bidang ketenagakerjaan adalah perihal remunerasi 
atau imbalan kerja karyawan yang kompetitif. 
Secara berkala, Perseroan mengevaluasi sistem 
remunerasi yang diberikan kepada karyawan 
dan memastikan Perseroan memiliki posisi yang 
kompetitif dibandingkan dengan perusahaan 
serupa lainnya. 

Tingkat Perputaran Kerja Karyawan

Tahun
Year

Jumlah Karyawan Keluar 

Total Resigned Employee

Total Karyawan  

Total Employee
Turnover

2016 233 1482 15.72%

2017 402 1507 26.68%

Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan
Dalam hal terjadinya masalah ketenagakerjaan, 
Perseroan mengacu pada Peraturan Perusahaan 
terkait pengaduan masalah ketenagakerjaan, 
mengacu pada kebijakan Sistem Pelaporan 
Pelanggaran dan Kode Etik Perusahaan.

One aspect of the Company’s responsibility in 
the field of employment is regarding competitive 
remuneration or employee benefits. Periodically, 
the Company evaluates the remuneration system 
provided to its employees and ensures that the 
Company is in a competitive position compared to 
other similar companies.

Employee Turnover Rate

Complaint Mechanism of Employment Matters
In the event of employment matters, the Company 
refers to the Company Regulations concerning 
employment matters, referring to the Violation 
Reporting System policies and the Company’s Code 
of Conduct.
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Kesehatan Kerja
Perseroan telah menyusun beberapa kebijakan 
berkaitan dengan K3. Prosedur standar operasional 
telah ditetapkan dan disosialisasikan secara terus 
menerus kepada karyawan. Perseroan menyediakan 
kotak P3K di setiap lantai gedung dan tangga 
darurat. Semua karyawan juga diikut sertakan 
dalam BPJS Ketenagakerjaan, BPJS Kesehatan, 
Dana Pensiun, dan Asuransi Kesehatan Swasta. 

Keselamatan Kerja
Sebagai perusahaan properti, Perseroan sangat 
memprioritaskan keselamatan kerja, terutama pada 
pengerjaan proyek-proyek yang tersebar di seluruh 
Indonesia. Dengan memberlakukan kebijakan dan 
kegiatan yang mengedepankan keselamatan kerja, 
Perseroan mampu memberikan yang terbaik kepada 
seluruh pemangku kepentingan yang terlibat.

Occupational Health
The Company has established a number of policies 
related to OHS. Standard operating procedures have 
been established and disseminated continuously 
to employees. The Company provides first aid 
kit on each floor of the building and emergency 
stairs. All employees are also included in BPJS 
Ketenagakerjaan, BPJS Kesehatan, Pension Fund, 
and Private Health Insurance.

Occupational Safety
As a property company, the Company puts safety 
in a high priority, particularly in the execution of 
projects spread throughout Indonesia. By enacting 
policies and activities that promote safety, the 
Company is able to provide the best to all the 
stakeholders involved.
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Oleh karena itu, Perseroan memberlakukan prosedur 
keselamatan kerja yang harus dipatuhi oleh setiap 
pekerja proyek ataupun pengawas yang memantau 
lokasi proyek tersebut. Prosedur Keselamatan 
Kerja tersebut dibuat berdasarkan Undang-undang 
No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 
Prosedur tersebut mengatur Manajemen dan para 
pekerja untuk melaksanakan kewajibannya dalam 
menciptakan sistem kerja dan fasilitas serta praktek 
kerja yang aman, memakai alat pelindung, tidak 
menyalahgunakan atau merusak fasilitas apapun 
yang telah disediakan. 

Dengan menjalankan prosedur keselamatan 
kerja yang benar dan disiplin, seluruh anggota 
perusahaan yang terlibat menerima dampak yang 
positif, yaitu tingkat kecelakaan kerja yang rendah.

Therefore, the Company enforces safety procedures 
to be complied to by any project worker or 
supervisor who monitors the project site. The 
Safety Procedure was established under Law No. 
1 of 1970 on Occupational Safety. The procedure 
governs the Management and workers to perform 
their obligations in creating safe work systems 
and facilities as well as working practices, using 
protective equipment, not misuse or damage any 
facilities provided.

By implementing the safety procedures in a 
proper and disciplined manner, all members of the 
company involved are positively affected, namely 
low rates of occupational injuries.
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Rencana Kegiatan
Melalui program Lippo Cikarang Peduli, Perseroan 
melaksanakan berbagai kegiatan kemasyarakatan 
di bidang pendidikan dan kesehatan. Kedua 
bidang ini berperan penting dalam mendukung 
kesejahteraan masyarakat. Dalam pelaksanaannya, 
Perseroan melibatkan karyawan untuk turut serta 
dalam kegiatan CSR.

Kegiatan yang Dilakukan
1. Lippo Cikarang Mengajar 
 Pelaksanaannya di Sekolah-Sekolah yang 

berada di wilayah Kecamatan Cikarang Selatan 
dan Cikarang Pusat yang meliputi:

 SD Negeri Cibatu 01, SD Negeri Cibatu 02, SD 
Negeri Cibatu 03, SD Negeri Cicau 01 dan 02 
serta SD Negeri Serang 01 dan 02.

2. Bakti Sosial Pengobatan Gratis
 Kegiatan bakti sosial pengobatan gratis 

berlangsung di Desa Pasir Tanjung Kecamatan 
Cikarang Pusat dan Desa Cibatu di wilayah 
Cikarang Selatan. Kegiatan yang berlangsung 
beberapa jam ini sangat bermanfaat bagi 
sejumlah 700 warga yang hadir. Perseroan 
menggandeng RS Siloam Lippo Cikarang yang 
sudah sangat profesional di bidangnya.

Dampak atas Kegiatan CSR
Dampak Program CSR Perseroan bagi Lippo 
Cikarang sebagai pusat pertumbuhan perekonomian 
masyarakat yang berkesinambungan di Wilayah 
Cikarang Selatan seperti: desa Cibatu dan di 
Wilayah Cikarang Pusat seperti Cicau 3

1. Menyerap sebesar 500.500 tenaga pekerja di 
Kawasan Industri

 Lippo Cikarang dengan luas 3.250 hektar 
adalah Pengembang Kawasan Perkotaan dan 
telah mengembangkan real estat terpadu dan 

Activity Plan
Through the Lippo Cikarang Peduli program, 
the Company implemented various community 
activities in the fields of education and health. 
Both fields play an important role in supporting 
the welfare of the community. In practice, the 
Company engages its employees to participate in 
CSR activities.

Activities Implemented
1. Lippo Cikarang Mengajar 
 The implementation in Schools located in the 

Sub-District of South Cikarang and Central 
Cikarang, which includes:

 SD Negeri Cibatu 01, SD Negeri Cibatu 02, SD 
Negeri Cibatu 03, SD Negeri Cicau 01 dan 02 
serta SD Negeri Serang 01 dan 02.

2. Charity and Free Healthcare
 The charity and free healthcare activity took place 

at Pasir Tanjung Village, Central Cikarang Sub-
District and Cibatu Village in South Cikarang. 
The event that lasted several hours was very 
beneficial for the 700 residents who attended. 
The Comapny cooperated with Siloam Hospital 
Lippo Cikarang, which is very professional in its 
field.

Impact of CSR Activities 
The impact of the CSR Program of The Company for 
Lippo Cikarang as the center of sustainable 
economic growth for the society in South Cikarang, 
such as: Cibatu village and Central Cikarang, such 
as Cicau 3

1. Absorb 500,500 workers in the Industrial Area
 Lippo Cikarang with an area of 3,250 hectares is 

the Urban Area Developer and has developed 
integrated real estate and developed light 
industry. The industrial estate has become a 

Tanggung Jawab Terhadap  
Sosial dan Masyarakat
Social and Community Responsibility
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mengembangkan industri ringan. Kawasan 
industri menjadi basis ekonomi yang sangat kuat 
selama periode 30 tahun, yang telah menjadi 
loko penggerak perekonomian kawasan. Melalui 
1.200 perusahaan manufaktur yang beroperasi 
setiap hari kerja, Kawasan Industri Lippo 
Cikarang telah menyerap sejumlah 500.500 
(lima ratus ribu lima ratus) tenaga pekerja. 
Terbukanya lapangan kerja yang sangat besar 
telah memberi peluang kerja yang sangat besar 
pula. Artinya penduduk Cibatu yang berjumlah 
10.510 (sepuluh ribu lima ratus sepuluh) 
(sumber: wikipedia) demikian halnya penduduk 
desa Cicau seluas yang berjumlah sekitar 
6.500 penduduk (sumber: wikipedia) terserap 
seluruhnya bahkan menyerap tenaga kerja usia 
produktif di seluruh desa yang ada di wilayah 
Cikarang Pusat dan di Cikarang Selatan. Apabila 

very strong economic base for a period of 30 
years, which has become the regional economic 
driving force. Through 1,200 manufacturing 
companies operating every working day, Lippo 
Cikarang Industrial Estate has absorbed 500,500 
(five hundred thousand five hundred) workers. 
The opening up of very large job opportunities 
has provided a huge employment opportunity 
as well. This means that the population of Cibatu 
numbering 10,510 (ten thousand five hundred 
and ten) (source: wikipedia) as well as the 
population of the Cicau village of approximately 
6,500 people (source: wikipedia) has been 
entirely absorbed, even absorbing the productive 
workforce in all villages in the Central Cikarang 
and South Cikarang regions. If the potential 
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tenaga kerja potensial dapat berproduksi secara 
maksimal dan memperoleh penghasilan bagi 
keluarga maka tingkat kesejahteraan hidup akan 
meningkat dan tingkat pengangguran serta 
tingkat kriminalitas akan menurun. 

2. Kehadiran Tol Cibatu yang beroperasi sejak 
April 2014

 Gerbang Tol Cibatu di Km 34.700 mengangkat 
derajat desa Cibatu hingga ke mancanegara.

 Bagaimana tidak, sejak diresmikan pada April 
2014, pintu tol yang terhubung langsung ke 
Kawasan Lippo Cikarang dan kawasan-kawasan 
industri besar sekitarnya ini telah menjadi 
alternatif akses yang sangat pesat trafiknya.

 Awalnya gerbang ini hanya terdiri dari 5 pintu 
masuk dan 3 pintu keluar, namun sejak 2017 
gerbang tol ini mengalami perubahan desain 
lokai dan jumlah jalur, yaitu 8 jalur masuk dan 4 
jalur keluar. 

 Setiap pemakai/pengguna dapat membaca 
dengan jelas dapat membaca nama gerbang 
tol Cibatu terpampang besar, berarti nama 
Desa Cibatu sudah terkenal di seantero jagat 
raya. Bahkan kehadiran gerbang tol ini telah 
membuka banyak akses bagi masyarakat Cibatu 
dan sekitarnya. Waktu tempuh antar desa-desa 
yang berada di sekitar akses ini sangat singkat 
dan efisien. Bahkan pada awal tahun 2017 akses 
dari kawasan industri EjiP/Lippo Cikarang telah 
tembus ke MM2100.

3. Lippo Membangun Kota Meikarta dengan 
investasi sebesar Rp278 triliun

 Pembangunan Meikarta tahap pertama diatas 
lahan seluas 500 ha hingga 220 ha, yang 
merupakan penciptaan lapangan kerja bagi 
65.000 orang.

 

workforce are able to work optimally and earn 
income for family, the level of prosperity will 
increase, subsequently unemployment rate and 
crime rate will decrease. 

2. Cibatu Toll that commenced operations in April 
2014

 Cibatu Toll Gate at Km 34.700 elevated the 
prestige of Cibatu village to overseas.

 Undoubtedly, since its inauguration in April 
2014, the toll gate that is directly connected 
to Lippo Cikarang and large industrial estates 
has become an alternative access with a rapid 
growth of traffic.

 Initially, this gate only consists of 5 entrances 
and 3 exits, but since 2017 this toll gate has 
changed the location design and the number of 
lanes, namely 8 entrances and 4 exits. 

 
 Every consumer/user can read the name Cibatu 

toll gate Cibatu clearly, meaning the name of 
Cibatu Village is very well known. The presence 
of this toll gate has opened many access for 
Cibatu and its surrounding communities. Travel 
time between the villages in the vicinity of this 
access is very short and efficient. Even at the 
beginning of 2017, access from the EjiP/Lippo 
Cikarang industrial zone has exceeded MM2100.

3. Lippo Developed Meikarta City with an 
investment of Rp278 trillion

 The first phase of Meikarta development on an 
area of 500 ha to 220 ha, which is the creation of 
employment for 65,000 people.
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Dengan harga 16.500.000 per meter2 maka Meikarta 
akan mendukung program Pemerintah membangun 
satu juta rumah bagi masyarakat Indonesia dengan 
mengisi bag log rumah sebesar 13.000.000 rumah/
hunian. 
 
Berada di koridor timur yang dikelilingi oleh 
Kawasan Industri besar seperti: Lippo Cikarang, 
Jababeka dan MM2100 dsb.

Akan menggerakkan pertumbuhan ekonomi dan 
menjadi hub di Koridor Timur.

With the price of 16.500.000 per meter2, Meikarta 
will support the Government program to build 
one million homes for the people of Indonesia by 
filling the bag log of home of 13,000,000 houses/ 
residences. 

Located in the eastern corridor surrounded by 
large Industrial Estates, such as: Lippo Cikarang, 
Jababeka, and MM2100 and others.

Will drive economic growth and become a hub in 
the East Corridor.
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Kegiatan yang Dilakukan
Perseroan memiliki komitmen tinggi terhadap 
pelayanan barang dan jasa, serta konsumen yang 
mencakup aspek pra-penjualan, mutu produk, dan 
layanan purnajual.

Untuk menjaga hubungan baik dengan para 
konsumen, Perseroan rutin mengadakan acara 
pertemuan dengan tenant di kawasan industri. 
Perseroan juga memastikan bahwa sarana 
komunikasi dengan pelanggan selalu tersedia.

Activities Implemented
The Company has a high commitment to the service 
of goods and services, as well as consumers that 
includes the aspects of pre-sales, product quality, 
and after-sales services.

To maintain good relationships with the consumers, 
the Company regularly organizes meetings with 
tenants in the industrial estates. The Company 
also ensures that means of communication with 
customers are always available.

Tanggung Jawab 
Terhadap Konsumen
Responsibility to the Consumers
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The Company has set up a telephone line for 
consumers at 021-80820800 (Call center). The 
Company also receives consumer suggestions 
and criticisms via email to cs@lippocikarang.
com. In addition, the Company provides the 
latest informations on any of its activities via the 
Company’s official website.

In 2017, the Company received 4170 complaints 
with an average complaint of 348/ month. Several 
types of complaints are submitted to the Company 
and have been followed-up properly.

Perseroan telah menyiapkan saluran telepon untuk 
konsumen di 021-80820800 (Call center). Perseroan 
juga menerima saran dan kritik konsumen 
melalui surel ke cs@lippocikarang.com. Selain 
itu, Perseroan senantiasa memberikan informasi 
terbaru mengenai setiap kegiatannya via situs 
resmi Perseroan.

Pada 2017, Perseroan menerima sebanyak 4170 
keluhan dengan rata-rata keluhan 348 keluhan/
bulan. Beberapa jenis keluhan yang disampaikan 
kepada Perseroan dan telah ditanggulangi dengan 
baik.
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SURAT PERNYATAAN ANGGOTA DIREKSI DAN 
ANGGOTA DEWAN KOMISARIS TENTANG 
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2017 
PT LIPPO CIKARANG TBK (‘PERSEROAN’)
Statement of the Board of Directors and Board of Commissioners on the Responsibility 
for the 2017 Annual Report of PT Lippo Cikarang Tbk (‘the Company’)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan 
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan  
PT Lippo Cikarang Tbk tahun 2017 telah dimuat 
secara lengkap dan kami bertanggung jawab penuh 
atas kebenaran isi Laporan Tahunan PT Lippo 
Cikarang Tbk. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Lippo Cikarang, Maret 2018

We, the undersigned, hereby declare that all 
information contained in the 2017 Annual Report 
of PT Lippo Cikarang Tbk has been presented in its 
entirety, and that we assume full responsibility for 
the accuracy of the contents of the Company’s
Annual Report.

This statement is hereby made in all integrity.

Lippo Cikarang, March 2018
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PT LIPPO CIKARANG Tbk  PT LIPPO CIKARANG Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION 
Pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, As of December 31, 2017 and 2016, 
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Mata Uang Asing,  (In Million Rupiah, Unless Foreign Currency, 
Saham/ Unit dan Dinyatakan Lain) Shares/ Unit and Otherwise Stated) 
 
 

Catatan/ 2017 2016
Notes Rp Rp

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas d an  Set ara Kas 3, 10, 40 578,705 680,391 Cash and Cash Equivalents
Piut ang Usaha 4, 10, 40 248,008 185,285 Trade Accounts Receivable
Aset  Keuangan  Tersed ia un t uk Dijual 5, 9, 40 225,411 441,460 Available-for-Sale Financial Assets
Aset  Keuangan  Lancar  Lainnya 6, 40 65,161 47,739 Other Current Financial Assets
Persed iaan 7 7,968,491 2,843,764 Inventories
Pajak Dib ayar  d i Muka 19.c 327,102 42,393 Prepaid Taxes
Beb an  Dib ayar  d i Muka 8 590,820 42,924 Prepaid Expenses
Aset  Non-Keuangan  Lancar  Lainnya 10, 15 48,360 -- Other Current Non-Financial Assets

Jum lah  Aset  Lancar 10,052,058 4,283,956 Total Current Assets

Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Piut ang Pihak Berelasi Non-Usaha 10, 40 535 15,698 Due from Related Parties Non-Trade
Aset  Keuangan  Tid ak Lancar  Lainnya 5, 9, 40 764,501 139,546 Other Non-Current Financial Assets
Invest asi p ad a En t it as Asosiasi 10, 11 15,940 16,597 Investments in Associates 
Invest asi p ad a Ven t ura Bersam a 10, 12 104,991 89,240 Investments in Joint Venture
Prop er t i Invest asi 13 181,330 189,592 Investment Properties
Aset  Tet ap 14 99,723 87,631 Property and Equipment
Aset  Pajak Tangguhan  - Net o 19.b 12,451 9,860 Deferred Tax Asset - Net
Tanah  un t uk Pengem b angan 16 309,664 518,616 Land for Development
Aset  Non-Keuangan  Tid ak Lancar  Lainnya 10, 15 837,034 302,417 Other Non-Current Non-Financial Assets

Jum lah  Aset  Tid ak Lancar 2,326,169 1,369,197 Total Non-Current Assets

JUMLAH ASET 12,378,227 5,653,153 TOTAL ASSETS
 

 
 



LIPPO CIKARANG LAPORAN TAHUNAN 2017310

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan The accompanying notes form an integral part of these  
dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan  consolidated financial statements as a whole 
 
Draft:April 16, 2018 2 Sign: ……… 

PT LIPPO CIKARANG Tbk  PT LIPPO CIKARANG Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION 
(Lanjutan)  (Continued) 
Pada Pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, As of December 31, 2017 and 2016 
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Mata Uang Asing,  (In Million Rupiah, Unless Foreign Currency, 
Saham/ Unit dan Dinyatakan Lain) Shares/ Unit and Otherwise Stated) 
 
 

Catatan/ 2017 2016
Notes Rp Rp  

LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas Jangka Pendek Current Liabilities
Ut ang Bank Jangka Pend ek 21, 40 200,000 -- Short-Term Bank Loan
Ut ang Usaha - Pihak Ket iga 17, 40 161,501 29,662 Accounts Trade Payable - Third Parties
Beb an  Akrual 18, 40 249,859 137,530 Accrued Expenses
Ut ang Pajak 19.d 205,158 18,985 Taxes Payable
Liab ilit as Im b alan  Ker ja Jangka Pend ek 40 4,508 3,463 Short-Term Employees' Benefits Liabilities
Liab ilit as Keuangan  Jangka Pend ek Other Current Financial Liabilities

Lainnya - Pihak Ket iga 20, 40 165,628 167,077 Third Parties
Bagian  Jangka Pend ek: Short-Term:

Pin jam an  An jak Piut ang 24, 40 25,245 -- Factoring Loan
Uang Muka Pelanggan 22 693,622 516,780 Customers' Deposits
Pend ap at an  Dit angguhkan 23 37,820 48,655 Deferred Income
Jum lah  Liab ilit as Jangka Pend ek 1,743,341 922,152 Total Current Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang Non-Current Liabilities
Ut ang Pihak Berelasi Non-Usaha 10, 40 2,798 9,722 Due to Related Parties Non-Trade
Pin jam an  An jak Piut ang 24, 40 23,662 -- Factoring Loan
Uang Muka Pelanggan 22 2,850,016 448,564 Customers' Deposits
Liab ilit as Im b alan  Pascaker ja 10, 25 37,674 30,024 Post - Employment Benefits Liabilities

Jum lah  Liab ilit as Jangka Pan jang 2,914,150 488,310 Total Non-Current Liabilities

Jum lah  Liab ilit as 4,657,491 1,410,462 Total Liabilities

EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Equity Attributable to the

kepada Pemilik Entitas Induk: Owners of the Parent:
Mod al Saham  - Nilai Nom inal Rp 500 Capital Stock - Par Value Rp500

p er  Saham per Share
Mod al d asar  - 2.700.000.000 saham  Authorized - 2,700,000,000 Shares
Mod al Dit em p at kan  d an  Diset o r  Issued and Fully Paid -
Penuh  - 696.000.000 Saham 26 348,000 348,000 696,000,000 Shares   

Tam b ahan  Mod al Diset o r -Net o 19.e, 27 41,458 41,458 Additional Paid in Capital-Net
Kom p onen  Ekuit as Lain 28 3,107,748 -- Other Equity Component
Sald o  Lab a 4,092,749 3,729,337 Retained Earnings
Penghasilan  Kom p rehensif  Lain 30 55,909 53,214 Other Comprehensive Income

Jum lah  Ekuit as yang d ap at  Diat r ib usikan Total of Equity Attributable to the
kep ad a Pem ilik En t it as Ind uk 7,645,864 4,172,009 Owners of the Parent

Kepentingan Nonpengendali 31 74,872 70,682 Non-Controlling Interest
Jum lah  Ekuit as 7,720,736 4,242,691 Total Equity

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 12,378,227 5,653,153 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan The accompanying notes form an integral part of these  
dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan  consolidated financial statements as a whole 
 
Draft:April 16, 2018 2 Sign: ……… 

PT LIPPO CIKARANG Tbk  PT LIPPO CIKARANG Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION 
(Lanjutan)  (Continued) 
Pada Pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, As of December 31, 2017 and 2016 
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Mata Uang Asing,  (In Million Rupiah, Unless Foreign Currency, 
Saham/ Unit dan Dinyatakan Lain) Shares/ Unit and Otherwise Stated) 
 
 

Catatan/ 2017 2016
Notes Rp Rp  

LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas Jangka Pendek Current Liabilities
Ut ang Bank Jangka Pend ek 21, 40 200,000 -- Short-Term Bank Loan
Ut ang Usaha - Pihak Ket iga 17, 40 161,501 29,662 Accounts Trade Payable - Third Parties
Beb an  Akrual 18, 40 249,859 137,530 Accrued Expenses
Ut ang Pajak 19.d 205,158 18,985 Taxes Payable
Liab ilit as Im b alan  Ker ja Jangka Pend ek 40 4,508 3,463 Short-Term Employees' Benefits Liabilities
Liab ilit as Keuangan  Jangka Pend ek Other Current Financial Liabilities

Lainnya - Pihak Ket iga 20, 40 165,628 167,077 Third Parties
Bagian  Jangka Pend ek: Short-Term:

Pin jam an  An jak Piut ang 24, 40 25,245 -- Factoring Loan
Uang Muka Pelanggan 22 693,622 516,780 Customers' Deposits
Pend ap at an  Dit angguhkan 23 37,820 48,655 Deferred Income
Jum lah  Liab ilit as Jangka Pend ek 1,743,341 922,152 Total Current Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang Non-Current Liabilities
Ut ang Pihak Berelasi Non-Usaha 10, 40 2,798 9,722 Due to Related Parties Non-Trade
Pin jam an  An jak Piut ang 24, 40 23,662 -- Factoring Loan
Uang Muka Pelanggan 22 2,850,016 448,564 Customers' Deposits
Liab ilit as Im b alan  Pascaker ja 10, 25 37,674 30,024 Post - Employment Benefits Liabilities

Jum lah  Liab ilit as Jangka Pan jang 2,914,150 488,310 Total Non-Current Liabilities

Jum lah  Liab ilit as 4,657,491 1,410,462 Total Liabilities

EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Equity Attributable to the

kepada Pemilik Entitas Induk: Owners of the Parent:
Mod al Saham  - Nilai Nom inal Rp 500 Capital Stock - Par Value Rp500

p er  Saham per Share
Mod al d asar  - 2.700.000.000 saham  Authorized - 2,700,000,000 Shares
Mod al Dit em p at kan  d an  Diset o r  Issued and Fully Paid -
Penuh  - 696.000.000 Saham 26 348,000 348,000 696,000,000 Shares   

Tam b ahan  Mod al Diset o r -Net o 19.e, 27 41,458 41,458 Additional Paid in Capital-Net
Kom p onen  Ekuit as Lain 28 3,107,748 -- Other Equity Component
Sald o  Lab a 4,092,749 3,729,337 Retained Earnings
Penghasilan  Kom p rehensif  Lain 30 55,909 53,214 Other Comprehensive Income

Jum lah  Ekuit as yang d ap at  Diat r ib usikan Total of Equity Attributable to the
kep ad a Pem ilik En t it as Ind uk 7,645,864 4,172,009 Owners of the Parent

Kepentingan Nonpengendali 31 74,872 70,682 Non-Controlling Interest
Jum lah  Ekuit as 7,720,736 4,242,691 Total Equity

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 12,378,227 5,653,153 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan The accompanying notes form an integral part of these  
dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan  consolidated financial statements as a whole 
 
Draft:April 16, 2018 3 Sign: ……… 

PT LIPPO CIKARANG Tbk  PT LIPPO CIKARANG Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada  For the Years Ended 
31 Desember 2017 dan 2016 December 31, 2017 and 2016 
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Mata Uang Asing,  (In Million Rupiah, Unless Foreign Currency, 
Saham/ Unit dan Dinyatakan Lain) Shares/ Unit and Otherwise Stated) 
 
 

Catatan/ 2017 2016
Notes Rp Rp

PENDAPATAN 32 1,501,178 1,544,898 REVENUES

BEBAN PAJAK FINAL 19.a (43,654) (60,338) FINAL INCOME TAX

PENDAPATAN NETO 1,457,524 1,484,560 NET REVENUES

BEBAN POKOK PENDAPATAN 33 (823,825) (773,298) COST OF REVENUES

LABA BRUTO 633,699 711,262 GROSS PROFIT

Beb an Usaha 34 (278,210) (191,634) Operating Expenses
Pend ap at an  Lainnya 18,354 22,481 Other Income
Beb an Lainnya (20,406) (12,373) Other Expenses

LABA USAHA 353,437 529,736 OPERATING INCOME

Pend ap at an  Keuangan - Net o 35 7,689 25,325 Financial Income - Net
Bagian  Lab a (Rugi) En t it as Asosiasi Equity in Profit (Loss) on Investment

d an Vent ura Bersam a - Net o 19,622 (5,189) in Associates and Joint Venture - Net

LABA SEBELUM PAJAK 380,748 549,872 PROFIT BEFORE TAX

MANFAAT (BEBAN) PAJAK INCOME TAX BENEFITS
PENGHASILAN 19.a (EXPENSES)
Pajak Kin i (13,781) (15,526) Current Tax
Pajak Tangguhan 1,473 5,450 Deferred Tax

Beb an Pajak-Net o (12,308) (10,076) Tax Expenses-Net

LABA TAHUN BERJALAN 368,440 539,796 PROFIT FOR THE YEAR

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos yang akan  Direklasif ikasikan  ke Lab a Rugi Item that will be Reclassified to Profit or Loss

Aset  Keuangan Tersed ia un t uk Dijual 5,212 68,033 Available for Sale-Financial Asset
Pos yang Tid ak akan  Direklasif ikasikan  ke Lab a Rugi Item that will not be Reclassified to Profit and Loss

Pengukuran  Kem b ali at as  Program  Im b alan  Ker ja (4,473) (1,364) Employee Benefits Program Remeasurement on
Pajak Penghasilan  Terkait  Pos yang Income Tax Item related to  

Tid ak akan  Direklasif ikasikan  ke Lab a Rugi 1,118 931 that will not bet Reclassified to Profit or Loss
Penghasilan Komprehensif Lain Setelah Pajak 1,857 67,600 Other Comprehensive Income After Tax

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERJALAN 370,297 607,396 FOR THE PERIOD/YEAR

LABA TAHUN BERJALAN YANG PROFIT FOR CURRENT YEAR 
DAPAT DIATRIBUSIKAN ATTRIBUTABLE
KEPADA: TO:
Pem ilik En t it as Ind uk 366,767 539,822 Owner of the Parent
Kep ent ingan  Nonp engend ali 1,673 (26) Non-Controlling Interest

368,440 539,796

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN INCOME FOR THE
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN YEAR ATTRIBUTABLE
KEPADA: TO:
Pem ilik En t it as Ind uk 365,929 574,766 Owner of the Parent
Kep ent ingan  Nonp engend ali 4,369 32,630 Non-Controlling Interest

370,297 607,396

LABA PER SAHAM DASAR (Rupiah Penuh) 36 526.96 775.61 BASIC EARNINGS PER SHARE (Full Rupiah)  
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Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan The accompanying notes form an integral part of these  
dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements as a whole 
 
Draft/ April 16, 2018 5 Sign: ……… 

PT LIPPO CIKARANG Tbk  PT LIPPO CIKARANG Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir  For the Years Ended 
Pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016  December 31, 2017 and 2016 
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Mata Uang Asing,  (In Million Rupiah, Unless Foreign Currency, 
Saham/ Unit dan Dinyatakan Lain) Shares/ Unit and Otherwise Stated) 
 
 

Catatan/ 2017 2016
Notes Rp Rp

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM OPERATING
OPERASI ACTIVITIES
Pener im aan  d ar i Pelanggan 4,162,661 1,165,429 Collections from Customers
Pencairan  (Penem p at an ) Dana yang Receipt (Placement) of

Dib at asi Penggunaannya 39 (384,934) 45,967 Restricted Fund
Pem b ayaran  kep ad a Pem asok d an  Pihak Ket iga (6,990,660) (830,227) Payments to Suppliers and Other Third Parties
Pem b ayaran  kep ad a Karyaw an (92,165) (88,447) Payments to Employees
Pener im aan  Bunga 22,082 28,275 Interest Received
Pem b ayaran  Pajak (129,892) (55,380) Taxes Payments
Pem b ayaran  Bunga (14,393) (2,950) Interest Payments

Arus Kas Neto yang Dihasilkan dari Net Cash Flows Provided by
(Digunakan untuk) Aktivitas Operasi (3,427,301) 262,667 (Used in) Operating Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM INVESTING
INVESTASI ACTIVITIES
Pener im aan  Divid en 5,592 32 Dividends Received
Pem b ayaran  Uang Muka Pero lehan Payment of Advaces Acquisition of

Aset  Tet ap (24,898) -- Property and Equipment
Pelep asan  Invest asi p ad a En t it as Asosiasi 11 158 -- Disposal of Investment in Associates
Penem p at an  Invest asi p ad a En t it as Asosiasi 11 -- (157) Additional of Investment in Associates
Pero lehan  Prop er t i Invest asi (1,436) (18,659) Acquisition of Investment Properties
Aset  Tet ap Property and Equipment

Pelep asan   24 -- Disposal
Pero lehan (18,728) (19,042) Acquisition

Arus Kas Neto yang Digunakan untuk Net Cash Flows Used in
Aktivitas Investasi (39,288) (37,826) Investing Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM FINANCING
PENDANAAN ACTIVITIES
Pener im aan  (Pem b ayaran ) Ut ang Bank Jangka Pend ek - Net o 21 200,000 (30,000) Proceed (Payment) of Short-Term Bank Loan - Net
Pener im aan  Pin jam an  An jak Piut ang 49,395 -- Proceed of Factoring Loan
Pem b ayaran  Biaya Provisi Pin jam an  An jak Piut ang (488) -- Payment of Provision Factoring Loan
Pener im aan  d ar i (Pem b ayaran  kep ad a) Pihak-p ihak Berelasi - Net o 8,239 (21,210) Proceed from (Payment to) Related Parties - Net
Uang Muka Invest asi Mod al Advances for Subscription of 
 p ad a En t it as Anak 28 3,107,748 -- Stocks in Subsidiary

Arus Kas Neto yang Dihasilkan dari Net Cash Flows  Provided By
(Digunakan untuk ) Aktivitas Pendanaan 3,364,894 (51,210) (Used In) Financing Activities

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO NET INCREASE (DECREASE) IN 
KAS DAN SETARA KAS (101,695) 173,631 CASH AND CASH EQUIVALENTS

KAS DAN SETARA KAS 3 CASH AND CASH EQUIVALENTS
AWAL TAHUN 680,391 506,775 AT THE BEGINNING OF YEAR

DAMPAK SELISIH KURS EFFECT OF FOREIGN EXCHANGE
ATAS KAS DAN RATE ON CASH AND
SETARA KAS 9 (15) CASH EQUIVALENTS

KAS DAN SETARA KAS AKHIR CASH AND CASH EQUIVALENTS
TAHUN 578,705 680,391 AT THE END OF YEAR

Tam b ahan  In f o rm asi akt iv it as yang t id ak Additional information activities that are not
m em p engaruh i arus kas d isajikan  d alam  Cat at an  41 affecting cash flows presented in Note 41

* ) Disajikan  Kem b ali (lihat  Cat at an  45) *) Restated (see Note 45)  
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1.  Umum 1.      General 
 
1.a. Pendirian Perusahaan  1.a. The Company’s Establishment 
PT Lippo Cikarang Tbk (Perusahaan) didirikan  
di Indonesia berdasarkan Undang-undang 
Penanaman Modal Dalam Negeri pada tanggal   
20 Juli 1987 dengan Akta No. 43 dari Hendra 
Karyadi, S.H., yang diubah dengan Akta No. 63 dari 
notaris yang sama pada tanggal 22 April 1988. Akta 
pendirian tersebut disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusan No. C2-4701.HT.01.01.TH.88 tanggal 
30 Mei 1988 dan diumumkan dalam Berita Negara 
No. 94 tanggal 23 November 1990, Tambahan  
No. 4719. Anggaran Dasar Perusahaan telah 
mengalami beberapa kali perubahan, terakhir 
dengan Akta No. 10 tanggal 23 Maret 2017, yang 
dibuat di hadapan Sri Herawati Anwar Efendi S.H., 
Notaris di Bekasi, mengenai persetujuan perubahan 
Anggaran Dasar Perusahaan. Perubahan ini telah 
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dengan Suratnya  
No. AHU-0009063.AH.01.02.Tahun.2017 tanggal  
20 April 2017. 

 PT Lippo Cikarang Tbk (the Company) was 
established in the Republic of Indonesia within the 
framework of the Domestic Capital Investment Law 
on July 20, 1987 based on Notarial Deed No. 43 of 
Hendra Karyadi, S.H., as amended by Notarial Deed 
No. 63 of the same notary dated April 22, 1988. The 
deed of establishment was approved by the Minister 
of Justice in the decree No. C2-4701. 
HT.01.01.TH.88 dated May 30, 1988 and published 
in the State Gazette No. 94 Supplement No. 4719 
on November 23, 1990. The Company’s Articles of 
Association has been amended several times, the 
most recently by Deed No. 10 which was made in 
the presence of Sri Herawati Anwar Efendi S.H.,  
a Notary in Bekasi, dated March 23, 2017, 
concerning the approval to change of the 
Company’s articles of association. The amendment 
of the deed was approved by the Minister of Law 
and Human Rights of the Republic of Indonesia in 
his decree No. AHU-0009063.AH.01.02.Tahun.2017 
dated April 20, 2017. 

   
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar 
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha  
Perusahaan adalah pengembangan kota (urban 
development) yang meliputi pengembangan 
kawasan perumahan dan industri, pembangunan 
infrastruktur dan fasilitas umum, penyediaan jasa-
jasa pendukung, serta melakukan investasi, baik 
langsung dan tidak langsung melalui entitas anak 
maupun patungan dengan pihak-pihak lain. Pada 
saat ini kegiatan Perusahaan terutama adalah 
pembangunan kawasan industri, perumahan dan 
penyediaan jasa-jasa penunjang lainnya. 

 In accordance with article 3 of the Company’s 
articles of association, The Company’s scope of 
activities is urban development which includes 
development of real estate and industrial estate 
area, development of infrastructure and public 
facilities, providing supporting services, and making 
investments, both direct and indirect, either through 
its subsidiaries or in joint venture with other parties. 
Currently, the Company’s main activities include 
development of industrial estate area, real estate 
and providing supporting services. 

   
Perusahaan berdomisili dan berkantor di Easton 
Commercial Center, Jalan Gn. Panderman Kav. 05, 
Lippo Cikarang, Bekasi - 17550, Jawa Barat, 
Indonesia. Perusahaan mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 1989. 

 The Company’s office and domicile is located at 
Easton Commercial Center, Jalan Gn. Panderman 
Kav. 05, Lippo Cikarang, Bekasi - 17550, West 
Java, Indonesia. The Company started commercial 
operations in 1989. 

   
PT Kemuning Satiatama, pemegang saham 
mayoritas Perusahaan, yang merupakan entitas 
anak tidak langsung PT Lippo Karawaci Tbk.  

 PT Kemuning Satiatama, the Company’s major 
shareholder which is indirect subsidiary of PT Lippo 
Karawaci Tbk.  

   
Entitas Induk terakhir Perusahaan adalah PT Lippo 
Karawaci Tbk. Perusahaan adalah anggota 
kelompok usaha Lippo. 

 The ultimate parent entity of the Company is  
PT Lippo Karawaci Tbk. The Company is a member 
of Lippo Group. 

   



LIPPO CIKARANG 2017 ANNUAL REPORT 315

PT LIPPO CIKARANG Tbk PT LIPPO CIKARANG Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN  FINANCIAL STATEMENTS 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada For the Years Ended 
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 December 31, 2017 and 2016 
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Mata Uang Asing,  (In Million Rupiah, Unless Foreign Currency, 
Saham/ Unit dan Dinyatakan Lain) Shares/ Unit and Otherwise Stated) 
 

Draft/April 17, 2018 6 Sign: ………….: 

1.  Umum 1.      General 
 
1.a. Pendirian Perusahaan  1.a. The Company’s Establishment 
PT Lippo Cikarang Tbk (Perusahaan) didirikan  
di Indonesia berdasarkan Undang-undang 
Penanaman Modal Dalam Negeri pada tanggal   
20 Juli 1987 dengan Akta No. 43 dari Hendra 
Karyadi, S.H., yang diubah dengan Akta No. 63 dari 
notaris yang sama pada tanggal 22 April 1988. Akta 
pendirian tersebut disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusan No. C2-4701.HT.01.01.TH.88 tanggal 
30 Mei 1988 dan diumumkan dalam Berita Negara 
No. 94 tanggal 23 November 1990, Tambahan  
No. 4719. Anggaran Dasar Perusahaan telah 
mengalami beberapa kali perubahan, terakhir 
dengan Akta No. 10 tanggal 23 Maret 2017, yang 
dibuat di hadapan Sri Herawati Anwar Efendi S.H., 
Notaris di Bekasi, mengenai persetujuan perubahan 
Anggaran Dasar Perusahaan. Perubahan ini telah 
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dengan Suratnya  
No. AHU-0009063.AH.01.02.Tahun.2017 tanggal  
20 April 2017. 

 PT Lippo Cikarang Tbk (the Company) was 
established in the Republic of Indonesia within the 
framework of the Domestic Capital Investment Law 
on July 20, 1987 based on Notarial Deed No. 43 of 
Hendra Karyadi, S.H., as amended by Notarial Deed 
No. 63 of the same notary dated April 22, 1988. The 
deed of establishment was approved by the Minister 
of Justice in the decree No. C2-4701. 
HT.01.01.TH.88 dated May 30, 1988 and published 
in the State Gazette No. 94 Supplement No. 4719 
on November 23, 1990. The Company’s Articles of 
Association has been amended several times, the 
most recently by Deed No. 10 which was made in 
the presence of Sri Herawati Anwar Efendi S.H.,  
a Notary in Bekasi, dated March 23, 2017, 
concerning the approval to change of the 
Company’s articles of association. The amendment 
of the deed was approved by the Minister of Law 
and Human Rights of the Republic of Indonesia in 
his decree No. AHU-0009063.AH.01.02.Tahun.2017 
dated April 20, 2017. 

   
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar 
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha  
Perusahaan adalah pengembangan kota (urban 
development) yang meliputi pengembangan 
kawasan perumahan dan industri, pembangunan 
infrastruktur dan fasilitas umum, penyediaan jasa-
jasa pendukung, serta melakukan investasi, baik 
langsung dan tidak langsung melalui entitas anak 
maupun patungan dengan pihak-pihak lain. Pada 
saat ini kegiatan Perusahaan terutama adalah 
pembangunan kawasan industri, perumahan dan 
penyediaan jasa-jasa penunjang lainnya. 

 In accordance with article 3 of the Company’s 
articles of association, The Company’s scope of 
activities is urban development which includes 
development of real estate and industrial estate 
area, development of infrastructure and public 
facilities, providing supporting services, and making 
investments, both direct and indirect, either through 
its subsidiaries or in joint venture with other parties. 
Currently, the Company’s main activities include 
development of industrial estate area, real estate 
and providing supporting services. 

   
Perusahaan berdomisili dan berkantor di Easton 
Commercial Center, Jalan Gn. Panderman Kav. 05, 
Lippo Cikarang, Bekasi - 17550, Jawa Barat, 
Indonesia. Perusahaan mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 1989. 

 The Company’s office and domicile is located at 
Easton Commercial Center, Jalan Gn. Panderman 
Kav. 05, Lippo Cikarang, Bekasi - 17550, West 
Java, Indonesia. The Company started commercial 
operations in 1989. 

   
PT Kemuning Satiatama, pemegang saham 
mayoritas Perusahaan, yang merupakan entitas 
anak tidak langsung PT Lippo Karawaci Tbk.  

 PT Kemuning Satiatama, the Company’s major 
shareholder which is indirect subsidiary of PT Lippo 
Karawaci Tbk.  

   
Entitas Induk terakhir Perusahaan adalah PT Lippo 
Karawaci Tbk. Perusahaan adalah anggota 
kelompok usaha Lippo. 

 The ultimate parent entity of the Company is  
PT Lippo Karawaci Tbk. The Company is a member 
of Lippo Group. 
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1.b. Penawaran Umum Efek Perusahaan  1.b. The Company’s Initial Public Offering 
Penawaran umum perdana Perusahaan kepada 
masyarakat sebanyak 108.588.000 saham biasa 
atas nama, memperoleh pernyataan efektif dari 
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan (Bapepam-LK) (dahulu Badan Pengawas 
Pasar Modal) dengan Surat Keputusan 
No. S-1492/PM/1997 tanggal 27 Juni 1997.  

 The Company’s initial public offering consisting of 
108,588,000 common stocks, was declared effective 
by the chairman of Capital Market and Financial 
Supervisory Board (Bapepam-LK) (formerly Capital 
Market Supervisory Board) in the Decree  
No. S-1492/PM/1997 dated June 27, 1997.  
 

   
Pada tanggal 24 Juli 1997 seluruh saham 
Perusahaan sejumlah 696.000.000 saham telah 
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 

 On July 24, 1997, all of the Company’s stocks 
amounted to 696,000,000 shares are listed in Bursa 
Efek Indonesia. 

   
1.c.  Struktur Perusahaan dan Entitas Anak 

(Grup) 
 1.c.  Structure of the Company and it 

subsidiaries (Group) 
Berikut adalah rincian entitas anak yang 
terkonsolidasi dalam laporan keuangan 
konsolidasian: 

 The details of subsidiaries consolidated in the 
consolidated  financial statements are as follows: 

   
Domisili/ Jenis Usaha Utama/ Tahun Awal
Domicile Main Business Beroperasi/ 2017 2016

Langsung/ Tidak Year of Rp Rp
Direct Langsung/ Starting

Indirect Operation

PT Great Jakarta Inti Development dan/ Bekasi Pengelolaan Kota dan Real 99.99% 0.01% 1992 1,417,315 693,259
and  Entitas Anak/ Subsidiaries Estat/ Estate Management and

Real Estate
PT Menara Inti Development Bekasi Real Estat/ Real Estate -- 100.00% 2012 19,176 18,537
PT Tunas Pundi Bumi Bekasi Pengelolaan Kota/ 25.00% 75.00% 2010 115,971 90,628

Estate Management
PT Chandra Mulia Adhidharma Bekasi Pengelolaan Gedung/ 0.01% 99.99% 2011 15,013 14,635

Building Management
PT Erabaru Realindo Bekasi Real Estat/ Real Estate 99.99% 0.01% -- 26,877 26,877
PT Dian Citimarga*) Bekasi Transportasi Umum/ 97.50% 2.50% 1993 610 607

Public Transportation
PT Kreasi Dunia Keluarga Bekasi Jasa Rekreasi/ Recreational 75.00% 25.00% 1993 2,059 1,156

Services
PT Tirta Sari Nirmala Bekasi Pengelolaan Air Bersih dan 75.00% 25.00% 2011 104,975 61,289

Limbah/ Clean and Waste
Water Management

PT Waska Sentana Bekasi Real Estat/ Real Estate 75.00% 25.00% 2014 673,169 642,568
PT Swadaya Teknopolis dan/

and Entitas Anak/ Subsidiaries Bekasi Real Estat/ Real Estate 99.99% 0.01% 2015 452,332 443,286
Premium Venture International Ltd dan/ British

and Entitas Anak/ Subsidiary Virgin Investasi/ Investment -- 100.00% 2015 449,123 443,211
Island

Intellitop Finance Ltd British Investasi/ Investment -- 51.72% 2015 448,152 442,240
Virgin
Island

PT Bekasi Mega Power Bekasi Real Estat/ Real Estate 99.94% 0.06% -- 248 248
PT Dunia Air Indah Bekasi Jasa Rekreasi/ Recreational 90.01% 9.99% -- 90 90

Services
PT Cahaya Ina Permai dan/

and Entitas Anak/ Subsidiaries Bekasi Real Estat/ Real Estate 75.00% 25.00% -- 7,660,077 468,605
PT Zeus Karya Prima Bekasi Konstruksi Gedung/ -- 100.00% -- 12,412 9,962

Building Construction
PT Manunggal Utama Makmur*) Tangerang Real Estat/ Real Estate -- 100.00% -- 601 597
PT Astana Artha Mas Bekasi Real Estat/ Real Estate -- 100.00% -- 67,321 67,318
PT Megakreasi Cikarang Damai Bekasi Real Estat/ Real Estate -- 100.00% 2015 165,757 213,215

PT Megakreasi Cikarang Permai dan/
and Entitas Anak/ Subsidiary Bekasi Real Estat/ Real Estate -- 100.00% 2015 7,313,716 90,666
PT Mahkota Sentosa Utama Bekasi Pemasaran dan Pengelolaan -- 100.00% 2017 6,636,985 1,244

Gedung/ Marketing and
Building Management

Jumlah Aset/ Total AssetsEntitas Anak/
Subsidiary

Persentase Kepemilikan/
Ownership Percentage
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Domisili/ Jenis Usaha Utama/ Tahun Awal
Domicile Main Business Beroperasi/ 2017 2016

Langsung/ Tidak Year of Rp Rp
Direct Langsung/ Starting

Indirect Operation

Jumlah Aset/ Total AssetsEntitas Anak/
Subsidiary

Persentase Kepemilikan/
Ownership Percentage

PT Megakreasi Cikarang Asri dan/
and Entitas Anak/ Subsidiary Bekasi Real Estat/ Real Estate -- 75.00% -- 83,080 69,649
PT Megakreasi Propertindo Utama Bekasi Real Estat/ Real Estate -- 75.00% -- 82,990 69,559

Peak Asia Investment Pte Ltd**) Singapura/ Investasi/ Investment 100.00% -- -- 1,514,186 --

Singapore
PT Mahkota Sentosa Ekanusa Bekasi Real Estat/ Real Estate 75.00% 25.00% -- 371 370
PT Megakreasi Teknika Bekasi Konstruksi Gedung/ 80.00% 20.00% -- 2,232 1,937

Building Construction
PT Megakreasi Nusantara Teknologi Bekasi Real Estat/ Real Estate 90.00% 10.00% -- 85 85
PT Pondera Prima Sarana Bekasi Real Estat/ Real Estate 75.00% 25.00% -- 98 98
PT Telaga Banyu Murni dan/

and Entitas Anak/ Subsidiary Bekasi Real Estat/ Real Estate 75.00% 25.00% -- 43,752 43,752
PT Karimata Alam Damai Bekasi Real Estat/ Real Estate -- 100.00% -- 43,667 43,667

PT Megakreasi Cikarang Realtindo Bekasi Perdagangan, Pembangunan 75.00% 25.00% 2015 7,469 5,878
dan Jasa/ Trading, Developer
and Service

PT Tunas Mahkota Dinamika**) Bekasi Rekreasi dan Kesenian/ 75.00% 25.00% 2017 500 --

Recreation and Art
PT Mega Dinamika Utama**) Bekasi Real Estat/ Real Estate 75.00% 25.00% 2017 1,000 --

PT Tritunggal Prima Utama**) Bekasi Real Estat/ Real Estate 75.00% 25.00% 2017 175 --

PT Mega Prima Kreasi**) Bekasi Real Estat/ Real Estate 75.00% 25.00% 2017 100 --

*) Dilikuidasi/ In liquidation 
**) Didirikan tahun 2017/ Established in 2017 
   
Pada tanggal 27 dan 28 September 2017,  
PT Bangun Sinergi Khatulistiwa, PT Cakrawala 
Bintang Abadi, PT Indo Dhamma Rezeki,  
PT Kencana Kemilau Bintang, PT Megah 
Berkantindo Nusantara, PT Mitra Kharisma Luhur, 
PT Mega Profita Abadi, PT Panca Surya Energi,  
PT Sinar Safira Semesta, PT Trimulia Utama 
Sukses, keseluruhannya merupakan entitas anak 
yang didirikan pada tahun 2017 dialihkan kepada 
perorangan, pihak ketiga, dengan jumlah 
keseluruhan pengalihan adalah sebesar Rp10.700. 
Tidak terdapat laba (rugi) atas pengalihan investasi 
pada entitas anak. 

 On September 27 and 28, 2017, PT Bangun Sinergi 
Khatulistiwa, PT Cakrawala Bintang Abadi, PT Indo 
Dhamma Rezeki, PT Kencana Kemilau Bintang,  
PT Megah Berkantindo Nusantara, PT Mitra 
Kharisma Luhur, PT Mega Profita Abadi, PT Panca 
Surya Energi, PT Sinar Safira Semesta, PT Trimulia 
Utama Sukses, all are subsidiaries were established 
in 2017, disposed to individual, third parties, with the 
total disposal value of Rp10,700. There is no gain 
(loss) on the diposal of investment in subsidiaries. 

   
1.d.  Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit 

dan Karyawan 
 1.d.  Board of Commissioners, Directors, Audit 

Committee  and Employees 
Susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 masing-
masing berdasarkan Akta Berita Acara Rapat 
Umum Luar Biasa No. 8 tanggal 8 November 2017 
yang dibuat di hadapan Nanette Cahyanie Handari 
Adi Warsito S.H., Notaris di Bekasi dan Akta Berita 
Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
No. 2 tanggal 2 September 2016 yang dibuat  
di hadapan Sri Herawati Anwar Effendi, S.H., 
Notaris di Bekasi, adalah sebagai berikut: 

 The composition of Board of Commissioners and 
Directors as of December 31, 2017 and 2016 based 
on Extraordinary General Shareholders Meetings 
No. 8 dated November 8, 2017, which was made in 
the presence of Nanette Cahyanie Handari Adi 
Warsito S.H., a Notary in Bekasi and Deeds No. 2 
dated September 2, 2016 of Extraordinary General 
Shareholders Meetings that was made in the 
presence of Sri Herawati Anwar Effendi, S.H., a 
Notary in Bekasi are as follows: 
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Domisili/ Jenis Usaha Utama/ Tahun Awal
Domicile Main Business Beroperasi/ 2017 2016

Langsung/ Tidak Year of Rp Rp
Direct Langsung/ Starting

Indirect Operation

Jumlah Aset/ Total AssetsEntitas Anak/
Subsidiary

Persentase Kepemilikan/
Ownership Percentage

PT Megakreasi Cikarang Asri dan/
and Entitas Anak/ Subsidiary Bekasi Real Estat/ Real Estate -- 75.00% -- 83,080 69,649
PT Megakreasi Propertindo Utama Bekasi Real Estat/ Real Estate -- 75.00% -- 82,990 69,559

Peak Asia Investment Pte Ltd**) Singapura/ Investasi/ Investment 100.00% -- -- 1,514,186 --

Singapore
PT Mahkota Sentosa Ekanusa Bekasi Real Estat/ Real Estate 75.00% 25.00% -- 371 370
PT Megakreasi Teknika Bekasi Konstruksi Gedung/ 80.00% 20.00% -- 2,232 1,937

Building Construction
PT Megakreasi Nusantara Teknologi Bekasi Real Estat/ Real Estate 90.00% 10.00% -- 85 85
PT Pondera Prima Sarana Bekasi Real Estat/ Real Estate 75.00% 25.00% -- 98 98
PT Telaga Banyu Murni dan/

and Entitas Anak/ Subsidiary Bekasi Real Estat/ Real Estate 75.00% 25.00% -- 43,752 43,752
PT Karimata Alam Damai Bekasi Real Estat/ Real Estate -- 100.00% -- 43,667 43,667

PT Megakreasi Cikarang Realtindo Bekasi Perdagangan, Pembangunan 75.00% 25.00% 2015 7,469 5,878
dan Jasa/ Trading, Developer
and Service

PT Tunas Mahkota Dinamika**) Bekasi Rekreasi dan Kesenian/ 75.00% 25.00% 2017 500 --

Recreation and Art
PT Mega Dinamika Utama**) Bekasi Real Estat/ Real Estate 75.00% 25.00% 2017 1,000 --

PT Tritunggal Prima Utama**) Bekasi Real Estat/ Real Estate 75.00% 25.00% 2017 175 --

PT Mega Prima Kreasi**) Bekasi Real Estat/ Real Estate 75.00% 25.00% 2017 100 --

*) Dilikuidasi/ In liquidation 
**) Didirikan tahun 2017/ Established in 2017 
   
Pada tanggal 27 dan 28 September 2017,  
PT Bangun Sinergi Khatulistiwa, PT Cakrawala 
Bintang Abadi, PT Indo Dhamma Rezeki,  
PT Kencana Kemilau Bintang, PT Megah 
Berkantindo Nusantara, PT Mitra Kharisma Luhur, 
PT Mega Profita Abadi, PT Panca Surya Energi,  
PT Sinar Safira Semesta, PT Trimulia Utama 
Sukses, keseluruhannya merupakan entitas anak 
yang didirikan pada tahun 2017 dialihkan kepada 
perorangan, pihak ketiga, dengan jumlah 
keseluruhan pengalihan adalah sebesar Rp10.700. 
Tidak terdapat laba (rugi) atas pengalihan investasi 
pada entitas anak. 

 On September 27 and 28, 2017, PT Bangun Sinergi 
Khatulistiwa, PT Cakrawala Bintang Abadi, PT Indo 
Dhamma Rezeki, PT Kencana Kemilau Bintang,  
PT Megah Berkantindo Nusantara, PT Mitra 
Kharisma Luhur, PT Mega Profita Abadi, PT Panca 
Surya Energi, PT Sinar Safira Semesta, PT Trimulia 
Utama Sukses, all are subsidiaries were established 
in 2017, disposed to individual, third parties, with the 
total disposal value of Rp10,700. There is no gain 
(loss) on the diposal of investment in subsidiaries. 

   
1.d.  Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit 

dan Karyawan 
 1.d.  Board of Commissioners, Directors, Audit 

Committee  and Employees 
Susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 masing-
masing berdasarkan Akta Berita Acara Rapat 
Umum Luar Biasa No. 8 tanggal 8 November 2017 
yang dibuat di hadapan Nanette Cahyanie Handari 
Adi Warsito S.H., Notaris di Bekasi dan Akta Berita 
Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
No. 2 tanggal 2 September 2016 yang dibuat  
di hadapan Sri Herawati Anwar Effendi, S.H., 
Notaris di Bekasi, adalah sebagai berikut: 

 The composition of Board of Commissioners and 
Directors as of December 31, 2017 and 2016 based 
on Extraordinary General Shareholders Meetings 
No. 8 dated November 8, 2017, which was made in 
the presence of Nanette Cahyanie Handari Adi 
Warsito S.H., a Notary in Bekasi and Deeds No. 2 
dated September 2, 2016 of Extraordinary General 
Shareholders Meetings that was made in the 
presence of Sri Herawati Anwar Effendi, S.H., a 
Notary in Bekasi are as follows: 
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2017 2016
Dewan Komisaris:
Presiden Komisaris : Ketut Budi Wijaya Lee Heok Seng : Board of Commissioners:
Wakil Presiden Komisaris : -- Ketut Budi Wijaya : President Commissioner
Komisaris Independen : Hendry Leo Drs. T. Bachrumsjah Hamzah : Vice President Commissioner
Komisaris Independen : Hadi Cahyadi Hadi Cahyadi : Independent Commissioner
Komisaris Independen : Didik Junaedi Rachbini Setyono Djuandi Darmono : Independent Commissioner
Komisaris : Sugiono Djauhari Sugiono Djauhari : Independent Commissioner
Komisaris : Wijaya Subekti Chan Chee Meng : Commissioner

Direksi: Board of Directors:
Presiden Direktur : Ivan Setiawan Budiono Bartholomeus Toto* : President Director
Direktur : Hong Kah Jin Hong Kah Jin : Director
Direktur : Ju Kian Salim Ju Kian Salim : Director
Direktur : Hartono Tjahjana G Norita Alex : Director
Direktur : Alexander Yasa -- : Director
Direktur Independen : Sony Stanley Ang Meng Fatt : Independent Director
Direktur Independen : Juvantia -- : Independent Director

 
* Merangkap sebagai Direktur Independen   *  Also as Independent Director 
 

Susunan Komite Audit pada tanggal 31 Desember 
2017 dan 2016 adalah sebagai berikut: 

 The Audit Committee composition as of December 
31, 2017 and 2016 are as follows: 

 
2017 2016

Komite Audit: Audit Commitee:
Ketua : Hendry Leo Hadi Cahyadi : Chairman
Anggota : Sugiarto Ranoeseminto Basilius Hadibuwono : Members
Anggota : Laurensia Adi R. Hikmat Kartadjoemena : Members

 

Kepala Audit Internal dan Sekretaris Perusahaan 
pada 31 Desember 2017 dan 2016 masing-masing 
adalah Yoseph Tannos dan Dea Thamrin. 

 Heads of Internal Audit and Corporate Secretary as 
of December 31, 2017 and 2016 are Yoseph 
Tannos and Dea Thamrin, respectively. 

   

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, 
Perusahaan dan entitas anak masing-masing 
memiliki sejumlah 546 dan 560 karyawan tetap 
(tidak diaudit). 

 As of December 31, 2017 and 2016, the Company 
and subsidiaries have a total of 546 and 560 
permanent employees, respectively (unaudited). 

 
 

2.    Kebijakan Akuntansi Signifikan 2.   Significant Accounting Policies 
 

2.a. Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) 

 2.a. Compliance with Financial Accounting 
Standards (SAK) 

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun dan 
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia yang meliputi Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 
yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan – Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK – IAI), 
serta peraturan Pasar Modal yang berlaku antara 
lain Peraturan Otoritas Jasa Keuangan/Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
(OJK/Bapepam-LK) No. VIII.G.7 tentang pedoman 
penyajian laporan keuangan, keputusan Ketua 
Bapepam-LK No. KEP-347/BL/2012 tentang 
penyajian dan pengungkapan laporan keuangan 
emiten atau perusahaan publik. 

 The consolidated  financial statements were 
prepared and presented in accordance with 
Indonesian Financial Accounting Standards which 
include the Statement of Financial Accounting 
Standards (PSAK) and Interpretation of Financial 
Accounting Standards (ISAK) issued by the 
Financial Accounting Standard Board – Indonesian 
Institute of Accountant (DSAK – IAI), and 
regulations in the Capital Market include 
Regulations of Financial Sevices Authority/Capital 
Market and Supervisory Board and Financial 
Institution (OJK/Bapepam-LK) No. VIII.G.7 
regarding guidelines for the presentation of financial 
statements, decree of Chairman of Bapepam-LK 
No. KEP-347/BL/2012 regarding presentation and 
disclosure of financial statements of the issuer or 
public company. 
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2.b.  Dasar Pengukuran dan Penyusunan 
Laporan Keuangan Konsolidasian 

 2.b.  Measurement and Preparation of 
Consolidated Financial Statements 

Laporan keuangan konsolidasian disusun dan 
disajikan berdasarkan asumsi kelangsungan usaha 
serta atas dasar akrual, kecuali laporan arus kas  
konsolidasian. Dasar pengukuran dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini 
adalah konsep biaya perolehan, kecuali beberapa 
akun tertentu yang didasarkan pengukuran lain 
sebagaimana dijelaskan dalam kebijakan akuntansi 
masing-masing akun tersebut. Biaya perolehan 
umumnya didasarkan pada nilai wajar imbalan yang 
diserahkan dalam pemerolehan aset. 

 The consolidated financial statements have been 
prepared and presented based on going concern 
assumption and accrual basis of accounting, except 
for the consolidated  statements of cash flows. 
Basis of measurement in preparation of these 
consolidated financial statements is the historical 
costs concept, except for certain accounts which 
have been prepared on the basis of other 
measurements as described in their respective 
policies. Historical cost is generally based on the 
fair value of the consideration given in exchange for 
assets. 

   
Laporan arus kas konsolidasian disajikan dengan 
metode langsung dengan mengelompokkan arus 
kas dalam aktivitas operasi, investasi dan 
pendanaan. 

 The consolidated financial statements of cash flows 
are prepared using the direct method by classifying 
cash flows into operating, investing and financing 
activities. 

   
Mata uang penyajian yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini 
adalah Rupiah yang merupakan mata uang 
fungsional Grup. Setiap entitas di dalam Grup 
menetapkan mata uang fungsional sendiri 
sebagaimana diungkap pada Catatan 1.c dan unsur-
unsur dalam laporan keuangan dari setiap entitas 
diukur berdasarkan mata uang fungsional tersebut. 

 The presentation currency used in the preparation 
of the consolidated financial statements is 
Indonesian Rupiah which is the functional currency 
of the Group. Each entity in the Group determines 
its own functional currency as disclosed in Note 1.c 
and items included in the financial statements of 
each entity are measured using that functional 
currency. 

   
2.c. Pernyataan dan Interpretasi atas Standar 

Baru 
 2.c. New Standard and interpretation of 

Standards 
Berikut adalah amandemen dan penyesuaian atas 
standar akuntansi keuangan (SAK) serta interpretasi 
atas SAK berlaku efektif untuk tahun buku yang 
dimulai pada atau setelah 1 Januari 2017, yaitu: 

 The following are amendments and improvements 
of financial accounting standards (SAK) and 
interpretation of SAK effectively applied for the year 
starting on or after January 1, 2017, are as follows: 

 PSAK No. 1 (Amandemen 2015): “Penyajian 
Laporan Keuangan” 

 PSAK No. 3 (Penyesuaian 2016): “Laporan 
Keuangan Interim” 

 PSAK No. 24 (Penyesuaian 2016): “Imbalan 
Kerja” 

 PSAK No. 58 (Penyesuaian 2016): “Aset Tidak 
Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi 
yang Dihentikan” 

 PSAK No. 60 (Penyesuaian 2016): “Instrumen 
Keuangan: Pengungkapan” 

 ISAK No. 31: “Interpretasi atas Ruang Lingkup 
PSAK No. 13: Properti Investasi” 

 ISAK No. 32: “Definisi dan Hierarki Standar 
Akuntansi Keuangan” 

  PSAK No. 1 (Amendment 2015): “Presentation 
of Financial Statements” 

 PSAK No. 3 (Improvement 2016): “Interim 
Financial Statement” 

 PSAK No. 24 (Improvement 2016): “Employee 
Benefits” 

 PSAK No. 58 (Improvement 2016): “Non-
current Assets Held for Sale and Discontinued 
Operations”  

 PSAK No. 60 (Improvement 2016): “Financial 
Instruments: Disclosure” 

 ISAK No. 31: “Interpretation of PSAK No. 13: 
Investment Property” 

 ISAK No. 32: “Definition and Hierarchy of 
Financial Accounting Standards” 

   
Implementasi dari standar-standar tersebut tidak 
memiliki dampak yang signifikan terhadap jumlah 
yang dilaporkan di tahun berjalan atau tahun 
sebelumnya. 

 The implementation of the above standards had no 
significant effect on the amounts reported for the 
current or prior financial years. 
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2.b.  Dasar Pengukuran dan Penyusunan 
Laporan Keuangan Konsolidasian 

 2.b.  Measurement and Preparation of 
Consolidated Financial Statements 

Laporan keuangan konsolidasian disusun dan 
disajikan berdasarkan asumsi kelangsungan usaha 
serta atas dasar akrual, kecuali laporan arus kas  
konsolidasian. Dasar pengukuran dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini 
adalah konsep biaya perolehan, kecuali beberapa 
akun tertentu yang didasarkan pengukuran lain 
sebagaimana dijelaskan dalam kebijakan akuntansi 
masing-masing akun tersebut. Biaya perolehan 
umumnya didasarkan pada nilai wajar imbalan yang 
diserahkan dalam pemerolehan aset. 

 The consolidated financial statements have been 
prepared and presented based on going concern 
assumption and accrual basis of accounting, except 
for the consolidated  statements of cash flows. 
Basis of measurement in preparation of these 
consolidated financial statements is the historical 
costs concept, except for certain accounts which 
have been prepared on the basis of other 
measurements as described in their respective 
policies. Historical cost is generally based on the 
fair value of the consideration given in exchange for 
assets. 

   
Laporan arus kas konsolidasian disajikan dengan 
metode langsung dengan mengelompokkan arus 
kas dalam aktivitas operasi, investasi dan 
pendanaan. 

 The consolidated financial statements of cash flows 
are prepared using the direct method by classifying 
cash flows into operating, investing and financing 
activities. 

   
Mata uang penyajian yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini 
adalah Rupiah yang merupakan mata uang 
fungsional Grup. Setiap entitas di dalam Grup 
menetapkan mata uang fungsional sendiri 
sebagaimana diungkap pada Catatan 1.c dan unsur-
unsur dalam laporan keuangan dari setiap entitas 
diukur berdasarkan mata uang fungsional tersebut. 

 The presentation currency used in the preparation 
of the consolidated financial statements is 
Indonesian Rupiah which is the functional currency 
of the Group. Each entity in the Group determines 
its own functional currency as disclosed in Note 1.c 
and items included in the financial statements of 
each entity are measured using that functional 
currency. 

   
2.c. Pernyataan dan Interpretasi atas Standar 

Baru 
 2.c. New Standard and interpretation of 

Standards 
Berikut adalah amandemen dan penyesuaian atas 
standar akuntansi keuangan (SAK) serta interpretasi 
atas SAK berlaku efektif untuk tahun buku yang 
dimulai pada atau setelah 1 Januari 2017, yaitu: 

 The following are amendments and improvements 
of financial accounting standards (SAK) and 
interpretation of SAK effectively applied for the year 
starting on or after January 1, 2017, are as follows: 

 PSAK No. 1 (Amandemen 2015): “Penyajian 
Laporan Keuangan” 

 PSAK No. 3 (Penyesuaian 2016): “Laporan 
Keuangan Interim” 

 PSAK No. 24 (Penyesuaian 2016): “Imbalan 
Kerja” 

 PSAK No. 58 (Penyesuaian 2016): “Aset Tidak 
Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi 
yang Dihentikan” 

 PSAK No. 60 (Penyesuaian 2016): “Instrumen 
Keuangan: Pengungkapan” 

 ISAK No. 31: “Interpretasi atas Ruang Lingkup 
PSAK No. 13: Properti Investasi” 

 ISAK No. 32: “Definisi dan Hierarki Standar 
Akuntansi Keuangan” 

  PSAK No. 1 (Amendment 2015): “Presentation 
of Financial Statements” 

 PSAK No. 3 (Improvement 2016): “Interim 
Financial Statement” 

 PSAK No. 24 (Improvement 2016): “Employee 
Benefits” 

 PSAK No. 58 (Improvement 2016): “Non-
current Assets Held for Sale and Discontinued 
Operations”  

 PSAK No. 60 (Improvement 2016): “Financial 
Instruments: Disclosure” 

 ISAK No. 31: “Interpretation of PSAK No. 13: 
Investment Property” 

 ISAK No. 32: “Definition and Hierarchy of 
Financial Accounting Standards” 

   
Implementasi dari standar-standar tersebut tidak 
memiliki dampak yang signifikan terhadap jumlah 
yang dilaporkan di tahun berjalan atau tahun 
sebelumnya. 

 The implementation of the above standards had no 
significant effect on the amounts reported for the 
current or prior financial years. 
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2.d. Prinsip-prinsip Konsolidasi  2.d. Principles of Consolidation 
Laporan keuangan konsolidasian mencakup laporan 
keuangan Perusahaan dan entitas-entitas anak 
seperti disebutkan pada Catatan 1.c. 

 The consolidated financial statements include 
financial statement of the Company and 
subsidiaries as stated in Note 1.c. 

   
Entitas anak adalah entitas yang dikendalikan oleh 
Grup, yakni Grup terekspos, atau memiliki hak, atas 
imbal hasil variabel dari keterlibatannya dengan 
entitas dan memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi imbal hasil tersebut melalui 
kemampuan kini untuk mengarahkan aktivitas 
relevan dari entitas (kekuasaan atas investee). 

 A subsidiary is an entity controlled by the Group, 
i.e., the Group is exposed, or has rights, to variable 
returns from its involvement with the entity and has 
the ability to affect those returns through its current 
ability to direct the entity’s relevant activities (power 
over the investee). 

   
Keberadaan dan dampak dari hak suara potensial 
dimana Grup memiliki kemampuan praktis untuk 
melaksanakan (yakni hak substantif) 
dipertimbangkan saat menilai apakah Grup 
mengendalikan entitas lain. 

 The existence and effect of substantive potential 
voting rights that the Group has the practical ability 
to exercise (i.e., substantive rights) are considered 
when assessing whether the Group controls 
another entity. 

   
Laporan keuangan konsolidasian Grup mencakup 
hasil usaha, arus kas, aset dan liabilitas dari 
Perusahaan dan seluruh entitas anak yang secara 
langsung dan tidak langsung dikendalikan oleh 
Perusahaan. Entitas anak dikonsolidasikan sejak 
tanggal efektif akuisisi, yaitu tanggal dimana Grup 
secara efektif memperoleh pengendalian atas bisnis 
yang diakuisisi, sampai tanggal pengendalian 
berakhir. 

 The Group’s consolidated  financial statements 
incorporate the results, cash flows, assets and 
liabilities of the Company and all of its directly and 
indirectly controlled subsidiaries. Subsidiaries are 
consolidated from the effective date of acquisition, 
which is the date on which the Group effectively 
obtains control of the acquired business, until that 
control ceases. 

   
Entitas induk menyusun laporan keuangan  
konsolidasian dengan menggunakan kebijakan 
akuntansi yang sama untuk transaksi dan peristiwa 
lain dalam keadaan yang serupa. Seluruh transaksi, 
saldo, laba, beban, dan arus kas dalam intra 
kelompok usaha terkait dengan transaksi antar 
entitas dalam Grup dieliminasi secara penuh untuk 
mencerminkan posisi keuangan sebagai satu 
kesatuan usaha. 

 A parent prepares the consolidated financial 
statements using uniform accounting policies for 
like transactions and other events in similar 
circumstances. All intragroup transactions, 
balances, income, expenses and cash flows are 
eliminated in full on consolidation to reflect the 
financial position as a single business entity. 

   
Grup mengatribusikan laba rugi dan setiap 
komponen dari penghasilan komprehensif lain 
kepada pemilik entitas induk dan kepentingan 
nonpengendali meskipun hal tersebut 
mengakibatkan kepentingan nonpengendali memiliki 
saldo defisit. Grup menyajikan kepentingan 
nonpengendali di ekuitas dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian, terpisah dari ekuitas 
pemilik entitas induk. 

 The Group attributed the profit and loss and each 
component of other comprehensive income to the 
owners of the parent and non-controlling interest 
even though this results in the non-controlling 
interests having a deficit balance. The Group 
presents non-controlling interest in equity in the 
consolidated statement of financial position, 
separately from the equity owners of the parent. 

   
Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas induk 
pada entitas anak yang tidak mengakibatkan 
hilangnya pengendalian adalah transaksi ekuitas 
(yaitu transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya 
sebagai pemilik). Ketika proporsi ekuitas yang 
dimiliki oleh kepentingan nonpengendali berubah, 
Grup menyesuaikan jumlah tercatat kepentingan 

 Changes in the parent’s ownership interest in a 
subsidiary that do not result in loss of control are 
equity transactions (i.e., transactions with owners in 
their capacity as owners). When the proportion of 
equity held by non-controlling interest change, the 
Group adjusted the carrying amounts of the 
controlling interest and non-controlling interest to 
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pengendali dan kepentingan nonpengendali untuk 
mencerminkan perubahan kepemilikan relatifnya 
dalam entitas anak. Selisih antara jumlah dimana 
kepentingan nonpengendali disesuaikan dan nilai 
wajar dari jumlah yang diterima atau dibayarkan 
diakui langsung dalam ekuitas dan diatribusikan 
pada pemilik dari entitas induk. 

reflect the changes in their relative interest in the 
subsidiaries. Any difference between the amount by 
which the non-controlling interests are adjusted and 
the fair value of the consideration paid or received 
is recognised directly in equity and attributed to the 
owners of the parent. 

   
Jika Grup kehilangan pengendalian, maka Grup: 
(a) Menghentikan pengakuan aset (termasuk 

goodwill) dan liabilitas entitas anak pada jumlah 
tercatatnya ketika pengendalian hilang; 

(b) Menghentikan pengakuan jumlah tercatat setiap 
kepentingan nonpengendali pada entitas anak 
terdahulu ketika pengendalian hilang (termasuk 
setiap komponen penghasilan komprehensif lain 
yang diatribusikan pada kepentingan 
nonpengendali); 

(c) Mengakui nilai wajar pembayaran yang diterima 
(jika ada) dari transaksi, peristiwa, atau keadaan 
yang mengakibatkan hilangnya pengendalian; 

(d) Mengakui sisa investasi pada entitas anak 
terdahulu pada nilai wajarnya pada tanggal 
hilangnya pengendalian; 

(e) Mereklasifikasi ke laba rugi, atau mengalihkan 
secara langsung ke saldo laba jika disyaratkan 
oleh SAK lain, jumlah yang diakui dalam 
penghasilan komprehensif lain dalam kaitan 
dengan entitas anak; dan 

(f) Mengakui perbedaan apapun yang dihasilkan 
sebagai keuntungan atau kerugian dalam laba 
rugi yang diatribusikan kepada entitas induk. 

 If the Group loses control, the Group: 
(a) Derecognizes the assets (including goodwill) and 

liabilities of the subsidiary at their carrying 
amounts at the date when control is lost; 

(b) Derecognizes the carrying amount of any non-
controlling interests in the former subsidiary at 
the date when control is lost (including any 
components of other comprehensive income 
attributable to them); 
 

(c) Recognizes the fair value of the consideration 
received, if any, from the transaction, event or 
circumstances that resulted in the loss of control; 

(d) Recognizes any investment retained in the 
former subsidiary at fair value at the date when 
control is lost; 

(e) Reclassify to profit or loss, or transfer directly to 
retained earnings if required by other SAKs, the 
amount recognized in other comprehensive 
income in relation to the subsidiary; and 
 

(f) Recognizes any resulting difference as a gain or 
loss attributable to the parent. 

   
2.e. Transaksi dan Saldo Dalam Mata Uang 

Asing 
 2.e. Transaction and Balances in Foreign 

Currency 
Dalam menyiapkan laporan keuangan, setiap entitas 
di dalam Grup mencatat dengan menggunakan mata 
uang dari lingkungan ekonomi utama di mana 
entitas beroperasi (“mata uang fungsional”). Mata 
uang fungsional Perusahaan dan entitas anak 
adalah Rupiah. 

 In preparing financial statements, each of the 
entities within the Group record by using the 
currency of the primary economic environment in 
which the entity operates (“the functional currency”). 
The functional currency of the Company and the 
subsidiaries is Rupiah. 

   
Transaksi-transaksi selama tahun berjalan dalam 
mata uang asing dicatat dalam Rupiah dengan kurs 
spot antara Rupiah dan valuta asing pada tanggal 
transaksi. Pada akhir tahun pelaporan, pos moneter 
dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah 
menggunakan kurs penutup, yaitu kurs tengah Bank 
Indonesia pada tanggal 31 Desember 2017 dan 
2016 sebagai berikut: 

 Transactions during the year in foreign currencies 
are recorded in Rupiah by applying to the foreign 
currency amount the spot exchange rate between 
Rupiah and the foreign currency at the date of 
transactions. At the end of reporting year, foreign 
currency monetary items are translated to Rupiah 
using the closing rate, i.e., middle rate of Bank of 
Indonesia at December 31, 2017 and 2016 as 
follows: 

 
   2017  2016 
   Rp  Rp 

      1 USD   13,548  13,436 
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pengendali dan kepentingan nonpengendali untuk 
mencerminkan perubahan kepemilikan relatifnya 
dalam entitas anak. Selisih antara jumlah dimana 
kepentingan nonpengendali disesuaikan dan nilai 
wajar dari jumlah yang diterima atau dibayarkan 
diakui langsung dalam ekuitas dan diatribusikan 
pada pemilik dari entitas induk. 

reflect the changes in their relative interest in the 
subsidiaries. Any difference between the amount by 
which the non-controlling interests are adjusted and 
the fair value of the consideration paid or received 
is recognised directly in equity and attributed to the 
owners of the parent. 

   
Jika Grup kehilangan pengendalian, maka Grup: 
(a) Menghentikan pengakuan aset (termasuk 

goodwill) dan liabilitas entitas anak pada jumlah 
tercatatnya ketika pengendalian hilang; 

(b) Menghentikan pengakuan jumlah tercatat setiap 
kepentingan nonpengendali pada entitas anak 
terdahulu ketika pengendalian hilang (termasuk 
setiap komponen penghasilan komprehensif lain 
yang diatribusikan pada kepentingan 
nonpengendali); 

(c) Mengakui nilai wajar pembayaran yang diterima 
(jika ada) dari transaksi, peristiwa, atau keadaan 
yang mengakibatkan hilangnya pengendalian; 

(d) Mengakui sisa investasi pada entitas anak 
terdahulu pada nilai wajarnya pada tanggal 
hilangnya pengendalian; 

(e) Mereklasifikasi ke laba rugi, atau mengalihkan 
secara langsung ke saldo laba jika disyaratkan 
oleh SAK lain, jumlah yang diakui dalam 
penghasilan komprehensif lain dalam kaitan 
dengan entitas anak; dan 

(f) Mengakui perbedaan apapun yang dihasilkan 
sebagai keuntungan atau kerugian dalam laba 
rugi yang diatribusikan kepada entitas induk. 

 If the Group loses control, the Group: 
(a) Derecognizes the assets (including goodwill) and 

liabilities of the subsidiary at their carrying 
amounts at the date when control is lost; 

(b) Derecognizes the carrying amount of any non-
controlling interests in the former subsidiary at 
the date when control is lost (including any 
components of other comprehensive income 
attributable to them); 
 

(c) Recognizes the fair value of the consideration 
received, if any, from the transaction, event or 
circumstances that resulted in the loss of control; 

(d) Recognizes any investment retained in the 
former subsidiary at fair value at the date when 
control is lost; 

(e) Reclassify to profit or loss, or transfer directly to 
retained earnings if required by other SAKs, the 
amount recognized in other comprehensive 
income in relation to the subsidiary; and 
 

(f) Recognizes any resulting difference as a gain or 
loss attributable to the parent. 

   
2.e. Transaksi dan Saldo Dalam Mata Uang 

Asing 
 2.e. Transaction and Balances in Foreign 

Currency 
Dalam menyiapkan laporan keuangan, setiap entitas 
di dalam Grup mencatat dengan menggunakan mata 
uang dari lingkungan ekonomi utama di mana 
entitas beroperasi (“mata uang fungsional”). Mata 
uang fungsional Perusahaan dan entitas anak 
adalah Rupiah. 

 In preparing financial statements, each of the 
entities within the Group record by using the 
currency of the primary economic environment in 
which the entity operates (“the functional currency”). 
The functional currency of the Company and the 
subsidiaries is Rupiah. 

   
Transaksi-transaksi selama tahun berjalan dalam 
mata uang asing dicatat dalam Rupiah dengan kurs 
spot antara Rupiah dan valuta asing pada tanggal 
transaksi. Pada akhir tahun pelaporan, pos moneter 
dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah 
menggunakan kurs penutup, yaitu kurs tengah Bank 
Indonesia pada tanggal 31 Desember 2017 dan 
2016 sebagai berikut: 

 Transactions during the year in foreign currencies 
are recorded in Rupiah by applying to the foreign 
currency amount the spot exchange rate between 
Rupiah and the foreign currency at the date of 
transactions. At the end of reporting year, foreign 
currency monetary items are translated to Rupiah 
using the closing rate, i.e., middle rate of Bank of 
Indonesia at December 31, 2017 and 2016 as 
follows: 

 
   2017  2016 
   Rp  Rp 

      1 USD   13,548  13,436 
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Selisih kurs yang timbul dari penyelesaian pos 
moneter dan dari penjabaran pos moneter dalam 
mata uang asing diakui dalam laba rugi. 

 Exchange differences arising on the settlement of 
monetary items or on translating monetary items in 
foreign currencies are recognized in profit or loss. 

   
2.f. Kas dan Setara Kas  2.f.  Cash and Cash Equivalents 
Kas dan setara kas termasuk kas, kas di bank 
(rekening giro), dan deposito berjangka yang jatuh 
tempo dalam jangka waktu tiga bulan atau kurang 
pada saat penempatan yang tidak digunakan 
sebagai jaminan atau tidak dibatasi 
penggunaannya. 

 Cash and cash equivalents are cash on hand, cash 
in banks (demand deposits) and time deposits with 
maturity period of three months or less at the time of 
placement that are not used as collateral or are not 
restricted. 

   
2.g.  Investasi pada Entitas Asosiasi  2.g. Investment in Associates 
Entitas asosiasi adalah entitas dimana Grup 
memiliki kekuasaan untuk berpartisipasi dalam 
keputusan kebijakan keuangan dan operasional 
investee, tetapi tidak mengendalikan atau 
mengendalikan bersama atas kebijakan tersebut 
(pengaruh signifikan). 

 Associates are entities which the Group has the 
power to participate in the financial and operating 
policy decisions of the investee but is not control or 
joint control over those policies (significant 
influence). 

   
Investasi pada entitas asosiasi dicatat dengan 
menggunakan metode ekuitas. Dalam metode 
ekuitas, pengakuan awal investasi diakui sebesar 
biaya perolehan, dan jumlah tercatat ditambah atau 
dikurang untuk mengakui bagian atas laba rugi 
investee setelah tanggal perolehan. Bagian atas 
laba rugi investee diakui dalam laba rugi. 
Penerimaan distribusi dari investee mengurangi nilai 
tercatat investasi. Penyesuaian terhadap jumlah 
tercatat tersebut juga mungkin dibutuhkan untuk 
perubahan dalam proporsi bagian investor atas 
investee yang timbul dari penghasilan komprehensif 
lain, termasuk perubahan yang timbul dari revaluasi 
aset tetap dan selisih penjabaran valuta asing. 
Bagian investor atas perubahan tersebut diakui 
dalam penghasilan komprehensif lain. 

 Investment in associates accounted for using the 
equity method. Under the equity method, the 
investment in an associate is initially recognised at 
cost and the carrying amount is increased or 
decreased to recognise the investor’s share of the 
profit or loss of the investee after the date of 
acquisition. The investor’s share of the profit or loss 
of the investee is recognised in profit or loss. 
Distributions received from an investee reduce the 
carrying amount of the investment. Adjustments to 
the carrying amount may also be necessary for 
changes in the investor’s proportionate interest in 
the investee arising from changes in the investee’s 
other comprehensive income, including those 
arising from the revaluation of property and 
equipment and from foreign exchange translation 
differences.The investor’s share of those changes is 
recognized in other comprehensive income. 

   
Grup menghentikan penggunaan metode ekuitas 
sejak tanggal ketika investasinya berhenti menjadi 
investasi pada entitas asosiasi sebagai berikut: 
(a) jika investasi menjadi entitas anak. 
(b) jika sisa kepentingan dalam entitas asosiasi  

merupakan aset keuangan, maka Grup 
mengukur sisa kepentingan tersebut pada nilai 
wajar. 

(c) ketika Grup menghentikan penggunaan metode 
ekuitas, Grup mencatat seluruh jumlah yang 
sebelumnya telah diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain yang terkait dengan investasi 
tersebut menggunakan dasar perlakuan yang 
sama dengan yang disyaratkan jika investee 
telah melepaskan secara langsung aset dan 
liabilitas terkait. 

 The Group discontinues the use of the equity 
method from the date when its investment ceases to 
be an associate as follows: 
(a) if the investment becomes a subsidiary. 
(b) If the retained interest in the former associate is 

a financial asset, the Group measure the 
retained interest at fair value. 
 

(c) When the Group discontinue the use of the 
equity method, the Group account for all 
amounts previously recognized in other 
comprehensive income in relation to that 
investment on the same basis as would have 
been required if the investee had directly 
disposed of the related assets or liabilities. 
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2.h. Pengaturan Bersama  2.h. Joint Arrangement 
Pengaturan bersama adalah pengaturan yang dua 
atau lebih pihak memiliki pengendalian bersama, 
yaitu persetujuan kontraktual untuk berbagi 
pengendalian atas suatu pengaturan, yang ada 
hanya ketika keputusan mengenai aktivitas relevan 
mensyaratkan persetujuan dengan suara bulat dari 
seluruh pihak yang berbagi pengendalian. 

 Joint arrangement is an arrangement of which two 
or more parties have joint control, i.e., the 
contractually agreed sharing of control of an 
arrangement, which exist only when decisions about 
the relevant actvities require the unanimous consent 
of the parties sharing control. 

   

Grup mengklasifikasikan pengaturan bersama 
sebagai: 

 The Group classified joint arrangement as: 

   

(1) Operasi bersama 
Merupakan pengaturan bersama yang mengatur 
bahwa para pihak yang memiliki pengendalian 
bersama atas pengaturan memiliki hak atas aset 
dan kewajiban terhadap liabilitas, terkait dengan 
pengaturan tersebut. Para pihak tersebut disebut 
operator bersama. 

 (1) Joint Operation  
Represents joint arrangement whereby the parties 
that have joint control of the arrangement have 
rights to the assets, and obligations for the liabilities, 
relating to the arrangement. Those parties are 
called joint operator. 

   

Operator bersama mengakui hal berikut terkait 
dengan kepentingannya dalam operasi bersama: 
(a) Aset, mencakup bagiannya atas setiap aset 

yang dimiliki bersama; 
(b) Liabilitas, mencakup bagiannya atas liabilitas 

yang terjadi bersama; 
(c) Pendapatan dari penjualan bagiannya atas 

output yang dihasilkan dari operasi bersama; 
(d) Bagiannya atas pendapatan dari penjualan 

output oleh operasi bersama; dan 
(e) Beban, mencakup bagiannya atas setiap beban 

yang terjadi secara bersama-sama. 

 A joint operator recognize in relation to its interest in 
a joint operation: 
(a) Its assets, including its share of any assets held 

jointly; 
(b) Its liablities, including its share of any liabilities 

incurred jointly; 
(c) Its revenue from the sale of its share of the 

output arising from the joint operation; 
(d) Its share of the revenue from the sale of the 

output by the joint operation; and  
(e) Its expenses, including its share of any 

expenses incurred jointly. 
   

(2) Ventura Bersama 
Merupakan pengaturan bersama yang mengatur 
bahwa para pihak yang memiliki pengendalian 
bersama atas pengaturan memiliki hak atas aset 
neto pengaturan tersebut. Para pihak tersebut 
disebut sebagai venturer bersama. 

 (2) Joint Venture 
Represents joint arrangement whereby the parties 
that have joint control of the arrangement have 
rights to the net assets of the arrangement. Those 
parties are called joint venturers. 

   
Venturer bersama mengakui kepentingannya dalam 
ventura bersama sebagai investasi dan mencatat 
investasi tersebut dengan menggunakan metode 
ekuitas. 

 A joint venturer recognize its interest in a joint 
venture as an investment and account for that 
investment using the equity method. 

   
2.i. Transaksi dan Saldo dengan Pihak Berelasi  2.i. Transaction and Balances with Related 

Parties 
Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait 
dengan entitas pelapor: 

 A related party is a person or an entity that is related 
to the reporting entity: 

(a) Orang atau anggota keluarga terdekat 
mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika 
orang tersebut: 
(i)  Memiliki pengendalian atau pengendalian 

bersama atas entitas pelapor; 
(ii)  Memiliki pengaruh signifikan atas entitas 

pelapor; atau 
(iii) Merupakan personil manajemen kunci 

entitas pelapor atau entitas induk entitas 
pelapor. 

 (a) A person or a close member of that person’s 
family is related to a reporting entity if that 
person: 
(i)  has control or joint control over the 

reporting entity; 
(ii)  has significant influence over the reporting 

entity; or 
(iii)  is a member of the key management 

personnel of the reporting entity or of a 
parent of the reporting entity. 
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2.h. Pengaturan Bersama  2.h. Joint Arrangement 
Pengaturan bersama adalah pengaturan yang dua 
atau lebih pihak memiliki pengendalian bersama, 
yaitu persetujuan kontraktual untuk berbagi 
pengendalian atas suatu pengaturan, yang ada 
hanya ketika keputusan mengenai aktivitas relevan 
mensyaratkan persetujuan dengan suara bulat dari 
seluruh pihak yang berbagi pengendalian. 

 Joint arrangement is an arrangement of which two 
or more parties have joint control, i.e., the 
contractually agreed sharing of control of an 
arrangement, which exist only when decisions about 
the relevant actvities require the unanimous consent 
of the parties sharing control. 

   

Grup mengklasifikasikan pengaturan bersama 
sebagai: 

 The Group classified joint arrangement as: 

   

(1) Operasi bersama 
Merupakan pengaturan bersama yang mengatur 
bahwa para pihak yang memiliki pengendalian 
bersama atas pengaturan memiliki hak atas aset 
dan kewajiban terhadap liabilitas, terkait dengan 
pengaturan tersebut. Para pihak tersebut disebut 
operator bersama. 

 (1) Joint Operation  
Represents joint arrangement whereby the parties 
that have joint control of the arrangement have 
rights to the assets, and obligations for the liabilities, 
relating to the arrangement. Those parties are 
called joint operator. 

   

Operator bersama mengakui hal berikut terkait 
dengan kepentingannya dalam operasi bersama: 
(a) Aset, mencakup bagiannya atas setiap aset 

yang dimiliki bersama; 
(b) Liabilitas, mencakup bagiannya atas liabilitas 

yang terjadi bersama; 
(c) Pendapatan dari penjualan bagiannya atas 

output yang dihasilkan dari operasi bersama; 
(d) Bagiannya atas pendapatan dari penjualan 

output oleh operasi bersama; dan 
(e) Beban, mencakup bagiannya atas setiap beban 

yang terjadi secara bersama-sama. 

 A joint operator recognize in relation to its interest in 
a joint operation: 
(a) Its assets, including its share of any assets held 

jointly; 
(b) Its liablities, including its share of any liabilities 

incurred jointly; 
(c) Its revenue from the sale of its share of the 

output arising from the joint operation; 
(d) Its share of the revenue from the sale of the 

output by the joint operation; and  
(e) Its expenses, including its share of any 

expenses incurred jointly. 
   

(2) Ventura Bersama 
Merupakan pengaturan bersama yang mengatur 
bahwa para pihak yang memiliki pengendalian 
bersama atas pengaturan memiliki hak atas aset 
neto pengaturan tersebut. Para pihak tersebut 
disebut sebagai venturer bersama. 

 (2) Joint Venture 
Represents joint arrangement whereby the parties 
that have joint control of the arrangement have 
rights to the net assets of the arrangement. Those 
parties are called joint venturers. 

   
Venturer bersama mengakui kepentingannya dalam 
ventura bersama sebagai investasi dan mencatat 
investasi tersebut dengan menggunakan metode 
ekuitas. 

 A joint venturer recognize its interest in a joint 
venture as an investment and account for that 
investment using the equity method. 

   
2.i. Transaksi dan Saldo dengan Pihak Berelasi  2.i. Transaction and Balances with Related 

Parties 
Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait 
dengan entitas pelapor: 

 A related party is a person or an entity that is related 
to the reporting entity: 

(a) Orang atau anggota keluarga terdekat 
mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika 
orang tersebut: 
(i)  Memiliki pengendalian atau pengendalian 

bersama atas entitas pelapor; 
(ii)  Memiliki pengaruh signifikan atas entitas 

pelapor; atau 
(iii) Merupakan personil manajemen kunci 

entitas pelapor atau entitas induk entitas 
pelapor. 

 (a) A person or a close member of that person’s 
family is related to a reporting entity if that 
person: 
(i)  has control or joint control over the 

reporting entity; 
(ii)  has significant influence over the reporting 

entity; or 
(iii)  is a member of the key management 

personnel of the reporting entity or of a 
parent of the reporting entity. 
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(b) Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor 
jika memenuhi salah satu hal berikut: 
(i)  Entitas dan entitas pelapor adalah anggota 

dari kelompok usaha yang sama (artinya 
entitas induk, entitas anak, dan entitas anak 
berikutnya saling berelasi dengan entitas 
lain); 

(ii) Satu entitas adalah entitas asosiasi atau 
ventura bersama dari entitas lain (atau 
entitas asosiasi atau ventura bersama yang 
merupakan anggota suatu kelompok usaha, 
yang mana entitas lain tersebut adalah 
anggotanya); 

(iii) Kedua entitas tersebut adalah ventura 
bersama dari pihak ketiga yang sama; 

(iv) Satu entitas adalah ventura bersama dari 
entitas ketiga dan entitas yang lain adalah 
entitas asosiasi dari entitas ketiga; 

(v) Entitas tersebut adalah suatu program 
imbalan pascakerja untuk imbalan kerja dari 
salah satu entitas pelapor atau entitas yang 
terkait dengan entitas pelapor. Jika entitas 
pelapor adalah entitas yang 
menyelenggarakan program tersebut, maka 
entitas sponsor juga berelasi dengan entitas 
pelapor; 

(vi) Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan 
bersama oleh orang yang diidentifikasi 
dalam huruf (a); 

(vii) Orang yang diidentifikasi dalam huruf  
(a) (i) memiliki pengaruh signifikan atas 
entitas atau merupakan personil 
manajemen kunci entitas (atau entitas induk 
dari entitas); atau 

(viii) Entitas, atau anggota dari kelompok yang 
mana entitas merupakan bagian dari 
kelompok tersebut, menyediakan jasa 
personil manajemen kunci kepada entitas 
pelapor atau kepada entitas induk dari 
entitas pelapor. 

 (b) An entity is related to the reporting entity if any 
of following conditions applies: 
(i)  The entity and the reporting entity are 

members of the same group (which means 
that each parent, subsidiary and fellow 
subsidiary is related to the others); 

 
(ii) One entity is an associate or joint venture 

of the other entity (or an associate or joint 
venture of a member of a group of which 
the other entity is a member); 

 
 
(iii) Both entities are joint ventures of the same 

third party; 
(iv) One entity is a joint venture of a third entity 

and the other entity is an associate of the 
third entity; 

(v) The entity is a post-employment benefit 
plan for the benefit of employees of either 
the reporting entity or an entity related to 
the reporting entity. If the reporting entity in 
itself such a plan, the sponsoring 
employers are also related to the reporting 
entity; 

 
(vi) The entity is controlled or jointly controlled 

by a person identified in (a); 
 
(vii) A person identified in (a) (i) has significant 

influence over the entity or is a member of 
the key management personnel of the 
entity (or a parent of the entity); or 

 
(viii)The entity, or any member of a group of  

which it is a part, provides key 
management personnel services to the 
reporting entity or to the parent of the 
reporting entity. 

   
Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan dengan 
pihak berelasi diungkapkan dalam Catatan yang 
relevan. 

 All transactions and significant balances with related 
parties are disclosed in relevant Notes. 

   
2.j. Persediaan dan Tanah untuk Pengembangan  2.j.    Inventories and Land for Development 
Persediaan real estat terutama terdiri dari biaya 
perolehan tanah dalam pematangan, rumah hunian, 
rumah gerai, apartemen, termasuk bangunan 
(rumah) dalam penyelesaian, dicatat sebesar nilai 
terendah antara biaya perolehan atau nilai realisasi 
neto. Biaya perolehan ditentukan dengan 
menggunakan metode rata-rata. Biaya perolehan 
atas tanah dalam pematangan termasuk biaya 
pengembangan dan pematangan tanah. Biaya 
perolehan atas rumah hunian dan rumah gerai 
terdiri dari biaya konstruksi aktual. 

 Real estate inventories, which mainly consist of 
acquisition cost of land under development, 
residential houses, shophouses, apartments 
including buildings (houses) under construction, are 
carried at the lower of cost and net realizable value 
(NRV). Cost is determined by using the average 
method. Cost of land under development includes 
cost of land improvement and development. The 
cost of residential houses and shophouses consist 
of actual construction cost. 
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Tanah yang dimiliki oleh Grup untuk pengembangan 
di masa mendatang dikelompokkan sebagai “Tanah 
untuk Pengembangan”. Pada saat dimulainya 
pengembangan dan pembangunan infrastruktur, 
nilai tanah dalam pengembangan tersebut akan 
diklasifikasikan ke akun persediaan real estat, 
properti investasi atau aset tetap, mana yang lebih 
sesuai. 

 Land for future development of the Group is 
classified as “Land for Development”. Upon the 
commencement of development and construction of 
infrastructure, the carrying costs of land will be 
reclasified to the respective inventory real estate, 
investment property or property and equipment 
accounts, whichever is appropriate. 

   
Selisih lebih nilai tercatat persediaan atas estimasi 
jumlah terpulihkannya diakui sebagai rugi 
penurunan nilai sebagai “Penyisihan atas 
Penurunan Nilai Persediaan” dalam laba rugi. 

 The excess of carrying value of inventories over 
their estimated recoverable value is recognized as 
impairment loss under “Provision for Decline in 
Value of Inventories” in profit or loss. 

   
Persediaan lainnya dinyatakan berdasarkan nilai 
terendah antara biaya perolehan atau nilai realisasi 
neto. Biaya perolehan ditentukan dengan metode 
masuk pertama keluar pertama. Penyisihan atas 
penurunan nilai persediaan ditentukan berdasarkan 
hasil penelahaan terhadap keadaan persediaan 
pada akhir tahun. 

 Other inventories are carried at the lower of cost 
and NRV. Cost is determined by using the first-in-
first-out method. Allowance for decline in inventory 
value is provided based on a review of inventory 
status at the end of year. 

   
Nilai realisasi neto merupakan taksiran harga jual 
dalam kegiatan usaha normal dikurangi dengan 
taksiran biaya penyelesaian dan estimasi biaya 
yang diperlukan untuk melakukan penjualan. 

 Net realizable value is the estimated selling price in 
the ordinary course of business less the estimated 
costs of completion and selling costs. 

   
Setiap penurunan nilai persediaan di bawah biaya 
perolehan menjadi nilai realisasi neto dan seluruh 
kerugian persediaan diakui sebagai beban pada 
tahun terjadinya penurunan atau kerugian tersebut. 
Setiap pemulihan kembali penurunan nilai 
persediaan karena peningkatan kembali nilai 
realisasi neto, diakui sebagai pengurangan terhadap 
jumlah beban persediaan pada tahun terjadinya 
pemulihan tersebut. 

 The amount of any write-down of inventories to NRV 
and all losses of inventories shall be recognised as 
an expense in the year the write-down or loss 
occurs. The amount of any reversal of any write-
down of inventories, arising from an increase in 
NRV, is recognised as a reduction in the amount of 
inventories recognised as an expense in the year in 
which the reversal occurs. 

   
2.k.  Beban Dibayar di Muka  2.k.   Prepaid Expenses 
Beban dibayar di muka iklan dan pemasaran akan 
dibebankan ke laba rugi saat penerimaan barang 
dan jasa selesai dilakukan sesuai dengan kontrak. 

 Prepaid expenses of advertising and marketing will 
be charged to profit or loss upon receipt goods and 
services based on contracts. 

   
Beban dibayar di muka lainnya diamortisasi sesuai 
masa manfaat masing-masing beban. 

 Other prepaid expenses are amortized over the 
periods benefitted of respective expenses. 

   
2.l. Properti Investasi  2.l.   Investment Property 
Properti investasi adalah properti (tanah atau 
bangunan atau bagian dari suatu bangunan atau 
kedua-duanya) yang dikuasai oleh pemilik atau 
penyewa melalui sewa pembiayaan untuk 
menghasilkan sewa atau untuk kenaikan nilai atau 
kedua-duanya, dan tidak untuk digunakan dalam 
produksi atau penyediaan barang atau jasa atau 
untuk tujuan administratif; atau dijual dalam kegiatan 
usaha sehari-hari. 

 Investment properties are properties (land or a 
building or part of a building or both) held by the 
owner or the lessee under a finance lease to earn 
rentals or for capital appreciation or both, rather 
than for use in the production or supply of goods or 
services or for administrative purposes; or sale in 
the daily business activities. 
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Tanah yang dimiliki oleh Grup untuk pengembangan 
di masa mendatang dikelompokkan sebagai “Tanah 
untuk Pengembangan”. Pada saat dimulainya 
pengembangan dan pembangunan infrastruktur, 
nilai tanah dalam pengembangan tersebut akan 
diklasifikasikan ke akun persediaan real estat, 
properti investasi atau aset tetap, mana yang lebih 
sesuai. 

 Land for future development of the Group is 
classified as “Land for Development”. Upon the 
commencement of development and construction of 
infrastructure, the carrying costs of land will be 
reclasified to the respective inventory real estate, 
investment property or property and equipment 
accounts, whichever is appropriate. 

   
Selisih lebih nilai tercatat persediaan atas estimasi 
jumlah terpulihkannya diakui sebagai rugi 
penurunan nilai sebagai “Penyisihan atas 
Penurunan Nilai Persediaan” dalam laba rugi. 

 The excess of carrying value of inventories over 
their estimated recoverable value is recognized as 
impairment loss under “Provision for Decline in 
Value of Inventories” in profit or loss. 

   
Persediaan lainnya dinyatakan berdasarkan nilai 
terendah antara biaya perolehan atau nilai realisasi 
neto. Biaya perolehan ditentukan dengan metode 
masuk pertama keluar pertama. Penyisihan atas 
penurunan nilai persediaan ditentukan berdasarkan 
hasil penelahaan terhadap keadaan persediaan 
pada akhir tahun. 

 Other inventories are carried at the lower of cost 
and NRV. Cost is determined by using the first-in-
first-out method. Allowance for decline in inventory 
value is provided based on a review of inventory 
status at the end of year. 

   
Nilai realisasi neto merupakan taksiran harga jual 
dalam kegiatan usaha normal dikurangi dengan 
taksiran biaya penyelesaian dan estimasi biaya 
yang diperlukan untuk melakukan penjualan. 

 Net realizable value is the estimated selling price in 
the ordinary course of business less the estimated 
costs of completion and selling costs. 

   
Setiap penurunan nilai persediaan di bawah biaya 
perolehan menjadi nilai realisasi neto dan seluruh 
kerugian persediaan diakui sebagai beban pada 
tahun terjadinya penurunan atau kerugian tersebut. 
Setiap pemulihan kembali penurunan nilai 
persediaan karena peningkatan kembali nilai 
realisasi neto, diakui sebagai pengurangan terhadap 
jumlah beban persediaan pada tahun terjadinya 
pemulihan tersebut. 

 The amount of any write-down of inventories to NRV 
and all losses of inventories shall be recognised as 
an expense in the year the write-down or loss 
occurs. The amount of any reversal of any write-
down of inventories, arising from an increase in 
NRV, is recognised as a reduction in the amount of 
inventories recognised as an expense in the year in 
which the reversal occurs. 

   
2.k.  Beban Dibayar di Muka  2.k.   Prepaid Expenses 
Beban dibayar di muka iklan dan pemasaran akan 
dibebankan ke laba rugi saat penerimaan barang 
dan jasa selesai dilakukan sesuai dengan kontrak. 

 Prepaid expenses of advertising and marketing will 
be charged to profit or loss upon receipt goods and 
services based on contracts. 

   
Beban dibayar di muka lainnya diamortisasi sesuai 
masa manfaat masing-masing beban. 

 Other prepaid expenses are amortized over the 
periods benefitted of respective expenses. 

   
2.l. Properti Investasi  2.l.   Investment Property 
Properti investasi adalah properti (tanah atau 
bangunan atau bagian dari suatu bangunan atau 
kedua-duanya) yang dikuasai oleh pemilik atau 
penyewa melalui sewa pembiayaan untuk 
menghasilkan sewa atau untuk kenaikan nilai atau 
kedua-duanya, dan tidak untuk digunakan dalam 
produksi atau penyediaan barang atau jasa atau 
untuk tujuan administratif; atau dijual dalam kegiatan 
usaha sehari-hari. 

 Investment properties are properties (land or a 
building or part of a building or both) held by the 
owner or the lessee under a finance lease to earn 
rentals or for capital appreciation or both, rather 
than for use in the production or supply of goods or 
services or for administrative purposes; or sale in 
the daily business activities. 

PT LIPPO CIKARANG Tbk PT LIPPO CIKARANG Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL STATEMENTS (Continued) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada For the Years Ended 
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 December 31, 2017 and 2016 
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Mata Uang Asing,  (In Million Rupiah, Unless Foreign Currency, 
Saham/ Unit dan Dinyatakan Lain) Shares/ Unit and Otherwise Stated) 
 

Draft:April 17, 2018  17 Sign: …………. 

 

Properti investasi diakui sebagai aset jika dan hanya 
jika besar kemungkinan manfaat ekonomi masa 
depan yang terkait dengan properti investasi akan 
mengalir ke entitas; dan biaya perolehan properti 
investasi dapat diukur dengan andal. 

 Investment property is recognised as an asset if, 
and only if it is probable that the future economic 
benefits that are associated with the investment 
property will flow to the entity; and the cost of the 
investment property can be measured reliably. 

   
Properti investasi pada awalnya diukur sebesar 
biaya perolehan, meliputi harga harga pembelian 
dan setiap pengeluaran yang dapat diatribusikan 
secara langsung (biaya jasa hukum, pajak 
pengalihan properti, dan biaya transaksi lain). Biaya 
transaksi termasuk dalam pengukuran awal 
tersebut. 

 An investment property shall be measured initially at 
its cost, comprises its purchase price and any 
directly attributable expenditure (professional fees 
for legal services, property transfer taxes and other 
transaction costs). Transaction costs are included in 
the initial measurement. 

   
Setelah pengakuan awal, Grup memilih 
menggunakan model biaya dan mengukur properti 
sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi 
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai. 

 After initial recognition, the Group choose to use 
cost model and measure its investment property at 
acquisition cost less accumulated depreciation and 
accumulated impairment losses if any. 

   
Hak atas tanah diakui sebesar harga perolehannya 
dan tidak disusutkan. 

 Landrights are not depreciated and are carried at 
costs. 

   
Penyusutan properti investasi dimulai pada saat 
aset tersebut siap untuk digunakan sesuai maksud 
penggunaannya dan dihitung dengan menggunakan 
metode garis lurus berdasarkan estimasi masa 
manfaat ekonomis aset selama 20 tahun. 

 Depreciation of investment property starts when its 
available for use and its computed by using straight 
line method based on the estimated useful lives of 
assets for 20 years. 

   
Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan 
pada laba rugi pada saat terjadinya, sedangkan 
pemugaran dan penambahan dikapitalisasi. 

 The cost of repairs and maintenance is charged to 
profit or loss as incurred while significant 
renovations and additions are capitalized. 

   
Pengalihan ke properti investasi dilakukan jika, dan 
hanya jika, terdapat perubahan penggunaan yang 
ditunjukkan dengan berakhirnya pemakaian oleh 
pemilik dan dimulainya sewa operasi kepada pihak 
lain. 

 Transfer to investment properties if, and only if, 
there is a change in use, evidenced by the end of 
the use by the owner, commencement of an 
operating lease to another party or completion of 
construction or development. 

   
Pengalihan dari properti investasi dilakukan jika, dan 
hanya jika, terdapat perubahan penggunaan yang 
ditunjukkan dengan dimulainya penggunaan oleh 
pemilik dan dimulainya pengembangan untuk dijual. 

 Transfer from investment properties if, and only if, 
there is a change in use, evidenced by 
commencement of owner occupation or 
commencement of development for sale. 

   
Properti investasi dihentikan pengakuannya pada 
saat dilepaskan atau ketika tidak digunakan lagi 
secara permanen dan tidak memiliki manfaat 
ekonomi masa depan yang diperkirakan dari 
pelepasannya. Keuntungan atau kerugian yang 
timbul dari penghentian atau pelepasan ditentukan 
dari selisih antara hasil neto pelepasan dan jumlah 
tercatat aset, dan diakui dalam laba rugi pada 
periode terjadinya penghentian atau pelepasan. 

 An Investment property is derecognized on disposal 
on disposal or when the investment property is 
permanenty withdrawn from use and no future 
economic benefits, are expected from its disposal. 
Gains or losses arising from the retirement or 
disposal are determined as the difference between 
the net disposal proceeds and the carrying amount 
of the assets, and are recognized in profit or loss in 
the period of retirement or disposal. 
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2.m. Aset Tetap   2.m.  Property and Equipment  
Aset tetap pada awalnya diakui sebesar biaya 
perolehan yang meliputi harga perolehannya dan 
setiap biaya yang dapat diatribusikan langsung 
untuk membawa aset ke kondisi dan lokasi yang 
diinginkan agar aset siap digunakan sesuai intensi 
manajemen. 

 Property and equipment are initially recognized at 
cost, which comprises its purchase price and any 
cost directly attributable in bringing the assets to the 
location and condition necessary for it to be capable 
of operating in the manner intended by 
management. 

   
Apabila relevan, biaya perolehan juga dapat 
mencakup estimasi awal biaya pembongkaran dan 
pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi aset 
tetap, kewajiban tersebut timbul ketika aset tetap 
diperoleh atau sebagai konsekuensi penggunaan 
aset tetap selama periode tertentu untuk tujuan 
selain untuk memproduksi persediaan selama 
periode tersebut. 

 When applicable, the cost may also comprises the 
initial estimate of the costs of dismantling and 
removing the item and restoring the site on which it 
is located, the obligation for which an entity incurs 
either when the item is acquired or as a 
consequence of having used the item during a 
particular period for purposes other than to produce 
inventories during that period. 

   
Setelah pengakuan awal, aset tetap kecuali tanah, 
dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi 
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi 
penurunan nilai, jika ada. 

 After initial recognition, property and equipment, 
except land, are carried at its cost less any 
accumulated depreciation, and any accumulated 
impairment losses, if any. 

   
Hak atas tanah diakui sebesar harga perolehannya 
dan tidak disusutkan. 

 Lands are recognised at its cost and are not 
depreciated. 

   
Penyusutan aset tetap dimulai pada saat aset 
tersebut siap untuk digunakan sesuai maksud 
penggunaannya dan dihitung dengan menggunakan 
metode garis lurus berdasarkan estimasi masa 
manfaat ekonomis aset sebagai berikut: 

 Depreciation of property and equipment starts when 
its available for use and its computed by using 
straight line method based on the estimated useful 
lives of assets as follows: 

 
  Tahun/Year   
     
Bangunan   20  Buildings 
Mesin dan Peralatan   4  Machineries and Equipments 
Kendaraan  4  Vehicles 
Perabot dan Perlengkapan 
Kantor 

 4  Furniture, Fixtures and Office 
Equipment_   

 
Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan 
pada operasi tahun berjalan pada saat terjadinya, 
sedangkan pemugaran dan penambahan 
dikapitalisasi. Nilai tercatat dari komponen yang 
diganti dihapusbukukan. 

 The cost of repairs and maintenance is charged to 
operation as incurred while significant renovations 
and additions are capitalized. The carrying value of 
the part replaced was written-off. 

   
Aset tetap yang dikonstruksi sendiri disajikan 
sebagai bagian aset tetap sebagai “Aset dalam 
Penyelesaian” dan dinyatakan sebesar biaya 
perolehannya. Semua biaya yang terjadi 
sehubungan dengan konstruksi aset tersebut 
dikapitalisasi sebagai bagian dari biaya perolehan 
aset tetap dalam penyelesaian konstruksi. 

 Self constructed property and equipment is 
presented as part of property and equipment as 
“Construction in Progress” and is stated at cost. All 
cost incurred related to the construction of such 
assets is caplitalized as part of cost of construction 
in progress. 

         
Akumulasi biaya perolehan yang akan dipindahkan 
ke masing-masing pos aset tetap yang sesuai pada 
saat aset tersebut selesai dikerjakan atau siap 
digunakan dan disusutkan sejak beroperasi. 

 The accumulated costs will be transferred to the 
respective property and equipment items at the time 
the asset is completed or ready for use and are 
depreciated since the operation. 



LIPPO CIKARANG 2017 ANNUAL REPORT 327

PT LIPPO CIKARANG Tbk PT LIPPO CIKARANG Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL STATEMENTS (Continued) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada For the Years Ended 
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 December 31, 2017 and 2016 
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Mata Uang Asing,  (In Million Rupiah, Unless Foreign Currency, 
Saham/ Unit dan Dinyatakan Lain) Shares/ Unit and Otherwise Stated) 
 

Draft:April 17, 2018  18 Sign: …………. 

 

2.m. Aset Tetap   2.m.  Property and Equipment  
Aset tetap pada awalnya diakui sebesar biaya 
perolehan yang meliputi harga perolehannya dan 
setiap biaya yang dapat diatribusikan langsung 
untuk membawa aset ke kondisi dan lokasi yang 
diinginkan agar aset siap digunakan sesuai intensi 
manajemen. 

 Property and equipment are initially recognized at 
cost, which comprises its purchase price and any 
cost directly attributable in bringing the assets to the 
location and condition necessary for it to be capable 
of operating in the manner intended by 
management. 

   
Apabila relevan, biaya perolehan juga dapat 
mencakup estimasi awal biaya pembongkaran dan 
pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi aset 
tetap, kewajiban tersebut timbul ketika aset tetap 
diperoleh atau sebagai konsekuensi penggunaan 
aset tetap selama periode tertentu untuk tujuan 
selain untuk memproduksi persediaan selama 
periode tersebut. 

 When applicable, the cost may also comprises the 
initial estimate of the costs of dismantling and 
removing the item and restoring the site on which it 
is located, the obligation for which an entity incurs 
either when the item is acquired or as a 
consequence of having used the item during a 
particular period for purposes other than to produce 
inventories during that period. 

   
Setelah pengakuan awal, aset tetap kecuali tanah, 
dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi 
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi 
penurunan nilai, jika ada. 

 After initial recognition, property and equipment, 
except land, are carried at its cost less any 
accumulated depreciation, and any accumulated 
impairment losses, if any. 

   
Hak atas tanah diakui sebesar harga perolehannya 
dan tidak disusutkan. 

 Lands are recognised at its cost and are not 
depreciated. 

   
Penyusutan aset tetap dimulai pada saat aset 
tersebut siap untuk digunakan sesuai maksud 
penggunaannya dan dihitung dengan menggunakan 
metode garis lurus berdasarkan estimasi masa 
manfaat ekonomis aset sebagai berikut: 

 Depreciation of property and equipment starts when 
its available for use and its computed by using 
straight line method based on the estimated useful 
lives of assets as follows: 

 
  Tahun/Year   
     
Bangunan   20  Buildings 
Mesin dan Peralatan   4  Machineries and Equipments 
Kendaraan  4  Vehicles 
Perabot dan Perlengkapan 
Kantor 

 4  Furniture, Fixtures and Office 
Equipment_   

 
Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan 
pada operasi tahun berjalan pada saat terjadinya, 
sedangkan pemugaran dan penambahan 
dikapitalisasi. Nilai tercatat dari komponen yang 
diganti dihapusbukukan. 

 The cost of repairs and maintenance is charged to 
operation as incurred while significant renovations 
and additions are capitalized. The carrying value of 
the part replaced was written-off. 

   
Aset tetap yang dikonstruksi sendiri disajikan 
sebagai bagian aset tetap sebagai “Aset dalam 
Penyelesaian” dan dinyatakan sebesar biaya 
perolehannya. Semua biaya yang terjadi 
sehubungan dengan konstruksi aset tersebut 
dikapitalisasi sebagai bagian dari biaya perolehan 
aset tetap dalam penyelesaian konstruksi. 

 Self constructed property and equipment is 
presented as part of property and equipment as 
“Construction in Progress” and is stated at cost. All 
cost incurred related to the construction of such 
assets is caplitalized as part of cost of construction 
in progress. 

         
Akumulasi biaya perolehan yang akan dipindahkan 
ke masing-masing pos aset tetap yang sesuai pada 
saat aset tersebut selesai dikerjakan atau siap 
digunakan dan disusutkan sejak beroperasi. 

 The accumulated costs will be transferred to the 
respective property and equipment items at the time 
the asset is completed or ready for use and are 
depreciated since the operation. 
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Nilai tercatat dari suatu aset tetap dihentikan 
pengakuannya pada saat pelepasan atau ketika 
tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa depan 
yang diharapkan dari penggunaan atau 
pelepasannya. Keuntungan atau kerugian yang 
timbul dari penghentian pengakuan tersebut (yang 
ditentukan sebesar selisih antara jumlah hasil 
pelepasan neto, jika ada, dan jumlah tercatatnya) 
dimasukkan dalam laba rugi pada saat penghentian 
pengakuan tersebut dilakukan. Pada akhir tahun 
pelaporan, Grup melakukan penelaahan berkala 
atas masa manfaat, nilai residu, metode 
penyusutan, dan sisa umur pemakaian berdasarkan 
kondisi teknis. 

 The carrying amount of property and equipment is 
derecognized upon disposal or when no future 
economic benefits are expected from its use or 
disposal. Any gain or loss arising on derecognition 
of the asset (calculated as the difference between 
the net disposal proceeds, if any, and the carrying 
amount of the asset) is credited or charged to 
operations in the asset is derecognized. At the end 
of each financial year, the Group reviews useful life 
residual values, and methods of depreciation, and 
the remaining useful life based on technical 
condition. 

   
2.n. Sewa  2.n.  Leases 
Penentuan apakah suatu perjanjian sewa atau suatu 
perjanjian yang mengandung sewa merupakan 
sewa pembiayaan atau sewa operasi didasarkan 
pada substansi transaksi dan bukan pada bentuk 
kontraknya pada tanggal awal sewa. 

 Determination of whether a lease agreement or an 
agreement containing with a lease is a finance lease 
or an operating lease depends on the substance of 
transaction rather than the form of the contract at 
the inception date of lease. 

   
Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa 
pembiayaan jika sewa tersebut mengalihkan secara 
substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait 
dengan kepemilikan aset.  

 A lease is classified as finance operating leases if it 
transfers substantially all the risks and benefits 
incidental to ownership. 

   
Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa operasi 
jika sewa tersebut tidak mengalihkan secara 
substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait 
dengan kepemilikan aset. 

 A lease is classified as an operating lease if it does 
not transfer substantially all the risks and benefits 
incidental to ownership. 

   
Grup sebagai Lessee: 
Pada awal masa sewa, Grup mengakui sewa 
pembiayaan sebagai aset dan liabilitas dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasian sebesar nilai 
wajar aset sewaan atau sebesar nilai kini dari 
pembayaran sewa minimum, jika nilai kini lebih 
rendah dari nilai wajar. Penilaian ditentukan pada 
awal masa sewa. Tingkat diskonto yang digunakan 
dalam perhitungan nilai kini dari pembayaran sewa 
minimum adalah tingkat suku bunga implisit dalam 
sewa, jika dapat ditentukan dengan praktis, jika 
tidak, digunakan tingkat suku bunga pinjaman 
inkremental lessee. Biaya langsung awal yang 
dikeluarkan lessee ditambahkan ke dalam jumlah 
yang diakui sebagai aset. Kebijakan penyusutan 
aset sewaan adalah konsisten dengan aset tetap 
yang dimiliki sendiri. 

 The Group as lessees: 
At the commencement of the lease term under 
finance lease, the Group recognized financial leases  
as assets and liabilities in their statement of 
financial position at amounts equal to the fair value 
of the leased assets or, if lower, the present value of 
minimum lease payments. Assessment is 
determined at the inception of the lease. The 
discount rate to be used in calculating the present 
value of the minimum lease payments is the rate 
implicit in the lease, if this is practical to determine, 
if not, the lessee’s incremental borrowing is used. 
Initial direct cost of the lessee is added to the 
amount recognized as an asset. The depreciation 
any leased asset is consistent with depreciable 
assets that are owned. 

   
Dalam sewa operasi, Grup mengakui pembayaran 
sewa sebagai beban dengan dasar garis lurus 
selama masa sewa. 

 Under an operating lease, the Group recognizes 
lease payments as an expense on a straight line 
basis over the lease term. 
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Grup sebagai Lessor: 
Grup mengakui aset berupa piutang sewa 
pembiayaan di laporan posisi keuangan  
konsolidasian sebesar jumlah yang sama dengan 
investasi sewa neto. Penerimaan piutang sewa 
diperlakukan sebagai pembayaran pokok dan 
penghasilan sewa pembiayaan. Pengakuan 
penghasilan pembiayaan didasarkan pada suatu 
pola yang mencerminkan suatu tingkat 
pengembalian periodik yang konstan atas investasi 
bersih Grup sebagai lessor dalam sewa 
pembiayaan. 

 The Group as lessors: 
Group recognizes assets under a finance lease as a 
receivable in the statement of financial position at 
an amount equal to the net investment in the lease. 
Collection of lease receivable is treated as principal 
payments and finance income. The recognition of 
finance income is based on a pattern reflecting a 
constant yearic rate of return on Group's net 
investment in the finance lease as lessor. 
 

   
Grup mengakui aset untuk sewa operasi di laporan 
posisi keuangan  konsolidasian sesuai sifat aset 
tersebut. Biaya langsung awal sehubungan proses 
negosiasi sewa operasi ditambahkan ke jumlah 
tercatat dari aset sewaan dan diakui sebagai beban 
selama masa sewa dengan dasar yang sama 
dengan pendapatan sewa operasi. Sewa kontinjen, 
apabila ada, diakui sebagai pendapatan pada 
periode terjadinya. Pendapatan sewa operasi diakui 
sebagai pendapatan atas dasar garis lurus selama 
masa sewa. 

 Group presents assets subject to operating leases 
in the statement of financial position according to 
the nature of the asset. Initial direct costs incurred in 
negotiating and arranging an operating lease are 
added to the carrying amount of the leased asset 
and recognized as an expense over the lease term 
on the same basis as the lease income. Contingent 
rents, if any, be recognized as income in the year 
incurred. Lease income from operating leases is 
recognized as revenue on a straight line basis over 
the lease term. 

   
2.o. Penurunan Nilai Aset  2.o.   Impairment of Assets 
Pada setiap akhir tahun pelaporan, Grup menilai 
apakah terdapat indikasi aset mengalami penurunan 
nilai. Jika terdapat indikasi tersebut, Grup 
mengestimasi jumlah terpulihkan aset tersebut. 
Jumlah terpulihkan ditentukan atas suatu aset 
individual, dan jika tidak memungkinkan, Grup 
menentukan jumlah terpulihkan dari unit penghasil 
kas dari aset tersebut. 

 At the end of each reporting year, the Group assess 
whether there is any indication that an asset may be 
impaired. If any such indication exists, the Group 
shall estimate the recoverable amount of the asset. 
Recoverable amount is determined for an individual 
asset, if its is not possible, the Group determines 
the recoverable amount of the asset’s cash-
generating unit. 

   
Jumlah terpulihkan adalah jumlah yang lebih tinggi 
antara nilai wajar dikurangi biaya pelepasan dengan 
nilai pakainya. Nilai pakai adalah nilai kini dari arus 
kas yang diharapkan akan diterima dari aset atau 
unit penghasil kas. Nilai kini dihitung dengan 
menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak yang 
mencerminkan nilai waktu uang dan risiko spesifik 
atas aset atau unit yang penurunan nilainya diukur. 

 The recoverable amount is the higher of fair value 
less costs to sell and its value in use. Value in use is 
the present value of the estimated future cash flows 
of the asset or cash generating unit. Present values 
are computed using pre-tax discount rates that 
reflect the time value of money and the risks specific 
to the asset or unit whose impairment is being 
measured. 

   
Jika, dan hanya jika, jumlah terpulihkan aset lebih 
kecil dari jumlah tercatatnya, maka jumlah tercatat 
aset diturunkan menjadi sebesar jumlah terpulihkan. 
Penurunan tersebut adalah rugi penurunan nilai dan 
segera diakui dalam laba rugi. 

 If, and only if, the recoverable amount of an asset  is 
less than its carrying amount, the carrying amount 
of the asset  shall be reduced to its recoverable 
amount. The reduction is an impairment loss and is 
recognized immediately in profit or loss. 

   
Rugi penurunan nilai yang telah diakui dalam 
periode sebelumnya untuk aset selain goodwill 
dibalik jika, dan hanya jika, terdapat perubahan 
estimasi yang digunakan untuk menentukan jumlah 
terpulihkan aset tersebut sejak rugi penurunan nilai 
terakhir diakui. Jika demikian, jumlah tercatat aset 
dinaikan ke jumlah terpulihkannya. Kenaikan ini 
merupakan suatu pembalikan rugi penurunan nilai. 

 An impairment loss recognized in prior year for an 
asset other than goodwill is reversed if, and only if, 
there has been  a change in the estimates used to 
determine the asset’s recoverable amount since the 
last impairment loss was recognized. If this is the 
case, the carrying amount of the asset shall be 
increased to its recoverable amount. That increase 
is a reversal of an impairment loss. 
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Grup sebagai Lessor: 
Grup mengakui aset berupa piutang sewa 
pembiayaan di laporan posisi keuangan  
konsolidasian sebesar jumlah yang sama dengan 
investasi sewa neto. Penerimaan piutang sewa 
diperlakukan sebagai pembayaran pokok dan 
penghasilan sewa pembiayaan. Pengakuan 
penghasilan pembiayaan didasarkan pada suatu 
pola yang mencerminkan suatu tingkat 
pengembalian periodik yang konstan atas investasi 
bersih Grup sebagai lessor dalam sewa 
pembiayaan. 

 The Group as lessors: 
Group recognizes assets under a finance lease as a 
receivable in the statement of financial position at 
an amount equal to the net investment in the lease. 
Collection of lease receivable is treated as principal 
payments and finance income. The recognition of 
finance income is based on a pattern reflecting a 
constant yearic rate of return on Group's net 
investment in the finance lease as lessor. 
 

   
Grup mengakui aset untuk sewa operasi di laporan 
posisi keuangan  konsolidasian sesuai sifat aset 
tersebut. Biaya langsung awal sehubungan proses 
negosiasi sewa operasi ditambahkan ke jumlah 
tercatat dari aset sewaan dan diakui sebagai beban 
selama masa sewa dengan dasar yang sama 
dengan pendapatan sewa operasi. Sewa kontinjen, 
apabila ada, diakui sebagai pendapatan pada 
periode terjadinya. Pendapatan sewa operasi diakui 
sebagai pendapatan atas dasar garis lurus selama 
masa sewa. 

 Group presents assets subject to operating leases 
in the statement of financial position according to 
the nature of the asset. Initial direct costs incurred in 
negotiating and arranging an operating lease are 
added to the carrying amount of the leased asset 
and recognized as an expense over the lease term 
on the same basis as the lease income. Contingent 
rents, if any, be recognized as income in the year 
incurred. Lease income from operating leases is 
recognized as revenue on a straight line basis over 
the lease term. 

   
2.o. Penurunan Nilai Aset  2.o.   Impairment of Assets 
Pada setiap akhir tahun pelaporan, Grup menilai 
apakah terdapat indikasi aset mengalami penurunan 
nilai. Jika terdapat indikasi tersebut, Grup 
mengestimasi jumlah terpulihkan aset tersebut. 
Jumlah terpulihkan ditentukan atas suatu aset 
individual, dan jika tidak memungkinkan, Grup 
menentukan jumlah terpulihkan dari unit penghasil 
kas dari aset tersebut. 

 At the end of each reporting year, the Group assess 
whether there is any indication that an asset may be 
impaired. If any such indication exists, the Group 
shall estimate the recoverable amount of the asset. 
Recoverable amount is determined for an individual 
asset, if its is not possible, the Group determines 
the recoverable amount of the asset’s cash-
generating unit. 

   
Jumlah terpulihkan adalah jumlah yang lebih tinggi 
antara nilai wajar dikurangi biaya pelepasan dengan 
nilai pakainya. Nilai pakai adalah nilai kini dari arus 
kas yang diharapkan akan diterima dari aset atau 
unit penghasil kas. Nilai kini dihitung dengan 
menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak yang 
mencerminkan nilai waktu uang dan risiko spesifik 
atas aset atau unit yang penurunan nilainya diukur. 

 The recoverable amount is the higher of fair value 
less costs to sell and its value in use. Value in use is 
the present value of the estimated future cash flows 
of the asset or cash generating unit. Present values 
are computed using pre-tax discount rates that 
reflect the time value of money and the risks specific 
to the asset or unit whose impairment is being 
measured. 

   
Jika, dan hanya jika, jumlah terpulihkan aset lebih 
kecil dari jumlah tercatatnya, maka jumlah tercatat 
aset diturunkan menjadi sebesar jumlah terpulihkan. 
Penurunan tersebut adalah rugi penurunan nilai dan 
segera diakui dalam laba rugi. 

 If, and only if, the recoverable amount of an asset  is 
less than its carrying amount, the carrying amount 
of the asset  shall be reduced to its recoverable 
amount. The reduction is an impairment loss and is 
recognized immediately in profit or loss. 

   
Rugi penurunan nilai yang telah diakui dalam 
periode sebelumnya untuk aset selain goodwill 
dibalik jika, dan hanya jika, terdapat perubahan 
estimasi yang digunakan untuk menentukan jumlah 
terpulihkan aset tersebut sejak rugi penurunan nilai 
terakhir diakui. Jika demikian, jumlah tercatat aset 
dinaikan ke jumlah terpulihkannya. Kenaikan ini 
merupakan suatu pembalikan rugi penurunan nilai. 

 An impairment loss recognized in prior year for an 
asset other than goodwill is reversed if, and only if, 
there has been  a change in the estimates used to 
determine the asset’s recoverable amount since the 
last impairment loss was recognized. If this is the 
case, the carrying amount of the asset shall be 
increased to its recoverable amount. That increase 
is a reversal of an impairment loss. 
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2.p. Biaya Iklan dan Promosi Ditangguhkan  2.p. Deferred Advertisement and Promotion  
         Expenses 

Biaya iklan dan promosi ditangguhkan merupakan 
biaya iklan dan promosi sehubungan dengan direct 
response advertising yang pembebanannya 
dilakukan saat pengakuan pendapatan. 

 Deferred advertising and promotion expenses are 
cost of advertising and promotion expenses related 
with direct response advertising which will be 
charged to expenses in accordance with the 
revenue recognition. 

   
2.q. Kombinasi Bisnis  2.q.   Business Combination 
Kombinasi bisnis adalah suatu transaksi atau 
peristiwa lain dimana pihak pengakuisisi 
memperoleh pengendalian atas satu atau lebih 
bisnis. Kombinasi bisnis dicatat dengan 
menggunakan metode akuisisi. Imbalan yang 
dialihkan dalam suatu kombinasi bisnis diukur pada 
nilai wajar, yang dihitung sebagai hasil penjumlahan 
dari nilai wajar tanggal akuisisi atas seluruh aset 
yang dialihkan oleh Grup, liabilitas yang diakui oleh 
Grup kepada pemilik sebelumnya dari pihak yang 
diakuisisi dan kepentingan ekuitas yang diterbitkan 
oleh Grup dalam pertukaran pengendalian dari 
pihak yang diakuisisi. Biaya-biaya terkait akuisisi 
diakui sebagai beban pada periode saat biaya 
tersebut terjadi dan jasa diterima. 

 Business combination is a transaction or other event 
in which an acquirer obtains control of one or more 
businesses. Business combination is accounted for 
by applying the acquisition method. The 
consideration transferred in a business combination 
is measured at fair value, which is calculated as the 
sum of the acquisition-date fair values of the assets 
transferred by the Group, liabilities incurred by the 
Group to former owners of the acquiree, and the 
equity interests issued by the Group in exchange for 
control of the acquiree. Acquisition-related costs are 
recognized as expenses in the years in which the 
costs are incurred and the services are received. 

   
Pada tanggal akuisisi, aset teridentifikasi yang 
diperoleh dan liabilitas yang diambil alih diakui pada 
nilai wajar kecuali untuk aset dan liabilitas tertentu 
yang diukur sesuai dengan standar yang relevan. 

 At the acquisition date, the identifiable assets 
acquired and the liabilities assumed are recognized 
at their fair value except for certain assets and 
liabilities that are measured in accordance with the 
relevant standards. 

   
Komponen kepentingan nonpengendali pada pihak 
diakuisisi diukur baik pada nilai wajar ataupun pada 
bagian proporsional instrumen kepemilikan yang 
ada dalam jumlah yang diakui atas aset neto 
teridentifikasi dari pihak diakuisisi. 

 Component of non-controlling interests are 
measured either at fair value or at the present 
ownership instruments’ proportionate share in the 
recognized amounts of the acquiree’s identifiable 
net assets. 

   
Bila suatu kombinasi bisnis dilakukan secara 
bertahap, kepemilikan terdahulu Grup atas pihak 
terakuisisi diukur kembali ke nilai wajar pada tanggal 
akuisisi dan keuntungan atau kerugiannya, jika ada, 
diakui dalam laba rugi. Apabila dalam periode 
sebelumnya, perubahan nilai wajar yang berasal 
dari kepentingan ekuitasnya sebelum tanggal 
akuisisi telah diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain, jumlah tersebut diakui dengan 
dasar yang sama sebagaimana dipersyaratkan jika 
Grup telah melepas secara langsung kepentingan 
ekuitas yang dimiliki sebelumnya. 

 When a business combination is achieved in stages, 
the Group’s previously held equity interest in the 
acquire is remeasured to fair value at the acquisition 
date and the resulting gain or loss, if any, is 
recognized in profit or loss. When in prior years, a 
changes in the value of its equity interest in the 
acquiree prior to the acquisition date had been 
recognized in other comprehensive income, that 
amount shall be recognized on the same basis as 
would be required if the Group had disposed directly 
of the previously held equity interest. 

   
Jika akuntansi awal untuk kombinasi bisnis belum 
selesai pada akhir tahun pelaporan saat kombinasi 
terjadi, Grup melaporkan jumlah sementara untuk 
pos-pos yang proses akuntansinya belum selesai 
dalam laporan keuangannya. Selama tahun 
pengukuran, pihak pengakuisisi menyesuaikan, aset 
atau liabilitas tambahan yang diakui, untuk 
mencerminkan informasi baru yang diperoleh 

 If the initial accounting for a business combination is 
incomplete by the end of the reporting year in which 
the combination occurs, the Group reports 
provisional amounts for the items for which the 
accounting is incomplete. Those provisional 
amounts are adjusted during the measurement 
year, or additional assets or liabilities are 
recognized, to reflect new information obtained 
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tentang fakta dan keadaan yang ada pada tanggal 
akuisisi dan, jika diketahui, akan berakibat terhadap 
pengakuan aset dan liabilitas dimaksud pada 
tanggal tersebut. 

about facts and circumstances that existed as of the 
acquisition date that, if known, would have resulted 
in the recognition of those assets and liabilities as of 
that date. 

   
Pada tanggal akusisi, goodwill diukur pada harga 
perolehan yang merupakan selisih lebih antara  
(a) nilai gabungan dari imbalan yang dialihkan dan 
jumlah setiap kepentingan nonpengendali, atas  
(b) jumlah neto terindentifikasi dari aset yang 
diperoleh dan liabilitas yang diambil alih. Jika 
imbalan tersebut kurang dari nilai wajar aset neto 
entitas anak yang diakuisisi, selisih tersebut diakui 
dalam laba rugi sebagai keuntungan dari akusisi 
entitas anak setelah sebelumnya manajemen 
menilai kembali apakah telah mengidentifikasi 
dengan tepat seluruh aset yang diperoleh dan 
liabilitas yang diambil alih serta mengakui setiap 
aset atau liabilitas tambahan yang dapat 
diidentifikasi dalam penelaahan tersebut. 

 At acquisition date, goodwill is measured at its cost 
being the excess of (a) the aggregate of the 
consideration transferred and the amount of any 
non-controlling interest, over (b) the net of 
identifiable assets acquired and liabilities assumed. 
If this consideration is lower than the fair value of 
the net assets of the subsidiary acquired, the 
difference is recognized in profit or loss as gain on 
bargain purchase after previously the management 
reassesses whether it has correctly identified all of 
the assets acquired and all of the liabilities assumed 
and recognize any additional assets or liabilities that 
are identified in that review. 

   

Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada 
jumlah tercatat dikurangi akumulasi kerugian 
penurunan nilai. Untuk tujuan pengujian penurunan 
nilai, goodwill yang diperoleh dari suatu kombinasi 
bisnis, sejak tanggal akusisi dialokasikan kepada 
setiap Unit Penghasil Kas dari Grup yang 
diperkirakan akan memberikan manfaat dari sinergi 
kombinasi bisnis tersebut, terlepas dari apakah aset 
atau liabilitas lain dari pihak yang diakusisi 
ditempatkan dalam Unit Penghasil Kas tersebut. 

 After initial recognition, goodwill is measured at cost 
less any accumulated impairment losses. For the 
purpose of impairment testing, goodwill acquired in 
a business combination, from the acquisition date, 
be allocated to each of the Group’s Cash 
Generating Units that is expected to benefit from the 
synergies of the combination, irrespective of 
whether other assets or liabilities of the acquiree are 
assigned to those Cash Generating Units. 

   

Jika goodwill telah dialokasikan pada suatu Unit 
Penghasil Kas dan operasi tertentu atas Unit 
Penghasil Kas tersebut dilepaskan, maka goodwill 
yang terkait dengan operasi yang dilepaskan 
tersebut termasuk dalam jumlah tercatat operasi 
tersebut ketika menentukan keuntungan atau 
kerugiaan dari pelepasan. Goodwill yang dilepaskan 
tersebut diukur berdasarkan nilai relatif operasi yang 
dihentikan dan porsi Unit Penghasil Kas yang 
ditahan. 

 If goodwill has been allocated to Cash Generating 
Units and certain operations on the Cash 
Generating Units is disposed, the goodwill 
associated with the operation disposed is included 
in the carrying amount of the operation when 
determining the gain or losses on disposal. 
Disposed goodwill is measured on the basis of 
relative values of the operation disposed of and the 
portion of the Cash Generating Units retained. 

   

2.r. Imbalan Kerja  2.r.   Employee Benefits 
Imbalan Kerja Jangka Pendek 
Imbalan kerja jangka pendek diakui ketika pekerja 
telah memberikan jasanya dalam suatu periode 
akuntansi, sebesar jumlah tidak terdiskonto dari 
imbalan kerja jangka pendek yang diharapkan akan 
dibayar sebagai imbalan atas jasa tersebut. 

 Short-term Employee Benefits 
Shor-term employee benefits are recognized when 
an employee has rendered service during 
accounting year, at the undiscounted amount of 
short-term employee benefits expected to be paid in 
exchange for that service. 

   

Imbalan kerja jangka pendek mencakup antara lain 
upah, gaji, bonus dan insentif. 

 Short term employee benefits include such as 
wages, salaries, bonus and incentive. 

   

Imbalan Pascakerja 
Imbalan pascakerja seperti pensiun, uang pisah dan 
uang penghargaan masa kerja dihitung berdasarkan 
Undang-Undang Ketenagakerjaan No.13/2003 (”UU 
13/2003”). 

 Post-employment Benefits 
Post-employment benefits such as retirement, 
severance and service payments are calculated 
based on Labor Law No. 13/2003 (“Law 13/2003”). 
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tentang fakta dan keadaan yang ada pada tanggal 
akuisisi dan, jika diketahui, akan berakibat terhadap 
pengakuan aset dan liabilitas dimaksud pada 
tanggal tersebut. 

about facts and circumstances that existed as of the 
acquisition date that, if known, would have resulted 
in the recognition of those assets and liabilities as of 
that date. 

   
Pada tanggal akusisi, goodwill diukur pada harga 
perolehan yang merupakan selisih lebih antara  
(a) nilai gabungan dari imbalan yang dialihkan dan 
jumlah setiap kepentingan nonpengendali, atas  
(b) jumlah neto terindentifikasi dari aset yang 
diperoleh dan liabilitas yang diambil alih. Jika 
imbalan tersebut kurang dari nilai wajar aset neto 
entitas anak yang diakuisisi, selisih tersebut diakui 
dalam laba rugi sebagai keuntungan dari akusisi 
entitas anak setelah sebelumnya manajemen 
menilai kembali apakah telah mengidentifikasi 
dengan tepat seluruh aset yang diperoleh dan 
liabilitas yang diambil alih serta mengakui setiap 
aset atau liabilitas tambahan yang dapat 
diidentifikasi dalam penelaahan tersebut. 

 At acquisition date, goodwill is measured at its cost 
being the excess of (a) the aggregate of the 
consideration transferred and the amount of any 
non-controlling interest, over (b) the net of 
identifiable assets acquired and liabilities assumed. 
If this consideration is lower than the fair value of 
the net assets of the subsidiary acquired, the 
difference is recognized in profit or loss as gain on 
bargain purchase after previously the management 
reassesses whether it has correctly identified all of 
the assets acquired and all of the liabilities assumed 
and recognize any additional assets or liabilities that 
are identified in that review. 

   

Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada 
jumlah tercatat dikurangi akumulasi kerugian 
penurunan nilai. Untuk tujuan pengujian penurunan 
nilai, goodwill yang diperoleh dari suatu kombinasi 
bisnis, sejak tanggal akusisi dialokasikan kepada 
setiap Unit Penghasil Kas dari Grup yang 
diperkirakan akan memberikan manfaat dari sinergi 
kombinasi bisnis tersebut, terlepas dari apakah aset 
atau liabilitas lain dari pihak yang diakusisi 
ditempatkan dalam Unit Penghasil Kas tersebut. 

 After initial recognition, goodwill is measured at cost 
less any accumulated impairment losses. For the 
purpose of impairment testing, goodwill acquired in 
a business combination, from the acquisition date, 
be allocated to each of the Group’s Cash 
Generating Units that is expected to benefit from the 
synergies of the combination, irrespective of 
whether other assets or liabilities of the acquiree are 
assigned to those Cash Generating Units. 

   

Jika goodwill telah dialokasikan pada suatu Unit 
Penghasil Kas dan operasi tertentu atas Unit 
Penghasil Kas tersebut dilepaskan, maka goodwill 
yang terkait dengan operasi yang dilepaskan 
tersebut termasuk dalam jumlah tercatat operasi 
tersebut ketika menentukan keuntungan atau 
kerugiaan dari pelepasan. Goodwill yang dilepaskan 
tersebut diukur berdasarkan nilai relatif operasi yang 
dihentikan dan porsi Unit Penghasil Kas yang 
ditahan. 

 If goodwill has been allocated to Cash Generating 
Units and certain operations on the Cash 
Generating Units is disposed, the goodwill 
associated with the operation disposed is included 
in the carrying amount of the operation when 
determining the gain or losses on disposal. 
Disposed goodwill is measured on the basis of 
relative values of the operation disposed of and the 
portion of the Cash Generating Units retained. 

   

2.r. Imbalan Kerja  2.r.   Employee Benefits 
Imbalan Kerja Jangka Pendek 
Imbalan kerja jangka pendek diakui ketika pekerja 
telah memberikan jasanya dalam suatu periode 
akuntansi, sebesar jumlah tidak terdiskonto dari 
imbalan kerja jangka pendek yang diharapkan akan 
dibayar sebagai imbalan atas jasa tersebut. 

 Short-term Employee Benefits 
Shor-term employee benefits are recognized when 
an employee has rendered service during 
accounting year, at the undiscounted amount of 
short-term employee benefits expected to be paid in 
exchange for that service. 

   

Imbalan kerja jangka pendek mencakup antara lain 
upah, gaji, bonus dan insentif. 

 Short term employee benefits include such as 
wages, salaries, bonus and incentive. 

   

Imbalan Pascakerja 
Imbalan pascakerja seperti pensiun, uang pisah dan 
uang penghargaan masa kerja dihitung berdasarkan 
Undang-Undang Ketenagakerjaan No.13/2003 (”UU 
13/2003”). 

 Post-employment Benefits 
Post-employment benefits such as retirement, 
severance and service payments are calculated 
based on Labor Law No. 13/2003 (“Law 13/2003”). 
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Grup mengakui jumlah liabilitas imbalan pasti neto 
sebesar nilai kini kewajiban imbalan pasti pada akhir 
tahun pelaporan dikurangi nilai wajar aset program 
yang dihitung oleh aktuaris independen dengan 
menggunakan metode Projected Unit Credit. Nilai 
kini kewajiban imbalan imbalan pasti ditentukan 
dengan mendiskontokan imbalan tersebut. 

 The Group recognizes the amount of the net defined 
benefit liability at the present value of the defined 
benefit obligation at the end of the reporting year 
less the fair value of plan assets which calculated by 
independent actuaries using the Projected Unit 
Credit method. Present value benefit obligation is 
determined by discounting the benefit. 

   
Grup mencatat tidak hanya kewajiban hukum 
berdasarkan persyaratan formal program imbalan 
pasti, tetapi juga kewajiban konstruktif yang timbul 
dari praktik informal entitas. 

 The Group accounts not only for its legal obligation 
under the formal terms of a defined benefit plan, but 
also for any constructive obligation that arises from 
the entity’s informal practices. 

   
Biaya jasa kini, biaya jasa lalu dan keuntungan atau 
kerugian atas penyelesaian, serta bunga neto atas 
liabilitas (aset) imbalan pasti neto diakui dalam laba 
rugi. 

 Current service cost, past service cost and gain or 
loss on settlement, and net interets on the net 
defined benefit liability (asset) are recognized in 
profit and loss. 

   
Pengukuran kembali atas liabilitas (aset) imbalan 
pasti neto yang terdiri dari keuntungan dan kerugian 
aktuarial, imbal hasil atas aset program dan setiap 
perubahan dampak batas atas aset diakui sebagai 
penghasilan komprehensif lain. 

 The remeasurement of the net defined benefit 
liability (assets) comprises actuarial gains and 
losses, the return on plan assets, and any change in 
effect of the asset ceiling are recognized in other 
comprehensive income. 

   
Pesangon 
Grup mengakui pesangon sebagai liabilitas dan 
beban pada tanggal yang lebih awal di antara: 
 
(a) Ketika Grup tidak dapat lagi menarik tawaran 

atas imbalan tersebut; dan 
(b) Ketika Grup mengakui biaya untuk 

restrukturisasi yang berada dalam ruang lingkup 
PSAK No. 57 dan melibatkan pembayaran 
pesangon. 

 Termination Benefits 
The Group recognizes a liability and expense for 
termination benefits at the earlier of the following 
dates: 
(a) When the Group can no longer withdraw the 

offer of those benefits; and 
(b) When the Group recognizes costs for a 

restructuring that is within the scope of PSAK   
No. 57 and involves payment of termination 
benefits. 

   
Grup mengukur pesangon pada saat pengakuan 
awal, dan mengukur dan mengakui perubahan 
selanjutnya, sesuai dengan sifat imbalan kerja. 

 The Group measures termination benefits on initial 
recognition, and measures and recognizes 
subsequent changes, in accordance with the nature 
of the employee benefits. 

   
2.s. Pengakuan Pendapatan dan Beban  2.s.   Revenue and Expense Recognition 
Grup mengakui pendapatan dari penjualan real 
estat berdasarkan PSAK No. 44 “Akuntansi Aktivitas 
Pengembangan Real Estat” sebagai berikut: 

 The Group recognizes revenue from the sale of real 
estate based on PSAK No. 44 “Accounting for Real 
Estate Development Activities” as follows: 

(i)  Pendapatan dari penjualan kavling tanah tanpa 
bangunan diakui dengan metode akrual penuh 
pada saat pengikatan jual beli apabila seluruh 
kriteria berikut ini terpenuhi: 

 (i) Revenues from sales of lots that do not require 
the seller to construct building are recognized 
under the full accrual method if all of the 
following conditions are met: 

a. Jumlah pembayaran oleh pembeli telah 
mencapai 20% dari harga jual yang 
disepakati dan jumlah tersebut tidak dapat 
diminta kembali oleh pembeli; 

b. Harga jual akan tertagih; 
c. Tagihan penjual tidak bersifat subordinasi 

terhadap pinjaman lain yang akan diperoleh 
pembeli di masa yang akan datang; 

 

 a. total  payments  by  the  buyer  are  at 
least 20% of the agreed selling price and 
the amount is not refundable; 
 

b. the selling price is collectible; 
c. the receivable is not subordinated to other 

loans in the future; 
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d. Proses pengembangan tanah telah selesai 
sehingga penjual tidak berkewajiban lagi 
untuk membangun kavling tanah yang dijual 
seperti kewajiban untuk mematangkan 
kavling tanah atau kewajiban untuk 
membangun fasilitas-fasilitas pokok yang 
dijanjikan oleh atau yang menjadi kewajiban 
penjual, sesuai dengan pengikatan jual beli 
atau ketentuan perundang-undangan; dan 

e. Hanya kavling tanah saja yang dijual, tanpa 
diwajibkan keterlibatan penjual dalam 
pendirian bangunan di atas kavling tanah 
tersebut. 

d. The land development process is complete 
so that the seller has no further obligations 
related to the lots sold, such as obligation 
to construct amenities or obligation to build  
other facilities applicable to the lots sold as 
provided in the agreement between the 
seller and the buyer or regulated by law; 
and 

 
e. Only the lots are sold, without any 

requirement of the seller’s involvement in 
the construction of building on the lots. 

   
(ii) Pendapatan dari penjualan bangunan rumah, 

ruko dan bangunan sejenis lainnya beserta 
kavling tanahnya diakui dengan metode akrual 
penuh apabila seluruh kriteria berikut 
terpenuhi: 

 (ii)   Revenues from sales of houses, shop houses, 
and other similar property and related land are 
recognized under the full accrual method if all 
of the following conditions are met: 

a. Proses penjualan telah selesai; 
b. Harga jual akan tertagih; 
c. Tagihan penjual tidak akan bersifat 

subordinasi di masa yang akan datang 
terhadap pinjaman lain yang akan diperoleh 
pembeli; dan 

d. Penjual telah mengalihkan risiko dan 
manfaat kepemilikan unit bangunan kepada 
pembeli melalui suatu transaksi yang secara 
substansi adalah penjualan dan penjual 
tidak Iagi berkewajiban secara signifikan 
dengan unit bangunan tersebut. 

 a. a sale is consummated; 
b. the selling price is collectible; 
c. the seller’s receivable is not subject to 

future subordination against other loans 
which will be obtained by the buyer; and 

 
d. The seller has transferred the risks and 

benefits of ownership to the buyer through a 
transaction that is in substance a sale and 
does not have substantial continuing 
involvement with the property. 

   
(iii) Pendapatan penjualan apartemen diakui  

dengan menggunakan metode persentase 
penyelesaian bila memenuhi semua kriteria 
berikut: 

 (iii) Revenues from sales apartments are 
recognized using the percentage-of-completion 
method if all of the following conditions are 
met: 

a. Proses konstruksi telah melampaui tahap 
awal, yaitu fondasi bangunan telah selesai 
dengan semua persyaratan untuk memulai 
pembangunan telah terpenuhi; 
 

b. Jumlah pembayaran oleh pembeli telah 
mencapai 20% dari harga jual yang telah 
disepakati dan Jumlah tersebut tidak dapat 
diminta kembali oleh pembeli; dan 

c. Jumlah pendapatan dan biaya unit 
bangunan dapat diestimasi dengan handal. 

 a. the construction process has already 
commenced, i.e., the building foundation  
has been completed and all of the 
requirements to commence construction 
have been fulfilled; 

b. total payments by the buyer are at least 20% 
of the agreed selling price and the amount is 
not refundable; and 
 

c. the amount of revenue and the cost of the   
property can be reliably estimated. 

   
Metode yang digunakan untuk menentukan tingkat 
penyelesaian aktivitas pengembangan adalah 
berdasarkan persentase aktivitas yang telah 
dilaksanakan dibandingkan dengan jumlah aktivitas 
yang harus dilaksanakan. 

 The method used to determine the level of 
development activity completion is based on a 
percentage of actual activities accomplished to total 
development activities that need to be 
accomplished. 

   
Apabila suatu transaksi real estat tidak memenuhi 
seluruh kriteria pengakuan pendapatan dengan 
metode akrual penuh, pengakuan penjualan 

 If a real estate sale fails to meet all the criteria of full 
accrual method, revenue recognition is deferred and 
the transaction is recognized using the deposit 
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d. Proses pengembangan tanah telah selesai 
sehingga penjual tidak berkewajiban lagi 
untuk membangun kavling tanah yang dijual 
seperti kewajiban untuk mematangkan 
kavling tanah atau kewajiban untuk 
membangun fasilitas-fasilitas pokok yang 
dijanjikan oleh atau yang menjadi kewajiban 
penjual, sesuai dengan pengikatan jual beli 
atau ketentuan perundang-undangan; dan 

e. Hanya kavling tanah saja yang dijual, tanpa 
diwajibkan keterlibatan penjual dalam 
pendirian bangunan di atas kavling tanah 
tersebut. 

d. The land development process is complete 
so that the seller has no further obligations 
related to the lots sold, such as obligation 
to construct amenities or obligation to build  
other facilities applicable to the lots sold as 
provided in the agreement between the 
seller and the buyer or regulated by law; 
and 

 
e. Only the lots are sold, without any 

requirement of the seller’s involvement in 
the construction of building on the lots. 

   
(ii) Pendapatan dari penjualan bangunan rumah, 

ruko dan bangunan sejenis lainnya beserta 
kavling tanahnya diakui dengan metode akrual 
penuh apabila seluruh kriteria berikut 
terpenuhi: 

 (ii)   Revenues from sales of houses, shop houses, 
and other similar property and related land are 
recognized under the full accrual method if all 
of the following conditions are met: 

a. Proses penjualan telah selesai; 
b. Harga jual akan tertagih; 
c. Tagihan penjual tidak akan bersifat 

subordinasi di masa yang akan datang 
terhadap pinjaman lain yang akan diperoleh 
pembeli; dan 

d. Penjual telah mengalihkan risiko dan 
manfaat kepemilikan unit bangunan kepada 
pembeli melalui suatu transaksi yang secara 
substansi adalah penjualan dan penjual 
tidak Iagi berkewajiban secara signifikan 
dengan unit bangunan tersebut. 

 a. a sale is consummated; 
b. the selling price is collectible; 
c. the seller’s receivable is not subject to 

future subordination against other loans 
which will be obtained by the buyer; and 

 
d. The seller has transferred the risks and 

benefits of ownership to the buyer through a 
transaction that is in substance a sale and 
does not have substantial continuing 
involvement with the property. 

   
(iii) Pendapatan penjualan apartemen diakui  

dengan menggunakan metode persentase 
penyelesaian bila memenuhi semua kriteria 
berikut: 

 (iii) Revenues from sales apartments are 
recognized using the percentage-of-completion 
method if all of the following conditions are 
met: 

a. Proses konstruksi telah melampaui tahap 
awal, yaitu fondasi bangunan telah selesai 
dengan semua persyaratan untuk memulai 
pembangunan telah terpenuhi; 
 

b. Jumlah pembayaran oleh pembeli telah 
mencapai 20% dari harga jual yang telah 
disepakati dan Jumlah tersebut tidak dapat 
diminta kembali oleh pembeli; dan 

c. Jumlah pendapatan dan biaya unit 
bangunan dapat diestimasi dengan handal. 

 a. the construction process has already 
commenced, i.e., the building foundation  
has been completed and all of the 
requirements to commence construction 
have been fulfilled; 

b. total payments by the buyer are at least 20% 
of the agreed selling price and the amount is 
not refundable; and 
 

c. the amount of revenue and the cost of the   
property can be reliably estimated. 

   
Metode yang digunakan untuk menentukan tingkat 
penyelesaian aktivitas pengembangan adalah 
berdasarkan persentase aktivitas yang telah 
dilaksanakan dibandingkan dengan jumlah aktivitas 
yang harus dilaksanakan. 

 The method used to determine the level of 
development activity completion is based on a 
percentage of actual activities accomplished to total 
development activities that need to be 
accomplished. 

   
Apabila suatu transaksi real estat tidak memenuhi 
seluruh kriteria pengakuan pendapatan dengan 
metode akrual penuh, pengakuan penjualan 

 If a real estate sale fails to meet all the criteria of full 
accrual method, revenue recognition is deferred and 
the transaction is recognized using the deposit 
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ditangguhkan dan transaksi tersebut diakui dengan 
metode uang muka sampai seluruh kriteria 
penggunaan metode akrual penuh terpenuhi. 

method until all of the conditions of full accrual 
method are fulfilled. 

   
Beban pokok penjualan lahan siap bangun 
ditentukan berdasarkan taksiran biaya perolehan 
tanah ditambah taksiran beban lain untuk 
pengembangan dan pembangunan prasarana 
penunjang. Beban pokok penjualan rumah hunian 
dan rumah gerai ditentukan berdasarkan seluruh 
biaya aktual pengerjaan yang terjadi dan taksiran 
biaya untuk menyelesaikan pengerjaan. Taksiran 
biaya untuk menyelesaikan pengerjaan disajikan 
dalam “Beban Akrual” yang disajikan pada laporan 
posisi keuangan  konsolidasian. Perbedaan antara 
jumlah taksiran biaya dengan biaya aktual 
pengerjaan atau pengembangan dibebankan pada 
“Beban Pokok Pendapatan” periode berjalan. 

 Cost of land lots sold is determined based on the 
estimated acquisition cost of the land plus other 
estimated expenditures for its improvements and 
developments. The cost of residential houses and 
shophouses sold is determined based on actual 
cost incurred and estimated cost to complete the 
work. The estimated cost to complete is included in 
the “Accrued Expenses” account which is presented 
in the consolidated statements of financial position. 
The difference between the estimated cost and the 
actual cost of construction or development is 
charged to “Cost of Revenues” in the current period. 

   
Pendapatan sewa diakui berdasarkan periode sewa 
yang berlaku dan ketika jasa telah diberikan kepada 
pelanggan. Pembayaran sewa di muka disajikan 
sebagai pendapatan ditangguhkan dan diakui 
sebagai pendapatan sepanjang masa sewa. 

 Rental revenue is recognized based on their 
respective rental years and when the services are 
rendered to the customers. Rental and membership 
paid in advance are presented as deferred income 
and recognized as revenue over the year benefit. 

   
Pendapatan pengelolaan kota dan pengelolaan air 
diakui pada saat jasa pengelolaan kota dan 
pengelolan air diberikan diberikan kepada 
pelanggan. 

 Revenues from town management and water 
treatment are recognized when town management 
and water treatment services are rendered are 
delivered to customers. 

   
Beban diakui pada saat terjadinya, dengan 
menggunakan dasar akrual. 

 Expenses are recognised as incurred on an 
accruals basis. 

   
2.t.  Pajak Penghasilan  2.t.   Income Tax 
Beban pajak adalah jumlah gabungan pajak kini dan 
pajak tangguhan yang diperhitungkan dalam 
menentukan laba rugi pada suatu periode. Pajak kini 
dan pajak tangguhan diakui dalam laba rugi, kecuali 
pajak penghasilan yang timbul dari transaksi atau 
peristiwa yang diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain atau secara langsung di ekuitas. 
Dalam hal ini, pajak tersebut masing-masing diakui 
dalam penghasilan komprehensif lain atau ekuitas. 

 Tax expense is the aggregate amount included in 
the determinination of profit or loss for the year. 
Current tax and deferred tax is recognized in profit 
or loss, except for income tax arising from 
transactions or events that are recognized in other 
comprehensive income or directly in equity. In this 
case, the tax is recognized in other comprehensive 
income or equity, respectively. 

   
Jumlah pajak kini untuk periode berjalan dan 
periode sebelumnya yang belum dibayar diakui 
sebagai liabilitas. Jika jumlah pajak yang telah 
dibayar untuk tahun berjalan dan tahun-tahun 
sebelumnya melebihi jumlah pajak yang terutang 
untuk periode tersebut, maka kelebihannya diakui 
sebagai aset. Liabilitas (aset) pajak kini untuk 
periode berjalan dan periode sebelumnya diukur 
sebesar jumlah yang diperkirakan akan dibayar 
kepada (direstitusi dari) otoritas perpajakan, yang 
dihitung menggunakan tarif pajak (dan undang-
undang pajak) yang telah berlaku atau secara 
substantif telah berlaku pada akhir periode 
pelaporan. 

 Current tax for current and prior period shall, to the 
extent unpaid, be recognised as a liability. If the 
amount already paid in respect of current and prior 
period exceeds the amount due for those years, the 
excess shall be recognised as an asset. Current tax 
liabilities (assets) for the current and prior period 
shall be measured at the amount expected to be 
paid to (recovered from) the taxation authorities, 
using the tax rates (and tax laws) that have been 
enacted or substantively enacted by the end of the 
reporting period. 
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Manfaat terkait dengan rugi pajak yang dapat ditarik 
untuk memulihkan pajak kini dari tahun sebelumnya 
diakui sebagai aset. Aset pajak tangguhan diakui 
untuk akumulasi rugi pajak belum dikompensasi dan 
kredit pajak belum dimanfaatkan sepanjang 
kemungkinan besar laba kena pajak masa depan 
akan tersedia untuk dimanfaatkan dengan rugi pajak 
belum dikompensasi dan kredit pajak belum 
dimanfaatkan. 

 Tax benefits relating to tax loss that can be carried 
back to recover current tax of a previous years is 
recognized as an asset. Deferred tax asset is 
recognized for the carry forward of unused tax 
losses and unused tax credit to the extent that it is 
probable that future taxable profit will be available 
against which the unused tax losses and unused tax 
credits can be utilized. 

   
Seluruh perbedaan temporer kena pajak diakui 
sebagai liabilitas pajak tangguhan, kecuali 
perbedaan temporer kena pajak yang berasal dari: 
a. pengakuan awal goodwill; atau 
b. pengakuan awal aset atau liabilitas dari 

transaksi yang  
i. bukan kombinasi bisnis; dan 
ii. pada saat transaksi tidak mempengaruhi 

laba akuntansi atau laba kena pajak (rugi 
pajak).  

 A deferred tax liability shall be recognised for all 
taxable temporary differences, except to the extent 
that the deferred tax liability arises from: 
a) the initial recognition of goodwill; or 
b) the initial recognition of an asset or liability in a 

transaction which is 
i. not a business combination; and  
ii. at the time of the transaction, affects 

neither accounting profit nor taxable profit 
(tax loss). 

   
Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh 
perbedaan temporer dapat dikurangkan sepanjang 
kemungkinan besar laba kena pajak akan tersedia 
sehingga perbedaan temporer dapat dimanfaatkan 
untuk mengurangi laba dimaksud, kecuali jika aset 
pajak tangguhan timbul dari pengakuan awal aset 
atau pengakuan awal liabilitas dalam transaksi 
yang: 
a. bukan kombinasi bisnis; dan 
b. pada saat transaksi tidak mempengaruhi laba 

akuntansi atau laba kena pajak (rugi pajak). 

 Deferred tax asset shall be recognised for all 
deductible temporary differences to the extent that it 
is probable that taxable profit will be available 
against which the deductible temporary difference 
can be utilised, unless the deferred tax asset arises 
from the initial recognition of an asset or liability in a 
transaction that is: 
 
a. not a business combination; and  
b. at the time of the transaction affects neither 

accounting profit nor taxable profit (tax loss). 
   
Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan 
menggunakan tarif pajak yang diharapkan berlaku 
ketika aset dipulihkan atau liabilitas diselesaikan, 
berdasarkan tarif pajak (dan peraturan pajak) yang 
telah berlaku atau secara substantif telah berlaku 
pada akhir periode pelaporan. Pengukuran aset dan 
liabilitas pajak tangguhan mencerminkan 
konsekuensi pajak yang sesuai dengan cara Grup 
memperkirakan, pada akhir tahun pelaporan, untuk 
memulihkan atau menyelesaikan jumlah tercatat 
aset dan liabilitasnya. 

 Deferred tax assets and liabilities are measured at 
the tax rates that are expected to apply to the year 
when the asset is realized or the liability is settled, 
based on tax rates (and tax laws) that have been 
enacted or substantively enacted by the end of the 
reporting period. The measurement of deferred tax 
liabilities and deferred tax assets shall reflect the tax 
consequences that would follow from the manner in 
which the Group expects, at the end of the reporting 
year, to recover or settle the carrying amount of its 
assets and liabilities. 

   
Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah ulang 
pada akhir periode pelaporan. Grup mengurangi 
jumlah tercatat aset pajak tangguhan jika 
kemungkinan besar laba kena pajak tidak lagi 
tersedia dalam jumlah yang memadai untuk 
mengkompensasikan sebagian atau seluruh aset 
pajak tangguhan tersebut. Setiap pengurangan 
tersebut dilakukan pembalikan atas aset pajak 
tangguhan hingga kemungkinan besar laba kena 
pajak yang tersedia jumlahnya memadai. 

 The carrying amount of a deferred tax asset 
reviewed at the end of each reporting period. The 
Group shall reduce the carrying amount of a 
deferred tax asset to the extent that it is no longer 
probable that sufficient taxable profit will be 
available to allow the benefit of part or all of that 
deferred tax asset to be utilised. Any such reduction 
shall be reversed to the extent that it becomes 
probable that sufficient taxable profit will be 
available. 
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Manfaat terkait dengan rugi pajak yang dapat ditarik 
untuk memulihkan pajak kini dari tahun sebelumnya 
diakui sebagai aset. Aset pajak tangguhan diakui 
untuk akumulasi rugi pajak belum dikompensasi dan 
kredit pajak belum dimanfaatkan sepanjang 
kemungkinan besar laba kena pajak masa depan 
akan tersedia untuk dimanfaatkan dengan rugi pajak 
belum dikompensasi dan kredit pajak belum 
dimanfaatkan. 

 Tax benefits relating to tax loss that can be carried 
back to recover current tax of a previous years is 
recognized as an asset. Deferred tax asset is 
recognized for the carry forward of unused tax 
losses and unused tax credit to the extent that it is 
probable that future taxable profit will be available 
against which the unused tax losses and unused tax 
credits can be utilized. 

   
Seluruh perbedaan temporer kena pajak diakui 
sebagai liabilitas pajak tangguhan, kecuali 
perbedaan temporer kena pajak yang berasal dari: 
a. pengakuan awal goodwill; atau 
b. pengakuan awal aset atau liabilitas dari 

transaksi yang  
i. bukan kombinasi bisnis; dan 
ii. pada saat transaksi tidak mempengaruhi 

laba akuntansi atau laba kena pajak (rugi 
pajak).  

 A deferred tax liability shall be recognised for all 
taxable temporary differences, except to the extent 
that the deferred tax liability arises from: 
a) the initial recognition of goodwill; or 
b) the initial recognition of an asset or liability in a 

transaction which is 
i. not a business combination; and  
ii. at the time of the transaction, affects 

neither accounting profit nor taxable profit 
(tax loss). 

   
Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh 
perbedaan temporer dapat dikurangkan sepanjang 
kemungkinan besar laba kena pajak akan tersedia 
sehingga perbedaan temporer dapat dimanfaatkan 
untuk mengurangi laba dimaksud, kecuali jika aset 
pajak tangguhan timbul dari pengakuan awal aset 
atau pengakuan awal liabilitas dalam transaksi 
yang: 
a. bukan kombinasi bisnis; dan 
b. pada saat transaksi tidak mempengaruhi laba 

akuntansi atau laba kena pajak (rugi pajak). 

 Deferred tax asset shall be recognised for all 
deductible temporary differences to the extent that it 
is probable that taxable profit will be available 
against which the deductible temporary difference 
can be utilised, unless the deferred tax asset arises 
from the initial recognition of an asset or liability in a 
transaction that is: 
 
a. not a business combination; and  
b. at the time of the transaction affects neither 

accounting profit nor taxable profit (tax loss). 
   
Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan 
menggunakan tarif pajak yang diharapkan berlaku 
ketika aset dipulihkan atau liabilitas diselesaikan, 
berdasarkan tarif pajak (dan peraturan pajak) yang 
telah berlaku atau secara substantif telah berlaku 
pada akhir periode pelaporan. Pengukuran aset dan 
liabilitas pajak tangguhan mencerminkan 
konsekuensi pajak yang sesuai dengan cara Grup 
memperkirakan, pada akhir tahun pelaporan, untuk 
memulihkan atau menyelesaikan jumlah tercatat 
aset dan liabilitasnya. 

 Deferred tax assets and liabilities are measured at 
the tax rates that are expected to apply to the year 
when the asset is realized or the liability is settled, 
based on tax rates (and tax laws) that have been 
enacted or substantively enacted by the end of the 
reporting period. The measurement of deferred tax 
liabilities and deferred tax assets shall reflect the tax 
consequences that would follow from the manner in 
which the Group expects, at the end of the reporting 
year, to recover or settle the carrying amount of its 
assets and liabilities. 

   
Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah ulang 
pada akhir periode pelaporan. Grup mengurangi 
jumlah tercatat aset pajak tangguhan jika 
kemungkinan besar laba kena pajak tidak lagi 
tersedia dalam jumlah yang memadai untuk 
mengkompensasikan sebagian atau seluruh aset 
pajak tangguhan tersebut. Setiap pengurangan 
tersebut dilakukan pembalikan atas aset pajak 
tangguhan hingga kemungkinan besar laba kena 
pajak yang tersedia jumlahnya memadai. 

 The carrying amount of a deferred tax asset 
reviewed at the end of each reporting period. The 
Group shall reduce the carrying amount of a 
deferred tax asset to the extent that it is no longer 
probable that sufficient taxable profit will be 
available to allow the benefit of part or all of that 
deferred tax asset to be utilised. Any such reduction 
shall be reversed to the extent that it becomes 
probable that sufficient taxable profit will be 
available. 
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Saling hapus aset pajak tangguhan dan liabilitas 
pajak tangguhan jika dan hanya jika: 
1) Grup memiliki hak yang dapat dipaksakan secara 

hukum untuk melakukan saling hapus aset pajak 
kini terhadap liabilitas pajak kini; dan 

2) aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak 
tangguhan terkait dengan pajak penghasilan 
yang dikenakan oleh otoritas perpajakan yang 
sama atas: 
i. entitas kena pajak yang sama; atau 
ii. entitas kena pajak yang berbeda yang 

bermaksud untuk memulihkan aset dan 
liabilitas pajak kini dengan dasar neto, atau 
merealisasikan aset dan menyelesaikan 
liabilitas secara bersamaan, pada setiap 
tahun masa depan dimana jumlah signifikan 
atas aset atau liabilitas pajak tangguhan 
diperkirakan untuk diselesaikan atau 
dipulihkan. 

 The offset deferred tax assets and deferred tax 
liabilities if, and only if: 
1) the Group has a legally enforceable right to set 

off current tax assets against current tax 
liabilities; and 

2) the deferred tax assets and the deferred tax 
liabilities relate to income taxes levied by the 
same taxation authority on either: 
 
i. the same taxable entity; or 
ii. different taxable entities which intend either 

to settle current tax liabilities and assets on a 
net basis, or to realize the assets and settle 
the liabilities simultaneously, in each future 
year in which significant amounts of deferred 
tax liabilities or assets are expected to be 
settled or recovered. 

   
Aset pajak kini dan liabilitas pajak kini disajikan jika, 
dan hanya jika, entitas: 
1) memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk 

menghapus dalam jumlah yang diakui; dan 
2) bermaksud untuk menyelesaikan dengan dasar 

neto atau merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitas secara bersamaan. 

 The offset current tax assets and current tax 
liabilities if, and only if, the entity: 
1) has legally enforceable  right to set off the 

recognized amounts; and 
2) intends either to settle on a net basis, or to 

realize the assets and settle liabilities 
simultaneously. 

   
2.u. Aset dan Liabilitas Pengampunan Pajak  2.u. Tax Amnesty Assets and Liabilities 
Aset pengampunan pajak dan liabilitas 
pengampunan pajak diakui pada saat Surat 
Keterangan Pengampunan Pajak (SKPP) diterbitkan 
oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia, dan 
tidak diakui secara neto (saling hapus). Selisih 
antara aset pengampunan pajak dan liabilitas 
pengampunan pajak diakui sebagai Tambahan 
Modal Disetor. 

 Tax amnesty assets and liabilities are recognized 
upon the issuance of Surat Keterangan 
Pengampunan Pajak (SKPP) by the Ministry of 
Finance of Republic of Indonesia, and they are not 
recognized as net amount (offset). The difference 
between tax amnesty assets and tax amnesty 
liabilities are recognized as Additional Paid in 
Capital.  

   
Aset pengampunan pajak pada awalnya diakui 
sebesar nilai yang disetujui dalam SKPP. 

 Tax amnesty assets are initially recognized at the 
value stated in SKPP. 

   
Liabilitas pengampunan pajak pada awalnya diakui 
sebesar nilai kas dan setara kas yang masih harus 
dibayarkan oleh Perusahaan sesuai kewajiban 
kontraktual atas perolehan aset pengampunan 
pajak. 

 Tax amnesty liabilities are initially measured at the 
amount of cash or cash equivalents to be settled by 
the Company according to the contractual 
obligation with respect to the acquisition of 
respective tax amnesty assets. 

   
Uang tebusan yang dibayarkan oleh Perusahaan 
untuk memperoleh pengampunan pajak diakui 
sebagai beban pada periode dimana SKPP diterima 
oleh Perusahaan. 

 The redemption money paid by the Company to 
obtain the tax amnesty is recognized as expense in 
the period in which the Company receives SKPP. 

   
Setelah pengakuan awal, aset dan liabilitas 
pengampunan pajak diukur sesuai dengan SAK 
yang relevan sesuai dengan klasifikasi masing-
masing aset dan liabilitas pengampunan pajak. 

 After initial recognition, tax amnesty assets and 
liabilities are measured in accordance with 
respective relevant SAKs according to the 
classification of each tax amnesty assets and 
liabilities. 
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2.v. Segmen Operasi  2.v.  Operating Segment 
Grup menyajikan segmen operasi berdasarkan 
informasi keuangan yang digunakan oleh pengambil 
keputusan operasional dalam menilai kinerja 
segmen dan menentukan alokasi sumber daya yang 
dimilikinya. Segmetasi berdasarkan aktivitas dari 
setiap kegiatan operasi entitas legal didalam Grup. 

 Group presented operating segments based on the 
financial information used by the chief operating 
decision maker in assessing the performance of 
segments and in the allocation of resources. The 
segments are based on the activities of each of the 
operating legal entities within the Group. 

   
Segmen operasi adalah suatu komponen dari 
entitas: 
 yang terlihat dalam aktivitas bisnis yang 

memperoleh pendapatan dan menimbulkan 
beban (termasuk pendapatan dan beban yang 
terkait dengan transaksi dengan komponen lain 
dari entitas yang sama); 

 hasil operasinya dikaji ulang secara berkala oleh 
kepala operasional untuk pembuatan keputusan 
tentang sumber daya yang dialokasikan pada 
segmen tersebut dan menilai kinerjanya; dan 

 tersedia informasi keuangan yang dapat 
dipisahkan. 

 An operating segment is a component of the entity: 
 
 that engages in business activities from which it 

may earn revenues and incur expenses 
(including revenues and expenses relating to the 
transactions with other components of the same 
entity); 

 whose operating results are regularly reviewed 
by chief operating decision maker to make 
decisions about resources to be allocated to the 
segment and assesses its performance; and 

 for which separate financial information is 
available. 

   
2.w. Instrumen Keuangan  2.w. Financial Instruments 
Pengakuan dan Pengukuran Awal 
Grup mengakui aset keuangan atau liabilitas 
keuangan dalam laporan posisi keuangan  
konsolidasian, jika dan hanya jika, Grup menjadi 
salah satu pihak dalam ketentuan pada kontrak 
instrumen tersebut. Pada saat pengakuan awal aset 
keuangan atau liabilitas keuangan, Grup mengukur 
pada nilai wajarnya. Dalam hal aset keuangan atau 
liabilitas keuangan tidak diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi, nilai wajar tersebut ditambah atau 
dikurang dengan biaya transaksi yang dapat 
diatribusikan secara langsung dengan perolehan 
atau penerbitan aset keuangan atau liabilitas 
keuangan tersebut. Biaya transaksi yang 
dikeluarkan sehubungan dengan perolehan aset 
keuangan dan penerbitan liabilitas keuangan yang 
diklasifikasikan pada nilai wajar melalui laba rugi 
dibebankan segera. 

 Initial Recognition and Measurement 
The Group recognizes a financial assets or a 
financial libilities in the consolidated  statement of 
financial position when, and only when, it becomes 
a party to the contractual provisions of the 
instrument. At initial recognition, the Group 
measures all financial assets and financial liabilites 
at its fair value. In the case of a financial asset or 
financial liability is not measured at fair value 
through profit or loss, fair value is added or reduced 
with the transaction costs that are directly 
attributtable to the acquisition or issuance of the 
financial asset or financial liability. Transaction costs 
incurred on acquisition of a financial asset and 
issuance of a financial liability classified at fair value 
through profit or loss are expensed immediately. 

   
Pengukuran Selanjutnya Aset Keuangan 
Pengukuran selanjutnya aset keuangan tergantung 
pada klasifikasinya pada saat pengakuan awal.  

 Subsequent Measurement of Financial Assets 
Subsequent measurement of financial assets 
depends on their classification on initial recognition. 

   
Grup mengklasifikasikan aset keuangan dalam 
salah satu dari empat kategori berikut: 

 The Group classifies financial assets in one of the 
following four categories: 

(i)  Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar 
Melalui Laba Rugi 

 (i) Financial Assets at Fair Value Through Profit or 
Loss (FVTPL) 

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi adalah aset keuangan yang 
dimiliki untuk diperdagangkan atau yang pada 
saat pengakuan awal telah ditetapkan untuk 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi. Aset 
keuangan diklasifikasikan dalam kelompok 
diperdagangkan jika diperoleh atau dimiliki 

 Financial assets at FVTPL are financial assets 
held for trading or upon initial recognition it is 
designated as at fair value through profit or loss. 
Financial asset classified as held for trading if it 
is acquired or incurred principally for the 
purpose of selling and repurchasing it in the 
near term, or it is a part of a portfolio of 
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2.v. Segmen Operasi  2.v.  Operating Segment 
Grup menyajikan segmen operasi berdasarkan 
informasi keuangan yang digunakan oleh pengambil 
keputusan operasional dalam menilai kinerja 
segmen dan menentukan alokasi sumber daya yang 
dimilikinya. Segmetasi berdasarkan aktivitas dari 
setiap kegiatan operasi entitas legal didalam Grup. 

 Group presented operating segments based on the 
financial information used by the chief operating 
decision maker in assessing the performance of 
segments and in the allocation of resources. The 
segments are based on the activities of each of the 
operating legal entities within the Group. 

   
Segmen operasi adalah suatu komponen dari 
entitas: 
 yang terlihat dalam aktivitas bisnis yang 

memperoleh pendapatan dan menimbulkan 
beban (termasuk pendapatan dan beban yang 
terkait dengan transaksi dengan komponen lain 
dari entitas yang sama); 

 hasil operasinya dikaji ulang secara berkala oleh 
kepala operasional untuk pembuatan keputusan 
tentang sumber daya yang dialokasikan pada 
segmen tersebut dan menilai kinerjanya; dan 

 tersedia informasi keuangan yang dapat 
dipisahkan. 

 An operating segment is a component of the entity: 
 
 that engages in business activities from which it 

may earn revenues and incur expenses 
(including revenues and expenses relating to the 
transactions with other components of the same 
entity); 

 whose operating results are regularly reviewed 
by chief operating decision maker to make 
decisions about resources to be allocated to the 
segment and assesses its performance; and 

 for which separate financial information is 
available. 

   
2.w. Instrumen Keuangan  2.w. Financial Instruments 
Pengakuan dan Pengukuran Awal 
Grup mengakui aset keuangan atau liabilitas 
keuangan dalam laporan posisi keuangan  
konsolidasian, jika dan hanya jika, Grup menjadi 
salah satu pihak dalam ketentuan pada kontrak 
instrumen tersebut. Pada saat pengakuan awal aset 
keuangan atau liabilitas keuangan, Grup mengukur 
pada nilai wajarnya. Dalam hal aset keuangan atau 
liabilitas keuangan tidak diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi, nilai wajar tersebut ditambah atau 
dikurang dengan biaya transaksi yang dapat 
diatribusikan secara langsung dengan perolehan 
atau penerbitan aset keuangan atau liabilitas 
keuangan tersebut. Biaya transaksi yang 
dikeluarkan sehubungan dengan perolehan aset 
keuangan dan penerbitan liabilitas keuangan yang 
diklasifikasikan pada nilai wajar melalui laba rugi 
dibebankan segera. 

 Initial Recognition and Measurement 
The Group recognizes a financial assets or a 
financial libilities in the consolidated  statement of 
financial position when, and only when, it becomes 
a party to the contractual provisions of the 
instrument. At initial recognition, the Group 
measures all financial assets and financial liabilites 
at its fair value. In the case of a financial asset or 
financial liability is not measured at fair value 
through profit or loss, fair value is added or reduced 
with the transaction costs that are directly 
attributtable to the acquisition or issuance of the 
financial asset or financial liability. Transaction costs 
incurred on acquisition of a financial asset and 
issuance of a financial liability classified at fair value 
through profit or loss are expensed immediately. 

   
Pengukuran Selanjutnya Aset Keuangan 
Pengukuran selanjutnya aset keuangan tergantung 
pada klasifikasinya pada saat pengakuan awal.  

 Subsequent Measurement of Financial Assets 
Subsequent measurement of financial assets 
depends on their classification on initial recognition. 

   
Grup mengklasifikasikan aset keuangan dalam 
salah satu dari empat kategori berikut: 

 The Group classifies financial assets in one of the 
following four categories: 

(i)  Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar 
Melalui Laba Rugi 

 (i) Financial Assets at Fair Value Through Profit or 
Loss (FVTPL) 

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi adalah aset keuangan yang 
dimiliki untuk diperdagangkan atau yang pada 
saat pengakuan awal telah ditetapkan untuk 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi. Aset 
keuangan diklasifikasikan dalam kelompok 
diperdagangkan jika diperoleh atau dimiliki 

 Financial assets at FVTPL are financial assets 
held for trading or upon initial recognition it is 
designated as at fair value through profit or loss. 
Financial asset classified as held for trading if it 
is acquired or incurred principally for the 
purpose of selling and repurchasing it in the 
near term, or it is a part of a portfolio of 
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terutama untuk tujuan dijual atau dibeli kembali 
dalam waktu dekat, atau bagian dari portfolio 
instrumen keuangan tertentu yang dikelola 
bersama dan terdapat bukti mengenai pola 
ambil untung dalam jangka pendek aktual saat 
ini, atau merupakan derivatif, kecuali derivatif 
yang ditetapkan dan efektif sebagai instrumen 
lindung nilai. 

identified financial instruments that are 
managed together and for which there is 
evidence of a recent actual pattern of short-term 
profit taking, or it is a derivative, except for a 
derivative that is a designated and effective 
hedging instrument. 

   
Setelah pengakuan awal, aset keuangan yang 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi diukur 
pada nilai wajarnya. Keuntungan atau kerugian 
yang timbul dari perubahan nilai wajar aset 
keuangan diakui dalam laba rugi. 

 After initial recognition, financial assets at 
FVTPL are measured at its fair value. Gains or 
losses  arising from a change in the fair value of 
financial assets are recognized in  profit or loss. 

 
   

(ii)  Pinjaman yang Diberikan dan Piutang  (ii)  Loans and Receivables 
Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah 
aset keuangan nonderivatif dengan pembayaran 
tetap atau telah ditentukan dan tidak 
mempunyai kuotasi di pasar aktif, kecuali: 
(a) pinjaman yang diberikan dan piutang yang 

dimaksudkan untuk dijual dalam waktu 
dekat dan yang pada saat pengakuan awal 
ditetapkan sebagai aset keuangan yang 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi; 

(b) pinjaman yang diberikan dan piutang yang 
pada saat pengakuan awal ditetapkan 
sebagai tersedia untuk dijual; atau 

(c) pinjaman yang diberikan dan piutang dalam 
hal pemilik mungkin tidak akan memperoleh 
kembali investasi awal secara substansial 
kecuali yang disebabkan oleh penurunan 
kualitas pinjaman. 

 Loans and receivables are non-derivative 
financial assets with fixed or determinable 
payments that are not quoted in an active 
market, other than: 
(a) those loan and receivables that intends to 

sell immediately or in the near term and 
upon initial recognition designated as at fair 
value through profit or loss; 
 

(b) those loan and receivables that upon initial 
recognition designated as available for sale; 
or 

(c) those loan and receivables for which the 
holder may not recover substantially all of its 
initial investment, other than because of 
credit deterioration. 

   
Setelah pengakuan awal, pinjaman yang 
diberikan dan piutang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif. 

 After initial recognition, loans and receivable are 
measured at amortized cost using the effective 
interest method. 

   
(iii)  Investasi yang Dimiliki Hingga Jatuh Tempo  (iii)  Held-to-Maturity (HTM) Investments 

Investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo 
adalah aset keuangan nonderivatif dengan 
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan 
jatuh temponya telah ditetapkan, serta Grup 
mempunyai intensi positif dan kemampuan 
untuk memiliki aset keuangan tersebut hingga 
jatuh tempo. 

 HTM investments are non-derivative financial 
assets with fixed or determinable payments and 
fixed maturity that the Group has the positive 
intention and ability to hold to maturity. 

   
Setelah pengakuan awal, investasi dimiliki 
hingga jatuh tempo diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan metode 
suku bunga efektif. 

 After initial recognition, HTM investments are 
measured at amortized cost using the effective 
interest method. 

   
(iv)  Aset Keuangan Tersedia untuk Dijual  (iv) Available-for-Sale (AFS) Financial Assets 

Aset keuangan tersedia untuk dijual adalah aset 
keuangan nonderivatif yang ditetapkan sebagai 
tersedia untuk dijual atau yang tidak 
diklasifikasikan sebagai (a) pinjaman yang 

 AFS financial assets are non-derivative financial 
assets that are designated as available for sale 
on initial recognition or are not classified as  
(a) loans and receivable, (b) held-to-maturity 
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diberikan dan piutang, (b) investasi yang 
diklasifikasikan dalam kelompok dimiliki hingga 
jatuh tempo, atau (c) aset keuangan yang diukur 
pada nilai wajar melalui laba rugi. 

investment, or (c) financial assets at fair value 
through profit or loss. 

   

Setelah pengakuan awal, aset keuangan 
tersedia untuk dijual diukur pada nilai wajarnya. 
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari 
perubahan nilai wajar diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain, kecuali untuk kerugian 
penurunan nilai dan keuntungan atau kerugian 
akibat perubahan kurs, sampai aset keuangan 
tersebut dihentikan pengakuannya. Pada saat 
itu, keuntungan atau kerugian kumulatif yang 
sebelumnya diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain direklasifikasi dari ekuitas  
ke laba rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi. 

 After initial recognition, AFS financial assets are 
measured at its fair value. Gains or losses 
arising from a change in the fair value is 
recogniized on other comprehensive income, 
except for impairment losses and foreign 
exchange gains and losses, until the financial 
assets is derecognized. At that time, the 
cumulative gains losses previously recognized 
in other comprehensive income shall be 
reclassified from equity to profit or loss as a 
reclassification adjustment. 

   

Investasi dalam instrumen ekuitas yang tidak 
memiliki harga kuotasian di pasar aktif dan nilai 
wajarnya tidak dapat diukur secara andal diukur 
pada biaya perolehan. 

 Investment in equity instruments that do not 
have a quoted market price in an active market 
and whose fair value cannot be reliably 
measured are measured at cost. 

   

Pengukuran Selanjutnya Liabilitas Keuangan  Subsequent Measurement of Financial Liabilities 
Pengukuran selanjutnya liabilitas keuangan 
tergantung pada klasifikasinya pada saat 
pengakuan awal. Grup mengklasifikasikan liabilitas 
keuangan dalam salah satu dari kategori berikut: 

 Subsequent measurement of financial liabilities 
depends on their classification on initial recognition. 
The Group classifies financial liabilities into one of 
the following categories: 

(i) Liabilitas Keuangan yang Diukur pada Nilai 
Wajar Melalui Laba Rugi 
Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi adalah liabilitas keuangan 
yang dimiliki untuk diperdagangkan atau yang 
pada saat pengakuan awal telah ditetapkan 
untuk diukur pada nilai wajar melalui laba rugi. 
Liabilitas keuangan diklasifikasikan dalam 
kelompok diperdagangkan jika diperoleh atau 
dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau dibeli 
kembali dalam waktu dekat, atau bagian dari 
portfolio instrumen keuangan tertentu yang 
dikelola bersama dan terdapat bukti mengenai 
pola ambil untung dalam jangka pendek aktual 
saat ini, atau merupakan derivatif, kecuali 
derivatif yang ditetapkan dan efektif sebagai 
instrumen lindung nilai. 

 (i) Financial Liabilities at Fair Value Through Profit 
or Loss (FVTPL) 
Financial liabilities at FVTPL are financial 
liabilities held for trading or upon initial 
recognition it is designated as at fair value 
through profit or loss. Financial liabilities 
classified as held for trading if it is acquired or 
incurred principally for the purpose of selling 
and repurchasing it in the near term, or it is a 
part of a portfolio of identified financial 
instruments that are managed together and for 
which there is evidence of a recent actual 
pattern of short-term profit taking, or it is a 
derivative, except for a derivative that is a 
designated and effective hedging instrument. 

   

Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan 
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 
diukur pada nilai wajarnya. Keuntungan atau 
kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar 
diakui dalam laba rugi. 

 After initial recognition, financial liabilities at 
FVTPL are measured at its fair value. Gains or 
losses  arising from a change in the fair value 
are recognized in profit or loss. 

 
   

(ii)  Liabilitas Keuangan Lainnya 
Liabilitas keuangan yang tidak diklasifikasikan 
sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada 
nilai wajar melalui laba rugi dikelompokkan 
dalam kategori ini dan diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif. 

 (ii) Other Financial Liabilities 
Financial liabilities that are not classified as 
financial liabilities at FVTPL are grouped in this 
category and are measured at amortized cost 
using the effective interest method. 
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diberikan dan piutang, (b) investasi yang 
diklasifikasikan dalam kelompok dimiliki hingga 
jatuh tempo, atau (c) aset keuangan yang diukur 
pada nilai wajar melalui laba rugi. 

investment, or (c) financial assets at fair value 
through profit or loss. 

   

Setelah pengakuan awal, aset keuangan 
tersedia untuk dijual diukur pada nilai wajarnya. 
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari 
perubahan nilai wajar diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain, kecuali untuk kerugian 
penurunan nilai dan keuntungan atau kerugian 
akibat perubahan kurs, sampai aset keuangan 
tersebut dihentikan pengakuannya. Pada saat 
itu, keuntungan atau kerugian kumulatif yang 
sebelumnya diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain direklasifikasi dari ekuitas  
ke laba rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi. 

 After initial recognition, AFS financial assets are 
measured at its fair value. Gains or losses 
arising from a change in the fair value is 
recogniized on other comprehensive income, 
except for impairment losses and foreign 
exchange gains and losses, until the financial 
assets is derecognized. At that time, the 
cumulative gains losses previously recognized 
in other comprehensive income shall be 
reclassified from equity to profit or loss as a 
reclassification adjustment. 

   

Investasi dalam instrumen ekuitas yang tidak 
memiliki harga kuotasian di pasar aktif dan nilai 
wajarnya tidak dapat diukur secara andal diukur 
pada biaya perolehan. 

 Investment in equity instruments that do not 
have a quoted market price in an active market 
and whose fair value cannot be reliably 
measured are measured at cost. 

   

Pengukuran Selanjutnya Liabilitas Keuangan  Subsequent Measurement of Financial Liabilities 
Pengukuran selanjutnya liabilitas keuangan 
tergantung pada klasifikasinya pada saat 
pengakuan awal. Grup mengklasifikasikan liabilitas 
keuangan dalam salah satu dari kategori berikut: 

 Subsequent measurement of financial liabilities 
depends on their classification on initial recognition. 
The Group classifies financial liabilities into one of 
the following categories: 

(i) Liabilitas Keuangan yang Diukur pada Nilai 
Wajar Melalui Laba Rugi 
Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi adalah liabilitas keuangan 
yang dimiliki untuk diperdagangkan atau yang 
pada saat pengakuan awal telah ditetapkan 
untuk diukur pada nilai wajar melalui laba rugi. 
Liabilitas keuangan diklasifikasikan dalam 
kelompok diperdagangkan jika diperoleh atau 
dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau dibeli 
kembali dalam waktu dekat, atau bagian dari 
portfolio instrumen keuangan tertentu yang 
dikelola bersama dan terdapat bukti mengenai 
pola ambil untung dalam jangka pendek aktual 
saat ini, atau merupakan derivatif, kecuali 
derivatif yang ditetapkan dan efektif sebagai 
instrumen lindung nilai. 

 (i) Financial Liabilities at Fair Value Through Profit 
or Loss (FVTPL) 
Financial liabilities at FVTPL are financial 
liabilities held for trading or upon initial 
recognition it is designated as at fair value 
through profit or loss. Financial liabilities 
classified as held for trading if it is acquired or 
incurred principally for the purpose of selling 
and repurchasing it in the near term, or it is a 
part of a portfolio of identified financial 
instruments that are managed together and for 
which there is evidence of a recent actual 
pattern of short-term profit taking, or it is a 
derivative, except for a derivative that is a 
designated and effective hedging instrument. 

   

Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan 
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 
diukur pada nilai wajarnya. Keuntungan atau 
kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar 
diakui dalam laba rugi. 

 After initial recognition, financial liabilities at 
FVTPL are measured at its fair value. Gains or 
losses  arising from a change in the fair value 
are recognized in profit or loss. 

 
   

(ii)  Liabilitas Keuangan Lainnya 
Liabilitas keuangan yang tidak diklasifikasikan 
sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada 
nilai wajar melalui laba rugi dikelompokkan 
dalam kategori ini dan diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif. 

 (ii) Other Financial Liabilities 
Financial liabilities that are not classified as 
financial liabilities at FVTPL are grouped in this 
category and are measured at amortized cost 
using the effective interest method. 
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Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas 
Keuangan 

 Derecognition of Financial Assets and Liabilities 
 

Grup menghentikan pengakuan aset keuangan, jika 
dan hanya jika, hak kontraktual atas arus kas yang 
berasal dari aset keuangan berakhir atau Grup 
mengalihkan hak kontraktual untuk menerima kas 
yang berasal dari aset keuangan atau tetap memiliki 
hak kontraktual untuk menerima kas tetapi juga 
menanggung kewajiban kontraktual untuk 
membayar arus kas yang diterima tersebut kepada 
satu atau lebih pihak penerima melalui suatu 
kesepakatan. Jika Grup secara substansial 
mengalihkan seluruh risiko dan manfaat atas 
kepemilikan aset keuangan, maka Grup 
menghentikan pengakuan aset keuangan dan 
mengakui secara terpisah sebagai aset atau 
liabilitas untuk setiap hak dan kewajiban yang timbul 
atau yang masih dimiliki dalam pengalihan tersebut. 
Jika Grup secara substansial tidak mengalihkan dan 
tidak memiliki seluruh risiko dan manfaat atas 
kepemilikan aset keuangan tersebut dan masih 
memiliki pengendalian, maka Grup mengakui aset 
keuangan sebesar keterlibatan berkelanjutan 
dengan aset keuangan tersebut. Jika Grup secara 
substansial masih memiliki seluruh risiko dan 
manfaat atas kepemilikan aset keuangan, maka 
Grup tetap mengakui aset keuangan tersebut. 

 The Group derecognizes a financial asset when, 
and only when the contractual rights to the cash 
flows from the financial asset expire or the Group 
transfers the contractual rights to receive the cash 
flows of the financial asset or retains the contractual 
rights to receive the cash flows but assumes a 
contractual obligation to pay the cash flows to one 
or more recipients in an arrangement. If the Group 
transfers substantially all the risks and benefits of 
ownership of the financial asset, the Group 
derecognizes the financial asset and recognize 
separately as asset or liabilities any rights and 
obligation created or retained in the transfer. If the 
Group neither transfers nor retains substantially all 
the risks and benefits of ownership of the financial 
asset and has retained control, the Group continues 
to recognizes the financial asset to the extent of its 
continuing involvement in the financial asset. If the 
Group retains substantially all the risks and benefits 
of ownership of the financial asset, the Group 
continues to recognize the financial asset. 

   

Grup menghentikan pengakuan liabilitas keuangan, 
jika dan hanya jika, liabilitas keuangan tersebut 
berakhir, yaitu ketika kewajiban yang ditetapkan 
dalam kontrak dilepaskan atau dibatalkan atau 
kedaluwarsa. 

 The Group removes a financial liability from its 
statement of financial position if, and only if, it is 
extinguished, ie when the obligation specified in the 
contract is discharged or cancelled or expires. 

   

Penurunan Nilai Aset Keuangan 
Pada setiap akhir tahun pelaporan, Grup 
mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif bahwa 
aset keuangan atau kelompok aset keuangan 
mengalami penurunan nilai. Aset keuangan atau 
kelompok aset keuangan diturunkan nilainya dan 
kerugian penurunan nilai telah terjadi, jika dan 
hanya jika, terdapat bukti objektif mengenai 
penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari satu 
atau lebih peristiwa yang terjadi setelah pengakuan 
awal aset tersebut (peristiwa yang merugikan), dan 
peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada 
estimasi arus kas masa depan dari aset keuangan 
atau kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi 
secara andal. 

 Impairment of Financial Assets 
At the end of each reporting year, the Group assess 
whether there is any objective evidence that  a 
financial asset or group of financial assets is 
impaired. A financial asset or group of financial 
assets is impared and impairment lossess are 
incurred, if and only if, there is objective evidence of 
impairment as a result of one or more  events that 
occured after the initial recognition of the asset (loss 
event), and that loss event has an impact on the 
estimated future cash flows of the financial asset or 
group of financial assets that can be reliably 
estimated. 

   

Berikut adalah bukti objektif bahwa aset keuangan 
atau kelompok aset keuangan mengalami 
penurunan nilai: 
(a) Kesulitan keuangan signifikan yang dialami 

penerbit atau pihak peminjam; 
(b) Pelanggaran kontrak, seperti terjadinya gagal 

bayar atau tunggakan pembayaran pokok atau 
bunga; 

 The following are objective evidence that a financial 
asset or group of financial assets is impaired: 
 
(a) Significant financial difficulty of the issuer or 

obligor; 
(b) A breach of contract, such as default or 

delinquency in interest or principal payments; 
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(c) Terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam 
akan dinyatakan pailit atau melakukan 
reorganisasi keuangan lainnya; atau 

(d) Terdapat data yang dapat diobservasi yang 
mengindikasikan adanya penurunan yang dapat 
diukur atas estimasi arus kas masa depan dari 
kelompok aset keuangan sejak pengakuan awal 
aset, seperti memburuknya status pembayaran 
pihak peminjam atau kondisi ekonomi yang 
berkorelasi dengan gagal bayar. 

(c) It becoming probable that the borrower will 
enter bankruptcy or other financial 
reorganization; or 

(d) Observable data indicating that there is a 
measurable decrease in the estimated future 
cash flows from a group of financial assets 
since the initial recognition, such as adverse 
changes in the payment status of borrowers or 
economic condition that correlate with defaults. 

   

Untuk investasi pada instrumen ekuitas, penurunan 
yang signifikan atau penurunan jangka panjang 
dalam nilai wajar instrumen ekuitas di bawah biaya 
perolehannya merupakan bukti objektif terjadinya 
penurunan nilai. 

 For investment in equity instrument, a significant 
and prolonged decline in the fair value of the equity 
instrument below its cost is an objective evidence of 
impairment. 

   

Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian 
penurunan nilai telah terjadi atas pinjaman yang 
diberikan dan piutang atau investasi dimiliki hingga 
jatuh tempo yang dicatat pada biaya perolehan 
diamortisasi, maka jumlah kerugian tersebut diukur 
sebagai selisih antara jumlah tercatat aset dan nilai 
kini estimasi arus kas masa depan yang didiskonto 
menggunakan suku bunga efektif awal dari aset 
tersebut dan diakui pada laba rugi. 

 If there is objective evidence that an impairment 
loss has been incurred on loans and receivable or 
held-to-maturity investments carried at amortized 
cost, the amount of impairment loss is measured as 
the difference between the carrying amount of the 
financial asset and the present value of estimated 
future cash flows discounted at the financial asset’s 
original effective interest rate and recognized in 
profit or loss. 

   

Jika penurunan dalam nilai wajar atas aset 
keuangan tersedia untuk dijual telah diakui dalam 
penghasilan komprehensif lain dan terdapat bukti 
objektif bahwa aset tersebut mengalami penurunan 
nilai, maka kerugian kumulatif yang sebelumnya 
diakui dalam penghasilan komprehensif lain 
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi sebagai 
penyesuaian reklasifikasi meskipun aset keuangan 
tersebut belum dihentikan pengakuannya. Jumlah 
kerugian kumulatif yang direklasifikasi adalah selisih 
antara biaya perolehan (setelah dikurangi pelunasan 
pokok dan amortisasi) dan nilai wajar kini, dikurangi 
kerugian penurunan nilai aset keuangan yang 
sebelumnya telah diakui dalam laba rugi. 

 When a decline in the fair value of an available-for-
sale financial asset has been recognized in other 
comprehensive income and there is objective 
evidence that the asset is impaired, the cumulative 
loss that had been recognized in other 
comprehensive income shall be reclassified from 
equity to profit or loss as a reclassification 
adjustment even though the financial assets has not 
been derecognized. The amount of the cumulative 
loss that is reclassified are the difference between 
the acquisition cost (net of any principal repayment 
and amortisation) and current fair value, less any 
impairment loss on that financial asset previously 
recognized in profit or loss. 

   

Metode Suku Bunga Efektif 
Metode suku bunga efektif adalah metode yang 
digunakan untuk menghitung biaya perolehan 
diamortisasi dari aset atau liabilitas keuangan (atau 
kelompok aset atau liabilitas keuangan) dan metode 
untuk mengalokasikan pendapatan bunga atau 
beban bunga selama periode yang relevan. Suku 
bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat 
mendiskontokan estimasi pembayaran atau 
penerimaan kas masa depan selama perkiraan 
umur dari instrumen keuangan, atau jika lebih tepat, 
digunakan periode yang lebih singkat untuk 
memperoleh jumlah tercatat neto dari aset 
keuangan atau liabilitas keuangan. Pada saat 
menghitung suku bunga efektif, Grup mengestimasi 
arus kas dengan mempertimbangkan seluruh 

 The Effective Interest Method 
The effective interest method is a method of 
calculating the amortized cost of a financial asset or 
a financial liability (or group of financial assets or 
financial liabilities) and of allocating the interest 
income or interest expense over the relevant year. 
The effective interest rate is the rate that exactly 
discount estimated future cash payments or receipts 
through the expected life of the financial instrument 
or, when appropriate, a shorter  year to the net 
carrying amount of the financial asset or financial 
liability. When calculating the effective interest rate, 
the Group estimates cash flows considering all 
contractual terms of the financial instrument, for 
example, prepayment, call  and similar option, but 
shall not consider future credit losses. The 
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(c) Terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam 
akan dinyatakan pailit atau melakukan 
reorganisasi keuangan lainnya; atau 

(d) Terdapat data yang dapat diobservasi yang 
mengindikasikan adanya penurunan yang dapat 
diukur atas estimasi arus kas masa depan dari 
kelompok aset keuangan sejak pengakuan awal 
aset, seperti memburuknya status pembayaran 
pihak peminjam atau kondisi ekonomi yang 
berkorelasi dengan gagal bayar. 

(c) It becoming probable that the borrower will 
enter bankruptcy or other financial 
reorganization; or 

(d) Observable data indicating that there is a 
measurable decrease in the estimated future 
cash flows from a group of financial assets 
since the initial recognition, such as adverse 
changes in the payment status of borrowers or 
economic condition that correlate with defaults. 

   

Untuk investasi pada instrumen ekuitas, penurunan 
yang signifikan atau penurunan jangka panjang 
dalam nilai wajar instrumen ekuitas di bawah biaya 
perolehannya merupakan bukti objektif terjadinya 
penurunan nilai. 

 For investment in equity instrument, a significant 
and prolonged decline in the fair value of the equity 
instrument below its cost is an objective evidence of 
impairment. 

   

Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian 
penurunan nilai telah terjadi atas pinjaman yang 
diberikan dan piutang atau investasi dimiliki hingga 
jatuh tempo yang dicatat pada biaya perolehan 
diamortisasi, maka jumlah kerugian tersebut diukur 
sebagai selisih antara jumlah tercatat aset dan nilai 
kini estimasi arus kas masa depan yang didiskonto 
menggunakan suku bunga efektif awal dari aset 
tersebut dan diakui pada laba rugi. 

 If there is objective evidence that an impairment 
loss has been incurred on loans and receivable or 
held-to-maturity investments carried at amortized 
cost, the amount of impairment loss is measured as 
the difference between the carrying amount of the 
financial asset and the present value of estimated 
future cash flows discounted at the financial asset’s 
original effective interest rate and recognized in 
profit or loss. 

   

Jika penurunan dalam nilai wajar atas aset 
keuangan tersedia untuk dijual telah diakui dalam 
penghasilan komprehensif lain dan terdapat bukti 
objektif bahwa aset tersebut mengalami penurunan 
nilai, maka kerugian kumulatif yang sebelumnya 
diakui dalam penghasilan komprehensif lain 
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi sebagai 
penyesuaian reklasifikasi meskipun aset keuangan 
tersebut belum dihentikan pengakuannya. Jumlah 
kerugian kumulatif yang direklasifikasi adalah selisih 
antara biaya perolehan (setelah dikurangi pelunasan 
pokok dan amortisasi) dan nilai wajar kini, dikurangi 
kerugian penurunan nilai aset keuangan yang 
sebelumnya telah diakui dalam laba rugi. 

 When a decline in the fair value of an available-for-
sale financial asset has been recognized in other 
comprehensive income and there is objective 
evidence that the asset is impaired, the cumulative 
loss that had been recognized in other 
comprehensive income shall be reclassified from 
equity to profit or loss as a reclassification 
adjustment even though the financial assets has not 
been derecognized. The amount of the cumulative 
loss that is reclassified are the difference between 
the acquisition cost (net of any principal repayment 
and amortisation) and current fair value, less any 
impairment loss on that financial asset previously 
recognized in profit or loss. 

   

Metode Suku Bunga Efektif 
Metode suku bunga efektif adalah metode yang 
digunakan untuk menghitung biaya perolehan 
diamortisasi dari aset atau liabilitas keuangan (atau 
kelompok aset atau liabilitas keuangan) dan metode 
untuk mengalokasikan pendapatan bunga atau 
beban bunga selama periode yang relevan. Suku 
bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat 
mendiskontokan estimasi pembayaran atau 
penerimaan kas masa depan selama perkiraan 
umur dari instrumen keuangan, atau jika lebih tepat, 
digunakan periode yang lebih singkat untuk 
memperoleh jumlah tercatat neto dari aset 
keuangan atau liabilitas keuangan. Pada saat 
menghitung suku bunga efektif, Grup mengestimasi 
arus kas dengan mempertimbangkan seluruh 

 The Effective Interest Method 
The effective interest method is a method of 
calculating the amortized cost of a financial asset or 
a financial liability (or group of financial assets or 
financial liabilities) and of allocating the interest 
income or interest expense over the relevant year. 
The effective interest rate is the rate that exactly 
discount estimated future cash payments or receipts 
through the expected life of the financial instrument 
or, when appropriate, a shorter  year to the net 
carrying amount of the financial asset or financial 
liability. When calculating the effective interest rate, 
the Group estimates cash flows considering all 
contractual terms of the financial instrument, for 
example, prepayment, call  and similar option, but 
shall not consider future credit losses. The 
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persyaratan kontraktual dalam instrumen keuangan 
tersebut, seperti pelunasan dipercepat, opsi beli dan 
opsi serupa lain, tetapi tidak mempertimbangkan 
kerugian kredit masa depan. Perhitungan ini 
mencakup seluruh komisi dan bentuk lain yang 
dibayarkan atau diterima oleh pihak-pihak dalam 
kontrak yang merupakan bagian takterpisahkan dari 
suku bunga efektif, biaya transaksi, dan seluruh 
premium atau diskonto lain. 

calculation includes all fees and points paid or 
received between parties to the contract that are an 
integral part of the effective interest rate, transaction 
costs, and all other premiums or discounts. 
 

   
Reklasifikasi 
Grup tidak mereklasifikasi derivatif dari diukur pada 
nilai wajar melalui laba rugi selama derivatif tersebut 
dimiliki atau diterbitkan dan tidak mereklasifikasi 
setiap instrumen keuangan dari diukur melalui laba 
rugi jika pada pengakuan awal instrumen keuangan 
tersebut ditetapkan oleh Grup sebagai diukur pada 
nilai wajar melalui laba rugi. Grup dapat 
mereklasifikasi aset keuangan yang diukur pada 
nilai wajar melalui laba rugi, jika aset keuangan tidak 
lagi dimiliki untuk tujuan penjualan atau pembelian 
kembali aset keuangan tersebut dalam waktu dekat.  
Grup tidak mereklasifikasi setiap instrumen 
keuangan ke diukur pada nilai wajar melalui laba 
rugi setelah pengakuan awal. 

 Reclassification 
The Group shall not reclassify a derivative out of the 
fair value through profit or loss category while it is 
held or issued and not reclassify any financial 
instrument out of the fair value through profit or loss 
category if upon initial recognition it was designated 
by the Group as at fair value through profit or loss. 
The Group may reclassifiy that financial asset out of 
the fair value through profit or loss category if a 
financial asset is no longer held for the purpose of 
selling or repurchasing it in the near term. The 
Group shall not reclassify any financial instrument 
into the fair value through profit or loss category 
after initial recognition.  

   
Jika, karena perubahan intensi atau kemampuan 
Grup, instrumen tersebut tidak tepat lagi 
diklasifikasikan sebagai investasi dimiliki hingga 
jatuh tempo, maka investasi tersebut direklasifikasi 
menjadi tersedia untuk dijual dan diukur kembali 
pada nilai wajar. Jika terjadi penjualan atau 
reklasifikasi atas investasi dimiliki hingga jatuh 
tempo dalam jumlah yang lebih dari jumlah yang 
tidak signifikan, maka sisa investasi dimiliki hingga 
jatuh tempo direklasifikasi menjadi tersedia untuk 
dijual, kecuali penjualan atau reklasifikasi tersebut 
dilakukan ketika aset keuangan sudah mendekati 
jatuh tempo atau tanggal pembelian kembali, terjadi 
setelah seluruh jumlah pokok telah diperoleh secara 
substansial sesuai jadwal pembayaran atau telah 
diperoleh pelunasan dipercepat; atau terkait dengan 
kejadian tertentu yang berada di luar kendali, tidak 
berulang, dan tidak dapat diantisipasi secara wajar. 

 If, as a result of a change in Group’s  intention or 
ability, it is no longer appropriate to classify an 
investment as held to maturity, it shall be 
reclassified as available for sale and remeasured at 
fair value. Whenever sales or reclassification of 
more than an insignificant amount of held-to-
maturity investments, any remaining held-to-
maturity investments shall be reclassified as 
available for sale, other than sales or reclassification 
that are so close to maturity or the  financial asset’s 
call date, occur after all the financial asset’s original 
principal has been collected substantially through 
scheduled payments or prepayments, or are 
attributable to an isolated event that is beyond 
control, non-recurring, and could not have been 
reasonably anticipated. 
 
 

   
Saling Hapus Aset Keuangan dan Liabilitas 
Keuangan 
Aset keuangan dan liabilitas keuangan 
disalinghapuskan, jika dan hanya jika, Grup saat ini 
memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum 
untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang 
telah diakui tersebut; dan berintensi untuk 
menyelesaikan secara neto atau untuk 
merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitasnya 
secara simultan. 

 Offsetting a Financial Asset and a Financial 
Liability 
A financial asset and financial liability shall be offset 
when and only when, the Group currently has a 
legally enforceable right to set off the recognized 
amount; and intends either to settle on a net basis, 
or to realise the asset and settle the liability 
simultaneously. 
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Pengukuran Nilai Wajar 
Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk 
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar 
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi 
teratur antara pelaku pasar pada tanggal 
pengukuran. 

 Fair Value Measurement 
Fair value is the price that would be received to sell 
an asset or paid to transfer a liability in an orderly 
transaction between market participants at the 
measurement date. 

   
Nilai wajar aset dan liabillitas keuangan diestimasi 
untuk keperluan pengakuan dan pengukuran atau 
untuk keperluan pengungkapan. 

 The fair value of financial assets and financial 
liabilities must be estimated for recognition and 
measurement or for disclosure purposes. 

   
Nilai wajar dikategorikan dalam tingkat yang 
berbeda dalam suatu hirarki nilai wajar berdasarkan 
pada apakah input suatu pengukuran dapat 
diobservasi dan signifikansi input terhadap 
keseluruhan pengukuran nilai wajar: 
(i) Harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di pasar 

aktif untuk aset atau liabilitas yang identik yang 
dapat diakses pada tanggal pengukuran  
(Tingkat 1); 

(ii) Input selain harga kuotasian yang termasuk 
dalam Tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk 
aset atau liabilitas, baik secara langsung 
maupun tidak langsung (Tingkat 2); atau 

(iii) Input yang tidak dapat diobservasi untuk aset 
atau liabilitas (Tingkat 3). 

 Fair values are categorised into different levels in a 
fair value hierarchy based on the degree to which 
the inputs to the measurement are observable and 
the significance of the inputs to the fair value 
measurement in its entirety: 
(i) Quoted prices (unadjusted) in active markets 

for identical assets or liabilities that can be 
accessed at the measurement date (Level 1); 
 

(ii) Inputs other than quoted prices included in 
Level 1 that are observable for the assets or 
liabilities, either directly or indirectly (Level 2); 
or 

(iii) Unobservable inputs for the assets or liabilities 
(Level 3). 

   
Dalam mengukur nilai wajar aset atau liabilitas, 
Grup sebisa mungkin menggunakan data pasar 
yang dapat diobservasi. Apabila nilai wajar aset atau 
liabilitas tidak dapat diobservasi secara langsung, 
Grup menggunakan teknik penilaian yang sesuai 
dengan keadaannya dan memaksimalkan 
penggunaan input yang dapat diobservasi yang 
relevan dan meminimalkan penggunaan input yang 
tidak dapat diobservasi. 

 When measuring the fair value of an asset or a 
liability, the Group uses market observable data to 
the extent possible. If the fair value of an asset or a 
liability is not directly observable, the Group uses 
valuation techniques that appropriate in the 
circumstances and maximizes the use of relevant 
observable inputs and minimizes the use of 
unobservable inputs. 

   
Perpindahan antara tingkat hirarki nilai wajar diakui 
oleh Grup pada akhir periode pelaporan dimana 
perpindahan terjadi. 

 Transfers between levels of the fair value hierarchy 
are recognised by the Group at the end of the 
reporting period during which the change occurred. 

   
2.x. Sumber Ketidakpastian Estimasi dan 

Pertimbangan Akuntansi yang Penting 
 2.x. Important Source of Estimation Uncertainty 

and Accounting Judgement 
Penyusunan laporan keuangan konsolidasian 
sesuai dengan standar akuntansi keuangan  
di Indonesia mengharuskan manajemen untuk 
membuat asumsi dan estimasi yang dapat 
mempengaruhi jumlah tercatat aset dan liabilitas 
tertentu pada akhir periode pelaporan. 

 The preparation of financial statements in 
accordance with the Indonesian Financial 
Accounting Standards requires the management to 
make assumptions and estimates that could affect 
the carrying amounts of certain assets and liabilities 
at end of reporting year. 
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(iii) Input yang tidak dapat diobservasi untuk aset 
atau liabilitas (Tingkat 3). 

 Fair values are categorised into different levels in a 
fair value hierarchy based on the degree to which 
the inputs to the measurement are observable and 
the significance of the inputs to the fair value 
measurement in its entirety: 
(i) Quoted prices (unadjusted) in active markets 

for identical assets or liabilities that can be 
accessed at the measurement date (Level 1); 
 

(ii) Inputs other than quoted prices included in 
Level 1 that are observable for the assets or 
liabilities, either directly or indirectly (Level 2); 
or 

(iii) Unobservable inputs for the assets or liabilities 
(Level 3). 

   
Dalam mengukur nilai wajar aset atau liabilitas, 
Grup sebisa mungkin menggunakan data pasar 
yang dapat diobservasi. Apabila nilai wajar aset atau 
liabilitas tidak dapat diobservasi secara langsung, 
Grup menggunakan teknik penilaian yang sesuai 
dengan keadaannya dan memaksimalkan 
penggunaan input yang dapat diobservasi yang 
relevan dan meminimalkan penggunaan input yang 
tidak dapat diobservasi. 

 When measuring the fair value of an asset or a 
liability, the Group uses market observable data to 
the extent possible. If the fair value of an asset or a 
liability is not directly observable, the Group uses 
valuation techniques that appropriate in the 
circumstances and maximizes the use of relevant 
observable inputs and minimizes the use of 
unobservable inputs. 

   
Perpindahan antara tingkat hirarki nilai wajar diakui 
oleh Grup pada akhir periode pelaporan dimana 
perpindahan terjadi. 

 Transfers between levels of the fair value hierarchy 
are recognised by the Group at the end of the 
reporting period during which the change occurred. 

   
2.x. Sumber Ketidakpastian Estimasi dan 

Pertimbangan Akuntansi yang Penting 
 2.x. Important Source of Estimation Uncertainty 

and Accounting Judgement 
Penyusunan laporan keuangan konsolidasian 
sesuai dengan standar akuntansi keuangan  
di Indonesia mengharuskan manajemen untuk 
membuat asumsi dan estimasi yang dapat 
mempengaruhi jumlah tercatat aset dan liabilitas 
tertentu pada akhir periode pelaporan. 

 The preparation of financial statements in 
accordance with the Indonesian Financial 
Accounting Standards requires the management to 
make assumptions and estimates that could affect 
the carrying amounts of certain assets and liabilities 
at end of reporting year. 
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Dalam penyusunan laporan keuangan  
konsolidasian ini, asumsi akuntansi telah dibuat 
dalam proses penerapan kebijakan akuntansi yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah 
tercatat aset dan liabilitas pada laporan keuangan  
konsolidasian. Selain itu juga terdapat asumsi 
akuntansi mengenai sumber ketidakpastian estimasi 
pada akhir tahun pelaporan yang dapat 
mempengaruhi secara material jumlah tercatat aset 
dan liabilitas untuk periode pelaporan berikutnya. 

 In the preparation of these consolidated  financial 
statements, accounting assumptions have been 
made in the process of applying accounting policies 
that may affect the carrying amounts of assets and 
liabilities in the consolidated financial statements. In 
addition, there are accounting assumptions on the 
sources of estimation uncertainty at end of reporting 
year that could materially affect the carrying 
amounts of assets and liabilities in the subsequent 
reporting period. 

   
Manajemen secara periodik menelaah asumsi dan 
estimasi ini untuk memastikan bahwa asumsi dan 
estimasi telah dibuat berdasarkan semua informasi 
relevan yang tersedia pada tanggal tersebut dimana 
laporan keuangan konsolidasian disusun. Karena 
terdapat ketidakpastian yang melekat dalam 
pembuatan estimasi, nilai aset dan liabilitas yang 
akan dilaporkan di masa mendatang akan berbeda 
dari estimasi tersebut. 

 The management periodically reviews them to 
ensure that the assumptions and estimates have 
been made based on all relevant information 
available on the date in which the consolidated  
financial statements have been prepared. Because 
there is inherent uncertainty in making estimates, 
the value of assets and liabilities to be reported in 
the future might differ from those estimates. 

   
i.  Sumber Ketidakpastian Estimasi dan Asumsi 

Akuntansi yang Penting 
 i. Source of Estimation Uncertainty and Critical 

Accounting Assumptions  
Pada tanggal pelaporan, manajemen telah membuat 
asumsi dan estimasi penting yang memiliki dampak 
paling signifikan pada jumlah tercatat yang diakui 
dalam laporan keuangan konsolidasian, yaitu 
sebagai berikut: 

 At the reporting date, the management has made 
significant assumptions and estimates which have 
the most significant impact to the carrying amount 
recognized in the consolidated financial statements, 
as follows: 

   
Penyisihan Penurunan Nilai Piutang 
Secara umum manajemen menganalisis kecukupan 
penyisihan piutang berdasarkan beberapa hal, yaitu 
antara lain menganalisis historis piutang tak tertagih, 
konsentrasi piutang masing-masing pelanggan, 
kelayakan kredit yang diberikan dan perubahan 
jangka waktu pelunasan. Analisis tersebut dilakukan 
secara individual terhadap jumlah piutang yang 
signifikan, sedangkan kelompok piutang yang tidak 
signifikan dilakukan atas dasar kolektif. Pada 
tanggal pelaporan, jumlah tercatat piutang telah 
mencerminkan nilai wajarnya dan nilai tercatat 
tersebut dapat berubah secara material pada 
periode pelaporan berikutnya, namun perubahan itu 
bukan berasal dari asumsi maupun estimasi yang 
dibuat pada tanggal pelaporan ini (lihat Catatan 4). 

 Allowance for Impairment of Receivable 
In general, the management analyzes the adequacy 
of the allowance for impairment of receivable based 
on several data, which include analyzing historical 
bad debts, the concentration of each customer's 
accounts receivable, credit worthiness and changes 
in a given year of repayment. The analysis is carried 
out individually on a significant amount of accounts 
receivable, while the insignificant group of accounts 
receivable is carried on the collective basis. At the 
reporting date, the carrying amount of accounts 
receivable has been reflected at fair value and the 
carrying value may change materially in the 
subsequent reporting period, but the change, 
however, will not be attributable to the assumptions 
and estimates made as of this reporting date (see                
Note 4). 

   
Estimasi Aset Pajak Tangguhan 
Pengakuan aset pajak tangguhan dilakukan hanya 
jika besar kemungkinan aset tersebut akan 
terpulihkan dalam bentuk manfaat ekonomi yang 
akan diterima pada tahun mendatang, dimana 
perbedaan temporer dan akumulasi rugi fiskal masih 
dapat digunakan. Manajemen juga 
mempertimbangkan estimasi laba kena pajak di 
masa datang dan perencanaan strategis perpajakan 

 Deferred Tax Assets Estimation 
Deferred tax assets recognition is performed only if 
it is probable that the asset will be recovered in the 
form of economic benefits to be received in future 
years, in which the temporary differences and tax 
losses can still be used. Management also 
considers the future estimated taxable income and 
strategic tax planning in order to evaluate its 
deferred tax assets in accordance with applicable 
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dalam mengevaluasi aset pajak tangguhannya agar 
sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku 
maupun perubahannya. Sebagai akibatnya, terkait 
dengan sifat bawaannya, ada kemungkinan bahwa 
perhitungan pajak tangguhan berhubungan dengan 
pola yang kompleks dimana penilaian memerlukan 
pertimbangan dan tidak diharapkan menghasilkan 
perhitungan yang akurat (lihat Catatan 19.b). 

tax laws and its updates. As a result, related to its 
inherent nature, it is likely that the calculation of 
deferred taxes is related to a complex pattern where 
assessment requires a judgment and is not 
expected to provide an accurate calculation (see 
Note 19.b).  

   
Estimasi Umur Manfaat Aset Tetap dan Properti 
Investasi 
Manajemen melakukan penelahaan berkala atas 
masa manfaat ekonomis aset tetap dan properti 
investasi berdasarkan faktor-faktor seperti kondisi 
fisik dan teknis serta perkembangan teknologi di 
masa depan. Hasil operasi di masa depan akan 
dipengaruhi secara material atas perubahan 
estimasi ini yang diakibatkan oleh perubahan faktor 
yang telah disebutkan di atas. Perubahan estimasi 
umur manfaat aset tetap dan properti investasi, jika 
terjadi, diperlakukan secara prosepektif sesuai 
PSAK No. 25 (Revisi 2015) “Kebijakan Akuntansi, 
Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan” 
(lihat Catatan 13 dan 14). 

 Useful Lifes of Property and Equipment  and 
Investment Property Estimation  
Management makes a yearic review of the useful 
lifes of property and equipment and investment 
property based on several factors such as physical 
and technical conditions and development of 
technology in the future. The results of future 
operations will be materially influenced by the 
change in estimate as caused by changes in the 
factors mentioned above. Changes in estimated 
useful life of property and equipment and 
investment property, if any, are prospectively 
treated in accordance with PSAK No. 25 (Revised 
2015), “Accounting Policies, Changes in Accounting 
Estimates and Errors” (see Notes 13 and 14). 

   
Imbalan Pascakerja 
Nilai kini liabilitas imbalan pascakerja tergantung 
pada beberapa faktor yang ditentukan dengan dasar 
aktuarial berdasarkan beberapa asumsi. Asumsi 
yang digunakan untuk menentukan biaya 
(penghasilan) tersebut mencakup tingkat diskonto 
dan tingkat kenaikan gaji. Perubahan asumsi ini 
akan mempengaruhi jumlah tercatat imbalan 
pascakerja (lihat Catatan 25). 

 Post-employment Benefits 
The present value of post-employment benefits 
liability depends on several factors that are 
determined by actuarial basis based on several 
assumptions. Assumptions used to determine the 
cost (income) include the discount rate. Changes in 
these assumptions will affect the carrying amount of 
post-employment benefits (see Note 25). 

   
Grup menentukan tingkat diskonto yang sesuai 
pada akhir tahun pelaporan, yakni tingkat suku 
bunga yang digunakan untuk menentukan nilai kini 
arus kas keluar masa depan estimasian yang 
diharapkan untuk menyelesaikan kewajiban ini. 
Dalam menentukan tingkat suku bunga yang sesuai, 
Grup mempertimbangkan tingkat suku bunga 
obligasi pemerintah yang didenominasikan dalam 
mata uang Rupiah dan memiliki jangka waktu yang 
serupa dengan jangka waktu kewajiban yang terkait. 
Asumsi kunci lainnya sebagian ditentukan 
berdasarkan kondisi pasar saat ini, selama periode 
dimana liabilitas imbalan pascakerja terselesaikan. 
Perubahan asumsi imbalan kerja ini akan 
berdampak pada pengakuan keuntungan atau 
kerugian aktuarial pada akhir periode pelaporan. 

 The Group determines the appropriate discount rate 
at end of reporting year by the interest rate used to 
determine the present value of future cash outflows 
expected to settle this obligation. In determining the 
appropriate level of interest rates, the Company 
considers the interest rate of government bonds 
denominated in Rupiah that has a similar year to the 
corresponding year of obligation. Other key 
assumption is partly determined by current market 
conditions, during the year in which the post-
employment benefits liability is resolved. Changes in 
the employee benefits assumption will impact on 
recognition of actuarial gains or losses at the end of 
the period. 
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Nilai Wajar Instrumen Keuangan 
Bila nilai wajar aset keuangan dan liabilitas  
keuangan yang tercatat pada laporan posisi 
keuangan  konsolidasian tidak tersedia di pasar 
aktif, ditentukan dengan menggunakan berbagai 
teknik penilaian termasuk penggunaan model 
matematika. Masukan (input) untuk model ini 
berasal dari data pasar yang bisa diamati sepanjang 
data tersebut tersedia. Bila data pasar yang bisa 
diamati tersebut tidak tersedia, pertimbangan 
manajemen diperlukan untuk menentukan nilai 
wajar. Pertimbangan tersebut mencakup 
pertimbangan likuiditas dan masukan model seperti 
volatilitas untuk transaksi derivatif yang berjangka 
waktu panjang dan tingkat diskonto, tingkat 
pelunasan dipercepat, dan asumsi tingkat gagal 
bayar. 

 Fair Value of Financial Instruments 
If the fair value of financial assets and liabilities 
recorded in the statement of financial position is not 
available in active market, it is determined using 
valuation techniques including the use of 
mathematical model. Input for this model derived 
from observable market data throughout the 
available data. When observable market data is not 
available, management judgment is required to 
determine the fair value. The considerations include 
liquidity and input models such as volatility for long-
term derivative transactions and discount rates, 
prepayments, and default rate assumptions. 

   
ii. Pertimbangan penting dalam penentuan 

kebijakan akuntansi 
 ii. Important Judgment in the Determination of 

Accounting Policies 
Pertimbangan berikut dibuat manajemen dalam 
rangka penerapan kebijakan akuntansi Grup yang 
memiliki pengaruh signifikan atas jumlah yang 
disajikan dalam laporan keuangan konsolidasian: 

 The following judgment made by management in 
the application of the Group's accounting policies 
that have significant effect on the amounts 
presented in the financial statements: 

 
   
Pengakuan Pendapatan – Metode Persentase 
Penyelesaian 
Pendapatan dari penjualan unit pusat belanja dan 
apartemen diakui menggunakan metode persentase 
penyelesaian. Dengan metode ini, pendapatan 
diakui secara proporsional dengan jumlah beban 
yang menghasilkan pendapatan tersebut. Sebagai 
konsekuensinya, hasil penerimaan penjualan yang 
belum dapat diakui sebagai pendapatan diakui 
sebagai liabilitas sampai penjualan tersebut dapat 
memenuhi kriteria pengakuan pendapatan. 

 Revenue Recognition – Percentage of 
Completion Method 
Revenue from the sale of shopping centers and 
apartment units are recognized using the 
percentage of completion method. By this method, 
revenue is recognized proportionately with the cost 
that generates revenue. As a consequence, the 
sales proceeds that can not be recognized as 
revenue are recognized as a liability until the sale 
have met the criteria for revenue recognition. 
 

   
Untuk menentukan persentase penyelesaian 
aktivitas pengembangan unit pusat belanja dan 
apartemen, manajemen menggunakan pendekatan 
kemajuan fisik yang ditentukan berdasarkan laporan 
survei untuk masing-masing proyek atau bagian 
proyek (misal per menara apartemen). Manajemen 
melakukan penelaahan atas penentuan estimasi 
persentase penyelesaian. Manajemen menyadari 
bahwa ketidakcermatan dalam menentukan 
persentase penyelesaian pada tanggal pelaporan 
dapat menyebabkan terjadinya kesalahan 
pengakuan pendapatan untuk tahun pelaporan 
berikutnya, dimana koreksi material atas kesalahan 
tersebut dilakukan secara retrospektif (lihat  
Catatan 32). 

 To determine the percentage of completion of the 
development activities of shopping centers and 
apartment units, the management uses physical 
progress approach that is determined based on the 
survey report for each project or the part of project 
(e.g., for each tower of apartment). The 
management conducted a review of determination 
of the estimated percentage of completion and it 
realized that a negligence in determining the 
percentage of completion at the reporting date can 
result in revenue recognition errors for the 
subsequent reporting year, in which the material 
error correction will be carried out retrospectively 
(see Note 32). 
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3.    Kas dan Setara Kas 3.   Cash and Cash Equivalents 
 

2017 2016
Rp Rp

Kas/ Cash on Hand 467 74

Bank/ Cash in Banks
Pihak Ketiga/ Third Parties

Rupiah
PT Bank CIMB Niaga Tbk 136,844 22,251
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 45,460 32,829
PT Bank Mega Tbk 7,449 1,689
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 5,811 2,426
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 2,187 1,680
PT Bank ICBC Indonesia 2,074 552
PT Bank Central Asia Tbk 2,041 4,331
PT Bank Maybank Indonesia Tbk 1,861 1,501
PT Bank OCBC NISP Tbk 18 1,536
PT Bank Permata Tbk 3 583
Lain-lain/ Others  (masing-masing di bawah

Rp100/ each below Rp100 ) 65 49  
2017 2016
Rp Rp

Mata Uang Asing/ Foreign Currency
Dolar Amerika Serikat/ US Dollar
PT Bank CIMB Niaga Tbk 892 252
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 867 860
PT Bank Mega Tbk 16 17

Pihak Berelasi/ Related Party
PT Bank Nationalnobu Tbk

Rupiah 117,677 111,029
USD 1 --

Subjumlah Bank/ Subtotal Cash in Banks 323,266 181,585

Deposito Berjangka/ Time Deposits
Pihak Ketiga/ Third Parties

Rupiah
PT Bank CIMB Niaga Tbk 229,604 315,000
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 25,368 18,732
PT Bank Mega Tbk -- 105,000
PT Bank Permata Tbk -- 60,000

Subjumlah Deposito Berjangka/ Subtotal Time Deposits 254,972 498,732

Jumlah/ Total 578,705 680,391

 
Tingkat suku bunga kontraktual dan jangka waktu 
yang berlaku untuk deposito berjangka adalah 
sebagai berikut: 

 Contractual interest rates and maturity period of the 
time deposits are as follows: 

 
2017 2016

Tingkat Bunga/ Interest Rate 4.5%-6.00% 6.00%-7.00%
Jangka Waktu/ Maturity Period 1 bulan/ month 1 bulan/ month  
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4.  Piutang Usaha 4.   Trade Accounts Receivable 
 

2017 2016
Rp Rp

Pihak Berelasi/ Related Party ( lihat Catatan 10/ see Note 10)
Rumah Hunian dan Rumah Toko/ Residential Houses and Shophouses 5,502 5,502
Dikurangi: Penyisihan Penurunan Nilai Piutang/

Less: Allowance for Impairment in Value (5,502) (5,502)
Subjumlah Pihak Berelasi - Neto/ Subtotal Related Parties - Net -- --

Pihak Ketiga/ Third Parties
Apartemen/ Apartment 116,412 24,410
Pengelolaan Kota/ Town Management 65,223 67,254
Lahan Siap Bangun/ Land Lots 63,683 95,710
Rumah Hunian dan Rumah Toko/ Residential Houses and Shophouses 18,300 21,885
Pengelolaan Air/ Water Treatment 14,145 9,832
Lain-lain/ Others 25,078 15,210

Subjumlah Pihak Ketiga/ Subtotal Third Parties 302,841 234,301  
Dikurangi/ Less: 
Penyisihan Penurunan Nilai Piutang/ Allowance for Impairment in Value (54,833) (49,016)

Subjumlah Pihak Ketiga - Neto/ Subtotal Third Parties - Net 248,008 185,285

Jumlah Neto/ Net 248,008 185,285
 

 
Analisis piutang usaha berdasarkan jatuh temponya 
disajikan pada Catatan 40. 

 Analysis of trade accounts receivable by maturity is 
presented in Note 40. 

   
Mutasi penyisihan penurunan nilai piutang usaha 
adalah sebagai berikut: 

 The movements in allowances for impairment in 
value of trade accounts receivable are as follows: 

 
2017 2016
Rp Rp

Saldo Awal/ Beginning Balance 54,518 50,336
Penambahan/ Addition 5,817 4,182

Saldo Akhir/ Ending Balance 60,335 54,518
 

 
Penambahan penyisihan penurunan nilai piutang 
usaha dilakukan berdasarkan penelaahan saldo 
piutang masing-masing debitur pada akhir periode. 

 Additional of allowance for impairment in value of 
trade accounts receivable is based on the review of 
the status of debtors at the end of the period. 

   
Manajemen Grup melakukan pencadangan 
penurunan nilai piutang usaha karena manajemen 
berkeyakinan bahwa piutang usaha tidak dapat 
tertagih. 

 Group’s management made allowances for 
impairment in value of trade accounts receivables 
because management believes that these 
receivables are uncollectible. 

   
Manajemen Grup berpendapat penyisihan tersebut 
cukup untuk menutup kemungkinan kerugian tidak 
tertagihnya piutang usaha. 

 Group’s management believes that the allowance 
for impairment in value is adequate to cover the 
possibility of uncollectible trade accounts receivable. 

   
Piutang usaha didenominasi dalam mata uang 
Rupiah dan mata uang asing. Piutang usaha dalam 
mata uang asing disajikan pada Catatan 40. 

 Trade accounts receivable denominated in Rupiah 
and foreign currency. Trade accounts receivable in 
foreign currency is presented in Note 40. 
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5.  Aset Keuangan Tersedia untuk Dijual 5.   Available-for-Sale Financial Assets 
 

2017 2016
Rp Rp

Biaya Perolehan/ At Cost
PT Kawasan Industri Jababeka Tbk (KIJA) 342,772 338,938

Akumulasi Keuntungan yang Belum Direalisasi/ Accumulated Unrealised Gain 107,734 102,522
Jumlah/ Total 450,506 441,460
Reklasifikasi ke Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya (lihat Catatan 9)/

Reclassified to Other Non-Current Financial Assets (see Note 9)
(2017: 735,606,003 dan/ and 2016: nihil/ nil ) (225,095) --

Jumlah Neto/ Net (2017: 788,149,632 dan/ and
2016: 1,511,850,179 saham/ shares ) 225,411 441,460

 
 

Aset keuangan tersedia untuk dijual merupakan 
investasi pada saham KIJA yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Harga publikasian saham KIJA 
pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 masing-
masing adalah sebesar Rp286 dan Rp292 (dalam 
Rupiah penuh). 

 Available-for-sale financial assets are investments 
in KIJA shares listed in Indonesia Stock Exchange. 
The quoted market price of KIJA as of December 
31, 2017 and 2016 is Rp286 and Rp292 (in full 
Rupiah), respectively. 

 
 

6.  Aset Keuangan Lancar Lainnya 6.   Other Current Financial Assets 
 

2017 2016
Rp Rp

Pihak Ketiga/ Third Parties
Tagihan atas Kerja Sama Operasi/ Billing of Joint Operation 46,665 46,665
Lain-lain/ Others 33,885 16,463

Subjumlah/ Subtotal 80,550 63,128
Dikurangi/ Less:  Penyisihan Penurunan Nilai Piutang/
Allowance for Impairment in Value (15,389) (15,389)

Jumlah  - Neto/ Net 65,161 47,739  
 

Manajemen melakukan pencadangan penurunan 
nilai piutang lain-lain berdasarkan analisa atas 
ketertagihan piutang. 

 Management made allowances for impairment in 
value of other accounts receivables based on 
collectability of receivable. 

   

Manajemen Grup berpendapat bahwa penyisihan 
penurunan nilai yang sudah dibentuk telah 
mencukupi untuk menutup kemungkinan kerugian 
tidak tertagihnya piutang lain-lain. 

 The Group’s management believes that allowance 
for impairment is adequate to cover the possibility of 
uncollectible other accounts receivable. 

   
   

7.  Persediaan 7.   Inventories 
 

2017 2016
Rp Rp

Infrastruktur, Rumah Hunian Infrastructure, Residential Houses,
Rumah Toko dan Apartemen 3,584,422 1,821,312 Shophouses and Apartments

Tanah dalam Pematangan 4,383,513 1,021,740 Land under Development
Lain-lain 596 752 Others

Subjumlah 7,968,531 2,843,804 Subtotal
Dikurangi: Less:
Penyisihan Penurunan Nilai (40) (40) Allowances Impairment in Value

Jumlah - Neto 7,968,491 2,843,764 Net
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5.  Aset Keuangan Tersedia untuk Dijual 5.   Available-for-Sale Financial Assets 
 

2017 2016
Rp Rp

Biaya Perolehan/ At Cost
PT Kawasan Industri Jababeka Tbk (KIJA) 342,772 338,938

Akumulasi Keuntungan yang Belum Direalisasi/ Accumulated Unrealised Gain 107,734 102,522
Jumlah/ Total 450,506 441,460
Reklasifikasi ke Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya (lihat Catatan 9)/

Reclassified to Other Non-Current Financial Assets (see Note 9)
(2017: 735,606,003 dan/ and 2016: nihil/ nil ) (225,095) --

Jumlah Neto/ Net (2017: 788,149,632 dan/ and
2016: 1,511,850,179 saham/ shares ) 225,411 441,460

 
 

Aset keuangan tersedia untuk dijual merupakan 
investasi pada saham KIJA yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Harga publikasian saham KIJA 
pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 masing-
masing adalah sebesar Rp286 dan Rp292 (dalam 
Rupiah penuh). 

 Available-for-sale financial assets are investments 
in KIJA shares listed in Indonesia Stock Exchange. 
The quoted market price of KIJA as of December 
31, 2017 and 2016 is Rp286 and Rp292 (in full 
Rupiah), respectively. 

 
 

6.  Aset Keuangan Lancar Lainnya 6.   Other Current Financial Assets 
 

2017 2016
Rp Rp

Pihak Ketiga/ Third Parties
Tagihan atas Kerja Sama Operasi/ Billing of Joint Operation 46,665 46,665
Lain-lain/ Others 33,885 16,463

Subjumlah/ Subtotal 80,550 63,128
Dikurangi/ Less:  Penyisihan Penurunan Nilai Piutang/
Allowance for Impairment in Value (15,389) (15,389)

Jumlah  - Neto/ Net 65,161 47,739  
 

Manajemen melakukan pencadangan penurunan 
nilai piutang lain-lain berdasarkan analisa atas 
ketertagihan piutang. 

 Management made allowances for impairment in 
value of other accounts receivables based on 
collectability of receivable. 

   

Manajemen Grup berpendapat bahwa penyisihan 
penurunan nilai yang sudah dibentuk telah 
mencukupi untuk menutup kemungkinan kerugian 
tidak tertagihnya piutang lain-lain. 

 The Group’s management believes that allowance 
for impairment is adequate to cover the possibility of 
uncollectible other accounts receivable. 

   
   

7.  Persediaan 7.   Inventories 
 

2017 2016
Rp Rp

Infrastruktur, Rumah Hunian Infrastructure, Residential Houses,
Rumah Toko dan Apartemen 3,584,422 1,821,312 Shophouses and Apartments

Tanah dalam Pematangan 4,383,513 1,021,740 Land under Development
Lain-lain 596 752 Others

Subjumlah 7,968,531 2,843,804 Subtotal
Dikurangi: Less:
Penyisihan Penurunan Nilai (40) (40) Allowances Impairment in Value

Jumlah - Neto 7,968,491 2,843,764 Net
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Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 
persediaan tanah terdiri dari beberapa bidang tanah 
dengan luas kurang lebih 477 dan 456 hektar, 
seluruhnya terletak di kawasan Lippo Cikarang. 

 As of December 31, 2017 and 2016, land 
inventories consist of several land areas with the 
area aproximately 477 and 456 hectares, all located 
in Lippo Cikarang. 

   

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, 
persediaan tanah dengan luas masing-masing 
kurang lebih 44 dan 34 hektar telah terjual namun 
belum memenuhi syarat untuk diakui sebagai 
pendapatan. 

 As of December 31, 2017 and 2016, land 
inventories with the area approximately 44 and 34 
hectares, respectively, was sold but not meet 
requirement to be recognized as revenue. 

   

Pada 31 Desember 2016, Grup melakukan 
reklasifikasi properti investasi ke persediaan 
sebesar Rp4.247 (lihat Catatan 13). 

 As of December 31, 2016, the Group reclassified 
investment property to inventory amounting to 
Rp4,247 (see Note 13). 

   

Pada 31 Desember 2017 dan 2016, tanah untuk 
pengembangan telah direklasifikasi ke akun 
persediaan adalah masing-masing sebesar 
Rp208.952 dan Rp113.851 (lihat Catatan 16). 

 As of December 31, 2017 and 2016, land for 
development was reclassified to inventory 
amounting to Rp208,952 and Rp113,851, 
respectively (see Note 16). 

   

Tanah PT Waska Sentana seluas 97.000 m² 
dijadikan jaminan atas pinjaman PT Lippo Karawaci 
Tbk, entitas induk utama, yang diperoleh dari  
PT Bank ICBC Indonesia. 

 Land of PT Waska Sentana, a subsidiary, for an 
area of 97,000 sqm used as a collateral for loan of 
PT Lippo Karawaci Tbk, ultimate parent entity,  
obtained from PT Bank ICBC Indonesia. 

   

Tanah PT Waska Sentana, entitas anak, seluas 
38.901 m2 dijadikan jaminan atas fasilitas pinjaman 
Perusahaan yang diperoleh dari PT Bank ICBC 
Indonesia (lihat Catatan 21). 

 Land of PT Waska Sentana, a subsidiary, for an 
area of 38,901 sqm used as a collateral for loan of 
the Company obtained from PT Bank ICBC 
Indonesia (see Note 21). 

   

Jumlah persediaan yang dibebankan ke beban 
pokok pendapatan adalah sebesar Rp637.061 dan 
Rp620.581 masing-masing untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016. 

 The amount of inventory charged to cost of revenue 
amounted to Rp637,061 and Rp620,581 for the 
years ended December 31, 2017 and 2016, 
respectively. 

   

Manajemen berpendapat tidak ada indikasi 
perubahan keadaan yang menyebabkan adanya 
penurunan nilai persediaan pada tanggal  
31 Desember 2017. 

 Management believes that there is no indication of 
change in circumstances that causes a decrease in 
the value of inventories at December 31, 2017. 

   

Persediaan Grup telah diasuransikan terhadap 
segala bentuk risiko dengan jumlah pertanggungan 
masing-masing sebesar Rp1.095.392 dan 
Rp501.118 pada tanggal 31 Desember 2017 dan 
2016. Manajemen Grup berpendapat bahwa nilai 
pertanggungan asuransi tersebut cukup memadai 
untuk menutup kemungkinan kerugian atas risiko 
yang mungkin dialami. 

 The Group’s inventories have been insured against 
all risks, with sum insured of Rp1,095,392  and 
Rp501,118 as of December 31, 2017 and 2016, 
respectively. The Group’s management believes 
that the insured amount is adequate to cover any 
possible losses. 

 
 

8.  Beban Dibayar di Muka  8.   Prepaid Expenses 
 

2017 2016
Rp Rp

Iklan dan Pemasaran/ Advertising and Marketing 552,165 2,859
Infrastruktur Kota/ Town Infrastructure 22,421 19,273
Sewa/ Rental 12,995 14,936
Lain-lain/ Others 3,239 5,856

Jumlah/ Total 590,820 42,924
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Beban iklan dan pemasaran dibayar di muka 
terutama merupakan beban iklan dan pemasaran 
proyek Meikarta. 

 Prepaid expenses of advertising and marketing 
mainly represent advertising and marketing 
expenses of Meikarta’s project. 

 
 
9.  Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya  9.    Other Non-Current Financial Assets 

 
2017 2016
Rp Rp

Dana yang Dibatasi Penggunaannya/Restricted Funds 502,275 117,341
Jaminan/ Deposits 20,159 5,233
Piutang Kepada Pemegang Saham Nonpengendali pada Entitas Anak/

Receivables to Non-controling Interest of a Subsidiary 8,250 8,250
Deposito Berjangka Dijaminkan/ Pledged Time Deposits 7,795 7,795
Investasi Lainnya/Other Investments 226,022 927

Jumlah/ Total 764,501 139,546

 
Dana yang Dibatasi Penggunaannya 
Dana yang dibatasi penggunaannya merupakan 
penempatan deposito sehubungan dengan 
persyaratan di dalam perjanjian kerjasama kredit 
kepemilikan rumah dan apartemen (KPR dan KPA) 
yang dilakukan oleh Grup dengan beberapa bank. 
Rincian dana yang dibatasi penggunaannya pada  
31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai 
berikut: 

 Restricted Funds 
Restricted fund represents time deposits 
placements as required in mortgages agreement for 
houses and apartments (KPR and KPA) entered by 
the Group with several banks. Details of restricted 
fund as of December 31, 2017 and 2016 are as 
follows: 

 
2017 2016
Rp Rp

Giro/ Current Account
Pihak Berelasi/ Related Party

Rupiah
PT Bank Nationalnobu Tbk 353,739 --

Deposito Berjangka/ Time Deposits
Pihak Ketiga/ Third Parties

Rupiah
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 40,635 45,261
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 23,242 6,798
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 16,356 16,541
PT Bank Permata Tbk 12,280 12,280
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 9,935 --
PT Bank Mega Tbk 9,518 6,092
PT Bank OCBC NISP Tbk 7,264 9,398
PT Bank CIMB Niaga Tbk 6,185 --
PT Bank KEB Hana Indonesia 5,460 --
PT Bank Central Asia Tbk 4,764 8,634
PT Bank Maybank Indonesia Tbk 3,308 3,270
PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 3,110 --
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 416 416
PT Bank Pan Indonesia Tbk 2 --

Pihak Berelasi/ Related Party
Rupiah
PT Bank Nationalnobu Tbk 6,061 8,651

Jumlah/ Total 502,275 117,341
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Beban iklan dan pemasaran dibayar di muka 
terutama merupakan beban iklan dan pemasaran 
proyek Meikarta. 

 Prepaid expenses of advertising and marketing 
mainly represent advertising and marketing 
expenses of Meikarta’s project. 

 
 
9.  Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya  9.    Other Non-Current Financial Assets 

 
2017 2016
Rp Rp

Dana yang Dibatasi Penggunaannya/Restricted Funds 502,275 117,341
Jaminan/ Deposits 20,159 5,233
Piutang Kepada Pemegang Saham Nonpengendali pada Entitas Anak/

Receivables to Non-controling Interest of a Subsidiary 8,250 8,250
Deposito Berjangka Dijaminkan/ Pledged Time Deposits 7,795 7,795
Investasi Lainnya/Other Investments 226,022 927

Jumlah/ Total 764,501 139,546

 
Dana yang Dibatasi Penggunaannya 
Dana yang dibatasi penggunaannya merupakan 
penempatan deposito sehubungan dengan 
persyaratan di dalam perjanjian kerjasama kredit 
kepemilikan rumah dan apartemen (KPR dan KPA) 
yang dilakukan oleh Grup dengan beberapa bank. 
Rincian dana yang dibatasi penggunaannya pada  
31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai 
berikut: 

 Restricted Funds 
Restricted fund represents time deposits 
placements as required in mortgages agreement for 
houses and apartments (KPR and KPA) entered by 
the Group with several banks. Details of restricted 
fund as of December 31, 2017 and 2016 are as 
follows: 

 
2017 2016
Rp Rp

Giro/ Current Account
Pihak Berelasi/ Related Party

Rupiah
PT Bank Nationalnobu Tbk 353,739 --

Deposito Berjangka/ Time Deposits
Pihak Ketiga/ Third Parties

Rupiah
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 40,635 45,261
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 23,242 6,798
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 16,356 16,541
PT Bank Permata Tbk 12,280 12,280
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 9,935 --
PT Bank Mega Tbk 9,518 6,092
PT Bank OCBC NISP Tbk 7,264 9,398
PT Bank CIMB Niaga Tbk 6,185 --
PT Bank KEB Hana Indonesia 5,460 --
PT Bank Central Asia Tbk 4,764 8,634
PT Bank Maybank Indonesia Tbk 3,308 3,270
PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 3,110 --
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 416 416
PT Bank Pan Indonesia Tbk 2 --

Pihak Berelasi/ Related Party
Rupiah
PT Bank Nationalnobu Tbk 6,061 8,651

Jumlah/ Total 502,275 117,341
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Tingkat suku bunga kontraktual dan jangka waktu 
yang berlaku untuk rekening deposito berjangka 
adalah sebagai berikut: 

 Contractual interest rates and maturity period of the 
time deposits are as follows: 

 
2017 2016

Tingkat Bunga/ Interest Rate 4.25%-6.25% 2.00%-5.50%
Jangka Waktu/ Maturity Period 1 bulan/ month 1 bulan/ month  
 
Investasi Lainnya  Other Investments 
   

Domilisi/ 2017 2016
Domicilie Rp Rp

Saham KIJA dalam Penyelesaian, termasuk Akumulasi Keuntungan
yang belum Direalisasi (lihat Catatan 5)/

Shares of KIJA in Settlement, included Accumulated
Unrealized Gain (see Note 5) Bekasi 225,095 --

PT East Jakarta Industrial Park Jakarta 767 767
PT Spinindo  Mitradaya Jakarta 160 160
Jumlah/ Total 226,022 927  
 
Investasi PT East Jakarta Industrial Park dan  
PT Spinindo Mitradaya merupakan investasi saham 
dengan kepemilikan saham di bawah 20% dan tidak 
memiliki kuotasi harga pasar saham. 

 Investment of PT East Jakarta Industrial Park and 
PT Spinindo Mitradaya represents investment in 
shares below 20% of ownership and do not have 
quoted stock market prices. 

   
Saham KIJA dalam penyelesaian merupakan 
investasi yang intensinya untuk penyelesaian utang 
kepada pemegang saham nonpengendali pada 
entitas anak. 

 Shares of KIJA in settlement represent investment 
intended for settlement of payables to non-
controling interest of a subsidiary. 

 
 
10.  Transaksi dan Saldo dengan Pihak Berelasi  10.   Transactions and Balances with Related Parties 
 
Rincian saldo dan transaksi dengan pihak-pihak 
berelasi adalah sebagai berikut: 

 The details of the account balances with related 
parties are as follows: 

   

2017 2016 2017 2016
Rp Rp % %

PT Bank Nationalnobu Tbk
Rekening Giro/ Current Accounts 117,678 111,029 0.95 1.96
Dana yang Dibatasi Penggunaannya/

Restricted Funds 359,800 8,651 2.91 0.15

Jumlah/ Total 477,478 119,680 3.86 2.11

Piutang Usaha/ Trade Account Receivable
PT Bumi Lemahabang Permai 5,502 5,502 0.04 0.10

Dikurangi : Penyisihan Penurunan Nilai Piutang/
Less: Allowance for Impairment in Value (5,502) (5,502) (0.04) (0.10)

Jumlah Neto/ Net -- -- -- --

Investasi pada Ventura Bersama/
Investment in Joint Venture

PT Lippo Diamond Development 104,991 89,240 0.85 1.58

Investasi pada Entitas Asosiasi/
Investment in Associates

PT Hyundai Inti Development 11,734 14,053 0.09 0.25
PT Nusa Medika Perkasa 4,206 2,386 0.03 0.04
Lain-lain/ Others -- 158 -- --

Jumlah/ Total 15,940 16,597 0.12 0.29

Persentase terhadap Jumlah Aset/
Percentage to Total Asset

 



LIPPO CIKARANG LAPORAN TAHUNAN 2017352

PT LIPPO CIKARANG Tbk PT LIPPO CIKARANG Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL STATEMENTS (Continued) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada For the Years Ended 
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 December 31, 2017 and 2016 
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Mata Uang Asing,  (In Million Rupiah, Unless Foreign Currency, 
Saham/ Unit dan Dinyatakan Lain) Shares/ Unit and Otherwise Stated) 
 

Draft:April 17, 2018  44 Sign: …………. 

Persentase terhadap Jumlah Aset / Liabilitas
Percentage to Total Assets / Liabilities

2017 2016 2017 2016
Rp Rp % %

Piutang Pihak Berelasi Non-Usaha/
Due from Related Parties Non-Trade

PT Bumi Lemahabang Permai 9,991 9,991 0.08 0.18
PT Lippo Diamond Development -- 15,694 -- 0.28
Direksi dan Manajemen Kunci/

Director and Key Management -- 650 -- 0.01
Lain-lain

(masing-masing di bawah Rp500)/
Others (each below Rp500) 1,549 1,018 0.01 0.02

Jumlah/ Total 11,540 27,353 0.09 0.49
Dikurangi : Penyisihan Penurunan Nilai Piutang/

Less: Allowance for Impairment in Value (11,005) (11,655) (0.09) (0.21)
Jumlah Neto/ Net 535 15,698 -- 0.28

Uang Muka/ Advance
PT Profita Sukses Abadi*) -- 229,843 -- 4.07

Utang Pihak Berelasi Non-Usaha/
Due to Related Parties Non-Trade

PT Lippo Karawaci Tbk 463 7,709 0.01 0.55
Lain-lain

(masing-masing di bawah Rp1.000/
Others (each below Rp1,000) 2,335 2,013 0.05 0.14

Jumlah/ Total 2,798 9,722 0.06 0.69

Liabilitas Imbalan Pascakerja/
Post-employment Benefits Liabilities

Direksi, Dewan Komisaris dan
Manajemen Kunci/ Directors ,
Commissioners and Key Management 1,920 1,708 0.04 0.12

 

2017 2016 2017 2016
Rp Rp % %

Beban Imbalan Kerja Jangka Pendek/
Short-Term Post-Employment Benefits Expenses

Direksi, Dewan Komisaris dan Manajemen Kunci/
Directors, Commissioners and Key Management 6,615 9,205 3.76 4.80

Persentase terhadap Jumlah Beban Usaha/
Percentage to Total Operating Expenses

 
 

Sifat hubungan dan transaksi dengan pihak-pihak 
berelasi adalah sebagai berikut: 

 Nature of transactions with related parties are as 
follows: 

 
Pihak Berelasi/ 
Related Parties 

 Sifat Hubungan/ 
Relationship with 

the Company 

 Transaksi/ 
Transactions 

     

PT Bumi Lemahabang Permai  Entitas 
Sepengendali/ Entity 

Under Common 
Control 

 Piutang usaha dan beban antar perusahaan 
yang tidak dikenakan bunga/ Trade accounts 
receivable and Non-interest bearing 
intercompany charges 

     

PT Nusa Medika Perkasa  Asosiasi/ Associate  Investasi penyertaan saham/ Investment in 
shares 

     

PT Hyundai Inti Development 
 

 Asosiasi/ Associate  Investasi penyertaan saham/ Investment in 
shares 

     

PT Profita Sukses Abadi *)  Asosiasi/ Associate  Investasi penyertaan saham dan uang muka 
pembelian tanah/ Investment in shares and 
advance purchase of land 

     

PT Lippo Diamond Development  Ventura Bersama/ 
Joint Venture 

 Investasi pada ventura bersama dan beban 
antar perusahaan yang tidak dikenakan bunga/ 
Investment in joint venture and non-interest 
bearing intercompany expense 
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Persentase terhadap Jumlah Aset / Liabilitas
Percentage to Total Assets / Liabilities

2017 2016 2017 2016
Rp Rp % %

Piutang Pihak Berelasi Non-Usaha/
Due from Related Parties Non-Trade

PT Bumi Lemahabang Permai 9,991 9,991 0.08 0.18
PT Lippo Diamond Development -- 15,694 -- 0.28
Direksi dan Manajemen Kunci/

Director and Key Management -- 650 -- 0.01
Lain-lain

(masing-masing di bawah Rp500)/
Others (each below Rp500) 1,549 1,018 0.01 0.02

Jumlah/ Total 11,540 27,353 0.09 0.49
Dikurangi : Penyisihan Penurunan Nilai Piutang/

Less: Allowance for Impairment in Value (11,005) (11,655) (0.09) (0.21)
Jumlah Neto/ Net 535 15,698 -- 0.28

Uang Muka/ Advance
PT Profita Sukses Abadi*) -- 229,843 -- 4.07

Utang Pihak Berelasi Non-Usaha/
Due to Related Parties Non-Trade

PT Lippo Karawaci Tbk 463 7,709 0.01 0.55
Lain-lain

(masing-masing di bawah Rp1.000/
Others (each below Rp1,000) 2,335 2,013 0.05 0.14

Jumlah/ Total 2,798 9,722 0.06 0.69

Liabilitas Imbalan Pascakerja/
Post-employment Benefits Liabilities

Direksi, Dewan Komisaris dan
Manajemen Kunci/ Directors ,
Commissioners and Key Management 1,920 1,708 0.04 0.12

 

2017 2016 2017 2016
Rp Rp % %

Beban Imbalan Kerja Jangka Pendek/
Short-Term Post-Employment Benefits Expenses

Direksi, Dewan Komisaris dan Manajemen Kunci/
Directors, Commissioners and Key Management 6,615 9,205 3.76 4.80

Persentase terhadap Jumlah Beban Usaha/
Percentage to Total Operating Expenses

 
 

Sifat hubungan dan transaksi dengan pihak-pihak 
berelasi adalah sebagai berikut: 

 Nature of transactions with related parties are as 
follows: 

 
Pihak Berelasi/ 
Related Parties 

 Sifat Hubungan/ 
Relationship with 

the Company 

 Transaksi/ 
Transactions 

     

PT Bumi Lemahabang Permai  Entitas 
Sepengendali/ Entity 

Under Common 
Control 

 Piutang usaha dan beban antar perusahaan 
yang tidak dikenakan bunga/ Trade accounts 
receivable and Non-interest bearing 
intercompany charges 

     

PT Nusa Medika Perkasa  Asosiasi/ Associate  Investasi penyertaan saham/ Investment in 
shares 

     

PT Hyundai Inti Development 
 

 Asosiasi/ Associate  Investasi penyertaan saham/ Investment in 
shares 

     

PT Profita Sukses Abadi *)  Asosiasi/ Associate  Investasi penyertaan saham dan uang muka 
pembelian tanah/ Investment in shares and 
advance purchase of land 

     

PT Lippo Diamond Development  Ventura Bersama/ 
Joint Venture 

 Investasi pada ventura bersama dan beban 
antar perusahaan yang tidak dikenakan bunga/ 
Investment in joint venture and non-interest 
bearing intercompany expense 
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Pihak Berelasi/ 
Related Parties 

 Sifat Hubungan/ 
Relationship with 

the Company 

 Transaksi/ 
Transactions 

     

PT Bank Nationalnobu Tbk  Entitas 
Sepengendali/ Entity 

Under Common 
Control 

 Penempatan pada rekening giro dan dana yang 
dibatasi penggunaannya/ Placement in current 
account and restricted funds 

     

PT Lippo Karawaci Tbk  Entitas Induk Utama/ 
Ultimate Parent 

Entity 

 Beban antar perusahaan yang tidak dikenakan 
bunga dan tidak memiliki jatuh tempo/ 
Intercompany charges without maturity date 

     

Direksi, Dewan Komisaris dan 
Manajemen Kunci/ Directors, 
Commisioners and Key 
Management 

 Karyawan Kunci/Key 
Personel 

 Imbalan kerja dan pinjaman yang tidak 
dikenakan bunga/ Employee benefits and Non-
interest bearing loan without maturity date 

 
*) Berelasi sejak tanggal 30 Desember 2016 sampai dengan tanggal 29 September 2017/  
    Related party since December 30, 2016 until September 29, 2017 
 
 
11.  Investasi pada Entitas Asosiasi 11.   Investments in Associates 

 

Domisili/ Persentase Biaya Akumulasi Akumulasi Akumulasi Pelepasan Nilai
Domicile Kepemilikan/ Perolehan/ Bagian Laba Penerimaan Bagian Investasi/ Tercatat/

Percentage Acquisition (Rugi) Neto/ Dividen/ Penghasilan Disposal of Carrying
of Cost Accumulated Accumulated Komprehensif Investment Value

Ownership Share in Dividend Lain/
Profit Received Accumulated

(Loss) - Net Other
Comprehensive

Income
% Rp Rp Rp Rp Rp Rp

PT Hyundai Inti Development Bekasi 45.00              6,155 107,864 (102,285) -- -- 11,734
PT Nusa Medika Perkasa Jakarta 21.91              2,500 1,706 -- -- -- 4,206
Lain-lain/ Others Tangerang 196 (168) -- -- (28) --

-- -- --Jumlah/ Total 8,851 109,402 (102,285) -- (28) 15,940

2017

 

Domisili/ Persentase Biaya Akumulasi Akumulasi Akumulasi Nilai
Domicile Kepemilikan/ Perolehan/ Bagian Laba Penerimaan Bagian Tercatat/

Percentage Acquisition (Rugi) Neto/ Dividen/ Penghasilan Carrying
of Cost Accumulated Accumulated Komprehensif Value

Ownership Share in Dividend Lain/
Profit Received Accumulated

(Loss) - Net Other
Comprehensive

Income
% Rp Rp Rp Rp Rp

PT Hyundai Inti Development Bekasi 45.00         6,155 105,683 (97,785) -- 14,053
PT Nusa Medika Perkasa Jakarta 21.91         2,500 (114) -- -- 2,386
Lain-lain/ Others Tangerang 20.00         196 (38) -- -- 158

-- --Jumlah/ Total 8,851 105,531 (97,785) -- 16,597

2016

 

 
 

Berikut disajikan ringkasan informasi keuangan 
entitas asosiasi pada tanggal 31 Desember 2017  
dan 2016: 

 The following is a summary of financial information 
of the associates as of December 31, 2017 and 
2016: 
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2017 2016
Rp Rp

Jumlah Agregat Aset Lancar/ Total Agregate of Current Assets 29,312 3,577,634
Jumlah Agregat Aset Tidak Lancar/ Total Agregate of Non Current Assets 12,373 14,436
Jumlah Agregat Liabilitas Jangka Pendek/ Total Agregate of Current Liabilities 4,505 7,999
Jumlah Agregat Liabilitas Jangka Panjang/

Total Agregate of Non Current Liabilities 1,899 2,277,131
Jumlah Agregat Pendapatan Neto Tahun Berjalan/

Total Agregate of Net Revenues for the Year 52,274 45,951
Jumlah Agregat Laba Tahun Berjalan/

Total Agregate of Profit for the Year 13,153 (669)
Jumlah Agregat Penghasilan Komprehensif Lain Tahun Berjalan/

Total Agregate of Other Comprehensive Income for the Year -- --
Jumlah Agregat Laba Komprehensif Tahun Berjalan/

Total Agregate of Comprehensive Income for the Year 13,153 (669)
 
 

Pada tanggal 30 Juli 2017, Perusahaan 
mengalihkan seluruh kepemilikan sahamnya  
di PT Profita Sukses Abadi dengan harga 
pengalihan sebesar Rp120. Laba atas pelepasan 
investasi pada entitas asosiasi adalah sebesar 
Rp120. 

 On July 30, 2017, the Company disposed of all 
shares ownership in PT Profita Sukses Abadi with 
the disposal price of Rp120. Gain on disposal of 
investments in associate amounted to Rp120. 

   
Pada tanggal 30 Juli 2017, Perusahaan 
mengalihkan seluruh kepemilikan sahamnya  
di PT Lukrasindo Prima Mandiri dengan harga 
pengalihan sebesar Rp38. Laba atas pelepasan 
investasi pada entitas asosiasi adalah sebesar 
Rp10. 

 On July 30, 2017, the Company disposed of all 
shares ownership in PT Lukrasindo Prima Mandiri 
with the disposal price of Rp38. Gain on disposal of 
investments in associate amounted to Rp10. 

   
Tidak tersedia informasi berdasarkan kuotasi harga 
publikasian atas nilai wajar investasi pada entitas 
asosiasi tersebut. 

 There was no fair value information available based 
on quoted market prices of the above investments in 
associates. 

 
 
12.    Investasi pada Ventura Bersama 12.   Investments in Joint Venture 
 

Domisili/ Persentase Biaya Akumulasi Akumulasi Akumulasi Nilai
Domicile Kepemilikan/ Perolehan/ Bagian Laba Penerimaan Bagian Tercatat/

Percentage Acquisition (Rugi) Neto/ Dividen/ Penghasilan Carrying
of Cost Accumulated Accumulated Komprehensif Value

Ownership Share in Dividend Lain/
Profit Received Accumulated

(Loss) - Net Other
Comprehensive

Income
% Rp Rp Rp Rp Rp

PT Lippo Diamond Development Cikarang          51.00 102,000 2,991 -- -- 104,991

2017

 
 

Domisili/ Persentase Biaya Akumulasi Akumulasi Akumulasi Nilai
Domicile Kepemilikan/ Perolehan/ Bagian Laba Penerimaan Bagian Tercatat/

Percentage Acquisition (Rugi) Neto/ Dividen/ Penghasilan Carrying
of Cost Accumulated Accumulated Komprehensif Value

Ownership Share in Dividend Lain/
Profit Received Accumulated

(Loss) - Net Other
Comprehensive

Income
% Rp Rp Rp Rp Rp

PT Lippo Diamond Development Cikarang          51.00 102,000 (12,760) -- -- 89,240

2016
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2017 2016
Rp Rp

Jumlah Agregat Aset Lancar/ Total Agregate of Current Assets 29,312 3,577,634
Jumlah Agregat Aset Tidak Lancar/ Total Agregate of Non Current Assets 12,373 14,436
Jumlah Agregat Liabilitas Jangka Pendek/ Total Agregate of Current Liabilities 4,505 7,999
Jumlah Agregat Liabilitas Jangka Panjang/

Total Agregate of Non Current Liabilities 1,899 2,277,131
Jumlah Agregat Pendapatan Neto Tahun Berjalan/

Total Agregate of Net Revenues for the Year 52,274 45,951
Jumlah Agregat Laba Tahun Berjalan/

Total Agregate of Profit for the Year 13,153 (669)
Jumlah Agregat Penghasilan Komprehensif Lain Tahun Berjalan/

Total Agregate of Other Comprehensive Income for the Year -- --
Jumlah Agregat Laba Komprehensif Tahun Berjalan/

Total Agregate of Comprehensive Income for the Year 13,153 (669)
 
 

Pada tanggal 30 Juli 2017, Perusahaan 
mengalihkan seluruh kepemilikan sahamnya  
di PT Profita Sukses Abadi dengan harga 
pengalihan sebesar Rp120. Laba atas pelepasan 
investasi pada entitas asosiasi adalah sebesar 
Rp120. 

 On July 30, 2017, the Company disposed of all 
shares ownership in PT Profita Sukses Abadi with 
the disposal price of Rp120. Gain on disposal of 
investments in associate amounted to Rp120. 

   
Pada tanggal 30 Juli 2017, Perusahaan 
mengalihkan seluruh kepemilikan sahamnya  
di PT Lukrasindo Prima Mandiri dengan harga 
pengalihan sebesar Rp38. Laba atas pelepasan 
investasi pada entitas asosiasi adalah sebesar 
Rp10. 

 On July 30, 2017, the Company disposed of all 
shares ownership in PT Lukrasindo Prima Mandiri 
with the disposal price of Rp38. Gain on disposal of 
investments in associate amounted to Rp10. 

   
Tidak tersedia informasi berdasarkan kuotasi harga 
publikasian atas nilai wajar investasi pada entitas 
asosiasi tersebut. 

 There was no fair value information available based 
on quoted market prices of the above investments in 
associates. 

 
 
12.    Investasi pada Ventura Bersama 12.   Investments in Joint Venture 
 

Domisili/ Persentase Biaya Akumulasi Akumulasi Akumulasi Nilai
Domicile Kepemilikan/ Perolehan/ Bagian Laba Penerimaan Bagian Tercatat/

Percentage Acquisition (Rugi) Neto/ Dividen/ Penghasilan Carrying
of Cost Accumulated Accumulated Komprehensif Value

Ownership Share in Dividend Lain/
Profit Received Accumulated

(Loss) - Net Other
Comprehensive

Income
% Rp Rp Rp Rp Rp

PT Lippo Diamond Development Cikarang          51.00 102,000 2,991 -- -- 104,991

2017

 
 

Domisili/ Persentase Biaya Akumulasi Akumulasi Akumulasi Nilai
Domicile Kepemilikan/ Perolehan/ Bagian Laba Penerimaan Bagian Tercatat/

Percentage Acquisition (Rugi) Neto/ Dividen/ Penghasilan Carrying
of Cost Accumulated Accumulated Komprehensif Value

Ownership Share in Dividend Lain/
Profit Received Accumulated

(Loss) - Net Other
Comprehensive

Income
% Rp Rp Rp Rp Rp

PT Lippo Diamond Development Cikarang          51.00 102,000 (12,760) -- -- 89,240

2016
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PT Lippo Diamond Development 
Pada tanggal 28 Oktober 2015, PT Megakreasi 
Cikarang Permai (MKCP), entitas anak, melakukan 
penandatanganan kerja sama operasi dengan  
PT Diamond Realty Investment Indonesia (DRII), 
entitas anak Mitsubishi Corporation, untuk 
mengembangkan dua menara residensial mewah  
di Orange Country, Lippo Cikarang, dengan nilai 
investasi sebesar USD100,000,000. Kontribusi kerja 
sama operasi ini adalah sebesar 51% dan 49% 
masing-masing untuk MKCP dan DRII. 

 PT Lippo Diamond Development 
On October 28, 2015, PT Megakreasi Cikarang 
Permai (MKCP), a subsidiary, and PT Diamond 
Realty Investment Indonesia (DRII), a subsidiary of 
Mitsubishi Corporation, entered into joint operation 
for developing of two towers of luxury residential in  
Orange Country, Lippo Cikarang, with total 
investment value of USD100,000,000. The 
contribution of this joint operation is 51% and 49% 
for MKCP and DRII, respectively. 

   

Berdasarkan perjanjian ventura bersama MKCP dan 
DRII, para venturer sepakat untuk memberikan 
pendanaan atas operasi kerja ventura bersama 
sesuai dengan masing-masing kontribusi. Bila salah 
satu dari venturer tidak memiliki dana yang cukup 
untuk melakukan pembiayaan, maka pendanaan 
akan dilakukan melalui pinjaman kepada pihak 
ketiga. 

 Based on the said joint venture agreement, MKCP 
and DRII, the venturers agree to provide funding to 
the joint venture proportionately. If one of the 
venturers does not have sufficient fund for financing, 
the funding will be obtained from third party loan. 

   

Berikut disajikan ringkasan informasi keuangan 
entitas ventura bersama pada  tanggal  
31 Desember 2017 dan 2016: 

 The following is a summary of financial information 
on joint venture as of December 31, 2017 and 2016: 

   

2017 2016
Rp Rp

Jumlah Aset Lancar/ Total Current Assets 426,749 249,950
Jumlah Aset Tidak Lancar/ Total Non Current Assets 196,043 208,033
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek/ Total Current Liabilities 13,422 34,110
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang/ Total Non Current Liabilities 403,505 248,892
Jumlah Pendapatan Neto Tahun Berjalan/

Total Net Revenues for the Year 43,455 --
Jumlah Laba Tahun Berjalan/

Total Profit for the Year 28,023 (18,671)
Jumlah Penghasilan Komprehensif Lain Tahun Berjalan/

Total Other Comprehensive Income for the Year -- --
Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan/

Total Comprehensive Income for the Year 28,023 (18,671)
 
Tidak tersedia informasi berdasarkan kuotasi harga 
publikasian atas nilai wajar investasi pada ventura 
bersama tersebut. 

 There was no fair value information available based 
on quoted market price of the above investments in 
joint venture. 

 
 

13.    Properti Investasi 13.    Investment Properties 
 

1 Januari/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Desember/
January 1, Additions Deductions Reclassifications December 31, 

Rp Rp Rp Rp Rp
Biaya Perolehan Acquisition Cost
Hak at as Tanah 27,929 -- -- -- 27,929 Landrights
Bangunan  d an  Prasarana 185,673 1,436 -- -- 187,109 Building and Facilities

 213,602 1,436 -- -- 215,038

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Bangunan  d an  Prasarana 24,010 9,698 -- -- 33,708 Building and Facilities

24,010 9,698 -- -- 33,708

Nilai Tercatat 189,592 181,330 Carrying Value

2017
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1 Januari/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Desember/
January 1 Additions Deductions Reclassifications December 31,

Rp Rp Rp Rp Rp
Biaya Perolehan Acquisition Cost
Hak at as Tanah 32,176 -- -- (4,247) 27,929 Landrights
Bangunan  d an  Prasarana 108,899 18,658 -- 58,116 185,673 Building and Facilities

 141,075 18,658 -- 53,869 213,602
Properti Investasi dalam Investment Property 
Pembangunan Under Construction
Bangunan  d an  Prasarana 58,116 -- -- (58,116) -- Building and Facilities

58,116 -- -- (58,116) --

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Bangunan  d an  Prasarana 13,942 10,068 -- -- 24,010 Building and Facilities

13,942 10,068 -- -- 24,010

Nilai Tercatat 185,249 189,592 Carrying Value

2016

 
Pendapatan sewa dan beban operasi langsung dari 
properti investasi pada laba rugi konsolidasian 
adalah sebagai berikut: 

 Rental revenue earned and direct operating 
expenses from investment property in the 
consolidated  profit or loss are as follows: 

   
2017 2016
Rp Rp

Pendapatan Sewa 30,811 38,857 Rental Income
Beban Operasi Langsung yang Timbul dari Direct Operating Cost Arises from

Properti Investasi yang Menghasilkan the Rental Generated Investment 
Penghasilan Sewa 9,698 10,068 Properties

 
Beban penyusutan properti investasi untuk untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017 dan 2016 masing-masing adalah 
sebesar Rp9.698 dan Rp10.068 dicatat sebagai 
bagian dari beban pokok pendapatan pada laba rugi 
konsolidasian. 

 Depreciation of investment properties for years 
ended December 31, 2017 and 2016 amounted to 
Rp9,698 and Rp10,068, respectively, was recorded 
as part of cost of revenues in the consolidated profit 
or loss. 

   
Pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2016, Grup melakukan reklasifikasi 
properti investasi ke persediaan sebesar Rp4.247 
(lihat Catatan 7). 

 For the year ended December 31, 2016, the Group 
reclassified investment property to inventory 
amounting to Rp4,247 (see Note 7). 

      
Nilai wajar properti investasi pada tanggal  
31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebesar 
Rp86.515 dan Rp78.482. 

 The fair value of investment properties as of 
December 31, 2017 and 2016 is Rp86,515 and 
Rp78,482, respectively. 

   
Pendekatan yang digunakan dalam penentuan nilai 
wajar adalah harga pasar. Penentuan nilai pasar 
didukung oleh bukti pasar berupa Nillai Jual Objek 
Pajak (NJOP) dan biaya perolehan. 

 The approach used in determining the fair value is 
market price. Determination of market value 
supported by market evidence in the form of Nilai 
Jual Objek Pajak (NJOP) and acquisition cost. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, 
bangunan telah diasuransikan kepada PT Lippo 
General Insurance Tbk, pihak berelasi, terhadap 
risiko kebakaran dan risiko lainnya dengan nilai 
pertanggungan seluruhnya sebesar Rp118.619 dan 
Rp35.829. Manajemen berpendapat bahwa nilai 
pertanggungan tersebut cukup untuk menutupi 
kemungkinan kerugian atas aset yang 
dipertanggungkan. 

 As of December 31, 2017 and 2016, building has 
been insured to PT Lippo General Insurance Tbk, a 
related party, against fire and other risks with a sum 
insured of Rp118,619  and Rp35,829, respectively. 
Management believes that the insurance coverage 
is adequate to coverpossible losses on assets 
insured. 
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1 Januari/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Desember/
January 1 Additions Deductions Reclassifications December 31,

Rp Rp Rp Rp Rp
Biaya Perolehan Acquisition Cost
Hak at as Tanah 32,176 -- -- (4,247) 27,929 Landrights
Bangunan  d an  Prasarana 108,899 18,658 -- 58,116 185,673 Building and Facilities

 141,075 18,658 -- 53,869 213,602
Properti Investasi dalam Investment Property 
Pembangunan Under Construction
Bangunan  d an  Prasarana 58,116 -- -- (58,116) -- Building and Facilities

58,116 -- -- (58,116) --

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Bangunan  d an  Prasarana 13,942 10,068 -- -- 24,010 Building and Facilities

13,942 10,068 -- -- 24,010

Nilai Tercatat 185,249 189,592 Carrying Value

2016

 
Pendapatan sewa dan beban operasi langsung dari 
properti investasi pada laba rugi konsolidasian 
adalah sebagai berikut: 

 Rental revenue earned and direct operating 
expenses from investment property in the 
consolidated  profit or loss are as follows: 

   
2017 2016
Rp Rp

Pendapatan Sewa 30,811 38,857 Rental Income
Beban Operasi Langsung yang Timbul dari Direct Operating Cost Arises from

Properti Investasi yang Menghasilkan the Rental Generated Investment 
Penghasilan Sewa 9,698 10,068 Properties

 
Beban penyusutan properti investasi untuk untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017 dan 2016 masing-masing adalah 
sebesar Rp9.698 dan Rp10.068 dicatat sebagai 
bagian dari beban pokok pendapatan pada laba rugi 
konsolidasian. 

 Depreciation of investment properties for years 
ended December 31, 2017 and 2016 amounted to 
Rp9,698 and Rp10,068, respectively, was recorded 
as part of cost of revenues in the consolidated profit 
or loss. 

   
Pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2016, Grup melakukan reklasifikasi 
properti investasi ke persediaan sebesar Rp4.247 
(lihat Catatan 7). 

 For the year ended December 31, 2016, the Group 
reclassified investment property to inventory 
amounting to Rp4,247 (see Note 7). 

      
Nilai wajar properti investasi pada tanggal  
31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebesar 
Rp86.515 dan Rp78.482. 

 The fair value of investment properties as of 
December 31, 2017 and 2016 is Rp86,515 and 
Rp78,482, respectively. 

   
Pendekatan yang digunakan dalam penentuan nilai 
wajar adalah harga pasar. Penentuan nilai pasar 
didukung oleh bukti pasar berupa Nillai Jual Objek 
Pajak (NJOP) dan biaya perolehan. 

 The approach used in determining the fair value is 
market price. Determination of market value 
supported by market evidence in the form of Nilai 
Jual Objek Pajak (NJOP) and acquisition cost. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, 
bangunan telah diasuransikan kepada PT Lippo 
General Insurance Tbk, pihak berelasi, terhadap 
risiko kebakaran dan risiko lainnya dengan nilai 
pertanggungan seluruhnya sebesar Rp118.619 dan 
Rp35.829. Manajemen berpendapat bahwa nilai 
pertanggungan tersebut cukup untuk menutupi 
kemungkinan kerugian atas aset yang 
dipertanggungkan. 

 As of December 31, 2017 and 2016, building has 
been insured to PT Lippo General Insurance Tbk, a 
related party, against fire and other risks with a sum 
insured of Rp118,619  and Rp35,829, respectively. 
Management believes that the insurance coverage 
is adequate to coverpossible losses on assets 
insured. 
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Berdasarkan evaluasi mengenai nilai properti 
investasi pada tanggal 31 Desember 2017, 
manajemen Grup berpendapat bahwa tidak terdapat 
perubahan keadaan yang mengindikasikan adanya 
penurunan nilai properti investasi. 

 Based on the evaluation of the value of investment 
properties as of December 31, 2017, Group’s 
management believes that there are no changes in 
circumstances indicate an impairment of investment 
properties. 

 
 

14.   Aset Tetap 14.   Property and Equipment 
 

1 Januari/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Desember/
January 1, Additions Deductions Reclassifications December 31,

Rp Rp Rp Rp Rp
Biaya Perolehan Acquisition Cost

Hak at as Tanah 12,368 -- -- -- 12,368 Landrights
Bangunan 54,972 1,156 142 -- 55,986 Building
Mesin  d an  Peralat an 23,641 13,907 -- -- 37,548 Machineries and Equipments
Perab o t  d an Furniture, Fixtures and

Per lengkap an  Kan t o r 73,997 5,025 -- -- 79,022 Office Equipment   
Kend araan 6,706 1,904 -- -- 8,610 Vehicles

171,684 21,992 142 -- 193,534

Aset Dalam Penyelesaian Construction In Progress
Mesin  d an  Peralat an 5,333 6,792 -- -- 12,125 Machineries and Equipments

5,333 6,792 -- -- 12,125
Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation

Bangunan 13,712 2,667 116 -- 16,263 Building
Mesin  d an  Peralat an 18,113 2,264 -- -- 20,377 Machineries and Equipments
Perab o t  d an Furniture, Fixtures and

Per lengkap an  Kan t o r 53,243 10,579 -- -- 63,822 Office Equipment   
Kend araan 4,318 1,156 -- -- 5,474 Vehicles

89,386 16,666 116 -- 105,936
Nilai Tercatat 87,631 99,723 Carrying Value

#REF!

2017

 

1 Januari/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Desember/
January 1, Additions Deductions Reclassifications December 31, 

Rp Rp Rp Rp Rp
Biaya Perolehan Acquisition Cost

Hak at as Tanah 12,368 -- -- -- 12,368 Landrights
Bangunan 50,142 5,210 -- (380) 54,972 Building
Mesin  d an  Peralat an 19,063 4,660 -- (82) 23,641 Machineries and Equipments
Perab o t  d an Furniture, Fixtures and

Per lengkap an  Kan t o r 73,153 7,293 3,713 (2,736) 73,997 Office Equipment   
Kend araan 1,947 1,643 -- 3,116 6,706 Vehicles

156,673 18,806 3,713 (82) 171,684

Aset Dalam Penyelesaian Construction In Progress
Mesin  d an  Peralat an 339 4,994 -- -- 5,333 Machineries and Equipments

339 4,994 -- -- 5,333
Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation

Bangunan 10,914 2,798 -- -- 13,712 Building
Mesin  d an  Peralat an 16,890 1,305 -- (82) 18,113 Machineries and Equipments
Perab o t  d an Furniture, Fixtures and

Per lengkap an  Kan t o r 46,268 10,207 2,128 (1,104) 53,243 Office Equipment   
Kend araan 1,946 1,268 -- 1,104 4,318 Vehicles

76,018 15,578 2,128 (82) 89,386
Nilai Tercatat 80,994 87,631 Carrying Value

2016

 
 

Penambahan aset tetap Grup pada tanggal  
31 Desember 2017 dan 2016 termasuk transaksi 
non-kas dari realisasi uang muka pembelian aset 
tetap masing-masing sebesar Rp10.056 dan 
Rp4.553 (lihat Catatan 41). 

 The addition of the Group’s property and equipment, 
as of December 31, 2017 and 2016, including non-
cash transactions from realization of property and 
equipment advances amounted to Rp10,056 and 
Rp4,553, respectively (see Note 41).  

   

Pengurangan nilai tercatat sebesar Rp1.585 pada 
tanggal 31 Desember 2016 masuk ke dalam beban 
fasilitas umum, dikarenakan adanya koreksi atas 
aset “Perbaikan Jalan Umum”.  

 Reduction carrying value of Rp1,585 as of 
December 2016 into the Public Facilities Expenses, 
due to a correction of asset "Road Repair Works".  
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Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, 
sebagian aset tetap Perusahaan telah diasuransikan 
kepada PT Lippo General Insurance Tbk, pihak 
berelasi, terhadap risiko kebakaran, pencurian dan 
risiko lainnya dengan nilai pertanggungan 
seluruhnya masing-masing sebesar Rp207.564 dan 
Rp113.749. 

 As of December 31 2017 and 2016, certain property 
and equipment is insured to PT Lippo General 
Insurance Tbk, a related party, against fire, burglary, 
and other risks with a sum insured of Rp207,564 
and Rp113,749 respectively. 

   

Aset dalam penyelesaian merupakan mesin dan 
peralatan. Pada tanggal 31 Desember 2017, aset 
dalam penyelesaian telah mencapai 80% dan 
proyeksi penyelesaian berkisar antara Februari 
2018 hingga April 2018. Manajemen berkeyakinan 
tidak terdapat hal yang mengakibatkan 
penyelesaiannya tidak dapat dicapai. 

 Construction in progress represents machineries 
and equipment. As of December 31, 2017, 
Construction in progress has reached 80% and 
estimated the completion within February 2018 until 
April 2018. Management believes that there is no 
other matter which will hinder the completion. 

   

Beban penyusutan aset tetap dialokasikan pada 
laba rugi konsolidasian sebagai berikut: 

 Depreciation charges that were allocated in the 
consolidated profit or loss are as follows: 

 

2017 2016
Rp Rp

Beban Penjualan (lihat Catatan 34) 5,768 5,798 Selling Expense (see Note 34)
Beban Umum dan Administrasi General and Administrative Expenses

(lihat Catatan 34) 10,898 9,780 (see Note 34)

Jumlah 16,666 15,578 Total
 

Grup memiliki beberapa bidang tanah yang terletak 
di Bekasi, Jawa Barat dengan Hak Guna Bangunan 
yang berjangka waktu 30 (tiga puluh) tahun yang 
akan jatuh tempo antara tahun 2024 dan 2030. 
Manajemen berpendapat tidak terdapat masalah 
dengan perpanjangan hak atas tanah karena 
seluruh tanah diperoleh secara sah dan didukung 
dengan bukti pemilikan yang memadai. 

 The Group own some parcels of land located in 
Bekasi, West Java with 30 (thirty) years leasehold 
that will due between 2024 and 2030. Management 
believes that there will be no difficulty in renewing 
the land title since the land were legally acquired 
and supported by sufficient evidences of ownership. 

   

Tidak terdapat biaya pinjaman yang dikapitalisasi 
pada aset tetap. 

 There is no borrowing cost capitalized into property 
and equipment. 

   

Manajemen Grup berpendapat bahwa tidak ada 
indikasi perubahan keadaan yang menyebabkan 
adanya penurunan nilai atas nilai tercatat aset tetap 
pada tanggal 31 Desember 2017. 

 The Group’s management is in the opinion that 
there is no impairment in the carrying value of 
property and equipment as of December 31, 2017. 

 
 

15.   Aset Non-Keuangan Lainnya 15.   Other Non-Financial Assets 
 

2017 2016
Rp Rp

Lancar/ Current
Uang Muka Pembelian Tanah/ Advance for Acquisition of Land 48,360 --

Tidak Lancar/ Non-Current
Biaya Iklan dan Promosi Ditangguhkan/ Deferred Advertising and 660,469 --

Promotion Expenses
Uang Muka Pembelian Tanah/ Advance for Acquisition of Land 90,940 284,275
Uang Muka Konstruksi/ Advance for Construction 55,818 3,177
Uang Muka Pembelian Aset Tetap/ Advance for Purchase of 28,223 13,381

Property and Equipment
Lain-lain/ Others 1,584 1,584

Subjumlah Tidak Lancar/ Subtotal Non-Current 837,034 302,417

Jumlah/ Total 885,394 302,417
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Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, 
sebagian aset tetap Perusahaan telah diasuransikan 
kepada PT Lippo General Insurance Tbk, pihak 
berelasi, terhadap risiko kebakaran, pencurian dan 
risiko lainnya dengan nilai pertanggungan 
seluruhnya masing-masing sebesar Rp207.564 dan 
Rp113.749. 

 As of December 31 2017 and 2016, certain property 
and equipment is insured to PT Lippo General 
Insurance Tbk, a related party, against fire, burglary, 
and other risks with a sum insured of Rp207,564 
and Rp113,749 respectively. 

   

Aset dalam penyelesaian merupakan mesin dan 
peralatan. Pada tanggal 31 Desember 2017, aset 
dalam penyelesaian telah mencapai 80% dan 
proyeksi penyelesaian berkisar antara Februari 
2018 hingga April 2018. Manajemen berkeyakinan 
tidak terdapat hal yang mengakibatkan 
penyelesaiannya tidak dapat dicapai. 

 Construction in progress represents machineries 
and equipment. As of December 31, 2017, 
Construction in progress has reached 80% and 
estimated the completion within February 2018 until 
April 2018. Management believes that there is no 
other matter which will hinder the completion. 

   

Beban penyusutan aset tetap dialokasikan pada 
laba rugi konsolidasian sebagai berikut: 

 Depreciation charges that were allocated in the 
consolidated profit or loss are as follows: 

 

2017 2016
Rp Rp

Beban Penjualan (lihat Catatan 34) 5,768 5,798 Selling Expense (see Note 34)
Beban Umum dan Administrasi General and Administrative Expenses

(lihat Catatan 34) 10,898 9,780 (see Note 34)

Jumlah 16,666 15,578 Total
 

Grup memiliki beberapa bidang tanah yang terletak 
di Bekasi, Jawa Barat dengan Hak Guna Bangunan 
yang berjangka waktu 30 (tiga puluh) tahun yang 
akan jatuh tempo antara tahun 2024 dan 2030. 
Manajemen berpendapat tidak terdapat masalah 
dengan perpanjangan hak atas tanah karena 
seluruh tanah diperoleh secara sah dan didukung 
dengan bukti pemilikan yang memadai. 

 The Group own some parcels of land located in 
Bekasi, West Java with 30 (thirty) years leasehold 
that will due between 2024 and 2030. Management 
believes that there will be no difficulty in renewing 
the land title since the land were legally acquired 
and supported by sufficient evidences of ownership. 

   

Tidak terdapat biaya pinjaman yang dikapitalisasi 
pada aset tetap. 

 There is no borrowing cost capitalized into property 
and equipment. 

   

Manajemen Grup berpendapat bahwa tidak ada 
indikasi perubahan keadaan yang menyebabkan 
adanya penurunan nilai atas nilai tercatat aset tetap 
pada tanggal 31 Desember 2017. 

 The Group’s management is in the opinion that 
there is no impairment in the carrying value of 
property and equipment as of December 31, 2017. 

 
 

15.   Aset Non-Keuangan Lainnya 15.   Other Non-Financial Assets 
 

2017 2016
Rp Rp

Lancar/ Current
Uang Muka Pembelian Tanah/ Advance for Acquisition of Land 48,360 --

Tidak Lancar/ Non-Current
Biaya Iklan dan Promosi Ditangguhkan/ Deferred Advertising and 660,469 --

Promotion Expenses
Uang Muka Pembelian Tanah/ Advance for Acquisition of Land 90,940 284,275
Uang Muka Konstruksi/ Advance for Construction 55,818 3,177
Uang Muka Pembelian Aset Tetap/ Advance for Purchase of 28,223 13,381

Property and Equipment
Lain-lain/ Others 1,584 1,584

Subjumlah Tidak Lancar/ Subtotal Non-Current 837,034 302,417

Jumlah/ Total 885,394 302,417
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a. Uang Muka   a.  Advances 
Pada tanggal 22 Juli 2014, PT Great Jakarta Inti 
Development (GJID), entitas anak, telah melakukan 
perjanjian penyerahan hak-hak komersial atas tanah 
di Desa Cibatu-Lippo Cikarang dengan PT Profita 
Sukses Abadi, pihak berelasi sejak 30 Desember 
2016 sampai 30 Juli 2017. Nilai dari perjanjian 
tersebut adalah Rp290.000. Pada tanggal  
30 September 2017, proses jual beli atas tanah ini 
telah selesai. 

 On July 22, 2014, PT Great Jakarta Inti 
Development (GJID), a subsidiary, entered into an 
agreement of transfering commercial rights of land 
located in Cibatu, Lippo Cikarang with PT Profita 
Sukses Abadi, a related party since December 30, 
2016 until July 30, 2017. The value of the 
agreement amounted Rp290,000. As of September 
30, 2017, process of sales and purchase of this land 
has been completed. 

   
Pada tahun 2017, Perusahaan melakukan beberapa 
perjanjian jual beli tanah yang belokasi di Desa 
Jayamukti dan Desa Cibatu dengan jumlah 
keseluruhan lahan seluas 11,684 m2. Sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2017, pembayaran 
uang muka yang telah dilakukan adalah sebesar  
Rp44.741. 

 On 2017, the Company entered several sales and 
purchase agreement of the land located in 
Jayamukti Cibatu Villages with the total land area of 
11,684 sqm. Until December 31, 2017 payment of 
advances amounted to Rp44,741. 

   
Pada tahun 2017, PT Mahkota Sentosa Utama 
(MSU), entitas anak, telah melakukan perjanjian 
penyerahan hak-hak komersial atas tanah di Desa 
Cibatu-Lippo Cikarang dengan PT Metropolis 
Propertindo Utama, pihak pihak ketiga. Pembayaran 
yang dilakukan MSU sampai dengan 31 Desember 
2017 adalah sebesar Rp48.360. 

 On 2017, PT Mahkota Sentosa Utama (MSU), a 
subsidiary, entered into an agreement of 
transferring commercial rights of land located in 
Cibatu, Lippo Cikarang with PT Metropolis 
Propertindo Utama, a third party. As of December 
31, 2017 MSU has made total payment of  
Rp48,360. 

   
PT Karimata Alam Damai (KAD), entitas anak, 
mengadakan komitmen pembelian tanah dengan  
PT Graha Buana Cikarang, pihak ketiga. Tanah 
yang diperjualbelikan terletak di Cikarang Utara-
Kota Jababeka seluas 18.896 m2 dengan harga 
sebesar Rp37.792. Pembayaran uang muka yang 
telah dilakukan oleh KAD sampai dengan  
31 Desember 2017 adalah sebesar Rp37.792. KAD 
sedang dalam proses alih hak tanah. 

 PT Karimata Alam Damai (KAD), a subsidiary, 
entered into commitment on land acquisition with  
PT Graha Buana Cikarang, a third party. The land is 
located in North Cikarang - Jababeka City with total 
area of 18,896 sqm and selling price of Rp37,792. 
Until December 31, 2017, KAD has paid advance 
payment in total of Rp37,792. KAD is in process 
take over rights of land. 

 
b. Biaya Iklan dan Promosi Ditangguhkan  b.  Deferred Advertising and Promotion 

Expenses  
Biaya ditangguhkan merupakan biaya yang 
berkaitan dengan kegiatan pemasaran proyek 
Meikarta. 

 Deferred charges represent expenses related with 
marketing activities of Meikarta’s project. 

 
 
16.   Tanah untuk Pengembangan  16.   Land for Development 
 

Luas/ Nilai/ Luas/ Nilai/
Width Value Width Value

m2/sqm Rp m2/sqm Rp

Perusahaan/ the Company 771,243 286,819 1,201,196 495,771
Entitas Anak/ Subsidiaries:

PT Erabaru Realindo 702,371 22,845 702,371 22,845

Jumlah/ Total 1,473,614 309,664 1,903,567 518,616

20162017
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Status kepemilikan tanah untuk pengembangan 
sebagai berikut: 

 Ownership status of land for development are as 
follows: 

   

Luas/ Luas/
Width Width

m2/sqm m2/sqm

Sertifikat Hak Guna Bangunan 1,013,908 1,400,628 Buildingright Certificate
Pelepasan Hak 459,706 502,939 Discharge of Right

Jumlah 1,473,614 1,903,567 Total
 

Pada 31 Desember 2017 dan 2016, tanah untuk 
pengembangan telah direklasifikasi ke akun 
persediaan sebesar Rp208.952 dan Rp113.851 
(lihat Catatan 7). 

 As of December 31, 2017 2016, land for 
development amounting to Rp208,952 and 
Rp113,851 respectively, were reclassified to 
inventory (see Note 7). 

   

Tanah untuk pengembangan milik Grup, berlokasi  
di Desa Cibatu, Sukaresmi, Cicau, Sinarjati, 
Sukamukti, Jayamukti dan Pasirsari, yang 
seluruhnya berada di Kabupaten Bekasi, Jawa 
Barat. 

 Land for development of the Group are located at 
Cibatu, Sukaresmi, Cicau, Sinarjati, Sukamukti, 
Jayamukti and Pasirsari villages, which are all in 
Bekasi Regency, West Java.  

   
   

17.   Utang Usaha – Pihak Ketiga 17.   Trade Accounts Payable – Third Parties  
 

2017 2016
Rp Rp

Kontraktor/ Contractors 75,079 12,307
Pemasok/ Suppliers 86,422 17,355

Jumlah/ Total 161,501 29,662
 

Tidak ada jaminan yang diberikan oleh Grup atas 
perolehan utang ini. 

 There is no collateral given by the Group on these 
payables. 

   

Seluruh utang usaha didenominasi dalam mata 
uang Rupiah. 

 All trade accounts payable denominated in Rupiah.  
 

 
 

18.     Beban Akrual 18.   Accrued Expenses 
 

2017 2016
Rp Rp

Taksiran Biaya untuk Pembangunan 164,092 102,980 Estimated Cost for Construction
Promosi dan Iklan 42,355 1,125 Promotion and Advertising
Komisi 3,610 1,089 Commissions
Pajak Pengalihan Hak atas Tanah Transfer of Land and

dan Bangunan 6,046 15,219 Building Tax
Lain-lain 33,756 17,117 Others

Jumlah 249,859 137,530 Total
 

Taksiran biaya untuk pembangunan merupakan 
taksiran biaya untuk menyelesaikan pengembangan 
tanah dan pembangunan rumah hunian dan 
apartemen yang sudah terjual. 

 Estimated cost for construction represents 
estimated cost to complete the development of land 
and the construction of residential houses and 
apartments which have been sold. 

   

Beban akrual komisi terutama beban berkaitan 
dengan komisi pemasaran proyek Meikarta. 

 Accrued expenses of commissions mainly expenses 
related with marketing commissions of Meikarta’s 
project. 
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Status kepemilikan tanah untuk pengembangan 
sebagai berikut: 

 Ownership status of land for development are as 
follows: 

   

Luas/ Luas/
Width Width

m2/sqm m2/sqm

Sertifikat Hak Guna Bangunan 1,013,908 1,400,628 Buildingright Certificate
Pelepasan Hak 459,706 502,939 Discharge of Right

Jumlah 1,473,614 1,903,567 Total
 

Pada 31 Desember 2017 dan 2016, tanah untuk 
pengembangan telah direklasifikasi ke akun 
persediaan sebesar Rp208.952 dan Rp113.851 
(lihat Catatan 7). 

 As of December 31, 2017 2016, land for 
development amounting to Rp208,952 and 
Rp113,851 respectively, were reclassified to 
inventory (see Note 7). 

   

Tanah untuk pengembangan milik Grup, berlokasi  
di Desa Cibatu, Sukaresmi, Cicau, Sinarjati, 
Sukamukti, Jayamukti dan Pasirsari, yang 
seluruhnya berada di Kabupaten Bekasi, Jawa 
Barat. 

 Land for development of the Group are located at 
Cibatu, Sukaresmi, Cicau, Sinarjati, Sukamukti, 
Jayamukti and Pasirsari villages, which are all in 
Bekasi Regency, West Java.  

   
   

17.   Utang Usaha – Pihak Ketiga 17.   Trade Accounts Payable – Third Parties  
 

2017 2016
Rp Rp

Kontraktor/ Contractors 75,079 12,307
Pemasok/ Suppliers 86,422 17,355

Jumlah/ Total 161,501 29,662
 

Tidak ada jaminan yang diberikan oleh Grup atas 
perolehan utang ini. 

 There is no collateral given by the Group on these 
payables. 

   

Seluruh utang usaha didenominasi dalam mata 
uang Rupiah. 

 All trade accounts payable denominated in Rupiah.  
 

 
 

18.     Beban Akrual 18.   Accrued Expenses 
 

2017 2016
Rp Rp

Taksiran Biaya untuk Pembangunan 164,092 102,980 Estimated Cost for Construction
Promosi dan Iklan 42,355 1,125 Promotion and Advertising
Komisi 3,610 1,089 Commissions
Pajak Pengalihan Hak atas Tanah Transfer of Land and

dan Bangunan 6,046 15,219 Building Tax
Lain-lain 33,756 17,117 Others

Jumlah 249,859 137,530 Total
 

Taksiran biaya untuk pembangunan merupakan 
taksiran biaya untuk menyelesaikan pengembangan 
tanah dan pembangunan rumah hunian dan 
apartemen yang sudah terjual. 

 Estimated cost for construction represents 
estimated cost to complete the development of land 
and the construction of residential houses and 
apartments which have been sold. 

   

Beban akrual komisi terutama beban berkaitan 
dengan komisi pemasaran proyek Meikarta. 

 Accrued expenses of commissions mainly expenses 
related with marketing commissions of Meikarta’s 
project. 

PT LIPPO CIKARANG Tbk PT LIPPO CIKARANG Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL STATEMENTS (Continued) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada For the Years Ended 
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 December 31, 2017 and 2016 
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Mata Uang Asing,  (In Million Rupiah, Unless Foreign Currency, 
Saham/ Unit dan Dinyatakan Lain) Shares/ Unit and Otherwise Stated) 
 

Draft:April 17, 2018  53 Sign: …………. 

Beban akrual promosi dan iklan merupakan beban 
berkaitan dengan proyek Meikarta. 

 Accrued expenses of promotion and advertising 
represent expenses related with Meikarta’s project. 

 
 

  
   

19.     Perpajakan 19.   Taxation 
 

a. Beban Pajak  a. Tax Expenses 
Beban Pajak Final  Final Tax Expenses 
Jumlah beban pajak final untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 
masing-masing sebesar Rp43.654 dan Rp60.338. 

 Final tax expenses for the years ended December 
31, 2017 and 2016 amounting to Rp43,654 and 
Rp60,338, respectively. 

   
Rincian beban pajak final Grup untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan 
2016 adalah sebagai berikut: 

 Details of Group’s final tax expenses for for the 
years ended December 31, 2017 and 2016 are as 
follows: 
 

2017 2016
Rp Rp

Perusahaan the Company
Pendapatan Sewa - 10% 3,888 3,052 Rental Income - 10%
Pengalihan Hak atas Tanah dan Bangunan - Transfer of Land and Building Right

2,5% dan 5% *) 34,795 34,685 2.5% and 5% *)
Entitas Anak Subsidiaries

Pendapatan Sewa - 10% 3,974 3,794 Rental Income - 10%
Pengalihan Hak atas Tanah dan Bangunan - Transfer of Land and Building Right

2,5% dan 5% *) 997 18,807 2.5% and 5% *)

Jumlah 43,654 60,338 Total

*) Berdasarkan PP No. 34 tahun 2016 yang berlaku efektif *)Based on PP No. 34 year 2016 that effective since

sejak 8 September 2016, tarif pajak penghasilan September 8, 2016, the rate of income
pengalihan hak atas tanah dan/ atau bangunan tax of landright and/ or building right rate

menjadi sebesar 2,5% become  2.5%
 

Beban Pajak Kini dan Tangguhan  Current Tax and Deferred Tax 
 

Perusahaan/ Entitas Anak/ Konsolidasi/
the Company Subsidiaries Consolidated

Rp Rp Rp

Beban Pajak Kini/ Current Tax Expenses 1,490 13,109 14,599
Koreksi Pajak Periode Lalu/ Previous Period Tax Correction (818) -- (818)
Manfaat Pajak Tangguhan/ Deferred Tax Benefits -- (1,473) (1,473)

Jumlah Beban Pajak Penghasilan/ Total Income Tax Expenses 672 11,636 12,308

2017

 
 

Perusahaan/ Entitas Anak/ Konsolidasi/
the Company Subsidiaries Consolidated

Rp Rp Rp

Beban Pajak Kini/ Current Tax Expenses 2,302 13,224 15,526
Manfaat Pajak Tangguhan/ Deferred Tax Benefits -- (5,450) (5,450)

Jumlah Beban Pajak Penghasilan/ Total Income Tax Expenses 2,302 7,774 10,076

2016

 

Rekonsiliasi antara laba sebelum beban pajak 
menurut laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain konsolidasian dengan taksiran 
laba fiskal Perusahaan adalah sebagai berikut: 

 The reconciliation between profit before tax as 
presented in the consolidated statements of profit or 
loss and other comprehensive income and the 
Company’s estimated fiscal income is as follows: 
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2017 2016
Rp Rp

Laba Sebelum Beban Pajak Menurut Laporan Laba Profit before Tax as Presented in the
Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Consolidated Statements of  Profit or 

Konsolidasian 380,748 549,872  Loss and Other Comprehensive Income
Dikurangi : Laba Entitas Anak, Less: Income of Subsidiaries,

Asosiasi dan Ventura Bersama 47,635 (389,971) Associates and Joint Venture

Laba Sebelum Beban Pajak Perusahaan 428,383 159,901 Income Before Company's Income Tax

Perbedaan Tetap Permanent Differences
Pendapatan yang telah Dikenakan Pajak Revenue Subjected 

yang Bersifat Final (1,188,406) (899,971) to Final Tax
Beban Terkait Pendapatan yang telah Dikenakan Expenses Related to

Pajak yang Bersifat Final 781,895 775,344 Final Tax
Penghasilan Bunga yang Telah Dikenakan Interest Income 

Pajak Final (18,987) (27,189) Subjected to Final Tax
Sumbangan dan Jamuan 4,565 1,124 Donation and Representation

Sub Jumlah (420,933) (150,692) Subtotal

Taksiran Laba Fiskal Tahun Estimated Fiscal Income for the 
Berjalan - Perusahaan 7,450 9,209 Year - the Company

Taksiran Pajak Kini Tahun Berjalan - Perusahaan 1,490 2,302 Estimated Current Tax - the Company

Koreksi Pajak Periode Lalu - Perusahaan (818) -- Previous Period Tax Correction - the Company

Jumlah Pajak Kini - Perusahaan 672 2,302 Total Current Tax - the Company

Dikurangi : Deduct: 
Pajak Penghasilan Dibayar di Muka: Prepaid Income Tax:

Pasal 25 (315) (1,312) Article 25
Pasal 23 (527) (191) Article 23

Taksiran Utang Pajak Kini - Estimated Current Tax Payable -
Perusahaan Tahun Berjalan 648 799 the Company for the Year  

 
Sampai dengan tanggal penerbitan laporan 
keuangan ini, Perusahaan telah menyampaikan 
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) tahun 2016  
ke Kantor Pelayanan Pajak. Terdapat selisih lebih 
antara laba kena pajak dan beban pajak tahun 2016 
yang tercatat dan yang dilaporkan dalam SPT 2016 
masing-masing sebesar Rp1.789 dan Rp818. 
Selisih yang terjadi adalah karena pencatatan 
beberapa komponen beban atas penghasilan yang 
telah dikenakan pajak final yang diperhitungkan 
pada sebagai komponen beban pajak non-final pada 
laporan SPT tahun 2016. 

 Until issuance date of these consolidated financial 
statements, the Company has reported the 2016 
annual Tax Return (SPT) to the tax office. Taxable 
income result of the reconciliation for the years 
ended December 31, 2016 and 2015 become the 
basis for filling the SPT annual tax return. There are 
excess differences between taxable income and tax 
expenses in 2016 recorded and reported in SPT 
2016 amounting to Rp1,789 and Rp818, 
respectively. The resulting difference is recording of 
some expenses component of income which have 
been subjected to final tax calculated as part of the 
non-final tax expenses in the 2016 SPT report. 

   
Laba kena pajak hasil rekonsiliasi untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
menjadi dasar dalam pengisian SPT tahunan pajak 
penghasilan badan. 

 Taxable income resulted from the reconciliation for 
the years ended December 31, 2017 become the 
basis for filling the SPT annual tax return. 

   
Perhitungan taksiran pajak kini dan utang pajak 
entitas anak adalah sebagai berikut: 

 Calculation of estimated current tax and tax payable 
of subsidiaries is as follows: 

   



LIPPO CIKARANG 2017 ANNUAL REPORT 363

PT LIPPO CIKARANG Tbk PT LIPPO CIKARANG Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL STATEMENTS (Continued) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada For the Years Ended 
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 December 31, 2017 and 2016 
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Mata Uang Asing,  (In Million Rupiah, Unless Foreign Currency, 
Saham/ Unit dan Dinyatakan Lain) Shares/ Unit and Otherwise Stated) 
 

Draft:April 17, 2018  54 Sign: …………. 

2017 2016
Rp Rp

Laba Sebelum Beban Pajak Menurut Laporan Laba Profit before Tax as Presented in the
Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Consolidated Statements of  Profit or 

Konsolidasian 380,748 549,872  Loss and Other Comprehensive Income
Dikurangi : Laba Entitas Anak, Less: Income of Subsidiaries,

Asosiasi dan Ventura Bersama 47,635 (389,971) Associates and Joint Venture

Laba Sebelum Beban Pajak Perusahaan 428,383 159,901 Income Before Company's Income Tax

Perbedaan Tetap Permanent Differences
Pendapatan yang telah Dikenakan Pajak Revenue Subjected 

yang Bersifat Final (1,188,406) (899,971) to Final Tax
Beban Terkait Pendapatan yang telah Dikenakan Expenses Related to

Pajak yang Bersifat Final 781,895 775,344 Final Tax
Penghasilan Bunga yang Telah Dikenakan Interest Income 

Pajak Final (18,987) (27,189) Subjected to Final Tax
Sumbangan dan Jamuan 4,565 1,124 Donation and Representation

Sub Jumlah (420,933) (150,692) Subtotal

Taksiran Laba Fiskal Tahun Estimated Fiscal Income for the 
Berjalan - Perusahaan 7,450 9,209 Year - the Company

Taksiran Pajak Kini Tahun Berjalan - Perusahaan 1,490 2,302 Estimated Current Tax - the Company

Koreksi Pajak Periode Lalu - Perusahaan (818) -- Previous Period Tax Correction - the Company

Jumlah Pajak Kini - Perusahaan 672 2,302 Total Current Tax - the Company

Dikurangi : Deduct: 
Pajak Penghasilan Dibayar di Muka: Prepaid Income Tax:

Pasal 25 (315) (1,312) Article 25
Pasal 23 (527) (191) Article 23

Taksiran Utang Pajak Kini - Estimated Current Tax Payable -
Perusahaan Tahun Berjalan 648 799 the Company for the Year  

 
Sampai dengan tanggal penerbitan laporan 
keuangan ini, Perusahaan telah menyampaikan 
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) tahun 2016  
ke Kantor Pelayanan Pajak. Terdapat selisih lebih 
antara laba kena pajak dan beban pajak tahun 2016 
yang tercatat dan yang dilaporkan dalam SPT 2016 
masing-masing sebesar Rp1.789 dan Rp818. 
Selisih yang terjadi adalah karena pencatatan 
beberapa komponen beban atas penghasilan yang 
telah dikenakan pajak final yang diperhitungkan 
pada sebagai komponen beban pajak non-final pada 
laporan SPT tahun 2016. 

 Until issuance date of these consolidated financial 
statements, the Company has reported the 2016 
annual Tax Return (SPT) to the tax office. Taxable 
income result of the reconciliation for the years 
ended December 31, 2016 and 2015 become the 
basis for filling the SPT annual tax return. There are 
excess differences between taxable income and tax 
expenses in 2016 recorded and reported in SPT 
2016 amounting to Rp1,789 and Rp818, 
respectively. The resulting difference is recording of 
some expenses component of income which have 
been subjected to final tax calculated as part of the 
non-final tax expenses in the 2016 SPT report. 

   
Laba kena pajak hasil rekonsiliasi untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
menjadi dasar dalam pengisian SPT tahunan pajak 
penghasilan badan. 

 Taxable income resulted from the reconciliation for 
the years ended December 31, 2017 become the 
basis for filling the SPT annual tax return. 

   
Perhitungan taksiran pajak kini dan utang pajak 
entitas anak adalah sebagai berikut: 

 Calculation of estimated current tax and tax payable 
of subsidiaries is as follows: 
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2017 2016
Rp Rp

Taksiran Laba Kena Pajak Entitas Anak 65,545 230,066 Estimated Current Tax - Subsidiaries

Beban Pajak Kini 13,109 13,224 Current Tax
Kredit Pajak (13,062) (14,925) Tax Credit

Pajak Penghasilan Dibayar di Muka Prepaid Income Tax Article
Pasal 28.a Entitas Anak -- (2,079) 28.a Subsidiary

Utang Pajak Penghasilan Pasal 29 Income Tax Payable Article 29
Entitas Anak 47 2,293 Subsidiaries  

 
Rekonsiliasi antara beban pajak Perusahaan 
dengan hasil perkalian laba konsolidasian sebelum 
pajak penghasilan dengan tarif pajak yang berlaku 
adalah sebagai berikut: 

 The reconciliation between the Company’s tax 
expense and the multiplication of the consolidated 
profit before income tax with the prevailing tax rate 
is as follows: 

 
2017 2016
Rp Rp

Laba Sebelum Beban Pajak Menurut Laporan Laba Profit before Tax as Presented in the

Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain  Consolidated Statements of Profit or 

Konsolidasian 380,748 549,872 Loss and Other Comprehensive Income
Dikurangi : Laba Entitas Anak, Deduct: Income of Subsidiaries,

Asosiasi dan Ventura Bersama 47,635 (389,971) Associates and Joint Venture

Laba Sebelum Beban Pajak Perusahaan 428,383 159,901 Income Before Company's Income Tax

Pajak Penghasilan Dihitung dengan Tarif Berlaku (85,677) (39,975) Income Tax Compute Using 

Pendapatan yang telah Dikenakan Pajak the Prevailing Rate
yang Bersifat Final 237,681 224,993 Revenue Subjected to Final Tax

Beban Terkait Pendapatan yang telah Dikenakan Expenses Related to
Pajak yang Bersifat Final (156,379) (193,836) Revenue Subjected to Final Tax

Penghasilan Bunga yang Telah Dikenakan Interest Income Subjected to 
Pajak Final 3,797 6,797 Final Tax

Sumbangan dan Jamuan (912) (281) Donation and Representation

Koreksi Pajak Periode Lalu 818 -- Previous Period Tax Correction

Jumlah Beban Pajak Perusahaan (672) (2,302) Total Corporate Taxes of the Company

Beban Pajak Entitas Anak Tax Expense of the Subsidiaries

Pajak Kini (13,109) (13,224) Current Tax
Pajak Tangguhan 1,473 5,450 Deferred Tax-1473

Jumlah Beban Pajak Entitas Anak (11,636) (7,774) Total Tax Expense of the Subsidiaries

Jumlah Beban Pajak Konsolidasian (12,308) (10,076) Total Consolidated Tax Expenses  
 
b. Aset Pajak Tangguhan  b. Deferred Tax Asset 
Rincian aset pajak tangguhan adalah sebagai 
berikut: 

 Details of the Group’s deferred tax assets are as 
follows: 

 
Dikreditkan

pada Laba Rugi Penghasilan
Laba Rugi Komprehensif

5 Konsolidasian/ Lain/
1 Januari/ Credited to the Other 31 Desember/
January 1, Consolidated Comprehensive December 31,

2017 Profit or Loss Income 2017
Rp Rp Rp Rp

Entitas Anak Subsidiaries
Liabilitas Imbalan Pascakerja 3,623 177 1,118 4,918 Post-employment Benefits Liabilities
Penyisihan Penurunan Nilai Allowance Impairment in Value

Piutang 6,237 1,296 -- 7,533 of Receivables
Jumlah Aset Pajak Tangguhan Total Consolidated

Konsolidasian 9,860 1,473 1,118 12,451 Deferred Tax Assets
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Dikreditkan
pada Laba Rugi Penghasilan

Laba Rugi Komprehensif
5 Konsolidasian/ Lain/

1 Januari/ Credited to the Other Koreksi/ 31 Desember/
January 1, Consolidated Comprehensive Correction December 31,

2016 Profit or Loss Income 2016
Rp Rp Rp Rp Rp

Entitas Anak Subsidiaries
Liabilitas Imbalan Pascakerja 2,501 15 931 176 3,623 Post-employment Benefits Liabilities
Penyisihan Penurunan Nilai Allowance Impairment in Value

Piutang 978 1,046 -- 4,213 6,237 of Receivables

Jumlah Aset Pajak Tangguhan Total Consolidated
Konsolidasian 3,479 1,061 931 4,389 9,860 Deferred Tax Assets

 

Manajemen berkeyakinan bahwa aset pajak 
tangguhan dapat dipulihkan kembali melalui laba 
kena pajak di masa mendatang. 

 Management believes that the deferred tax assets 
can be recovered through future taxable profits in 
the future. 

   

c. Pajak Dibayar di Muka  c.   Prepaid Taxes 
 

Perusahaan/ Entitas Anak/ Konsolidasi/
the Company Subsidiaries Consolidated

Rp Rp Rp

Pajak Penghasilan/ Income Tax
Pasal/ Article  4 (2) 34,395 60,254 94,649
Pasal/ Article  22 12 -- 12
Pasal/ Article  23 -- 5,361 5,361
Pasal/ Article  25 -- 2,626 2,626

Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax 3,411 221,043 224,454

Jumlah/ Total 37,818 289,284 327,102

2017

 

Perusahaan/ Entitas Anak/ Konsolidasi/
the Company Subsidiaries Consolidated

Rp Rp Rp

Pajak Penghasilan/ Income Tax
Pasal/ Article  4 (2) 36,366 3,138 39,504
Pasal/ Article  28.a -- 2,079 2,079

Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax 528 282 810

Jumlah/ Total 36,894 5,499 42,393

2016

 
 

d. Utang Pajak   d.   Taxes Payable 
 

Perusahaan/ Entitas Anak/ Konsolidasi/
the Company Subsidiaries Consolidated

Rp Rp Rp
Pajak Penghasilan/ Income Tax

Pasal/ Article  4 (2) 6,001 499 6,500
Pasal/ Article  15 75 -- 75
Pasal/ Article  21 2,136 1,409 3,545
Pasal/ Article  23 168 4,984 5,152
Pasal/ Article  25 130 1,276 1,406
Pasal/ Article  26 -- 1 1

2017
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Dikreditkan
pada Laba Rugi Penghasilan

Laba Rugi Komprehensif
5 Konsolidasian/ Lain/

1 Januari/ Credited to the Other Koreksi/ 31 Desember/
January 1, Consolidated Comprehensive Correction December 31,

2016 Profit or Loss Income 2016
Rp Rp Rp Rp Rp

Entitas Anak Subsidiaries
Liabilitas Imbalan Pascakerja 2,501 15 931 176 3,623 Post-employment Benefits Liabilities
Penyisihan Penurunan Nilai Allowance Impairment in Value

Piutang 978 1,046 -- 4,213 6,237 of Receivables

Jumlah Aset Pajak Tangguhan Total Consolidated
Konsolidasian 3,479 1,061 931 4,389 9,860 Deferred Tax Assets

 

Manajemen berkeyakinan bahwa aset pajak 
tangguhan dapat dipulihkan kembali melalui laba 
kena pajak di masa mendatang. 

 Management believes that the deferred tax assets 
can be recovered through future taxable profits in 
the future. 

   

c. Pajak Dibayar di Muka  c.   Prepaid Taxes 
 

Perusahaan/ Entitas Anak/ Konsolidasi/
the Company Subsidiaries Consolidated

Rp Rp Rp

Pajak Penghasilan/ Income Tax
Pasal/ Article  4 (2) 34,395 60,254 94,649
Pasal/ Article  22 12 -- 12
Pasal/ Article  23 -- 5,361 5,361
Pasal/ Article  25 -- 2,626 2,626

Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax 3,411 221,043 224,454

Jumlah/ Total 37,818 289,284 327,102

2017

 

Perusahaan/ Entitas Anak/ Konsolidasi/
the Company Subsidiaries Consolidated

Rp Rp Rp

Pajak Penghasilan/ Income Tax
Pasal/ Article  4 (2) 36,366 3,138 39,504
Pasal/ Article  28.a -- 2,079 2,079

Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax 528 282 810

Jumlah/ Total 36,894 5,499 42,393

2016

 
 

d. Utang Pajak   d.   Taxes Payable 
 

Perusahaan/ Entitas Anak/ Konsolidasi/
the Company Subsidiaries Consolidated

Rp Rp Rp
Pajak Penghasilan/ Income Tax

Pasal/ Article  4 (2) 6,001 499 6,500
Pasal/ Article  15 75 -- 75
Pasal/ Article  21 2,136 1,409 3,545
Pasal/ Article  23 168 4,984 5,152
Pasal/ Article  25 130 1,276 1,406
Pasal/ Article  26 -- 1 1

2017
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Perusahaan/ Entitas Anak/ Konsolidasi/
the Company Subsidiaries Consolidated

Rp Rp Rp

2017

 
Pasal/ Article  29 648 47 695

Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax -- 187,751 187,751
Pajak Hiburan/ Entertainment Tax 25 8 33
Jumlah/ Total 9,183 195,975 205,158  

 

Perusahaan/ Entitas Anak/ Konsolidasi/
the Company Subsidiaries Consolidated

Rp Rp Rp
Pajak Penghasilan/ Income Tax

Pasal/ Article  4 (2) -- 1,516 1,516
Pasal/ Article  15 19 -- 19
Pasal/ Article  21 1,998 204 2,202
Pasal/ Article  23 146 53 199
Pasal/ Article  25 110 1,117 1,227

2016

 
Pasal/ Article  29 799 2,293 3,092

Pajak Pertambahan Nilai/ Value Added Tax 8,043 2,128 10,171
Pajak Hiburan/ Entertainment Tax -- 559 559
Jumlah/ Total 11,115 7,870 18,985

 
 

e. Administrasi   e.  Administration 
Undang-undang Perpajakan yang berlaku                          
di Indonesia mengatur bahwa masing-masing 
perusahaan menghitung, menetapkan dan 
membayar sendiri besarnya jumlah pajak yang 
terutang secara individu. 

 Fiscal laws in Indonesia require that each company 
calculate, determine and pay the amount of tax 
payable individually. 

   

Berdasarkan Undang-Undang yang berlaku, 
Direktur Jendral Pajak (“DJP”) dapat menetapkan 
atau mengubah kewajiban pajak dalam jangka 
waktu tertentu. Untuk tahun pajak 2007 dan 
sebelumnya, jangka waktu tersebut adalah sepuluh 
tahun sejak saat terutangnya pajak tetapi tidak lebih 
dari tahun 2013, sedangkan untuk tahun pajak 2008 
dan seterusnya, jangka waktunya adalah lima tahun 
sejak saat terutangnya pajak. 

 Based on the prevailing laws, the Director General 
of Tax (“DJP”) may asses or amends taxes within a 
certain period of time. For fiscal years 2007 and 
earlier, the period is ten years since the tax become 
payable but not more than 2013, while for the fiscal 
years 2008 and onwards, the period is five years 
from the time of the tax become payable. 

   

Pada tahun 2016, Perusahaan dan beberapa entitas 
anak ikut berpartisipasi dalam program 
pengampunan pajak. Perusahaan dan beberapa 
entitas anak telah menerima Surat Keterangan 
Pengampunan Pajak (SKPP) antara tanggal  
31 Agustus 2016 sampai dengan 29 Desember 
2016. Aset dan liabilitas pengampunan pajak yang 
dideklarasikan mencakup persediaan, properti 
investasi, aset tetap, uang muka pembelian tanah 
dan utang (piutang) dengan pihak berelasi non-
usaha. Jumlah aset dan liabilitas pengampunan 
pajak yang berasal dari luar Grup adalah sebesar 
Rp2.000 dan nihil (lihat Catatan 27). Jumlah uang 
tebusan yang dibayarkan dalam program 
pengampunan pajak adalah sebesar Rp2.726 
dicatat sebagai bagian dari beban usaha pada laba 
rugi konsolidasian (lihat Catatan 34). 

 In 2016, the Company and several subsidiaries 
participate in tax amnesty program. The Company 
and several subsidiaries have received Approval 
Letters of Tax Amnesty (SKPP) dates between 
August 31, 2016 until December 29, 2016. Declared 
asset and liabilities Tax amnesty of assets and 
liabilities includes inventory, investment property, 
property and equipment, advances for the purchase 
of land and due to (due from) related parties non-
trade. Total tax amnesty assets and liabilities 
outside Group is amounted to Rp2,000 and nil, 
respectively (see Note 27). Redemption money 
which was paid for tax amnesty program amounted 
to Rp2,726 was recorded as part of operating 
expenses in the consolidated profit or loss (see 
Note 34). 
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Berdasarkan Surat Keterangan Pengampunan 
Pajak (SKPP) tanggal 10 Oktober 2016, 
Perusahaan mendeklarasikan aset persediaan 
sebesar Rp2.000 dan dicatat pada akun aset 
pengampunan pajak dan tambahan modal disetor 
Perusahaan. 

 Based on Approval Letter of Tax Amnesty (SKPP) 
dated on October 10, 2016, declared asset of 
inventory amounted to Rp2,000 and recorded in tax 
amnesty asset account and additional paid-in capital 
of the Company. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2016, Perusahaan 
mengukur kembali aset pengampunan pajak pada 
tanggal SKPP. Tidak terdapat selisih aset 
pengampunan pajak yang telah diukur kembali pada 
tanggal SKPP dengan aset yang dideklarasikan 
sesuai dengan SKPP. Atas pengukuran kembali 
aset pengampunan pajak tersebut, aset 
pengampunan pajak sebesar Rp2.000 direklasifikasi 
ke akun persediaan. 

 On December 31, 2016, the Company remeasured 
tax amnesty asset at the date of SKPP. There is no 
difference between tax amnesty asset that have 
been remeasured and declared assets accordance 
with SKPP. Upon the remeasurement of tax 
amnesty asset, tax amnesty asset amounted to 
Rp2,000 reclassified into inventory account. 

 
 
20.  Liabilitas Keuangan Jangka Pendek 20.    Other Current Financial Liabilities – 
 Lainnya – Pihak Ketiga Third Parties 
 

2017 2016
Rp Rp

Pihak Ketiga/ Third Parties
Utang Kepada Pemegang Saham Nonpengendali pada Entitas Anak/

Payables to Non-controling Interest of a Subsidiary 153,605 153,605
Utang Lain-lain/ Other Accounts Payable 12,023 13,472

Jumlah/ Total 165,628 167,077
 

 
 
21.  Utang Bank Jangka Pendek 21.    Short-Term Bank Loan 
 
PT Bank ICBC Indonesia  PT Bank ICBC Indonesia 
Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit No. 86 tanggal 
25 Oktober 2010 yang dibuat di hadapan Mellyani 
Noor Shandra, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah 
diperbaharui beberapa kali dan terakhir pada 
tanggal 25 Oktober 2017 melalui perpanjangan 
perjanjian kredit Nomor: 144/ICBC-MK/PTD1 
/X/2011/P7, Perusahaan memperoleh fasilitas 
Pinjaman Tetap on Demand dari PT Bank ICBC 
Indonesia sebesar maksimum Rp215.000 (PTD A-1 
Rp30.000, PTD A-2 Rp185.000) dengan suku bunga 
sebesar 11% per tahun dan jatuh tempo pada 
tanggal 25 Oktober 2018. Pinjaman dijamin dengan 
jaminan sebidang tanah seluas 38.901 m² dengan 
HGB No. 178/Sukaresmi terdaftar atas nama  
PT Waska Sentana, entitas anak (lihat Catatan 7). 
Pada tanggal 31 Desember 2017, saldo terutang 
fasilitas ini adalah Rp200.000. 

 Based on Deed of Loan Agreement No. 86 dated 
October 25, 2010 which was made in the presence 
of Mellyani Noor Shandra, S.H., a Notary in Jakarta, 
and has been amended several times and the latest 
amended on October 25, 2017 through the 
extension of credit agreement No: 144/ICBC-
MK/PTD1/X/2011/P7, the Company obtained Fixed 
Loan facility on Demand from PT Bank ICBC 
Indonesia with maximum credit limit amounted to 
Rp215,000 (PTD A-1 Rp30,000, PTD A-2 
Rp185,000) and bears an interest of 11% per 
annum and will mature on October 25, 2018. This 
loan is secured by a parcel of land with an area of 
38,901 sqm, with the Building Rights (HGB)  
No. 178/Sukaresmi registered under the name of  
PT Waska Sentana, a subsidiary (see Note 7). As of 
December 31, 2017, outstanding balance for this 
facility amounted to Rp200.000. 
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Berdasarkan Surat Keterangan Pengampunan 
Pajak (SKPP) tanggal 10 Oktober 2016, 
Perusahaan mendeklarasikan aset persediaan 
sebesar Rp2.000 dan dicatat pada akun aset 
pengampunan pajak dan tambahan modal disetor 
Perusahaan. 

 Based on Approval Letter of Tax Amnesty (SKPP) 
dated on October 10, 2016, declared asset of 
inventory amounted to Rp2,000 and recorded in tax 
amnesty asset account and additional paid-in capital 
of the Company. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2016, Perusahaan 
mengukur kembali aset pengampunan pajak pada 
tanggal SKPP. Tidak terdapat selisih aset 
pengampunan pajak yang telah diukur kembali pada 
tanggal SKPP dengan aset yang dideklarasikan 
sesuai dengan SKPP. Atas pengukuran kembali 
aset pengampunan pajak tersebut, aset 
pengampunan pajak sebesar Rp2.000 direklasifikasi 
ke akun persediaan. 

 On December 31, 2016, the Company remeasured 
tax amnesty asset at the date of SKPP. There is no 
difference between tax amnesty asset that have 
been remeasured and declared assets accordance 
with SKPP. Upon the remeasurement of tax 
amnesty asset, tax amnesty asset amounted to 
Rp2,000 reclassified into inventory account. 

 
 
20.  Liabilitas Keuangan Jangka Pendek 20.    Other Current Financial Liabilities – 
 Lainnya – Pihak Ketiga Third Parties 
 

2017 2016
Rp Rp

Pihak Ketiga/ Third Parties
Utang Kepada Pemegang Saham Nonpengendali pada Entitas Anak/

Payables to Non-controling Interest of a Subsidiary 153,605 153,605
Utang Lain-lain/ Other Accounts Payable 12,023 13,472

Jumlah/ Total 165,628 167,077
 

 
 
21.  Utang Bank Jangka Pendek 21.    Short-Term Bank Loan 
 
PT Bank ICBC Indonesia  PT Bank ICBC Indonesia 
Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit No. 86 tanggal 
25 Oktober 2010 yang dibuat di hadapan Mellyani 
Noor Shandra, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah 
diperbaharui beberapa kali dan terakhir pada 
tanggal 25 Oktober 2017 melalui perpanjangan 
perjanjian kredit Nomor: 144/ICBC-MK/PTD1 
/X/2011/P7, Perusahaan memperoleh fasilitas 
Pinjaman Tetap on Demand dari PT Bank ICBC 
Indonesia sebesar maksimum Rp215.000 (PTD A-1 
Rp30.000, PTD A-2 Rp185.000) dengan suku bunga 
sebesar 11% per tahun dan jatuh tempo pada 
tanggal 25 Oktober 2018. Pinjaman dijamin dengan 
jaminan sebidang tanah seluas 38.901 m² dengan 
HGB No. 178/Sukaresmi terdaftar atas nama  
PT Waska Sentana, entitas anak (lihat Catatan 7). 
Pada tanggal 31 Desember 2017, saldo terutang 
fasilitas ini adalah Rp200.000. 

 Based on Deed of Loan Agreement No. 86 dated 
October 25, 2010 which was made in the presence 
of Mellyani Noor Shandra, S.H., a Notary in Jakarta, 
and has been amended several times and the latest 
amended on October 25, 2017 through the 
extension of credit agreement No: 144/ICBC-
MK/PTD1/X/2011/P7, the Company obtained Fixed 
Loan facility on Demand from PT Bank ICBC 
Indonesia with maximum credit limit amounted to 
Rp215,000 (PTD A-1 Rp30,000, PTD A-2 
Rp185,000) and bears an interest of 11% per 
annum and will mature on October 25, 2018. This 
loan is secured by a parcel of land with an area of 
38,901 sqm, with the Building Rights (HGB)  
No. 178/Sukaresmi registered under the name of  
PT Waska Sentana, a subsidiary (see Note 7). As of 
December 31, 2017, outstanding balance for this 
facility amounted to Rp200.000. 
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22.  Uang Muka Pelanggan 22.   Customers’ Deposits 
 

2017 2016
Rp Rp

Pihak Ketiga/ Third Parties
Apartemen/ Apartments 3,201,654 727,317
Rumah Hunian dan Rumah Toko/ Residential Houses and Shophouses 238,770 215,283
Lahan Siap Bangun/ Land Lots 45,146 12,545
Lain-lain/ Others 58,068 10,199

Jumlah/ Total 3,543,638 965,344
Bagian Jangka Pendek/ Current Portion 693,622 516,780

Bagian Jangka Panjang/ Non-current Portion 2,850,016 448,564
 

 
 

Rincian persentase uang muka pelanggan terhadap 
masing-masing nilai kontrak penjualan adalah 
sebagai berikut: 

 Details of the percentage of customers’ deposit to 
sales price are as follows: 

2017 2016
Rp Rp

100% 1,494,865 774,206
50% - 99% 1,133,208 111,632
20% - 49% 343,194 62,544
Di bawah/ Below  20% 572,371 16,962
Jumlah/ Total 3,543,638 965,344  

 
 
23.   Pendapatan Ditangguhkan 23.   Deferred Income 
 

2017 2016
Rp Rp

Pihak Ketiga/ Third Parties
Sewa/ Rental 33,992 30,012
Pengelolaan Kota dan Air/ Town Management and Water Treatments 3,592 14,082
Lain-lain/ Others 236 4,561

Jumlah/ Total 37,820 48,655
 

 
 
 

24. Pinjaman Anjak Piutang 24. Factoring Loan 
 

2017 2016
Rp Rp

Pinjaman Anjak Piutang: Factoring Loan:
PT Asiatic Sejahtera Finance 38,000 -- PT Asiatic Sejahtera Finance
PT Century Tokyo Leasing Indonesia 11,395 -- PT Century Tokyo Leasing Indonesia

Biaya Provisi - Neto (488) -- Provision Cost
Jumlah 48,907 -- Total
Dikurangi : Bagian Lancar (25,245) Less: Short Term Portion
Bagian Jangka Panjang 23,662 -- Long Term Portion

Biaya Provisi 488 -- Provision Cost
Dikurangi : Akumulasi Amortisasi -- -- Less: Accumulated Amortization
Biaya Provisi yang Belum Diamortisasi 488 -- Unamortized Provision Cost

 
 

PT Century Tokyo Leasing Indonesia  PT Century Tokyo Leasing Indonesia 
Berdasarkan Akta Perjanjian Pembiayaan Modal 
Kerja No. F17120001 pada tanggal 8 Desember 
2017, PT Mahkota Sentosa Utama (MSU), entitas 
anak, memperoleh Fasilitas pinjaman anjak piutang 

 Based on the Deed of Capital Financing Agreement 
No. F17120001 dated December 8, 2017  
PT Mahkota Sentosa Utama (MSU), a subsidiary, 
obtained factoring facility (Factoring without 
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(Factoring without Recourse) dari PT Century Tokyo 
Leasing (CTI), pihak ketiga, dengan plafon 
maksimum sebesar Rp11.395. Fasilitas ini 
dikenakan bunga sebesar 8,6% per tahun dan jatuh 
tempo pada tanggal 25 Juni 2019. 

Recourse) from PT Century Tokyo Leasing (CTI), a 
third party, with the maximum credit limit of 
amounted to Rp11,395. This facility bears interest of 
8.6% per annum and have the maturity date on 
June 25, 2019. 

   
PT Asiatic Sejahtera Finance  PT Asiatic Sejahtera Finance 
Berdasarkan Akta Perjanjian Anjak Piutang No.002/ 
PAJP/12/2017 pada tanggal 13 Desember 2017 dan 
No.003/PAJP/12/2017 pada tanggal 20 Desember 
2017, PT Mahkota Sentosa Utama (MSU), entitas 
anak, memperoleh Fasilitas pembiayaan anjak 
piutang (Factoring with Recourse) dari PT Asiatic 
Sejahtera Finance (ASF), pihak berelasi, dengan 
plafon maksimum masing-masing sebesar Rp8.000 
dan Rp30.000. Fasilitas ini dikenakan bunga 
sebesar 12,5% per tahun dan jatuh tempo pada 
tanggal 14 Desember 2019 dan 28 Desember 2019 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Pembiayaan maksimum adalah 80% dari nilai 

piutang (termasuk pajak) tidak melebihi plafon 
fasilitas; dan 

2. Jaminan Penegasan dan Persetujuan 
Pemesanan Unit (PPPU)/ Perjanjian Pengikatan 
Jual Beli (PPJB) oleh MSU. 

 Based on the Deed of Factoring Receivables  
No. 002/ PAJP/12/2017 dated December 13, 2017 
and No. 003/PAJP/12/2017 dated December 20, 
2017, PT Mahkota Sentosa Utama (MSU), a 
subsidiary, obtained factoring facility (Factoring with 
Recourse) from PT Asiatic Sejahtera Finance 
(ASF), a related party, with the maximum credit limit 
of amounted to Rp8,000 and Rp30,000, 
respectively. This facility bears interest of 12.5% per 
annum and have the maturity date on December 14, 
2019 and December 28, 2019 with the following 
provisions: 

1. Credit limit facility is 80% from value of 
receivables (including tax) and not exceed the 
plafond facility; and 

2. Affirmation Guarantee and .Booking Unit 
Agreement (PPPU)/ Binding Sales and Purchase 
Agreement (PPJB) by MSU. 

   
   
25. Liabilitas Imbalan Pascakerja 25.   Post-Employment Benefits Liabilities 
 
Imbalan Pascakerja – Program Imbalan Pasti 
tanpa Pendanaan 
Grup menunjuk aktuaris independen untuk 
menentukan liabilitas imbalan pascakerja sesuai 
dengan peraturan ketenagakerjaan yang berlaku. 
Manajemen telah melakukan pencadangan liabilitas 
imbalan pascakerja Grup pada tanggal  
31 Desember 2017 dan 2016. Manajemen 
berkeyakinan bahwa estimasi atas imbalan 
pascakerja tersebut telah memadai untuk menutup 
kewajiban yang dimaksud. 

 Post-Employment Benefits – Unfunded Defined 
Benefit Plan 
The Group appointed independent actuaries to 
determine post-employment liability in accordance 
with the existing manpower regulations. The 
management has provided reserve on post-
employment benefits liability as of December 31, 
2017 and 2016. The management believes that the 
estimate of post-employment benefits is sufficient to 
cover such liabilities. 

   
Liabilitas imbalan pascakerja yang diakui dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasian adalah 
sebagai berikut: 

 Post-employment benefits recognized in the 
consolidated statements of financial position are as 
follows: 

 
2017 2016
Rp Rp

Nilai Kini Kewajiban Imbalan Pasti, Present Value of Defined Benefit
Akhir Tahun 37,674 30,024 Obigation, End of Year

Nilai Wajar Aset Program -- -- Fair Value Asset Plan

Jumlah 37,674 30,024 Total

 
Rincian beban imbalan pascakerja diakui pada 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain  
konsolidasian adalah sebagai berikut: 

 The details of post-employment benefits expense 
recognized in the consolidated statements of profit 
or loss and other comprehensive income are as 
follows: 



LIPPO CIKARANG 2017 ANNUAL REPORT 369

PT LIPPO CIKARANG Tbk PT LIPPO CIKARANG Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL STATEMENTS (Continued) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada For the Years Ended 
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 December 31, 2017 and 2016 
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Mata Uang Asing,  (In Million Rupiah, Unless Foreign Currency, 
Saham/ Unit dan Dinyatakan Lain) Shares/ Unit and Otherwise Stated) 
 

Draft:April 17, 2018  60 Sign: …………. 

(Factoring without Recourse) dari PT Century Tokyo 
Leasing (CTI), pihak ketiga, dengan plafon 
maksimum sebesar Rp11.395. Fasilitas ini 
dikenakan bunga sebesar 8,6% per tahun dan jatuh 
tempo pada tanggal 25 Juni 2019. 

Recourse) from PT Century Tokyo Leasing (CTI), a 
third party, with the maximum credit limit of 
amounted to Rp11,395. This facility bears interest of 
8.6% per annum and have the maturity date on 
June 25, 2019. 

   
PT Asiatic Sejahtera Finance  PT Asiatic Sejahtera Finance 
Berdasarkan Akta Perjanjian Anjak Piutang No.002/ 
PAJP/12/2017 pada tanggal 13 Desember 2017 dan 
No.003/PAJP/12/2017 pada tanggal 20 Desember 
2017, PT Mahkota Sentosa Utama (MSU), entitas 
anak, memperoleh Fasilitas pembiayaan anjak 
piutang (Factoring with Recourse) dari PT Asiatic 
Sejahtera Finance (ASF), pihak berelasi, dengan 
plafon maksimum masing-masing sebesar Rp8.000 
dan Rp30.000. Fasilitas ini dikenakan bunga 
sebesar 12,5% per tahun dan jatuh tempo pada 
tanggal 14 Desember 2019 dan 28 Desember 2019 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Pembiayaan maksimum adalah 80% dari nilai 

piutang (termasuk pajak) tidak melebihi plafon 
fasilitas; dan 

2. Jaminan Penegasan dan Persetujuan 
Pemesanan Unit (PPPU)/ Perjanjian Pengikatan 
Jual Beli (PPJB) oleh MSU. 

 Based on the Deed of Factoring Receivables  
No. 002/ PAJP/12/2017 dated December 13, 2017 
and No. 003/PAJP/12/2017 dated December 20, 
2017, PT Mahkota Sentosa Utama (MSU), a 
subsidiary, obtained factoring facility (Factoring with 
Recourse) from PT Asiatic Sejahtera Finance 
(ASF), a related party, with the maximum credit limit 
of amounted to Rp8,000 and Rp30,000, 
respectively. This facility bears interest of 12.5% per 
annum and have the maturity date on December 14, 
2019 and December 28, 2019 with the following 
provisions: 

1. Credit limit facility is 80% from value of 
receivables (including tax) and not exceed the 
plafond facility; and 

2. Affirmation Guarantee and .Booking Unit 
Agreement (PPPU)/ Binding Sales and Purchase 
Agreement (PPJB) by MSU. 

   
   
25. Liabilitas Imbalan Pascakerja 25.   Post-Employment Benefits Liabilities 
 
Imbalan Pascakerja – Program Imbalan Pasti 
tanpa Pendanaan 
Grup menunjuk aktuaris independen untuk 
menentukan liabilitas imbalan pascakerja sesuai 
dengan peraturan ketenagakerjaan yang berlaku. 
Manajemen telah melakukan pencadangan liabilitas 
imbalan pascakerja Grup pada tanggal  
31 Desember 2017 dan 2016. Manajemen 
berkeyakinan bahwa estimasi atas imbalan 
pascakerja tersebut telah memadai untuk menutup 
kewajiban yang dimaksud. 

 Post-Employment Benefits – Unfunded Defined 
Benefit Plan 
The Group appointed independent actuaries to 
determine post-employment liability in accordance 
with the existing manpower regulations. The 
management has provided reserve on post-
employment benefits liability as of December 31, 
2017 and 2016. The management believes that the 
estimate of post-employment benefits is sufficient to 
cover such liabilities. 

   
Liabilitas imbalan pascakerja yang diakui dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasian adalah 
sebagai berikut: 

 Post-employment benefits recognized in the 
consolidated statements of financial position are as 
follows: 

 
2017 2016
Rp Rp

Nilai Kini Kewajiban Imbalan Pasti, Present Value of Defined Benefit
Akhir Tahun 37,674 30,024 Obigation, End of Year

Nilai Wajar Aset Program -- -- Fair Value Asset Plan

Jumlah 37,674 30,024 Total

 
Rincian beban imbalan pascakerja diakui pada 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain  
konsolidasian adalah sebagai berikut: 

 The details of post-employment benefits expense 
recognized in the consolidated statements of profit 
or loss and other comprehensive income are as 
follows: 
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2017 2016
Rp Rp

Biaya Jasa Kini 3,091 2,606 Current Service Cost
Biaya Bunga 2,331 1,929 Interest Cost

Jumlah 5,422 4,535 Total
 

Beban imbalan pascakerja dicatat sebagai bagian 
dari biaya gaji dan kesejahteraan karyawan. 

 Post-employment benefits expense is recorded as 
part of salaries and employee’s benefits expense. 

   
Rekonsiliasi perubahan pada liabilitas yang diakui  
di laporan posisi keuangan konsolidasian adalah 
sebagai berikut: 

 Reconciliation of changes in liabilities recognized in 
the consolidated statements of financial position is 
as follow: 

2017 2016
Rp Rp

Saldo Awal 30,024 26,289 Beginning Balance
Pembayaran Imbalan Kerja (2,245) (2,164) Payment of Employees' Benefits
Penghasilan Komprehensif Lain 4,473 1,364 Other Comprehensive Income
Biaya Jasa Kini dan Bunga 5,422 4,535 Current Service Cost and Interest Cost

Saldo Akhir 37,674 30,024 Ending Balance

 
 

Rekonsiliasi perubahan nilai kini kewajiban imbalan 
pasti adalah sebagai berikut: 

 Reconciliation of changes in present value of 
defined benefits obligation is as follows: 

 
2017 2016
Rp Rp

Nilai Kini Kewajiban, Present Value of Obigation at
Awal Tahun 30,024 26,289 Beginning Year

Biaya Jasa Kini 3,091 2,606 Current Service Cost 
Biaya Bunga 2,331 1,929 Interest Cost
Pembayaran Imbalan Kerja (2,245) (2,164) Payment of Employees' Benefits

Nilai Kini Kewajiban Yang Expected Present Value of Defined
Diharapkan Akhir Tahun 33,201 28,660 Benefits at End of Year

Nilai Kini Kewajiban Aktual Akhir Tahun (37,674) (30,024) Actual Present Value of Obligation
Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Actuarial Gain (Loss)

Tahun Berjalan (4,473) (1,364) Current Year

 
Mutasi dari penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian sebagai berikut: 

 Movement of the consolidated of other 
comprehensive income is as follow: 

 
2017 2016
Rp Rp

Saldo Awal 1,081 2,445 Beginning Balance
Penghasilan Komprehensif Lain Other Comprehensive Income (Loss)

Tahun Berjalan (4,473) (1,364) Current Year

Saldo Akhir (3,392) 1,081 Ending Balance

 
Program pensiun imbalan pasti memberikan 
eksposur Grup terhadap risiko tingkat bunga dan 
risiko gaji. 

 The defined benefits plan gives the Group exposure 
of interest rate risk and salary risk. 
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Risko Tingkat Bunga 
Nilai kini imbalan pasti dihitung dengan 
menggunakan tingkat bunga obligasi pemerintah, 
oleh karenanya, penuruan suku bunga obligasi 
pemerintah meningkatkan liabilitas program. 

 Interest Rate Risk 
The present value of the defined benefits plan 
liability is calculated using the interest of 
government bond, therefore, the decreasing in the 
government bond interest rate will increase defined 
benefits plan liability. 

   
Risiko Gaji 
Nilai kini imbalan pasti dihitung menggunakan 
asumsi kenaikan gaji dimasa depan, oleh 
karenanya, peningkatan persentase kenaikan gaji  
di masa depan akan meningkatkan liabilitas 
program. 

 Salary Risk 
The present value of the defined benefits plan is 
calculated using the assumption of future salaries 
increase, therefore, the increasing of salary 
percentage will increase defined benefits plan 
liability. 

   
Analisis Sensitivitas 
Peningkatan 1% dalam tingkat diskonto yang 
diasumsikan pada tanggal 31 Desember 2017, akan 
berakibat pada peningkatan beban imbalan kerja 
karyawan sebesar Rp323 dan peningkatan 
kewajiban imbalan pasti sebesar Rp3.554. 

 Sensitivity analysis 
Increasing 1% of assumed discount rate on 
December 31, 2017, will impact to the increase of 
employee benefits expenses amounted to Rp323 
and increase the defined benefits plan obligation by 
Rp3,554. 

   
Penurunan 1% dalam tingkat diskonto yang 
diasumsikan pada tanggal 31 Desember 2017, akan 
berakibat pada penurunan beban imbalan kerja 
karyawan sebesar Rp367 dan penurunan kewajiban 
imbalan pasti sebesar Rp3.979. 

 Decreasing 1% of assumed discount rate on 
December 31, 2017, will impact to the decrease of 
employee benefits expenses amounted to Rp367 
and decrease the defined benefits plan obligation by 
Rp3,979. 

   
Peningkatan 1% dalam beban gaji yang 
diasumsikan pada tanggal 31 Desember 2017, akan 
berakibat pada penurunan beban imbalan kerja 
karyawan sebesar Rp359 dan penurunan kewajiban 
imbalan pasti sebesar Rp3.893. 

 Increasing 1% of assumed salary expenses on 
December 31, 2017, will impact to the decrease of 
employee benefits expenses amounted to Rp359 
and decrease the of defined benefits plan obligation 
amounted to Rp3,893. 

   
Penurunan 1% dalam beban gaji yang diasumsikan 
pada tanggal 31 Desember 2017, akan berakibat 
pada peningkatan beban imbalan kerja karyawan 
sebesar Rp322 dan peningkatan kewajiban imbalan 
pasti sebesar Rp 3.545. 

 Decreasing 1% of assumed salary expenses on 
December 31, 2017, will impact to the increase of 
employee benefits expenses amounted to Rp322 
and increase the defined benefits plan obligation 
amounted to Rp3,545. 

   
Nilai kewajiban imbalan pasti, biaya jasa kini yang 
terkait dan biaya jasa lalu di atas dihitung oleh 
aktuaris independen dengan menggunakan asumsi 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai 
berikut: 

 Present value of defined benefits obligation, related 
current service cost and past service cost were 
calculated by independent actuaries using the 
following assumptions for the years ended 
December 31, 2017 and 2016: 

 

2017 2016Rp
Tingkat Diskonto 7.16% 8.39% Discount Rates
Tingkat Proyeksi Kenaikan Gaji 8.00% 8.00% Salary Increase Projection Rate
Tingkat Mortalita TMI-2011 TMI-2011 Mortality Rate
Tingkat Cacat Tetap 10% x TMI 2011 10% x TMI 2011 Permanent Disability Rate

Tingkat Pengunduran Diri 5.00% - 0.00% 5.00% - 0.00% Resignation Rate
Usia Normal Pensiun (dalam Tahun) 56 56 Normal Retirement Age (in Years)

 



LIPPO CIKARANG 2017 ANNUAL REPORT 371

PT LIPPO CIKARANG Tbk PT LIPPO CIKARANG Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL STATEMENTS (Continued) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada For the Years Ended 
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 December 31, 2017 and 2016 
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Mata Uang Asing,  (In Million Rupiah, Unless Foreign Currency, 
Saham/ Unit dan Dinyatakan Lain) Shares/ Unit and Otherwise Stated) 
 

Draft:April 17, 2018  62 Sign: …………. 

Risko Tingkat Bunga 
Nilai kini imbalan pasti dihitung dengan 
menggunakan tingkat bunga obligasi pemerintah, 
oleh karenanya, penuruan suku bunga obligasi 
pemerintah meningkatkan liabilitas program. 

 Interest Rate Risk 
The present value of the defined benefits plan 
liability is calculated using the interest of 
government bond, therefore, the decreasing in the 
government bond interest rate will increase defined 
benefits plan liability. 

   
Risiko Gaji 
Nilai kini imbalan pasti dihitung menggunakan 
asumsi kenaikan gaji dimasa depan, oleh 
karenanya, peningkatan persentase kenaikan gaji  
di masa depan akan meningkatkan liabilitas 
program. 

 Salary Risk 
The present value of the defined benefits plan is 
calculated using the assumption of future salaries 
increase, therefore, the increasing of salary 
percentage will increase defined benefits plan 
liability. 

   
Analisis Sensitivitas 
Peningkatan 1% dalam tingkat diskonto yang 
diasumsikan pada tanggal 31 Desember 2017, akan 
berakibat pada peningkatan beban imbalan kerja 
karyawan sebesar Rp323 dan peningkatan 
kewajiban imbalan pasti sebesar Rp3.554. 

 Sensitivity analysis 
Increasing 1% of assumed discount rate on 
December 31, 2017, will impact to the increase of 
employee benefits expenses amounted to Rp323 
and increase the defined benefits plan obligation by 
Rp3,554. 

   
Penurunan 1% dalam tingkat diskonto yang 
diasumsikan pada tanggal 31 Desember 2017, akan 
berakibat pada penurunan beban imbalan kerja 
karyawan sebesar Rp367 dan penurunan kewajiban 
imbalan pasti sebesar Rp3.979. 

 Decreasing 1% of assumed discount rate on 
December 31, 2017, will impact to the decrease of 
employee benefits expenses amounted to Rp367 
and decrease the defined benefits plan obligation by 
Rp3,979. 

   
Peningkatan 1% dalam beban gaji yang 
diasumsikan pada tanggal 31 Desember 2017, akan 
berakibat pada penurunan beban imbalan kerja 
karyawan sebesar Rp359 dan penurunan kewajiban 
imbalan pasti sebesar Rp3.893. 

 Increasing 1% of assumed salary expenses on 
December 31, 2017, will impact to the decrease of 
employee benefits expenses amounted to Rp359 
and decrease the of defined benefits plan obligation 
amounted to Rp3,893. 

   
Penurunan 1% dalam beban gaji yang diasumsikan 
pada tanggal 31 Desember 2017, akan berakibat 
pada peningkatan beban imbalan kerja karyawan 
sebesar Rp322 dan peningkatan kewajiban imbalan 
pasti sebesar Rp 3.545. 

 Decreasing 1% of assumed salary expenses on 
December 31, 2017, will impact to the increase of 
employee benefits expenses amounted to Rp322 
and increase the defined benefits plan obligation 
amounted to Rp3,545. 

   
Nilai kewajiban imbalan pasti, biaya jasa kini yang 
terkait dan biaya jasa lalu di atas dihitung oleh 
aktuaris independen dengan menggunakan asumsi 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai 
berikut: 

 Present value of defined benefits obligation, related 
current service cost and past service cost were 
calculated by independent actuaries using the 
following assumptions for the years ended 
December 31, 2017 and 2016: 

 

2017 2016Rp
Tingkat Diskonto 7.16% 8.39% Discount Rates
Tingkat Proyeksi Kenaikan Gaji 8.00% 8.00% Salary Increase Projection Rate
Tingkat Mortalita TMI-2011 TMI-2011 Mortality Rate
Tingkat Cacat Tetap 10% x TMI 2011 10% x TMI 2011 Permanent Disability Rate

Tingkat Pengunduran Diri 5.00% - 0.00% 5.00% - 0.00% Resignation Rate
Usia Normal Pensiun (dalam Tahun) 56 56 Normal Retirement Age (in Years)
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6.  Modal Saham 26.  Capital Stock 
 

Susunan kepemilikan saham Perusahaan pada 
tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 adalah 
sebagai berikut: 

 The Company stockholders’ composition as of 
December 31, 2017 and 2016 are as follows: 

   

Pemegang Saham/ Jumlah Saham Persentase Jumlah/
Stockholders Ditempatkan dan Kepemilikan/ Total

Disetor Penuh/ Percentage of
Total Shares Ownership
Issued and
Fully Paid % Rp

PT Kem un ing Sat iat am a 293,706,000 42.20 146,853
PT Met rop o lis Prop er t ind o  Ut am a 81,316,000 11.68 40,658
Pub lik/ Public (m asing-m asing kurang d ar i/ below  5% each) 320,978,000 46.12 160,489
Jumlah/ Total 696,000,000 100.00 348,000

2017

 

Pemegang Saham/ Jumlah Saham Persentase Jumlah/
Stockholders Ditempatkan dan Kepemilikan/ Total

Disetor Penuh/ Percentage of
Total Shares Ownership
Issued and
Fully Paid % Rp

PT Kem un ing Sat iat am a 293,706,000 42.20 146,853
Pub lik/ Public (m asing-m asing kurang d ar i/ below  5% each) 402,292,900 57.80 201,146
St an ley Ang Meng Fat t  - Direkt ur  Ind ep end en / Independent Director 1,100 0.00 1
Jumlah/ Total 696,000,000 100.00 348,000

2016

 
 
27.  Tambahan Modal Disetor – Neto 27.    Additional Paid in Capital - Net 
 

2017 2016
Rp Rp

Agio Saham - Neto 39,458 39,458 Additional Paid-in Capital Excess of Par - Net
Selisih antara Aset dan Liabilitas Pengampunan Differences between Tax Amnesty Assets

Pajak (lihat Catatan 19.e) 2,000 2,000 and Liabilities (see Note 19.e)

Jumlah 41,458 41,458 Total

 
Agio Saham – Neto  Paid in Capital Excess of Par - Net 
Akun ini merupakan agio saham yang berasal dari 
penawaran perdana yang dilakukan pada tahun 
1997, sebagai berikut: 

 This account represents additional paid-in capital 
from Initial Public Offering in 1997, as follows: 

 
Rp

Pengeluaran 108.588.000 saham Issuance of 108,588,000 shares
melalui penawaran umum perdana 46,151 through initial public offering

Biaya emisi saham (6,693) Stock issuance cost

Jumlah-Neto 39,458 Net
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Selisih antara Aset dan Liabilitas Pengampunan 
Pajak 

 Differences between Tax Amnesty Assets and 
Liabilities 

Berdasarkan Surat Keterangan Pengampunan 
Pajak (SKPP) tanggal 10 Oktober 2016, 
Perusahaan mendeklarasikan aset persediaan 
sebesar Rp2.000 dan dicatat pada akun aset 
pengampunan pajak dan tambahan modal disetor. 

 Based on Approval Letter of Tax Amnesty (SKPP) 
dated on October 10, 2016, declared asset of 
inventory amounted to Rp2,000 and recorded in tax 
amnesty asset account and additional paid-in 
capital. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2016, Perusahaan 
mengukur kembali aset pengampunan pajak pada 
tanggal SKPP. Tidak terdapat selisih aset 
pengampunan pajak yang telah diukur kembali pada 
tanggal SKPP dengan aset yang dideklarasikan 
sesuai dengan SKPP. Atas pengukuran kembali 
aset pengampunan pajak tersebut, aset 
pengampunan pajak sebesar Rp2.000 direklasifikasi 
ke akun persediaan. 

 On December 31, 2016, the Company remeasured 
tax amnesty asset at the date of SKPP. There is no 
difference between tax amnesty asset that have 
been remeasured and declared assets accordance 
with SKPP. Upon the remeasurement of tax 
amnesty asset, tax amnesty asset amounted to 
Rp2,000 reclassified into inventory account. 

 
 
28.  Komponen Ekuitas Lainnya 28.   Other Equity Component 
 
Berdasarkan perjanjian para pemegang saham  
PT Mahkota Sentosa Utama (MSU), entitas anak, 
tanggal 1 Februari 2017, PT Megakreasi Cikarang 
Permai (MKCP) dan PT Great Jakarta Inti 
Development (GJID), keduanya entitas anak, 
menyetujui masuknya pemegang saham baru yaitu 
Peak Asia Investment Pte. Ltd (PEAK), entitas anak, 
melalui penerbitan saham baru MSU. Bagian saham 
yang akan diambil oleh PEAK tidak melebihi 50% 
dari jumlah kepemilikan saham yang diterbitkan oleh 
MSU. 

 Based on the shareholders agreement of  
PT Mahkota Sentosa Utama (MSU), a subsidiary, 
dated 1 February 2017, PT Megakreasi Cikarang 
Permai (MKCP) and PT Great Jakarta Inti 
Development (GJID), both are subsidiaries, have 
approved a new shareholder namely Peak Asia 
Investment Pte. Ltd (PEAK), a subsidiary, through a 
right issue by MSU. A portion taken by MSU must 
not exceed 50% of all of issued shares by MSU. 

   
Kemudian berdasarkan perjanjian jual beli bersyarat 
tanggal 10 Maret 2017, Perusahaan menyetujui 
keterlibatan Hasdeen Holdings Ltd (HH), sebuah 
perusahaan yang didirikan di British Virgin Islands, 
dalam proyek baru MSU melalui penempatan 
investasi saham pada PEAK yang akan diterbitkan 
kemudian. Partisipasi tidak langsung HH melalui 
PEAK sebesar USD300,000,000 akan diangsur 
terhitung sejak ditandatanganinya perjanjian ini 
sampai dengan tanggal 31 Desember 2018. 

 Further, based on the condition sale and purchased 
agreement dated 10 March 2017, the Company has 
agreed to accept Hasdeen Holdings Ltd (HH), a 
company established in British Virgin Islands, for 
MSU’s new project through a share investment in 
PEAK which will be issued later. The indirect 
participation HH through PEAK in the amount of 
USD300,000,000 will be paid in installment starting 
from the signing of this agreement until December 
31, 2018. 

   
Berdasarkan perjanjian investasi pada tanggal  
15 Maret 2017, antara Perusahaan, MKCP, GJID 
dan PEAK sepakat masuknya Masagus Ismail Ning 
(IN) sebagai pemegang saham baru di MSU dengan 
penjualan 3 saham PEAK kepada IN dengan harga 
nominal. GJID menjual seluruh sahamnya kepada 
MKCP dan PEAK mengesampingkan pre-emptive 
right yang dimilikinya. Terkait dengan rencana 
pengeluaran saham baru dari MSU, MKCP 
menyetujui untuk tidak menggunakan haknya. Atas 
penerbitan saham MSU, HH akan membiayai PEAK 
sebesar USD300,000,000 untuk memperoleh 

 In accordance with the investment agreement dated 
15 March 2017, between the Company, MKCP, 
GJID and PEAK have agreed for Masagus Ismail 
Ning (IN) to be a new shareholder of MSU with 
regard to 3 shares of PEAK to IN with a nominal 
value. GJID sell all of the shares to MKCP and 
PEAK waived their pre-emptive rights. With regards 
to the next right issue of MSU, MKCP has waived its 
pre-emptive right. With regards to the next right 
issue of MSU, HH will fund PEAK in the amount of 
USD300,000,000 for the newly issued shares by 
MSU. Therefore, the share ownership of PEAK, 
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Selisih antara Aset dan Liabilitas Pengampunan 
Pajak 

 Differences between Tax Amnesty Assets and 
Liabilities 

Berdasarkan Surat Keterangan Pengampunan 
Pajak (SKPP) tanggal 10 Oktober 2016, 
Perusahaan mendeklarasikan aset persediaan 
sebesar Rp2.000 dan dicatat pada akun aset 
pengampunan pajak dan tambahan modal disetor. 

 Based on Approval Letter of Tax Amnesty (SKPP) 
dated on October 10, 2016, declared asset of 
inventory amounted to Rp2,000 and recorded in tax 
amnesty asset account and additional paid-in 
capital. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2016, Perusahaan 
mengukur kembali aset pengampunan pajak pada 
tanggal SKPP. Tidak terdapat selisih aset 
pengampunan pajak yang telah diukur kembali pada 
tanggal SKPP dengan aset yang dideklarasikan 
sesuai dengan SKPP. Atas pengukuran kembali 
aset pengampunan pajak tersebut, aset 
pengampunan pajak sebesar Rp2.000 direklasifikasi 
ke akun persediaan. 

 On December 31, 2016, the Company remeasured 
tax amnesty asset at the date of SKPP. There is no 
difference between tax amnesty asset that have 
been remeasured and declared assets accordance 
with SKPP. Upon the remeasurement of tax 
amnesty asset, tax amnesty asset amounted to 
Rp2,000 reclassified into inventory account. 

 
 
28.  Komponen Ekuitas Lainnya 28.   Other Equity Component 
 
Berdasarkan perjanjian para pemegang saham  
PT Mahkota Sentosa Utama (MSU), entitas anak, 
tanggal 1 Februari 2017, PT Megakreasi Cikarang 
Permai (MKCP) dan PT Great Jakarta Inti 
Development (GJID), keduanya entitas anak, 
menyetujui masuknya pemegang saham baru yaitu 
Peak Asia Investment Pte. Ltd (PEAK), entitas anak, 
melalui penerbitan saham baru MSU. Bagian saham 
yang akan diambil oleh PEAK tidak melebihi 50% 
dari jumlah kepemilikan saham yang diterbitkan oleh 
MSU. 

 Based on the shareholders agreement of  
PT Mahkota Sentosa Utama (MSU), a subsidiary, 
dated 1 February 2017, PT Megakreasi Cikarang 
Permai (MKCP) and PT Great Jakarta Inti 
Development (GJID), both are subsidiaries, have 
approved a new shareholder namely Peak Asia 
Investment Pte. Ltd (PEAK), a subsidiary, through a 
right issue by MSU. A portion taken by MSU must 
not exceed 50% of all of issued shares by MSU. 

   
Kemudian berdasarkan perjanjian jual beli bersyarat 
tanggal 10 Maret 2017, Perusahaan menyetujui 
keterlibatan Hasdeen Holdings Ltd (HH), sebuah 
perusahaan yang didirikan di British Virgin Islands, 
dalam proyek baru MSU melalui penempatan 
investasi saham pada PEAK yang akan diterbitkan 
kemudian. Partisipasi tidak langsung HH melalui 
PEAK sebesar USD300,000,000 akan diangsur 
terhitung sejak ditandatanganinya perjanjian ini 
sampai dengan tanggal 31 Desember 2018. 

 Further, based on the condition sale and purchased 
agreement dated 10 March 2017, the Company has 
agreed to accept Hasdeen Holdings Ltd (HH), a 
company established in British Virgin Islands, for 
MSU’s new project through a share investment in 
PEAK which will be issued later. The indirect 
participation HH through PEAK in the amount of 
USD300,000,000 will be paid in installment starting 
from the signing of this agreement until December 
31, 2018. 

   
Berdasarkan perjanjian investasi pada tanggal  
15 Maret 2017, antara Perusahaan, MKCP, GJID 
dan PEAK sepakat masuknya Masagus Ismail Ning 
(IN) sebagai pemegang saham baru di MSU dengan 
penjualan 3 saham PEAK kepada IN dengan harga 
nominal. GJID menjual seluruh sahamnya kepada 
MKCP dan PEAK mengesampingkan pre-emptive 
right yang dimilikinya. Terkait dengan rencana 
pengeluaran saham baru dari MSU, MKCP 
menyetujui untuk tidak menggunakan haknya. Atas 
penerbitan saham MSU, HH akan membiayai PEAK 
sebesar USD300,000,000 untuk memperoleh 

 In accordance with the investment agreement dated 
15 March 2017, between the Company, MKCP, 
GJID and PEAK have agreed for Masagus Ismail 
Ning (IN) to be a new shareholder of MSU with 
regard to 3 shares of PEAK to IN with a nominal 
value. GJID sell all of the shares to MKCP and 
PEAK waived their pre-emptive rights. With regards 
to the next right issue of MSU, MKCP has waived its 
pre-emptive right. With regards to the next right 
issue of MSU, HH will fund PEAK in the amount of 
USD300,000,000 for the newly issued shares by 
MSU. Therefore, the share ownership of PEAK, 
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seluruh saham baru yang akan diterbitkan oleh 
MSU. Sehingga kepemilikan PEAK, MKCP dan IN 
adalah masing-masing sebesar 49,999%,49,999% 
dan 0,002%. 

MKCP and IN are 49.999%, 49.999% and 0.002%, 
respectively. 

   
Sampai dengan tanggal 31 Desember 2017, MSU 
telah menerima dana dengan jumlah keseluruhan 
sebesar Rp3.107.748 terkait transaksi di atas yang 
dicatat sebagai uang muka setoran modal dalam 
akun komponen ekuitas lainnya. MSU akan 
mencatat konversi atas uang muka setoran modal 
tersebut sebagai penambahan modal saham disetor 
HH melalui PEAK setelah efektifnya akta 
peningkatan modal dan perubahan pemegang 
saham sesuai hukum dan peraturan-peraturan yang 
berlaku. 

 As of December 31, 2017, MSU has received a total 
funds of Rp3,107,748 relating above transaction 
that recorded as a capital advance in the other 
equity account. MSU will record the conversion of 
capital advance to be a newly issued shares of HH 
through PEAK after the effective of the capital 
increase and change of shareholders based on the 
prevailing laws and regulations. 

 
 
29.  Dana Cadangan  29.    Reserved Fund 

 
Berdasarkan Akta Risalah Rapat Umum Pemegang 
Saham dan berdasarkan Akta Berita Acara Rapat 
Pemegang Saham Tahunan No.10 tanggal 22 Maret 
2017 dan No. 1579 tanggal 23 Maret 2016 yang 
seluruhnyanya dibuat dihadapan Lucy Octavia 
Siregar, S.H., Sp.N., Notaris di Kabupaten Bekasi 
para pemegang saham menyetujui penggunaan 
laba bersih tahun 2016 dan 2015 untuk memperkuat 
struktur modal, sehingga untuk tahun-tahun buku 
tersebut, Perusahaan tidak membagikan dividen 
kepada para pemegang saham dan penyisihan 
tambahan dana cadangan masing-masing Rp200 
dari saldo laba masing-masing tahun. 

 Based on Deed of General Meeting of Stockholders 
and Deed of Annual General Meeting of 
Stockholders No. 10 dated March 22, 2017 and   
No. 1579 dated March 23, 2016 which all which 
were made in the presence of Lucy Octavia Siregar, 
S.H., Sp.N., a Notary of Bekasi Regency the 
stockholders approved to use net income of 2016, 
2015 and 2014, respectively, to strengthen capital 
structure, and consequently for those years, the 
Company did not distribute dividend to the 
stockholders and increased the reserved fund 
amounting to Rp200 from retained earnings of the 
respective years.  

   
   
30.  Penghasilan Komprehensif Lainnya  30.   Other Comprehensive Income 

 
Akun ini merupakan laba yang belum direalisasi 
atas investasi pada saham KIJA setelah 
dikurangkan bagian kepentingan nonpengendali 
(lihat Catatan 5). 

 This account represent of unrealized gain on 
investments in KIJA net of the noncontrolling portion 
(see Note 5). 

 
 
31.  Kepentingan Nonpengendali 31.   Non-Controlling Interests 
 
Berikut adalah rincian kepentingan nonpengendali 
atas ekuitas masing-masing entitas anak pada 
tanggal 31 Desember 2017 dan 2016: 

 Details of non-controlling interests in the equity of 
consolidated subsidiaries as of December 31, 2017 
and  2016 are as follows: 

 
2017 2016
Rp Rp

Intellitop Finance Ltd 66,816 62,449
PT Megakreasi Cikarang Asri 8,056 8,233
Jumlah/ Total 74,872 70,682
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32.  Pendapatan  32.   Revenues 
 

2017 2016
Rp Rp

Penjualan Rumah Hunian dan Apartemen/
Sales of Residential Houses and Apartments 1,128,737 702,664

Pendapatan Pengelolaan Kota/ Town Management 222,012 198,619
Penjualan Lahan Komersial dan Rumah Toko/

Sales of Commercial Lands and Shophouses 54,188 335,607
Penjualan Tanah Industri/ Sales of Industrial Lots 33,011 239,555
Pendapatan Sewa dan Lainnya/

Rental Income and Others 63,230 68,453

Jumlah/ Total 1,501,178 1,544,898
 

 

Tidak terdapat pelanggan dengan nilai penjualan 
diatas 10% dari pendapatan neto untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan 
2016. 

 There are no sales above 10% of net revenues for 
the years ended December 31, 2017 and 2016, 
respectively. 

 
 

  

33.  Beban Pokok Pendapatan  33.    Cost of Revenues 
 

2017 2016
Rp Rp

Penjualan Rumah Hunian dan Apartemen/
Sales of  Residential Houses and Apartments 617,577 325,414

Pendapatan Pengelolaan Kota/ Town Management 146,834 128,958
Penjualan Tanah Industri/ Sales of Industrial Lots 13,796 188,405
Penjualan Lahan Komersial dan Rumah Toko/

Sales of Commercial Lands and Shophouses 5,688 106,762
Pendapatan Sewa dan Lainnya / Rental Income and Others 39,930 23,759
Jumlah/ Total 823,825 773,298  

 
Tidak terdapat pembelian 10% dari pendapatan neto 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017 dan 2016. 

 There are no purchases above 10% of net revenues 
for the years ended December 31, 2017 and 2016, 
respectively. 

 
 
34.  Beban Usaha  34.   Operating Expenses 
 

2017 2016
Rp Rp

Penjualan Selling
Pem asaran  d an  Iklan 126,449 45,584 Marketing and Advertising
Gaji, Bonus, Tun jangan  d an Employees Salaries, Bonus,

Kesejah t eraan  Karyaw an 27,109 22,193 Allowances and Welfare
Penyusut an  (lihat  Cat at an  14) 5,768 5,798 Depreciation (see Note 14)
Beb an  Dokum ent asi Legal 5,475 3,559 Legal Documents Expenses
Telep on , Air  d an  List r ik 1,727 2,566 Telephone, Electricity and Water
Perb aikan  d an  Pem eliharaan 1,438 2,306 Repair and Maintenance
Per lengkap an  Kan t o r 1,406 815 Office Supplies
Transp or t asi 1,380 1,651 Transportation
Sew a 571 612 Rental
Biaya Pro f esional 117 1,571 Professional Fee
Lain -lain  (m asing-m asing Others

d i b aw ah  Rp 400) 4,760 4,297 (below Rp400 each)
176,200 90,952
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32.  Pendapatan  32.   Revenues 
 

2017 2016
Rp Rp

Penjualan Rumah Hunian dan Apartemen/
Sales of Residential Houses and Apartments 1,128,737 702,664

Pendapatan Pengelolaan Kota/ Town Management 222,012 198,619
Penjualan Lahan Komersial dan Rumah Toko/

Sales of Commercial Lands and Shophouses 54,188 335,607
Penjualan Tanah Industri/ Sales of Industrial Lots 33,011 239,555
Pendapatan Sewa dan Lainnya/

Rental Income and Others 63,230 68,453

Jumlah/ Total 1,501,178 1,544,898
 

 

Tidak terdapat pelanggan dengan nilai penjualan 
diatas 10% dari pendapatan neto untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan 
2016. 

 There are no sales above 10% of net revenues for 
the years ended December 31, 2017 and 2016, 
respectively. 

 
 

  

33.  Beban Pokok Pendapatan  33.    Cost of Revenues 
 

2017 2016
Rp Rp

Penjualan Rumah Hunian dan Apartemen/
Sales of  Residential Houses and Apartments 617,577 325,414

Pendapatan Pengelolaan Kota/ Town Management 146,834 128,958
Penjualan Tanah Industri/ Sales of Industrial Lots 13,796 188,405
Penjualan Lahan Komersial dan Rumah Toko/

Sales of Commercial Lands and Shophouses 5,688 106,762
Pendapatan Sewa dan Lainnya / Rental Income and Others 39,930 23,759
Jumlah/ Total 823,825 773,298  

 
Tidak terdapat pembelian 10% dari pendapatan neto 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017 dan 2016. 

 There are no purchases above 10% of net revenues 
for the years ended December 31, 2017 and 2016, 
respectively. 

 
 
34.  Beban Usaha  34.   Operating Expenses 
 

2017 2016
Rp Rp

Penjualan Selling
Pem asaran  d an  Iklan 126,449 45,584 Marketing and Advertising
Gaji, Bonus, Tun jangan  d an Employees Salaries, Bonus,

Kesejah t eraan  Karyaw an 27,109 22,193 Allowances and Welfare
Penyusut an  (lihat  Cat at an  14) 5,768 5,798 Depreciation (see Note 14)
Beb an  Dokum ent asi Legal 5,475 3,559 Legal Documents Expenses
Telep on , Air  d an  List r ik 1,727 2,566 Telephone, Electricity and Water
Perb aikan  d an  Pem eliharaan 1,438 2,306 Repair and Maintenance
Per lengkap an  Kan t o r 1,406 815 Office Supplies
Transp or t asi 1,380 1,651 Transportation
Sew a 571 612 Rental
Biaya Pro f esional 117 1,571 Professional Fee
Lain -lain  (m asing-m asing Others

d i b aw ah  Rp 400) 4,760 4,297 (below Rp400 each)
176,200 90,952
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2017 2016
Rp Rp

Umum dan Administrasi General and Administrative
Gaji, Bonus, Tun jangan  d an Employees Salaries, Bonus,

Kesejah t eraan  Karyaw an 43,677 43,043 Allowances and Welfare
Transp or t asi 15,575 5,268 Transportation
Penyusut an  (lihat  Cat at an  14) 10,898 9,780 Depreciation (see Note 14)
Perb aikan  d an  Pem eliharaan 4,364 3,641 Repair and Maintenance
Biaya Pro f esional 4,162 2,443 Profesional Fees
Telep on , Air  d an  List r ik 3,354 3,280 Telephone, Electricty and Water
Sew a 2,250 6,852 Rental
Ij in -ij in 2,214 2,006 Permits
Asuransi 1,239 2,610 Insurance
Honorar ium  Tenaga Ah li 1,032 1,260 Professional Fees
Per lengkap an  Kan t o r 1,187 2,420 Office Supplies
Rep resen t asi d an  Hib uran 4,003 1,120 Representation and Entertainment
Beb an  Pajak -- 12,314 Tax Expenses
Beb an  Teb usan  Pajak Tax Redemption Expenses

(lihat  Cat at an  19.e) -- 2,726 (see Note 19.e)
Lain -lain  (m asing-m asing Others

d i b aw ah  Rp 400) 8,055 1,919 (below Rp400 each)
102,010 100,682

Jumlah 278,210 191,634 Total

 
 
35.  Pendapatan (Beban) Keuangan – Neto  35.   Financial Income (Charges) – Net 

 
2017 2016
Rp Rp

Pendapatan Bunga/ Interest Income 22,082 28,275
Beban Bunga/ Interest Expenses (9,778) (1,436)
Beban Keuangan/ Financial Charges (4,615) (1,514)

Jumlah Neto/ Net 7,689 25,325
 

 
Penghasilan bunga merupakan penghasilan bunga 
dari rekening bank dan deposito berjangka, dana 
yang dibatasi penggunaannya dan investasi pada 
obligasi (lihat Catatan 3 dan 6).  

 Interest income represents interest income from 
bank accounts, time deposits and restricted funds 
(see Notes 3 and 6). 

   
Beban keuangan merupakan biaya administrasi 
bank dan subsidi bunga Kredit Pemilikan Rumah 
dan Apartemen, sedangkan beban bunga 
merupakan beban bunga ataspinjaman (lihat 
Catatan 9 dan 21). 

 Financial charges represent bank charges and 
interest subsidy on mortgages for houses and 
apartments (KPR and KPA), while interest expenses 
represent interest expenses on loans (see Notes 9 
and 21). 

 
 
36.  Laba per Saham Dasar  36.    Basic Earnings Per Share 
 
Perhitungan laba per saham dasar adalah sebagai 
berikut: 
 

 The calculation of basic earnings per share is as 
follows: 
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46 2017 2016
Rp Rp

Lab a Tahun  Ber jalan  yang d ap at Income for Year 
Diat r ib usikan  kep ad a p em ilik At r ib ut ab le t o

En t it as Ind uk (Rup iah ) 366,767 539,822 Owner of the Parent (Rupiah)
Jum lah  Rat a-rat a Ter t im b ang Weighted Average Number of 

Saham  Biasa (Lem b ar ) 696,000,000 696,000,000 Common Shares (Share)
Lab a p er  Saham  Dasar  (Rup iah  Penuh) 526.96 775.61 Basic Earnings Per Share (Full Rupiah)

 
 
37.  Ikatan dan Perjanjian Penting 37.   Sigificant Commitments and Agreements 

 
a. Kerjasama Operasional dan Manajemen  a.  Operational and Management Agreements 
Grup mengadakan perjanjian dengan beberapa 
kontraktor untuk pengembangan proyek. Jumlah 
perjanjian kontrak pada tanggal 31 Desember 2017 
sebesar Rp18.652.090 serta yang belum direalisasi 
adalah sebesar Rp14.187.612.  

 Group entered into several agreements with 
contractors for the development of their projects. As 
of December 31, 2017, the outstanding 
commitments amounted to Rp18,652,090 with 
commitments not yet realized of Rp14,187,612. 

   
b.  Perjanjian Kerjasama Pembiayaan Properti  b. Property Financing Agreements 
 Pada tanggal 2 Maret 2015, Perusahaan 

melakukan kerjasama pembiayaan properti 
dengan PT Asiatic Sejahtera Finance, pihak 
berelasi, dengan plafon maksimum sebesar 
Rp100.000 dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Pembiayaan maksimum adalah 90% dari nilai 

properti yang dibeli oleh pelanggan; dan 
2. Buyback guarantee oleh Perusahaan apabila 

pembeli gagal melakukan pembayaran 
selama 3 bulan berturut-turut. 

 
Kerjasama pembiayaan ini berlaku selama  
3 tahun, sejak penandatanganan perjanjian. 
Hingga akhir periode pelaporan, perjanjian ini 
belum diperpanjang. 

  On March 2, 2015, the Company entered 
property financing agreement with PT Asiatic 
Sejahtera Finance, a related party, with the 
maximum plafon amounted to Rp100,000  with 
the following provision: 
1. Maximum financing is 90% of value of 

property purchased by customer; and 
2. Buyback guarantee by the Company, if the 

buyers fail to make the payment for 
continuous of 3 months.  

 
This Financing agreement will be valid on 3 years 
after approval of the agreement. Until the end of 
reporting period, this agreement has not been 
extended. 

   
 Pada tanggal 4 Mei 2015, PT Waska Sentana, 

entitas anak, melakukan kerjasama pembiayaan 
properti dengan PT Asiatic Sejahtera Finance, 
pihak berelasi, dengan plafon maksimum 
sebesar Rp100.000 dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
1. Pembiayaan maksimum adalah 90% dari nilai 

properti yang dibeli oleh pelanggan; dan 
2. Buyback guarantee oleh Perusahaan apabila 

pembeli gagal melakukan pembayaran selama    
3 bulan berturut-turut. 

  On May 4, 2015, PT Waska Sentana, a 
subsidiary, entered property financing 
agreement with PT Asiatic Sejahtera Finance, a 
related party, with the maximum plafon 
amounted to Rp100,000 with the following 
provision: 
1. Maximum financing is 90% of value of 

property purchased by customer; and 
2. Buyback guarantee by the Company, if the 

buyers fail to make the payment for 
continuous of 3 months.  

   
Kerjasama pembiayaan ini berlaku selama 
3 tahun, sejak penandatanganan perjanjian. 

 This Financing agreement will be valid on  
3 years after approval of the agreement. 

   
 Pada tanggal 16 Mei 2017, PT Mahkota Sentosa 

Utama (MSU), entitas anak, melakukan 
kerjasama pembiayaan properti dengan  
PT Asiatic Sejahtera Finance (ASF), pihak 
berelasi dengan plafon maksimum sebesar 
Rp250.000 dengan ketentuan sebagai berikut: 

  On May 16, 2017, PT Mahkota Sentosa Utama 
(MSU), a subsidiary, entered property financing 
agreement with PT Asiatic Sejahtera Finance 
(ASF), a related party, with the maximum plafon 
amounted to Rp250,000 with the following 
provision: 
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46 2017 2016
Rp Rp

Lab a Tahun  Ber jalan  yang d ap at Income for Year 
Diat r ib usikan  kep ad a p em ilik At r ib ut ab le t o

En t it as Ind uk (Rup iah ) 366,767 539,822 Owner of the Parent (Rupiah)
Jum lah  Rat a-rat a Ter t im b ang Weighted Average Number of 

Saham  Biasa (Lem b ar ) 696,000,000 696,000,000 Common Shares (Share)
Lab a p er  Saham  Dasar  (Rup iah  Penuh) 526.96 775.61 Basic Earnings Per Share (Full Rupiah)

 
 
37.  Ikatan dan Perjanjian Penting 37.   Sigificant Commitments and Agreements 

 
a. Kerjasama Operasional dan Manajemen  a.  Operational and Management Agreements 
Grup mengadakan perjanjian dengan beberapa 
kontraktor untuk pengembangan proyek. Jumlah 
perjanjian kontrak pada tanggal 31 Desember 2017 
sebesar Rp18.652.090 serta yang belum direalisasi 
adalah sebesar Rp14.187.612.  

 Group entered into several agreements with 
contractors for the development of their projects. As 
of December 31, 2017, the outstanding 
commitments amounted to Rp18,652,090 with 
commitments not yet realized of Rp14,187,612. 

   
b.  Perjanjian Kerjasama Pembiayaan Properti  b. Property Financing Agreements 
 Pada tanggal 2 Maret 2015, Perusahaan 

melakukan kerjasama pembiayaan properti 
dengan PT Asiatic Sejahtera Finance, pihak 
berelasi, dengan plafon maksimum sebesar 
Rp100.000 dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Pembiayaan maksimum adalah 90% dari nilai 

properti yang dibeli oleh pelanggan; dan 
2. Buyback guarantee oleh Perusahaan apabila 

pembeli gagal melakukan pembayaran 
selama 3 bulan berturut-turut. 

 
Kerjasama pembiayaan ini berlaku selama  
3 tahun, sejak penandatanganan perjanjian. 
Hingga akhir periode pelaporan, perjanjian ini 
belum diperpanjang. 

  On March 2, 2015, the Company entered 
property financing agreement with PT Asiatic 
Sejahtera Finance, a related party, with the 
maximum plafon amounted to Rp100,000  with 
the following provision: 
1. Maximum financing is 90% of value of 

property purchased by customer; and 
2. Buyback guarantee by the Company, if the 

buyers fail to make the payment for 
continuous of 3 months.  

 
This Financing agreement will be valid on 3 years 
after approval of the agreement. Until the end of 
reporting period, this agreement has not been 
extended. 

   
 Pada tanggal 4 Mei 2015, PT Waska Sentana, 

entitas anak, melakukan kerjasama pembiayaan 
properti dengan PT Asiatic Sejahtera Finance, 
pihak berelasi, dengan plafon maksimum 
sebesar Rp100.000 dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
1. Pembiayaan maksimum adalah 90% dari nilai 

properti yang dibeli oleh pelanggan; dan 
2. Buyback guarantee oleh Perusahaan apabila 

pembeli gagal melakukan pembayaran selama    
3 bulan berturut-turut. 

  On May 4, 2015, PT Waska Sentana, a 
subsidiary, entered property financing 
agreement with PT Asiatic Sejahtera Finance, a 
related party, with the maximum plafon 
amounted to Rp100,000 with the following 
provision: 
1. Maximum financing is 90% of value of 

property purchased by customer; and 
2. Buyback guarantee by the Company, if the 

buyers fail to make the payment for 
continuous of 3 months.  

   
Kerjasama pembiayaan ini berlaku selama 
3 tahun, sejak penandatanganan perjanjian. 

 This Financing agreement will be valid on  
3 years after approval of the agreement. 

   
 Pada tanggal 16 Mei 2017, PT Mahkota Sentosa 

Utama (MSU), entitas anak, melakukan 
kerjasama pembiayaan properti dengan  
PT Asiatic Sejahtera Finance (ASF), pihak 
berelasi dengan plafon maksimum sebesar 
Rp250.000 dengan ketentuan sebagai berikut: 

  On May 16, 2017, PT Mahkota Sentosa Utama 
(MSU), a subsidiary, entered property financing 
agreement with PT Asiatic Sejahtera Finance 
(ASF), a related party, with the maximum plafon 
amounted to Rp250,000 with the following 
provision: 
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1. Pembiayaan maksimum adalah 90% dari nilai 
properti yang dibeli oleh pelanggan; dan 

2. Buyback guarantee oleh MSU apabila pembeli 
gagal melakukan pembayaran selama 3 bulan 
berturut-turut. 

1. Maximum financing is 90% of value of 
property purchased by customer; and 

2. Buyback guarantee by MSU, if the buyers fail 
to make the payment for continuous of  
3 months.  

   
Kerjasama pembiayaan ini berlaku sampai 
dengan diakhiri oleh MSU dan ASF. 

 This Financing agreement will be valid until 
terminated by MSU and ASF. 

   
c.  Perjanjian Operasi Bersama 
PT Megakreasi Cikarang Damai, entitas anak, 
membuat perjanjian Kerjasama Operasi atas 
pengelolaan Delta Silicon 8 dengan PT Cikarang 
Hijau Indah sebagai pemilik tanah seluas  
227 hektar. Berdasarkan akta No. 26 tanggal 24 Juli 
2014, yang dibuat di hadapan Sriwi Bawana 
Nawaksari, S.H., Notaris di Tangerang, kerjasama 
operasi dilakukan untuk merencanakan, 
mengembangkan, membangun, memasarkan, 
menjual, menyewakan dan mengelola lahan 
kerjasama sebagai kawasan industri berikut 
infrastruktur dan fasilitasnya. Jangka waktu 
perjanjian adalah 2 tahun dan akan otomatis 
diperpanjang jika penjualan mencapai 50% dari 
keseluruhan tanah tersedia. Sampai 31 Desember 
2017dan 2016 masing-masing tanah yang terjual 
telah mencapai 66 hektar dan 63 hektar. 

 c.  Joint operation Agreement  
PT Megakreasi Cikarang Damai, a subsidiary, 
entered the joint operation agreement for managing 
Delta Silicon 8 with PT Cikarang Hijau Indah as the 
owner’s of the 227 hectare of land. Based on the 
Deed No. 26 dated July 24, 2014 which was made 
in the presence of Sriwi Bawana Nawaksari, S.H., a 
Notary in Tangerang, the joint operation includes 
planning, development, construction, marketing, 
selling, rental and managing of land area of the joint 
operation as the industrial area including its 
infrastructures and facilities. Term of the agreement 
is two (2) years and will be automatically extended if 
sales have been reached 50% of the total available 
land. Until December 31, 2017 and 2016, the selling 
of land had reached 66 hectares and 63 hectares, 
respectively. 

 
 
38.  Segmen Operasi  38.  Operating Segment 
 
Segmen operasi adalah suatu komponen dari 
entitas yang mempunyai aktivitas bisnis dimana 
hasil operasinya dievaluasi oleh manajemen secara 
berkala, dan informasi keuangannya dapat disajikan 
secara terpisah. 

 An operating segment is a component of the entity 
that engages in business activity whose operating 
results are regularly reviewed by management, and 
its financial information can be presented 
separately. 

   
Segmen Perusahaan dan entitas anak 
dikelompokkan berdasarkan kegiatan usaha yang 
meliputi pengembangan real estat dan jasa 
pendukung (pengelolaan kota, transportasi dan 
rekreasi). 

 The Company and subsidiaries segment grouping 
are based on business activities which consist of 
real estate development and supporting services 
(estate management, public transport and 
recreation). 

   
Berikut segmen operasi Grup untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan 
2016: 

 The following are Group’s operating segment for the 
years ended December 31, 2017 and 2016: 
 

   
 

Real Estat/ Jasa Eliminasi/ Konsolidasian/
Real Estate Pendukung/ Elimination Consolidated

Support
Services

Rp Rp Rp Rp

Pendapatan/ Revenues 1,215,936 285,242 -- 1,501,178

Beban Pajak Final/ Final Income Taxes (35,792) (7,862) -- (43,654)

Pendapatan Neto/ Net Revenues 1,180,144 277,380 -- 1,457,524
-- -- --

Laba Bruto/ Gross Profit 543,083 90,616 -- 633,699

Beban Usaha/ Operating Expenses (256,491) (21,719) -- (278,210)

2017
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Real Estat/ Jasa Eliminasi/ Konsolidasian/
Real Estate Pendukung/ Elimination Consolidated

Support
Services

Rp Rp Rp Rp

2017

Pendapatan (Beban) Keuangan Neto/
Financial Income (Charges) Net 7,137 552 -- 7,689

Pendapatan (Beban) Lain-lain - Neto/ Other Income (Expense) - Net 4,684 (6,736) -- (2,052)
Bagian Laba dari Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama/

Equity in gain on Investment in Associates and
Joint Venture - Net 19,622 -- -- 19,622

Laba Sebelum Beban Pajak/
Income Before Tax Expenses 318,035 62,713 -- 380,748

-- -- --Manfaat (Beban) Pajak/ Tax Benefit (Expense) -- (12,308) -- (12,308)

Laba Tahun Berjalan/ Income for the Year 318,035 50,405 -- 368,440
-- -- --

Aset Segmen/ Segment Assets 12,389,489 2,661,084 (2,793,277) 12,257,296
Investasi Pada Entitas dan Ventura Bersama/

Investment in Associates and Joint Venture 120,931 -- -- 120,931

Jumlah Aset/ Total Assets 12,510,420 2,661,084 (2,793,277) 12,378,227-- -- --

Liabilitas Segmen/ Segment Liablities 4,544,844 114,934 (2,287) 4,657,491-- -- --

Belanja Modal/ Capital Expenditures 13,869 13,155 -- 27,024
Penyusutan/ Depreciation 18,174 8,190 -- 26,364
Beban Non Kas Selain Penyusutan/

Non-Cash Expenses Other than Depreciation 3,950 7,964 -- 11,914

 

Real Estat/ Jasa Eliminasi/ Konsolidasian/
Real Estate Pendukung/ Elimination Consolidated

Support
Services

Rp Rp Rp Rp
Pendapatan/ Revenues 1,277,826 267,072 -- 1,544,898

Beban Pajak Final/ Final Income Taxes (53,493) (6,845) -- (60,338)

Pendapatan Neto/ Net Revenues 1,224,333 260,227 -- 1,484,560

Laba Bruto/ Gross Profit 599,124 112,138 -- 711,262

Beban Usaha/ Operating Expenses (158,505) (33,129) -- (191,634)
Pendapatan (Beban) Keuangan Neto/

Financial Income (Charges) Net 20,947 4,378 25,325
Pendapatan (Beban) Lain-lain - Neto/ Other Income (Expense) - Net 8,360 1,748 -- 10,108
Bagian Laba (Rugi) dari Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama/

Equity in (gain) Loss on Investment in Associates and
Joint Venture - Net (5,189) -- -- (5,189)

Laba Sebelum Beban Pajak/
Income Before Tax Expenses 464,737 85,135 -- 549,872

Manfaat (Beban) Pajak/ Tax Benefit (Expense) -- (10,076) -- (10,076)

Laba Tahun Berjalan/ Income for the Year 464,737 75,059 -- 539,796

Aset Segmen/ Segment Assets 4,408,927 1,163,546 (25,157) 5,547,316
Investasi Pada Entitas dan Ventura Bersama/

Investment in Associates and Joint Venture 105,837 -- -- 105,837

Jumlah Aset/ Total Assets 4,514,764 1,163,546 (25,157) 5,653,153

Liabilitas Segmen/ Segment Liablities 1,206,668 228,951 (25,157) 1,410,462

Belanja Modal/ Capital Expenditures 12,173 25,528 -- 37,701
Penyusutan/ Depreciation 21,213 4,433 -- 25,646
Beban Non Kas Selain Penyusutan/

Non-Cash Expenses Other than Depreciation 2,753 1,782 -- 4,535

2016

 
 
39.  Kasus Hukum 39.  Litigation Case  
 

 Berdasarkan surat perkara No. 667/Pdt.G/2016/ 
PN.Bks, Perusahaan merupakan Tergugat 
mengenai tanah seluas 38.770 m² yang terletak 
Desa Cibatu, Kecamatan Cikarang Selatan 

  Based on case letter No. 667/Pdt.G/2016/ 
PN.Bks, the Company is the Defendant of 38,770 
sqm land area, located in Cibatu Village, South 
Cikarang District, Bekasi. Based on decision of 



LIPPO CIKARANG 2017 ANNUAL REPORT 379

PT LIPPO CIKARANG Tbk PT LIPPO CIKARANG Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL STATEMENTS (Continued) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada For the Years Ended 
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 December 31, 2017 and 2016 
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Mata Uang Asing,  (In Million Rupiah, Unless Foreign Currency, 
Saham/ Unit dan Dinyatakan Lain) Shares/ Unit and Otherwise Stated) 
 

Draft:April 17, 2018  70 Sign: …………. 

 
Real Estat/ Jasa Eliminasi/ Konsolidasian/
Real Estate Pendukung/ Elimination Consolidated

Support
Services

Rp Rp Rp Rp

2017

Pendapatan (Beban) Keuangan Neto/
Financial Income (Charges) Net 7,137 552 -- 7,689

Pendapatan (Beban) Lain-lain - Neto/ Other Income (Expense) - Net 4,684 (6,736) -- (2,052)
Bagian Laba dari Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama/

Equity in gain on Investment in Associates and
Joint Venture - Net 19,622 -- -- 19,622

Laba Sebelum Beban Pajak/
Income Before Tax Expenses 318,035 62,713 -- 380,748

-- -- --Manfaat (Beban) Pajak/ Tax Benefit (Expense) -- (12,308) -- (12,308)

Laba Tahun Berjalan/ Income for the Year 318,035 50,405 -- 368,440
-- -- --

Aset Segmen/ Segment Assets 12,389,489 2,661,084 (2,793,277) 12,257,296
Investasi Pada Entitas dan Ventura Bersama/

Investment in Associates and Joint Venture 120,931 -- -- 120,931

Jumlah Aset/ Total Assets 12,510,420 2,661,084 (2,793,277) 12,378,227-- -- --

Liabilitas Segmen/ Segment Liablities 4,544,844 114,934 (2,287) 4,657,491-- -- --

Belanja Modal/ Capital Expenditures 13,869 13,155 -- 27,024
Penyusutan/ Depreciation 18,174 8,190 -- 26,364
Beban Non Kas Selain Penyusutan/

Non-Cash Expenses Other than Depreciation 3,950 7,964 -- 11,914

 

Real Estat/ Jasa Eliminasi/ Konsolidasian/
Real Estate Pendukung/ Elimination Consolidated

Support
Services

Rp Rp Rp Rp
Pendapatan/ Revenues 1,277,826 267,072 -- 1,544,898

Beban Pajak Final/ Final Income Taxes (53,493) (6,845) -- (60,338)

Pendapatan Neto/ Net Revenues 1,224,333 260,227 -- 1,484,560

Laba Bruto/ Gross Profit 599,124 112,138 -- 711,262

Beban Usaha/ Operating Expenses (158,505) (33,129) -- (191,634)
Pendapatan (Beban) Keuangan Neto/

Financial Income (Charges) Net 20,947 4,378 25,325
Pendapatan (Beban) Lain-lain - Neto/ Other Income (Expense) - Net 8,360 1,748 -- 10,108
Bagian Laba (Rugi) dari Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama/

Equity in (gain) Loss on Investment in Associates and
Joint Venture - Net (5,189) -- -- (5,189)

Laba Sebelum Beban Pajak/
Income Before Tax Expenses 464,737 85,135 -- 549,872

Manfaat (Beban) Pajak/ Tax Benefit (Expense) -- (10,076) -- (10,076)

Laba Tahun Berjalan/ Income for the Year 464,737 75,059 -- 539,796

Aset Segmen/ Segment Assets 4,408,927 1,163,546 (25,157) 5,547,316
Investasi Pada Entitas dan Ventura Bersama/

Investment in Associates and Joint Venture 105,837 -- -- 105,837

Jumlah Aset/ Total Assets 4,514,764 1,163,546 (25,157) 5,653,153

Liabilitas Segmen/ Segment Liablities 1,206,668 228,951 (25,157) 1,410,462

Belanja Modal/ Capital Expenditures 12,173 25,528 -- 37,701
Penyusutan/ Depreciation 21,213 4,433 -- 25,646
Beban Non Kas Selain Penyusutan/

Non-Cash Expenses Other than Depreciation 2,753 1,782 -- 4,535

2016

 
 
39.  Kasus Hukum 39.  Litigation Case  
 

 Berdasarkan surat perkara No. 667/Pdt.G/2016/ 
PN.Bks, Perusahaan merupakan Tergugat 
mengenai tanah seluas 38.770 m² yang terletak 
Desa Cibatu, Kecamatan Cikarang Selatan 

  Based on case letter No. 667/Pdt.G/2016/ 
PN.Bks, the Company is the Defendant of 38,770 
sqm land area, located in Cibatu Village, South 
Cikarang District, Bekasi. Based on decision of 
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Bekasi. Berdasarkan keputusan Pengadilan 
Negeri Bekasi pada tanggal 18 Mei 2017, 
Pengadilan Negeri Bekasi menolak gugatan dari 
Penggugat. Sampai dengan tanggal 
penyelesaian laporan keuangan konsolidasian, 
perkara tersebut masih dalam proses Banding 
di Pengadilan Negeri Bekasi. 

Bekasi District Court dated May 18, 2017, Bekasi 
District Court rejected the verdict from the 
Plaintiff. Until the completion date of the 
consolidated financial statements, the case is still 
under Appeal process in Bekasi District Court. 

   
 Berdasarkan perkara No. 183/Pdt.G/2017/ 

PN.Bks, Perusahaan merupakan Tergugat/ 
Penggugat Konpensi, mengenai tanah seluas 
15.620 m² yang terletak Desa Cibatu, 
Kecamatan Cikarang Selatan Bekasi. 
Berdasarkan keputusan Pengadilan Negeri 
Bekasi pada tanggal 16 Agustus 2017, 
Pengadilan Negeri Bekasi menolak gugatan dari 
Penggugat. Sampai dengan tanggal 
penyelesaian laporan keuangan konsolidasian, 
perkara tersebut masih dalam proses Banding 
di Pengadilan Negeri Bekasi. 

  Based on case No. 183/Pdt.G/2017/PN.Bks, the 
Company is the Defendant/ Reconvention 
Plaintiff of 15,620 sqm land area, located in 
Cibatu Village, South Cikarang District, Bekasi. 
Based on decision of Bekasi District Court dated 
August 16, 2017, Bekasi District Court rejected 
the verdict from the Plaintiff. Until the completion 
date of the consolidated financial statements, the 
case is still under Appeal process in Bekasi 
District Court. 

   
 Pada tanggal 30 November 2017, Hiasintus 

Pangkawira Bun, mengajukan gugatan  
ke Pengadilan Negeri (PN) Bekasi No.692/ 
Pdt.G/2017/PN.Bks kepada PT Waska 
Sentana, entitas anak, sehubungan dengan 
kepemilikan hak milik tanah penggugat seluas 
3.500 m² yang terletak di Desa Karang Satria, 
Kecamatan Tambun Utara (dahulu Kecamatan 
Tambun). Sampai dengan tanggal penyelesaian 
laporan keuangan konsolidasian, perkara 
tersebut masih dalam tahap pemeriksaan  
di Pengadilan Negeri Bekasi. 

  On November 30, 2017, Hiasintus Pangkawira 
Bun, filed a lawsuit to Bekasi District Court 
No.692/Pdt.G/2017/PN.Bks against PT Waska 
Sentana, a subsidiary, in connection with 
ownership land by the plaintiff of 3,500 sqm 
located in Karang Satria Village, North Tambun 
District (formerly Tambun District). Until the 
completion date of the consolidated financial 
statements, the case is still under inspection 
stage in Bekasi District Court. 

 

 
 
40.  Instrumen Keuangan dan Manajemen  40.  Financial Instruments and Financial  
 Risiko Keuangan Risk Management 
 
Risiko keuangan utama yang dihadapi Grup adalah 
risiko kredit, risiko nilai tukar mata uang asing, risiko 
likuiditas, risiko bunga dan risiko harga. Perhatian 
atas pengelolaan risiko ini telah meningkat secara 
signifikan dengan mempertimbangan perubahan 
dan volatilitas pasar keuangan di Indonesia. 

 The main financial risks faced by the Group are 
credit risk, foreign exchange rate risk, liquidity risk, 
interest risk and price risk. Attention of managing 
these risks has significantly increased in light of the 
considerable change and volatility in Indonesian 
markets. 

   
Direksi telah menelaah kebijakan manajemen risiko 
keuangan secara berkala. 

 The Directors have reviewed the financial risk 
management policy regularly. 

   
(i)  Risiko Kredit 
Risiko kredit adalah risiko dimana Grup akan 
mengalami kerugian yang timbul dari pelanggan, 
klien atau pihak rekanan yang gagal memenuhi 
kewajiban kontraktual mereka. Instrumen keuangan 
Grup yang mempunyai potensi atas risiko kredit 
terdiri dari kas dan setara kas, piutang usaha, aset 
keuangan tersedia untuk dijual, aset keuangan 
lancar lainnya, piutang pihak berelasi non-usaha 

 (i) Credit Risk 
Credit risk is the risk that the Group will incur a loss 
arising from their customers, clients or 
counterparties that fail to discharge their contractual 
obligations. The Group’s financial instruments that 
potentially contain credit risk are cash and cash 
equivalents, trade accounts receivable, available for 
sale financial assets, other current financial asset, 
due from related parties’ non-trade and other non-
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dan aset keuangan tidak lancar lainnya. Jumlah 
eksposur risiko kredit maksimum sama dengan nilai 
tercatat atas akun-akun tersebut. 

current financial assets. The maximum total credit 
risks exposure is equal to the amount of the 
respective accounts. 

   
Jumlah eksposur risiko kredit maksimum aset 
keuangan pada tanggal 31 Desember 2017, dan 
2016 adalah sebagai berikut: 

 Total maximum credit risk exposure of financial 
assets on December 31, 2017 and 2016 are as 
follows: 

 

Nilai Eksposur Nilai Eksposur
Tercatat/ Maksimum/ Tercatat/ Maksimum/
Carrying Maximum Carrying Maximum

Value Exposure Value Exposure
Rp Rp Rp Rp

Aset Keuangan Financial Assets
Pinjaman yang diberikan dan piutang Loans and Receivables

Kas dan Setara Kas 578,705 578,705 680,391 680,391 Cash and Cash Equivalents
Piutang Usaha 248,008 248,008 185,285 185,285 Trade Accounts Receivable
Aset Keuangan Lancar Lainnya 65,161 65,161 47,739 47,739 Other Current Financial Assets
Piutang Pihak Berelasi Non-Usaha 535 535 15,698 15,698 Due from Related Parties Non-Trade
Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya 538,479 538,479 138,619 138,619 Other Non Current Financial Assets

Tersedia untuk Dijual Available-for-Sale
Aset  Keuangan  Tersed ia un t uk Dijual 225,411 225,411 441,460 441,460 Available for Sale Financial Assets
Aset  Keuangan  Tid ak Lancar  Lainnya 226,022 226,022 927 927 Other Non Current Financial Assets

Jumlah Aset Keuangan 1,882,321 1,882,321 1,510,119 1,510,119 Total Financial Assets

2017 2016

 
Grup mengelola risiko kredit dengan menetapkan 
batasan jumlah risiko yang dapat diterima untuk 
masing-masing pelanggan dan lebih selektif dalam 
pemilihan bank dan institusi keuangan, yaitu hanya 
bank-bank dan institusi keuangan ternama dan yang 
berpredikat baik yang dipilih. 

 The Group manage and control this credit risk by 
setting limits on the amount of risk they are willing to 
accept for respective customers and being more 
selective in choosing banks and financial institutions 
that they deal with, which includes choosing only the 
reputable and creditworthy banks and financial 
institutions. 

   
Tabel berikut menganalisis aset yang telah jatuh 
tempo tetapi tidak mengalami penurunan nilai dan 
yang belum jatuh tempo dan tidak mengalami 
penurunan nilai serta aset keuangan yang 
ditentukan secara individu mengalami penurunan 
nilai: 

 The following table analyzes assets over due but 
not impaired and not yet due but not impaired and 
financial assets that are individually to be impaired: 

Mengalami Belum Jatuh Jumlah/
Penurunan Tempo Total

Nilai dan Tidak
Individual/ 1 - 90 91 - 180 > 181 Mengalami

Individually Hari/ Days Hari/ Days Hari/ Days Penurunan
Impaired Nilai/

Not Yet Due
and Not
Impaired

Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Pin jam an  yang Dib er ikan  d an  Piut ang/

Loans and Receivables
Kas d an  Set ara Kas/

Cash and Cash Equivalents -- -- -- -- 578,705 578,705
Piut ang Usaha/

Trade Accounts Receivables 60,335 25,230 5,208 43,532 174,038 308,343
Aset  Keuangan  Lancar  Lainnya/

Other Current Financial Assets 15,389 -- -- -- 65,161 80,550
Aset  Keuangan  Tid ak Lancar  Lainnya/

Other Non Current Financial Assets -- -- -- -- 538,479 538,479
Piut ang Pihak Berelasi Non-Usaha/

Due from Related Parties Non-Trade 11,005 -- -- -- 535 11,540
Tersedia untuk Dijual/ Available-for-Sale

Aset  Keuangan  Tersed ia un t uk Dijual/
Available for Sale Financial Assets -- -- -- -- 225,411 225,411

Aset  Keuangan  Tid ak Lancar  Lainnya/
Other Non-Current Financial Assets -- -- -- -- 226,022 226,022

Jumlah/ Total 86,729 25,230 5,208 43,532 1,808,351 1,969,050

2017
Lewat Jatuh Tempo Tetapi Tidak

Mengalami Penurunan Nilai/
Overdue but not Impaired
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dan aset keuangan tidak lancar lainnya. Jumlah 
eksposur risiko kredit maksimum sama dengan nilai 
tercatat atas akun-akun tersebut. 

current financial assets. The maximum total credit 
risks exposure is equal to the amount of the 
respective accounts. 

   
Jumlah eksposur risiko kredit maksimum aset 
keuangan pada tanggal 31 Desember 2017, dan 
2016 adalah sebagai berikut: 

 Total maximum credit risk exposure of financial 
assets on December 31, 2017 and 2016 are as 
follows: 

 

Nilai Eksposur Nilai Eksposur
Tercatat/ Maksimum/ Tercatat/ Maksimum/
Carrying Maximum Carrying Maximum

Value Exposure Value Exposure
Rp Rp Rp Rp

Aset Keuangan Financial Assets
Pinjaman yang diberikan dan piutang Loans and Receivables

Kas dan Setara Kas 578,705 578,705 680,391 680,391 Cash and Cash Equivalents
Piutang Usaha 248,008 248,008 185,285 185,285 Trade Accounts Receivable
Aset Keuangan Lancar Lainnya 65,161 65,161 47,739 47,739 Other Current Financial Assets
Piutang Pihak Berelasi Non-Usaha 535 535 15,698 15,698 Due from Related Parties Non-Trade
Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya 538,479 538,479 138,619 138,619 Other Non Current Financial Assets

Tersedia untuk Dijual Available-for-Sale
Aset  Keuangan  Tersed ia un t uk Dijual 225,411 225,411 441,460 441,460 Available for Sale Financial Assets
Aset  Keuangan  Tid ak Lancar  Lainnya 226,022 226,022 927 927 Other Non Current Financial Assets

Jumlah Aset Keuangan 1,882,321 1,882,321 1,510,119 1,510,119 Total Financial Assets

2017 2016

 
Grup mengelola risiko kredit dengan menetapkan 
batasan jumlah risiko yang dapat diterima untuk 
masing-masing pelanggan dan lebih selektif dalam 
pemilihan bank dan institusi keuangan, yaitu hanya 
bank-bank dan institusi keuangan ternama dan yang 
berpredikat baik yang dipilih. 

 The Group manage and control this credit risk by 
setting limits on the amount of risk they are willing to 
accept for respective customers and being more 
selective in choosing banks and financial institutions 
that they deal with, which includes choosing only the 
reputable and creditworthy banks and financial 
institutions. 

   
Tabel berikut menganalisis aset yang telah jatuh 
tempo tetapi tidak mengalami penurunan nilai dan 
yang belum jatuh tempo dan tidak mengalami 
penurunan nilai serta aset keuangan yang 
ditentukan secara individu mengalami penurunan 
nilai: 

 The following table analyzes assets over due but 
not impaired and not yet due but not impaired and 
financial assets that are individually to be impaired: 

Mengalami Belum Jatuh Jumlah/
Penurunan Tempo Total

Nilai dan Tidak
Individual/ 1 - 90 91 - 180 > 181 Mengalami

Individually Hari/ Days Hari/ Days Hari/ Days Penurunan
Impaired Nilai/

Not Yet Due
and Not
Impaired

Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Pin jam an  yang Dib er ikan  d an  Piut ang/

Loans and Receivables
Kas d an  Set ara Kas/

Cash and Cash Equivalents -- -- -- -- 578,705 578,705
Piut ang Usaha/

Trade Accounts Receivables 60,335 25,230 5,208 43,532 174,038 308,343
Aset  Keuangan  Lancar  Lainnya/

Other Current Financial Assets 15,389 -- -- -- 65,161 80,550
Aset  Keuangan  Tid ak Lancar  Lainnya/

Other Non Current Financial Assets -- -- -- -- 538,479 538,479
Piut ang Pihak Berelasi Non-Usaha/

Due from Related Parties Non-Trade 11,005 -- -- -- 535 11,540
Tersedia untuk Dijual/ Available-for-Sale

Aset  Keuangan  Tersed ia un t uk Dijual/
Available for Sale Financial Assets -- -- -- -- 225,411 225,411

Aset  Keuangan  Tid ak Lancar  Lainnya/
Other Non-Current Financial Assets -- -- -- -- 226,022 226,022

Jumlah/ Total 86,729 25,230 5,208 43,532 1,808,351 1,969,050

2017
Lewat Jatuh Tempo Tetapi Tidak

Mengalami Penurunan Nilai/
Overdue but not Impaired
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Mengalami Belum Jatuh Jumlah/
Penurunan Tempo Total

Nilai dan Tidak
Individual/ 1 - 90 91 - 180 > 181 Mengalami

Individually Hari/ Days Hari/ Days Hari/ Days Penurunan
Impaired Nilai/

Not Yet Due
and Not
Impaired

Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Pin jam an  yang Dib er ikan  d an  Piut ang/

Loans and Receivables
Kas d an  Set ara Kas/

Cash and Cash Equivalents -- -- -- -- 680,391 680,391
Piut ang Usaha/

Trade Accounts Receivable 54,518 19,676 4,050 33,856 127,703 239,803
Aset  Keuangan  Lancar  Lainnya/

Other Current Financial Assets 15,389 -- -- -- 47,739 63,128
Aset  Keuangan  Tid ak Lancar  Lainnya/

Other Non Current Financial Assets -- -- -- -- 138,619 138,619
Piut ang Pihak Berelasi Non-Usaha/

Due from Related Parties Non-Trade 11,655 -- -- -- 15,698 27,353
Tersedia untuk Dijual/ Available-for-Sale

Aset  Keuangan  Tersed ia un t uk Dijual/
Available for Sale Financial Assets -- -- -- -- 441,460 441,460

Aset  Keuangan  Tid ak Lancar  Lainnya/
Other Non-Current Financial Assets -- -- -- -- 927 927

Jumlah/ Total 81,562 19,676 4,050 33,856 1,452,537 1,591,681

Overdue but not Impaired

2016
Lewat Jatuh Tempo Tetapi Tidak

Mengalami Penurunan Nilai/

 

Grup telah mencatat penyisihan penurunan nilai 
atas penurunan piutang usaha, aset keuangan 
lancar lainnya, dan piutang pihak berelasi non-
usaha yang telah jatuh tempo (lihat Catatan 4, 6 dan 
10). 

 The Group has provided allowance for impairment 
on due trade accounts receivable, other current 
financial asset, and due from related parties non-
trade and other account receivable (see Notes 4, 6 
and 10). 

   

Aset keuangan yang belum jatuh tempo yang 
terindikasi risiko kredit terutama dari kas dan setara 
kas, piutang usaha, dana yang dibatasi 
penggunaannya, dan aset keuangan tersedia untuk 
dijual. 

 Not yet due financial assets which have indication of 
credit risks are mainly from cash and cash 
equivalents, trade accounts receivable, restricted 
fund and available for sale financial assets. 

   

Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat risiko 
kredit yang signifikan atas penempatan dana  
di bank, karena penempatan dana hanya 
ditempatkan pada bank-bank yang berpredikat baik. 

 Management is of the opinion that there is no 
significant credit risk on placements in banks, due to 
fund placements only to reputable and creditworthy 
banks. 

   

Manajemen berpendapat bahwa piutang usaha 
yang belum jatuh tempo tidak memiliki risiko kredit 
yang signifikan, karena piutang usaha atas 
penjualan unit properti, dijamin dengan properti 
yang sama, dimana jumlah eksposure risikonya 
lebih rendah dari nilai jaminannya, sedangkan 
piutang usaha nonproperti berasal dari pelanggan-
pelanggan yang memiliki rekam jejak yang baik. 

 Management is of the opinion that not yet due 
accounts receivable have no significant credit risk, 
because receivables from selling units of property 
are secured by the related properties, where as the 
risks exposure are lower than the security, while 
accounts receivable non-property arisen from 
customers who has good track record. 

   

Manajemen berpendapat bahwa aset keuangan 
tersedia untuk dijual (AFS) tidak memiliki risiko 
kredit yang signifikan, karena penempatan AFS 
dilakukan kepada Perusahaan memiliki reputasi baik 
dan merupakan perusahaan terbuka. 

 Management is of the opinion that available for sale 
financial assets (AFS) have no significant credit risk, 
because of placement of AFS done to the reputable 
company and also listed company 

   

(ii)  Risiko Likuiditas  (ii)  Liquidity Risk 
Risiko likuiditas adalah risiko di mana posisi arus 
kas Grup menunjukkan pendapatan jangka pendek 
tidak cukup untuk menutupi pengeluaran jangka 
pendek. 

 Liquidity risk is a risk when the cash flow position of 
the Group indicates that the short-tem revenue is 
not enough to cover the short-term expenditure. 
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Grup mengelola risiko likuiditas dengan 
mempertahankan kas dan setara kas yang 
mencukupi dalam memenuhi komitmen Grup untuk 
operasi normal Grup dan secara rutin mengevaluasi 
proyeksi arus kas dan arus kas aktual, serta jadwal 
tanggal jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan. 

 The Group manages this liquidity risk by maintaining 
an adequate level of cash and cash equivalents to 
cover Group’s commitment in normal operation and 
regularly evaluates the projected and actual cash 
flow, as well as maturity date schedule of their 
financial assets and liabilities. 

   

Tabel berikut menganalisis rincian liabilitas 
keuangan berdasarkan jatuh tempo: 

 The following table analyzes the breakdown of 
financial liabilities based on maturity: 

 

Tidak  Memiliki Jumlah/
Kurang dari 1 - 5 Lebih Dari Jatuh Tempo/ Total

1 Tahun/ Tahun/ 5 Tahun/ Maturity not
Less Year More Than Determine

Than 1 Year 5 Years
Rp Rp Rp Rp Rp

Liab ilit as Keuangan  d iukur  p ad a Financial Liabilities at Amortized
Biaya Pero lehan   Diam or t isasi:  cost:
Ut ang Bank Jangka Pend ek 200,000 -- -- -- 200,000 Short-Term Bank Loan
Ut ang Usaha 161,501 -- -- -- 161,501 Accounts Payable
Liab ilit as Im b alan  Ker ja Jangka Pend ek 4,508 -- -- -- 4,508 Short-Term Employees' Benefits Liabilities
Liab ilit as Keuangan  Jangka Pend ek Lainnya - Other Current Financial Liabilities -
   Pihak Ket iga -- -- -- 165,628 165,628 Third Parties   
Pin jam an  An jak Piut ang 25,245 23,662 -- -- 48,907 Factoring Loan
Beb an  Akrual 249,859 -- -- -- 249,859 Accrued Expenses
Ut ang Pihak Berelasi Non-Usaha -- -- -- 2,798 2,798 Due to Related Parties Non-Trade

Jumlah 641,113 23,662 -- 168,426 833,201 Total

2017
Akan Jatuh Tempo/ Will Due On

 

Tidak  Memiliki Jumlah/
Kurang dari 1 - 5 Lebih Dari Jatuh Tempo/ Total

1 Tahun/ Tahun/ 5 Tahun/ Maturity not
Less Year More Than Determine

Than 1 Year 5 Years
Rp Rp Rp Rp Rp

Liab ilit as Keuangan  d iukur  p ad a Financial Liabilities at Amortized
Biaya Pero lehan   Diam or t isasi:  cost:
Ut ang Usaha 29,662 -- -- -- 29,662 Accounts Payable
Liab ilit as Im b alan  Ker ja Jangka Pend ek 3,463 -- -- -- 3,463 Short-Term Employees' Benefits Liabilities
Liab ilit as Keuangan  Jangka Pend ek Lainnya - Other Current Financial Liabilities -
   Pihak Ket iga -- -- -- 167,077 167,077 Third Parties   
Beb an  Akrual 137,530 -- -- -- 137,530 Accrued Expenses
Ut ang Pihak Berelasi Non-Usaha -- -- -- 9,722 9,722 Due to Related Parties Non-Trade

Jumlah 170,655 -- -- 176,799 347,454 Total

2016
Akan Jatuh Tempo/ Will Due On

 

(iii)  Risiko Pasar  (iii)   Market Risk 
Risiko pasar yang dihadapi Grup terutama adalah 
risiko nilai tukar mata uang dan risiko harga. 

 Market risks facing by the Group are mainly 
currency exchange rate risk and price risk. 

   

a. Risiko Nilai Tukar Mata Uang 
Risiko nilai tukar mata uang adalah risiko dimana 
nilai wajar atau arus kas masa mendatang dari 
suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi 
akibat perubahan nilai tukar mata uang asing.  

 a. Foreign Exchange Rate Risk 
Foreign exchange rate risk is the risk that the fair 
value of future cash flow of a financial instrument 
will fluctuate because of changes in the foreign 
exchange rates. 

   

Instrumen keuangan Grup yang mempunyai 
potensi atas risiko nilai tukar mata uang terutama 
terdiri dari kas dan setara kas dan piutang usaha. 

 The Group’s financial instruments that potentially 
contain foreign exchange rate risk are cash and 
cash equivalents and trade account receivables. 

   

Tabel berikut menyajikan jumlah aset keuangan 
dalam mata uang asing pada tanggal  
31 December 2017 dan 2016 berdasarkan jenis 
mata uang asing: 

 The following tables show total financial assets in 
foreign currency as of December 31, 2017 and 
2016: 

 

Mata Uang Mata Uang
Asing/ Ekuivalen Asing/ Ekuivalen

Foreign Rupiah/ Foreign Rupiah/
Currency Equivalent Currency Equivalent

USD Rupiah USD Rupiah

Aset/ Assets Financial Assets
Kas dan Setara Kas/ Cash and Cash Equivalents 131,047 1,775 83,967 1,129 Loans and Receivables
Piut ang Usaha/ Trade Accounts Receivable 2,718,838 36,835 3,311,234 44,490 Cash and Cash Equivalents

Jumlah/ Total 2,849,885 38,610 3,395,201 45,619 Total Financial Assets

2017 2016
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Grup mengelola risiko likuiditas dengan 
mempertahankan kas dan setara kas yang 
mencukupi dalam memenuhi komitmen Grup untuk 
operasi normal Grup dan secara rutin mengevaluasi 
proyeksi arus kas dan arus kas aktual, serta jadwal 
tanggal jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan. 

 The Group manages this liquidity risk by maintaining 
an adequate level of cash and cash equivalents to 
cover Group’s commitment in normal operation and 
regularly evaluates the projected and actual cash 
flow, as well as maturity date schedule of their 
financial assets and liabilities. 

   

Tabel berikut menganalisis rincian liabilitas 
keuangan berdasarkan jatuh tempo: 

 The following table analyzes the breakdown of 
financial liabilities based on maturity: 

 

Tidak  Memiliki Jumlah/
Kurang dari 1 - 5 Lebih Dari Jatuh Tempo/ Total

1 Tahun/ Tahun/ 5 Tahun/ Maturity not
Less Year More Than Determine

Than 1 Year 5 Years
Rp Rp Rp Rp Rp

Liab ilit as Keuangan  d iukur  p ad a Financial Liabilities at Amortized
Biaya Pero lehan   Diam or t isasi:  cost:
Ut ang Bank Jangka Pend ek 200,000 -- -- -- 200,000 Short-Term Bank Loan
Ut ang Usaha 161,501 -- -- -- 161,501 Accounts Payable
Liab ilit as Im b alan  Ker ja Jangka Pend ek 4,508 -- -- -- 4,508 Short-Term Employees' Benefits Liabilities
Liab ilit as Keuangan  Jangka Pend ek Lainnya - Other Current Financial Liabilities -
   Pihak Ket iga -- -- -- 165,628 165,628 Third Parties   
Pin jam an  An jak Piut ang 25,245 23,662 -- -- 48,907 Factoring Loan
Beb an  Akrual 249,859 -- -- -- 249,859 Accrued Expenses
Ut ang Pihak Berelasi Non-Usaha -- -- -- 2,798 2,798 Due to Related Parties Non-Trade

Jumlah 641,113 23,662 -- 168,426 833,201 Total

2017
Akan Jatuh Tempo/ Will Due On

 

Tidak  Memiliki Jumlah/
Kurang dari 1 - 5 Lebih Dari Jatuh Tempo/ Total

1 Tahun/ Tahun/ 5 Tahun/ Maturity not
Less Year More Than Determine

Than 1 Year 5 Years
Rp Rp Rp Rp Rp

Liab ilit as Keuangan  d iukur  p ad a Financial Liabilities at Amortized
Biaya Pero lehan   Diam or t isasi:  cost:
Ut ang Usaha 29,662 -- -- -- 29,662 Accounts Payable
Liab ilit as Im b alan  Ker ja Jangka Pend ek 3,463 -- -- -- 3,463 Short-Term Employees' Benefits Liabilities
Liab ilit as Keuangan  Jangka Pend ek Lainnya - Other Current Financial Liabilities -
   Pihak Ket iga -- -- -- 167,077 167,077 Third Parties   
Beb an  Akrual 137,530 -- -- -- 137,530 Accrued Expenses
Ut ang Pihak Berelasi Non-Usaha -- -- -- 9,722 9,722 Due to Related Parties Non-Trade

Jumlah 170,655 -- -- 176,799 347,454 Total

2016
Akan Jatuh Tempo/ Will Due On

 

(iii)  Risiko Pasar  (iii)   Market Risk 
Risiko pasar yang dihadapi Grup terutama adalah 
risiko nilai tukar mata uang dan risiko harga. 

 Market risks facing by the Group are mainly 
currency exchange rate risk and price risk. 

   

a. Risiko Nilai Tukar Mata Uang 
Risiko nilai tukar mata uang adalah risiko dimana 
nilai wajar atau arus kas masa mendatang dari 
suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi 
akibat perubahan nilai tukar mata uang asing.  

 a. Foreign Exchange Rate Risk 
Foreign exchange rate risk is the risk that the fair 
value of future cash flow of a financial instrument 
will fluctuate because of changes in the foreign 
exchange rates. 

   

Instrumen keuangan Grup yang mempunyai 
potensi atas risiko nilai tukar mata uang terutama 
terdiri dari kas dan setara kas dan piutang usaha. 

 The Group’s financial instruments that potentially 
contain foreign exchange rate risk are cash and 
cash equivalents and trade account receivables. 

   

Tabel berikut menyajikan jumlah aset keuangan 
dalam mata uang asing pada tanggal  
31 December 2017 dan 2016 berdasarkan jenis 
mata uang asing: 

 The following tables show total financial assets in 
foreign currency as of December 31, 2017 and 
2016: 

 

Mata Uang Mata Uang
Asing/ Ekuivalen Asing/ Ekuivalen

Foreign Rupiah/ Foreign Rupiah/
Currency Equivalent Currency Equivalent

USD Rupiah USD Rupiah

Aset/ Assets Financial Assets
Kas dan Setara Kas/ Cash and Cash Equivalents 131,047 1,775 83,967 1,129 Loans and Receivables
Piut ang Usaha/ Trade Accounts Receivable 2,718,838 36,835 3,311,234 44,490 Cash and Cash Equivalents

Jumlah/ Total 2,849,885 38,610 3,395,201 45,619 Total Financial Assets

2017 2016
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Analisa Sensitivitas 
Dengan hipotesis pelemahan nilai tukar terhadap 
mata uang Dolar Amerika Serikat sebesar 10%, 
akan meningkatkan laba sebelum pajak sebesar 
Rp3.861 (2016: Rp4.562). 

 Sensitivity Analysis 
A hypothetical 10% decrease in the exchange 
rate of the Rupiah against the US Dollar currency 
would increase profit before tax by Rp3,861  
(2016: Rp4,562). 

   
Analisis di atas didasarkan pada asumsi bahwa 
pelemahan dan penguatan terhadap mata uang 
asing dengan pola yang sama, tetapi tidak benar-
benar terjadi pada kenyataannya.  

 The analysis above is based on assumption that 
Rupiah weakened or strengthened against of the 
currency in the same direction and magnitude, 
but it may not be necessarily true in reality.  

   
b.  Risiko Harga 

Risiko harga adalah risiko fluktuasi nilai 
instrumen keuangan sebagai akibat perubahan 
harga pasar. Grup memiliki risiko harga terutama 
karena investasi yang diklasifikasikan dalam 
kelompok tersedia untuk dijual. 

 b.  Price Risk 
Price risk is a risk of fluctuation in the value of 
financial instruments as a result of changes in 
market price. The Group are exposed to price 
risk because they own an investment classified 
as AFS financial assets. 

   
Grup mengelola risiko harga dengan secara rutin 
melakukan evaluasi terhadap kinerja keuangan 
dan harga pasar atas investasinya.  

 The Group manages this risk by regularly 
evaluating the financial performance and market 
price of their investment. 

   
Analisa Sensitivitas 
Dengan hipotesis penurunan nilai AFS di pasar 
sebesar 1% akan menurunkan laba yang belum 
direalisasi atas aset keuangan tersedia untuk 
dijual sebesar Rp1.166 (2016: Rp2.296;). 

 Sensitivity Analysis 
A hypothetical 1% decrease in the AFS price in 
the market would cut Unrealized Gain on 
Changes in fair value of available-for-sale 
financial assets by Rp1,166 (2016: 2,296). 

   
Nilai Wajar Instrumen Keuangan 
Tabel di bawah ini menyajikan nilai tercatat dan 
nilai wajar masing-masing kategori aset dan 
liabilitas keuangan: 

 Fair Value Estimation 
The schedule below presents the carrying 
amount of the respective categories of financial 
assets and liabilities: 

 

Nilai Nilai Nilai Nilai
Tercatat/ Wajar/ Tercatat/ Wajar/
Carrying Fair Carrying Fair

Value Value Value Value
Rp Rp Rp Rp

Aset Keuangan Financial Assets
Pinjaman yang diberikan dan piutang Loans and Receivables

Kas dan Setara Kas 578,705 578,705 680,391 680,391 Cash and Cash Equivalents
Piutang Usaha 248,008 248,008 185,285 185,285 Trade Accounts Receivable
Aset Keuangan Lancar Lainnya 65,161 65,161 47,739 47,739 Other Current Financial Assets
Piutang Pihak Berelasi 535 535 15,698 15,698 Due from Related Parties
Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya 538,479 538,479 138,619 138,619 Other Non Current Financial Assets

Tersedia untuk Dijual Available-for-Sale
Aset  Keuangan  Tersed ia un t uk Dijual 225,411 225,411 441,460 441,460 Available for Sale Financial Assets
Aset  Keuangan  Tid ak Lancar  Lainnya 226,022 226,022 927 927 Other Non Current Financial Assets

Jumlah Aset Keuangan 1,882,321 1,882,321 1,510,119 1,510,119 Total Financial Assets

Liabilitas Keuangan Financial Liabilities
Diukur  d engan  b iaya p ero lehan  d iam or t isasi Measured at amortized cost

Ut ang Bank Jangka Pend ek 200,000 200,000 -- -- Short-Term Bank Loan
Utang Usaha 161,501 161,501 29,662 29,662 Trade Accounts Payable
Liab ilit as Im b alan  Ker ja Jangka Pend ek 4,508 4,508 3,463 3,463 Short-Term Employees' Benefits Liabilities
Liab ilit as Im b alan  Ker ja Jangka Pend ek Lainnya - Other Current Financial Liabilities -
   Pihak Ket iga 165,628 165,628 -- -- Third Parties   
Pinjaman Anjak Piutang 48,907 48,907 167,077 167,077 Factoring Loan
Utang  Pihak Berelasi Non-usaha 2,798 2,798 9,722 9,722 Due to Related Parties Non-trade
Beban Akrual 249,859 249,859 137,530 137,530 Accrued Expenses

Jumlah Liabilitas Keuangan 833,201 833,201 347,454 347,454 Total Financial Liabilities

2017 2016

 
 

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, 
manajemen memperkirakan bahwa nilai tercatat 
aset dan liabilitas keuangan jangka pendek dan 
yang jatuh temponya tidak ditentukan telah 
mencerminkan nilai wajarnya. 

 As of December 31, 2017 and 2016, 
management estimates that the carrying value of 
short-term financial assets and liabilities and 
those which maturity not determined have reflect 
their fair value. 
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Aset keuangan tersedia untuk dijual merupakan 
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
secara berulang dengan menggunakan informasi 
yang diperoleh dari kuotasian di pasar aktif 
(Tingkat 1). 

 Available for sales financial assets represent 
financial assets continously measured at the fair 
value using quotation price in an active market 
(Level 1). 

   
Aset keuangan tidak lancar lainnya saham KIJA 
dalam penyelesaian merupakan aset keuangan 
yang diukur pada nilai wajar secara berulang 
dengan menggunakan informasi yang diperoleh 
dari kuotasian di pasar aktif (Tingkat 3). 

 Other non-current financial assets of KIJA shares 
in settlement represent financial assets 
continously measured at the fair value using 
quotation price in an active market (Level 3). 

   
Aset keuangan tidak lancar lainnya terdiri dari 
investasi pada PT East Jakarta Industrial Park 
dan PT Spinindo Mitradaya merupakan aset 
keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar  
di pasar aktif (Tingkat 3). 

 Other non-current financial assets consist of 
investments in PT East Jakarta Industrial Park 
and PT Spinindo Mitradaya are financial assets 
which are not measured at the fair value in an 
active market (Level 3). 

 
 

  
 

41.  Transaksi Non-kas  41.  Non-Cash Transactions  
 

Berikut aktivitas investasi dan pendanaan yang tidak 
mempengaruhi arus kas: 

 The following are investing and financing activities 
which do not affect cash flows: 

 Pada tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2017, penambahan aset keuangan 
tersedia dijual sebesar Rp3.834 (ekuivalen 
dengan 11.905.456 lembar saham) melalui 
dividen saham. 

  For the year ended December 31, 2017, 
additional of available for sale financial assets 
amounted to Rp3,834 (equivalent with 
11,905,456 shares) through stock dividend. 

 Pada tahun-tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2017 dan 2016, penambahan aset 
tetap termasuk realisasi uang muka pembelian 
aset tetap masing-masing sebesar Rp10.056 dan 
Rp4.553. 

  For the years ended December 31, 2017 and 
2016, additional property and equipment 
amounting to Rp10,056 and Rp4,533, 
respectively, including additional from realization 
of advance for purchase of property and 
equipment. 

 Pada tahun 2016, pengurangan properti investasi 
sebesar Rp4.247 melalui reklasifikasi  
ke persediaan (lihat Catatan 7 dan 13). 

  In 2016, deduction of investment property 
amounted to Rp4,247 through reclassification to 
inventories (see Notes 7 and 13). 

 Pada tahun 2016, penambahan tambahan modal 
disetor melalui aset pengampunan pajak sebesar 
Rp2.000. 

  In 2016, addition of addition paid-in capital 
through tax amnesty asset amounted to Rp2,000. 

 Pada tahun 2016, Grup melakukan reklasifikasi 
properti investasi ke persediaan sebesar 
Rp4.247 (lihat Catatan 13). 

  In 2016, the Group reclassified investment 
property to inventory amounting to Rp4,247 (see 
Note 13). 

 
 
42.   Manajemen Permodalan  42.   Capital Management 

 

Tujuan manajemen permodalan adalah untuk 
menjaga kelangsungan usaha Perusahaan (going 
concern), memaksimalkan manfaat bagi pemegang 
saham dan pemangku kepentingan lainnya serta 
menjaga struktur modal yang optimal untuk 
mengurangi biaya modal. 

 The objective of capital management is to safeguard 
the Company’s ability as a going concern, maximize 
the returns to stockholders and benefits for other 
stockholders and to maintain an optimal capital 
structure to reduce the cost of capital. 

   
Perusahaan secara rutin menelaah dan mengelola 
struktur permodalan untuk memastikan struktur 
modal dan hasil pengembalian ke pemegang saham 

 The Company regularly reviews and manages the 
capital structure to ensure that the return to 
stockholders is optimal, by considering the capital 
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Aset keuangan tersedia untuk dijual merupakan 
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
secara berulang dengan menggunakan informasi 
yang diperoleh dari kuotasian di pasar aktif 
(Tingkat 1). 

 Available for sales financial assets represent 
financial assets continously measured at the fair 
value using quotation price in an active market 
(Level 1). 

   
Aset keuangan tidak lancar lainnya saham KIJA 
dalam penyelesaian merupakan aset keuangan 
yang diukur pada nilai wajar secara berulang 
dengan menggunakan informasi yang diperoleh 
dari kuotasian di pasar aktif (Tingkat 3). 

 Other non-current financial assets of KIJA shares 
in settlement represent financial assets 
continously measured at the fair value using 
quotation price in an active market (Level 3). 

   
Aset keuangan tidak lancar lainnya terdiri dari 
investasi pada PT East Jakarta Industrial Park 
dan PT Spinindo Mitradaya merupakan aset 
keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar  
di pasar aktif (Tingkat 3). 

 Other non-current financial assets consist of 
investments in PT East Jakarta Industrial Park 
and PT Spinindo Mitradaya are financial assets 
which are not measured at the fair value in an 
active market (Level 3). 

 
 

  
 

41.  Transaksi Non-kas  41.  Non-Cash Transactions  
 

Berikut aktivitas investasi dan pendanaan yang tidak 
mempengaruhi arus kas: 

 The following are investing and financing activities 
which do not affect cash flows: 

 Pada tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2017, penambahan aset keuangan 
tersedia dijual sebesar Rp3.834 (ekuivalen 
dengan 11.905.456 lembar saham) melalui 
dividen saham. 

  For the year ended December 31, 2017, 
additional of available for sale financial assets 
amounted to Rp3,834 (equivalent with 
11,905,456 shares) through stock dividend. 

 Pada tahun-tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2017 dan 2016, penambahan aset 
tetap termasuk realisasi uang muka pembelian 
aset tetap masing-masing sebesar Rp10.056 dan 
Rp4.553. 

  For the years ended December 31, 2017 and 
2016, additional property and equipment 
amounting to Rp10,056 and Rp4,533, 
respectively, including additional from realization 
of advance for purchase of property and 
equipment. 

 Pada tahun 2016, pengurangan properti investasi 
sebesar Rp4.247 melalui reklasifikasi  
ke persediaan (lihat Catatan 7 dan 13). 

  In 2016, deduction of investment property 
amounted to Rp4,247 through reclassification to 
inventories (see Notes 7 and 13). 

 Pada tahun 2016, penambahan tambahan modal 
disetor melalui aset pengampunan pajak sebesar 
Rp2.000. 

  In 2016, addition of addition paid-in capital 
through tax amnesty asset amounted to Rp2,000. 

 Pada tahun 2016, Grup melakukan reklasifikasi 
properti investasi ke persediaan sebesar 
Rp4.247 (lihat Catatan 13). 

  In 2016, the Group reclassified investment 
property to inventory amounting to Rp4,247 (see 
Note 13). 

 
 
42.   Manajemen Permodalan  42.   Capital Management 

 

Tujuan manajemen permodalan adalah untuk 
menjaga kelangsungan usaha Perusahaan (going 
concern), memaksimalkan manfaat bagi pemegang 
saham dan pemangku kepentingan lainnya serta 
menjaga struktur modal yang optimal untuk 
mengurangi biaya modal. 

 The objective of capital management is to safeguard 
the Company’s ability as a going concern, maximize 
the returns to stockholders and benefits for other 
stockholders and to maintain an optimal capital 
structure to reduce the cost of capital. 

   
Perusahaan secara rutin menelaah dan mengelola 
struktur permodalan untuk memastikan struktur 
modal dan hasil pengembalian ke pemegang saham 

 The Company regularly reviews and manages the 
capital structure to ensure that the return to 
stockholders is optimal, by considering the capital 
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yang optimal, dengan mempertimbangkan 
kebutuhan modal masa depan dan efisiensi modal 
Perusahaan, profitabilitas masa sekarang dan yang 
akan datang, proyeksi arus kas operasi, proyeksi 
belanja modal dan proyeksi peluang investasi yang 
strategis. 

needs in the future and the Company's capital 
efficiency, profitability in the present and the future, 
projected operating cash flows, projected capital 
expenditures and projected opportunities of 
strategic investment. 

   
Berikut ringkasan data kuantitatif pengelolaan 
permodalan pada tanggal 31 Desember 2017 dan 
2016: 

 Summary of quantitative data for capital 
management as of December 31, 2017 and 2016 
are as follows: 

   
2017 2016
Rp Rp

Liabilitas Neto: Net Liablities
Jumlah Liabilitas 4,657,491 1,410,462 Total Liabilities
Dikurang : Kas dan Setara Kas (578,705) (680,391) Deduct: Cash and Cash Equivalents
Dana yang Dibatasi (502,275) (117,341) Restricted Fund

Jumlah Liabilitas Neto 3,576,511 612,730 Net Liabilities
 

Jumlah Ekuitas 7,720,736 4,242,691 Total Equity
Dikurangi : Deduct:

Tambahan Modal Disetor (2,000) (2,000) Additional Paid-in Capital
Penghasilan Komprehensif Lain (55,909) (53,214) Other Comprehensive Income
Kepentingan Nonpengendali (74,872) (70,682) Non-controlling Interest

Jumlah (132,781) (125,896) Total

Modal Disesuaikan 7,853,517 4,368,587 Adjusted Equity

Rasio Liabilitas Neto terhadap Net Liabilities Ratio
Modal Disesuaikan 0.46 0.14 to Adjusted Equity

 
 
43.   Peristiwa Setelah Periode Pelaporan  43.   Events After Reporting Period 
 

Pada tanggal 24 Januari 2018, Udi Bin Uji,  
H. Karna Alias H. Samin Bin Karim, Tatang 
Suganda Bin Rohadi, Titin Kartika Binti Rohadi, 
Ade Handri Bin Rohadi, Linda Wati Binti Rohadi, 
Euis Sutari Binti Rohadi, Purnamasari Binti 
Rohadi, Nining Hasanah Binti Rohadi, Karyati 
Sri Muningsih Binti Rohadi, Nurlela Sari Binti 
Rohadi, Undar Prayoga Alias Jusup N. Bin 
Rohadi, Euis Marlina Binti H. Acep, Enyang 
Yonita Binti H. Acep, Nuri Binti H. Acep, dan 
Suharto Bin H. Acep mengajukan gugatan  
ke Pengadilan Negeri (PN) Bekasi  
No. 60/Pdt.G/2018/PN Bks kepada Perusahaan, 
sehubungan dengan kepemilikan hak milik 
tanah penggugat seluas 36.320 m² yang 
terletak di Desa Cibatu, Kecamatan Cikarang 
Selatan, Kabupaten Bekasi, sesuai dengan 
Girik C No. 2397. Sampai dengan tanggal 
penyelesaian laporan keuangan konsolidasian, 
perkara tersebut masih dalam tahap 
persidangan di Pengadilan Negeri Bekasi. 

 On January 24, 2018, Udi Bin Uji, H. Karna 
Alias H. Samin Bin Karim, Tatang Suganda Bin 
Rohadi, Titin Kartika Binti Rohadi, Ade Handri 
Bin Rohadi, Linda Wati Binti Rohadi, Euis 
Sutari Binti Rohadi, Purnamasari Binti Rohadi, 
Nining Hasanah Binti Rohadi, Karyati Sri 
Muningsih Binti Rohadi, Nurlela Sari Binti 
Rohadi, Undar Prayoga Alias Jusup N. Bin 
Rohadi, Euis Marlina Binti H. Acep, Enyang 
Yonita Binti H. Acep, Nuri Binti H. Acep, and 
Suharto Bin H. Acep, filed a lawsuit to Bekasi 
District Court No. 60/Pdt.G/2018/PN against 
the Company, in connection with ownership 
land by the plaintiff of 36,320 sqm located in 
Desa Cibatu, Kecamatan Cikarang Selatan, 
Kabupaten Bekasi, according to Girik C  
No. 2397. Until the completion date of the 
consolidated financial statements, the case is 
still under trial stage in Bekasi District Court. 
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44.   Standar Akuntansi dan Interpretasi Standar  44.   New Accounting Standard  
        yang Telah Disahkan Namun and interpretation Standard has Issued  
 Belum Berlaku Efektif Not Yet Effective 

 
DSAK-IAI telah menerbitkan beberapa standar baru, 
amandemen dan penyesuaian standar, serta 
interpretasi standar, namun belum berlaku efektif 
untuk tahun buku 2017. Standar baru, amandemen 
dan penyesuaian standar berikut efektif untuk 
periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 
2018: 

 DSAK-IAI has issued the following new standards, 
amendments and adjustments of standards and 
interpretations, but not yet effective for the financial 
year 2017. The following are new standards, 
amendment and improvement of standards effective 
for period beginning on or after January 1, 2018: 

 PSAK No. 16 (Amandemen 2015): “Aset Tetap” 
 
 PSAK No. 69: “ Agrikultur” 
 PSAK No. 2 (Amandemen 2016): “Laporan Arus 

Kas” 
 PSAK No. 46 (Amandemen 2016): “Pajak 

Penghasilan tentang Pengakuan Aset Pajak 
Pajak Tangguhan untuk Rugi yang Belum 
Direalisasi” 

 PSAK No. 13 (Amandemen 2017): “Properti 
Investasi” 

 PSAK No. 53 (Amandemen 2017): 
“Pembayaran Berbasis Saham” 

 PSAK No. 15 (Penyesuaian 2017): “Investasi 
pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama” 

 PSAK No. 67 (Penyesuaian 2017): 
“Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas 
Lain”. 

 PSAK No. 111: “Akuntansi Wa’d”. 

  PSAK No. 16 (Amendment 2015): “Property, 
Plant and Equipment” 

 PSAK No. 69: “ Agriculture” 
 PSAK No. 2 (Amendment 2016): “Statements 

of Cash Flows” 
 PSAK No. 46 (Amendment 2016): “Income Tax 

regarding Deferred Tax Assets Recognition for 
Unrealised Loss” 
 

 PSAK No. 13 (Amendment 2017): “Investment 
Property” 

 PSAK No. 53 (Amendment 2017): “Share 
Based Payment” 

 PSAK No. 15 (Improvement 2017): “Investment 
in Associates and Joint Ventures” 

 PSAK No. 67 (Improvement 2017): “Disclosure 
of Interests in Other Entities”. 
 

 PSAK No. 111: “Wa’d Accounting”. 
   

Interpretasi atas standar berikut efektif untuk 
periode yang dimulai pada atau setelah  1 Januari 
2019 dengan penerapan dini diperkenankan: 
 ISAK No. 33: “Transaksi Valuta Asing dan 

Imbalan di Muka”. 

 The following is interpretation of standard effective 
for periods beginning on or after  January 1, 2019 
with early adoption is permitted:  
 ISAK No. 33: “Foreign Currency Transactions 

and Advance Consideration”. 
   
Standar baru dan amandemen standar berikut 
efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah  
1 Januari 2020 dengan penerapan dini 
diperkenankan: 

 The following are new standards and amendment 
to standards effective for periods beginning on or 
after January 1, 2020 with early adoption is 
permitted: 

 PSAK No. 71: “Instrumen Keuangan” 
 PSAK No. 72: “Pendapatan dari Kontrak dengan 

Pelanggan” 
 PSAK No. 73: “Sewa” 
 PSAK No. 62 (Amandemen 2017): “Kontrak 

Asuransi”. 
 PSAK No. 15 (Amandemen 2017): “Investasi 

Pada Entitas Asosiasi Dan Ventura Bersama”. 

  PSAK No. 71: “Financial Instrument” 
 PSAK No. 72: “Revenue from Contract with 

Customer” 
 PSAK No. 73: “Lease” 
 PSAK No. 62 (Amendment 2017): “Insurance 

Contract”. 
 PSAK No. 15 (Amendment 2017): “Investment 

In Associates and Joint Ventures”. 
   
Hingga tanggal laporan keuangan konsolidasian ini 
diotoriasi, Grup masih melakukan evaluasi atas 
dampak potensial dari penerapan standar baru dan 
amandemen standar tersebut. 

 Until the date of the consolidated financial 
statements being authorized, the Group is still 
evaluating the potential impact of the adoption of 
new standards and amendments these standards. 
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44.   Standar Akuntansi dan Interpretasi Standar  44.   New Accounting Standard  
        yang Telah Disahkan Namun and interpretation Standard has Issued  
 Belum Berlaku Efektif Not Yet Effective 

 
DSAK-IAI telah menerbitkan beberapa standar baru, 
amandemen dan penyesuaian standar, serta 
interpretasi standar, namun belum berlaku efektif 
untuk tahun buku 2017. Standar baru, amandemen 
dan penyesuaian standar berikut efektif untuk 
periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 
2018: 

 DSAK-IAI has issued the following new standards, 
amendments and adjustments of standards and 
interpretations, but not yet effective for the financial 
year 2017. The following are new standards, 
amendment and improvement of standards effective 
for period beginning on or after January 1, 2018: 

 PSAK No. 16 (Amandemen 2015): “Aset Tetap” 
 
 PSAK No. 69: “ Agrikultur” 
 PSAK No. 2 (Amandemen 2016): “Laporan Arus 

Kas” 
 PSAK No. 46 (Amandemen 2016): “Pajak 

Penghasilan tentang Pengakuan Aset Pajak 
Pajak Tangguhan untuk Rugi yang Belum 
Direalisasi” 

 PSAK No. 13 (Amandemen 2017): “Properti 
Investasi” 

 PSAK No. 53 (Amandemen 2017): 
“Pembayaran Berbasis Saham” 

 PSAK No. 15 (Penyesuaian 2017): “Investasi 
pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama” 

 PSAK No. 67 (Penyesuaian 2017): 
“Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas 
Lain”. 

 PSAK No. 111: “Akuntansi Wa’d”. 

  PSAK No. 16 (Amendment 2015): “Property, 
Plant and Equipment” 

 PSAK No. 69: “ Agriculture” 
 PSAK No. 2 (Amendment 2016): “Statements 

of Cash Flows” 
 PSAK No. 46 (Amendment 2016): “Income Tax 

regarding Deferred Tax Assets Recognition for 
Unrealised Loss” 
 

 PSAK No. 13 (Amendment 2017): “Investment 
Property” 

 PSAK No. 53 (Amendment 2017): “Share 
Based Payment” 

 PSAK No. 15 (Improvement 2017): “Investment 
in Associates and Joint Ventures” 

 PSAK No. 67 (Improvement 2017): “Disclosure 
of Interests in Other Entities”. 
 

 PSAK No. 111: “Wa’d Accounting”. 
   

Interpretasi atas standar berikut efektif untuk 
periode yang dimulai pada atau setelah  1 Januari 
2019 dengan penerapan dini diperkenankan: 
 ISAK No. 33: “Transaksi Valuta Asing dan 

Imbalan di Muka”. 

 The following is interpretation of standard effective 
for periods beginning on or after  January 1, 2019 
with early adoption is permitted:  
 ISAK No. 33: “Foreign Currency Transactions 

and Advance Consideration”. 
   
Standar baru dan amandemen standar berikut 
efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah  
1 Januari 2020 dengan penerapan dini 
diperkenankan: 

 The following are new standards and amendment 
to standards effective for periods beginning on or 
after January 1, 2020 with early adoption is 
permitted: 

 PSAK No. 71: “Instrumen Keuangan” 
 PSAK No. 72: “Pendapatan dari Kontrak dengan 

Pelanggan” 
 PSAK No. 73: “Sewa” 
 PSAK No. 62 (Amandemen 2017): “Kontrak 

Asuransi”. 
 PSAK No. 15 (Amandemen 2017): “Investasi 

Pada Entitas Asosiasi Dan Ventura Bersama”. 

  PSAK No. 71: “Financial Instrument” 
 PSAK No. 72: “Revenue from Contract with 

Customer” 
 PSAK No. 73: “Lease” 
 PSAK No. 62 (Amendment 2017): “Insurance 

Contract”. 
 PSAK No. 15 (Amendment 2017): “Investment 

In Associates and Joint Ventures”. 
   
Hingga tanggal laporan keuangan konsolidasian ini 
diotoriasi, Grup masih melakukan evaluasi atas 
dampak potensial dari penerapan standar baru dan 
amandemen standar tersebut. 

 Until the date of the consolidated financial 
statements being authorized, the Group is still 
evaluating the potential impact of the adoption of 
new standards and amendments these standards. 
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45.   Tanggung Jawab Manajemen dan Otorisasi 45.   Management Responsibility and 
 Penerbitan Laporan Keuangan Authorization of the 
 Konsolidasian Consolidated  Financial Statements 
 
Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan 
konsolidasian. Laporan keuangan konsolidasian 
yang telah diotorisasi untuk terbit oleh Direksi pada 
tanggal 4 April, 2018. 

  
The management of the Company is responsible for 
the preparation and presentation of the consolidated 
financial statements. The consolidated financial 
statements were authorized for issuance by 
Directors on April 4, 2018. 

 
 
 

Approved by, 
   
 Approved by,  

Director  Accounting Division Head 
   
   
   
   
   

(…………………………….)  (…………………………….) 
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